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ABSTRACT 

 Based on cases ofi ethical violations unwittingly form a reaction that becomes 

a perception ofi students in the profession in accounting. Perception is the attitude or 

opinion expressed to respond or give an interpretation of a phenomenom. This study 

aims to determine how the influence machiavelliani and idealism on the ethical 

perceptions ofi accounting students. 

 This research was conducted at a private university in Denpasar. Datai 

collection is done by giving questionnaires tu students majoring in accounting at the 

faculty ofi economics ofi private universities. The study population numbered 302 

peoples. Technique ofi determining samples using the Slovin formula. Datai analysis 

was performed by multiple linier regression analysis. The results ofi this study indicate 

that machiavelliani has a positive effect on the ethical perceptions ofi accounting 

students. Research result mean that the heigher the machiavelliani, the more ethical 

perceptions ofi accounting students will increase. While idealism have a negative effect 

on the ethical perceptions ofi accounting students, which means an idealistic 

individual will avoid various actions that can harm those around  him.  

Key words : Machiavelliani, Idealism, Ethical Perceptions 

 
 
 

PENDAHULUAN 

Perilakui etisi merupakani perilakui seorangi yangi bersikapi menuruti hukumi, 

peraturan, sertai moral yangi sudahi diterapkan. Perilakui etisi sangatlah penting agar 

dipraktekkan untuki seluruh bidangi profesi, tapi dii dunia nyata masihi seringi terjadii 

sebuah pelanggarani etikai sehinggai bisa menimbulkan skandali-skandali padai profesi 

itu. 

Kasusi skandali akuntansii yangi paling banyaki diketahui adalahi skandali Enron 

dani KAP Arthur Anderson. Enron Corp., adalahi satui darii sekian organisasi energy 

distribution paling besar dii Amerika Serikat. Enron bekerja sama dengani KAP Arthur 



 
 

 

2 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

Anderson memalsukan laporani keuangani selama sekian tahuni sehinggai membuat 

sahami Enron menjadii lebih tinggi. Skandali Enron tersebuti seharusinya tidaki terjadii 

jika setiap akuntani memilikii pemahaman dani menerapkan etikai dengani baik dalami 

pelaksanaan pekerjaan profesionalnya (Mella, 2015). 

Selain skandali Enron dani KAP Arthur Anderson, Agustus 2018 lalu dii 

Indonesia jugai terungkap kasusi manipulasi laporani keuangani yangi dilakukanii oleh 

perusahaan multipembiayaan PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP), anak 

perusahaan Columbia Group, perusahaan perabot rumah tangga dani retail. Manipulasi 

laporani keuangani SNP inii melibatkan dua akuntani publik yaitu Akuntani Publik 

Marlinna, Akuntani Publik Merliyana dani satui KAP Satrio, Bing Eny dani Rekan, 

dimana KAP tersebuti merupakani partner lokal darii KAP Internasional Deloitte yangi 

termasuk firma empat besar global. 

Atas kesalahani audit laporani keuangani tersebuti, Otoritas Jasai Keuangani (OJK) 

menjatuhkan sanksi kepada akuntani publik tersebuti karenai dianggap melakukani 

kesalahani dalami audit laporani keuangani. Sanksi tersebuti berupa pencabutan ataui 

pembatalan izin operasi ataui audit dii sektor jasai keuangani sepertii perbankan, 

multipembiayaan, asuransi dani jasai keuangani lainnya, (www.tribunnews.com). 

Berdasarkani kasusi-kasusi pelanggarani etikai tanpai disadarii membentuki suatui 

reaksii yangi menjadii sebuah persepsii darii mahasiswai padai profesi dii bidangi 

akuntansii. Persepsii adalahi sikapi ataupun pendapati yangi dicurahkan untuki memberi 

respon ataupun memberi tafsiran suatui fenomena. Dalami penelitiani inii bertujuani 

untuki mengetahui bagaimana persepsii mahasiswai atas prilaku etisi akuntani dani setiap 

mahasiswai harusi memilikii persepsii moral, penalaran sertai perilakui yangi berbeda-

beda, biarpun merekai sudahi mengenyam pendidikan etikai dengani porsi yangi merata 

http://www.tribunnews.com/
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(Smith, 2009). Berdasarkani penjelasan tersebuti, maka sangat memilikii alasan bila 

pendidikan tinggi akuntansii memberi respon dengani usaha untuki masuk ataupun 

integrasi etikai padai kurikulum. 

Di Indonesia isu tentang etikai sertai pelanggarani etisi yangi dilaksanakani para 

profesional telah sangat lama dijadikan perhatian yangi sangat serius. Seorangi akuntani 

saat melakukani profesinya untuki memeriksa telah diberi aturan sesuai Kode Etik 

Ikatan Indonesia (Revita, 2014). Tetapi, masihi ada mahasiswai yangi tidaki tahu tentang 

adanya skandali inii dii Indonesia. Banyaki mahasiswai yangi belum terlalu memikirkan 

masalah-masalah dunia kerja yangi mana merekai belum pernah melakoninya.  

Berdasarkani uraian diatas, peneliti termotivasi untuki melakukani penelitiani 

dengani judul Pengaruhi Machiavelliani dani Idealismei padai Persepsii Etisi 

Mahasiswai Akuntansii (studi kasusi terhadapi mahasiswai S1 akuntansii 

Universitas swasta dii Denpasar). 

Berdasarkani uraian latar belakang dii atas maka peneliti menggunakan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruhi Machiavelliani terhadapi Persepsii Etisi Mahasiswai S1 

Akuntansii Universitas Swasta dii Denpasar ? 

2. Bagaimana pengaruhi Idealismei terhadapi Persepsii Etisi Mahasiswai S1 

Akuntansii Universitas Swasta dii Denpasar ? 

Sesuai dengani rumusan masalah dii atas, maka tujuan penelitiani inii adalahi : 

1. Untuki mengetahui pengaruhi Machiavelliani terhadapi Persepsii Etisi 

Mahasiswai S1 Akuntansii Universitas Swasta dii Denpasar. 

2. Untuki mengetahui pengaruhi Idealismei terhadapi Persepsii Etisi Mahasiswai S1 

Akuntansii Universitas Swasta dii Denpasar. 



 
 

 

4 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

Manfaat penelitiani yangi diharapkan dalami penelitiani inii adalahi: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitiani inii adalahi diharapkan para pendidik dii  

bidangi akuntansii untuki menerapkan dani mengembangkan pendidikan tentang 

etikai dengani lebih memperhatikan moral ataupun pertimbangan etisi 

mahasiswai agar membentuki karakter etisi sebagai calon akuntan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitiani inii adalahi memberikan pertimbangan kepada 

manajemen perusahaan dalami menemukan pekerjaan sebagai akuntani yangi 

dalami rekruitmennya perlu persepsii etis. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Prandanti 2014, Teori sikapi dani perilakui merupakani perilakui 

seseorangi yangi ditentukan oleh sesuatui yangi orangi lain ingin lakukani (sikapi), 

pemikiran tentang apai yangi ingin merekai lakukani (aturan-aturan sosial), hali apai 

yangi seringi merekai lakukani (kebiasaan) sertai konsekuensi perilakui apai yangi merekai 

pikirkan. Sikapi yangi berhubungani dengani komponen afektif mempunyai konotasi 

suka ataui tidaki suka sedangkani komponen kognitif berkaitan dengani keyakinan. 

Sikapi jugai memberikan sertai melayani suatui hali yangi bermanfaat ataui suatui 

kebutuhani yangi memuaskan. Faktor lingkungan sekitar dani kebiasaan mempengaruhii 

pembentukan sikapi yangi dimiliki seseorangi terhadapi uang. 

Kata persepsii berasal darii kata “perception” yangi berarti 

penglihatan,tanggapan, daya untuki memahami ataui menanggapi sesuatui yangi diawali 

dengani indera kemudian dii transfer ke otak. Kata perception itu sendiri kemudiani 
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diadopsi dalami bahasa Indonesia menjadii persepsii (Kumala, 2016). Dapati 

disimpulkan bahwai persepsii etisi adalahi anggapan ataui suatui pemikiran seseorangi 

berdasarkani nilai moral seseorangi. 

Machiavelliani didefinisikan sebagai “suatui proses dimana manipulator 

mendapatkani imbalan lebih ketikai merekai memanipulasi, sementara orangi lain 

mendapatkani kurang tanpai melakukani manipulasi, setidaknya dalami konteks 

langsung (Richmond, 2001). Machiavelliani sendiri berasal darii nama seorangi filsuf 

politik darii Italia yaitu Niccolo Machavelli. Machiavelliani umumnya terkait dengani 

individu yangi manipulatif, menggunakani perilakui persuasive untuki mencapai tujuan 

pribadinya, dani biasanya agresif (Shafer dani Simmon, 2008).  

Idealismei adalahi suatui sikapi yangi menganggap bahwai tindakani yangi tepat 

ataui benar akani menimbulkan konsekuensi yangi ataui hasili yangi diinginkan (Forsyth, 

1992). Seorangi individu yangi idealis mempunyai prinsip bahwai merugikan individu 

lain adalahi hali yangi selalu dapati dihindarii dani merekai tidaki akani melakukani 

tindakani yangi mengarah padai tindakani yangi berkonsekuensi negatifi.  

Penelitiani-penelitiani sebelumnya sangati berperan dalami penelitiani ini. Berikut 

adalahi beberapa penelitiani terdahulu yangi dijadikan sumber referensi bagi peneliti 

dalami melakukani penelitiani : 

Penelitiani yangi dialukan oleh Kelly Ann Richmond (2001) dengani judul 

“Ethical Reasoning, Machiavelliani Behaviour, and Genderi : The Impact on 

Accounting Studentis Ethical Decision Making”. Hasili penelitiani inii menunjukkani 

bahwai pertimbangan etisi secara signifikan berpengaruhi dengani pengambilan 

kepuruan etisi jika dilemai etisi  dialami orangi lain, tetapi tidaki ada berpengaruhi ketikai 

dilemai etisi dihadapi diri sendiri. Perilakui Machiavelliani secara signifikan 
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berpengaruhi dengani pengambilan keputusan etisi jika dilemai etisi dii dalami diri 

sendiri, tetapi tidaki berpengaruhi ketikai dilemai etisi dihadapi orangi lain. Genderi tidaki 

berpengaruhi secara signifikan terhadapi pembuatani keputusan etisi baik ketikai dilemai 

etisi dihadapi orangi lain ataupun diri sendiri. 

Sugiantari dani Widanaputra (2016) menelitii tentangi Pengaruhi Idealismei, 

Relativisme, dani Lovei ofi Moneyi padai Persepsii Mahasiswai Akuntansii tentang Krisis 

Etikai Akuntan. Hasili pengujian menunjukkani bahwai Idealismei dani Lovei ofi moneyi 

berpengaruhi negatifi atas opini mahasiswai akuntansii terhadapi krisis etikai akuntan. 

Sedangkani Relativisme berpengaruhi positifi atas persepsii mahasiswai terhadapi krisis 

etikai akuntan. 

Penelitiani Ratih Yelsinta padai 2013 yangi berjudul “Lovei ofi Money, Ethicali 

Reasioningi, Machiavelliani, Questionablei Actions : The Impact On Accounting 

Studentis Ethicali Decision Making By Gneder Moderating” memberikani hasili bahwai 

terdapat memberikani antarai tingkat Lovei ofi Money darii seorang mahasiswai 

akuntansii dengan tingkat Ethicali Reasioningi dan Machiavelliani yangi menentang 

Questionablei action. Hasili penelitiani inii jugai menunjukkan bahwai aksi darii 

Questionablei  action jugai berefek padai bagaimana akuntansii membuat Ethicali 

decision merekai terhadapi pelanggaran etika akuntansii. Meskipun demikian, 

perbedaan gender diantarai laki-laki dan perempuan darii mahasiswai akuntansii tidaki 

memoderasi memberikani antarai Lovei ofi Money, Ethicali reasionging Machiavelliani 

dan Questionablei  actions. 

Pandhu Prabowo (2018) meneliti tentang Pengaruh Lovei ofi Money, 

Machiavelliani dan Idealisme padai Persepsi Mahasiswai Akuntansii. Hasili pengujian 

menunjukkani bahwai Lovei ofi money dan Machiavelliani berpengaruh negatifi terhadapi 
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persepsii etisi mahasiswai akuntansii. Sedangkan Idealismei berpengaruhi positifi atas 

persepsii mahasiswai terhadapi krisis etika akuntani terhadapi Persepsi etis mahasiswai 

akuntansii. 

Penelitiani yangi dilakukan olehi Toriq (2015) yangi meneliti tentang Pengaruh 

Lovei ofi money dan Machiavelliani terhadapi Persepsi Etisi Mahasiswai Akuntansii 

memberikani hasili bahwai Lovei ofi money dan Machiavelliani sama-sama berpengaruhi 

negatifi dan signifikani terhadapi Persepsi Etisi Mahasiswai Akuntansii. 

Kepribadiani Machiavelliani dideskripsikani oleh Richmond (2001) sebagaii 

kepribadiani yangi kurang mempunyaii afeksi dalami hubungani personal, mengabaikani 

morali konvensional, dani memperlihatkani komitmen ideologi yangi rendah. 

Kepribadian Machiavelliani mempunyaii kecenderungani untuki memanipulasi orangi 

lain. Machiavellianiisme membentuki suatui tipe kepribadian yangi disebut isifat 

machiavelliani, sertai pertimbangan etisi perilakui individu dalami menghadapi perilakui 

etis. Hasili penelitiani Purnamasari (2006) menyatakani bahwai akuntani yangi memilikii 

perilakui Machiavelliani tinggi akani lebih cenderungi melakukani penyimpangan 

terhadapi persepsii etisi mahasiswai.  

Perilaku Machiavelliani mempunyai hubungani negatifi terhadapi persepsii etisi 

mahasiswai. Artinya, semakini tinggi perilakui Machiavelliani seseorangi maka semakini 

rendah persepsii etisnya. Dengani demikian, hipotesis kedua penelitiani inii adalahi 

sebagai berikut : 

H1 : Machiavelliani berpengaruhi negatifi terhadapi Persepsii Etisi Mahasiswai 

Akuntansii 

Individu yangi idealis mempunyai prinsip bahwai merugikan individu lain adalahi 

hali yangi selalu dapati dihindarii dani merekai tidaki akani melakukani tindakani yangi 
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mengarah padai tindakani yangi berkonsekuensi negatifi. Individu yangi idealis akani 

sangat memegang teguh perilakui etisi dii dalami profesi yangi merekai jalankan 

(Comunale, 2006). Penelitiani yangi dilakukanii oleh Comunale et al. (2006), Dzakirin 

(2013) Mahasiswai dengani idealismei tinggi akani menilai perilakui tidaki etisi akuntani 

secara lebih tegas. hali tersebuti dapati terjadii akibat pemahaman mahasiswai mengenai 

etikai dani proses pembelajaran etikai yangi efektif. Nurcahyo (2012) menyatakani 

idealismei tinggi yangi dimiliki mahasiswai dapati penafsiran yangi negatifi dalami 

persepsii etisnya darii skandali yangi dibuat oleh akuntan. Berdasarkani uraian tersebuti, 

maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H2: Idealismei berpengaruhi negatifi terhadapi Persepsii Etisi Mahasiswai 

Akuntansii. 

 

METODE PENELITIANI 

Desain Penelitiani 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabeli bebas (X1) dalami penelitiani inii adalahi perilakui Machiavelliani. 

Kepribadian Machiavelliani dideskripsikani oleh Christien dani Geis (1980) dalami 

Richmond (2001) sebagai kepribadiani yangi kurang mempunyaii afeksi dalami 

hubugan personali, mengabaikani moralitas konvensional, dani memperihatkan 

komitmen ideologi yangi rendah. Tingkat kecenderungani perilakui Machiavelliani 

Idealismei (X2) 

Machiavelliani 

(X1) 
Persepsii Etisi 

Mahasiswai 

Akuntansii (Y) 
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diukur dengani skala Mach IV yangi terdiri darii 16 item pernyataani dengani skala likert 

yangi akani berisi pernyataani tentang tingkati setuju dani tidaki setuju untuki masing-

masing itemi pernyataan, yaitu skor 1 (sangat tidaki setuju) sampai dengani 5 (sangat 

setuju).  

Variabeli bebas (X2) dalami penelitiani inii adalahi idealismei. Idealismei lebih 

mengacu padai tindakani individu yangi harusi sesuai dengani nilai-nilai moral yangi 

berlaku karenai rasa kepedulian terhadapi orangi lain sertai berusaha agar tidaki 

merugikan orangi lain. Idealismei dihitung menggunakani skala likert 1 sampai 5. Skor 

1 menyatakani sangat tidaki setuju sampai skor 5 menyatakani sangat setuju. Individu 

yangi setuju dengani pernyataan dianggap memilikii idealismei tinggi, sedangkani 

individu dianggap memilikii idealismei yangi rendah apabila menyatakn tidaki setuju 

dengani pernyataan tersebuti. 

Variabeli terikat (Y) dalami penelitiani inii adalahi persepsii etisi mahasiswai 

akuntansii. Persepsii etisi adalahi bagaimana seorangi bersikapi menilai satui keadaan 

ataui perilakui pelanggarani. Untuki mengukur persepsii etikai, skenario ataui cara yangi 

digunakani adalahi mengembangkan skenario yangi digunakani oleh Kelly Richmond 

(2001). Instrumen tersebuti yaitu Ethical Rating (ERATING) dengani skala likert 1-5 

yangi mengukur persepsii etikai, semakini etisi dengani skor rendah dani persepsii etikai 

tidaki etisi dengani skor tinggi.  

Populasii dalami penelitiani inii adalahi mahasiswai akuntansii dii Universitas 

Swasta yangi ada dii Denpasar. Darii tiga Universitas Swasta yangi ada dii Denpasar, 

peneliti memilih mahasiswai akuntansii angkatan 2017 karenai dii semester lima meraka 

sudahi mendapatkani ilmu yangi cukup dani untuki mempermudah keakuratan dalami 

memperoleh datai yangi digunakani sebagai sampeli. Jumlah populasii yangi diperoleh 
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darii tiga Universitas Swasta dii Denpasar yaitu Universitas Hindu Indonesia, 

Universitas Mahasaraswati dani Universitas Warmadewa berjumlah 1.235 populasii. 

Adapun teknik sampling yangi digunakani dalami pengambilan sampeli adalahi 

Purposive Sample, yaitu teknik pengambilan sampeli dengani kriteria tertentu, dimana 

anggota sampeli yangi dipilih dapati mewakili sifat-sifat populasii. Adapun kriteria 

sampeli yangi ditentukan dalami penelitiani inii yaitu : 

1. Mahasiswai jurusan akuntansii Fakultasi Ekonomii Univeristas Swasta  

angkatan 2017. 

2. Mahasiswai yangi sudahi mempelajari ataui menyelesaikan mata kuliah 

Akuntansii Keuangani, Etikai Bisnis, Audit I dani Audit II. 

Berdasarkani kriteria diatas, peneliti menentukan sampeli dengani menggunakani 

rumus Slovin sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒²
 

Keterangan:  

n  = jumlah sampeli , N  = jumlah populasii , e  = tingkat ketelitian, 5% 

 

Berdasarkani rumus diatas, maka didapatkan sampeli sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒²
 

n = 
1235

1+1235(0,05)²
 

n = 
1235

4,0875
 = 302,14 dibulatkan menjadii 302 

Metode pengumpulan datai dalami penelitiani inii adalahi dengani menggunakani 

kuesioner. Kuesioner yangi disebarkan berupa kasusi dani beberapa pernyataan kepada 

respondeni mengenai pengaruhi lovei ofi moneyi, machiavelliani, genderi dani idealismei 
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terhadapi persepsii etisi mahasiswai akuntansii. Kuesioner yangi disebar sebanyaki 302 

darii tiga Universitasi Swasta yangi ada dii Denpasar yaitu Universitas Hindu Indonesia, 

Universitasi Warmadewa dani Universitas Mahasaraswati. Hasili jawaban diukuri 

menggunakani skala likert, yangi akani berisi pernyataani tentang tingkat setuju dani 

tidaki setuju untuki masing-masingi item pernyataan, yaitu skor 1 (sangat tidaki setuju) 

sampai dengani 5 (sangat setuju). Dalami instrumen penelitiani menggunakani uji 

validitas dani uji reabilitas. Teknik analisisi datai menggunakani uji normalitasi, uji 

heteroskedastisitasi, uji multikoliniearitasi, uji kelayakani model (uji F), uji koefisien 

determinasi (R2) dani uji secara parsial (uji statistik t). 

 

HASILI DANI PEMBAHASAN 

Karakteristiki responden berdasarkani jenis kelamini Mahasiswai Universitas 

Hinsu Indonesia, Universitasi Warmadewa, Universitasi Mahasaraswati. 

Pengujiani instrumeni penelitiani yangi baik harusi memenuhii validitas dani 

reliabilitas. padai saat penyebarani kuesioner darii 302 responden diperolehi bahwai hasili 

instrumen penelitiani adalahi valid dimana nilaii  korelasinyai lebih besar darii 0,30 dani 

koefisien keandalannya (Cronbach Alpha) lebih besar darii 0,60. 

Uji validitas digunakani untuki mengukur sah ataui valid tidaknya suatui 

kuesioner. Suatui kuesioner dikatakani valid jika pernyataan padai kuesioner mampu 

untuki mengungkapkan sesuatui yangi akani diukur oleh kuesioner tersebuti. Uji 

validitas padai penelitiani inii dilakukanii terhadapi seluruh variabeli yangi terdapati dalami 

penelitiani. Berdasarkani  tabel diketahuii uji validitasi dilakukanii kepada 302 orangi 

respondeni dengani cara mengkorelasikani antar skori item instrumeni dengani skor total 
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seluruhi item pertanyaani. Batas minimumi dianggapi memenuhi syarati validitas apabila 

r = 0,3. Hasili perhitungan nilaii pearson correlation darii tiap-tiap butir pernyataan 

dalami kuisioner yangi diperoleh dengani bantuan SPSS 21 for Windows menunjukkani 

bahwai perhitungani nilai pearson correlation darii tiap-tiap butir pertanyaan besarnya 

dii atas 0,3. hali inii berarti semuai butir pernyataani dalami kuisioner tersebuti dapati 

dikatakani valid. 

Reliabilitas adalahi alat untuki mengukur suatui kuesioner yangi merupakani 

indikator darii variabeli ataui konstruk. Suatui kuesioner dikatakani reliabel ataui handal 

jika jawaban seseorangi terhadapi pernyataan adalahi konsisten ataui stabil darii waktu 

ke waktu. Untuki mengukur reliabilitas dengani uji statistik cronbach alpha lebih besar 

darii 0,60.  

Uji reliabilitas dilakukanii kepada 302 orangi responden dengani menghitung 

cronbach alpha darii masing-masing item dalami suatui variabeli. Instrumen yangi 

dipakai dalami variabeli dikatakani handal ataui reliabel apabila memilikii cronbach 

alpha lebih darii 0,60 (Nunnaly, 1994 dalami Ghozali, 2006). Darii angka cronbach 

alpha tersebuti dapati dilihat bahwai variabeli inii memilikii nilai cronbach alpha diatas 

0.60 sehinggai dapati disimpulkan bahwai instrumen yangi digunakani dalami penelitiani 

inii adalahi reliabel. 

Analisisi Statistiki deskriptifi sebagaii analisis untuki  melihat distribusii data yangi 

digunakan sebagaii sampel. Statistiki deskriptif menggambarkani distribusi datai yang 

terdirii darii nilai minimum, nilaii maksimumi, nilaii rata-rata, dan nilaii standar deviasii 

atas datai yangi digunakan dalami penelitiani ini. 

1) Machiavelliani (X1) menunjukani nilai minimumnyai adalah 45i dan nilaii 

maksimumnyai adalahi 68. Meani adalahi 55,6, hal inii berartii bahwa rata-ratai 



 
 

 

13 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

variabel sebesari 55,6. Standar deviasinyai sebesar 4,29 hali inii berarti terjadii 

penyimpangani variabel terhadapi nilaii rata-ratanyai sebesari 4,29. 

2) Idealismei (X2) nilaii minimumnyai adalahi 19 dan nilai maksimumnyai adalahi 40. 

Meani adalah 28,2, hal inii berarti bahwai rata-rata variabeli sebesar 28,2. Standari 

deviasinyai sebesar 3,66 hal inii berarti terjadii penyimpangan variabeli terhadap 

nilaii rata-ratanya sebesar 3,66. 

3) Persepsii Etis Mahasiswai Akuntansii (Y) nilaii minimumnyai adalah 18 dani nilai 

maksimumnyai adalah 30. Mean adalahi 22,3 hal ini berartii bahwa rata-ratai variabeli 

sebesar 22,3. Standari deviasinya sebesari 2,53, hal ini berartii terjadi penyimpangani 

variabeli terhadap nilaii rata-ratanyai sebesar 2,53. 

Uji asumsii klasik digunakani untuk mengetahuii apakah dalami persamaani 

analisis regresi linieri tidak terjadii korelasi antari variabeli bebas, variasi residuali 

absolut samai atau tidaki dan hubungani antara variabeli bebas dengani variabel 

terikatnyai adalahi linier. Berikut inii diuraikan masing-masingi hasil uji asumsii klasik 

yangi diolah dengani bantuan programi SPSS versii 23 for windowsi. 

Uji normalitasi dilakukani dengan menggunakani uji statistiki Kolgomorov-

Smirnovi yang biasai disebut dengan K-S yangi tersedia dalami programi SPSS 21.00 

For Windows. Kriteriai yang digunakani adalah dengani membandingkan antarai tingkat 

signifikansii yang didapati dengan tingkati alpha yangi digunakan, dimanai data dapat 

dikatakani berdistribusii normal apabilai sig > 0,05 (Ghozalii, 2006). Padai hasil ujii 

statistik terlihati nilai signifikansii dari unstandardizedresidual lebihi besar dari 0,05 

yaitui sebesar 0,200 sehinggai dapat disimpulkani data yang digunakani dalami 

penelitian ini terdistribusii normal. 
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Uji multikolinieritasi bertujuani untuki menguji apakahi model regresii ditemukani 

adanya kolerasii antar variabeli bebas (independen), modeli regresi yangi baiki 

seharusnyai tidaki terjadi kolerasii antara variabeli independen. Multikolinearitasi dapat 

dilihati dengani Variance Inflation Factor (VIF), apabilai nilaii VIF < 10 dan nilaii 

tolerance > 0,10 makai tidaki terdapati gejala multikolinearitasi (Ghozali, 2011:106). 

Dalami penelitiani ini hasili uji multikolinieritasi sebagai berikut : 

Uji Multikolinearitasi melihati nilai tolerancei atau variancei inflationi factor 

(VIF). Jika tolerancei lebih darii 10% (0,10) ataui VIF kurangi dari 10 makai dikatakani 

tidaki ada multikolinearitasi. Berdasarkan hasili pengujian yangi ditunjukkan ujii 

multikolinearitasi, nilai tolerancei semua variabeli lebih besari dari 10% (X1=0.940;  

X2=0.940) dani nilai VIFi lebihi kecil darii 10 (X1=1.064;  X2=1.064) yangi berarti 

tidaki terdapat multikolinearitasi antari variabel independeni. 

Uji Heteroskesdastisitasi bertujuani untuk mengujii apakah dalami model regresii 

terjadi ketidaksamaani variance dan residuali suatui pengamatani ke pengamatan laini 

(Ghozali, 2011 : 139). Jikai variancei dari residuali suatu pengamatani ke pengamatani 

lain tetapi, makai disebut heteroskesdastisitasi dan jikai berbeda disebuti 

heteroskesdastisitasi. 

Pengujiani dilakukan dengani uji Glejseri yaitu meregresii masing-masingi 

variabel independeni dengan absolutei residuali terhadap variabeli dependen. Kriteriai 

yangi digunakan untuki menyatakan apakahi terjadii heteroskesdastisitasi atau tidaki di 

antarai datai pengamatan dapati dijelaskani dengani melihati hasil Thitung dan Ttabel dani 

nilai signifikani harusi dibandingkan dengani tingkati signifikansi 5%. Apabilai nilaii 

Thitung > Ttabel dan koefisieni signifikansii lebih besari darii tingkati signifikansii yang 

ditetapkani, maka dapati disimpulkani tidaki terjadi heteroskesdastisitasi.  
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Nilaii koefisieni determinasii (R2) yangi kecil idisebabkan adanyai variansi error 

yang semakini besar. Varians errori menggambarkani variasi datai secarai langsung. 

Nilaii R2 yang mendekatii 1 berartii kemampuani variabel-variabeli independeni 

memberikani hampiri semua informasii yang dibutuhkani untuk memprediksii variabel 

dependeni. Nilai R2 yangi kecil atau dibawahi 0,5 berarti kemampuani variabel-variabeli 

independen dalami menjelaskani variabel dependeni sangat kecili (Ghozali, 2011). 

Dengani demikian, semakini besar nilaii koefisien determinasii (R2), makai variabel 

independeni mampu memprediksii variasi ivariabel dependeni. Berikut inii hasil analisisi 

koefisien determinasii (R2). 

Darii hasili regresii dapati diketahui angkai Adjusted R-Squarei menunjukkani 

koefisien determinasii atau peranani variancei (variabel independeni dalami hubungani 

dengani variabel dependen) i. Angkai Adjusted R-Squarei sebesari 0.394 menunjukkani 

bahwai 39,4% variabel independeni dijelaskan olehi variabeli dependeni, sedangkan 

sisanyai sebesari 60,6% dijelaskan olehi variabeli ataui faktori lain. 

Ujii Statistiki F digunakani untuk mengetahuii apakahi terdapati pengaruhi variabel 

independeni  terhadapi variabeli dependeni secarai bersama-samai (simultan). Hasili 

pengolahan datai ujii statistiki F  menggunakani SPSS. 

Berdasarkani Uji Anovai atau F-test menghasilkani Fhitung sebesari 0,700 dengani 

tingkat signifikansii sebesar 0,000. Nilaii F-test digunakani untuk melihati hubungani 

antarai variabel indepedeni dengani variabel dependeni yaitui sebesar 0,700 dengani 

signifikansii 0,000. Karena probabilitasi signifikani lebih kecili darii 0,05, makai model 

regresii dapati digunakani untuk memprediksii variabeli dependeni atau dapati dikatakani 

veriabel independeni secarai bersama-samai berpengaruhi terhadap variabeli 
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dependen. Hal inii berartii bahwa modeli yang digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

layak. 

Hal inii berarti bahwai model yangi digunakan dalami penelitian inii adalah layaki 

dani dapat digunakani untuki memprediksi Persepsii Etis Mahasiswai Akuntansi yangi 

ada dii Denpasar. 

Secarai parsiali pengujiani hipotesisi dilakukani dengani uji t-test. Menuruti 

Ghozali, (2011:98). Ujii statistiki t padai dasarnyai menunjukkani seberapai jauhi 

pengaruhi satui variabel penjelas/independeni digunakani untuki mengujii hipotesisi H1 

dan H2. Darii hasili pengujian signifikansii t padai tabeli dapati dilihati apakahi variabeli 

independeni secarai individual mempengaruhii variabeli dependeni dengani asumsii 

variabeli independeni lainnyai konstani. Hasil pengujiani dapati ditunjukkani pada tabeli 

dibawah ini. 

Berdasarkani hasili regresii diperolehi hasil ujii t yaitui variabeli X1 berpengaruhi 

secara signifikani terhadapi veriabel Y. Sedangkani variabeli X2 tidaki berpengaruhi 

signifikani terhadap variabeli Y. 

1) Hasil iuji statistiki pada variabeli Machiavellian lebihi kecilidari 0,05 yaitui nilai t hitung 

14,020 sig 0,000, makai Ho ditolak H1 diterimai. Ini iberarti bahwa variabeli 

Machivellian  berpengaruhi terhadap Persepsii Etis Mahasiswai Akuntansi. 

2) Hasili uji statistiki pada variabeli Idealisme lebihi besar darii 0,05  yaitui nilaii t hitung -

4,265 sig 0,00, makai Ho ditolaki H2 diterimai. Ini berartii bahwai variabel Idealismei 

berpengaruhi negatif terhadapi Persepsii Etisi Mahasiswai Akuntansi. 
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Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii Pengaruhi Machiavelliani dani 

Idealisme Terhadapi Persepsii Etisi Mahaiswai Akuntansii Padai Universitasi Swastai di 

Denpasar. 

1. Pengaruh Machiavelliani Terhadap Persepsii Etis Mahasiswai Akuntansi. 

Berdasarkani hasil penelitiani diketahuii bahwa Betai sebesar 0,384, dengani 

nilai t sebesar 14,020 dani sig 0,000 < 0,05. Yangi artinyai machiavelliani berpengaruhi 

terhadapi persepsi etis mahasiswai akuntansi. Hasili penelitian mengandungi artii bahwai 

semakini tinggii machiavellian  makai akan semakini meningkati persepsii etisi 

mahasiswai akuntansi. 

Hasili penelitiani Chrismastutii dani Purnamasarii tersebuti mendukungi 

penelitiani yang dilakukani oleh Richmondi (2003), yaitui bahwa sifati Machiavellian 

berpengaruhi padai sikap etis akuntani dani mahasiswai akuntansi. Semakini 

Machiavellian seorangi akuntani ataui mahasiswa akuntansii (diukuri dengani skala 

MACH IV), semakini tinggi pulai kecenderungani untuk imenerima dani melakukan 

tindakani yangi secara etisi dipertanyakan, dengani kata laini derajat sifati Machiavelliani 

seorangi akuntan dapati digunakan untuki memprediksi isikapnyai dalam menghadapii 

dilema etisi dalam menjalankani profesinya. Prosesi pembelajarani etika melaluii mata 

kuliahi etikai sebagai upayai pembentukan sikapi etisi mahasiswai akuntansi sebagaii 

calon-calon akuntani memberikani pengaruh padai sikap etis mahasiswai akuntansi. 

Muatan matai kuliah etika yangi semakin terfokusi pada etikai profesi akuntansii 

semakin membentuki sikap etisi mahasiswa akuntansii, 

demikiani juga mengurangii sifat Machiavelliani mahasiswai akuntansi. 

Berdasarakani pernyataan tersebuti dapat ditariki kesimpulan bahwai 

machiavelliani memilikii pengaruh terhadapi persepsii etis mahasiswai akuntansi. 
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2. Pengaruhi Idealisme Terhadapi Persepsi Etisi Mahasiswai Akuntansi 

Berdasarkani hasil penelitiani diketahuii bahwa Betai sebesar -0,137 dengani nilaii 

t sebesar -4,265 dani sig 0,000 < 0,05. Yangi idealismei  berpengaruhi negatifi terhadapi 

persepsii etis mahasiswai akuntansii. Hasil penelitiani mengandung artii bahwa 

idealismei seseorangi tinggi, makai persepsi etisi semakini rendah. 

Seorangi individui yang idealisi akan menghindarii berbagaii tindakan yangi dapati 

menyakiti maupuni merugikani orang dii sekitarnyai dani merekai tidak akani melakukani 

tindakani yang mengarahi padai tindakani yangi berkonsekuensii negatif. Marwantoi 

(2007) menyebutkani bahwa idealismei mengacu padai luasnyai seorangi individui 

percaya bahwai keinginani darii konsekuensi dapati dihasilkani tanpai melanggari 

petunjuki moral yang adai. Secara empirisi hasil penelitiani ini konsisteni dengan 

penelitiani yangi dilakukani olehi Dhamayantii (2016), yangi menyatakani bahwa 

idealismei berpengaruhi negatif dani signifikan padai perilakui tidak etisi akuntan. Hasili 

penelitian laini yang mendukungi penelitian inii dilakukan olehi Mardawatii (2014), 

yangi menunjukkan idealismei dani signifikani berpengaruhi negatifi terhadapi persepsi 

atasi perilakui tidaki etis mahasiswai akuntansi. 

Berdasarakani pernyataani tersebut dapati ditarik kesimpulani bahwa idealismei 

berpengaruh negatifi  terhadapi persepsi etisi mahasisai akuntansi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkani datai yangi diperolehi darii hasili analisisi dapati ditariki kesimpulani 

sebagaii berikut:  

1. Darii hasili penelitiani diketahuii adanya pengaruhi Machiavellian terhadapi 

persepsii etis mahasiswai akuntansii dengan nilaii t hitung 14,020 dengani 
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signifikansii sebesari 0,000 < 0,05. Semakini Machiavellian seorangi akuntani 

ataui mahasiswai akuntansii, semakin tinggii pula kecenderungani untuki 

menerimai dani melakukani tindakani yang isecara etis dipertanyakani. 

2. Darii hasili penelitiani diketahuii adanyi Idealismei  terhadapi persepsii etisi 

mahasiswa akuntansii dengani nilaii t hitung -4,265 dengani signifikansii 0,000 

< 0,05. Hali ini menunjukani bahwai seorang individui yang idealiis akani 

menghindarii berbagaii tindakan yangi dapati menyakitii maupun merugikani 

orang dii sekitarnya dani merekai tidak akan melakukani tindakani yangi 

mengarahi pada tindakani yangi berkonsekuensii negatif. 

 

Berdasarkani pembahasani hasili penelitiani, kesimpulani berikuti beberapai sarani 

yang diberikani: 

1. Bagii penelitii selanjutnyai disarankani agari penelitii laini dapati 

mengembangkani objek penelitiani dani menambahi variablei yangi 

berpengaruhi laini sehinggai dapati diketahui faktori yangi palingi berpengaruhi 

terhadapi persepsii etisi mahasiswai akuntansi. 

2. Diharapkani nantinyai sarjana-sarjanai muda akuntansii yang sudahi memasukii 

dunia kerja nantinyai tidaki hanyai profesionali dalam menjalankani 

pekerjaannya inamuni juga memilikii persepsii etis yangi baik sebagaii seorangi 

akuntan. 
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ABSTRACT 

 

The growth of bank lending in Indonesia has fluctuated every year.  This is caused 

by several factors that affect lending.  This study aims to determine the effect of 

DPK, ROA and credit interest rates on lending at BPR Denpasar.  The population 

in this study is the BPR Bank, amounting to 13 companies.  The sampling 

technique used was purposive sampling which is a type of sample selection with a 

specific purpose with the criteria that have been set and get 7 sample companies 

that are included with a period of 5 years.  The data analysis technique used is 

multiple linear regression with the application of SPSS for windows.  The results 

of the analysis show that DPK, ROA and credit interest rates together have a 

positive and significant effect on lending at BPR banks. 

Keywords : DPK, ROA,credit interest rates, lending 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangani perekonomian dii Indonesia saati inii sangati bergantung 

padai lembaga keuangani. Salah satui lembaga keuangani yangi mampu 

meningkatkan perkembangani ekonomi dii Indonesia adalahi perbankan. Banki 

merupakan perusahaani yangi menyediakan jasai keuangani bagii seluruh lapisan 

masyarakat. Dalami hali inii faktor kepercayaan darii masyarakat merupakan faktor 

utama dalami menjalankan bisnis perbankan, sehingga dapati memperolehi simpati 

darii para calon nasabahnya (Martin, 2014).  

Banki Perkreditan Rakyati berdasarkan ketentuan perundangan, dalami 

kegiatannya menghimpun danai, jugai dapati menerima tabungain dani deposito 

berjangka namun dalami kegiatannya tidak diperkenankan memberikan jasai dalami 

lalu lintas pembayaran. Baik banki umum maupun Banki Perkreditan Rakyati dapati 
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menjalankan kegiatan perbankan secara konvensional dani berdasarkan prinsip 

syariah (Martin, 2014). 

Kegiatan utama yangi dilakukan Banki Perkreditan Rakyati (BPR) adalahi 

menyalurkan kredit. Sumber utama pendapatan Banki Perkereditan Rakyati (BPR) 

berasal darii kegiatan penyalurani krediti dalami bentuk pendapatan bungai 

(Dendawijaya, 2003:45). Adapun permasalahan yangi terjadi padai beberapa Banki 

Perkreditan Rakyati adalahi minimnya ketersediaan modal, dani sulitnya mencari 

Danai Pihaki Ketigai, karenai masyarakat lebih cendrung menginvestasikan 

danainya kepadai Banki Umum dibandingkan dengani Banki Perkreditan Rakyat. 

Hali itui terjadi karenai kurangnya SDM untuki melayani nasabah serta kuantitas 

dani kualitas SDM yangi masih lemah sehingga menyulitkan BPR bersaing dengani 

Banki Umum. Persoalan persoalan tersebut membuat BPR sulit berkembang, 

sehingga BPR terkesan beroperasi dengani danai seadanya. Dampaknya untuki 

jangka panjang akan menurunkan kepercayaan nasabah dani sulit merealisasikan 

peran ikut serta menunjang perekonomian daerah. 

Danai pihaki ketigai (DPK) adalahi danai yangi diperolehi darii masyarakat 

luas, baik itui individu, perusahaani, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan, 

dani lain-lain yangi diperolehi banki darii beberapa produk simpanan banki itui 

sendiri (Rivai et al., 2013:172). Danai pihaki ketigai merupakan sumber danai 

terpenting bagii banki dani menjadi suatu ukuran keberhasilan banki jika mampu 

mendanaii kegiatan operasionalnya dengani danai inii (Kasmir, 2006:47). Menurut 

Dendawijaya (2005:49), 80%-90% danai yangi dimiliki banki berasal darii danai 

pihaki ketigai. Dengani menawarkan berbagai produk-produk simpanannya, banki 
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berusaha untuki menarik minat pihaki-pihaki yangi memiliki kelebihan danai untuki 

menyimpan uangnya dii bank.  

Returni On Assetsi adalahi indikator yangi menunjukan apabila rasio ROA 

meningkat maka aktiva banki telah digunakani dengani optimal untuki memperolehi 

pendapatan (Oktaviani, 2010). Dendawijaya, 2010 mengungkapkan bahwai Returni 

On Assetsi (ROA) merupakan rasio yangi palig sering digunakani untuki mengukur 

kemampuan manajemen dalami memperolehi keuntungan darii perusahaani, karenai 

semakin besar tingkat keuntungan yangi dii dapatkan maka akan semakin baik pula 

posisi keuangani perusahaani tersebut darii segi penggunaan asset. Sukui bungai 

krediti adalahi biaya yangi harus dibayarkan olehi peminjam, merupakan imbalan 

bagii pemberi pinjaman atasi investasinya. Sukui bungai krediti mempengaruhii 

keputusan individu terhadapi  pilihan membelanjakan uang lebih banyak atau 

meyimpan uang dalami bentuk tabungain. Sukui bungai krediti jugai merupakan 

sebuah harga lainnya maka tingkat sukui bungai krediti ditetukan olehi interaksi 

antara permintaan dn penawaran (Suhaedi, 2000). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai pengaruhi DPK terhadapi  

penyalurani krediti yangi dilakukan olehi Sulistya (2011), Yuwono (2012). 

menemukan bahwai DPK berpengaruhi positif dani signifikan terhadapi  penyalurani 

krediti perbankan.Hasil serupa jugai ditemukan olehi Sari (2013). Berbeda dengani 

penelitian darii Satria (2010) menyatakan bahwai DPK berpengaruhi negatif atau 

tidak signifikan terhadapi  penyalurani kredit. 

Tetapi hasil penelitian darii Matousek dani Sarantis (2009) menunjukan 

perubahan sukui bungai acuan dalami negri berpengaruhi negatif terhadapi  
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penyalurani kredit, sementara hasil yangi dilakukan olehi Chauzi (2011) 

menunjukan tingkat sukui bungai berpengaruhi positif dani  signifikan terhadapi  

penyalurani kredit, yangi hasil serupa jugai ditemukan olehi Yuwono (2012), 

Amalia (2013). 

Tabel 1 

Berdasarkan datai rata-ratai pertahun jumlah penyalurani krediti Banki 

Perkreditan Rakyati dii Kotai Denpasari Tahun 2014-2018  

NAMA 

PERUSAHAANi  
2014 2015 2016 2017 2018 

BPR Bali 

Danainiaga 
94,558,029 97,339,416 120,618,457 96,522,612 98,161,205 

BPR Padma 254,715,347 296,874,671 299,378,035 333,820,904 356,198,838 

BPR Pedungan 70,530,367 70,135,462 79,857,478 84,684,932 81,582,045 

BPR Duta Bali 28,228,997 25,792,097 25,054,046 24,081,170 23,824,626 

BPR Pusaka 35,645,985 39,471,427 39,974,734 39,549,837 41,945,024 

BPR Sri Gangga 

Bali 
18,534,778 25,390,320 30,895,127 37,594,390 45,852,908 

BPR Picu 

Manunggal.S 
70,708,889 72,051,527 67,816,227 70,055,940 70,721,016 

BPR Lestari Bali 1,736,649,745 2,198,825,491 2,330,254,909 2,547,983,026 2,894,128,037 

BPR Hari Depan 79,143,800 85,194,674 83,314,674 75,233,503 75,573,462 

BPR Hardys 

Mitra Lestari 
6,444,023 4,903,110 1,476,120 6,565,273 5,502,062 

BPR Tata 

Anjungsari 
72,879,739 81,411,020 75,953,802 71,684,802 81,038,457 

BPR Hoki 85,605,505 86,339,730 63,249,189 62,741,961 62,471,080 

BPR Partha 

Kencana Tohpati 
82,295,736 64,691,425 62,607,208 54,458,276 49,175,111 

Sumber : Datai dani Statistik Perbankan, Laporan Keuangani Perbankan OJK 
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Berdasarkan tabel diatasi dapati dijelaskan bahwai darii beberapa BPR yangi 

berada dii Kotai Denpasari, rata-ratai jumlah penyalurani kreditnya darii tahun 2014 

sampai 2018 tiap tahunnya terus mengalami penurunan. Bisa dilihat dii beberapa 

BPR padai tahun 2018, menunjukkan penurunan yangi sangati drastis. Hali inii 

menunjukkan dimana Banki Perkreditan Rakyati masih berhati hati dani belum 

terlalu agresif memberikan pinjaman lantaran pertumbuhan ekonomi yangi masih 

tertekan sehingga bisa menyebabkan resiko krediti bermasalah dani membuat 

Returni On Asset tidak seimbang atau bahkan menurun hingga merugi. 

Berdasarkan permasalahan yangi telah dipaparkan dii atasi serta perbedaan 

darii hasil penelitian terdahulu menarik untuki diuji kembali kebenarannya. Olehi 

karenai itui peneliti inii akan menguji kembali menganai pengaruhi Variabeli – 

variabeli Independen yangi meliputi Danai Pihaki Ketigai (DPK), Returni On Assetsi 

(ROA),dan Sukui Bungai Kredit, terhadapi  variable dependen yaitu Penyalurani 

Kredit, yangi dimana penelitian inii akan dii lakukan padai Banki Perkreditan 

Rakyat, maka penulis mengangkat pokok permasalahan dengani judul “Pengaruhi 

Danai Pihaki Ketigai, Returni On Assetsi, dani Sukui Bungai Krediti Terhadapi  

Penyalurani Krediti padai Banki Perkreditan Rakyati dii Kotai Denpasari” 

Berdasarkan uraian latar beakang masalah dii atas, maka yangi menjadi 

pokok permasalahan daam peneitian inii adalahi : 

1. Apakah danai pihaki ketigai berpengaruhi terhadapi  penyalurani krediti padai 

Banki Perkreditan Rakyati dii Kotai Denpasari ? 

2. Apakahreturni on assetsi berpengaruhi terhadapi  penyalurani krediti padai 

Banki Perkreditan Rakyati dii Kotai Denpasari? 
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3. Apakah sukui bungai krediti berpengaruhi terhadapi  penyalurani krediti padai 

Banki Perkreditan Rakyati dii Kotai Denpasari ? 

Berdasarkan pokok permasalahan dii atas, maka yangi menjadi tujuan 

dalami penelitian inii adalahi : 

1. Untuki mengetahui pengaruhi danai pihaki ketigai terhadapi  penyalurani krediti 

padai Banki Perkreditan Rakyati dii Kotai Denpasari. 

2. Untuki mengetahui pengaruhi returni on assetsi terhadapi  penyalurani krediti 

padai Banki Perkreditan Rakyati dii Kotai Denpasari. 

3. Untuki mengetahui pengaruhi sukui bungai krediti terhadapi  penyalurani krediti 

padai Banki Perkreditan Rakyati dii Kotai Denpasari. 

Penelitian inii diharapkan akan bermanfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian inii diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan 

khususnya dalami bidang akuntansi dani dapati menjadi bahan refernsi dani 

perbandingan hasil riset bagii penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian inii diharapkan mampu memberikan manfaat kepadai 

perusahaani khususnya mengenai pengaruhi danai pihaki ketigai, returni on assetsi 

dani sukui bungai krediti terhadapi  penyalurani krediti dii perusahaaninya serta 

mampu digunakani sebagai sumbangan pemikiran dani pemecahan terhadapi  

masalah yangi berkaitan dengani penyalurani krediti terhadapi  banki perkreditan 

rakyat. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Teori Sinyal menurut Brigham dani Houston (1999) dalami Fenandar 

(2012) adalahi tindakan perusahaani dalami memberi sinyal kepadai investor 

tentang bagaimana manajemen memandang perusahaani. Teori sinyal membahas 

bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan atau kegagalan manajemen 

(agen) disampaikan kepadai pemilik (principal). padai signalling theory, 

manajemen berharap dapati memberikan sinyal kemakmuran kepadai pemilik 

ataupun pemegang saham dalami menyajikan informasi keuangani. Publikasi 

laporan keuangani tahunan yangi disajikan olehi perusahaani akan dapati 

memberikan sinyal pertumbuhan dividen maupun perkembangani harga saham 

perusahaani.   

Informasi tersebut penting bagii investor dani pelaku bisnis karenai 

mengandung banyak catatan, rincian dani gambaran keadaan masa lalu, saati ini, 

dani tentu saja masa yangi akan datang untuki memperkirakan kemajuan 

perusahaani dani akibatnya padai perusahaani. Informasi laporan keuangani yangi 

mencerminkan nilaii perusahaani merupakan sinyal positif yangi dapati 

mempengaruhii opini investor dani kreditor atau pihaki-pihaki berkepentingan 

lainnya. Untuki mengurangi asimetri informasi perusahaani harus mengungkapkan 

informasi yangi dimiliki baik informasi keuangani maupun non keuangani (Sharpe, 

1997 dani Ivana 2005 dalami Butar, 2011). Salah satui informasi yangi wajib 

diungkapkan olehi perusahaani adalahi informasi tentang returni on assetsi, dimana 

perusahaani  akan sangati memperhatikan resiko returni on asstes karenai 

mengingat sebagian besar banki perkreditan rakyati memberikan krediti padai bisnis 
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utamanya, dengani adanya pemberian iinformasi tentang laba suatu perusahaani ke 

pihaki eksternal dapati mengetahui kondisi perusahaani yangi baik atau yangi buruk, 

karenai returni on assetsi dapati mempengaruhii tingkat kesehatan dani 

kelangsungan hidup suatu perusahaani.  

Banki Perkreditan Rakyati adalahi lembaga keuangani perbankkan yangi 

menerima simpanan dalami bentuk deposito berjangka, tabungain atau bentuk 

lainnya. Sesuai dengani UU No. 10 Tahun 1998 disebutkan bahwai BPR adalahi 

banki yangi melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yangi berdasarkan 

prinsip syariah yangi dalami kegiatannya tidak memberikan jasai dalami lalu 

lintas pembayaran. Kegiatan usaha BPR terutama untuki melayani usaha-usaha 

kecil dani masyarakat dii pedesaan. Bentuk hukum BPR dapati berupa perseroan 

terbatas, perusahaani daerah atau koperasi dani dalami melaksanakan usahanya, 

BPR berasaskan demokrasi ekonomi dengani menggunakan prinsip kehati-hatian. 

Penyalurani krediti adalahi suatu pemberian prestasi olehi suatu pihaki 

kepadai pihaki lain yangi akan dikembalikan lagi padai suatu masa tertentu. 

Disertai dengani suatu kriteria prestasi, berupa bungai. Dengani kata lain uang 

atau barang yangi diterima sekarang akan dikembalikan padai masa yangi akan 

datang.  

Penyalurani krediti tanpa dianalisis terlebih dahulu akan sangati 

membahayakan bank. Nasabah dalami hali inii dengani mudah memberikan data-

datai fiktif sehinggan krediti tersebut sebenarnya tidak layak untuki diberikan. 

Akibatnya jika salah dalami menganalisa peminjaman krediti maka krediti yangi 

disalurkan akan sulit untuki ditagih atau dengani kata lain pembayaran macet. Jika 

https://id.wikipedia.org/wiki/Deposito
https://id.wikipedia.org/wiki/Tabungan
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krediti yangi disalurkan mengalami kemacetan, maka langkah yangi dilakukan 

untuki menyelamatkan krediti tersebut beragam. Karenai dilihat darii 

penyebabnya. jika memang masih dibantu maka, tindakan membantu apakah 

dengani menambah jumlah krediti atau dengani memperpanjang jangka waktunya. 

Namun, jika sudah tidak bisa diselamatkan, maka tindakan terakhir bagii banki 

adalahi menyita jaminan yangi telah dijaminkan olehi nasabah (Kasmir,2012:86) 

Danai merupakan hali terpenting bagii sebuah perusahaani, termasuk bagii 

bank. Kegiatan operasional banki baru dapati dilakukan jika danai telah tersedia. 

Olehi karenai itu, setiap banki berusaha untuki mengumpulkan datai semaksimal 

mungkin, namun dengani cost of money yangi wajar (Hasibuan, 2001). Banki 

memiliki berbagai sumber pendanaian untuki menjalankan dani membiayai 

kegiatan operasionalnya. Salah satui sumber tersebut ialah Danai Pihaki Ketigai 

(DPK).  

Danai pihaki ketigai adalahi danai yangi diperolehi darii masyarakat luas, 

baik itui individu, perusahaani, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan, dani 

lain – lain yangi diperolehi banki darii beberapa produk simpanan banki itui 

sendiri (Rivai, 2013). DPK merupakan salah satui sumber danai terbesar yangi 

diperolehi darii masyarakat yangi nantinya akan disalurkan kembali dalami 

bentuk kredit.  

DPK Dapati dihitung dengani rumus (Junita Sari 2016) sebagai berikut : 

 

ROA mampu mengukur kemampuan perusahaani menghasilkan 

keuntungan padai masa lampau lalu akan diproyeksikan atau yangi akan dii 

DPK = Tabungain + Deposito + Giro……………. 
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gunakan dii masa yangi akan datang. Assetsi atau aktiva tersebut adalahi 

keseluruhan harta perusahaani yangi didapati darii modal sendiri ataupun darii 

modal asing yangi telah diubah olehi  perusahaani menjadi aktiva-aktiva 

perusahaani yangi digunakani untuki kelangsungan hidup perusahaani tersebut. 

Returni On Assetsi dipakai untuki mengevaluasi apakah manajemen telah 

mendapati imbalan yangi memadai (reasobable returni) darii aset yangi dikuasainya. 

Maka darii itu, Returni On Assetsi sering kali dipakai olehi manajemen atasi untuki 

mengevaluasi setiap unit-unit bisnis dii dalami suatu perusahaani multinasional 

(Henry Simamora, 2000). 

Returni on assetsi dapati dihitung dengani rumus (Junita Sari 2016) sebagai berikut 

: 

 

Menurut Lipsey (1995), sukui bungai merupakan harga yangi harus dibayar 

untuki meminjam uang selama periode waktu tertentu dani dinyatakan dalami 

persentase. Kasmir (2006:133) mengatakan bahwai tingkat bungai adalahi harga 

yangi harus dibayar kepadai nasabah (yang memiliki simpanan) dani harga yangi 

harus dii bayarolehi nasabah kepadai banki (nasabah yangi memperolehi pinjaman). 

Menurut Sunariyah (2006:80) bahwai tingkat sukui bungai dii nyatakan sebagai 

persentase uang pokok perunit waktu. Bungai merupakan suatu ukuran harga 

sumber daya yangi dii gunakan olehi debitur yangi dii bayarkan kepadai kreditur. 

Menurut Kasmir (2008:41) komponen-komponen dalami menentukan 

bungai krediti antara lain: 

ROA = 
Laba sebelum pajak 

X 100% 
Total Aktiva 
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1) Total biaya danai (cost of fund), merupakan biaya untuki memperolehi 

simpanan setelah dii tambah dengancadangan wajib (reserve requirement) 

yangi dii tetapkan pemerintah. Perhitungan inii memperlihatkan berapa 

besar sesungguhnya biaya danai banki atasi danai yangi dii himpun setelah dii 

keluarkan bagian untuki cadangan likuiditas wajib untuki dii salurkan dalami 

bentuk kredit.  

2) Biaya operasi, merupakan biaya yangi dii keluarkan olehi banki dalami 

melaksanakan kegiatan operasi. 

3) Cadangan resiko krediti macet, merupakan cadangan terhadapi  macetnya 

krediti yangi dii berikan, karenai setiap krediti yangi dii berikan pasti 

mengandung suatu resiko tidak terbayar. 

4) Laba yangi dii inginkan, merupakan laba atau keuntungan yangi ingin dii 

perolehi banki dani biasanya dalami presentase tertentu. 

5) Pajak, merupakan kewajiban yangi dii bebankan pemerintah kepadai banki 

yangi memberikan fasilitas krediti kepadai nasabahnya. 

Beberapa penelitian yangi membahas mengenai topik serupa antara lain: 

Lusia Estine, dkk (2014) peneliti menguji faktor-faktor yangi 

mempengaruhii kebijakan penyalurani krediti perbankan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwai secara bersama sama berpengaruhi signifikan terhadapi  

penyalurani krediti padai PD.BPR BKK Pati Kota.  

Sheny Fitria Selvina dani Khairunnisa (2015) dalami penelitiannya menguji 

pengaruhiNon Performing  Loan (NPL) dani Returni On Asset (ROA) terhadapi  

penyalurani krediti perbankan (Studi padai Banki Go Public yangi terdaftar dii bursa 
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efek Indonesia tahun 2010 – 2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwai Non 

Performing Loan (NPL) dani Returni OnAssetsi (ROA) secara simultan 

berpengaruhi signifikan terhadapi  penyalurani kredit. Secara parsial hanya Non 

Performing Loan (NPL) yangi berpengaruhi signifikan terhadapi  penyalurani krediti 

sedangkan Returni On Asset (ROA) tidak perpengaruhi terhadapi  penyalurani 

kredit.  

Penelitian yangi dilakukan olehi Junita Sari dani Abundanti (2016) dengani 

judul Pengaruhi Danai Pihaki Ketigai, ROA,  Inflasi dani Sukui Bungai SBI Terhadapi  

Penyalurani Krediti padai Banki Umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwai DPK 

berpengaruhi positif dani signifikan terhadapi  penyalurani kredit. Begitu jugai 

dengani Returni on assetsi (ROA), Inflasi dani Sukui Bungai SBI berpengaruhi positif 

dani tidak signifikan terhadapi  penyalurani kredit.  

Syukuriah Selvie, dkk (2017) peneliti menguji faktor-faktor yangi 

mempengaruhii kebijakan penyalurani krediti perbankan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwai DPK, Sukui bungai krediti dani modal banki secara bersama 

sama berpengaruhi positif terhadapi  penyalurani krediti padai BPR Konvensional. 

Secara parsial Danai Pihaki Ketigai (DPK) dani Modal Banki yangi berpengaruhi 

positif terhadapi  pemberian kredit. Sedangkan tidak berpengaruhi terhadapi  

penyalurani krediti padai BPR Konvensional. 

Fildzah dani Adnan (2018) peneliti menguji faktor-faktor yangi 

mempengaruhii kebijakan penyalurani krediti perbankan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwai Ukuran bank, Danai Pihaki kettiga (DPK),Capital Adequcy 

Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio(LDR) secara bersama sama berpengaruhi 
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signifikan terhadapi  penyalurani krediti padai perusahaani perbankan yangi terdaftar 

dii bursa efek indonesia 2011 – 2015. Secara parsial ukuran bank, dani Danai Pihaki 

Ketigai yangi berpengaruhi signifikan dani bernilaii positif terhadapi  pemberian 

kredit. Sedangkan Capital Adequancy Ratio (CAR), Loan To deposit ratio (LDR) 

tidak berpengaruhi signifikan dani bernilaii positif terhadapi  penyalurani kredit. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapi  rumusan masalah 

penelitian, olehi karenai itui rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalami 

bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2014:93). 

1. Pengaruhi danai pihaki ketigai (DPK) terhadapi  penyalurani kredit. 

H1 : Danai pihaki ketigai (DPK) berpengaruhi terhadapi  penyalurani krediti 

padai Banki Perkreditan Rakyati dii Kotai Denpasari. 

2. Pengaruhi returni on assetsi (ROA) terhadapi  penyalurani kredit. 

H2 : Returni On Assetsi (ROA) berpengaruhi terhadapi  penyalurani krediti padai 

Banki Perkreditan Rakyati dii Kotai Denpasari. 

3. Pengaruh i suku i bungai kredit i terhadap i  penyaluran i kredit. 

H3 : Tingkat sukui bungai krediti berpengaruhi terhadapi  penyalurani krediti 

padai Banki Perkreditan Rakyati dii Kotai Denpasari. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian inii menggunakan metode kuantitatif. Penelitian inii menjelaskan 

tentang pengaruhi danai pihaki ketigai, returni on assetsi, dani sukui bungai krediti 

terhadapi  penyalurani kredit. Penelitian inii dilakukan padai Banki Perkreditan 

Rakyati dii Denpasari. Objek penelitian dalami penelitian inii adalahi variabeli-
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variabeli yangi dapati memengaruhi penyalurani kredit, yaitu danai pihaki ketigai, 

returni on assetsi, dani sukui bungai krediti terhadapi  penyalurani kredit. Untuki lebih 

jelasnya, kerangka dapati dijelaskan sebagai berikut : 

 

Kerangka Pemikiran 

“Pengaruhi Danai Pihaki Ketigai, Returni On Assetsi, dani Sukui Bungai Krediti 

Teradap Penyaliran Kredit” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Definisi operasional variabeli adalahi suatu definisi yangi diberikan kepadai 

variabeli dalami bentuk istilah yangi diuji secara spesifik atau dengani pengukuran 

kriteria (Ikhsan, 2008:62). Berikut inii dijelaskan definisi operasional darii masing-

masing variabeli. 

1. Variabeli Independen 

Variabeli Independen atau bebas merupakan variabeli yangi mempengaruhii 

atau yangi menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabeli terikat (dependent). 

 

 

 

Danai Pihaki 

Ketigai (DPK) 

(X1) 

Penyalurani 

Kredit 

(Y) 

Returni On ssets 

 (ROA) 

(X2) 

Sukui Bungai 

Kredit 

(X3) 
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1) Danai pihaki ketigai (DPK) 

Danai pihaki ketigai (DPK) merupakan sumber danai banki yangi dihimpun 

darii masyarakat sebagai nasabah dalami bentuk simpanan giro, tabungain 

darii deposito (Abdullah, 2005:33). Dapati dihitung dengani rumus : 

 

 

2) Returni on assetsi (ROA) 

Pengukuran ROA digunakani untuki mengukur tingkat rentabilitas sebuah 

bank, yaitu tingkat keuntungan yangi dicapai olehi sebuah banki dengani 

memanfaatkan seluruh danai yangi ada. Dapati dihitung dengani rumus : 

 

3) Sukui bungai kredit 

Bungai krediti adalahi sukui bungai yangi dikenakan olehi banki (kreditor) 

kepadai nasabahnya (debitur) padai periode krediti tertentu terhadapi  pokok 

pinjaman. Sesuai dengani ketentuan yangi telah ditetapkan olehi Banki 

Indonesia, adapun beberapa indikator padai sukui bungai krediti yangi terdiri 

darii besaran sukui bungai dalami persentase dani metode hitung bungai krediti 

sebagai berikut : 

1. Penetapan besaran sukui bungai jelas sesuai perjanjian kredit. 

2. Besaran sukui bungai krediti relatif tidak memberatkan nasabah. 

3. Tawaran sukui bungai yangi lebih baik padai saati pelunasan krediti lebih 

awal dibanding banki lain. 

DPK = Tabungain + Deposito + Giro…… 

ROA = 
Laba sebelum pajak 

X 100% 
Total Aktiva 
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4. Nasabah mengerti dani setuju dengani cara perhitungan bungai krediti 

yangi diperjanjikan. 

5. Penetapan Metode hitung bungai krediti sesuai keinginan nasabah 

(Flat/Annuitas). 

6. Nasabah dapati memilih jenis pinjaman sesuai metode hitung bungai 

krediti yangi diinginkan. 

2. Variabeli Dependen 

Variabeli dependen atau terikat merupakan variabeli yangi dipengaruhii atau 

yangi menjadi akibat karenai adanya variabeli bebas (independent). 

1) Penyalurani Kredit 

Penyalurani krediti merupakan penyalurani danai kembali atau dengani kata 

lain danai yangi telah dihimpun olehi banki akan disalurkan kembali kepadai 

pihaki yangi membutuhkan danai dalami bentuk pinjaman krediti yangi 

dinyatakan dalami jutaan rupiah. Olehi karenai itui jumlah krediti yangi 

disalurkan dihitung dengani menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Populasi yangi digunakani padai penelitian inii yaitu Seluruh Banki 

Perkreditan Rakyati (BPR) yangi beroperasi dii daerah Denpasari. padai penelitian 

ini, populasi yangi digunakani berjumlah 13 Banki Perkreditan Rakyati dii Kotai 

Denpasari . Dalami penelitian inii pengambilan sampelnya menggunakan metode 

purposive sampling yangi merupakan tipe pemilihan sampel dengani tujuan 

Penyalurani krediti = (jumlah krediti yangi disalurkan) 
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tertentu dengani kriteria -kriteria yangi telah ditetapkan. Kriteria sampel yangi 

digunakani adalahi: 

1. Banki Perkreditan Rakyati yangi beroperasi dii Denpasari. 

2. Banki Perkreditan Rakyati yangi bersedia memberikan laporan keuangani. 

Tabel 3.1 

KRITERIA SAMPEL  

No. Kriteria Sampel  Sampel 

1 Banki Perkeditan rakyati yangi beroperasi dii daerah Denpasari 13 

2 
Banki Perkreditan Rakyati yangi tidak bersedia memberikan 

Laporan Keuangani (6) 

Total Sampel  7 

Berdasarkan padai kriteria pengambilan sampel seperti yangi telah 

disebutkan dii atas, maka jumlah sampel yangi digunakani dalami penelitian inii 

adalahi 7 Banki Perkreditan Rakyat. 

Metode penelitian inii menggunakan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif dengani pendekatan analisis datai sekunder, dengani memanfaatkan datai 

sekunder sebagai sumber datai utama untuki kemudian diolah secara  sistematis 

dani objektif. Teknik analisi datai padai penelitian inii menggunakan teknik anlisis 

regresi linier berganda karenai menguji hubungain antara satui variabeli dependen 

terhadapi  lebih darii satui variabeli  independen. Teknik analisis inii diolah dengani 

program computer Statistical Package for Sosial Science (SPSS). Agar hasil 

perhitungan dapati dii interpretasikan dengani tepat, maka perlu diuji secara 

bertahap. Tahapan analisis yangi dilakukan dalami penelitian inii menggunakan 

analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikoliniearitas, uji kelayakan model(uji F),  uji koefisien determinasi(R2) dani 
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uji secara parsial (uji statistic T ). Maka darii itui pengujian hipotesis akan 

dilakukan dengani model regresi linier berganda sebagai berkut: 

Y = a + β1X1 + β2 X2 + β3 X3 + e…………..(1) 

Keterangan : 

Y = Jumlah krediti yangi disalurkan (t) 

X1 = Danai pihaki Ketigai (t-1) 

X2 = Returni on Assetsi / ROA (t-1) 

X3 = Sukui Bungai Krediti (t-1) 

e = Error (tingkat kesalahan pengganggu) 

 

HASIL dani PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif dalami penelitian inii digunakani untuki memberikan 

informasi mengenai karakteristik variabeli-variabeli dalami penelitian seperti 

menggunakan minimum, maksimum, mean, dani standar deviasi. Sesuai datai hasil 

olah datai statistik deskriptif dapati dijelaskan sebagai berikut : 

1. Penyalurani Krediti menunjukkan nilaii minimum adalahi 49175111 dani nilaii 

maksimumnya adalahi 356198838. Mean untuki penyalurani krediti adalahi 

109798126,80. Standar deviasinya 84369825,04. 

2. Danai Pihaki Ketigai menunjukkan nilaii minimum adalahi 26383666 dani nilaii 

maksimumnya adalahi 248029688. Mean untuki DPK adalahi 84197683,74. 

Standar deviasinya 44360723,129.  

3. Returni On Assetsi menunjukkan nilaii minimum adalahi -0293 dani nilaii 

maksimumnya adalahi 1169. Mean ROA  adalahi 033709. Standar deviasinya 

0363813.  
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4. Sukui Bungai Krediti menunjukkan nilaii minimum adalahi 1680 dani nilaii 

maksimumnya adalahi 2160. Mean Sukui bungai krediti  adalahi 193714. 

Standar deviasinya 0165006.  

Uji normalitas dilakukan untuki menguji apakah dalami model regresi 

variabeli pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak. Padai 

penelitian inii uji normalitas dilakukan dengani menggunakan uji statistik 

Kolgomorov-Smirnov yangi biasa disebut dengani K-S yangi tersedia dalami 

program SPSS 21.00 For Windows. Kriteria yangi digunakani adalahi dengani 

membandingkan antara tingkat signifikansi yangi didapati dengani tingkat alpha 

yangi digunakani, dimana datai dapati dikatakan berdistribusi normal apabila sig. > 

0,05 (Ghozali, 2006). Berdasarkan hasil uji statistik terlihat nilaii signifikansi darii 

unstandardized residual lebih besar darii 0,05 yaitu sebesar 0,902 sehingga dapati 

disimpulkan datai yangi digunakani dalami penelitian inii sudah terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuki menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variabeli independen. Uji Multikolinearitas dapati 

dilihat darii (1) nilaii tolerance dani lawannya, (2) Variance Inflation Faktor (VIF). 

Tolerance mengukur variabilitas variabeli independen yangi terpilih yangi tidak 

dijelaskan olehi variabeli independen lainnya. Antara variabeli bebas dikatakan 

tidak terjadi korelasi jika nilaii tolerance lebih darii 10% dani memiliki nilaii VIF 

kurang darii 10. Berdasarkan Hasil pengujian menunjukkan bahwa uji 

multikolinearitas padai penelitian inii adalahi nilaii tolerance semua variabeli lebih 

besar darii 10% (X1=0.845; X2=0.842; X3=0.996) dani nilaii VIF lebih kecil darii 



 

42 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

10 (X1=1.184; X2=1.187; X3=1.004) yangi berarti tidak terdapati multikolinearitas 

antar variabeli independen. 

Uji autokorelasi bertujuan untuki mengetahui apakah dalami model regresi 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu padai periode t dengani kesalahan 

pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Uji autokorelasi padai penelitian inii 

dilakukan dengani uji Durbin-Watson (DW-test atau d statistik) (Ghozali, 2006). 

Berdasarkan Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwai nilaii D.W sebesar 0.813 

kemudian dibandingkan dengani nilaii tabel padai tingkat signifikansi 5% jumlah 

sampel 35 (n) dani jumlah variabeli independen 4 (k=4), maka dii tabel Durbin 

Watson akan didapati nilaii dI=1.222 dani du=1.726. Olehi karenai nilaii DW 0.813 

lebih kecil darii batasi atau (du) 1.726 dani kurang darii 4 – 1.758 (4-du), maka 

dapati disimpulkan bahwai model regresi yangi digunakani terdapati masalah 

autokorelasi, sehingga dilakukan transformasi datai terlebih dahulu.  

Setelah dii transformasi menunjukan bahwai hasil uji autokorelasi adalahi 

nilaii D.W sebesar 1.869 kemudian dibandingkan dengani nilaii tabel padai tingkat 

signifikansi 5% jumlah sampel 35 (n) dani jumlah variabeli independen 4 (k=4), 

maka dii tabel Durbin Watson akan didapati nilaii dI=1.222 dani du=1.726. Olehi 

karenai nilaii DW 1.869 lebih besar darii batasi atau (du) 1.758 dani kurang darii 4 – 

1.758 (4-du), maka dapati disimpulkan bahwai model regresi yangi digunakani 

sudah tidak terdapati masalah autokorelasi.  

Pengujian Heteroskedastisitas padai penelitian inii dilakukan dengani 

menggunakan uji Glejser. Metode inii dilakukan dengani meregresi nilaii absolut 

residual dengani variabeli bebas. Jika nilaii signifikansinya lebih besar darii 0,05 
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maka dikatakan model bebas darii heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji 

heteroskedasitas terlihat bahwai satui variabeli bebas memiliki signifikansi lebih 

kecil darii 0,05 atau sebesar X3=0.027 sehingga dapati disimpulkan bahwai model 

regresi yangi digunakani dalami penelitian inii mengandung adanya 

heteroskedastisitas. Langkah selanjutnya akan dilakukan outlier data, dani hasil uji 

heteroskedasitas setelah dilakukan outlier terlihat bahwai semua variabeli bebas 

memiliki signifikansi lebih besar darii 0,05 atau sebesar X1=0.333; X2=0.351; 

X3=0.480 sehingga dapati disimpulkan bahwai model regresi yangi digunakani 

dalami penelitian inii sudah tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Liner Berganda digunakani untuki mengetahui dani 

menunjukan arah serta besarnya pengaruhi masing masing variabeli independen 

terhadapi  variabeli dependen secara rinci. Analisis inii menggunakan bantuan SPSS 

Statistics dalami pengolahan. Berdasarkan perhitungan analisis regresi linear 

berganda, sesuai dengani hasil analisis regresi linier berganda, maka didapatkan 

hasil persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = -3724384,632 + 1,432X1 + 420471654,588X2 + 1047955397,638X3 + e 

Persamaan regresi linier berganda diatasi dapati dijelaskan sebagai berikut :  

1. Koefisien regresi DPK sebesar 1,432 artinya bahwai setiap peningkatan 1 juta 

rupiah Danai Pihaki Ketigai (X1) maka penyalurani krediti akan naik sebesar 

1,432 juta rupiah dengani asumsi variabeli lainnya konstan. 

2. Koefisien regresi ROA sebesar 420471654,588 artinya bahwai setiap 

peningkatan 1 persen Returni On Assetsi (X2) maka penyalurani krediti akan 



 

44 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

naik sebesar 420.471.654,588 juta rupiah dengani asumsi variabeli lainnya 

konstan. 

3. Koefisien regresi Sukui Bungai Krediti sebesar 1047955397,638 artinya bahwai 

setiap peningkatan 1 persen Sukui Bungai Krediti (X3) maka penyalurani krediti 

akan meningkat sebesar 1.047.955.397,638 juta rupiah denagn asumsi 

variabeli lainnya konstan. 

Koefisien Determinasi (R2) digunkan untuki mengukur seberapa besar 

peranan variabeli independen secara simultan mempengaruhii perubahan yangi 

terjadi padai variabeli dependen. Koefisien determinasi yangi digunakani adalahi 

Adjusted R-Square karenai variabeli yangi diteliti lebih darii dua (Ghozali, 2011). 

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi dapati diketahui hasil regresi angka 

Adjusted R-Square menunjukkan koefisien determinasi atau peranan variance 

(variabeli independen dalami hubungain dengani variabeli dependen). Angka 

Adjusted R-Square sebesar 0.917 atau 91,7% menunjukkan bahwai 91,7% variabeli 

independen dijelaskan olehi variabeli dependen, sedangkan sisanya sebesar 8,3% 

dijelaskan olehi faktor atau variabeli lain yangi tidak dimasukkan ke dalami model 

penelitian seperti: NPL (Non Performing Loan), BOPO (Beban Operasional 

Pendapatan Operasional), Capital Adequacy Ratio (CAR), Inflasi, Bi Rate,dll. 

Uji kelayakan model (uji F) bertujuan untuki menguji apakah semua 

variabeli bebas berpengaruhi terhadapi  variabeli terikat dani untuki mengetahui 

model regresi  yangi digunakani dalami penelitian inii layak  uji atau tidak. 

Berdasarkan hasil uji F, hasil Uji Kelayakan Model atau F-test menghasilkan 

Fhitung sebesar 115.097 dengani tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilaii F-test 
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digunakani untuki melihat hubungain antara variabeli indepeden dengani variabeli 

dependen yaitu sebesar 115.097 dengani signifikansi 0,000. Karenai probabilitas 

signifikan lebih kecil darii 0,05, maka model regresi dapati digunakani untuki 

memprediksi variabeli dependen atau dapati dikatakan veriabel independen secara 

bersama-sama berpengaruhi terhadapi variabeli dependen. Hali inii berarti bahwai 

model yangi digunakani dalami penelitian inii adalahi layak. 

Uji inii digunakani untuki menguji signifikasi masing-masing koefisien 

regresi, sehingga diketahui apakah pengaruhi variabeli bebas terhadapi  terikat 

adalahi memang nyata terjadi (signifikan) atau hanya diperolehi secara kebetulan. 

Berdasarkan hasil regresi uji t diperolehi hasil uji t yaitu variabeli X1, X2, 

X3 berpengaruhi positif dani signifikan terhadapi variabel Y.  

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapati disimpukan bahwai: 

1. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, diketahui bahwai variabeli DPK 

memiliki nilaii koefisien beta positif sebesar 1,432 dengani nilaii signifikansi 

sebesar 0,000 yangi mengindikasikan DPK berpengaruhi positif dani signifikan 

terhadapi  penyalurani kredit. Dengani demikian, H1 diterima. 

2. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, diketahui bahwai variabeli ROA 

memiliki nilaii koefisien beta positif sebesar 420.471.654,60 dengani nilaii 

signifikansi sebesar 0,001 yangi mengindikasikan ROA berpengaruhi positif 

dani signifikan terhadapi  penyalurani kredit. Dengani demikian, H2 diterima. 

3. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, diketahui bahwai variabeli sukui 

bungai krediti memiliki nilaii koefisien beta positif sebesar 1.047.955.398,00 

dengani nilaii signifikansi sebesar 0,003 yangi mengindikasikan sukui bungai 
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krediti berpengaruhi positif dani signifikan terhadapi  penyalurani kredit. 

Dengani demikian, H3 diterima. 

 

SIMPULAN DANI SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dani uraian - uraian padai bab sebelumnya, dapati 

disimpulkan bahwai Seluruh Variabeli Independen seperti Danai Pihaki Ketigai, 

Returni On Assetsi, dani Sukui Bungai Krediti secara bersama sama berpengaruhi 

positif dani signifikan terhadapi  variabeli Dependen yaitu Penyalurani Krediti . 

Berdasarkan hasil regresi untuki variabeli X1 memberikan nilaii koefisien 

parameter sebesar 1,432 dengani tingkat signifikansi sebesar 0.000, sehingga 

dengani tingkat signifikan dibawah 0,05 dapati disimpulkan bahwai variabeli X1 

berpengaruhi positif dani signifikan terhadapi  variabeli Y. Untuki variabeli X2 

memberikan nilaii koefisien parameter sebesar 420.471.654,60 dengani tingkat 

signifikansi sebesar 0,001, sehingga dengani tingkat signifikan dibawah 0,05 dapati 

disimpulkan bahwai variabeli X2 berpengaruhi positif dani signifikan terhadapi  

variabeli Y. Untuki variabeli X3 memberikan nilaii koefisien parameter sebesar 

1.047.955.398,00 dengani tingkat signifikansi sebesar 0.003, sehingga dengani 

tingkat signifikan dibawah 0,05 dapati disimpulkan bahwai variabeli X3 

berpengaruhi positif dani signifikan terhadapi  variabeli Y 

Berdasarkan hasil penelitian yangi telah dilakukan maka dapati 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: Perusahaani sektor pebankkan 

disarakan lebih memperhatikan ketigai faktor seperti DPK, ROA, dani Sukui Bungai 

Kredit. Karenai ketigai Variabeli tersebut memiliki pengaruhi yangi sangati 



 

47 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

signifikan terhadapi  penyalurani krediti dii BPR. Hali tersebut dapati dilakukan 

dengani cara melakukan penghimpunan danai secara optimal, antara lain seperti 

melalui program reward yangi menarik, sales people, dani sukui bungai simpanan 

yangi menarik serta jaringan layanan yangi luas dani mudah diakses, guna menarik 

masyarakat untuki menimpan danainya. Karenai semakin banyak danai yangi 

disimpan semakin banyak pula dapati menyalurkan krediti serta semakin banyak 

pula ROA yangi kita dapatkan darii bungai penyalurani krediti tersebut. Disarankan 

untuki peneliti selanjutnya agar memperluas cakupan penelitian tentang faktor – 

faktor yangi mempengaruhii penyalurani kredit, seperti: NPL (Non Performing 

Loan), BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Inflasi, Bi Rate,dll serta penelitian selanjutnya diharapkan 

mengembangkan sampel penelitian. Penelitian selanjutnya dapati digeneralisasi 

dengani meneliti seluruh Banki Perkreditan Rakyati dii Bali. 
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ABSTRACT 

 

 Budgetaryi sector budgetingi is an instrumenti of accountabilityi for 

managingi public fundi managementi and for implementingi programsi funded by 

publici money. This researchi was carried out iin the OPD in Klungkungii Regency. 

Data collectioni is done by givingi questionnaires. The studyi populationi was 174 

people. Teknikii determines the samplei using the Purposivei Sampling Formula. 

Data analysisi was performed withi multiple lineari regression analysis. Fromi the 

resultsi of the research, it is knowni that there is an influencei on budgetary 

participationi in dealing withi the budgetaryi agreement and fromi the results of the 

researchi asymmetryi of information thati does not have an influencei on the 

budgetaryi dealings, from the resultsi of the research, it is knowni that there is an 

influencei on the organizationis budgetaryi agreement andi from the results of 

researchi on informationi asymmetry. 

Keywords: Budgeting Participation, Information Asymmetry, Organizational 

Commitment, Environmental Uncertainty, Budgetary Slack. 

 

 

PENDAHULUAN 

Anggarani sektori pablik merupakani instrument akuntabilitas atasi 

pengelolaan dana publiki dani penerapan program-program yangi dibiayai dengani 

uangi publiki. Sektori pubik menjadi perhatian utamai  sebagai cerminan kinerja 

pemerintahi untuki melengkapi kebutuhan publiki dengani mengutamai kaini 

kesenjangani masyarakat. Dalami melaksanakani seluruh aktivitasnya sektori public 

merancang seluruh kegiatani dani program kinerja dalami suatu anggarani. 

Prosesi penyusunan anggarani melibatkan berbagai pihak, mulai darii 

manajemen tingkat atasi (top level management) sampaii manajemen tingkat 
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bawah (lower level management).Senjangani anggarani merupakani tindakani 

bawahan yangi mengecilkan kapasitas produktifnya ketikai bawahan diberi 

kesempatan untuki menentukan standar kinerjanya.Situasi inii menyebabkan 

perbedaan antarai anggarani yangi direalisasikan dengani anggarani yangi sesuai 

dengani estimasi terbaik bagi organisasii.Terlebihi lagi jika prestasi kerja seorangi 

pemimpin dinilaii darii prestasinya dalami mencapai anggarani yangi telah 

ditetapkan. Dalami kondisi seperti inii pihak manajemen dominan lebihi banyaki 

melakukan senjangani anggarani. Untuki membangun kepercayaan orangi- orangi 

bahwai ketikai anggarani dapat tercapai, makai mereka akani terlihat memilikii 

kinerja yangi bagus dii mata atasani, inilah yangi mendasari seorangi manajer 

melakukan senjangani anggarani. 

Dalami prosesi penyusunan anggarani dii Kabupateni Klungkungi melibatkan 

banyaki partisipasii baik darii unsur pemerintah, legislatif maupun masyarakat. 

Penyusunan anggarani terdiri darii beberapa tahapan mulai darii penetapan skala 

prioritas program dani kegiatani, Musyawarah Rencana Pembangunan 

(Musrenbang), tahap penyusunan anggarani darii berbagai dinas/instansi, 

penelitiani olehi tim anggarani pemerintahi daerahi (TAPD), pembahasan olehi 

legislatif dani diakhiri penetapannya olehi legislatif bersama pemerintahi daerahi.  

Pencapaian target anggarani tentunya merupakani salah satu tujuan yangi 

ingin dicapai, namun dalami praktiknya seringkali terjadi kesalahan dalami 

menentukan rancangan biaya maupun target pendapatan yangi ingin dicapai. 

Senjangani anggarani akani berdampak padai kesalahan alokasi sumber daya, dalami 

evaluasi kinerja agen padai unit pertanggungjawabannya (Suartana, 2010). Adapun 
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Realiasai Anggarani Pendapatan dani Belanja Daerahi Kabupateni Klungkungi tahun 

2014-2018 disajikan padai Tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1 

Realisasi  Anggaran i  Pendapatan dan i  Belanja Daerah i  (APBD) 

Kabupaten i  Klungkung i   Tahun Anggaran i  2014-2018 

               Pendapatan                                                                             Belanja  

Tahun Anggaran i  Real isasi  % Anggaran i  Real isasi  % 

 2014          815.706.461.522,91        827.028.806.887,04          101,39     911.519.478.224,17         781.329.596.775,37              85,91 

 2015          878.772.616.069,58        913.366.589.781,91          103,94     1.016.97442.882,51         897.182.486.735,08              88,22 

 2016          1.061.136.101.021          1.098.961.837.004             96,90     1.210.627.442.855           1.063.507.545.531                 87,85 

 2017          1.116.136.101.021          1.098.961.837.004             98,46     1.224.380.236.761           1.131544.237.202                  92,42               

 2018          1.139.595.702.553,65    1.100.138.936.499,80        96,54      1.094.695.270.270,57     1.032.225.732.830,61             94,29 

Sumber :Badan Pengelolaan Keuangian dani Pendapatan Daerahi Kabupateni Klungkungi  

Berdasarkani Tabel 1 menunjukkani padai tahun 2014-2015 adanya 

perbedaan antarai realisasi dengani target anggarani padai Organisasii Perangkat 

Daerahi Kabupateni Klungkungi. Dugaan adanya senjangani anggarani inii dapat 

dilihat darii reaisasi pendapatan daerahi tahun anggarani 2014,2015 lebihi tinggi 

darii anggarani pendapatan yangi ditargetkan sebelumnya. Sehinggai menunjukan 

anggarani belanja tidaki terserap secara maksimal. Hal inii diduga dilakukan agar 

kinerja pemerintahi daerahi terlihat baik dani cenderung membuat anggarani yangi 

akani menguntungkan dengani cara merancang anggarani yangi mudah untuki 

dicapai. 

Partisipasii penganggarani sangati berpengaruhi terhadapi senjangani 

anggarani. Semakin tinggi partisipasii yangi diberikan kepada bawahan dalami 

penganggarani akani lebihi mendorong bawahan menciptakani senjangani anggarani. 

Anggarani memilikii dampak langsung terhadapi perilaku manusia.Orangi-orangi 
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merasakani tekanani darii anggarani yangi ketat dani kekuatiran atasi laporan kinerja 

yangi buruk sehinggai anggarani sering kali dipandang sebagai penghambat 

kemajuan karir mereka. 

Partisipasii anggarani merupakani salah satu faktor yangi dianggap memilikii 

pengaruhi signifikan padai senjangani anggarani. Penelitiani yangi dilakukan olehi 

Alfebriano (2013), Maiga (2008), Anggraeni (2008), dani Umar (2014) 

menyatakani bahwai partisipasii manajer tingkat bawah dalami pembuatan anggarani 

berpengaruhi positifi padai senjangani anggarani. Berbeda dengani hasili penelitiani 

yangi dilakukan olehi Ardanari dani Putra (2014), Apriyandi (2011), dani Dunk 

(1993) yangi mengatakani bahwai partisipasii anggarani berpengaruhi negatif padai 

senjangani anggarani. 

Asimetrii Informasii merupakani suatu perbedaan informasii yangi dimiliki 

manajer tingkat atasi dengani manajer tingkat bawah karenai adanya perbedaan 

sumber dani akses atasi informasii tersebut. Informasii asimetrii adalahi kondisi 

dimana bawahan memilikii informasii yangi dominan lebihi banyaki dibandingkan 

dengani atasani, maupun sebaliknya Menurut Umar (2014:2). Bila kemungkinani 

yangi pertama terjadi, akani muncul tuntutan yangi lebihi besari darii atasani kepada 

bawahan mengenai pencapaian target anggarani yangi menurut bawahan terlalu 

tinggi. Namun bila kemungkinani yangi kedua terjadi, bawahan akani menyatakani 

target lebihi rendah darii padai yangi dimungkinkan untuki dicapai.  

Komitmeni organisasii menunjukan keyakinan dani dukungan yangi kuat 

terhadapi nilaii dani sasaran (goal) yangi ingin dicapai organisasiional (Mowday et 

al., 1979 dalami Pangastuti, 2008).Komitmeni organisasii merupakani elemen 
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penting dalami bekerja dii organisasii pemerintahan.Seseorangi dengani memilikii 

komitmeni organisasii dii organisasii pemerintahi dapat diharapkan memilikii 

pandangan yangi positifi serta berusaha berbuat yangi terbaik untuki mencapai 

tujuan dani kinerja yangi lebihi baik lagi. Hasili penelitiani olehi Alfebriano (2013) 

menunjukkani bahwai komitmeni organisasii tidaki berpengaruhi signifikan terhadapi 

senjangani anggarani, sedangkan Dewi dani Gerianta (2013) mengatakani 

komitmeni organisasii berpengaruhi signifikan terhadapi senjangani anggarani. 

Variabel lain yangi mempengaruhii senjangani anggarani adalahi 

Ketidakpastiani lingkungani Menurut Kren dani Kerr (1993) dalami Sujana (2009), 

bagi suatu organisasii, sumber utamai  ketidakpastiani berasal darii lingkungani 

yangi meliputi pesaing, konsumen, pemasok, regulator, dani teknologi yangi 

dibutuhkan. Hasili penelitiani Govindarajan (1986) menyatakani bahwai hubungani 

antarai partisipasii anggarani dani senjangani anggarani adalahi positifi dalami kondisi 

ketidakpastiani lingkungani yangi tinggi. dii dalami lingkungani relatif stabil 

(ketidakpastiani rendah), individu dapat memprediksi keadaan dii masa yangi akani 

datangi sehinggai dilakukan langkah-langkah yangi akani dilakukannya dapat 

membantu organisasii menyusun rencana dengani lebihi akurat.  

Adanya ketidakkonsistenan darii hasili penelitiani terdahulu mengenai 

faktor-faktor yangi mempengaruhii senjangani anggarani menjadi alasan peneliti 

untuki melakukan penelitiani kembali.Penelitiani inii dilakukan padai Organisasii 

Perangkat Daerahi Kabupateni Klungkungi (OPDi).Dipilihnya OPDi kabupateni 

klungkungi dalami penelitiani inii dikarenaikan masih sangati sedikit penelitiani 
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mengenai senjangani anggarani dii OPDi Kabupateni Klungkungi, dani padai laporan 

APBD Kabupateni Klungkungi cendrung terjadi adanya senjangani anggarani. 

Berdasarkani uraian latar belakang dii atasi makai peneliti menggunakan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakahi partisipasii anggarani berpengaruhi terhadapi senjangani 

anggarani? 

2. Apakahi informasii asimetrii berpengaruhi terhadapi senjangani anggarani? 

3. Apakahi komitmeni organisasii berpengaruhi terhadapi senjangani 

anggarani? 

4. Apakahi ketidakpastiani lingkungani berpengaruhi terhadapi senjangani 

Anggarani? 

Penelitiani inii bertujuan: 

1. Menguji pengaruhi partisipasii anggarani, asimetrii informasi, komitmeni 

organisasii, dani ketidakpastiani lingkungani secara bersama-sama 

terhadapi senjangani anggarani. 

2. Menguji pengaruhi partisipasii anggarani terhadapi senjangani anggarani 

3. Menguji pengaruhi informasii asimetrii terhadapi senjangani anggarani 

4. Menguji pengaruhi komitmeni organisasii terhadapi senjangani anggarani 

5. Menguji pengaruhi ketidakipastian lingkungani terhadapi senjangani 

aggaran.  

Manfaat penelitiani yangi diharapkan dalami penelitiani inii adalahi manfaat 

teoritis yaitu menambah pengetahuan penulis terhadapi masalah yangi diteliti dan 

sebagai bahan bacaan atau literatur bagi yangi tertarik padai bidang yangsama. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Teori agensi merupakani teori yangi mempelajari hubungani atau 

keterkaitan pihak-pihak yangi memilikii jalinan hubungani fungsional dani 

structural, yaitui antarai atasani (principal) dani bawahan (agent).Hal yangi banyaki 

terjadi dalami teori agensi dimana agent lebihi memahami perusahaan sehinggai 

menimbulkan informasii asimetrii yangi menyebabkan principal tak mampui 

menentukan apakahi usaha yangi dilakukan agent benar-benar optimal (Ikhsan dani 

Ishak, 2005: 56). Sumber informasii yangi dipakai penulis juga darii penelitiani 

terdahulu mengenai Pengaruhi Partisipasii Penganggarani Asimetrii Informasii 

Komitmeni Organisasii dani Ketidakpastiani Lingkungani padai Senjangani 

Anggarani. Penelitiani sebelumnya penting untuki dijadikan sebagai informasii dani 

bahan acuan yangi berguna bagi penulis.  

Partisipasii anggarani memberikan peluangi bagi manajer tingkat bawah dani 

menengah untuki mempeluangikan anggarani atau sengaja menciptakani senjangani, 

agar anggarani yangi mereka susun mudah dicapai.Hal inii terjadi karenai 

ketidakpastiani yangi disebabkan olehi agen memilikii informasii pribadi yangi lebihi 

banyaki tentang bidangnya dibandingkan prinsipal atau terjadi informasii asimetrii 

antarai atasani dengani bawahannya. 

 Dalami sebuah organisasii memerlukan komitmeni individu yangi tinggi 

karenai saat individu loyal terhadapi organisasiinya, makai akani muncul kesediaan 

untuki melakukan dani mengupayakani segala hal yangi terbaik dalami pencapaia 

tujuan organisasii, dengani komitmeni organisasii tinggi makai tingkat senjangani 

anggarani yangi timbul akani semakin rendah, begitu pula sebaliknya jika 
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komitmeni organisasii rendah makai akani cenderung terciptanya senjangani 

anggarani yangi tinggi. Tetapi jika dikaitkan dengani keterlibatan manajer tingkat 

bawah yangi mengalami ketidakpastiani lingkungani dalami penyusunan anggarani, 

makai kemampuian memprediksi keadaan dimasa yangi akani datangi padai kondisi 

ketidakpastiani lingkungani yangi rendah terjadi padai manajer tingkat bawah yangi 

terlibat dalami penyusunan anggarani, sebaliknya dalami kondisi ketidakpastiani 

lingkungani yangi tinggi, manajer tingkat bawah sulit memprediksi masa depan 

karenai ketiadaan informasii yangi akurat sehinggai manajer tingkat bawah sulit 

menciptakani senjangani anggarani. Berdasarkani uraian diatas, makai hipotesis 

yangi diajukan dalami penelitiani inii adalahi: 

H1 : Partisipasii anggarani  berpengaruhi terhadapi senjangani anggarani. 

Asimetrii Informasii merupakani perbedaan informasii yangi dimiliki olehi 

atasani dengani bawahan, dalami hal inii yaitui perbedaan informasii yangi dimiliki 

olehi Organisasii Perangkat Daerahi (OPDi) dengani pegawai yangi terlibat dalami 

penyusunan anggarani.Hubungani informasii asimetrii dengani senjangani anggarani 

merujuk padai teori keagenan. 

 Asimetrii Informasii memberikan peluangi padai agen untuki mempengaruhii 

anggarani yangi mungkin tidaki selalu sesuai dengani kepentingan maupun 

keinginan prinsipal. Biasanya agen akani menganggarkan sumber daya yangi 

melebihii darii kebutuhan sebenarnya dengani maksud untuki memenuhi 

tujuantujuan mereka. Kondisi inii secara keseluruhan dapat menimbulkan 

kesalahan alokasi sumber daya yangi dimiliki organisasii. 
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Busuioc (2011) menyebutkan bahwai teori informasii asimetrii mengacu padai 

ketidakpastiani yangi disebabkan karenai agen memilikii informasii pribadi yangi 

lebihi banyaki tentang bidangnya dibandingkan prisipal, makai peneliti menduga 

bahwai semakin tinggi tingkat informasii asimetrii makai tingkat senjangani 

anggarani yangi timbul akani semakin tinggi, begitu pula sebaliknya ketikai 

informasii asimetrii rendah makai senjangani anggarani yangi terjadi juga rendah. 

Sehinggai akani ada kemungkinani mereka akani melonggarkan anggarani atau 

sengaja menciptakani senjangani, agar anggarani yangi mereka susun mudah 

dicapai. Makai hipotesis yangi diajukan dalami penelitiani inii adalahi: 

H2 :Asimetrii Informasii berpengaruhi terhadapi senjangani anggaran. 

Komitmeni organisasii ialah sikap karyawan yangi tertarik dengani tujuan, 

nilaii dani sasaran organisasii yangi ditunjukan dengani adanya penerimaan individu 

atasi nilaii dani tujuan organisasii serta memilikii keinginan untuki berafiliasi dengani 

organisasii dani kesediaan bekerja keras untuki organisasii sehinggai membuat 

individu betah dani tetap ingin bertahan diorganisasii tersebut demi tercapainya 

tujuan dani kelangsungan organisasii. 

Komitmeni akani membuat organisasii lebihi produktif. Bagi individu dengani 

komitmeni organisasii yangi rendah akani memilikii perhatian yangi rendah terhadapi 

pencapaian tujuan organisasii dani akani cenderung berusaha memenuhi 

kepentingan pribadi. Sebaliknya bagi individu yangi memilikii komitmeni 

organisasii tinggi akani menganggap pencapaian tujuan organisasii merupakani hal 

yangi penting. Makai hipotesis yangi diajukan dalami penelitiani inii adalahi: 

H3 :Komitmeni organisasii berpengaruhi terhadapi senjangani anggarani 
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Ketidakpastiani lingkungani merupakani salah satu faktor yangsering 

menyebabkan organisasii melakukan penyesuaian terhadapi kondisi organisasii 

dengani lingkungani.sumber utamai  ketidakpastiani berasal darilingkungani, yangi 

meliputi pesaing, konsumen, pemasok, regulator, dani teknologi yangi dibutuhkan 

(Govindarajan, 1986). Individu akani mengalami ketidakpastiani lingkungani yangi 

tinggi jika merasa lingkungani tidaki dapat diprediksi dani tidaki dapat memahami 

komponen lingkungani akani berubah (Milliken, 1978 dalami Darlis, 2002). 

  Individu akani mengalami ketidakpastiani lingkungani yangi tinggi jika 

merasa lingkungani tidaki dapat diprediksi dani tidaki dapat memahami 

komponenlingkungani akani berubah, sebaliknya dalami ketidakpastiani lingkungani 

yangi rendah (lingkungani relative stabil) individu dapat memprediksi keadaan dii 

masadatangi sehinggai langkah-langkah yangi akani dilakukannya mampui 

direncanakani dengani lebihi akurat. Makai hipotesis yangi diajukan dalami 

penelitiani inii adalahi: 

H4 :Ketidakpastiani lingkungani berpengaruhi terhadapi senjangani anggarani. 

 

METODE PENELITIANI 

Penelitiani inii menggunakani pendekatan kuantitatif yangi berbentuk 

asosiatif. Penelitiani inii menjelaskan tentang pengaruhi partisipasii anggarani, 

asimetrii informasii, komitmeni organisasii, dani ketidakpastiani lingkungani padai 

senjangani anggarani. Penelitiani inii dilakukan padai Instansi Pemerintahi 

Kabupateni Klungkungi. Objek penelitiani dalami penelitiani inii adalahi variabel-

variabel yangi dapat memengaruhi kesenjangani anggarani, yaitui partisipasii 
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anggarani, asimetrii informasii, komitmeni organisasii, dani ketidakpastiani 

lingkungani. 

Kerangka Pemikiran 

“Pengaruhi Partisipasii Penganggarani, Asimetrii Informasii, Komitmeni 

Organisasii, dani Ketidakpastiani Lingkungani padai Senjangani 

Anggarani” 

 

 

 H1 

          H2  

  

      H3 

  H4 

 

3.2 Variabel 

 

Sumber : Hasil Pemikiran Penulis, 2019 

Populasii dalami penelitiani inii yaitui Organisasii Perangkat Daerahi dalami 

lingkuppemerintahan Kabupateni Klungkungi yangi berjumlah 29 OPDi, yangi 

terdiri darii 2 Sekretaris, 1 Inspektorat, 4 Badan, 1 Satuan Polisi, 17 Dinas, dani 4 

Kecamatan. Metode purposivei samping merupakani metode yangi digunakani 

dalami pengambilani sampel penelitiani ini. Metode inii digunakani bertujuan untuki 

menghindarii adanya bias darii penelitiani dengani memperoeh sampel yangi sesuai 

dengani kriteria yangi telah ditentukan. Pegawai yangi mempunyai jabatan sebagai 

kepala OPDi, sekretaris OPDi, kepala sub bagian perencanaan, kepala sub bagian 

Ketidakpastiani 

Lingkungan 

 (X4) 

Partisipasii 

Anggaran 

 (X1) 

 

Asimetrii Informasi 

(X2) 

Komitmeni 

Organisasi 

 (X3) 

Senjangani 

Anggaran 

 (Y) 
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keuangian padai setiap OPDi kepala bidang dani kepala sub bidang OPDi yangi ikut 

serta secara langsung dalami melakukan prosesi penyusunan anggarani padai setiap 

Organisasii Perangkat Daerahi Kabupateni Klungkungi.  

 Metode pengumpulan datai yangi digunkan dalami penelitiani inii adalahi 

metode survey mengunakani kuisioner. Kuisioner disebarkan langsung kepada 

responden berupa pertanyaan dani pernyataan tertulis mengenai pengaruhi 

pastisipasi penganggarani, asimetrii informasii,komitmeni organisasii dani 

ketidakpastiani lingkungani padai senjangani anggarani. Kuisioner yangi disebar 

sebanyaki 174 dani yangi tidaki kembali sebanyaki 42 sehinggai kuisioner yangi 

dapat diolah sebanyaki 132. Hasili jawaban tersebut kemudian diukur dengani 

menggunakani skala likert, yaitui pilihan jawaban responden diberi nilaii dengani 

skala 5poin. Tekniki analisis datai padai penelitiani inii adalahi Regresii Linier 

Berganda yangi dihitung dengani programsoftwarei SPSS. Dalami instrument 

penelitiani mengunakani ujii validitas, uji reliabilitas. Tekniki analisis datai 

mengunakani uji normalitas, ujii heteroskedastisitas, uji multikoliniearitas, uji 

kelayakani model(uji F),  uji koefisien determinasi(R2) dani uji secara parsia (uji 

statistic T ). 

Untuki itu model regresii berganda yangi digunakani adalahi sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e……………………………………..(1) 

Keterangan: 

Y = Senjangani Anggarani 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresii 
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X1 = Partisipasii Anggarani 

X2 = Informasii Asimetrii 

X3 = Komitmeni Organisasii 

X4 = Ketidakpastiani Lingkungani 

e = tingkat kesalahan 

 

HASILi DANi PEMBAHASAN  

  Datai Penelitiani diperolehi darii hasili kuesioner yangi telah disebarkan 

kepada 174 responden dani yangi tidaki kembali sebanyaki 32 makai kuisioner yangi 

dapat diolah sebanyaki 132 responden yangi bekerja dii Organisasii Perangkat 

Daerahi dalami lingkup Pemerintahan Kabupateni Klungkungi. Karakteristik 

responden meliputi jenis kelamin, umur tingkat pendidikan dani lama kerja 

responden.  

Pengujian instrumen penelitiani yangi baik harus memenuhi validitas dani 

reabilitas. padai saat peenyebaran kuesioner darii 174 responden diperolehi bahwai 

hasili instrument penelitiani adalahi valid dimana nilaii korelasinya lebihi besari darii 

0.30  dani koefisien kendalanya (Cronbach Alpha) lebihi besari darii 0.60.  

 Uji validitas dilakukan kepada 132 orangi responden dengani cara 

mengkorelasikan antar skor item instrumen dengani skor total seluruh item 

pertanyaan. Hasili perhitungan nilaii pearson correlation darii tiap-tiap butir 

pernyataan dalami kuisioner yangi diperolehi dengani bantuan SPSS 21 for 

Windows menunjukkani bahwai perhitungan nilaii pearson correlation darii tiap-

tiap butir pertanyaan besarinya dii atasi 0,3. Hal inii berarti semua butir pernyataan 

dalami kuisioner tersebut dapat dikatakani valid. 
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Uji reliabilitas dilakukan kepada 132 orangi respondendengani menghitung 

cronbach alpha darii masing-masing item dalami suatu variabel. Instrumen yangi 

dipakai dalami variabel dikatakani handal atau reliabel apabila memilikii cronbach 

alpha lebihi darii 0,60 (Nunnaly, 1994 dalami Ghozali, 2006). Darii angka cronbach 

alpha tersebut dapat dilihat bahwai variabel inii memilikii nilaii cronbach alpha 

diatasi 0.60 sehinggai dapat disimpulkan bahwai instrumen yangi digunakani dalami 

penelitiani inii adalahi reliabel. 

1) Partisipasii Anggarani (X1) menunjukan nilaii minimumnya adalahi 16 dani nilaii 

maksimumnya adalahi 30. Mean untuki adalahi 23,9 hal inii berarti bahwai rata-

rata variabel sebesari 23,9. Standar deviasinya 2,62 hal inii berarti terjadi 

penyimpangan variabel terhadapi nilaii rata-ratanya yaitui sebesari 2,62. 

2) Asimetrii Informasii (X2) menunjukan nilaii minimumnya adalahi 10 dani nilaii 

maksimumnya adalahi 30. Mean adalahi 18,6, hal inii berarti bahwai rata-rata 

variabel sebesari 18,6. Standar deviasinya sebesari 4,91 hal inii berarti terjadi 

penyimpangan variabel terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 4,91. 

3) Komitmeni Organisasii (X3) menunjukan nilaii minimumnya adalahi 19 dani 

nilaii maksimumnya adalahi 34. Mean adalahi 27,4 hal inii berarti bahwai rata-

rata variabel sebesari 27,4. Standar deviasinya sebesari 2,84, hal inii berarti 

terjadi penyimpangan variabel terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 2,84. 

4) Ketidakpastiani Lingkungani (X4) nilaii minimumnya adalahi 33 dani nilaii 

maksimumnya adalahi 49. Mean variabel  adalahi 40,4, hal inii berarti bahwai 

rata-rata variabel sebesari 40,4 Standar deviasinya sebesari 3,07 hal inii berarti 

terjadi penyimpangan variabel terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 3,07. 
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5) Senjangani Anggarani (Y) nilaii minimumnya adalahi 18 dani nilaii 

maksimumnya adalahi 30. Mean adalahi 24,8 hal inii berarti bahwai rata-rata 

variabel sebesari 24,8. Standar deviasinya sebesari 2,40, hal inii berarti terjadi 

penyimpangan variabel terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 2,40. 

  Uji asumsi klasik digunakani untuki mengetahui apakahi dalami persamaan 

analisis regresii linier tidaki terjadi korelasi antar variabel bebas, variasi residual 

absolut sama atau tidaki dani hubungani antarai variabel bebas dengani variabel 

terikatnya adalahi linier. Persyaratan yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

uji normalitas, uji multikolinieritas dani ujiheteroskedastisitas. 

Pada hasili uji statistik terlihat nilaii signifikansi dari unstandardized residual 

lebihi kecil darii 0,05 yaitui sebesari 0,600 sehinggai dapat disimpulkan datai yangi 

digunakani dalami penelitiani inii sudah terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas melihat nilaii tolerance atau variance inflation factor 

(VIF). Jika tolerance lebihi darii 10% atau VIF kurang darii 10 makai dikatakani 

tidaki ada multikolinearitas. Berdasarkani hasili pengujian yangi ditunjukkan uji 

multikolinearitas, nilaii tolerance semua variabel lebihi besari darii 10% (X1=0.693; 

X2=0.803;  X3=0.604: X4=0.627) dani nilaiiVIF lebihi kecil darii 10 (X1=1.442; 

X2=1.245;  X3=1.655;  X4=1.595) yangi berarti sudah tidaki terdapat 

multikolinearitas antar variabel independen. 

   Pengujian Heteroskedastisitas padai penelitiani inii dilakukan dengani 

menggunakani uji Glejser. Metode inii dilakukan dengani meregresii nilaii absolut 

residual dengani variabel bebas. Jika nilaii signifikansinya lebihi besari darii 0,05 

makai dikatakani model bebas darii heteroskedastisitas. padai hasili uji statistik 
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terlihat bahwai satu variabel bebas memilikii signifikansi lebihi kecil darii 0,05 atau 

sebesari X4=0.008 sehinggai dapat disimpulkan bahwai model regresii yangi 

digunakani dalami penelitiani inii mengandung adanya heteroskedastisitas sehinggai 

dilakukan outlier datai terlebihi dahulu, outlier dilakukan dengani mengeluarkan 5 

buah datai yangi memilikii sebaran datai yangi jauh darii datai yangi lain. 

Pengujian Heteroskedastisitas padai penelitiani inii dilakukan dengani 

menggunakani uji Glejser. Metode inii dilakukan dengani meregresii nilaii absolut 

residual dengani variabel bebas. Jika nilaii signifikansinya lebihi besari darii 0,05 

makai dikatakani model bebas darii heteroskedastisitas. padai hasili uji statistik 

terlihat bahwai seluruh variabel bebas memilikii signifikansi lebihi besari darii 0,05 

atau sebesari X1=0.078; X2=0.121; X3=0.330; X4=0.093 sehinggai dapat 

disimpulkan bahwai model regresii yangi digunakani dalami penelitiani inii tidaki 

mengandung adanya heteroskedastisitas.  

Senjangani Anggarani (Y)= 4,321 +0,283(X1) + -0,025 (X2) + 0,393 (X3)  + 0,081 

(X4) + εi 

Berdasarkani persamaan regresii linier berganda untuki variabel dependen 

senjangani anggaraniyang telah diperolehi, terdapat nilaii konstanta sebesari 

4.321yang artinya jika variabel senjangani anggarani tidaki dipengaruhii olehi semua 

variabel independen, makai besarinya rata-rata senjangani anggarani adalahi 4.321. 

Nilaii-nilaii koefisien regresii padai variabel-variabel bebasnya menunjukan 

jika variabel bebasnya dinaikkan nilaii sebesari satu unit dani variabel bebas 

lainnya konstanta atau nilaii lainnya sama dengani nol, makai nilaii variabel 

dependen akani disesuaikan dengani koefisien regresiinya. 
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Koefisien regresii untuki variabel independen partisispasi 

pengganggarani(X1) bernilaii positifi, menunjukkani adanya hubungani yangi searah. 

Koefisien regresii sebesari 0,283 mengandung arti untuki setiap kenaikan akani 

menyebabkan meningkatnya senjangani anggarani sebesari 0,283. 

Koefisien regresii untuki variabel independen asimetrii informasii (X2) 

bernilaii negatif menunjukkani hubungani yangi tidaki searah. Koefisien regresii 

variabel sebesari -0,025 mengandung arti untuki setiap kenaikan akani 

menyebabkan menurunnya senjangani anggaran isebesari -0,025. 

Koefisien regresii untuki variabel independen komitmeni organisasii (X3) 

bernilaii positifi, menunjukkani adanya hubungani yangi searah. Koefisien regresii 

0,393 mengandung arti untuki setiap kenaikanakani menyebabkan meningkatnya 

senjangani anggaranisebesari0,393. 

Koefisien regresii untuki variabel independen ketidakpastiani lingkungani(X4) 

bernilaii positifi, menunjukkani adanya hubungani yangi searah. Koefisien regresii 

sebesari 0,081 mengandung arti untuki setiap kenaikan akani menyebabkan 

meningkatnya senjangani anggarani sebesari 0,081. 

Koefisien determinasi yangi digunakani adalahi Adjusted R-Square karenai 

variabel yangi diteliti lebihi darii dua.Nilaii koefisien determinasi adalahi antarai nol 

dani satu.Nilaii R2 yangi mendekati 1 berarti kemampuian variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasii yangi dibutuhkan untuki 

memprediksi variabel dependen. Nilaii R2 yangi kecil atau dibawah 0,5 berarti 

kemampuian variabel-variabel independen dalami menjelaskan variabel dependen 

sangati kecil (Ghozali, 2011). 



 

66 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

Darii hasili regresii dapat diketahui angka Adjusted R-Square menunjukkan 

ikoefisien determinasi atau peranan variance (variabel independen dalami 

hubungani dengani variabel dependen). Angka Adjusted R-Square sebesari 0.538 

menunjukkani bahwai 53,8% variabel independen dijelaskan olehi variabel 

dependen, sedangkan sisanya sebesari 46,2% dijelaskan olehi variabel atau faktor 

lain. 

Uji Anova atau F-test menghasilikan Fhitung sebesari 37.745 dengani tingkat 

signifikansi sebesari 0,000.Nilaii F-test digunakani untuki melihat hubungani antarai 

variabel indepeden dengani variabel dependen yaitui sebesari 37.745 dengani 

signifikansi 0,000. Karenai probabilitas signifikan lebihi kecil darii 0,05, makai 

model regresii dapat digunakani untuki memprediksi variabel dependen atau dapat 

dikatakani veriabel independen secara bersama-sama berpengaruhi terhadapi 

variabel dependen. Hal inii berarti bahwai model yangi digunakani dalami penelitiani 

inii adalahi layak. 

Pembahasan Hasili Penelitiani 

Pengaruhi Partisipasii Penganggarani Terhadapi Senjangani Anggarani 

Berdasarkani hasili penelitiani diketahui bahwai Beta sebesari 0,283, dengan 

inilaii t sebesari 4,441 dani sig 0,000 < 0,05. yangi artinya partisipasii penganggarani 

berpengaruhi positifi terhadapi senjangani anggarani. 

Menuruti Vroom (1960) dalami Lestari. (2000) bahwai partisipasii 

anggarani merupakani suatui prosesi kerjasamai melalui duai ataui lebih partisipan 

dalami pembuatan keputusan yangi memilikii pengaruhi terhadapi masai yangi akani 

datang terhadapi apa yangi telah diputuskan olehi merekai. Partisipasii melibatkan 
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interaksi yangi saling berhadapan antarai individui-individui, atasani dani bawahani, 

untuki menetapkan anggarani yangi dapati diterima olehi keduai belah pihak  

Pengaruhi Asimetrii Informasii Terhadapi Senjangani Anggarani 

Berdasarkani hasili penelitiani diketahui bahwai Beta sebesari -0,025 dengani 

nilaii t sebesari -0,792dan sig 0,430 > 0,05. yangi artinya Asimetrii Informasii 

berpengaruhi negatif terhadapi senjangani anggarani. Hasili penelitiani mengandung 

arti bahwai semakini rendah asimetrii informasii makai senjangani anggarani semakini 

menurun. 

Anthony dani Govindaradjan (2007:270) menyatakani bahwai informasii 

asimetrii adalahi suatui kondisii apabila principal/atasani tidaki mempunyai 

informasii yangi cukup mengenaii kinerjai ageni/bawahani baik itu dalami kinerjai 

aktual, motivasi dani tujuani, sehinggai atasani tidaki dapati menentukan kontribusi 

bawahani terhadapi hasili aktual perusahaani ataui organisasii. Asimetrii lnformasi 

memberikan peluangi pada ageni untuki mempengaruhii anggarani yangi mungkin 

tidaki selalui sesuai dengani kepentingani maupun keinginan prinsipali. Biasanya 

ageni akani menganggarkan sumberi daya yangi melebihi darii kebutuhan 

sebenarnya dengani maksud untuki memenuhi tujuani tujuani merekai. Kondisii ini 

secarai keseluruhan dapati menimbulkan kesalahani alokasi sumberi daya yangi 

dimiliki organisasii. Risiko lain darii informasii asimetrii adalahi ageni bisai jadi 

mendistorsi informasii dengani tujuani untuki menurunkan ekspektasi atasani 

terhadapi kinerjai merekai. Ketika prosesi negosiasi, ageni memilikii peluangi 

menciptakani senjangani anggarani dengani memberikan informasii yangi bias. 

Pengaruhi Komitmeni Organisasii Terhadapi Senjangani Anggarani 
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Berdasarkani hasili penelitiani diketahui bahwai Beta sebesari 0,393, dengani 

nilaii t sebesari 6,290 dani sig 0,000 < 0,05. yangi artinya komitmeni organisasii 

berpengaruhi positifi terhadapi senjangani anggarani. Hasili penelitiani mengandung 

arti bahwai semakini tinggii komitmen organiasai makai akani semakini meningkat 

senjangani anggarani, begitu juga sebaliknya. 

Komitmen organisasii ialah sikapi karyawan yangi tertarik dengani tujuani, 

nilai dani sasaran organisasii yangi ditunjukan dengani adanya penerimaan individui 

atas nilai dani tujuani organisasii serta memilikii keinginan untuki berafiliasi dengani 

organisasii dani kesediaan bekerja keras untuki organisasii sehinggai membuat 

individui betah dani tetap ingin bertahan diorganisasii tersebuti demi tercapainya 

tujuani dani kelangsungan organisasii. 

Pengaruhi Ketidakpastiani Lingkung Terhadapi Senjangani Anggarani 

Berdasarkani hasili penelitiani diketahui bahwai Beta sebesari 0,081, dengani 

nilaii t sebesari 1,340 dani sig 0,183>0,05. yangi artinya ketidakpastiani lingkungani 

berpengaruhi negatif terhadapi ketidakpastiani lingkungani makai akani semakin 

menurunt senjangani anggaran, begitu juga sebaliknya. 

Ketidakpastiani lingkungani merupakani salah satu faktor yangi sering 

menyebabkan organisasii melakukan penyesuaian terhadapi kondisii organisasii 

dengani lingkungani. Ketidakpastiani merupakani persepsi darii anggota organisasii. 

Seseorang mengalami ketidakpastiani karenai dia merasa tidaki memilikii informasii 

yangi cukup untuki meprediksi masai depani secarai akurat. Bagi suatui organisasii, 

sumberi utama ketidakpastiani berasal darii lingkungani, yangi meliputi pesaing, 

konsumen, pemasok, regulator, dani teknologi yangi dibutuhkan (Govindarajan, 
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1986). Individui akani mengalami ketidakpastiani lingkungani yangi tinggii jika 

merasa lingkungani tidaki dapati diprediksi dani tidaki dapati memahami komponen 

lingkungani akani berubah (Milliken, 1978 dalami Darlis, 2002). Sedangkan dalami 

ketidakpastiani lingkungani yangi rendah (lingkungani relatif stabil), individui dapati 

memprediksi keadaan di masai datang sehinggai langkah-langkah yangi akani 

dilakukannya dapati direncanakani dengani lebih akurat (Duncan, 1972 dalami 

Darlis, 2002).  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan datai yangi diperolehi darii hasili analisis dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: (1) Darii hasili penelitiani diketahui nilai koefisien 

regresii sebesari 0.283 dani nilaii t hitung sebesari 4.441 dengani signifikan 0.000 < 

0,05. Hal inii menunjukkani bahwai semakin baik partisipasii penganggaraan makai 

senjangani anggarani juga akani meningkat, (2) Darii hasili analisis diketahui nilai 

koefisien regresii sebesari -0.025 dani nilaii t hitung  -0.792 dengani nilaii signifikan 

0.430 > 0.05. Hal inii menunjukkani bahwai asimetrii informasii tidaki memilikii 

dampak besari padai senjangani anggarani, (3) Darii hasili analisis diketahui nilai 

koefisien regresii sebesari 0.393 dani nilaii t hitung sebesari 6.290 dengani signifikan 

0.000 < 0,05. Hal inii menunjukan semakin baik komitmeni organisasii makai 

senjangani anggarani juga akani semakin meningkat, dan (4) Darii hasili analisis 

diketahui nilaii koefisien regresii sebesari -0.081 dani nilaii t hitung -0.1340 dengani 
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signifikan 0.183<0.05. Hal inii menunjukkani bahwai ketidakpastiani lingkungani 

tidaki memilikii dampak besari terhadapi senjangani anggarani. 

Berdasarkani hasili penelitiani yangi telah dilakukan, ada beberapa saran 

yangi dapat dipertimbangkan yaitu: (1) Bagi pejabat ataui pemimpin hendaknya 

mengawasi lebih lanjut dalami prosesi penyusunan anggarani yangi akani dilakukan 

dani dapati terus meningkatkan senjangani anggarani dengani melalui program 

pelatihan dani agar laporan keuangan yangi dihasilikan darii pemerintah dapati 

ditingkatkan. (2) Bagi penelitii berikutnya yangi memilikii keterkaitan melakukan 

penelitiani mengenaii asimetrii informasii disarakani untuki menambahkan variabel-

variabel yangi berhubungan dengani terjadinya senjangani anggarani dan menguji 

variabel-variabel lain yangi diduga mempunyai pengaruhi kuat terhadapi senjangani 

anggarani serta dapati melengkapi metode survey penelitiani ini dengani wawancara 

karenai kurangnya pemahaman darii responden terhadapi pertanyaan-pertanyaan 

dalami kuisioner serta sikapi kepedulian dani kesriusan dalami menjawab semua 

pertanyaan-pertanyaan yangi ada. 
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ABSTRACT 

This study aims to find out the effect of profitability, management ownership, and 

mediai exposurei on corporatei social responsibilityi disclosure. This study uses 

manufacturing companies listed on the Indonesiai Stock Exchange (IDX) in 2015-

2017 as population and sample. The number of research population is 140 

manufacturing companies. In order to get the right sample, the researchers used a 

purposive sampling method and selected 45 companies that met the criteria. The 

analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis 

techniques. Based on the results of analysis shows that  profitability affects CSRi. 

While manageent ownership has on effect on CSRi, and mediai exposurei variables 

have no effect on CSRi. 

Keywords: profitability, management ownership, mediai exposurei, corporatei 

social responsibilityi 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi membuat duniai bisnisi mengalami proses perkembangani 

yangi begitu pesat dani sekaligus hal tersebuti akani menciptakani persaingan tiap 

perusahaani yangi semakin sengit. Dimanai persaingan ini akani dapati mendorong 

suatu perusahaani untuki bersaha seoptimal mungkin untuki mampui meraih apa 

yangi ditargetkan perusahaani. Duniai perusahaani dani bisnisi tidaki pernah lepas 

dari yangi namanya ilmu akuntansii. Karena setiap hal mengenai pembukuan 

keuangani menggunakani ilmu akuntansii. Ilmu akuntasi digunakani sebagai laporan 

pertanggungjawaban perusahaani terhadapi para pengusaha pemilik modal. Hal ini 

berakibat padai  orientasi perusahaani secara tidaki langsung akani berpihak kepadai 
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pemilik modal. Sering kali keberpihakani ini berdampak padai abainya perusahaani 

padai masalah social dani lingkungani. Karena dengani keberpihakani padai 

pemodal, maka perusahaani cenderung untuki melakukan eksploitasi Sumber Daya 

Alam secara berlebihan dani mengabaikan masyarakat. Hal ini dapati 

menimbulkan kerusakani baik jangka pendek dani juga  jangka panjang. 

Fenomena yangi terjadi belakangan ini menunjukkan bahwa banyak 

kerugian yangi ditimbulkan oleh perusahaani karena melakukan eksploitasi alam 

secara tidaki terkendali dani tidaki bertanggung jawab. Selain menimbulkan 

kerusakani alam dani lingkungani, eksploitasi seperti ini juga berdampak padai 

timbulnya wabah penyakit yangi menjangkit masyarakati sekitar. Selain itu, siklus 

iklim juga ikut berubah sehinggai menyebabkan kerugian panen yangi diderita 

petani. Indonesiai merupakani salah satu Negara yangi mendapati perhatian duniai 

dalami bidang penanganan lingkungani hidup. Menurut Ford (2015) 45% hutan 

lindung yangi terdapati di Indonesiai telah berubah menjadi lahan untuki industry 

hanya dalami waktu 3 tahun saja. 

Padai praktiknya perusahaani seyogyana tidaki hanya mementingkan 

keuntungan dari aktivitas produksi, tetapi juga peduli dengani lingkungani sekitar. 

Perusahaani perlu menimbulkan kesadaran bahwa aktivitas produksi yangi 

dikerjakani secara tidaki langsung memberi dampak kepadai lingkungani seperti 

penebangan hutan, pencemaran air akibat limbah, udara yangi teercemar, dani 

sebagainya. Profitabilitasi adalahi suatu kompas kinerja yangi mengindikasikan 

perusahaani sudah memanajemeni modali yangi dimiliki dalami bentuk keuntungan.  

Perusahaani menyediakani biayai untuki guna memenuhi tanggung jawabi social 
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tersebuti, tetapi dalami perjalanannya, perusahaani yangi memperoleh citra baik di 

kalangan masyarakati dani memiliki konsumen dengani loyalitas tinggi cenderung 

didominasi kearah produk yangi bersifat ecofriendly. Hal tersebuti membuat 

perusahaani memiliki tanggung hawab karena kegiatannya tesebut. Aktivitas 

social ini disebut Corporatei Social Responsibilityi (CSRi). Manajemeni 

pengelolaan kinerja perusahaani merupakani salah satu komponen kunci untuki 

meningkatkan Corporatei Social Responsibilityi. Konsep CSRi timbul akibat 

tuntutan dani keinginan masyarakati tentang peran perusahaani di lingkungani 

masyarakat. Hal ini muncul karena terjadinya kerusakani akam di berbagai Negara 

akibat aktivitas perusahaani. Oleh karenanya lahirlah konsep Corporatei Social 

Responsibilityi (CSRi), CSRi merupakani salah satu kegiatan pertanggungjawaban 

perusahaani terhadapi para stakeholder, salah satu wujud dari sebuah kepedulian 

perusahaani kepadai keadaan lingkungani alam dani social. 

Profitabilitasi adalahi tingkat potensi perusahaani guna mendapatkan 

keuntungan dari aktivitas perusahaani tersebuti. Perusahaani keluar biayai guna 

memenuhi tanggung jawabi social tersebuti. Tetapi dalami perjalanannya 

perusahaani memeroleh citra baik dani konsumen yangi loyal terutama untuki 

produk yangi bersifat ramah lingkungani. 

Perusahaani yangi mendapatkan keuntungan rendah akani lebih 

mendahulukan pemerolehan profit yangi tinggi dibandingkan untuki mengungkap 

informasi social dimanai hal ini bisa berdampak padai keluarnya biayai yangi harus 

dipenuhi oleh perusahaani. Oleh karenanya pengungkapani corporatei social 

responsibilityi tidaki optimal.  
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Peningkatan atas kepemilikani manajerial akani membuat kekayaan 

manajemeni,secara pribadi, semakin terikat dengani kekayaan perusahaani 

sehinggai manajemeni akani berusaha mengurangi resiko kehilangan kekayaannya. 

Kepemilikani manajemeni yangi tinggi berakibat padai rendahnya dividen yangi 

dibayarkan kepadai shareholder. Hal ini disebabkan karena pembiayaan yangi 

dilakukan oleh manajemeni terhadapi nilaii investasi di masa yangi akani datang 

bersumber dari biayai internal. Jensen dani Meckling (1976) ketika kepemilikani 

manajer terhadapi perusahaani semakin kecil maka konflik kepentingan anatara 

manajer dengani pemilik menjadi semakin besar.  Teori keagenan menjelaskan 

bahwa kepentingan agent dani principal bertentangan. Hal tersebuti disebabkan 

manajer mengutamakani kepentingan pribadi, sebaliknya pemegang saham tidaki 

menyukai kepentingan pribadi manajer tersebuti, karena pengeluaran tersebuti 

akani menambah biayai perusahaani yangi menyebabkan penurunan keuntungan 

perusahaani dani penurunan deviden yangi akani diterima. 

Mediai exposurei merupakani variabel yangi jarang digunakani untuki 

menjelaskan pengaruhinya terhadapi pengungkapani CSRi. Pengkomunikasian CSRi 

melalui mediai penting untuki meningkatkan reputasi perusahaani dimata 

masyarakat. Menurut Harmoni (2010), mediai adalahi sumber daya padai informasi 

tanggung jawabi sosiali dani lingkungani perusahaani. Mediai tidaki hanya 

memainkan peran pasif padai bentuk norma institusi, akani tetapi juga berperan 

aktif dengani memberikan riwayat pelaporan dani penyusunnya untuki 

menggambarkan nilaii dari suatu perusahaani. Mediai koran sudah sangat sering 
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digunakani oleh perusahaani dalami mengungkapan aktivitas CSRi, serta dapati 

digunakani sebagai dokumentasi.  

Mediai exposurei merupakani pengungkapani nilaii baik dari perusahaani 

melalui kegiatan CSRi menggunakani mediai perusahaani. Jika perusahaani ingin 

mendapati kepercayaan dani legitimasi melalui kegiatan CSRi, maka perusahaani 

harus mempunyai kapasitas untuki memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan 

dani berkomunikasi dengani para stakeholder. Perusahaani bisa mengungkapkan 

aktivitas CSRi melalui berbagai media. Sari (2012) menyatakani bahwa, mediai 

internet (web) merupakani mediai yangi efektif dani mediai ini juga semaking 

didukung oleh para pemakai internet yangi mulai meningkat. Melalui 

pengkomunikasian CSRi melalui mediai internet, diharapkan masyarakati 

mengetahui aktivitas sosiali yangi dilakukan oleh perusahaani.  

Bursa Efek Indonesiai ialah lembaga pemerintahan yangi menerbitkan 

perusahaani go public yangi dibagi beberapa kriteria sektor perusahaani yaitu sektor 

industri penghasil bahan baku, sektor industri pengelolaan atau manufaktur,  dani 

sektor jasa. Dimanai dari masing-masing sektor terdapati perusahaani yangi 

namanya tercatat di BEI.  

Industri manufaktur rmerupakani industri yangi mendominasi perusahaani-

perusahaani yangi terdaftar di Bursa Efek Indonesiai (BEI). Banyaknya perusahaani 

dalami industri, serta kondisi perekonomian saat ini telah menciptakani suatu 

persaingan yangi ketat antar perusahaani manufaktur. Persaingan dalami industri 

manufaktur membuat setiap perusahaani semakin meningkatkan kinerja agar 

tujuannya dapati tetap tercapai. 
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Perusahaani manufaktur merupakani perusahaani yangi paling erat kaitannya 

dengani masyarakati dani lingkungani dimanai perusahaani manufaktur melakukan 

proses pengolahan dari bahan mentah yangi berasal dari alam hingga menjadi 

barang yangi memiliki nilaii jual tinggi. Perusahaani manufaktur biasanya 

menggunakani mesin dani tenaga manusia dalami sekala besar dalami produksinya 

dani menghasilkan limbah dari setiap hasil produksi. Jika limbah tersebuti tidaki 

diolah secara baik maka akani mencemari lingkungani sekitar yangi bisa merugikan 

masyarakati dani lingkungani. 

Berdasarkani uraian diatas, peneliti termotivasi untuki ini karena banyaknya 

kasus sosiali dani lingkungani yangi terjadi seperti eksploitasi sumber daya alam 

yangi berlebihan, keamanan dani kualitas produk, meningkatnya populasi limbah 

industri dani untuki lebih membuka mata masyarakati mengenai pengungkapani 

laporan CSRi di perusahaani. Maka dari itu penulis ingin melakukan penelitiani 

dengani judul “Pengaruhi Profitabilitasi, Kepemilikani Manajemeni, dani Mediai 

Exposurei Padai Pengungkapani Corporatei Social Responsibilityi (Studi Kasus 

Padai Perusahaani Manufaktur yangi terdaftar di Bursa Efek Indonesiai Tahun 

2015-2017)”. 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1) Apakah 

profitabilitasi memberi pengaruhi kepadai terungkapnya Corporatei Social 

Responsibilityi dari perusahaani manufaktur yangi namanya terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiai dalami rentang tahun 2015-2017? (2) Apakah kepemilikani manajemeni 

memberi pengaruhi kepadai terungkapnya Corporatei Social Responsibilityi 

terhadapi perusahaani manufaktur yangi terdaftar di Bursa Efek Indonesiai dalami 
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rentang tahun 2015-2017? Dan (3) Apakah mediai exposurei memberi pengaruhi 

untuki terungkapnya mengenai Corporatei Social Responsibilityi padai perusahaani 

manufaktur yangi terdaftar di Bursa Efek Indonesiai 2015-2017 ? 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui dampak profitabilitasi untuki mengungkap Corporatei Social 

Responsibilityi padai perusahaani manufaktur yangi namanya terdaftar di 

Bursa Efek Indonesiai dalami rentang tahun 2015-2017. 

2. Mengetahui pengaruhi kepemilikani manajemeni kepadai terungkapnya 

Corporatei Social Responsibilityi padai perusahaani manufaktur yangi 

terdaftar di Bursa Efek Indonesiai dalami rentang tahun 2015-2017. 

3. Mengetahui pengaruhi dari mediai exposurei kepadai terungkapnya 

Corporatei Social Responsibilityi padai perusahaani manufaktur yangi 

terdaftar di Bursa Efek Indonesiai 2015-2017. 

Penelitiani ini ditujukan untuki dapati mendukung hasil-hasil penelitiani 

sudah dilaksanakani terkait pengaruhi profitabilitasi, kepemilikani manajemeni dani 

mediai exposurei padai terungkapnya CSRi padai sebuah perusahaani. Bagi peneliti 

berikutnya, penelitiani ini bisa dimanfaatkan sebagai sumber pustaka atau acuan 

untuki melaksanakani penelitiani yangi relevan mengenai CSRi. Bagi perusahaani 

diharapkan penelitiani ini bisa memberi saran atau masukan yangi berkaitan 

dengani masalah mengenai profitibilitas, kepemilikani manajemeni, mediai 

exposurei, dani untuki mengungkap CSRi dani juga bisa digunakani seagai bahan 

evaluasi dani meningkatkan kinerja yangi memiliki relevansi dengani corporatei 

social responsibilityi perusahaani. 
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KAJIAN  PUSTAKA 

Beban tanggung jawabi perusahaani terhadapi komunitas social yangi padai 

umumnya disebut Corporatei sosiali responsibilityi (CSRi) adalahi implementasi 

bantuan yangi diberikan perusahaani kepadai penduduk maupun masyarakat. Hal 

tersebuti terjadi karena perusahaani memahami dengani CSRi kelangsungan 

perusahaani dapati terjamin (Gunawan dani Suhartini, 2008 dalami Ekowati dkk, 

2014). Hackston dani Milne (1996) dalami Rawi dani Muchlish (2010) 

menyebutkan bahwa CSRi adalahi sebuah bentuk interaksi antara organisasi yangi 

bergerak di bidang ekonomi terhadapi terhadapi masyarakat. 

Profitabilitasi adalahi suatu kompas kinerja yangi mengindikasikan 

perusahaani sudah memanajemeni modali yangi dimiliki dalami bentuk keuntungan.  

Perusahaani menganggarkan biayai guna emmenuhi tanggung jawabi social 

tersebuti, namun sejalan dengani waktu perusahaani memperoleh kesan yangi baik 

di kalangan masyarakati dani memiliki basis loyalitas konsumen cenderung 

didominasi kearah produk yangi bersifat ecofriendly. Menurut Anindita (2008) 

profitabilitasi ditunjukan dengani daya usaha perusahaani dalami kiat memperoleh 

keuntungan yangi bertujuan untuki memperoleh dividen. Profitabilitasi 

dideskripsikan sebagai usaha suatu badan usaha untuki memperoleh laba 

berdasarkani modali perusahaani tersebuti.  

Kepemilikani manajerial ditunjukan dengani jumlah oihak manajemeni yangi 

menanam saham di perusahaani tersebuti (Boediono, 2005). Dengani demikian 

seluruh pihak manajemeni yangi memiliki saham dikatakani sebagai pemilik secara 

manajerial (managerial ownership). Hal tersebuti menghasilkan imbas padai 

timbulnya pengawasan terhadapi kebijakani yangi dihasilkan. Kepemilikani secara 
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manajerial pun dapati dikatakani sebagai perbandingan saham yangi dipegang oleh 

manajer dani direktur perusahaani padai periode pengamatan tertentu yangi 

dinyatakani dalami persentase. 

Mediai exposurei merupakani penggunaan internet guna menyebarkan 

informasi terkait kegiatan CSRi dalami mediai website dimanai proses komunikasi 

CSRi lewat mediai memiiliki peran penting guna meningkatkan kelas perusahaani 

menurut pandangan masyarakat. Menurut Harmoni (2010), mediai merupakani 

sumber informasi tanggung jawabi padai aspek sosiali serta lingkungani 

perusahaani. Mediai bukan hanya berperan pasif padai norma suatu institusi, namun 

juga memiliki peran aktif dengani menyajikan dani menyampaikan riwayat 

pelaporan dani pmenyusunnya untuki mendeskripsikan nilaii dari perusahaani 

tertentu. Sari (2012) dalami Agung Raka dani Purnamawati (2017), mendefinisikan 

bahwa, internet adalahi mediai degan efektivitas yangi baik dani mediai ini juga 

semakin memiliki dukungan yangi diberikan para pemakai intenet yangi sudah 

mulai mengalami peningkatan. 

1. Penelitiani yangi dikerjakani oleh Permadiswara dani Sujana (2018), dengani 

judul Pengaruhi Profitabilitasi, Ukuran Perusahaani, Kepemilikani 

Manajemeni dani Mediai Exposurei Padai CSRi study kasus padai perusahaani 

manufaktur yangi terdaftar di BEI padai tahun 2015-2016. Metode 

pemilihan sampel yangi dipakai yaitu purposive sampling. Teknik analisis 

data menggunakani Regresi Linier Berganda. Simpulan penelitianinya yaitu 

profitabilitasi, ukuran perusahan, dani mediai exposurei berdampak positif 

padai terungkapnya corporatei social responsibilityi. Hasil penelitiani ini 
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juga menunjukan kepemikan manajemeni tidaki berpengaruhi untuki 

terungkapnya corporatei social responsibily. 

2. Penelitiani yangi dikerjakani oleh Widiawan, dkk (2017), dengani judul 

Pengaruhi Consumer Proximity, Mediai Exposur, dani Profitability Kepadai 

Corporatei Social Responsibilityi (CSRi) Disclosure Perusahaani di 

Indonesiai study kasus padai perusahaani yangi namanya telah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesiai dalami rentang tahun tahun 2015-2017. Penelitiani 

ini memakai metode analisis kuantitatif. Sampel penelitiani ini ditentukan 

secara purposive sampling. Hasil penelitiani ini menyatakani bahwa secara 

parsial Consumer Proximily, Mediai Exposurei dani Profitability 

berpengaruhi positif signifikani terhadapi CSRi Disclosure dani secara 

simultan Consumer Proximimity, Mediai Exposurei dani Profitability 

berpengaruhi positif signifikani terhadapi CSRi Disclosure. 

3. Penelitiani yangi dikerjakani oleh Saputra (2016), dengani judul Pengaruhi 

Leverage Profitabilitasi dani Size Terhadapi Terungkapnya Corporatei 

Social Responsibilityi Khusus Padai Perusahaani yangi tergolong high profit  

di Bursa Efek Indonesiai dalami rentang tahun  tahun 2010-2014 .Proses 

untuki menguji hipotesis memakai regresi panel dimanai data hasil 

penelitianinya diolah dengani memakai Eviews. Berdasarkani hasil uji 

diketahui bahwa leverage dani profitibilitas memberi pengaruhi yangi cukup 

signifikani kepadai terungkapnya corporatei social responsibilityi. Tetapi 

size ternyata tidaki memberi pengaruhi yangi cukup signifikani kepadai 

jumlah dari terungkapnya CSRi.  
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Tingkat profitabilitasi yangi cenderung tinggi akani meningkatkan motivasi 

perusahaani untuki mengungkap CSRi guna memperoleh pengakuan sosial. 

Perusahaani yangi memiliki tingkat profitabilitasi yangi tinggi cenderung memberi 

kebebasan padai manajemeni untuki melakukan dani mengungkap CSRi. Oleh 

karena itu untuki mendapatkan profitabilitasi yangi tinggi perusahaani perlu 

melaksanakani penelitiani dani pengembanan terlebih dahulu terhadapi suatu produk 

atau barang yangi akani dipasarkan guna memperoleh profit yangi tinggi afar 

perusahaani bisa melaksanakani CSRi. Mengacu padai pemaparan tersebuti di atas, 

adapun hipotesis satu yangi dikembangkan padai penelitiani ini adalahi: 

H1: Profitabilitasi berdampak terhadapi pengungkapani Corporatei Social 

Responsibilityi (CSRi) 

Kepemilikani manajerial berdampak positif padai relasi diantara 

kepemilikani saham manajerial kapda luas pengungkapani Corporatei Social 

Responsibilityi (CSRi) (Nasir dani Abdullah, 2004). Menurut penelitiani Karima 

(2014) dani Rawi (2010) bahwa, kepemilikani saham manajerial memberi 

pengaruhi positif kepadai pengungkapani CSRi perusahaani. Mengacu padai uraian 

di atas, maka hipotesis dua yangi dikembangkan padai penelitiani ini yaitu:  

H2: Kepemilikani Manajemeni bepengaruhi terhadapi Corporatei Social 

Responsibily 

Menurut Harmoni (2010), mediai merupakani sumber utama informasi 

mengenai tanggung jawabi sosiali dani  juga lingkungani. sari (2012) dalami Agung 

Raka dani Purnamawati (2017), menyebutkan jika mediai internet (web) adalahi 

mediai yangi memiliki efektivitas yangi bagus dani mediai ini juga semakin diberi 
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dukungan oleh pengguna internet yangi kian mengalami peningkatan. Perusahaani 

dapati memanfaatkan mediai guna melakukan sebuah kegiatan yangi dapati 

meningkatkan nilaii perusahaani tersebuti melalui salah satunya pengungkapani 

CSRi. Adapun alasan dari perusahaani untuki mengungkap CRS yaitu untuki 

mendapati keunggulan yangi lebih kompetitif, untuki memenuhi syarat dari kontrak 

pinjaman yangi disetujui, dani untuki memenuhi harapan masyarakat, untuki 

memberi keabsahan dari kegiatan perusahaani, dani guna menari investor (Sayekti 

dani Wondabio, 2007). Berdasarkani uraian tersebuti disusunlah hipotesis ketiga 

yangi dikembangkan padai penelitiani ini yaitu:  

H3: Mediai Exposurei berpengaruhi terhadapi Corporatei Social Responsibilityi 

 

METODE PENELITIANi 

Desain penelitiani atau rancangan penelitiani adalahi deskripsi secara jelas 

tentang pengaruhi suatu variabel dengani variabel lain, termasuk metode 

pengumpulan data, dani proses analisis data, hingga padai akhirnya diharapkan 

dengani desain yangi baik maka diperoleh gambaran ringkas mengenai relasi 

antara variabel, bagimana mengukurnya (Sukardi, 2004: 184). Berdasarkani 

pendekatan penelitiani yangi digunakan, maka desain penelitiani sebagai model 

penelitiani dapati digambarkan sebagi berikut: 
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Gambar 1. 

Kerangka berpikir  

“Pengaruhi Profitabilias, Kepemilikani Manajemeni, dani Mediai Exposurei Padai 

Pengungkapani Corporatei Social Responsibilityi (CSRi)” 
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          H3     

  

Sumber : Hasil Pemikiran Penulis, 2019 

Penelitiani ini menjelaskan mengenai peran profitabilitasi, kepemilikani 

manajemeni , dani mediai exposurei  kepadai CSRi. Penelitiani yangi dilakukan 

memilih perusahaani manufaktur yangi nama perusahaaninya terdaftar di BEI 

periode tahun 2015-2017. Objek penelitiani padai penelitiani ini yaitu variabel-

variabel yangi dapati memberi pengaruhi CSRi, yaitu profitabilitasi, kepemilikani 

manajemeni, dani mediai exposurei. 

Populasi yangi dipakai padai penelitiani ini adalahi semua perusahaani 

manufaktur yangi tercatat di BEI padai tahun 2015-2017. Populasi padai penelitiani 

ini berjumlah 140 perusahaani manufaktur yangi sudah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiai tahun 2015-2017. 
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Metode penentuan sampel padai penelitiani ini yaitu purposive sampling, 

artinya bahwa penentuan sampel yangi di pilih secara khusus berdasarkani tujuan 

penelitiani dani di dasarkan juga pertimbangan tertentu dari keseluruhan sampel 

yangi ada sehinggai dengani tujuan penelitiani (sugiyono: 2014:116). Adapun syarat 

– syarat yangi wajib dimiliki suatu perusahaani supaya bisa dijadikan sampel 

dalami penilitian ini adalahi: 

1. Termasuk ke dalami jumlah perusahaani manufaktur daftarnya terdapati di 

BEI padai rentangan tahun 2015-2017 

2. Perusahaani secara rutin menerbitkan laporan tahunan (annual report) 

lengkap selama tahun 2015-2017 yangi tersebar padai ranah umum 

3. Perusahaani dengani data yangi mengungkapkan kepemilikani manajemeni 

4. Jumlah dari perusahaani dengani data yangi mengungkapkan CSRi 

Berdasarkani syarat pemilihan sampel yangi sudah ditentuka, kemudian dipilih 

berdasarlan kriteria-kriteria yangi sudah ditentukan seperti padai tabel berikut 

Tabel 1 

Proses Pemilihan Sampel 

  Kriteria            Jumlah 

                                                                                                   perusahaani 

banyaknya semua perusahaani manufaktur yangi terdaftar di BEI              140 

Padai tahun 2015-2017 

banyaknya perusahaani yangi tidaki menerbitkan laporan tahunan               (26) 

lengkap selama tahun 2015-2017 

Perusahaani yangi tidaki mengungkapkan kepemilikani manajemeni           (63) 

Perusahaani yangi tidaki mengungkapkan CSRi               (6) 

Total Perusahaani yangi diteliti                 

45 

Total Observasi 2015-2017               135 

Sumber: data diolah, 2017 
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 Teknik analisis data yangi dipakai padai penelitiani ini yaitu analisis 

deskriptif, lalu uji asumsi klasik yangi terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas, 

heteroskedestisitas, dani uji autokorelasi. Selanjutnya dilakukan analisis regresi 

linier berganda guna memprediksi seberapa pengaruhi variabel independen kepadai 

dependen (sudarmoto, 2005: 123) dalami penelitiani ini di gunakani tingkat 

signifikanisi0,05 atau 5 persen. Model regresi yangi di gunakani adalahi: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε .................................................(1) 

Keterangan : 

Y    = Pengungkapani CSRi 

a     = Konstanta 

β     = Koefisien Regresi 

X1   = Profitabilitasi 

X2   = Kepemilikani manajemeni 

X3   = Mediai exposurei 

 Untuki melaksanakani uji hipotesis padai penelitiani ini memakai analisis 

determinasi, uji F dani uji T.  

HASIL DANi PEMBAHASAN 

Tabel 2 

Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 135 .0001 .5225 .093019 .0986077 

X2 135 .0035 .9915 .330957 .2912085 

X3 135 .00 1.00 .6074 .49015 

Y 135 .0601 .4850 .197542 .0759523 

Valid N (listwise) 135     

      

 

Dilihat dari sampel penelitiani sebanyak 135 pengamatan,variabel 

profitabilitasi terlihat mempunyai besaran nilaii minimum sebesar  0,0001 dani nilaii 
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maximum sebesar 0.5225. Mean dengani nilaii 0,093019 standar deviation 

besarnya 0,0986077 Dilihat dari sampel penelitiani sebanyak 135 pengamat, 

variabel kepemilikani manajemeni diketahui memiliki nilaii minimum sebesar  

0,0035 dani nilaii maximum sebesar 0.9915. Nilaii mean sebesar 0,330957 dengani 

standar deviation sebesar 0,2912085. Dilihat dari sampel penelitiani sebanyak 135 

pengamat, variabel mediai exposurei dipeoleh mempunyai nilaii minimum sejumlah  

0,00 dani nilaii maximum sebesar 1,00. Nilaii mean sebesar 0,6074 dengani standar 

deviation sebesar 0,49015. Dilihat dari sampel penelitiani sebanyak 135 pengamat, 

variabel mediai exposurei diketahui memiliki nilaii minimum sebesar  0,0601 dani 

nilaii maximum sebesar 0,4850. Nilaii mean sebesar 0,197542 dengani standar 

deviation sebesar 0,759523 

Tabel 3 

Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 118 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .05786250 

Most Extreme Differences 
Absolute .047 

Positive .047 
Negative -.036 

Kolmogorov-Smirnov Z .508 

Asymp. Sig. (2-tailed) .959 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

Hasil Uji statistic padai table di atas meunjukkan bahwa nilaii signifikanisi 

dari unstandardized residual lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,959 sehinggai 

dapati disimpulkan bahwa data yangi dipakai padai riset ini merupakani data yangi 

telah memiliki distribusi yangi normal.  
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Tabel 4 

Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .183 .012  15.501 .000   
X1 .241 .056 .377 4.289 .000 .971 1.030 

X2 -.016 .019 -.072 -.834 .406 .999 1.001 

X3 -.013 .011 -.104 -1.185 .239 .970 1.031 

a. Dependent Variable: Y 
 

 

Uji Multikolinearitas memandang nilaii tolerance atau variance inflation 

factor (VIF). Jika tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10 maka bisa 

disimpulkan tidaki multikolinearitas. Mengacu padai hasil yangi didpat daru 

pengujian yangi digambarkan uji multikolinearitas, nilaii tolerance semua variabel 

melebihi 10% (X1=0.971; X2=0.999; X3=0.970) dani nilaii VIF lebih kecil dari 10 

(X1=1.030; X2=1.001; X3=1.031) yangi berarti tidaki terdapati multikolinearitas 

antar variabel independen. 

 

Tabel 5 

Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .043 .007  6.297 .000 

X1 .063 .032 .182 1.948 .054 

X2 -.002 .011 -.018 -.196 .845 

X3 -.002 .007 -.028 -.294 .769 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 
 

 

Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa semua variabel bebas 

mempunyai signifikanisi nilainya melebihi 0,05 atau sebesar X1=0.054; 

X2=0.845; X3=0.769 oleh karenanya bisa ditarik kesimpulan bahwa model 
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regresi yangi dipakai padai penelitiani ini tidaki memiliki kandungan adanya 

heteroskedastisitas.  

 

Tabel 6 

Uji Autokorelasi Sebelum Outlier 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .263a .069 .048 .0741083 1.310 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Hasil uji statistic yangi ditunjukkan table 6 memperlihatkan jika nilaii D.W 

sebesar 1.310 yangi selanjutnya dilakukan pembandingan dengani nilaii tabel padai 

tingkat signifikanisi 5% jumlah sampel 135 (n) dani jumlah variabel independen 4 

(k=4), maka di tabel Durbin Watson akani didapati nilaii dI=1.592 dani du=1.758. 

Oleh karena nilaii DW 1.310 lebih kecil dari batas atau (du) 1.758 dani kurang dari 

4 – 1.758 (4-du), maka bisa ditarik kesimpulan jika model regresi yangi dipakai 

memiliki masalah autokorelasi, sehinggai dilakukan outlier data terlebih dahulu. 

Outlier dilakukan dengani mengeluarkan 17 data yangi memiliki sebaran yangi 

terlalu jauh dari data yangi lain. 

Tabel 7 

Uji Autokorelasi Setelah Outlier 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .380a .144 .122 .0586189 1.826 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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Padai tabel 7 hasil uji statistika menggambarkan jika nilaii D.W memiliki 

nilaii 1.826 kemudian dilakukan pembandingan dengani nilaii tabel padai tingkat 

signifikanisi 5% jumlah sampel 118 (n) dani jumlah variabel independen 4 (k=4), 

maka di tabel Durbin Watson akani didapati nilaii dI=1.592 dani du=1.758. Oleh 

karena nilaii DW 1.826 lebih besar dari batas atau (du) 1.758 dani kurang dari 4 – 

1.758 (4-du), maka bisa ditarik kesimpulan jika model regresi yangi dipakai sudah 

tidaki memiliki masalah autokorelasi 

Analisis regresi dilakukan guna mendapatkan gambaran tentang pengaruhi 

besar kecilnya hubungan antar variable bebas dengani variiabel terikat (Ghozali, 

2016:93). Hasil uji koefisien determinasi Adjusted R2 dapati dilihat padai tabel 8 

berikut: 

Tabel 8 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .380a .144 .122 .0586189 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 

Berdasarkani hasil analisis regresi di atas selanjutnya diperoleh nilaii 

Adjusted R-Square menyatakani koefisien determinasi atau peranan variance 

(variabel bebas dalami hubungan dengani variabel terikat). Angka Adjusted R-

Square sebesar 0.122 menyatakani bahwa 12,2% variabel independen dijelaskan 

oleh variabel dependen, sedangkan sisa sebanyak 87,8% didefinisikan oleh factor 

atau variabel lain seperti leverage dani ukuran perusahaani. 
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Tabel 9 

Uji Anova atau Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression .066 3 .022 6.400 .000b 

Residual .392 114 .003   

Total .458 117    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Uji Anova atau F-test memberikan nilaii Fhitung sebesar 6.400 dengani 

tingkat signifikanisi sebesar 0,000. Nilaii F-test dipakai guna mengetahui hubungan 

antara variabel bebas dengani variabel terikat yaitu sebesar 6.400 dengani 

signifikanisi 0,000. Karena probabilitas signifikani memiliki nilaii yangi lebih kecil 

dari 0,05, maka model regresi bisa dipakai untuki melakukan prediksi variabel 

bebas atau bisa dikatakani variabel bebas secara bersamaan memberi pengaruhi 

kepadai variabel terikat. Hal ini memiliki makna jika model yangi dipakau padai 

penelitiani ini sudah layak. 

Tabel 10 

Uji Signifikanisi Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .183 .012  15.501 .000 

X1 .241 .056 .377 4.289 .000 

X2 -.016 .019 -.072 -.834 .406 

X3 -.013 .011 -.104 -1.185 .239 

a. Dependent Variable: Y 
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Pengaruhi Profitabilitasi Terhadapi CSRi 

Variabel Profitabilitasi (X1) memberi nilaii koefisien parameter dengani 

nilaii 0.241 dengani tingkat signifikanisi sebesar 0.000, hingga dengani tingkat 

signifikani dibawah 0,05. Hal ini menunjukan bahwa profitabilitasi berpengaruhi 

terhadapi CSRi sehinggain H1  diterima. Hasil ini menunjukan bahwa perusahaani 

yangi memiliki tingkat profitabilitasi tinggi akani memberi dorongan padai 

perusahaani untuki menambah aktivitas pengungkapani CSRi. 

Pengaruhi Kepemilikani Manajemeni Terhadapi CSRi 

Variabel Kepemilikani Manajemeni (X2) memberi nilaii koefisien 

parameter sebesar -0.016 dengani tingkat signifikanisi sebesar 0,406, sehinggai 

dengani tingkat signifikani diatas 0,05. Hal ini menunjukan bahwa kepemilikani 

manajemeni tidaki memberi pengaruhi terhadapi CSRi sehinggai H2 ditolak. Hasil ini 

menggambarkan jika perusahaani yangi mempunyai Kepemilikani Manajemeni 

tidaki mendorong perusahaani untuki melakukan pengungkapani CSRi. 

Pengaruhi Mediai Exposurei Terhadapi CSRi 

Variabel Mediai Exposurei (X3) memberi nilaii koefisien parameter sebesar 

-0.013 dengani tingkat signifikanisi sebesar 0.239, sehinggai dengani tingkat 

signifikani diatas 0,05. Hal ini menunjukan bahwa mediai exposurei tidaki 

berpengaruhi terhadapi CSRi sehinggai H3 ditolak. Penggunaan mediai website 

dalami pengungkapakani CSRi sedikit dilakukan oleh perusahaani karena 

banyaknya mediaiuntuki mempublikasikan kegiatan CSRi yangi lebih mudah 

diakses oleh masyarakati seperti mediai cetak, televisi dani mediai sosial. Hasil ini 

relevan dengani pengujian mediai exposurei terhadapi CSRi padai penelitiani Rodita 
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Fuguh Yuliansyah (2017) menunjukan mediai exposurei tidaki memberi pengaruhi 

terhadapi pengungkapani CSRi.  

 

SIMPULAN DANi SARAN 

Berdasarkani pemaparan tersebuti, maka dapati disimpulkan beberapa poin 

yaitu: 

1) Profitabilitasi berpengaruhi padai terungkapnya Corporatei Social 

Responsibilityi (CSRi) dari perusahaani manufaktur yangsudah namanya 

terdaftar di BEI padai rentang tahun 2015-207. 

2) Kepemilikani Manajemeni tidaki berpengaruhi kepadai Corporatei Social 

Responsibilityi (CSRi) dari perusahaani manufaktur yangi namanya telah  

terdaftar di BEI dalami rentang  tahun 2015-207. 

3) Mediai Exposurei tidaki berpengaruhi kepadai Corporatei Social Responsibilityi 

(CSRi) dari perusahaani manufaktur yangi namanya telah terdaftar di BEI 

dalami rentang tahun 2015-207. 

Saran yang disampaikan peneliti terjait hasil penelitian yaitu: 

1) Saran untuki penelitiani berikutnya yangi memiliki ketertarikan melakukan 

penelitiani mengenai CSRi disarankan untuki mengambil sampel yangi lebih 

luas dengani variabel yangi berbeda. 

2) Bagi perusahaani dianjurkan saran untuki seterusnya berusaha untuki konsisten 

menghasilkan keuntungan, yaitu melalui melaksanakani perencanaan yangi 

benar dani akurat. Juga untuki menciptakani kesan yangi positif padai 

perusahaani padai pandangan masyarakat. 
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3) Bagi perusahaani dianjurkan untuki mempublikasikan kegiatan CSRi yangi 

dilakukan di mediai sosiali perusahaani agar masyarakati mengetahui kegiatan 

yangi dilakukan oleh perusahaani. 
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ABSTRACT 

 

 

Accounting standards provide guidelines for the accounting treatment of an 

event. These guidelines are reflected in the definition, measurement, evaluation, 

recognition and disclosure of elements or financial statement items. AHASS Mira 

Motor is a company engaged in the business of trading and services whose business 

activities are selling motorcycle parts.  The purpose of this study was to analyze the 

accounting treatment of income on AHASS Mira Motor Gianyar in accordance with 

ETAP financial accounting standards. The results of the study found that revenue 

recognition on AHASS Mira Motor Gianyar did not conform to ETAP financial 

accounting standards regarding revenue, revenue measurement on AHASS Mira 

Motor Gianyar were in accordance with ETAP financial accounting standards on 

revenue, and disclosure of income on AHASS Mira Motor Gianyar did not comply 

with standards ETAP financial accounting of income.  

Keywords : Accounting income treatment, income, recognition, measurement, 

reveal, profit and loss, balance 

 

PENDAHULUAN 

Pendapatan menurut SAK ETAP (2019) adalah penjualan, imbalan, bunga, 

dividen, royalti serta sewa yang timbul dari penghasilan dalam pelaksanaan atas 

aktivitas entitas.  Manfaat ekonomi yang masuk ke dalam entitas akan berdampak 

pada meningkatnya nilai aset, menurunnya kewajiban, dan meningkatnya ekuitas 

yang tidak dipengaruhi adanya setoran modal. Entitas harus memasukkan dalam 

pendapatan manfaat ekonomi yang diterima atau masih harus diterima secara bruto. 

Sejumlah nilai dari pendapatam bagian pihak ketiga berupa pajak penjualan, pajak 

atas barang dan jasa dan pajak pertambahan nilai harus dikeluarkan entitas.   
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Pengakuan pendapatan merupakan isu yang sangat krusial dan tidak 

hentinya diperbincangkan dalam dunia akuntansi. Pengakuan pendapatan 

berhubungan dengan berbagai hal mulai dari keuntungan sampai kerugian yang 

dialami pada perusahaan. Suwardjono (2014:98) juga menjelaskan mengenai  

standar akuntansi memberi pedoman pada perlakuan akuntansi terhadap suatu 

kejadian. Pedoman tersebut terefleksi dalam pendefisian, pengukuran, penilaian,  

pengakuan, dan  pengungkapan  elemen – elemen  atau pos - pos laporan keuangan. 

Apabila pendapatan diakui tidak sama dengan yang seharusnya maka ini berarti 

pendapatan yang diukur bisa salah. Hal ini dapat mengakibatkan informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan tidak  tepat dan dapat menyebebkan kesalahan 

dalam pengambilan keputusan oleh pihak manajemen perusahaan. 

Pengakuan pendapatan maupun beban merupakan salah satu hal yang sangat 

penting untuk menentukan kapan suatu penghasilan diakui sebagai pendapatan dan 

biaya diakui sebagai beban. Pengakuan pendapatan maupun pengakuan beban ini 

bertujuan untuk mengetahui jumlah pendapatan yang diperoleh (pengakuan 

pendapatan) dan beberapa biaya yang dikorbankan (pengakuan biaya). Hal ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan laba rugi yang sesuai dalam perusahaan (Kasmir, 

2016:166). Untuk itu, keakuratan penyajian pendapatan dalam laporan keuangan 

mutlak diperlukan sesuai dengan standar, sehingga pendapatan yang tersaji benar- 

benar mencerminkan kinerja perusahaan selama periode akuntansi. Keakuratan 

tersebut meliputi ketepatan dalam pengklasifikasian, pengakuan, pengukuran, 

penilaian, penyajian, pengungkapan (Kieso, 2016:215). 
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AHASS Mira Motor adalah salah satu UMKM yang bergerak pada bidang 

usaha dagang dan jasa yang kegiatan usahanya menjual barang dagangan seperti 

misalnya menjual suku cadang motor. Perusahaan AHASS Mira Motor dalam 

pengakuan pendapatan menggunakan metode cash basis. Kegiatan keuangaan 

ketika kas atau uang yang telah diterima akan dicatat ke dalam cash basis, namun 

pencatatan pendapatan penjualan tidak akan dilakukan apabila uang pembayaran 

belum diterima. Prinsip ini sama dengan “dasar akrual” yang mana pencatatan 

dilakukan apabila kas sudah diterima.  

Pengakuan pendapatan pada perusahaan terkadang tidak sesuai dengan teori 

yang ada. Seperti halnya pada perusahaan AHASS Mira Motor dalam penyajian 

laporan keuangan terjadi kekeliruan dimana perusahaan dalam mengakui dan 

mencatat pendapatan tidak sesuai dengan SAK (ETAP, 2009). Hal ini sering terjadi 

pada saat pemesanan suku cadang yang dilakukan oleh konsumen. Dalam mengakui 

dan mencatat suatu pendapatan perusahaan AHASS Mira Motor mengakui 

transaksi pada saat terjadinya pemesanan suku cadang yang dilakukan oleh 

konsumen. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan dilapangan pada perusahaan 

AHASS Mira Motor terdapat permasalahan yang berhubungan dengan perlakuan 

akuntansi pendapatan, yaitu : (1) terjadinya kekeliruaan dalam hal pengakuan dan 

pencataan pendapatan, dalam hal ini perusahaan mengakui dan mencatat 

pendapatan atas penjualan suku cadang pada saat terjadinya pemesanan suku 

cadang oleh konsumen walaupun uang belum diterima sepenuhnya oleh perusahaan 

dan suku cadang belum diterima oleh konsumen. Pada saat konsumen melakukan 
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pemesanan suku cadang dan baru menyerahkan uang muka atau deposit oleh 

perusahaan di anggap sudah terjadi transaksi dan langsung diakui serta dicatat 

sebagai pendapatan, sedangkan suku cadang dan pelunasan pembayaran akan 

diserahkan kepada konsumen pada periode berikutnya, serta (2) terjadi kekeliruan 

pada pengakuan beban perusahaan. Pinjaman yang dilakukan oleh karyawan diakui 

sebagai beban perusahaan dimana seharusnya diakui sebagai piutang karyawan. 

Kesalahan dalam pengakuan beban ini menyebabkan kelebihan pengakuan beban 

yang nantinya akan berpengaruh terhadap laba rugi pada perusahaan.   

Dampak yang terjadi dari adanya permasalahan di atas adalah dalam 

pembuatan laporan tahunan baik itu laporan laba/rugi dan neraca keuangan pada 

perusahaan AHASS Mira motor ini terjadi kekeliruan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisa mengenai masalah akuntansi pendapatan pada AHASS Mira 

Motor dengan menggunakan data selama satu tahun dengan memperluas data 

teknik analisis yang digunakan. Adapun data yang akan digunakan dalam analisis 

berupa data keuangan yang bersumber dari laporan laba/rugi AHASS Mira Motor 

untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2018 dan neraca AHASS Mira Motor 

untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2018.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perlakuan akuntansi 

pendapatan yang seharusnya diterapkan pada AHASS Mira Motor di Gianyar tahun 

2018 yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan ETAP ? 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis perlakuan akuntansi pendapatan 

pada AHASS Mira Motor yang sesuai dengan SAK ETAP. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut.  

1. Bagi Mahasiswa 

a. Untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan 

sekaligus menanggapi suatu kejadian, memberi sumbangan pemikiran 

dan pemecahan mengenai perlakuan akuntansi pendapatan. 

b. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar Sarjana 

Ekonomi (S1) pada Fakultas Ekonomi Universitas Hindu Indonesia. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai informasi dan bahan pertimbangan yang nantinya mungkin 

berguna dalam mengambil kebijakan atau pun keputusan lebih lanjut yang 

ada hubungannya dengan pendapatan sehingga dapat disajikan laporan 

keuangan yang baik dan benar sesuai dengan Standar Akuntansi Keungan 

ETAP. 

3. Bagi Fakultas / Universitas 

Hasil penelitian ini merupakan sumbangan atau tambahan kepustakaan 

serta referensi bagi mahasiswa yang akan meneliti lebih lanjut terhadap 

masalah terkait.  

 

 

 



 
 

103 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia di dalam Standar Akuntansi Keuangan 

(2017) mengatur hal pokok yang menjadi pedoman dalam perlakuan akuntansi 

antara lain:  

1. Pengakuan 

Pengakuan merupakan suatu pemenuhan kriteria yang diakui dalam neraca 

atau laporan laba rugi yaitu berupa pos yang disebut dalam kata-kata 

maupun jumlah uang. (IAI, 2017: Paragraf 4.37-4.38). Pos yang memenuhi 

suatu unsur harus diakui kalau: 

a. Adanya aliran yang berkaitan dari atau ke dalam perusahaan yang 

kemungkinan memiliki manfaat ekonomi 

b. Keandalan nilai atau biaya dalam setiap pos Pengukuran 

2. Pengukuran 

Merupakan proses penetapan jumlah moneter ketika unsur-unsur laporan 

keuangan  akan  diakui  dan  dicatat  dalam  laporan  posisi keuangan dan 

laporan laba rugi.  Proses ini mencangkup pemilihan dasar pengukuran 

tertentu. (IAI,2017:paragraf 4). 

3. Penyajian 

Penyajian merupakan klasifikasi asset dan liabilitas menurut sifat dan fungi 

pada bisnis entitas kedalam unsur-unsur pada laporan keuangan dan laporan 

laba rugi yang memerlukan proses subklasifikasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan ekonomik. (IAI, 2017:paragraph 4.03). 
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SAK ETAP (2019:2.36) memaparkan bahwa pengakuan penghasilan 

merupakan akibat langsung dari pengakuan aset dan kewajiban. Penghasilan diakui 

dalam laporan laba  rugi jika kenaikan manfaat ekonomi di masa depan yang 

berkaitan dengan peningkatan aset atau penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat 

diukur secara andal. Penghasilan meliputi dua hal, yaitu pendapatan dan 

keuntungan (SAK ETAP, 2019:2.22).  

SAK ETAP (2019:20.4) memaparkan bahwa entitas harus memasukkan 

dalam pendapatan manfaat ekonomi yang diterima atau masih harus diterima secara 

bruto. Entitas harus mengeluarkan dari pendapatan sejumlah nilai yang menjadi 

bagian pihak ketiga seperti pajak penjualan, pajak atas barang dan jasa, dan pajak 

pertambahan nilai. Dalam hubungan keagenan, entitas memasukkan dalam 

pendapatan hanya sebesar jumlah komisi. Jumlah yang diperoleh atas nama pihak 

prinsipal bukan merupakan pendapatan entitas tersebut. 

Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur 

atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan 

kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan dan beban (SAK ETAP, 2019:3.2).  

SAK ETAP (2019:3.5) memaparkan bahwa entitas menyajikan secara lengkap 

laporan keuangan (termasuk informasi komparatif) minimum satu tahun sekali.  

Penelitian yang dilakukan oleh Arsani (2013) dengan judul “Perlakuan 

Akuntansi Pendapatan dan Beban Berbasis SAK ETAP dan Implikasinya pada 

Laporan Keuangan KSP Duta Sejahtera. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

perlakuan akuntansi pendapatan yang diterapkan KSP Duta Sejahtera belum sesuai 
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dengan SAK ETAP. Sedangkan, perlakuan akuntansi beban sudah sesuai dengan 

SAK ETAP. 

Penelitian yang dilakukan oleh Migania (2014) dengan judul “Analisis 

Perlakuan Akuntansi Pendapatan dan Beban pada UKM di Area Surabaya”. 

Analisis menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi pendapatan pengakuan dan 

pengukuran yang diterapkan oleh empat distribusi sesuai dengan SAK ETAP, 

namun pengukuran beban dan pencatatan pendapatan tidak sesuai dengan SAK 

ETAP. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wirawan (2015) dengan judul “Perlakuan 

Akuntansi Pendapatan dan Beban terhadap Kewajaran Laporan Laba Rugi pada 

Roemah Nongkrong Mailaku”. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa perlakuan 

akuntansi pendapatan dan beban pada Roemah Nongkrong Mailaku belum 

sepenuhnya sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).  

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendapatan sering disebut dengan berbagai istilah seperti penghasilan 

revenue atau income dan sebagainya. Adapun kerangka pemikiran AHASS Mira 

Motor di Gianyar adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 



 
 

106 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran Perlakuan Pendapatan Pada AHASS Mira Motor 

di Gianyar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti, 2019  

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Perlakuan akuntansi pendapatan 

2. Laporan keuangan 

Definisi operasional yang terkait dengan variabel tersebut untuk lebih 

jelasnya adalah sebagai berikut:  

Perlakuan Akuntansi 

Pendapatan pada AHASS 

Mira Motor 

Perlakuan Akuntansi 

Pendapatan Menurut SAK 

ETAP (2019) 

Dibandingkan dengan cara : 

1. Pengakuan / pencatatan 

2. Pengukuran / penilaian 

3. Penyajian / pengungkapan 

 

Belum sesuai dengan SAK 

ETAP (2019) 

Sudah sesuai dengan SAK 

ETAP (2019) 

Dikoreksi Dilanjutkan 

Laporan Keuangan  

Laporan Laba Rugi  

Neraca 
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1. Perlakuan Akuntansi Pendapatan 

Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas 

entitas yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti 

penjualan, imbalan, bunga, dividen, royalti dan sewa (SAK ETAP, 

2019:2.22. Adapun perlakuan akuntansi untuk pendapatan : 

a. Pegakuan/pencatatan pendapatan 

SAK ETAP (2019:2.36) memaparkan bahwa pengakuan 

penghasilan merupakan akibat langsung dari pengakuan aset dan 

kewajiban. Penghasilan diakui dalam laporan laba  rugi jika kenaikan 

manfaat ekonomi di masa depan yang berkaitan dengan peningkatan 

aset atau penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara 

andal. Penghasilan meliputi dua hal, yaitu pendapatan dan keuntungan 

(SAK ETAP, 2019:2.22).  

b. Pengukuran/penilaian pendapatan 

Entitas harus mengukur pendapatan berdasarkan nilai wajar atas 

pembayaran yang diterima atau masih harus diterima. Nilai wajar 

tersebut tidak termasuk jumlah diskon penjualan dan potongan 

volume. Oleh karena itu, untuk nilai diskon penjualan dan potongan 

penjualan harus pada akun yang tersendiri di luar akun penjualan 

(SAK ETAP, 2019:20.3). 

c. Penyajian/pengungkapan pendapatan 

SAK ETAP (2019:20.28) memaparkan bahwa secara umum 

entitas harus mengungkapkan: 
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1) Kebijakan akuntansi yang diterapkan sebagai dasar pengakuan 

pendapatan, termasuk metode yang diterapkan untuk menetukan 

tingkat penyelesaian transaksi yang melibatkan penyedia jasa 

2) Jumlah setiap kategori pendapatan yang diakui selama periode, 

termasuk pendapatan yang timbul dari penjualan barang, 

penyediaan jasa, bunga, royalti, dividen dan jenis pendapatan 

signifikan lainnya. 

2. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan laporan perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan posisi keuangan suatu perusahaan dalam suatu periode yang 

terdiri dari: 

a. Neraca 

Informasi yang disajikan dalam neraca  menurut SAK ETAP 

(2019:4.2) minimal mencakup pos-pos : kas dan setara kas; piutang 

usaha dan piutang lainnya; persediaan; properti investasi; aset tetap; 

aset tidak berwujud; utang usaha dan utang lainnya; aset dan 

kewajiban pajak; kewajiban diestimasi; serta ekuitas. 

b. Laporan laba rugi menurut SAK ETAP (2019:5.3) minimal mencakup 

pos-pos : Pendapatan; Beban keuangan; Bagian laba atau rugi dari 

investasi yang menggunakan metode ekuitas; Beban pajak; serta Laba 

atau rugi neto. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif komparatif dengan pendekatan kualitatif, yaitu teknik analis yang 



 
 

109 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

menguraikan perlakuan akuntansi pendapatan yang terjadi pada perusahaan 

AHASS Mira Motor kemudian dibandingkan dengan Standar Akuntansi Keuangan 

ETAP (2019), sehingga diperoleh suatu simpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pencatatan pendapatan dari penerimaan usaha bengkel diakui dengan 

metode cash basis dan diukur dengan satuan nilai rupiah yang telah disepakati oleh 

kedua belah pihak (pengguna jasa dan penyedia) sehingga, memungkinkan untuk 

menganalisis metode pengakuan dan pengukuran pendapatan dimana harus 

disesuaikan dengan SAK ETAP mengenai pendapatan agar dalam pelaporan 

keuangan dapat mencerminkan informasi keuangan yang akurat bagi pemakai 

laporan keuangan. 

Pendapatan dari usaha jasa perbaikan kendaraan dan penjualan suku cadang 

yang dicatat atau diakui oleh AHASS Mira Motor Gianyar sesuai dengan tanggal 

penerimaan kas dan tarif perbaikan kendaraan serta pembelian suku cadang tersebut 

telah sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati oleh pemberi jasa dan penerima 

jasa. Kegiatan yang sangat penting ialah membuat slip 

pembayaran/penerimaankepada pelanggan. Dengan demikian, jumlah nilai yang 

ditawarkan telah diterima oleh konsumen AHASS Mira Motor Gianyar, selain itu 

perusahaan telah mengakui pendapatan berdasarkan satuan rupiah.  

Pendapatan pada AHASS Mira Motor Gianyar diukur secara tunai sesuai 

jasa dan suku cadang yang diberikan. Nilai pendapatan atas penjualan diukur atas 

nilai dari harga jual jasa dan suku cadang yang sudah selesai dilakukan dengan 
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kesepakatan antara pihak AHASS Mira Motor Gianyar dengan konsumen. Nilai 

tukar diukur dalam rupiah, bukan dalam dollar ataupun mata uang asing. AHASS 

Mira Motor Gianyar mempraktekkan bahwa nilai tukar dari pemberian jasa dan 

suku cadang adalah ukuran yang akan diterima pada saat kas diterima. Selain itu 

potongan-potongan biaya seperti diskon serta bonus ganti oli tidak dimasukan ke 

dalam pendapatan. Pajak atas jasa perbaikan dan penjualan suku cadang dipisahkan 

dari nilai pendapatan. 

Pada AHASS Mira Motor Gianyar pendapatan tunai dicatat dan 

diklasifikasikan dalam akun pendapatan. Setiap konsumen melakukan pembayaran 

langsung diakui sebagai pendapatan baik yang kewajiban pengerjaannya belum 

selesai dan yang sudah selesai. Terdapat beberapa pembayaran yang terjadi di 

muka, yaitu pada saat konsumen sudah melakukan pembayaran di awal sedangkan 

pengerjaan perbaikan belum selesai hingga melewati bulan bersangkutan ataupun 

tahun bersangkutan.   Namun dalam hal yang mengenai pembayaran awal tidak 

dicatat ke akun pendapatan diterima di muka pada neraca yang seharusnya 

pembayaran awal atas jasa yang diberikan walaupun pengerjaannya belum selesai 

dicatat dan diklasifikasikan dalam akun pendapatan diterima di muka. 

Pembayaran yang terjadi di muka pada AHASS Mira Motor Gianyar dicatat 

pada ekuitas dengan nama akun laba usaha, sehingga terdapat dua akun laba usaha, 

yakni yang pertama untuk mencatat pendapatan diterima di muka sedangkan yang 

kedua untuk mencatat laba periode berjalan. Laba atau rugi pada perusahaan 

selanjutnya akan dimasukan ke dalam neraca tanpa membuat laporan perubahan 

modal/ekuitas terlebih dahulu, dimana laba akan menambah ekuitas sedangkan rugi 
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mengurangi ekuitas. AHASS Mira Motor Gianyar menyusun laporan keuangan 

secara konsisten setiap satu bulan sekali serta akun yang digunakan tidak berubah-

ubah atau konsisten. Indikator pengungkapan pendapatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah laporan laba rugi serta neraca pada AHASS Mira Motor 

Gianyar  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Perbandingan Pengakuan Pendapatan pada AHASS Mira Motor Gianyar 

Dengan SAK ETAP 

 

Hasil dari analisis pendapatan pada AHASS Mira Motor Gianyar, 

perusahaan tersebut belum memenuhi standar kesesuaian dengan SAK ETAP, 

karena pengakuan pendapatan pada AHASS Mira Motor Gianyar masih 

menggunakan metode cash basis. Metode pencatatan pendapatan dengan cash basis 

pada AHASS Mira Motor Gianyar menyebabkan transaksi pembayaran awal 

dengan pengerjaan yang belum selesai secara penuh diakui dan dicatat sebagai laba 

usaha, sehingga menyebabkan terdapatnya dua akun laba usaha pada neraca 

keuangan. Seharusnya jika perusahaan menggunakan metode accrual basis, 

pembayaran awal yang terjadi menimbulkan kewajiban bagi perusahaan atas 

pengerjaan yang belum selesai, sehingga akan dicatat sebagai Pendapatan Diterima 

di Muka pada sisi pasiva dan tidak terdapat dua akun laba usaha pada neraca 

keuangan perusahaan. Dengan demikian pencatatan cash basis menjadi kurang 

tepat untuk AHASS Mira Motor Gianyar. SAK ETAP (20.7) menyatakan bahwa 

entitas umumnya menerapkan kriteria pengakuan pendapatan secara terpisah untuk 

setiap transaksi.  
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1. Perbandingan Pengukuran Pendapatan pada AHASS Mira Motor 

Gianyar Dengan SAK ETAP 

 

Data penelitian perusahaan menunjukkan bahwa AHASS Mira 

Motor Gianyar telah mengukur jumlah pendapatan sesuai dengan SAK 

ETAP (20.3), karena menggunakan salah satu dasar pengukuran yaitu 

nilai wajar, dimana AHASS Mira Motor Gianyar dalam mengukur 

pendapatan sesuai jumlah yang dipakai untuk menukarkan jasa dan 

produknya. Pengukuran dilakukan dengan nilai tukar jumlah uang 

disepakati harus dibayarkan oleh konsumen pada saat terjadinya transaksi 

yaitu rupiah.  

Laporan laba rugi perusahaan menunjukkan pendapatan yang 

dihasilkan adalah pendapatan bruto yaitu pendapatan yang belum 

dipotong biaya pajak serta diskon kepada konsumen. Hal tersebut juga 

telah sesuai dengan SAK ETAP (20.4) bahwa entitas harus memasukkan 

dalam pendapatan manfaat ekonomi yang diterima atau masih harus 

diterima secara bruto. 

 

2. Perbandingan Pengungkapan Pendapatan pada AHASS Mira Motor 

Gianyar Dengan SAK ETAP 

 

AHASS Mira Motor Gianyar menyajikan laporan keuangan berupa 

laporan laba rugi dan neraca, sehingga belum sesuai dengan SAK ETAP. 

SAK ETAP (3.12) menyatakan bahwa laporan keuangan lengkap entitas 

meliputi neraca, laporan laba rugi, perubahan ekuitas, arus kas serta 

catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan pada AHASS Mira 
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Motor Gianyar disusun setiap bulannya secara konsisten, hal tersebut 

menunjukkan AHASS Mira Motor Gianyar sesuai dengan SAK ETAP 

(3.5). AHASS Mira Motor Gianyar juga telah memenuhi penyajian yang 

konsisten berdasarkan SAK ETAP (3.6), karena nama-nama akun 

konsisten pada setiap jenis transaksi dan tidak berubah-ubah. Namun 

terdapat kekeliruan dimana tidak terdapat akun pendapatan diterima 

dimuka untuk mencatat pembayaran awal yang menyebabkan terdapat 

dua akun laba usaha pada neraca. Laba rugi yang disajikan AHASS Mira 

Motor Gianyar sudah sesuai dengan SAK ETAP, sedangkan neraca belum 

sesuai dengan SAK ETAP. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada AHASS Mira Motor Gianyar, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pengakuan pendapatan pada AHASS Mira Motor Gianyar belum sesuai 

dengan SAK ETAP karena pengakuan pembayaran jasa perbaikan dan 

penjualan suku cadang diakui pada saat kas tersebut diterima (cash basis).  

2. Pengakuan pendapatan pada AHASS Mira Motor Gianyar belum sesuai 

dengan SAK ETAP karena pengakuan pembayaran jasa perbaikan dan 

penjualan suku cadang diakui pada saat kas tersebut diterima (cash basis). 

3. Pengukuran pendapatan pada AHASS Mira Motor Gianyar telah sesuai 

dengan SAK ETAP tentang pendapatan, karena dapat diukur dengan andal 
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dan pengukuran pendapatan dapat diukur atas kesepakatan bersama dengan 

nilai wajar sehingga sesuai dengan SAK ETAP (20.3). 

4. Pengungkapan pendapatan pada AHASS Mira Motor Gianyar belum sesuai 

dengan SAK ETAP tentang pendapatan, karena menyajikan laporan 

keuangan secara kurang lengkap. 

5. Pembayaran dimuka yang sudah diakui sebagai pendapatan walaupun 

pengerjaan belum selesai pada AHASS Mira Motor Gianyar tidak 

ditambahkan ke dalam akun pendapatan diterima di muka pada neraca, 

namun disajikan sebagai laba usaha yang menyebabkan terdapat dua akun 

laba usaha pada ekuitas neraca.  

6. AHASS Mira Motor Gianyar menyajikan pendapatan, harga pokok 

penjualan, beban-beban  keuangan,  bagian  laba  atau  rugi  dari  investasi 

berupa akumulasi penyusutan, beban bank, beban pajak serta laba bersih pada 

laporan laba ruginya. Hal tersebut sesuai dengan SAK ETAP (5.3). 

7. AHASS Mira Motor Gianyar menyajikan laporan keuangan secara konsisten 

setiap akhir bulan sebagai laporan keuangan bulanan dan setiap akhir tahun 

sebagai laporan keuangan tahunan dengan pos-pos atau akun-akun yang 

konsisten. Hal tersebut sesuai dengan SAK ETAP (3.5). 

Saran yang dapat diajukan berdasarkan simpulan yang diperoleh adalah 

sebagai berikut. 

1. Kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan perlu ditingkatkan 

sesuai dengan kebijakan akuntansi keuangan yang berlaku khususnya 

SAK ETAP, yaitu meninggalkan sistem pengakuan pendapatan cash basis 
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yang tidak sesuai dengan perusahaan dan sebaiknya menerapkan sistem 

accrual basis karena pendapatan seharusnya diakui pada saat transaksi 

terjadi dan bukan pada saat kas diterima. 

2. Sebaiknya perusahaan menyajikan laporan perubahan ekuitas agar lebih 

jelas mencantumkan perubahan ekuitas yang terjadi mengingat perubahan 

jumlah ekuitas tidak hanya disebabkan oleh laba atau rugi perusahaan, 

melainkan juga bisa disebabkan oleh pengambilan laba secara pribadi oleh 

pemilik perusahaan yang disajikan dengan nama akun “prive”. 

3. Sebaiknya perusahaan menyajikan laporan arus kas, sehingga penerimaan 

kas, pembayaran kas dan perubahan bersih pada kas yang dihasilkan dari 

aktivitas operasi perusahaan lebih jelas. 

4. Sebaiknya perusahaan menyajikan catatan atas laporan keuangan, karena 

catatan atas laporan keuangan berperan dalam meningkatkan transparasi 

laporan keuangan dan menyajikan pemahaman yang lebih jelas atas 

laporan keuangan sehingga lebih mudah dipahami oleh stakeholders yang 

kurang memahami akuntansi. 

5. Salah satu kendala dari penelitian ini adalah minimnya pengetahuan 

direktur dan wakil direktur perusahaan yang dipilih sebagai responden 

mengenai SAK ETAP. Direktur maupun bagian lain yang terkait dengan 

pelaporan keuangan perusahaan sebaiknya mengikuti pelatihan tentang 

SAK ETAP sehingga dapat mengetahui informasi apa saja yang 

dibutuhkan dari laporan keuangan perusahaan dan menambah 

pemahaman serta pengetahuan tentang SAK ETAP. 
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ABSTRACT 

 

 Individual performance is the ability of individuals to do things successfully 

and efficiently in a company. Competitive advantage can be achieved through 

service quality, work quality, timeliness, supervisory supervision, cost 

effectiveness, and the influence of colleagues from each individual. This study aims 

to obtain empirical evidence regarding the Effectiveness of AIS, User's Technical 

Capabilities, and Utilization of Information Technology on Individual 

Performance. The method of determining the sample in this study was carried out 

by using purposive sampling technique. The population of this study were all 

Village Credit Institutions employees in 11 Village Credit Institutions in Denpasar 

who had used a digital system totaling 237 people with a sample of 53 people. The 

data analysis technique used is Multiple Linear Regression Analysis using SPSS 

programs. Based on the results of data analysis shows that the effectiveness of the 

AIS affects the performance of the individual, while the Technical Capability of the 

User and the Utilization of Information Technology has no effect on the individual's 

performance.  
Keywords: Effectiveness of Accounting Information Systems, User Technical 

Capabilities, Utilization of Information Technology, and Individual Performance 
 

PENDAHULUAN 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan salah satu lembaga keuangan 

pedesaan yang saat ini sedang berkembang terutama di Bali. Dimana tujuan 

didirikannya LPD adalah untuk memajukan perekonomian pada warga desa melalui 

pemberian pinjaman dan warga desa juga dapat menyimpan uangnya dalam bentuk 

tabungan sukarela maupun tabungan berjangka. Saat ini sudah banyak LPD yang 

memanfaatkan teknologi demi menunjang keberhasilan LPD tersebut. Lembaga 

Perkreditan Desa yang berada di Kodya Denpasar merupakan salah satu lembaga 
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keuangan yang telah menerapkan sistem informasi akuntansi untuk memudahkan 

pekerjaan karyawan dan agar dapat memberikan pelayanan yang baik kepada 

nasabah. Ditinjau dari besarnya asset menandakan bahwa LPD di Kodya Denpasar  

sudah semakin maju. Berdasarkan aset perkembangan Lembaga Perkreditan Desa 

di kodya Denpasar ditunjukkan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 1 

Pertumbuhan Asset LPD Kodya Denpasar  Tahun 2015-2018 

 

 

 

 Sumber : LPLPD Kota Denpasar,2019 

  Perkembangan LPD ini diikuti dengan meningkatnya transaksi keuangan. 

Transaksi keuangan yang meningkat membutuhkan pengolahan data yang praktis. 

Pengolahan data yang Praktis dapat dicapai dengan memanfaatkan Teknologi 

Informasi. Demi perkembangan LPD peningkatan kinerja individu dan kualitas 

pelayanan sangat diperlukan agar dapat bersaing dengan lembaga keuangan 

lainnya. Selain itu Perkembangan LPD juga dapat dicapai melalui kualitas 

pelayanan, kemampuan, kepercayaan, dan kinerja dari masing-masing individu. 

Kinerja individu adalah hasil kerja atau keahlian seseorang untuk mengerjakan 

sesuatu dengan baik dan efisien. Dengan bantuan teknologi seseorang diharapkan 

mampu menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu.  

Kemajuan teknologi saat ini sangat cepat. Teknologi informasi merupakan 

suatu kebutuhan bagi organisasi yang dapat membantu 

kinerja organisasi dan individu. Teknologi Informasi banyak membawa perubahan 

No. Tahun Asset 

1 2015 1.383.896.375 

2 2016 1.625.610.986 

3 2017 1.922.469.836 

4 2018 2.267.278.195 
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dalam organisasi dan proses bisnis. Sebelum kemajuan teknologi terjadi sebagian 

waktu diserap oleh individu untuk melakukan pencatatatan,  pemrosesan data secara 

manual. Peningkatan persaingan dan kemajuan teknologi yang sangat ketat 

menyebabkan banyak organisasi yang beralih pada teknologi berbasis komputer.  

Untuk dapat bersaing dan demi menunjang keberhasilan LPD saat ini sudah banyak 

LPD yg menerapkan sistem LPD Go Digital. Dengan memanfaatkan Teknologi ini 

maka transaksi dilakukan secara transparan. Pemanfaatan Teknologi ini  juga dapat 

mempermudah dalam memberikan  pelayanan kepada masyarakat. 

Informasi akan selalu dibutuhkan oleh organisasi dan perusahaan untuk 

mengambil keputusan. Perusahaan maupun organisasi membutuhkan laporan yang 

tepat dan cepat.  Data dan informasi menjadi dasar atas usaha seseorang oleh karena 

itu, Informasi akuntansi yang bermutu memiliki peran penting untuk pengelolaan 

setiap organisasi (Nwokeji,2012) Sehingga, dengan diterapkannya Sistem 

Informasi Akuntansi maka karyawan dapat bekerja dengan cepat dan pelayanan 

yang diberikan menjadi semakin baik serta dapat membantu dalam menghasilkan 

laporan secara tepat, akurat dan relevan. Kemampuan pemakai juga memiliki peran  

penting dalam mengembangkan sistem agar dapat menghasilkan informasi yang 

akurat. Satu hal yang tidak terlepas dari penerapan teknologi adalah pemakai atau 

pengguna.  

Setiap karakteristik yang dihasilkan suatu sistem tidak selalu sama. 

Keberhasilan suatu sistem tergantung pada efektivitas sistem dan kemudahan 

sistem bagi pemakainya. Efektivitas merupakan suatu kondisi yang 

menggambarkan sejauh mana sasaran dapat diraih baik secara waktu maupun 
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kualitas. Sistem yang efektiv dapat memberi pengaruh yang positif pada 

pemakainya. Melalui Efektivitas sistem informasi Akuntansi kita bisa melihat baik 

buruknya Kinerja dari sebuah sistem.  

Dalam beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Artanaya dan 

Gayatri, Sugiartini dan Dharmadiaksa (2016) menyatakan efektivitas sia, 

berpengaruh positif terhadap kinerja individu. Dewi dan Dharmadiaksa (2017) 

pemanfaatan teknologi informasi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja 

individual. Jayantara dan Dharmadiaksa (2016) menyatakan kemampuan  teknik 

pemakai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individual.  

Dari beberapa sumber dan hasil penelitian, Maka Penulis juga ingin 

melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi, Kemampuan Teknik Pemakai, Dan Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Terhadap Kinerja Individu pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 

Pemakai Sistem LPD Digital di Kodya Denpasar”. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana Pengaruh Efektifitas SIA terhadap Kinerja Individu? 

2. Bagaimana Pengaruh Kemampuan teknik pemakai terhadap kinerja 

individu? 

3. Bagaimana Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap kinerja 

individu? 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Efektifitas SIA terhadap Kinerja Individu. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Kemampuan Teknik pemakai terhadap kinerja 

individu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Teknologi Informasi terhadap kinerja individu. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan, wawasan serta 

dapat memberikan tambahan informasi bagi pengembang riset selanjutnya dan 

dapat mengaplikasikan teori yang didapat di bangku kuliah dengan kenyataan yang 

ada di lapangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan referensi 

kepada manajemen untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil suatu keputusan mengenai pengaruh Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi, Kemampuan Teknik Pemakai, Dan Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Terhadap Kinerja Individu Pada LPD Pemakai sistem LPD Digital di 

kodya Denpasar. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 Teori tentang penggunaan teknologi sistem informasi dikenal dengan nama 

Technology Acceptance Model.  Dengan bersandar pada Theory of Reasoned Action 

(TRA),  Davis (1989) mengembangkan TAM. Teori ini berpusat pada sikap 

terhadap pemakai teknologi informasi, Tujuannya yaitu untuk menyajikan sebuah 

pengertian dari aspek-aspek penentu penerimaan yang umum (Huda 

Agustiani,2010) dalam Dewi (2017). Konsep TAM meyakini penerapan Sistem 

Informasi akan dapat meningkatkan kinerja individu atau organisasi (Gupta et al, 

2007). Agar kepercayaan masyarakat semakin tinggi terhadap LPD maka kinerja 

dan kualitas pelayanan kepada masyarakat harus ditingkatkan dengan 

memanfaatkan sistem informasi. 
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Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu kondisi yang 

menggambarkan sejauh mana tujuan dapat dicapai dari suatu kumpulan sumber 

daya yang diatur untuk mengumpulkan, memproses dan menyimpan data kemudian 

mengubahnya menjadi informasi yang berguna serta menyediakan laporan formal 

yang dibutuhkan baik secara kualitas maupun waktu (Damayanthi,2012).  

Teknologi menjadi satu kebutuhan bagi organisasi atau individu untuk 

melakukan pekerjaannya. Teknologi informasi dimanfaatkan untuk dapat merubah 

transaksi menjadi laporan yang dibutuhkan manajemen perusahaan. Kinerja 

individu dapat dipengaruhi oleh kecanggihan teknologi. Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dapat memberikan dukungan pelayanan administrasi serta membantu 

dalam mengambil keputusan (Anwar, 2009).  

Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam 

tugas dalam suatu pekerjaan. Penerapan teknologi tidak terlepas dari pemakai atau 

pengguna. Pemanfaatan teknologi informasi yang tepat serta didukung oleh 

kemampuan personal untuk mengoperasikan maka dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan. Kinerja sistem informasi dapat berjalan dengan baik apabila individu 

dapat menggunakan, menguasai dan mengoperasikan teknologi menjadi sebuah 

informasi yang berguna untuk mengambil kesimpulan agar kinerja individu dapat 

dikatakan baik.  

 Menurut Mangkunegara (2000 : 67), kinerja  merupakan hasil kerja secara 

kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 



 

 

124 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

 Menurut Sulistiyani (2003 : 223) Kinerja seseorang adalah  kombinasi 

(perpaduan) dari kemampuan , usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil 

kerjanya. Kinerja individu adalah hasil kerja atau keahlian seseorang untuk 

melaksanakan sesuatu dengan berhasil dan efisien baik secara kuantitas dan kualitas 

pada suatu perusahaan. Kinerja bergantung pada usaha, kemampuan dan peluang 

yang diperoleh seseorang. Kinerja individu dapt dinilai oleh pihak manajemen 

berdasarkan kualitas dan kinerja masing-masing individu.  

Publikasi Penelitian sebelumnya sebagai berikut: Antasari dan Yaniartha 

(2015) meneliti tentang Pengaruh Efektivitas SIA dan Penggunaan Teknologi 

Informasi pada kinerja individu dengan kepuasan kerja sebagai variabel pemoderasi 

pada Perusahaan Daerah Parkir Kota Denpasar. Penelitian ini menunjukkan hasil 

Efektivitas SIA dan penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja individual, sedangkan kepuasan kerja tidak memoderasi pengaruh 

penggunaan teknologi informasi pada kinerja individual. 

 Artanaya dan Gayatri (2016) meneliti tentang Kepercayaan memoderasi 

Pengaruh Eektivitas SIA terhadap kinerja individual pada Lembaga Perkreditan 

Desa di kecamatan Tabanan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Efektivitas 

SIA berpengaruh positif terhadap kinerja individual sedangkan kepercayaan 

mampu memoderasi pengaruh efektivitas SIA terhadap kinerja individual. 

 Jayantara dan Dharmadiaksa (2016) meneliti tentang Pengaruh 

Kemampuan Teknik Pemakai dan Efektivitas SIA Terhadap Kinerja Individual 

pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Mengwi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Kemampuan Teknik Pemakai dan Efektivitas SIA 
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berpengaruh positif dan Signifikan Terhadap kinerja Individual. 

 Sugiartini dan Dharmadiaksa (2016) meneliti tentang Pengaruh efektivitas 

Teknologi Sistem Informasi Akuntansi pada Kinerja Individu dengan buday 

organisasi sebagai pemoderasi pada Dinas Kabupaten Klungkung. Hasil penelitian 

ini menunjukkan Efektivitas SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja individu dan Budaya Organisasi tidak mampu memoderasi hubungan 

efektivitas SIA dengan Kinerja Individu. 

 Dewi dan Dharmadiaksa (2017) meneliti Pengaruh Efektivitas SIA, 

Pemanfaatan TI dan Kemampuan Teknis Pemakai SIA Terhadap Kinerja Individu 

pada Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Karangasem. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Efektivitas SIA, Pemanfaatan TI, dan Kemampuan Teknis 

memberi pengaruh positif pada kinerja Individu. 

Hipotesis yang diajukan penulis berdasarkan kajian pustaka yang 

dikemukakan diatas adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan Hasil penelitian Jayantara (2016) dan Antasari (2015) yang 

menyatakan efektivitas Sia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

individual maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 

H1 : Efektivitas Sistem Informasi Akutansi berpengaruh terhadap Kinerja 

Individu. 

Berdasarkan Hasil penelitian Jayantara (2016) dan Dewi (2017) Kemampuan 

teknik pemakai memberikan pengaruh positif  signifikan pada kinerja individu. 

sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Kemampuan Teknik Pemakai berpengaruh terhadap kinerja individu. 
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Berdasarkan hasil penelitian Dewi (2017) mengenai pemanfaatan teknologi 

informasi dan penelitian Antasari (2015) tentang penggunaan teknologi informasi 

menyatakan pemanfaatan teknologi informasi dan penggunaan teknologi 

berpengaruh positif terhadap kinerja individu. Dengan demikian hipotesis yang 

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 

H3 : Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap kinerja 

individu. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah  Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi, 

Kemampuan Teknik Pemakai, Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi. Lokasi 

Penelitian ini adalah pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang sudah 

menggunakan sistem Digital di Kota Denpasar. Desain penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1 

Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi, Kemampuan Teknik 

Pemakai dan Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Individu 

 

 

  

 

Variabel-variabel yang diidentifikasi dalam penelitian ini dapat 

dikelompokkan sebagai berikut : 

Efektivitas SIA (X1) 

Kemampuan Teknik Pemakai (X2) 

Pemanfaatan Teknologi Informasi  (X3) 

Kinerja Individu (Y) 
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a. Variabel bebas (x) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

penyebab dari adanya variabel terikat (sugiyono, 2013 : 59). Variabel bebas 

dalam penelitian ini antara lain : 

1) Efektivitas SIA 

Menurut DeLone dan Mcclean (1992) dalam Dewi(2017) terdapat 6 indikator 

yang menjadi alat ukur dari Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi adalah :1). 

Service Quality, 2). System Quality, 3). Information Quality, 4). Information Use, 

5). User Satisfaction 6). Net Benefit. Kuesioner variabel ini diadopsi dari penelitian 

Artanaya (2016). 

2) Kemampuan Teknik Pemakai 

Robbins (2008:45) menyatakan Kemampuan teknik dapat dibagi menjadi 3 

indikator antara lain : 1) Knowledge (pengetahuan), 2)Ability (Kemampuan), 3)Skill 

(Keahlian). Kuesioner variabel ini diadopsi dari penelitian Dewi (2019). 

3) Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Menurut Rahmawati (2008) pemanfaatan Teknologi informasi dapat 

dipengaruhi oleh 6 faktor yaitu: 1).Faktor Sosial, 2).Affect, 3).Kompleksitas, 4). 

Kesesuaian Tugas 5). Konsekuensi Jangka Panjang, 6) Kondisi yang memfasilitasi. 

Kuesioner variabel ini diadopsi dari penelitian Mirnasari (2017). 

b. Variabel Terikat (y) adalah variabel yang dipengaruhi  atau menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (sugiyono, 2013 : 59). Varibel terikat dalam 

penelitian ini adalah Kinerja individu. Menurut Andhika (2007) ada 6 

indikator yang menjadi alat ukur kinerja individu yaitu : 1) Quantity ( 

Kuantitas kerja), 2) Quality (Kualitas Kerja), 3) Timeliness (Ketepatan 
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Waktu), 4) Need for Supervisor (Pengawasan supervisor), 5) cost effectiveness 

(Efektivitas Biaya), 6) Interpersonal impact (Pengaruh Rekan Kerja). 

Kuesioner variabel ini diadopsi dari penelitian Ardiansyah (2016). 

Pengukuran Masing-masing variabel diatas dilakukan dengan skala likert 

yaitu skala 5 poin dengan pembagian skor antara 1 sampai 5 pada lima jawaban 

yang disediakan yaitu : skor 1: Sangat Tidak Setuju (STS), skor 2: Sangat Setuju 

(SS), skor 3: Kurang Setuju (KS), skor 4: Setuju (S), skor 5: Sangat Setuju (SS). 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial yang ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Lembaga 

Perkreditan Desa di 11 Lembaga Perkreditan Desa yang ada di kota Denpasar yang 

telah menggunakan sistem digital berjumlah 237 orang. Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 53 orang dari 9 Lembaga Perkreditan Desa yang bersedia menerima 

kuesioner. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh  

populasi. Pola pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Metode purposive sampling adalah 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dimana anggota-anggota sampel 

dipilih sedemikian rupa sehingga dapat mewakili sifat-sifat populasi 

(Sugiyono,2013:122). Sampel penelitian ini adalah Kepala LPD, Bendahara, 

Bagian Kredit, Kasir, Tata Usaha dan Bagian Tabungan. 
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Uji Validitas digunakan dalam penelitian ini  bertujuan untuk mengukur 

valid atau tidaknya kuesioner. Suatu kuisioner dikatakan valid apabila pertanyaan 

pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan di ukur oleh 

kuisioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai correlanted item. 

Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilainya positif maka butiran pertanyaan 

tersebut dinyatakan valid. Dan sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka 

pernyataan itu tidak valid (Ghozali,2006). Valid jika nilai sig lebih kecil dari < 0,05 

dan jika lebih besar > 0,05 maka data tersebut tidak menunjukkan kata valid. Dalam 

hal ini penulis menggunakan program statistik SPSS untuk membantu menganalisis 

data. 

    Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuisioner yang 

merupakan indikator dari variabel penelitian. Suatu kuisioner dikatakan reliabel 

atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Uji Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan  uji statistik 

Cronbach Alpha dengan SPSS (Statistic Package Of Social Science). Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha >0,60 (Ghozali,2011:46). 

Reabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. 

Regresi kedua variabel (Variabel terikat dan variabel bebas) memiliki 

distribusi normal atau tidak Ghozali (2007). Data dikatakan normal apabila nilai 

probilitas pengujian > 0,05. Data yang baik dan layak yang digunakan dalam 

penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal (Sugiyono,2013:68). Uji 

Normalitas dilakukan dengan One-Sampel Kolmogorov-smirnov test dan Shapiro 

wilk, normal probality plot dengan bantuan program statistic computer SP. 
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 Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen, maka perlu dilakukan uji  Multikolinearitas. Multikolinearitas 

dapat diketahui melalui nilai tolerance dan varian infalation factor (VIF). Jika nilai 

tolerance <  0.10 atau sama dengan nilai VIF >10 sebaliknya apabila VIF < 10 atau 

angka tolerance > 0.10 maka dapat dinyatakan bebas multikolinearitas 

(Ghozali,2011). 

 Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui bahwa pada model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian, mendeteksi ada atau tidaknya 

heterokedastisitas digunakan model glejser (Ghozali,2007). Model regresi yang 

baik adalah yang bebas dari heterokedastisitas yaitu varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap. Metode ini dilakukan dengan meregresikan 

nilai absolut residual terhadap variabel independen (Gujarati, 2003) dalam 

(Ghozali, 2011:142). Model regresi tidak mengandung heterokedastisitas apabila 

signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 0,05 (Ghozali,2011:143). 

 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu antara Efektivitas SIA, Kemampuan 

Teknik Pemakai dan Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap kinerja individu. 

Mencari persamaan garis regresi dengan menggunakan rumus: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e…………………….. (1) 

Dimana :  

 Y  = Kinerja Individu  

      α = Konstanta  

    b1 b2 b3 = Koefisien regresi   

 X1 = Efektivitas SIA 

   X2 = Kemampuan Teknik pemakai    
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   X3 = Pemanfaatan Teknologi   

 e = error 

Tujuan dari Uji R2  adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilainya mendekati satu artinya variabel 

independen memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variabel dependen (Ghozali,2011). 

Uji parsial atau sering disebut uji t berfungsi untuk melihat pengaruh 

variabel-variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat. Pengujian ini 

dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikasi (sig) . jika nilai probabilitas 

signifikasi > 0,05 maka secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai probilitas < 0,05 maka 

secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

Uji F digunakan untuk menguji kelayakan atau validitas dari suatu model 

regresi berganda dan untuk mengetahui apakah model penelitian dapat digunakan 

untuk memprediksi variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan melihat 

nilai probilitas signifikansi (sig). Jika nilai probilitas signifikansi < 0,05 maka 

secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Jika nilai probilitas signifikansi > 0,05 maka secara simultan tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Berdasarkan hasil penelitian, jumlah kuesioner yang disebarkan kepada 

responden sebanyak 53 kuesioner dengan tingkat pengembalian 100%. 

Karakteristik dari 53 responden dalam penelitian ini meliputi Jenis kelamin, Umur, 

Pendidikan Terakhir dan Lama Bekerja. 

 Berdasarkan hasil uji validitas nilai pearson correlation dari tiap-tiap butir 

pernyataan dalam kuisioner yang diperoleh dengan bantuan SPSS 21 for Windows 

menunjukkan nilai pearson correlation dari tiap-tiap butir pertanyaan besarnya di 

atas 0,3 yaitu nilai pearson correlation (X1= 0.793; 0.772; 0.832; 0.745; 0.761; 

0.712; 0.770; 0.759); (X2=0.854; 0.870; 0.653); (X3=0.665; 0.713; 0.743; 0.765; 

0.775; 0.639); (Y=0.560;0.588;0.731;0.644;0.419;0.562; 0759; 0.679;0.622; 0.707) 

Hal ini berarti semua butir pernyataan dalam kuisioner tersebut dapat dikatakan 

valid. 

 Berdasarkan Hasil Uji Reliabilitas yang ditunjukkan menandakan bahwa 

seluruh instrument penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas  0,60 yaitu 

nilai X1=0.899; X2=0.709;  X3=0.810; Y=0.805 maka bisa disimpulkan instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif menjelaskan nilai minimum dari 

variabel Efektivitas SIA sebesar 28, dengan nilai maksimum 40, rata-rata sebesar 

34.8491 dan standar deviasi 3.26046. Nilai minimum dari variabel Kemampuan 

teknik pemakai (X2) sebesar 9, dengan nilai maksimum 15, rata-rata 12.4151 dan 

standar deviasi sebesar 1.30729. Nilai minimum dari variabel pemanfaatan 

Teknologi informasi (X3) sebesar 22, nilai maksimum sebesar 30, rata-rata 26.2453 
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dan standar deviasi 2.17420. Nilai minimum Variabel kinerja Individu (Y) 35, nilai 

maksimum 50, rata-rata sebesar 41.6604 dan standar deviasi sebesar 3.79749. 

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai signifikansi dari unstandardized residual 

lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,771 sehingga dapat disimpulkan data yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah terdistribusi normal. 

Sesuai dengan hasil uji nilai tolerance semua variabel  >10% (X1=0.715; 

X2=0.726; X3=0.955) dan nilai VIF <10 (X1=1.398; X2=1.378; X3=1.047) yang 

berarti sudah tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 

 Pengujian Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser. 

Berdasarkan hasil uji statistik terlihat bahwa seluruh variabel bebas memiliki 

signifikansi >0.05 atau sebesar X1= 0.266; X2=0.907; X3=0.688 maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang dipakai dalam penelitian ini tidak 

mengandung heteroskedastisitas. 

 Dari hasil uji R2 dapat diketahui angka Adjusted R-Square menunjukkan 

koefisien determinasi atau peranan variance (variabel independen dalam hubungan 

dengan variabel dependen). Angka Adjusted R-Square sebesar 0.480 menunjukkan 

bahwa 48% variabel independen dijelaskan oleh variabel dependen, sedangkan 

sisanya sebesar 52% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain misalnya: 

Kecanggihan Teknologi Informasi, Kesesuaian Tugas, dan Dukungan Manajemen 

puncak. 

 Dari hasil Uji F menghasilkan Fhitung  yaitu sebesar 16.704 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena probabilitas signifikan <0.05, maka model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau dapat dikatakan 
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variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Hal ini berarti bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

layak. 

 Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil uji t yaitu X1 berpengaruh 

terhadap Y, Sedangkan X2 dan X3 tidak berpengaruh terhadap Y. 

1). Nilai signifikansi dari hasil uji statistik pada variabel Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi lebih kecil dari 0.05 yaitu nilai koefisien parameter sebesar 

0.600 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 ini berarti bahwa variabel 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja Individu. 

2)  Nilai signifikansi dari hasil uji statistik variabel Kemampuan Teknik Pemakai 

lebih besar dari 0.05 yaitu nilai koefisien parameter sebesar 0.395 dengan 

signifikansi sebesar 0.305 ini berarti bahwa variabel Kemampuan Teknik Pemakai 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Individu. 

3) Nilai signifikansi dari hasil uji statistik variabel Pemanfaatan Teknologi 

Informasi lebih besar dari 0.05 yaitu nilai koefisien Parameter sebesar 0.219 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.151 ini berarti bahwa variabel Pemanfaatan 

Teknologi Informasi tidak berpengaruh tehadap Kinerja Individu. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Terhadap Kinerja Individu 

 Berdasarkan hasil Uji t  Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

(X1) terhadap kinerja Individu (Y) nilai koefisien parameter sebesar 0.600 dengan 

signifikansi sebesar 0.000, Sehingga dengan tingkat signifikansi dibawah 0.05 
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dapat disimpulkan bahwa variabel X1 berpengaruh terhadap Variabel Y. Sesuai 

dengan Teori Technology Acceptance Model (TAM) bahwa penerapan SIA akan 

mampu meningkatkan Kinerja individu atau organisasi. Pengaruh positif ini artinya 

terdapat hubungan yang searah antara efektivitas SIA dan Kinerja individu. Jika 

semakin  tinggi tingkat Efektivitas SIA, maka Semakin tinggi pula tingkat kinerja 

Individu. Lembaga Perkreditan Desa yang dapat menerapkan SIA secara efektiv 

akan mampu menghasilkan informasi tepat waktu dan akurat sehingga kinerja 

individu juga meningkat. 

 Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian Dewi (2017), Jayantara (2016), 

dan Antasari (2015) yang menyatakan  Efektivitas SIA berpengaruh terhadap 

Kinerja individu. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Efektivitas SIA 

berpengaruh terhadap Kinerja Individu. 

Pengaruh Kemampuan Teknik Pemakai Terhadap Kinerja Individu 

Hasil uji t Pengaruh Kemampuan Teknik Pemakai (X2) terhadap Kinerja 

individu menghasilkan nilai koefisien parameter sebesar 0.395 dengan signifikansi 

sebesar 0.305, Sehingga dapat disimpulkan bahwa Variabel X2 tidak berpengaruh 

terhadap Variabel Y. Hasil ini menolak hipotesis H2 yang menyatakan Kemampuan 

Teknik Pemakai Berpengaruh Terhadap Kinerja individu. Hasil tersebut 

menandakan kemampuan teknik pemakai tidak mampu memberikan peningkatan 

maupun penurunan yang pada kinerja individu. Hal tersebut dikarenakan 

Kemampuan Teknik Pemakai biasanya berkaitan dengan pengalaman dalam 

menggunakan computer. Meskipun demikian setiap individu dapat  menyelesaikan 
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pekerjaannya dengan baik sehingga kemampuan teknik pemakai tidak mampu 

mempengaruhi kinerja individu. 

Penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Jayantara (2016) dan Dewi 

(2017) yang menyatakan Kemampuan Teknik Pemakai berpengaruh positif dan 

Signifikan Terhadap kinerja Individual. Namun Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Aditya dan Suardikha (2013) yang menyatakan bahwa meningkatnya 

keahlian pemakai komputer tidak mampu meningkatkan pengaruh tingkat 

efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian 

Kemampuan Teknik pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja individu. 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Individu 

Hasil uji t Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) terhadap 

Kinerja Individu (Y) memberikan nilai koefisien Parameter sebesar 0.219 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.151, sehingga dapat disimpulkan bahwa Variabel X3 

tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Hasil ini menolak hipotesis H3 yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan Teknologi informasi Berpengaruh terhadap 

Kinerja Individu. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi tidak mampu memberikan peningkatan maupun penurunan secara 

signifikan terhadap kinerja individu. Hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan 

pemakaian komputer dalam menjalankan tugas atau pekerjaan harian pada masing-

masing individu. 

Hasil tersebut tidak mendukung hasil penelitian Antasari (2015) dan Dewi 

(2017) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi dan Pemanfaatan TI 

informasi berpengaruh positif terhadap kinerja individual. Namun penelitian ini 
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sesuai dengan hasil penelitian Jin (2003) yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

Teknologi Informasi tidak mendukung adanya hubungan yang positif dengan 

Kinerja Individu. Hal ini tidak dapat dihubungkan dengan peningkatan kinerja. 

Dengan demikian Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja individu. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan uraian pada bab-bab sebelumnya 

maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Efektivitas SIA berpengaruh terhadap Kinerja Individu pada Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) yang telah menggunakan sistem digital di kota 

Denpasar. Hal ini berarti Semakin  tinggi tingkat Efektivitas SIA, maka Semakin 

tinggi kinerja Individu. Sebaliknya Semakin rendah tingkat efektivitas SIA maka 

semakin rendah tingkat kinerja individu, hal ini dilihat dari nilai signifikan yakni 

0.000 dan beta 0.600. 

2) Kemampuan Teknik Pemakai Tidak mempengaruhi Kinerja Individu pada 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang telah menggunakan sistem digital di 

kodya Denpasar. Ini berarti Kemampuan Teknik Pemakai tidak mempengaruhi 

terjadinya peningkatan maupun penurunan Kinerja Individu. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai signifikan yang diperoleh yakni sebesar 0,305 dan beta 0.395. Hal 

tersebut dikarenakan kemampuan teknik pemakai berkaitan dengan pengalaman 

dalam menggunakan komputer dan mungkin kurangnya pelatihan-pelatihan 

yang diberikan kepada para pegawai dalam menggunakan sistem. 
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3) Pemanfaatan Teknologi Informasi Tidak mempengaruhi Kinerja Individu pada 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang telah menggunakan sistem digital di kota 

Denpasar. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan yang diperoleh yakni sebesar 

0.151 dan Beta 0.219 berarti Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Individu. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi tidak mampu memberikan peningkatan 

maupun penurunan secara signifikan terhadap kinerja individu. Hal tersebut 

dikarenakan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) berangkat dari sistem tradisional 

dan sebagian besar pegawai LPD berusia diatas 40 tahun sehingga diperlukan 

waktu yang lama untuk mengaplikasikan Komputer. 

Berdasarkan simpulan diatas maka saran dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian pustaka 

dalam melakukan replikasi penelitian sejenis dengan menambah jumlah sampel 

serta mengoptimalkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain 

sehingga hasil yang diperoleh mampu menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya. 

2) Bagi Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kota Denpasar, Hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai dasar dalam meningkatkan Kinerja individu dengan 

cara memberikan pelatihan kepada pegawai dan Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) diharapkan terus mengevaluasi SIA yang diterapkan agar dapat bersaing 

dengan lembaga keuangan lainnya dalam memberi pelayanan yang baik dan 

cepat pada nasabah serta sesuai dengan kemajuan teknologi saat ini. 
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ABSTRACT 

Fraud is a deliberate action by the parties who are not responsible for 

governance in order to personally gain profit. The purpose of this research is to 

know the influence of independence against fraud prevention with internal control 

system as moderation variable. The location of this research was conducted on 

LPD Ubud district. The population in this study was all LPD employees in Ubud 

district amounting to 382 employees from 32 LPD. The sampling method in this 

research is the purposive sampling method, resulting in a sample amounting to 

124 people from 32 LPD. The analytical techniques in this study are using the 

Moderated Regression Analysis (MRA). The test results showed that independence 

had no significant effect on the prevention of fraud with a parameter coefficient 

value of 0.048 with significance level of 0.564 > 0.05. And the independent 

interaction with the internal control system was positively and significantly 

significant to the fraud prevention with a parameter coefficient value of 0116 with 

significance rate of 0.018 < 0.05. 

Keywords: Independence, internal control, and fraud prevention 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara yang masih berkembang. Seperti yang kita 

ketahui, kecurangan (fraud) di Indonesia berkembang dengan sangat cepat. 

Kecurangan merupakan bentuk penipuan yang sengaja dilakukan sehingga dapat 

menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan dan memberikan 

keuntungan bagi pelaku kecurangan. Di Provinsi Bali, Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) ditunjuk untuk bisa meningkatkan kualitas dan produktivitas agar bisa 

bersaing dengan lembaga keuangan lainnya. Kecurangan (fraud) bisa terjadi dan 

dilakukan oleh siapa saja serta bisa berdampak secara langsung maupun tidak 
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langsung yang tentunya bersifat merugikan. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

LPLPD Kabupaten Gianyar, di Kecamatan Ubud terdapat 31 Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD).  

Fenomena yang terkait kurang efektifnya independensi dan pengendalian 

internal di Ubud dapat dilihat dari kasus yang terjadi pada LPD di Silungan, 

Ubud. LPD tersebut telah mengalami kemacetan dan bisa dibilang mengalami 

kebangkrutan. Ini disebabkan karena adanya tindakan penyelewengan dana atau 

tindakan korupsi yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab 

demi memperoleh keuntungan pribadi. Lemahnya kepemimpinan dan kurangnya 

sistem pengendalian internal dapat menjadi pemicu utama terjadinya praktek 

korupsi. Apabila seorang pemimpin tidak tegas dan juga dengan sistem 

pengendalian yang kurang efektif, maka tindakan kriminal seperti korupsi tersebut 

sangat mudah dilakukan. Tindakan seperti itu dapat dicegah jika para pemimpin 

maupun karyawan mempunyai sikap independen yang baik dan didukung dengan 

sistem pengendalian internal yang efektif.  

Independensi merupakan suatu sikap objektif, tidak ketergantungan pada 

orang lain, dan tidak memihak satu sama lain di dalam melakukan suatu tanggung 

jawab pekerjaan pada suatu perusahaan/organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hayati (2014) menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif signifikan 

dalam mencegah kecurangan (fraud). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Setiawan (2016) yang memperoleh hasil bahwa independensi auditor internal 

tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan. 
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Ketidakkonsistenan hasil dari penelitian sebelumnya, diduga karena adanya 

faktor lain yang bisa memperkuat maupun bisa memperlemah pengaruh dari 

independensi terhadap pencegahan kecurangan. Maka didalam penelitian ini, 

peneliti menambahkan sistem pengendalian internal sebagai variabel moderasi. 

Pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh manajemen untuk 

memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian 3 golongan tujuan yaitu 

keandalan pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 

berlaku, serta efektivitas dan efisiensi operasi (Mulyadi (2014:180). 

Hasil penelitian dari Zarlis (2018) dan Wulandari (2018) memperoleh hasil 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengendalian internal 

dengan pencegahan kecurangan (fraud). Ini berarti bahwa semakin tinggi sistem 

pengendalian internal didalam perusahaan maka tindakan kecurangan dapat 

diminimalisir. Adanya sikap independensi yang dimiliki oleh setiap karyawan 

serta didukung dengan sistem pengendalian internal yang efektif dalam 

perusahaan, maka akan dapat mengurangi adanya tindakan kecurangan dalam 

perusahaan.   

Berdasarkan uraian latar belakang diatas adapun judul yang diteliti yaitu 

pengaruh independensi terhadap pencegahan kecurangan dengan sistem 

pengendalian internal sebagai variabel moderasi pada LPD di se-Kecamatan 

Ubud. 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitiann ini adalah:  
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1. Apakah independensi berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan di LPD Se-kecamatan Ubud ? 

2. Apakah sistem pengendalian internal mampu memoderasi pengaruh 

independensi terhadap pencegahan kecurangan di LPD Se-kecamatan 

Ubud? 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap pencegahan 

kecurangan di LPD Se-kecamatan Ubud. 

2. Untuk mengetahui apakah sistem pengendalian internal mampu 

memoderasi pengaruh independensi terhadap pencegahan kecurangan di 

LPD Se-kecamatan Ubud. 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:  

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

atau menambah pengetahuan tentang pengaruh independensi terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud) dengan sistem pengendalian internal 

sebagai variabel moderasi. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menberikan kontribusi 

positif bagi Lembaga Perkreditan Desa (LPD) khususnya didalam bidang 

Sistem Pengendalian Internal.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori keagenan dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori ini 

menjelaskan hubungan keagenan sebagai sebuah kontrak antara pemilik dan 
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manajemen guna melakukan suatu jasa untuk kepentingan mereka dengan 

mendelegasikan wewenang pembuatan keputusan kepada manajemen.   Teori ini 

bertujuan untuk menciptakan suatu keselarasan yang efisien antara kepentingan 

pemilik dan manajemen. Akan tetapi, konflik kepentingan timbul karena adanya 

perbedaan informasi antara kedua belah pihak, dimana manajemen lebih 

mengetahui kondisi perusahaan dibandingkan si-pemilik. Hal inilah yang dapat 

memicu terjadinya tindakan kecurangan. 

Kecurangan (fraud) adalah tindakan yang disengaja dilakukan oleh pihak-

pihak didalam suatu manajemen untuk memperolwh keuntungan secara pribadi 

dan tentunya bersifat merugikan. Pencegahan kecurangan (fraud) merupakan 

suatu tindakan yang bisa dilakukan dengan menerapkan pengendalian internal 

secara efektif dan juga didukung dengan sikap independen dari setiap individu, 

sehingga suatu tindakan kecurangan dapat dicegah.  

Sistem penngendalian internal merupakan sistem yang diterapkan di setiap 

perusahaan/organisasi guna menjaga, mengutuhkan, dan mengarahkan ke tujuan 

yang ingin dicapai. Komponen didalam sistem pengendalian internal yaitu 

terdapat 5 komponen menurut COSO (Committee of Sponsoring Organization) 

komponen tersebut antara  lain:  

a. Contol environment (lingkungan pengendalian)  

Merupakan suasana tempat yang akan mempengaruhi pengendalian 

dan kesadaran pada setiap individu. 

b. Risk assessmen (penilaian/penaksiran resiko)  
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Merupakan suatu proses menilai dan menganalisa resiko yang akan 

terjadi dan mempengaruhi tujuan dari perusahaan/organisasi. 

c. Control activities (aktivitas pengendalian)  

Merupakan suatu posedur yang mengarahkan individu di dalam 

manajemen untuk mencapai tujuan.  

d. Informatian  and communication (informasi dan komunikasi)  

Merupakan sistem yang dapat mengindentifikasi operasi pengendalian 

dan mengganti bagi kode etik profesi. 

e. Monitoring (pemantauan)  

Merupakan suatu sistem yang memantau serta menilai kinerja internal 

control  pada setiap waktu.  

Independensi merupakan sikap individu yang tidak ada pengaruh dari 

orang lain, tidak ketergantungan pada orang lain, dan tentunya mempunyai sikap 

jujur, adil dan apa adanya. (Mulyadi (2014:26). Ada 3 aspek independensi 

menurut Abdul Halim (2001:21) antara lain: 

1. Independensi keahlian (Independence in competence) 

Merupakan sikap yang erat dengan kemampuang/kompetensi 

didalam menyelasaikan tugasnya. 

2. Independensi penampilan (Independence in appearance) 

Merupakan pandangan dari pihak lain dalam melaksanakan audit. 

3. Independensi senyatanya (Independence in fact) 

Merupakan sikap yang objektif dan jujur di setiap menjalankan 

tugasnya. 
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Peran penelitian-penelitian sebelumya bermaanfaat bagi penulis guna 

melakukan penelitian selanjutnya. Penelitian ini mengacu pada penelitian 

terdahulu. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2016) yang berjudul pengaruh 

independensi dan profesionalisme auditor internal terhadap pendeteksian 

fraud (studi kasus pada Perusahaan BUMN di Kota Bandung). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa independensi auditor internal tidak 

berpengaruh terhadap pendeteksian fraud sedangkan profesionalisme auditor 

internal berpengaruh terhadap pendeteksian fraud 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Latrini (2018) yang berjudul 

Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan, dan 

Pelatihan Kerja Terhadap Efektivitas Struktur Pengendalian Intern Pemberian 

Kredit pada LPD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi, 

pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan pelatihan kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap efektivitas struktur pengendalian intern pemberian 

kredit pada LPD. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhaniyati dan Hayati (2014) yang 

berjudul pengaruh profesionalisme, motivasi, integritas, dan independensi 

satuan pengawasan internal dalam mencegah kecurangan (fraud) pada 

Lingkungan Perguruan Tinggi di Madura, Surabaya, dan Malang. Hasil ini 

menunjukkan bahwa motivasi, integritas, dan independensi berpengaruh 

positif signifikan dalam mencegah kecurangan (fraud). Sedangkan 

profesionalisme berpengaruh negatif signifikan dalam mencegah kecurangan 
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(fraud) pada Lingkungan Perguruan Tinggi Negeri di Madura, Surabaya, dan 

Malang.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Juliarsa dan Windasari (2016) yang berjudul 

pengaruh kompetensi, independensi, dan profesionalisme auditor internal 

dalam mencegah kecurangan (fraud) pada BPR di Kabupaten Badung. Hasil 

ini memperoleh bahwa kompetensi, independensi, dan profesionalisme 

auditor internal berpengaruh positif terhadap kecurangan (fraud) pada BPR di 

Kabupaten Badung.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rasmini dan Sadhana (2014) yang berjudul 

pengaruh independensi, kompetensi, dan ruang lingkup pekerjaan audit 

pengawas pada efektivitas pengendalian internal Koperasi di Kabupaten 

Buleleng. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa independensi, kompertensi, 

dan ruang lingkup pekerjaaan audit pengawas berpengaruh signifika terhadap 

efektivitas pengendalian internal Koperasi di Kabupaten Buleleng. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Kasdiarto (2015) yang berjudul pengaruh 

independensi dan profesionalisme auditor internal terhadap efektivitas 

penerapan struktur pengendalian internal perusahaan pada PDAM Tirta Bumi 

Sentosa Kebumen. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa independensi dan 

profesionalisme auditor internal berpengaruh positif signifikan terhadap 

efektivitas penerapan struktur pengendalian internal perusahaan pada PDAM 

Tirta Bumi Sentosa Kebumen. 

Independensi merupakan suatu sikap yang tidak ketergantungan pada 

orang lain, tidak memihak dan obyektif didalam mejalankan tanggungjawab. Ini 
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berarti seorang harus memiliki independensi yang baik dalam menjalankan suatu 

tanggung jawab dan kewajiban seperti bersikap objektif, tidak dibatasi dan tidak 

ada ketergantungan pada orang lain. Semakin baik independensi seseorang maka 

semakin tinggi pencegahan kecurangan dalam perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Setiawan (2016) memperoleh hasil bahwa independensi auditor 

internal tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2018) dan Windasari (2016) 

menjukkan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kecurangan.  

H1: Independensi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 

Independensi merupakan sikap yang tidak ada pengaruh dari orang lain, 

tidak memihak dan senantiasa jujur dalam menjalakan tugasnya (Mulyadi 

2014:26). Sikap independensi perlu didukung dengan adanya sistem pengendalian 

internal untuk mengawasi kegiatan didalam perusahaan sehingga dapat 

meminimalisir kecurangan. Ini berarti bahwa semakin baik pengendalian internal 

serta independensi yang diterapkan didalam perusahaan, maka tindakan 

kecurangan apapun dapat dengan mudah untuk dicegah. Penelitian yang 

dilaksanakan oleh Wulandari dan Nuryatno (2018) memperoleh hasil bahwa 

independensi berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan, sedangkan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Shintadevi (2015) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh negatif signifikan antara ke-efektifan pengendalian internal 

dengan kecendrungan kecurangan (fraud).  

H2: Sistem pengendalian internal mampu memoderasi pengaruh  

independensi terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 
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METODE PENELITIAN 

Didalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian asosiatif. Berarti suatu penelitian yang dilakukan untuk mencari 

hubungan antara variabel satu dengan yang lainnya. Tujuan dar penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap pencegahan kecurangan 

(farud) dengan sistem pengendalian internal sebagai variabel moderasi pada LPD 

se-Kecamatan Ubud. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dirumuskan desain 

penelitian sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran 

 

Pengaruh Independensi terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) dengan 

Sistem Pengendalian Internal sebagai Variabel Moderasi pada Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) se-Kecamatan Ubud  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Peneliti, 2020 

 

 Pencegahan kecurangan merupakan suatu tindakan yang dapat 

dilaksanakan dengan menerapkan pengendalian internal dan sikap independen 

dengan baik. Didalam penelitian Pratiwi (2016), variabel ini diukur dengan 

menggunakan 7 indikator, yaitu: (a) ciptakan kejujuran, keterbukaan, saling 

membantu; (b) proses rekuitmen dengan jujur; (c) fraud awareness; (d) 
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lingkungan kerja positif; (e) kode etik jelas, mudah dimengerti, ditaati; (f) 

program bantuan kepada pegawai yang mendapat kesulitan; (g) sanksi terhadap 

segala bentuk kecurangan. Sumber: Amin Widjaja Tunggal (2012) 

Independensi adalah keadaan yang bebas dari pengaruh, tidak 

ketergantungan maupun dikendalikan oleh pihak lain (Mulyadi 2002: 26). 

Menurut Forgaty dan Kalbers (1995) dalam penelitian Kasdiarto (2015) terdapat 2 

indikator untuk mengukur variabel ini. variabel tersebut yaitu: (a) independence in 

fact (nyata); (b) independence in appearance (penampilan).  

Sistem pengendalian internal merupakan sistem yang diterapkan didalam 

perusahaan guna menjaga keutuhan perusahaan serta mengarahkan ke tujuan yang 

ingin dicapai. Indikator yang dikembangkan oleh Basalamah (2003) dalam 

penelitian Kasdiarto (2015) terdapat 5 indikator untuk mengukur variabel ini, 

yaitu: (a) lingkungan pengendalian; (b) penaksiran resiko; (c) aktivitas 

pengendalian; (d) informasi dan komunikasi; (e) pemantauan. 

Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh kepala badan pengawas dan 

seluruh karyawan LPD dari 32 LPD di Kecamatan Ubud. Karena di Kecamatan 

Ubud terdapat satu LPD yang mengalami kebangkrutan yaitu LPD Silungan, 

maka jumlah LPD yang digunakan sebanyak 31 LPD. Maka jumlah populasinya 

yaitu sebanyak 382 orang dari 31 LPD. Metode penentuan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan kriteria tertentu. Kriteria tersebut yaitu: (a) kayawan yang terkait 

dengan sistem pengendalian internal di LPD Se-Kecamatan Ubud; (b) Karyawan 

yang sudah bekerja diatas 1 tahun. Berdasarkan dari hasil perhitungan penentuan 
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jumlah sampel penelitian, maka yang dipakai menjadi sampel yaitu kepala badan 

pengawas, kepala LPD, satu sekretaris dan satu bendahara. Maka total sampel 

yang digunakan sebanyak 124 orang responden dari 31 LPD di Kecamatan Ubud.  

 

Uji Validitas dipakai untuk mengukur valid dan tidak validnya suatu 

kuisioner. Kuisioner bisa dikatakan valid jika pernyataan kuisioner mampu 

mengukur sesuatu yang diukur oleh kuisioner tersebut. Menurut Sugiyono 

(2008:178), apabila koefisien korelasi lebih besar dari 0,30 maka indikator 

tersebut dapat dikatakan valid. 

 Uji reliabilitas dipakai untuk memperoleh sejauh mana pernyataan kuisioner 

tetap/relatif konsisten, apabila dipakai berulang kali. Teknik yang dipakai yaitu 

dengan mengukur Cronbach Alpha yang nilainya sebesar > 0,6. Apabila 

Cronbach Alpha dari variabel menujuukkan > 0,6, maka dapat dikatakan reliabel 

dan sebaliknya (Ghozali (2013:172).  

 Teknik analisis data adalah metode yang dipakai untuk mengolah data dan 

menggunakan proses penyederhanaan data supaya lebih mudah untuk dibaca dan 

diinterprestasikan (Sugiyono, 2017). Dalam menganalisis data maka analisis yang 

dipergunakan untuk pemecahan masalah yang dihadapi adalah sebagai berikut: 

 Analisis statisik deskriptif memberikan deskripsi data dan bisa dilihat dari 

mean (rata-rata), standar deviasi, dan nilai maksimum/minimum. Persebaran data 

dapat diukur menggunakan standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum. 

Statistik deskriptip mendeskripsikan sebuah data menjadi informasi yang jelas 

tentunya mudah dipahami dalam menginterprestasikan hasil dari analisa data. 
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Statistik deskriptif dalam penelitian ini juga menjadi proses transformasi data 

dalam bentuk tabulasi (Indriantoro & Supomo 2002). 

 Uji non-response bias digunakan dengan tujuan mengetahui apakah ada 

perbedaan dari responden yang mengembalikan kuisioner tepat tanggal cut-off  

dengan yang tidak tepat dengan tanggal cut-off (terlambat). Pengujian ini 

dilakukan dengan menguji independen sampel t-test. Jika nilai levene’s for equity 

variance memperoleh tingkat diatas signifikan 0,05, maka bisa disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara rata-rata skor jawaban pada 2 

kelompok respoden, sehingga bisa dikatakan bahwa kelompok berasal dari 

populasi yang sama (Ghozali, 2005). Uji ini akan digunakan jika ada kuesioner 

yang terlambat kembali. 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi, variabel 

pengganggu/residual mempunyai distibusi normal (Ghozali, 2013:160). Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dipakai untuk mengetahui terjadinya distribusi 

normal pada model regresi dan variabel pengganggu ataupun tidak. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan uji statisti non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 

(K-S). Suatu variabel dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikannya > 

0,05. 

 Uji ini mempunyai tujuan untuk menguji apakah didalam model regresi 

ditemukan ada tidaknya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2013:105). Untuk 

mendeteksinya, dapat dilihat dari tolerance value dan VIF (Variance Inflation 

Factor), Jika nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10, maka dalam 

model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 
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 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke yang lainnya (Ghozali, 

2013:139). Di penelitian ini menggunakan Metode Glejser agar terbebas dari 

gejala heteroskedastisitas. Maka nilai signifikansi variabel bebas terhadap absolut 

residual harus lebih besar dari α = 0.05. 

 Regresi ini dibuat untuk menentukan bagaimana hubungan antara 2 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel moderasi. Analisis ini bisa menjelaskan 

pengaruh variabel pemoderasi dalam memperkuat/memperlemah hubungan 

variabel dependen dan independen dengan persamaan sebagai berikut: 

Y= α+ β1X1 + β2X2 + β3X1.X2 + e 

Keterangan: 

Y   =  Pencegahan kecurangan 

α  =  Konstanta 

β1,β2,β3 =  Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

X1  =  Independensi 

X2  =  Sistem pengendalian internal 

X1,X2 = Interaksi antara independensi dengan sistem pengendalin 

internal 

e  =  error 

 

Uji ini dipakai unuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model didalam 

menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2013:97). Nilai koefisiennya yaitu 

antar 0 dan 1. Nilai koefisien yang kecil berarti kemampuan variabel independen 

didalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas, jika R2 mendekati angka 

1, ini berarti variabel independen bisa memberikan seluruh informasi untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 
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 Uji ini dipakai untuk menguji apakah variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat dan apakah model regresi yang digunakan layak dipakai dalam 

penelitian ini atau tidak (Ghozali, 2013:98). Apabila profitabilitas signifikan > 

0,05, maka dari itu variabel bebas belum bisa menjelaskan variabel terikat atau 

variabel tersebut dianggap belum layak. Apabila profitabilitas signifikansi < 0,05, 

maka variabel bebas bisa menjelaskan variabel terikat atau variabel tersebut 

dianggap layak.  

 Uji ini dipakai untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2013:98). 

Tingkat kepercayaanya  95% / taraf signifikan 5%. Dengan kriteria: 

1. Apabila signifikan t > 5% (0,05), jadi H0 ditolak. Artinya variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  

2. Apabila signifikan t < 5% (0,05), jadi H0 diterima. Artinya variabel 

independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari perhitungan nilai pearson correlation dari tiap-tiap butir 

pernyataan kuisioner dengan bantuan SPSS 21 for Windows memperoleh hasil 

bahwa tiap-tiap butir pernyataan besarnya diatas 0,3. Ini berarti semua butir 

pernyataan didalam kuisioner bisa dikatakan valid. Berdasarkan pengujian 

reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha instrument penelitian 

variabel X1, X2, dan Y secara berturut-turut yaitu 0,815; 0.864; dan 0.884. Dari 
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nilai cronbach alpha tersebut dapat dilihat bahwa variabel tersebut mempunyai 

nilai cronbach alpha diatas 0,60. Jadi bisa disimpulkan bahwa instrumen didalam 

penelitian ini yaitu reliabel.  

 Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif memperoleh hasil bahwa: 

1. Independensi (X1) 

 Berdasarkan statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai minimum adalah 34 

dan nilai maksimumnya adalah 50. Nilai mean untuk independensi adalah 

43.076, hal ini berarti rata-rata independensi sebesar 43.076. Standara 

deviasinya 3.637, untuk melihat seberapa besar simpangan data pada rasio 

independensi padat dilihat dari nilai rata-rata sebesar 43.076 dengan standar 

deviasi sebesar 3.637, dimana standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata 

independensi, sehingga variabel independensi dapat dikatakan baik. 

2. Sistem Pengendalian Internal (X2) 

Berdasarkan statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai minimum adalah 47 

dan nilai maksimumnya adalah 75. Nilai mean untuk sistem pengendalian 

internal adalah 64.161, hal ini berarti rata-rata sistem pengendalian internal 

sebesar 64.161. Standara deviasinya 4.802, untuk melihat seberapa besar 

simpangan data pada rasio sistem pengendalian internal padat dilihat dari nilai 

rata-rata sebesar 64.161 dengan standar deviasi sebesar 4.802, dimana standar 

deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata sistem pengendalian internal, sehingga 

variabel sistem pengendalian internal dapat dikatakan baik. 

3. Pencegahan Kecurangan (Fraud) (Y) 



 
 

158 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

Berdasarkan statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai minimum adalah 54 

dan nilai maksimumnya adalah 75. Nilai mean untuk pencegahan kecurangan 

(fraud) adalah 64.694, hal ini berarti rata-rata pencegahan kecurangan (fraud) 

sebesar 64.694. Standara deviasinya 4.745, untuk melihat seberapa besar 

simpangan data pada rasio pencegahan kecurangan (fraud) padat dilihat dari 

nilai rata-rata sebesar 64.694 dengan standar deviasi sebesar 4.745, dimana 

standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata pencegahan kecurangan (fraud) 

sehingga variabel pencegahan kecurangan (fraud) dapat dikatakan baik.  

Pengujian dari uji non-response bias dilakukan dengan mengelompokkan 

jawaban yang diterima ke dalam 2 kelompok, yakni:   

1. Kelompok Awal, dimana kuisioner yang diterima kembali oleh peneliti 

dari awal sampai satu minggu setelah diberikannya kuisioner.  

2. Kelompok Akhir, dimana kuisioner yang diterima lebih dari satu minggu 

setelah diberikannya kuisioner. Responden yang dimasukkan ke kelompok 

awal berjumlah 106, sedangkan responden yang dimasukkan ke kelompok 

akhir berjumlah 112.  

Hasil data dari pengujian non-response bias menunjukkan bahwa nilai t-test 

variabel X1 yaitu 0,534; variabel X2 yaitu 0,071; dan variabel Y yaitu 0,099. Hal 

ini berarti bahwa nilai t-test menujukkan bahwa p > 0,05. Ini berarti bahwa tidak 

ada perbedaan jawaban yang diberikan oleh kedua kelompok. Sehingga bisa 

dikatakan sampel ini sudah memenuhi syarat representasi populasi.  
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Dari hasil data dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari unstandardized 

residual lebih kecil dari 0,05 yaitu hanya sebesar 0,097. Berarti bisa disimpulkan 

bahwa data yang dipakai sudah terdistribusi normal.  

Dari hasil proses data yang ditunjukkan uji multikolinearitas sebelum 

transformasi data yaitu nilai tolerance semua variabel lebih kecil dari 10% (X1= 

0.007; X2= 0.008; X1X2= 0.002) sedangkan nilai VIF lebih besar dari 10 (X1= 

146.068; X2= 123.199; X1X2= 466.309) ini berarti ada multikolinearitas antar 

variabel independen. Sehingga dilakukan transformasi data terlebih dahulu. 

Transformasi dilakukan dengan menggunakan nilai standarized dari masing-

masing data. 

Dari hasil proses data yang ditunjukkan uji multikolinearitas setelah 

transformasi data yaitu nilai tolerance semua variabel lebih besar dari 10% (X1= 

0.414; X2= 0.412; X1X2= 0.982) sedangkan nilai VIF lebih kecil dari 10 (X1= 

2.418; X2= 2.429; X1X2= 1.019) ini berarti tidak ada multikolinearitas antar 

variabel independen.  

Dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa seluruh variabel bebas 

mempunyai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau sebesar X4= 0.151; X2= 0.056; 

X1X2= 0.782. Ini berarti bisa dikatakan bahwa model regresi yang dipakai tidak 

mengandung heteroskedastisitas.  

Berdasarkan hasil pengujian bisa dibuat model persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = -0.088 + 0.048X1 + 0.769X2 + 0.116X1X2 

Interprestasi dari model persamaan regresi tersebut sebagai berikut:  
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1. Nilai konstanta (α) sebesar -0.088 menunjukkan bahwa jika nilai 

independensi, sistem pengendalian internal dan interaksi antara 

independensi dengan sistem pengendalian internal pada angka 0 maka 

pencegahan kecurangan (fraud) sebesar -0.088. 

2. Nilai koefisien (β1) 0.048 dpat dilihat bahwa jika independensi meningkat 

satu satuan, maka pencegahan kecurangan akan meningkat sebesar 0.048 

dengan asumsi vaiabel lainnya dianggap konstan. 

3. Nilai koefisien (β2) sebesar 0.769 menunjukkan bahwa apabila sistem 

pengendalian internal meningkat satu satuan, maka pencegahan 

kecurangan (fraud)  akan meningkat sebesar 0.769 dengan asumsi variabel 

bebas dianggap konstan.  

4. Nilai koefisien (β3) interaksi antara independensi dengan sistem 

pengendalian internal yaitu sebesar 0.116. Ini dapat dilihat bahwa efek 

moderasi adalah positif. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi moderasi 

sistem pengendalian internal, maka pengaruh independensi terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud) akan meningkat dengan asumsi variabel 

lainnya dinggap konstan. (Sumber: Lampiran 11) 

 Dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa angka dari Adjusted R-Square 

memperoleh hasil bahwa angka Adjusted R-square sebesar 0.672. Ini berarti 

bahwa 67% variabel independen dijelaskan oleh variabel dependen, sedangkan 

sisanya dijelaskan oleh variabel atau faktor lain sebesar 33%.  

F-test atau Uji Anova memperoleh Fhitung sebesar 80.743 dan dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000. Angka dari nilai F-test dipakai untuk melihat 
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hubungan dari variabel independen dan dependen yaitu sebesar 80.743 dan 

dengan signifikansi sebesar 0,000. Karena probabilitas yang signifikan lebih kecil 

dari 0,05, maka model regresi bisa dipakai guna memprediksi variabel dependen 

atau bisa dibilang variabel independen bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Ini artinya bahwa model yang dipakai adalah layak.  

Hasil regresi menunjukkan hasil uji t sebagai berikut: 

1. Variabel independensi (X1) memperoleh nilai koefisien parameter sebesar 

0.048 dan dengan tingkat signifikansi sebesar 0.564. Jadi dengan tingkat 

signifikansi diatas 0,05,  maka H1 ditolak. Ini berarti bahwa variabel X1 tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

2. Variabel independensi dengan variabel sistem pengendalian internal 

memperoleh nilai koefisien parameter sebesar 0.116 dan dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.018. Jadi dengan signifikansi diatas 0,05, maka H2 

diterima. Ini berarti bahwa variabel X1X2 berpengaruh positif signifikan 

terhadap variabel Y.  

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh independensi terhadap pencegahan kecurangan 

Dari hasil penelitian dapat dilihat nilai koefisien parameter sebesar 0.048 

dan dengan tingkat signifikansi 0.564. Jadi tingkat signifikansi yang diatas 0,05, 

maka H1 ditolak. Ini berarti independensi tidak berpengaruh signifikan terhdap 

pencegahan kecurangan (fraud) pada LPD se-Kecamatan Ubud. 

Didalam penelitian ini menunjukan bahwa independensi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Ini menunjukkan bahwa tinggi atau 
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rendahnya sikap independensi yang dimiliki oleh karyawan belum tentu dapat 

mendeteksi tindakan kecurangan di dalam LPD. Suatu kecurangan bisa terjadi dan 

bisa dilakukan oleh siapapun dan kapanpun. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Setiawan (2016) yang menujukkan bahwa 

independensi auditor internal tidak berpengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan. 

Pengaruh independensi terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dengan 

sistem pengendalian internal sebagai variabel moderasi 

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa nilai koefisien parameter sebesar 

0.116 dan dengan tingkat signifikansi sebesar 0.018. Jadi tingkat signifikansi yang 

diatas 0,05, maka H2 diterima. Ini berarti interaksi antara independensi dengan 

sistem pengendalian internal (X1X2) berpengaruh positif signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud) (Y). 

Interaksi antara independensi dengan sistem pengendalian internal 

berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Hal ini 

dikarenakan sikap independensi yang dimiliki oleh karyawan LPD sangat tinggi 

dan didukung dengan sistem pengendalian internal yang efektif didalam LPD, 

sehingga dapat meningkatkan pencegahan kecurangan dalam LPD. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Wulandari & Nuryatno (2018) 

yang menujukkan bahwa independensi dan pengendalian internal berpengaruh 

posittif terhadap pencegahan kecurangan (fraud).  
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SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan dari pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka 

bisa disimpulkan sebagai berikut:  

1. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa independensi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan kecurangan dengan nilai koefisien 

parameter sebesar 0.048 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.564 

sehingga dengan tingkat signifikansi diatas 0.05. Hal ini berarti bahwa 

tinggi atau rendahnya sikap independensi yang dimiliki oleh karyawan 

belum tentu dapat mendeteksi tindakan kecurangan di dalam LPD.  

2. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa interaksi antara independensi 

dengan sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud), dengan nilai koefisien parameter 

sebesar 0.116 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.018, sehingga dengan 

tingkat signifikansi diatas 0.05. Hal ini dikarenakan sikap independensi 

yang dimiliki oleh karyawan sangat tinggi dan didukung dengan adanya 

sistem pengendalian internal yang baik dalam LPD, sehingga dapat 

meningkatkan pencegahan kecurangan dalam LPD. 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka saran yang bisa diberikan sebagai 

berikut:   

1. Bagi Lembaga Perkredian Desa (LPD) di Kecamatan Ubud diharapkan 

agar bisa lebih meningkatkan sikap independensi dan pengendalian 

internal untuk mencegah terjadinya kecurangan pada LPD. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkam lebih memperluas objek yang 

diteliti mengingat penelitian ini hanya mencakup wilayah kecamatan. 
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ABSTRACT  

 

Every company needs a good employee performance in order to realize the 

company's goals. Similarly, companies in the field of public service activities such 

as PT. PLN (Persero). The formulation of the problem in this study is whether 

accounting information systems, leadership styles, and internal control systems 

affect the performance of ERP system user employees at PT PLN (Persero) Bali 

Distribution Parent Unit? The population used is all employees of the Enterprise 

Resource Planning system numbering 45 people at PT. PLN (Persero) Bali 

Distribution Parent Unit. The method of determining sample uses saturation 

sampling technique. After testing the instrument and testing the classical 

assumptions, data analysis is then performed using multiple linear regression 

analysis, determination, t test, and F test. The results of the analysis show that the 

influence of accounting information systems on employee performance obtained a 

regression coefficient of 0.165, the calculated t value of 2.890 and the t-test 

significance value of 0.006 <0.05, so H1 is accepted. The influence of leadership 

style on employee performance obtained a regression coefficient of 0.187, a 

calculated t value of 2.120 and a significant value of the t test of 0.040 <0.05, so 

that H2 was accepted. The influence of the internal control system on employee 

performance obtained a regression coefficient of 0.170, the calculated t value of 

4.718 and the significant value of the t test of 0.000 <0.05, so that H3 is accepted. 

It is recommended to companies to provide motivation to employees who are still 

unable to show good performance, by providing compensation for employees with 

good performance so that other employees are motivated to work better. 

Keywords: Accounting Information Systems, Leadership Style, Internal Control 

Systems, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Keunggulan daya saing bangsa Indonesia sebagai negara berkembang saat 

ini perlu ditingkatkan. Dunia yang sedang mengalami era globalisasi dengan 

semakin pesatnya perkembangan teknologi meningkatkan persaingan dalam dunia 
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bisnis. Teknologi yang semakin berkembang saat ini digunakan hampir pada 

setiap perusahaan dalam pengelolaan dan pendaya gunaan informasi yang dapat 

diakses dengan cepat dan akurat dalam waktu yang singkat. Kinerja karyawan 

semakin meningkat dengan penerapan sistem informasi akuntansi pada 

perusahaan. Namun kualitas informasi yang dirasakan belum sesuai dengan yang 

diharapkan diantaranya pada saat mati listik, sistem error, gangguan internet. 

Permasalahan yang muncul mengharuskan seluruh kegiatan perusahaan harus 

menunggu terselesaikannya permasalahan yang muncul, sehingga menghambat 

jalannya penggunaan sistem.  

Data keuangan yang telah diolah dan ditransformasi menjadi laporan 

keuangan kemudian dapat digunakan dalam menentukan kebijakan 

perusahaan di masa depan sehingga data yang digunakan lebih akurat 

(Lukman, 2016:45). Fungsi utama sistem informasi akuntansi dapat 

memberikan informasi mengenai transaksi keuangan dan lebih mengetahui 

keadaan keuangan perusahaan periode tertentu (Dey, 2007).  

Menurut Rivai (2014:42), seorang pemimpin selalu menerapkan strategi 

dan pola perilaku dalam memimpin sebuah perusahaan atau organisasi, hal itu 

dapat disebut dengan gaya kepemimpinan seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi bawahan agar dapat bekerja lebih giat dan mendorong 

karyawan menghasilkan kinerja yang lebih baik.  

Disisi lain sistem pengendalian internal yang baik juga perlu ditetapkan 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam bekerja. Agar tujuan 

perusahan dapat tercapai sesuai dengan yang ditentukan maka diperlukan 

adanya pengendalian internal. Adanya pengendalian internal bertujuan 
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sebagai pengontrol agar jalannya perusahaan dapat efektif dan efisien. 

Pengendalian internal semakin penting ketika perusahaan semakin besar 

(Riana 2018). 

Setiap perusahaan membutuhkan kinerja pegawai yang baik dalam 

rangka mewujudkan tujuan perusahaan tersebut. Indonesia memiliki sebuah 

perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai perusahaan yang 

menyediakan pelayanan tenaga listrik kepada seluruh masyarakat yaitu PT. 

PLN (Persero). Keberadaan PT. PLN (Persero) sebagai salah satu pendukung 

dalam pembangunan ekonomi negara keberadaannya sangat penting, 

dikarenakan seluruh pembangunan seperti infrastruktur dan lainnya 

membutuhkan listrik. Oleh karena itu PT. PLN (Persero) berusaha terus 

memberikan pelayanan yang baik dan memuaskan seluruh pelanggannya 

dengan kerja yang cepat, murah, dan efisien.  

Untuk memberikan pelayanan yang maksimal PT. PLN (Persero) 

mengelola sumber daya perusahaan dengan menerapkan teknologi informasi 

yaitu Enterprise Resource Planning (ERP). Hal ini untuk memberikan 

pelayanan yang lebih baik dan mengurangi dampak-dampak negatif dari 

sistem yang diterapkan sebelumnya (Fan et, al dalam Taringan, 2008). 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali merupakan salah satu 

cabang peruahaan PT. PLN (Persero) yang bertugas memberikan pelayanan 

area Bali dan Nusa Tenggara Barat. Semakin kompleksnya dunia bisnis 

global menuntut setiap perusahaan melakukan pelayanan yang cepat dengan 

biaya yang lebih murah. Usaha untuk menghasilkan manajemen yang lebih 

efisien dalam business processes perusahaan melakukan efisiensi terhadap 
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penggunaan sistem informasi. 

Tetapi kenyataan di lapangan proses penggunaan sistem informasi hanya 

didukung beberapa aktivitas individu saja pada bidang kerja masing-masing 

dimana belum semua terintergasi dengan sistem informasi. Sehingga 

penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) dianggap masih belum 

maksimal. Pengintergrasian yang efisien seharusnya dapat memudahkan 

manajemen perusahaan mengambil keputusan dikarenakan data yang sudah 

tergabung menjadi satu bagian. Tetapi dengan kondisi pengintegrasian yang 

belum baik dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam menerima informasi 

sehingga membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk melakukan 

koordinasi kembali.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka judul penelitian ini “Pengaruh 

Sistem Informasi Akuntansi, Gaya Kepemimpinan dan Sistem Pengendalian 

Internal Terhadap Kinerja Pegawai Pengguna Enterprises Resource Planning 

(ERP) Studi Kasus Pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali”. 

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.  

1. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai pengguna sistem ERP? 

2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

pengguna sistem ERP? 

3. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai pengguna sistem ERP? 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1) Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 
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pegawai pengguna sistem ERP. 

2) Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai pengguna sistem ERP. 

3) Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 

kinerja pegawai pengguna sistem ERP.  

Manfaat teoritis adalah manfaat yang dapat dipakai oleh ilmuan yang lain 

atau peneliti selanjutnya yang dapat dikembangkan untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan. Secara teoritis diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman, dan pemahaman terhadap masalah yang diteliti, sedangkan manfaat 

praktis dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat menambah dan memperluas 

pengetahuan tentang pengaruh sistem informasi akuntansi, gaya kepemimpinan 

dan sistem pengendalian internal terhadap kinerja pegawai pengguna enterprise 

resource planning (ERP). Serta diharapkan akan memberikan pengetahuan kepada 

manajemen tentang sistem informasi akuntansi, gaya kepemimpinan, sistem 

pengendalian internal, dan kinerja pegawai pengguna enterprise resource 

planning (ERP).  

 

KAJIAN PUSTAKA  

 Tahun 1989 Davis, memperkenalkan model teori TAM (Technology 

Acceptance Model) yang menjelaskan beberapa faktor yaitu kemanfaatan 

(usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use) yang mempengaruhi 

perilaku personal dalam seseorang menerima dan menggunakan teknologi. Teori 

ini merupakan adopsi dari teori model TRA (Theory of Reasoned Action), dimana 
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merupakan teori yang menjelaskan tentang persepsi seseorang terhadap sesuatu 

akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut (Surendra, 2012). 

Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dapat membantu 

manajemen dalam pengambilan kebijakan penting untuk memajukan perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi merupakan aktivitas dan cara sistem akuntansi bekerja 

dalam mengumpulkan data dan memprosesnya menjadi sebuah informasi yang 

dapat berguna bagi perusahaan dalam menentukan strategi bisnis dimasa yang 

akan datang (Romney dan Steinbart, 2003:2). Sistem informasi akuntansi diukur 

menggunakan indikator menurut Turban (2006:49).  

 Menurut Rivai (2014:42), seorang pemimpin selalu menerapkan strategi 

dan pola perilaku dalam memimpin sebuah perusahaan atau organisasi, hal itu 

dapat disebut dengan gaya kepemimpinan seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi bawahan agar dapat bekerja lebih giat dan mendorong karyawan 

menghasilkan kinerja yang lebih baik. Gaya kepemimpinan diukur menggunakan 

indikator menurut House dalam Yukl, (2010:4). 

  Sistem pengendalian internal yang baik perlu ditetapkan perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dalam bekerja. Agar tujuan perusahan dapat 

tercapai sesuai dengan yang ditentukan maka diperlukan adanya pengendalian 

internal. Adanya pengendalian internal bertujuan sebagai pengontrol agar jalannya 

perusahaan dapat efektif dan efisien. Pengendalian internal semakin penting 

ketika perusahaan semakin besar (Riana 2018). 

 Kinerja karyawan merupakan prestasi yang dicapai karyawan dalam 

periode tertentu, dimana karyawan melaksanakan tugas yang diberikan serta 

dinilai hasil kerjanya secara kualitas dan kuantitas (Mangkunegara, 2010:67). 
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Kinerja yang dicapai karyawan dapat diukur dengan indikator yang dikemukakan 

oleh Mangkunegara (2011:75). 

Penelitian yang dilakukan Ahmadi (2018), Melasari (2017), Gitayani, dkk 

(2015), dan Andayani (2016), menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi, 

gaya kepemimpinan, dan sistem pengendalian internal berpegaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dapat membantu 

manajemen dalam pengambilan kebijakan penting untuk memajukan perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi merupakan aktivitas dan cara sistem akuntansi bekerja 

dalam mengumpulkan data dan memprosesnya menjadi sebuah informasi yang 

dapat berguna bagi perusahaan dalam menentukan strategi bisnis dimasa yang 

akan datang. Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Briani (2017) Sistem 

Informasi Akuntansi berpengaruh pada kinerja pegawai. Menurut Ahmadi (2018) 

dan Melasari (2017) menyatakan sistem informasi akuntansi berpengarh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H1:  Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

pengguna Enterprise Resource Planning (ERP). 

Menurut Rivai (2014:42), seorang pemimpin selalu menerapkan strategi 

dan pola perilaku dalam memimpin sebuah perusahaan atau organisasi, hal itu 

dapat disebut dengan gaya kepemimpinan seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi bawahan agar dapat bekerja lebih giat dan mendorong karyawan 

menghasilkan kinerja yang lebih baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Gitayani, dkk (2015) gaya kepemimpinan berpengaruh dan signifikan terhadap 
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kinerja karyawan. Menurut Andayani (2016) kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hal tersebut, maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H2:  Gaya kepemimipinan berpengaruh terhadap kineja pegawai pengguna 

Enterprise Resource Planning (ERP) 

Sistem pengendalian internal yang baik perlu ditetapkan perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dalam bekerja. Agar tujuan perusahan dapat 

tercapai sesuai dengan yang ditentukan maka diperlukan adanya pengendalian 

internal. Adanya pengendalian internal bertujuan sebagai pengontrol agar jalannya 

perusahaan dapat efektif dan efisien. Pengendalian internal semakin penting 

ketika perusahaan semakin besar (Riana 2018). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gitayani, dkk (2015) Sistem 

Pengendalian Internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Serta 

menurut Briani (2017) yang menyatakan pengendalian internal berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H3:  Sitem pengendalian internal berpengaruh terhadap Kineja Pegawai 

Pengguna Enterprise Resource Planning (ERP) di PT PLN (Persero) 

Unit Induk Distribusi Bali. 

 

METODE PENELITIAN 

Kinerja karyawan merupakan prestasi yang dicapai karyawan dalam periode 

tertentu, dimana karyawan melaksanakan tugas yang diberikan serta dinilai hasil 

kerjanya secara kualitas dan kuantitas. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh sistem 
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informasi akuntansi (SIA), gaya kepemimpinan, dan sistem pengendalian internal. 

Maka kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Gaya Kepemimpinan dan  

Sistem Pengendalian Internal terhadap Kinerja Pegawai Pengguna 

Enterprise Resource Planning (ERP) 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

Sumber: Hasil pemikiran peneliti, 2019 

 

Kinerja karyawan merupakan prestasi yang dicapai karyawan dalam 

periode tertentu, dimana karyawan melaksanakan tugas yang diberikan serta 

dinilai hasil kerjanya secara kualitas dan kuantitas (Mangkunegara, 2010:67). 

Kinerja yang dicapai karyawan dapat diukur dengan indikator yang dikemukakan 

oleh Mangkunegara (2011:75). 

Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dapat membantu 

manajemen dalam pengambilan kebijakan penting untuk memajukan perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi merupakan aktivitas dan cara sistem akuntansi bekerja 

dalam mengumpulkan data dan memprosesnya menjadi sebuah informasi yang 

dapat berguna bagi perusahaan dalam menentukan strategi bisnis dimasa yang 

akan datang (Romney dan Steinbart, 2003:2). Sistem informasi akuntansi diukur 

menggunakan indikator menurut Turban (2006:49). 
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Menurut Rivai (2014:42), seorang pemimpin selalu menerapkan strategi 

dan pola perilaku dalam memimpin sebuah perusahaan atau organisasi, hal itu 

dapat disebut dengan gaya kepemimpinan seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi bawahan agar dapat bekerja lebih giat dan mendorong karyawan 

menghasilkan kinerja yang lebih baik. Gaya kepemimpinan diukur menggunakan 

indikator menurut House dalam Yukl, (2010:4). 

Sistem pengendalian internal yang baik perlu ditetapkan perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dalam bekerja. Agar tujuan perusahan dapat 

tercapai sesuai dengan yang ditentukan maka diperlukan adanya pengendalian 

internal. Adanya pengendalian internal bertujuan sebagai pengontrol agar jalannya 

perusahaan dapat efektif dan efisien. Pengendalian internal semakin penting 

ketika perusahaan semakin besar (Riana 2018). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pengguna sistem 

Enterprise Resource Planning berjumlah 45 orang pada PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Distribusi Bali. Metode penentuaan sampel yang digunakan dalam 

penelitiaan ini yaitu dengan teknik sampling jenuh. Mengacu pada pedomaan 

yang dikemukakan Sugiyono, (2014:81), berhubung subyek populasi hanya 45 

orang, maka seluruh populasi dijadikan sampel, sehingga penelitiaan ini 

merupakan penelitiaan populasi. Dengan demikian besarnya sampel dalam 

penelitiaan ini adalah sebanyak 45 orang. 

 Uji Validitas, merupakan pengujian yang menggunakan sotfware SPSS 

(Statistic Package the Social Science) for windows. Suatu instrumen dikatakan 

valid jika skor pearson correlation diatas 0,3 (Sugiyono, 2014 : 188). 
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 Uji Reliabilitas, menggunakan teknik one shoot melalui uji statistic 

croncbach alpha. Dikatakan lolos uji reliabilitas jika nilai croncbach alpha > 0,70 

dan jika < 0,70 maka dinyatakan tidak reliabel (Ghozali, 2016 : 47). 

 Uji Normalitas, menguji apakah model regresi berdistribusi normal dengan 

uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji statistik Kolmogorov-

Smirnov ini dengan melihat nilai signifikan jika lebih besar dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

Uji Heteroskedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas meregresikan antara variabel bebas 

dengan nilai absolut residualnya dengan uji glesjer. Data terbebas dari  

heteroskedastisitas ketika memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

 Uji Multikolonearitas, bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi 

terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Pengujian multikolinearitas 

dilihat dari besar VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Nilai cutoff yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance 

> 0,01, atau sama dengan nilai VIF < 10. 

Analisis ini menggunakan bantuan program komputer SPSS, besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diketahui dengan 

perhitungan statistik dalam analisis regresi linear berganda. Dengan rumus 

sebagai berikut : 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e ………………………… (1) 

Keterangan : 

Y  = Kinerja Pegawai    

a  = Konstanta 

b1, 2, 3 = koefisien regresi variabel X1, X2, X3 

X1  = Sistem Informasi Akuntansi    
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X2  = Gaya Kepemimpinan  

X3   = Sistem Pengendalian Internal  

e   = error (variabel pengganggu) 

 

Analisis determinasi adalah sebuah analisis untuk menerangkan variasi 

variabel dependen menentukan seberapa jauh kemampuan model (Ghozali, 2016: 

96). Besarnya koefisien determinasi menunjukkan kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 97). 

Menurut Ghozali (2016: 99) uji statistik F digunakan untuk menguji apakah 

seluruh variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat.  

Menurut Ghozali (2016: 97) pengujian ini untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kriteria tingkat 

signifikansi 0,05 dimana jika nilai signifikansi t < 0,05, maka H1 diterima dan jika 

nilai signifikans t > 0,05, maka H1 ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hari listrik dan gas ditetapkan pada tanggal 03 Desember bersamaan 

dengan Hari Kebangpenulisn Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik. Mengingat 

pentingnya semangat dan nilai –nilai hari listrik, maka berdasarkan Keputusan 

Mentri Pertambangan dan Energi No.1134.K/43/MPE/1992 tanggal 31 Agustus 

1992 ditetapkan tanggal 27 Oktober sebagai Hari Listrik Nasional. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan terhadap instrumen 

penelitian dengan bantuan program SPSS Version 22.0 for Windows dapat dilihat 

Lampiran 3 penelitian ini. Dimana semua instumen variabel dinyatakan valid dan 

reliabal karena nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0,30 dan koefisien alpha 

(α) lebih besar dari 0,6, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. 
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Hasil yang didapatkan dengan memakai uji Kolmogorov-Smirnov, data 

dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

(Ghozali, 2016: 61). Besar nilai signifikansi pada penelitian ini sebesar 0,051 > 

0,05 maka memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan model regresi berdistribusi 

normal karena nilai VIF semua variabel lebih kecil dari 10 dan angka tolerance 

lebih dari dari 0,1. Hal ini berarti gejala multikolinearitas tidak terdapat dalam 

model regresi yang digunakan. 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 

seluruh variabel lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti gejala heteroskedastisitas 

tidak terdapat pada model regresi. 

Hasil analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh antara 

sistem informasi akuntansi, gaya kepemimpinan, dan sistem pengendalian internal 

terhadap kinerja pegawai pengguna Enterprise Resource Planning (ERP) pada 

PT. PLN Unit Induk Distribusi Bali. Berdasarkan hasil regresi linier berganda 

diperoleh nilai konstanta a) = 0,915 dan koefisien regresi (b1) = 0,165, (b2) = 

0,187 dan (b3) = 0,170. Berdasarkan nilai-nilai tersebut di atas, maka diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 

Y = 0,915 + 0,165X1 + 0,187X2+ 0,170X3 

Dari persamaan tersebut di atas, dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Dilihat dari nilai a = 0,915, (b1) = 0,165, (b2) = 0,187 dan (b3) = 0,170. Hal ini 

berarti apabila nilai dari sistem informasi akuntansi (X1), gaya kepemimpinan 
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(X2) dan sistem pengendalian internal (X3) sama-sama nol (0) atau tidak 

meningkat, maka kinerja pegawai (Y) akan tetap sebesar 0,915. 

b. Dilihat dari nilai b1= 0,165. Hal ini berarti apabila nilai dari sistem informasi 

akuntansi (X1) ditingkatkan/dinaikkan sebesar satu satuan, maka akan 

mengakibatkan kenaikan atau peningkatan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,165, 

dengan asumsi variabel lain tetap. 

c. Dilihat dari nilai b2 = 0,187. Hal ini berarti apabila nilai dari gaya 

kepemimpinan (X2) ditingkatkan/dinaikkan sebesar satu satuan maka akan 

mengakibatkan kenaikan atau peningkatan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,187, 

dengan asumsi variabel lain tetap. 

d. Dilihat dari nilai b3 = 0,170. Hal ini berarti apabila nilai dari sistem 

pengendalian internal (X3) ditingkatkan/dinaikkan sebesar satu satuan maka 

akan mengakibatkan kenaikan atau peningkatan kinerja pegawai (Y) sebesar 

0,170, dengan asumsi variabel lain tetap. 

e. Dilihat dari nilai (b1) = 0,165, (b2) = 0,187, (b3) = 0,170. Hal ini berarti 

apabila nilai dari sistem informasi akuntansi (X1), gaya kepemimpinan (X2) 

dan sistem pengendalian internal (X3) sama-sama meningkat sebesar satu 

satuan maka akan mengakibatkan kenaikan atau peningkatan kinerja pegawai 

(Y) sebesar satu satuan pada konstanta 0,522. 

 

Hasil analisis determinasi pengaruh sistem informasi akuntansi, gaya 

kepemimpinan, dan sistem pengendalian internal terhadap kinerja pegawai 

pengguna Enterprise Resource Planning (ERP) pada PT. PLN Unit Induk 

Distribusi Bali adalah sebesar 53,3% sedang sisanya 46,7% dipengaruhi faktor-
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faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, sistem 

informasi akuntansi, gaya kepemimpinan, dan sistem pengendalian internal dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai pengguna Enterprise Resource Planning (ERP) 

pada PT. PLN Unit Induk Distribusi Bali. 

Berdasarkan hasil uji F didapat nilai F hitung sebesar 15,618 dengan 

signifikansi 0,000. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi, gaya kepemimpinan, dan sistem 

pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pengguna Enterprise Resource Planning (ERP) pada PT. PLN Unit Induk 

Distribusi Bali. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian t-test pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 

pegawai pengguna Enterprise Resource Planning (ERP) pada PT. PLN Unit 

Induk Distribusi Bali diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,165 dan 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,890 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,006 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pengguna Enterprise Resource 

Planning (ERP). 

Hasil penelitian Briani (2017), Ahmadi (2018), dan Melasari (2017) 

menyatakan sistem informasi akuntansi berpengaruh pada kinerja pegawai. 

Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dapat membantu manajemen 

dalam pengambilan kebijakan penting untuk memajukan perusahaan. Sistem 

informasi akuntansi merupakan aktivitas dan cara sistem akuntansi bekerja dalam 
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mengumpulkan data dan memprosesnya menjadi sebuah informasi yang dapat 

berguna bagi perusahaan dalam menentukan strategi bisnis dimasa yang akan 

datang.  

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian t-test pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai pengguna Enterprise Resource Planning (ERP) pada PT. PLN Unit 

Induk Distribusi Bali diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,187 dan 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,120 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,040 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pengguna Enterprise Resource Planning 

(ERP). 

Hasil penelitian Gitayani, dkk (2015) dan Andayani (2016) yang 

menyatakan kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Seorang pemimpin selalu menerapkan strategi dan pola perilaku dalam 

memimpin sebuah perusahaan atau organisasi, hal itu dapat disebut dengan gaya 

kepemimpinan seorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar dapat 

bekerja lebih giat dan mendorong karyawan menghasilkan kinerja yang lebih 

baik.  

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian t-test pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 

kinerja pegawai pengguna Enterprise Resource Planning (ERP) pada PT. PLN 

Unit Induk Distribusi Bali diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,170 dan 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,718 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,000 < 
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0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pengguna Enterprise Resource 

Planning (ERP). 

Hasil penelitian Gitayani, dkk (2015) dan  Briani (2017) yang menyatakan 

sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Sistem pengendalian internal yang baik perlu ditetapkan perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dalam bekerja. Agar tujuan perusahan dapat 

tercapai sesuai dengan yang ditentukan maka diperlukan adanya pengendalian 

internal. Adanya pengendalian internal bertujuan sebagai pengontrol agar jalannya 

perusahaan dapat efektif dan efisien. Pengendalian internal semakin penting 

ketika perusahaan semakin besar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang berkaitan dengan 

pengaruh sistem informasi akuntansi, gaya kepemimpinan, dan sistem 

pengendalian internal terhadap kinerja pegawai pengguna Enterprise Resource 

Planning (ERP) pada PT. PLN Unit Induk Distribusi Bali sebagai berikut: 

1. Hasil analisis hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengaruh sistem 

informasi akuntansi terhadap kinerja pegawai diperoleh koefisien regresi 

sebesar 0,165, nilai t hitung sebesar 2,890 dan nilai signifikan uji t sebesar 

0,006 < 0,05, sehingga H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pengguna Enterprise Resource Planning (ERP) pada PT. PLN Unit 

Induk Distribusi Bali, yang artinya semakin tinggi sistem informasi akuntansi 

perusahaan maka akan meningkatkan kinerja pegawai. 



 

184 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

2. Hasil analisis hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai diperoleh koefisien regresi sebesar 

0,187, nilai t hitung sebesar 2,120 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,040 < 

0,05, sehingga H2 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pengguna Enterprise Resource Planning (ERP) pada PT. PLN Unit Induk 

Distribusi Bali, yang artinya semakin tinggi gaya kepemimpinan perusahaan 

maka semakin tinggi pula kinerja pegawai yang tercipta. 

3. Hasil analisis hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pengaruh sistem 

pengendalian internal terhadap kinerja pegawai diperoleh koefisien regresi 

sebesar 0,170, nilai t hitung sebesar 4,718 dan nilai signifikan uji t sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga H3 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pengguna Enterprise Resource Planning (ERP) pada PT. PLN Unit 

Induk Distribusi Bali, yang artinya semakin tinggi sistem pengendalian 

internal yang diberikan perusahaan maka semakin tinggi pula kinerja pegawai 

yang tercipta. 

Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di atas, maka saran yang sekiranya 

dapat dipertimbangkan oleh PT. PLN Unit Induk Distribusi Bali sebagai berikut: 

1. Terkait dengan sistem informasi akuntansi pada PT. PLN Unit Induk 

Distribusi Bali, terlihat bahwa masih ada pegawai yang kesulitan dalam 

mengoperasikan teknologi sistem informasi yang ada di perusahaan, maka 

disarankan kepada perusahaan untuk memberikan pelatihan kepada karyawan 
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dalam penggunaan sistem informasi akuntansi sehingga kinerja karyawan 

dapat lebih meningkat. 

2. Terkait dengan gaya kepemimpinan pada PT. PLN Unit Induk Distribusi Bali, 

terlihat bahwa pegawai merasa masih ada pimpinan yang tidak mau atau tidak 

senang menerima pendapat dan masukan dari bawahannya, maka disarankan 

kepada perusahaan terutama para pimpinan untuk mau mendengarkan ide-ide 

maupun saran dan pendapat dari pegawai sehingga dalam mengeluarkan 

kebijakan dapat mendukung kinerja pegawai yang lebih baik   

3. Terkait dengan sistem pengendalian internal pada PT. PLN Unit Induk 

Distribusi Bali, terlihat bahwa pegawai mengganggap pimpinan belum 

melakukan analisis resiko secara menyeluruh tentang dampak pelaksanaan 

program, maka disarankan agar pimpinan perusahaan selalu melakukan 

analisis secara menyeluruh terhadap program agar mengetahui kekurangan 

program yang telah dilaksanakan.  

4. Terkait dengan kinerja pegawai pengguna Enterprise Resource Planning 

(ERP) pada PT. PLN Unit Induk Distribusi Bali, terlihat bahwa pegawai 

masih ada yang belum bisa menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan batas 

waktu dan target yang ditetapkan perusahaan, maka disarankan kepada 

perusahaan untuk memberikan motivasi kepada pegawai yang masih belum 

bisa menunjukkan kinerja yang baik, dengan pemberikan kompensasi dan 

bonus bagi karyawan dengan kinerja yang baik sehingga karyawan yang lain 

termotivasi untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of formalizing system 

development, user participation, and task complexity on the effectiveness of the 

use of accounting information systems in Multipurpose Cooperatives in 

Kintamani District, Bangli. The population used in this study were all employees 

of the Multipurpose Cooperative in Kintamani District, Bangli as many as 171 

people. Determination of the sample using purposive sampling to obtain 90 

people as samples. Performed data analysis using multiple linear regression 

analysis, determination, t test, and F test. The results of the analysis showed that 

formalizing the system development of the effectiveness of applying accounting 

information systems obtained a regression coefficient of 0.381, the value of t 

calculate 2,632 and the t-test significant value of 0.010 <0.05, so that H1 is 

accepted. The influence of user participation on the effectiveness of the 

application of accounting information systems obtained a regression coefficient of 

0.930, a calculated t value of 9.067 and a significant value of t test of 0.000 

<0.05, so that H2 is accepted. The effect of task complexity on the effectiveness of 

applying the accounting information system obtained a regression coefficient of -

0.332, a calculated value of -3.024 and a significant value of t test of 0.003 <0.05, 

so that H3 was accepted.  

Keywords: Formalization of System Development, User Participation, Task 

Complexity, Effectiveness of Application of Accounting Information Systems 

 

 

PENDAHULUAN 

Segmen pasar saat ini merupakan tempat pesaingan yang ketat bagi lembaga 

keuangan seperti koperasi. Dimana koperasi berlomba-lomba untuk menunjukkan 

kelebihan dalam pelayanan dan menunjukkan kinerja keuangan yang baik pada 

laporan keuangan (Nabizadeh, 2014). Efektivitas SIA tergantung keahlian 

karyawan yang menggunakan sistem dalam menerapkan dan mengolah data 
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keuangan melalui sistem tersebut (Dwinda, 2013). Dengan hasil laporan keuangan 

yang baik dapat membantu manajemen untuk menentukan arah kebijakan 

perusahaan selanjutnya.  

Untuk mengembangkan SIA agar lebih efektif pelaksanaanya, perlu adanya 

formalisasi pengembangan sistem, yaitu dengan melakukan pengumpulan 

dokumen-dokumen secara sistematis dan berkala untuk dapat dipelajari 

selanjutnya dan disesuaikan dengan perbaikan sistem agar sistem yang diterapkan 

dapat berkembang ke arah yang positif dan memberikan kemajuan bagi 

perusahaan (Tjhai, 2002). 

Selain formalisasi pengembangan sistem informasi, sumber daya manusia 

yang menggunakan sistem juga perlu diperhatikan, keunggulan sebuah sistem 

diciptakan dari karyawan yang menggunakanya. Menurut Kusumastuti dan 

Irwandi (2012), mengembangkan pengehatuan pemakai dapat meningkatkan 

sistem informasi yang efektif. Keterlibatan seorang karyawan menjalankan 

tugasnya dengan baik dan dengan hasil yang baik pula akan memiliki kemampuan 

yang handal dan baik dalam mewujudkan tujuan perusahaan. 

Disisi lain tugas-tugas yang terlalu banyak yang harus dikerjakan oleh 

karyawan dapat mempengaruhi penggunaan sistem informasi. Karyawan yang 

memiliki dengan tugas-tugas yang banyak akan berusaha menyelesaikan apa yang 

menjadi tugasnya, tetapi dengan kuantitas tugas yang harus diselesaikan dengan 

deadline yang singkat maka kualitas dari hasil kerja tersebut kurang memuaskan. 

Menurut Supatmi dan Febrian (2014) tugas yang kompleks yang dihadapi seorang 

karyawan akan mempengaruhi inovasi dan ide-ide yang dimiliki karyawan 
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tersebut dalam bekerja karena karyawan akan berorientasi pada hasil yang cepat 

bukan pada kualitas yang baik. 

Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli, menjadi objek 

penelitian dimana penggunaan sistem informasi akuntansi belum maksimal. 

Mengingat Kecamatan Kintamani, Bangli merupakan daerah yang sedang 

berkembang pesat sebagai daerah tujuan wisata serta daerah penghasil buah dan 

sayuran, adanya perekonomian masyarakat dengan mobilitas yang tinggi tentu 

membutuhkan semakin banyak berdirinya lembaga keuangan. Untuk itu, koperasi 

dituntut bersaing secara maksimal perusahaan sejenis seperti Bank Umum atau 

Bank Perkreditan Rakyat.  

Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli saat ini memiliki 

permasalahan mengenai sumber daya manusia atau karyawan sebagai pengelola 

koperasi. Penyediaan sarana dan prasarana dari atasan pun belum maksimal 

seperti komputer yang masih sedikit, sehingga pengembangan sistem informasi 

akuntansi belum dapat berjalan dengan maksimal. Partisipasi pengguna atau 

karyawan dalam pengembangan sistem dirasa belum maksimal, dari observasi 

awal peneliti ke beberapa koperasi. Ditemukan bahwa pemakai masih banyak 

yang belum memahami penggunaan dan penerapan sistem untuk kegiatan sehari-

hari, sehingga masih ditemukan pemakaian cara yang manual. Disisi lain 

kemampuan yang dimiliki karyawan masih kurang menyebabkan tidak dapat 

mengimbangi tingginya aktivitas koperasi. Beberapa karyawan dituntut 

menyelesaikan banyak pekerjaan dalam satu waktu. Di beberapa koperasi juga 
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ditemukan peralatan dan fasilitas yang masih kurang memadai untuk menjalankan 

sistem informasi akuntansi yang efektif.  

Minimnya penguasaan sistem menyebabkan sistem informasi akuntansi 

jarang digunakan dan karyawan lebih memilih proses secara manual sehingga 

akuntansi tidak berjalan dengan lancar 

1) Bagaimana pengaruh formalisasi pengembangan sistem terhadap efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi? 

2) Bagaimana pengaruh partisipasi pemakai terhadap efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi? 

3) Bagaimana pengaruh kompleksitas tugas terhadap efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi? 

1) Untuk mengetahui pengaruh formalisasi pengembangan sistem terhadap 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. 

2) Untuk mengetahui pengaruh partisipasi pemakai terhadap efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi. 

3) Untuk mengetahui pengaruh kompleksitas tugas terhadap efektivitas 

penggunaan sistem akuntansi. 

Penelitian ini memiliki dua jenis manfaat yaitu secara teoritis dan juga 

praktis. Adapun yang menjadi manfaat secara teoritis adalah diharapkan dapat 

memberi masukan dan bahan referensi bagi Koperasi Serba Usaha di Kecamatan 

Kintamani, Bangli agar pelayanan terhadap nasabah semakin baik dan 

memuaskan. Sedangkan manfaat secara praktis adalah diharapkan memberi 
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tambahan bukti empiris serta tambahan informasi tentang upaya peningkatan 

efektivitas sistem dan aplikasinya pada lembaga keuangan seperti koperasi. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Grand theory yang digunakan sebagai pendukung penelitian antara lain 

Teori TRA menghubungkan antara sikap (attitude), keyakinan (belief), kehendak 

(intention) serta perilaku (behavior). Setiap orang memiliki kehendak untuk 

membuat pertimbangan, tetapi dalam membuat pertimbangan seseorang biasanya 

memiliki alasan tertentu yang sama sekali berbeda dengan kehendaknya (tidak 

selalu berdasarkan kehendaknya). Sehingga untuk menilai kehendak seseorang 

dapat berfokus kepada sikap dan norma  subyektif (Jogiyanto, 2007). 

Tahun 1989 Davis, memperkenalkan model teori TAM yang menjelaskan 

beberapa faktor yaitu kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease 

of use) yang mempengaruhi perilaku personal dalam menggunakan teknologi. 

Teori ini merupakan adopsi dari teori model TRA (Surendra, 2012). 

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel salah satunya efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi bertujuan 

menyediakan laporan keuangan formal melalui data yang diolah dari informasi 

yang dikumpulkan kemudian diubah menjadi informasi yang dibutuhkan oleh 

perusahaan berkaitan dengan keadaan keuangan perusahaan. Formalisasi 

pengembangan sistem sangat erat kaitannya dengan peningkatan kinerja sistem. 

Organisasi yang memiliki pedoman bagi karyawan dalam berprilaku dan mampu 

mengawasi dan menilai sendiri kinerja karyawanya menunjukkan tingkat 

formalisasinya rendah. Sedangkan perusahaan dengan tingkat kesibukan yang 
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tinggi dan memerlukan pengawasan serta aturan yang kompleks maka formalisasi 

yang dibutuhkan akan semakin tinggi (Komara, 2005). 

Peran pengguna atau pemakai sistem sangat penting bagi pengembangan 

sistem untuk menjadi lebih baik, dimana ditekankan kepada langkah-langkah yang 

mendukung terciptanya sistem informasi yang efektif (Susanto, 2013:369). 

Menurut Aplonia (2004), partisipasi pemakai merupakan tahap yang penting 

dalam intervensi penggunaan sistem secara nyata dan dapat mengimplementasi 

penggunaan sistem secara lebih baik.  

Iskandar (2011: 33), menjelaskan “Complex task are ambigously defined 

and difficult to measure objectively”. Dimana tugas yang dihadapi dan harus 

diselesaikan setiap harinya berbeda-beda dan saling berkaitan dan harus 

diselesaikan dengan baik walaupun dalam jangka waktu yang singkat. Karyawan 

yang memiliki tugas jabatan rangkap harus menyelesaikan secara bersamaan 

menyebabkan tingkat kesulitan dari tugas tersebut menjadi lebih tinggi maka 

kualitas dari hasil kerja tersebut kurang memuaskan. 

Hasil penelitian Abhimantara (2016), Hendra (2017), Wicaksono (2012), 

Anjani (2018), dan Akhwan (2016) menunjukkan hasil bahwa formalisasi 

pengembangan sistem, partisipasi pemakai berpengaruh positif pada kinerja 

sistem informasi akuntansi serta kompleksitas tugas berpengaruh negatif pada 

kinerja sistem informasi akuntansi. 

Untuk mengembangkan sistem informasi akuntansi agar lebih efektif 

pelaksanaanya, perlu adanya formalisasi pengembangan sistem, yaitu dengan 

melakukan pengumpulan dokumen-dokumen secara sistematis dan berkala untuk 
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dapat dipelajari selanjutnya dan disesuaikan dengan perbaikan sistem agar sistem 

yang diterapkan dapat berkembang ke arah yang positif dan memberikan 

kemajuan bagi perusahaan (Tjhai, 2002). Dengan adanya pencatatan yang 

sistematis karyawan dapat lebih mengetahui dan mempelajari kekurangan-

kekurangan pelaksanaan sistem sebelumnya sehingga pelaksanaan penggunaan 

sistem berikutnya dapat berjalan lebih baik.  

H1:  Formalisasi pengembangan sistem memiliki pengaruh terhadap efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Peran pengguna atau pemakai sistem sangat penting bagi pengembangan 

sistem untuk menjadi lebih baik, dimana ditekankan kepada langkah-langkah yang 

mendukung terciptanya sistem informasi yang efektif (Susanto, 2013:369). 

Menurut Aplonia (2004), partisipasi pemakai merupakan tahap yang penting 

dalam intervensi penggunaan sistem secara nyata dan dapat mengimplementasi 

penggunaan sistem secara lebih baik.  

H2:  Keterlibatan pemakai memiliki pengaruh terhadap efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi. 

Iskandar (2011: 33), menjelaskan “Complex task are ambigously defined 

and difficult to measure objectively”. Dimana tugas yang dihadapi dan harus 

diselesaikan setiap harinya berbeda-beda dan memiliki keterkaitan satu dan harus 

diselesaikan dengan baik walaupun dalam jangka waktu yang singkat. Karyawan 

memiliki kompleksitas tugas yang besar berusaha menyelesaikan apa yang 

menjadi tugasnya, tetapi dengan banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan 

dengan jarak singkat maka kualitas dari hasil kerja tersebut kurang memuaskan.  
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H3:  Kompleksitas tugas memiliki pengaruh terhadap efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi. 

 

METODE PENELITIAN 

Efektivitas penggunaan sistem informasi tergantung dari keahlian karyawan 

yang menggunakan sistem dalam menerapkan dan mengolah data keuangan 

melalui sistem tersebut. Dengan hasil laporan keuangan yang baik dapat 

membantu manajemen untuk menentukan arah kebijakan perusahaan selanjutnya. 

Untuk mengembangkan sistem informasi akuntansi agar lebih efektif 

pelaksanaanya, perlu adanya formalisasi pengembangan sistem, partisipasi 

pemakai, serta kompleksitas tugas yang dihadapi seorang karyawan dalam bekerja 

sehari-hari. Maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir 

Pengaruh Formalisasi Pengembangan Sistem, Partisipasi Pemakai, dan 

Kompleksitas Tugas Terhadap Efektivitas Penggunaan  

Sistem Informasi Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2019) 

 

Formalisasi Pengembangan 

Sistem (X1) 

Partisipasi Pemakai  

(X2) 

Efektivitas Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi 

(Y) 

Kompleksitas Tugas 

(X3) 

H1 

H2 

H3 
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Variabel dalam penelitian ini antara lain efektivitas sistem informasi 

akuntansi yang diukur menggunakan 6 indikator. Formalisasi pengembangan 

sistem yang diukur dengan 5 indikator. Partisipasi pemakai yang diukur dengan 5 

indikator. Kompleksitas tugas yang diukur dengan menggunakan indikator. 

Jawaban responden akan diukur dengan mengunakan skala Likert dengan skala 5 

poin.  

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh karyawan Koperasi Serba 

Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli yang terdaftar di Kementerian Koperasi 

dan UKM Republik Indonesia tahun 2019. Saat ini tercatat ada 18 Koperasi Serba 

Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli dengan 171 orang karyawan. Sehingga 

penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 171 orang karyawan. 

Sedangkan metode penentuan sampel menggunakan metode pengambilan 

sampel secara sengaja atau menentukan sampel dengan petimbangan yang 

ditentukan oleh peneliti atau disebut metode purposive sampling. Kriteria 

penentuan sampel sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 

Reponden dan Sampel Penelitian  

No Kriteria Sampel 
Jumlah  

(Orang) 

1 

Seluruh Karyawan Koperasi Serba Usaha di 

Kecamatan Kintamani, Bangli yang terdaftar di 

Dinas Koperasi dan UKM RI  

171 

2 

Karyawan Koperasi Serba Usaha yang tidak 

berkaitan langsung dengan penggunaan sistem 

informasi akuntansi 

(81) 

 Jumlah Sampel Penelitian 90 Orang 
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Jadi melihat tabel di atas, dari seluruh populasi sebanyak 171 orang 

karyawan Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli yang 

memenuhi kriteria sebagai sampel sebanyak 90 orang. Sehingga sampel yang 

digunakan sebanyak 90 orang responden.  

 Teknik analisis pertama digunakan adalah uji instrumen, dimana terdiri dari 

uji validitas, dilakukan untuk menguji seberapa baik instrumen penelitian 

mengukur konsep yang seharusnya diukur. Pengujian validitas dapat sotfware 

SPSS (Statistic Package the Social Science) for windows. Suatu instrumen 

dikatakan valid jika skor pearson correlation diatas 0,3 (Sugiyono, 2014 : 188). 

Dan uji reliabilitas, dilakukan dengan teknik one shoot melalui uji statistic 

croncbach alpha > 0,70 dikatakan reliabel (Ghozali, 2016 : 47). 

Selanjutnya digunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari: uji normalitas, 

menguji apakah model regresi berdistribusi normal dengan uji statistik non-

parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji heteroskedastisitas meregresikan 

antara variabel bebas dengan nilai absolut residualnya dengan uji glesjer. Data 

terbebas dari  heteroskedastisitas ketika memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

Jika VIF< 10 dan tolerance > 0,01 maka lolos uji nultikolonearitas. 

Data kemudian diolah dengan analisis regresi linier berganda (multiple 

linier berganda regression). Analisis ini menggunakan bantuan program komputer 

SPSS, besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diketahui 

dengan perhitungan statistik dalam analisis regresi linear berganda. Dengan rumus 

sebagai berikut : 

Y =  + 1X1 + 2X2 + 3X3   
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Keterangan:  

Y = Efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi 

 = Konstanta 

X1 = Formalisasi pengembangan sistem  

X2 = Partisipasi pemakai 

X3 = Kompleksitas tugas 

1, 2, 3 = Koefisien Regresi  

e = error 

 

Analisis determinasi adalah sebuah analisis untuk menerangkan variasi 

variabel dependen menentukan seberapa jauh kemampuan model (Ghozali, 2016: 

96). Besarnya koefisien determinasi menunjukkan kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 97). 

Pengujian hipotesis digunakan uji statistik F. Menurut Ghozali (2016: 97) 

pengujian ini untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Dengan kriteria tingkat signifikansi 0,05 dimana jika nilai 

signifikansi t < 0,05, maka H1 diterima dan jika nilai signifikans t > 0,05, maka 

H1 ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif digunakan menghitung jumlah skor dan rata-rata dari 

masing-masing variabel berdasarkan tanggapan responden melalui kuesioner. 

Hasil statistik deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 4 

penelitian ini. 

Pengujian instrumen masing-masing indikator formalisasi pengembangan 

sistem, partisipasi pemakai, kompleksitas tugas dan efektivitas penerapan sistem 
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informasi akuntansi sebagai instrumen diperoleh dari jawaban kuesioner. Data 

diolah menggunakan SPSS Version 22.0 for Windows dilihat pada lampiran 3 

penelitian ini. Nilai koefisien korelasi seluruh variabel di atas 0,30 sehingga 

dinyatakan valid dan dinyatakan reliable karena nilai koefisien alpha (α) di atas 

dari 0,6 , sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. 

Hasil yang didapatkan dengan memakai uji Kolmogorov-Smirnov, data 

dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

(Ghozali, 2016: 61). Besar nilai signifikansi pada penelitian ini sebesar 0,061 > 

0,05 maka memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan model regresi berdistribusi 

normal karena nilai VIF semua variabel < 10 dan angka tolerance > 0,1. Hal ini 

berarti tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 

seluruh variabel > 0,05. Maka tidak ada terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Hasil analisis regresi linier berganda penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 8.973 2.566  3.497 .001 

X1 .381 .145 .257 2.632 .010 

X2 .930 .103 .698 9.067 .000 

X3 -.327 .108 -.298 -3.024 .003 

R .718 

R Square .515 

Adjusted R Square .498 

F Statistic 30.458 

Signifikansi  .000 

Sumber: Lampiran 5 (data diolah) 
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 Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh nilai konstanta (a) = 8,973 dan koefisien 

regresi (b1) = 0,381, (b2) = 0,930 dan (b3) = -0,327. Berdasarkan nilai-nilai 

tersebut, maka dapat dibuat persamaan berikut: 

Y = 4,861 + 0,133X1 + 0,698X2 

Besarnya pengaruh formalisasi pengembangan sistem, partisipasi pemakai, 

dan kompleksitas tugas terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi 

pada Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli adalah sebesar 

49,8% sedang sisanya 50,2% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Dengan demikian, formalisasi pengembangan sistem, 

partisipasi pemakai, dan kompleksitas tugas dapat mempengaruhi efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Serba Usaha di Kecamatan 

Kintamani, Bangli. 

Hasil uji F pada Tabel 4.1 menunjukkan Fhitung sebesar 30,458 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa formalisasi 

pengembangan sistem, partisipasi pemakai, dan kompleksitas tugas berpengaruh 

terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Serba 

Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli. 

Hasil pengujian t-test pengaruh formalisasi pengembangan sistem, 

partisipasi pemakai, dan kompleksitas tugas terhadap efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli, 

dapat dijelaskan bahwa: hasil t-test pengaruh formalisasi pengembangan sistem 

terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Serba 

Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,632 
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dan signifikan uji t sebesar 0,010 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

formalisasi pengembangan sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Serba Usaha di 

Kecamatan Kintamani, Bangli, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil t-

test pengaruh partisipasi pemakai terhadap efektivitas penerapan sistem informasi 

akuntansi pada Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 9,067 dan signifikan uji t sebesar 0,000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi pemakai berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi pada 

Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli, sehingga hipotesis kedua 

(H2) diterima. Hasil t-test pengaruh kompleksitas tugas terhadap efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Serba Usaha di Kecamatan 

Kintamani, Bangli menunjukkan nilai t hitung sebesar -3,024 dan signifikan uji t 

sebesar 0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kompleksitas tugas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli, 

sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Formalisasi Pengembangan Sistem Terhadap Efektivitas 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi  

Hasil pengujian t-test memperoleh thitung 2,632, signifikansi 0,010 < 0,05, 

dan nilai koefisien  0,381, maka dapat disimpulkan bahwa formalisasi 

pengembangan sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 
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penerapan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Serba Usaha di Kecamatan 

Kintamani, Bangli. 

Hasil penelitian Abhimantara (2016) serta Hendra (2017) menyatakan 

formalisasi pengembangan sistem, pelatihan dan pendidikan berpengaruh positif 

pada kinerja sistem informasi akuntansi. Untuk mengembangkan sistem informasi 

akuntansi agar lebih efektif pelaksanaanya, perlu adanya formalisasi 

pengembangan sistem, yaitu dengan melakukan pengumpulan dokumen-dokumen 

secara sistematis dan berkala untuk dapat dipelajari selanjutnya dan disesuaikan 

dengan perbaikan sistem agar sistem yang diterapkan dapat berkembang ke arah 

yang positif dan memberikan kemajuan bagi perusahaan (Tjhai, 2002). Dengan 

adanya pencatatan yang sistematis karyawan dapat lebih mengetahui dan 

mempelajari kekurangan-kekurangan pelaksanaan sistem sebelumnya sehingga 

pelaksanaan penggunaan sistem berikutnya dapat berjalan lebih baik. 

Pengaruh Partisipasi Pemakai Terhadap Efektivitas Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi  

Hasil pengujian t-test memperoleh thitung 9,067, signifikansi 0,000 < 0,05, 

dan nilai koefisien  0,930, maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi pemakai 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli. 

Hasil penelitian Pardani (2017), Kharisma (2017), dan Dwinda (2015) 

menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi dapat dipengaruhi oleh 

keterlibatan pemakai. Peran pengguna atau pemakai sistem sangat penting bagi 

pengembangan sistem untuk menjadi lebih baik, dimana ditekankan kepada 

langkah-langkah yang mendukung terciptanya sistem informasi yang efektif 
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(Susanto, 2013:369). Menurut Aplonia (2004), partisipasi pemakai merupakan 

tahap yang penting dalam intervensi penggunaan sistem secara nyata dan dapat 

mengimplementasi penggunaan sistem secara lebih baik. Semakin baik partisipasi 

pemakai dalam menerapkan sistem informasi akuntansi maka semakin efektif 

penerapan sistem informasi akuntansi tersebut. 

Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Efektivitas Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi  

Hasil pengujian t-test memperoleh thitung -3,024, signifikansi 0,003 < 0,05, 

dan nilai koefisien  -0,327, maka dapat disimpulkan bahwa kompleksitas tugas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Anjani (2018) dan Parnata (2013) menyatakan bahwa 

kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi.  

Iskandar (2011: 33), menjelaskan “Complex task are ambigously defined 

and difficult to measure objectively”. Dimana tugas yang dihadapi dan harus 

diselesaikan setiap harinya berbeda-beda dan memiliki keterkaitan satu sama lain 

sehingga memiliki kompleksitas yang tinggi dan harus diselesaikan dengan baik 

walaupun dalam jangka waktu yang singkat. Karyawan dengan kompleksitas 

tugas yang tinggi akan berusaha menyelesaikan apa yang menjadi tugasnya, tetapi 

dengan banyaknya tugas yang harus diselesaikan dan dengan waktu yang singkat 

maka kualitas dari hasil kerja tersebut kurang memuaskan. 
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SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan pada penelitian ini sebagai 

berikut. Hasil pengujian t-test memperoleh thitung 2,632, signifikansi 0,010 < 

0,05, dan nilai koefisien  0,381, maka dapat disimpulkan bahwa formalisasi 

pengembangan sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Serba Usaha di Kecamatan 

Kintamani, Bangli. 

Hasil pengujian t-test memperoleh thitung 9,067, signifikansi 0,000 < 0,05, 

dan nilai koefisien  0,930, maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi pemakai 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli. 

Hasil pengujian t-test memperoleh thitung -3,024, signifikansi 0,003 < 0,05, 

dan nilai koefisien  -0,327, maka dapat disimpulkan bahwa kompleksitas tugas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi Serba Usaha di Kecamatan Kintamani, Bangli. 

 Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di atas, maka saran yang 

sekiranya dapat dipertimbangkan oleh Koperasi Serba Usaha di Kecamatan 

Kintamani, Bangli sebagai berikut. Terkait dengan formalisasi pengembangan 

sistem disarankan kepada perusahaan mendorong karyawan untuk melakukan 

pengarsipan data-data yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi sehingga 

dapat dipakai untuk pengembangan sistem kedepannya. Terkait dengan partisipasi 

pemakai disarankan kepada karyawan untuk lebih mempelajari penggunaan 

sistem informasi akuntansi dan bukan hanya menggunakan dalam menyelesaikan 
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pekerjaan sehingga dapat menambah pengalaman dan wawasan terhadap sistem 

informasi. Terkait dengan kompleksitas tugas disarankan kepada perusahaan 

untuk memberikan tugas kepada karyawan secara berkelompok sehingga tugas 

tersebut dapat diselesaikan secara bersama untuk hasil yang lebih baik. 
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ABSTRACT 

  

The purpose of this study was to determine the effect of performance-based 

budgeting and regional financial accounting systems on the performance of 

government agencies in government offices in Badung Regency. The population 

used in this study were all employees working in the Badung Regency Office as 

many as 1089 people. Determination of the sample using purposive sampling to 

obtain 102 people as samples. After testing the instrument and testing the classic 

assumptions, then the data analysis is performed using multiple linear regression 

analysis, determination, t test, and F test. The analysis showed that the effect of 

performance-based budgeting on the performance of government agencies 

obtained a regression coefficient of 0.133, tcount value of 2.291 and t test 

significance value of 0.024 <0.05, so that H1 was accepted, it can be concluded 

that performance-based budgeting has a positive and significant effect on the 

performance of government agencies in the Badung Regency Government Office. 

The influence of the regional financial accounting system on the performance of 

government agencies obtained a regression coefficient of 0.698, tcount of 14.181 

and t test significance value of 0.000 <0.05, so H2 is accepted, it can be 

concluded that the regional financial accounting system has a positive and 

significant effect on agency performance government at the Badung Regency 

Government Office. 

Keywords: Performance-Based Budgeting, Regional Financial Accounting 

Systems, Government Agency Performance 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini masyarakat menuntut pemerintah memberikan kinerja yang 

optimal seperti mewujudkan masyarakat yang sejahtera, yang merupakan 

implikasi dari otonomi daerah dimana akuntabilitas kinerja dan pelayanan publik 

selalu dikedepankan (Abdul, 2007). Pencapaian visi dan misi serta tujuan dan 

sasaran organisasi merupakan gambaran pencapaian suatu kegiatan yang telah 
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dilaksanakan suatu organisasi. Kinerja dapat diukur dari kemajuan hasil kerja 

yang dicapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini 

berkaitan dengan tingkat keefisienan penggunaan sumber daya dalam 

menghasilkan output yang baik serta membandingkannya dengan hasil kerja 

sebelumnya.  

Adanya perspektif keuangan tidak hanya satu-satunya cara untuk 

mengukur peningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan. Apalagi 

keberhasilkan instansi yang bergerak dalam sektor pelayanan publik yang tidak 

hanya diukur dari pencapaianya di bidang keuangan (Irvan, 2013). Sistem 

penentuan anggaran yang berkembang pesat saat ini dan adalah sistem 

penganggaran yang berbasis kinerja. Penggunaan sistem informasi secara 

sistematik dapat dicapai dengan penerapan performance-based budgeting dalam 

kaitanya dengan anggaran organisasi sektor publik (Robinson dan Last, 2009).  

Pemerintah mengatur pelaksanaan anggaran berbasis kinerja melalui 

Permendagri Nomor 59 Tahun 2007 yang merupakan perubahan dari Permendagri 

Nomor 13 Tahun 2006, yang disebutkan bahwa sistem akuntansi pemerintah 

daerah digunakan dalam pencatatan dan pelaporan oleh instansi pemerintah pada 

Pasal 232 dimana pertanggunjawaban pelaksanaan APBD yang dapat dilakukan 

secara manual atau menggunakan aplikasi komputer 

Hasil pengelolaan sistem anggaran sejak tahap penyusunannnya selalu 

berhubungan dengan hasil yang akan dicapai. Fokus penerapan anggaran pada 

besarnya biaya yang akan dianggarkan, meningkat dari tahun sebelumnya ataupun 

sebaliknya. Tidak adanya tolak ukur untuk mengukur tercapainya kinerja 
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pelayanan publik membuat anggara lebih diutamakan penyerapan anggaran 

daripada penghematan anggaran. Sehingga terjadi penggunaan anggaran yang 

tidak benar-benar diperlukan (Mardiasmo, 2009:84). 

Proses penganggaran mulai dari perencanaan, penyusunan, dan 

pelaksanaan harus dilaporkan dan dibuatkan pertanggung jawaban publik 

sehingga penerapan anggaran benar-benar diawasi dengan ketat. Sesuai dengan 

prinsip value for money yaitu ekonomi, efisiensi dan efektivitas. Pengelolaan 

keuangan daerah diharapkan benar-benar transparan dengan diterapkannya prinsip 

tersebut, untuk mencapai kesejahteraan bagi masyarakat.  

Selain itu penerapan sistem akuntansi keuangan daerah juga sangat 

menentukan kesuksesan instansi dalam menunjukkan kinerja yang baik. Sistem 

akuntansi keuangan daerah diharapkan dapat memberikan dukungan yang kuat 

demi tercapainya kinerja pemerintah daerah yang baik. Keuangan daerah 

berkaitan dengan mencatat dan melaporkan seluruh transaksi pada instansi yang 

ditujuan untuk pelayanan publik (Wawan dan Lia, 2009).  

Akhir-akhir ini banyak terjadi penyimpangan berupa penyalahgunaan 

wewenang dalam mengelola anggaran daerah, kinerja pemerintah daerah selalu 

dipertanyakan oleh masyarakat dalam pengelolaan anggaran yang dilakukan. 

Adanya indikasi penyimpangan anggaran terutama terjadi pada kota besar dengan 

anggaran yang besar pula, salah satunya di Kabupaten Badung. Komitmen untuk 

mempercepat pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan rakyat menjadi 

prioritas pemerintah Kabupaten Badung. 
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Dari hasil evaluasi atas Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintahan (SAKIP) Kabupaten Badung  pada tahun 2017 meningkat dari nilai 

76,37 menjadi 77,53 dan mendapatkan peringkat “BB” (sangat baik), predikat 

tersebut sama dengan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan 

(SAKIP) Provinsi Bali secara keseluruhan yang mendapat predikat “BB”, dimana 

pemerintah Kabupaten Badung selangkah lagi akan meraih nilai tinggi A (dimuat 

dalam portal berita (http://news.akurat.co/id).  

Hasil yang didapat Pemerintah Kabupaten Badung cukup memuaskan, 

tetapi perlu adanya berbagai peningkatan untuk dapat mewujudkan nilai 

akuntabilitas keuangan yang lebih tinggi pada tahun berikutnya. Dari hasil 

evaluasi yang dilakukan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung, 

Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) mengusulkan berbagai 

perbaikan (area of improvement) yang harus dilakukan pemerintah Kabupaten 

Badung seperti struktur anggaran dan pedoman penyusunan anggaran (dimuat 

dalam portal berita http://denpostnews.com). 

Selain permasalahan diatas dengan adanya laporan pisik secara umum 

realisasinya tidak terpenuhi, hal tersebut dikarenakan kurangnya pengawasan dari 

stark order sehingga instansi pemerintah tidak mencapai target. Anggaran kinerja 

menurut Mundar (2001;3) seluruh kegiatan yang disusun secara sistematis dalam 

mengendalikan keuangan secara periodik. Nafarin (2007, 11) mengungkapkan 

anggaran kinerja yaitu jumlah periodik yang merupakan rencana kegiatan suatu 

perusahaan yang dinyatakan dengan satuan mata uang atau dalam barang atau 

jasa. Masukan, keluaran, manfaat, dan hasil merupakan indikator dari kinerja 

http://denpostnews.com/
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kegiatan yang dilaksanakan. 

Sejalan dengan transparansi reformasi dalam pengelolaan keuangan 

pemerintah kebutuhan kinerja juga meningkatkan pengukuran kinerja ini juga 

diperlukan sebagai informasi bagi instansi pemerintah dalam mengevaluasi 

pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan mengenai pelaksanaan jasa pelayanan 

publik, namun sejalan dengan semangat bekerja membangun daerah agar 

penilaian serta kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah juga 

meningkat, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil 

judul “Pengaruh Anggaran Berbasis Kinerja dan Sistem Akuntansi Keuangan 

Daerah Terhadap Penilaian Kinerja Instansi Pemerintah Pada Kantor Dinas 

Pemerintah Kabupaten Badung”. 

1) Apakah anggaran berbasis kinerja berpengaruh terhadap penilaian 

kinerja instansi pemerintah pada kantor dinas pemerintah di Kabupaten 

Badung? 

2) Apakah sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh terhadap 

penilaian kinerja instansi pemerintah pada kantor dinas pemerintah di 

Kabupaten Badung? 

1) Untuk mengetahui pengaruh anggaran berbasis kinerja terhadap 

penilaian kinerja instansi pemerintah pada kantor dinas pemerintah di 

Kabupaten Badung.  

2) Untuk mengetahui pengaruh sistem akuntansi keuangan daerah terhadap 

penilaian kinerja instansi pemerintah pada kantor dinas pemerintah di 

Kabupaten Badung. 
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Manfaat teoritis adalah manfaat yang dapat dipakai oleh ilmuan yang lain 

atau peneliti selanjutnya yang dapat dikembangkan untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan. Diharapkan penelitian ini memberikan sumbahan terhadap 

kemajuan ekonomi khususnya pada anggaran berbasis kinerja dan sistem 

akuntansi keuangan daerah sehingga ilmu pengetahuan mengenai masalah yang 

diteliti. 

Manfaat praktis merupakan  kemampuan memecahkan masalah yang ada 

di masyarakat dan tentunya manfaat tersebut tidak terarah pada satu komponen 

melainkan juga pada beberapa substansi. Diharapkan penelitian ini memberikan 

masukan mengenai kualitas anggaran berbasis kinerja dan akuntansi keuangan 

daerah instansi sektor publik khususnya di lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Badung serta dijadikan refrensi peneliti selanjutnya. 
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KAJIAN PUSTAKA 

  Penelitian ini menggunakan grand theory berupa teori implementasi 

kebijakan yang dikemukakan oleh Widyantoro (2009) sebagai pendekatan dalam 

menganalisis implementasi Performance Based Budgeting. Anggaran umumnya 

dinyatakan dalam satuan uang, tetapi juga dinyatakan dalam satuan barang atau 

jasa yang berupa susunan rencana tertulis yang dijadikan pedoman dalam 

pelaksanaan kegiatan suatu organisasi dalam periode tertentu.  

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) merupakan bentuk dari instansi 

pemerintah yang dipimpin oleh seorang kepala yang menjadi pusat pertanggung 

jawaban penggunaan anggaran. Kumorotomo (2005:103), menyatakan bahwa 

keberhasilan organisasi dalam meningkatkan kinerjanya ketika semuanya berjalan 

dengan transparan dan pelaksanaan anggaran sesuai dengan apa yang 

dianggarkan. Kinerja instansi pemerintah dalam penelitian ini diukur 

menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Bastian (2006:267). 

Sistem penentuan anggaran yang berkembang pesat saat ini dan adalah 

sistem penganggaran yang berbasis kinerja. Penggunaan sistem informasi secara 

sistematik dapat dicapai dengan penerapan performance-based budgeting dalam 

kaitanya dengan anggaran organisasi sektor publik (Robinson dan Last, 2009). 

Anggaran berbasis kinerja dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator 

yang dikemukakan oleh Mardiasmo (2009:21). 

Sistem akuntansi sangat diperlukan dalam pengelolaan dana atau keuangan 

daerah yang semakin besar dan beragam. Sehingga diperlukan sistem akuntansi 

keuangan daerag sebagai penyedia informasi yang diperlukan untuk mengambil 
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langkah strategis dan keputusan dalam kebijakan untuk meningkatkan kinerja 

pemerintah daerah. Dimana hasil dari sistem akuntansi tersebut dapat dijadikan 

refrensi dan informasi dalam pengambilan keputusan ekonomi maupun keputusan 

yang berkaitan dengan kebijakan penggunaan anggaran untuk kepentingan 

masyarakat. 

Hasil penelitian Silalahi (2012), Sandra (2014), dan Fathia (2017), 

menunjukkan bahwa kinerja satuan kerja perangkat daerah dapat dipengaruhi oleh 

anggaran berbasis kinerja, sistem akuntansi keuangan daerah, dan sistem 

informasi pengelolaan keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penilaian kinerja satuan kerja perangkat daerah. Akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah dipengaruh secara signifikan oleh anggaran berbasis kinerja 

dan penerapan sisitem akuntansi pemerintah. 

Informasi tentang kinerja sangat diperlukan dalam mengukur penerapan 

suatu anggaran dengan hasil yang dicapai yang disebut dengan anggaran berbasis 

kinerja. Pemerintah memerlukan penyusunan anggaran berbasis kinerja untuk 

meyakinkan kepada masyarakat penggunaan dana memberikan hasil yang sesuai 

dengan tujuan dalam memberikan pelayanan publik kepada masyarakat. Hasil 

penelitian Silalahi (2012), Fathia (2017), dan Sari (2015)  menyatakan bahwa 

anggaran berbasis kinerja berpengaruh terhadap penilaian kinerja instansi 

pemerintah. Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1:  Anggaran berbasis kinerja berpengaruh positif terhadap penilaian 

kinerja instansi pemerintah. 
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Dalam kegiatan pengambilan keputusan ekonomi yang menyangkut 

kesejahteraan masyarakat, pemerintah perlu menetapkan suatu skema menyeluruh 

yang disusun saling berhubungan untuk menghasilkan informasi dalam bentuk 

laporan keuangan, yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan selanjutnya 

agar lebih baik dari hasil sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Sandra 

(2014), Silalahi (2012) dan Fathia (2017) menyatakan bahwa kinerja instansi 

pemerintah dapat dipengaruhi dengan penerapan sistem akuntansi keuangan 

daerah yang baik. Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

H2:  Sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif terhadap 

penilaian kinerja instansi pemerintah. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengungkapan hasil kinerja pemerintah selama periode tertentu sangat 

diperlukan untuk menilai kinerja organisasi pemerintah dalam memberikan 

pelayanan publik kepada masyarakat mengingat anggaran yang digunakan untuk 

melaksanakan pelayanan tersebut berasal dari masyarakat sehingga masyarakat 

perlu mengetahui apakah pelayanan yang diberikan sudah sesuai dengan anggaran 

yang digunakan untuk penyelenggaraanya. Faktor  yang  mempengaruhi  kinerja  

instansi pemerintah  adalah  anggaran  berbasis  kinerja dan sistem akuntansi 

keuangan daerah. Maka kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 



 

213 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir 

Pengaruh Anggaran Berbasis Kinerja dan Sistem Akuntansi Keuangan 

Daerah Terhadap Penilaian Kinerja Instansi Pemerintah 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Hasil pemikiran peneliti, 2019 

 

 Variabel Dependen sering disebut juga dengan istilah variabel terikat adalah 

variabel yang dijelaskan oleh variabel independen yang dalam penelitian ini 

adalah penilaian kinerja instansi pemerintah (Y). Variabel independen adalah 

variabel yang mempengaruhi variabel  dependen dimana dalam penelitian ini 

adalah: Anggaran berbasis kinerja (X1) dan Sistem akuntansi keuangan daerah 

(X2). 

Menurut Sugiyono (2014: 80) populasi merupakan karakteristik tertentu 

yang dimiliki oleh obyek atau subyek yang akan diteliti untuk dipelajari kemudian 

memberikan kesimpulan tentang hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai yang bekerja di Kantor Dinas Kabupaten Badung 

sebanyak 1089 orang. 

Penelitian ini menggunakan non probability sampling sebagai teknik 

penentuan sampel yang merupakan teknik pengambilan sampel dimana tidak 

memberi kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. 

 

Anggaran Berbasis 

Kinerja (X1) 
 

Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah (X2) 

H1 
Penilaian Kinerja 

(Y) 

H2 
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Tabel 3.1 

Reponden Penelitian  

No Kriteria  
Jumlah  

Karyawan 

1 Pegawai  pada Kantor Dinas di Kabupaten Badung 1089 Orang 

2 

Pegawai yang tidak menjabat sebagai Kepala Dinas, 

Kepala Bidang, Kepala Bagian, Bendahara Umum, 

Bendahara Rutin, Kasubag Umum, Kasubag Keuangan, 

Kasubag Perencanaan, Kabag Keuangan pada Kantor 

Dinas di Kabupaten Badung 

(900 Orang) 

3 
Pegawai yang tidak ikut terlibat dalam penyusunan, 

pelaksanaan dan pertanggung jawaban anggaran 
(87 Orang) 

 Total Sampel  102 orang  

 

Jadi melihat tabel di atas, dari seluruh populasi sebanyak 1089 orang 

pegawai di Kantor Dinas di Kabupaten Badung yang memenuhi kriteria sebagai 

sampel sebanyak 102 orang. Sehingga penelitian menggunakan 102 orang sebagai 

responden.  

 Uji validitas, merupakan pengujian yang menggunakan sotfware SPSS 

(Statistic Package the Social Science) for windows. Suatu instrumen dikatakan 

valid jika skor pearson correlation diatas 0,3 (Sugiyono, 2014 : 188). Uji 

reliabilitas, menggunakan teknik one shoot melalui uji statistic croncbach alpha. 

Dikatakan lolos uji reliabilitas jika nilai croncbach alpha > 0,70 dan jika < 0,70 

maka dinyatakan tidak reliabel (Ghozali, 2016 : 47). 

 Uji Normalitas, menguji apakah model regresi berdistribusi normal dengan 

uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji statistik Kolmogorov-

Smirnov ini dengan melihat nilai signifikan jika lebih besar dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 
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Uji Heteroskedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas meregresikan antara variabel bebas 

dengan nilai absolut residualnya dengan uji glesjer. Data terbebas dari  

heteroskedastisitas ketika memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

 Uji Multikolonearitas, bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi 

terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Pengujian multikolinearitas 

dilihat dari besar VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Nilai cutoff yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance 

> 0,01, atau sama dengan nilai VIF < 10. 

Menurut Ghozali (2016: 99) uji statistik F digunakan untuk menguji 

apakah seluruh variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

terikat.  

 Analisis determinasi adalah sebuah analisis untuk menerangkan variasi 

variabel dependen menentukan seberapa jauh kemampuan model (Ghozali, 2016: 

96). Besarnya koefisien determinasi menunjukkan kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 97). 

Analisis ini menggunakan bantuan program komputer SPSS, besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diketahui dengan 

perhitungan statistik dalam analisis regresi linear berganda. Dengan rumus 

sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X 2 + e ............................ ( 1 ) 
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Keterangan : 

Y  = Penilaian kinerja 

α   = Konstanta  

β  Koefisien  = regresi 

X1  = Anggaran Berbasis Kinerja 

X2  = Sistem akuntansi keuangan daerah 

e  = Eror 

Menurut Ghozali (2016: 97) pengujian ini untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kriteria tingkat 

signifikansi 0,05 dimana jika nilai signifikansi t < 0,05, maka H1 diterima dan jika 

nilai signifikans t > 0,05, maka H1 ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Semi Loka yang bertempat di Gedung DPRD Kabupaten Badung pada 

Selasa, 25 Nopember 2008 menghasilkan kesepakatan bahwa Mangupura 

merupakan nama ibu kota Kabupaten Badung berdasarkan Keputusan Nomor 14 

Tahun 2009 Perihal Persetujuan Penetapan Wilayah Ibu Kota dan nama 

Mangupura sebagai nama Ibu Kota Kabupaten Badung. Sejak saat itu ibu kota 

Kabupaten Badung resmi berpisah dengan wilayah Kota Denpasar dan berdiri 

sendiri di wilayah kecamatan Mengwi.  

 

4.1 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Hasil uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan terhadap instrumen 

penelitian dengan bantuan program SPSS Version 22.0 for Windows dapat dilihat 

Lampiran 3 penelitian ini. Dimana semua instumen variabel dinyatakan valid dan 
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reliabal karena nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0,30 dan koefisien alpha 

(α) lebih besar dari 0,6, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. 

Hasil yang didapatkan dengan memakai uji Kolmogorov-Smirnov, data 

dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

(Ghozali, 2016: 61). Besar nilai signifikansi pada penelitian ini sebesar 0,051 > 

0,05 maka memenuhi asumsi normalitas.  

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan model regresi berdistribusi 

normal karena nilai VIF semua variabel lebih kecil dari 10 dan angka tolerance 

lebih dari dari 0,1. Hal ini berarti gejala multikolinearitas tidak terdapat dalam 

model regresi yang digunakan. 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 

seluruh variabel lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti gejala heteroskedastisitas 

tidak terdapat pada model regresi. 

Berdasarkan hasil uji F (Lampiran 5), nilai F hitung sebesar 133,870 dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa anggaran berbasis 

kinerja dan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja instansi pemerintah pada Kantor Dinas Pemerintah Kabupaten Badung. 

Sehingga model layak digunakan. 

Hasil analisis determinasi dalam penelitian ini dimana besarnya pengaruh 

anggaran berbasis kinerja dan sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kinerja 

instansi pemerintah pada Kantor Dinas Pemerintah Kabupaten Badung adalah 

sebesar 69,7% sedang sisanya 30,3% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti. Dengan demikian, anggaran berbasis kinerja dan sistem akuntansi 
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keuangan daerah dapat mempengaruhi kinerja instansi pemerintah pada Kantor 

Dinas Pemerintah Kabupaten Badung. 

Hasil analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh antara 

anggaran berbasis kinerja dan sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kinerja 

instansi pemerintah pada Kantor Dinas Pemerintah Kabupaten Badung secara 

simultan.  

 Berdasarkan hasil regresi linier berganda diperoleh nilai konstanta (a) = 

4,861 dan koefisien regresi (b1) = 0,133 dan (b2) = 0,698. Berdasarkan nilai-nilai 

tersebut di atas, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 4,861 + 0,133X1 + 0,698X2 

Dari persamaan tersebut di atas, dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Dilihat dari nilai a = 4,861, (b1) = 0,133 dan (b2) = 0,698. Hal ini berarti 

apabila nilai dari keseluruhan variabel bebas (X) sama-sama nol (0) atau tidak 

meningkat, maka kinerja instansi pemerintah (Y) akan tetap sebesar 4,861. 

b. Dilihat dari nilai b1= 0,133. Hal ini berarti apabila nilai dari anggaran berbasis 

kinerja (X1) meningkat, maka nilai kinerja instansi pemerintah (Y) juga 

meningkat sebesar 0,133, dengan asumsi variabel lain tetap. 

c. Dilihat dari nilai b2 = 0,698. Hal ini berarti apabila nilai dari sistem akuntansi 

keuangan daerah (X2) meningkat, maka nilai kinerja instansi pemerintah (Y) 

juga meningkat sebesar 0,698, dengan asumsi variabel lain tetap. 

d. Dilihat dari nilai (b1) = 0,133 dan (b2) = 0,698. Hal ini berarti apabila nilai 

dari anggaran berbasis kinerja (X1) dan sistem akuntansi keuangan daerah 
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(X2) sama-sama meningkat maka kinerja instansi pemerintah (Y) juga 

meningkat sebesar satu satuan pada konstanta 0,831. 

Hasil pengujian t-test pengaruh anggaran berbasis kinerja dan sistem 

akuntansi keuangan daerah terhadap kinerja instansi pemerintah pada Kantor 

Dinas Pemerintah Kabupaten Badung (Lampiran 5), dengan penjelasan sebagai 

berikut. 

1. Dari hasil t-test pengaruh anggaran berbasis kinerja terhadap kinerja instansi 

pemerintah pada Kantor Dinas Pemerintah Kabupaten Badung menunjukkan 

nilai thitung untuk variabel anggaran berbasis kinerja sebesar 2,291 serta nilai 

signifikan uji t sebesar 0,024 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

anggaran berbasis kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

instansi pemerintah pada Kantor Dinas Pemerintah Kabupaten Badung, 

hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Dari hasil t-test pengaruh sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kinerja 

instansi pemerintah pada Kantor Dinas Pemerintah Kabupaten Badung 

menunjukkan nilai thitung untuk variabel sistem akuntansi keuangan daerah 

sebesar 14,181 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja instansi pemerintah pada Kantor Dinas 

Pemerintah Kabupaten Badung, maka hipotesis kedua (H2) diterima. 
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Pembahasan Hasil Penelitian  

Pengaruh Anggaran Berbasis Kinerja Terhadap Kinerja Instansi 

Pemerintah 

Hasil uji t-test menunjukkan anggaran berbasis kinerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja instansi pemerintah pada Kantor Dinas Pemerintah 

Kabupaten Badung dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,133 dan nilai thitung 

sebesar 2,291 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,024 < 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Silalahi (2012), Fathia (2017), dan Sari (2015)  menyatakan bahwa 

anggaran berbasis kinerja berpengaruh terhadap penilaian kinerja instansi 

pemerintah.  

Informasi tentang kinerja sangat diperlukan dalam mengukur penerapan 

suatu anggaran dengan hasil yang dicapai yang disebut dengan anggaran berbasis 

kinerja. Pemerintah memerlukan penyusunan anggaran berbasis kinerja untuk 

meyakinkan kepada masyarakat pengeluaran dana sesuai dengan perencanaan 

yang ingin dicapai dalam memberikan pelayanan publik kepada masyarakat. 

Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kinerja Instansi 

Pemerintah 

Hasil uji t-test menunjukkan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja instansi pemerintah pada Kantor Dinas 

Pemerintah Kabupaten Badung, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,698 dan 

nilai thitung sebesar 14,181 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,000 < 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Sandra (2014), Silalahi (2012) dan Fathia (2017) menunjukkan 

bahwa  sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pemerintah daerah. Dalam kegiatan pengambilan keputusan ekonomi yang 
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menyangkut kesejahteraan masyarakat, pemerintah perlu menetapkan suatu skema 

menyeluruh yang disusun saling berhubungan untuk menghasilkan informasi 

dalam bentuk laporan keuangan, yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan 

selanjutnya agar lebih baik dari hasil sebelumnya. 

 

SIMPULANDAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, maka 

kesimpulan yang berkaitan dengan pengaruh anggaran berbasis kinerja dan sistem 

akuntansi keuangan daerah terhadap kinerja instansi pemerintah pada Kantor 

Dinas Pemerintah Kabupaten Badung pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil analisis hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengaruh anggaran 

berbasis kinerja terhadap kinerja instansi pemerintah diperoleh koefisien 

regresi sebesar 0,133, nilai thitung sebesar 2,291 serta nilai signifikan uji t 

sebesar 0,024 < 0,05, sehingga H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

anggaran berbasis kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

instansi pemerintah pada Kantor Dinas Pemerintah Kabupaten Badung. 

2. Hasil analisis hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengaruh sistem akuntansi 

keuangan daerah terhadap kinerja instansi pemerintah diperoleh koefisien 

regresi sebesar 0,698, nilai thitung sebesar 14,181 serta nilai signifikan uji t 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H2 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja instansi pemerintah pada Kantor Dinas Pemerintah 

Kabupaten Badung. 
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Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di atas, maka saran yang sekiranya 

dapat dipertimbangkan oleh Kantor Dinas Pemerintah Kabupaten Badung 

berkaitan dengan pengaruh anggaran berbasis kinerja dan sistem akuntansi 

keuangan daerah terhadap kinerja instansi pemerintah adalah sebagai berikut: 

1. Terkait dengan anggaran berbasis kinerja pada Kantor Dinas Pemerintah 

Kabupaten Badung, disarankan dalam penyusunan APBD berbasis kinerja 

lebih melihat visi, misi, dan tujuan yang ingin dicapai instansi masing-masing 

sehingga penyunan anggaran menghasilkan kinerja yang lebih baik dan dapat 

mewujudkan tujuan instansi.  

2. Terkait dengan sistem akuntansi keuangan daerah pada Kantor Dinas 

Pemerintah Kabupaten Badung, disarankan kepada pegawai dalam 

penyusunan anggaran dan keuangan daerah tetap menggunakan Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP) sehingga penyusunan anggaran dapat dikontrol 

baik penyusunan, penerapan dan realisasinya. 

3. Terkait dengan kinerja instansi pemerintah pada Kantor Dinas Pemerintah 

Kabupaten Badung, disarankan lebih mensosialisasikan tentang sasaran yang 

ingin dicapai dengan penyusunan anggaran tersebut, sehingga anggaran tepat 

sasaran dan mewujudkan tujuan instansi. 
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PENGARUH PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP TAX 

AVOIDANCE DENGAN PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI 

 

Ni Ketut Santya Dewi1 

Ni Wayan Alit Erlinawati2 

1,2Fakultas Ekonomi, Bisnis dani Pariwisata Universitas Hindu Indonesia 

 

ABSTRACT 

Thisi study aims to obtain empirical evidence of thei effect of profitability and 

leveragei on taxi avoidancei with thei corporatei sociali responsibilityi disclosure as 

moderating variabeli. Thisi study focuses on consumer goods companies listed on thei 

Indonesia Stock Exchange, there companies produce consumer goods that are 

routinely needed by thei community. thei sample are 17 companies with purposive 

sampling technique, analysis technique used is Moderated Regression Analysis 

(MRA). thei results of thisi study indicate that profitability has a positive effect of taxi 

avoidancei. Thisi means that thei higher thei profitability, thei higher thei taxi avoidancei 

of thei company. Leveragei has a negative effect on taxi avoidancei. Thisi means that 

thei higher thei interest expense thei company has, thei lower thei taxi avoidancei rate. 

Corporatei sociali responsibilityi disclosure cannot moderate thei effect of profitability 

and leveragei on taxi avoidancei. 

Keywords: profitability, leverage, tax avoidancei, corporatei sociali responsibilityi 

disclosure  

 

PENDAHULUAN 

Penerimaani perpajakani masih menjadii sumberi penerimaani pendapatani 

negarai yangi terbesari, 1.521,4 triliun angka tersebut i merupakani 94 persen darii 

target APBN 2018 sebesar i Rp 1.618,1 triliun (www.kemenkeu.go.id). Pajaki bagii 

pemerintahi merupakani sumberi pendapatani yangi digunakan untuki melakukani 

pembangunan nasional guna mensejahterahkan masyarakati. Namun sebaliknya, bagii 

perusahaani pajaki dianggap sebagaii beban yangi akani mengurangi labai bersih 

perusahaani. Sehinggai manajer akani melakukani upaya untuki menekan jumlahi pajaki 

http://www.kemenkeu.go.id/
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yangi dibayar untuki meningkatkan besarinya labai salah satunya dengani cara 

melakukani pengurangan jumlahi pembayarani pajak.  

 Fenomena perbedaan kepentingan antarai wajib pajaki dengani pemerintahi dani 

rata-rata rasioi pajaki yangi belum mencapai target dapati mencerminkan adanya 

aktivitas penghindaran pajaki yangi cukup besari, sehinggai penerimaani negarai masih 

belum optimal. Berdasarkan penelitiani Diantari dani Ulupui (2016) mengatakan 

bahwai perbedaan kepentingan antarai pemerintahi dani perusahaani berdasarkan teori 

keagenan akani menjadiikan ketidakpatuhan yangi dilakukan oleh wajib pajaki ataui 

pihak manajemen perusahaani yangi akani berdampak padai perusahaani untuki 

melakukani praktik taxi avoidancei.  

Profitabilitasi dani leveragei yangi berpengaruhi terhadapi taxi avoidancei         

(penghindaran pajak) di perusahaani masih harus dikaji karenai terdapati 

ketidakkonsistenan dengani hasili penelitiani terdahulu. Penelitiani Putri dani Putra 

(2017), dani Prawira (2016) menyatakan bahwai profitabilitasi  menunjukkan  hasili 

berpengaruhi  negatif  dani signifikani  terhadapi  taxi avoidancei.  Inii berarti semakini  

tinggii  return on assets , makai cash effective taxi rate semakini rendah.  Dengani ROA 

perusahaani yangi tinggii perusahaani cenderungi untuki tidaki melakukani taxi avoidancei 

karenai dengani total asset yangi dimiliki perusahaani mampui memperoleh labai yangi 

besari tanpa melakukani efisiensi pajak. 

Berbeda dengani hasili penelitiani yangi dilakukan oleh Hendy dani Sukartha 

(2014), Kurniasih dani Sari (2013), dani Putra dani Jati (2018) menyatakan bahwai 

profitabilitasi berpengaruhi positif signifikani terhadapi penghindaran pajak. 
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Perusahaani yangi memiliki profitabilitasi tinggii akani membayar pajaki yangi tinggii 

seiring dengani peningkatan labai yangi diperoleh perusahaani. Dengani demikian, 

perusahaani yangi memiliki profitabilitasi yangi tinggii akani cenderungi melakukani 

praktik untuki menghindari besarinya beban pajaki yangi akani dibayar oleh 

perusahaani. 

Selanjutnya, penelitiani yangi  dilakukan  oleh Swingly dani Sukartha (2015), 

Aprianto (2019) menyatakan bahwai leveragei memiliki pengaruhi negatif terhadapi 

taxi avoidancei. Hali inii berarti semakini besari utang yangi dimiliki perusahaani makai 

labai kena pajaki akani menjadii lebihi kecil karenai insentif pajaki atas bungai utang 

yangi semakini besari. Dengani demikian, praktik taxi avoidancei akani cenderungi 

berkurang. 

Berbeda dengani hasili penelitiani Wijayanti dani Merkusiwati (2017), Sinaga 

dani Suardikha (2019) yangi menyatakan bahwai leveragei memiliki pengaruhi positif 

terhadapi penghindaran pajak. Berdasarkan analisisi dani pengujian yangi dilakukan 

menunjukkan bahwai semakini besari leveragei dalami perusahaani dapati 

mempengaruhii secarai signifikani meningkatnya praktik penghindaran pajaki yangi 

terjadi. Perusahaani yangi memiliki leveragei yangi tinggii akani mendapatkan intensif 

pajaki atas beban bungai yangi dapati dimanfaatkan untuki memperkecil beban pajak.  

Pajaki merupakani salah satu tanggungjawab perusahaani kepadai seluruh  

stakeholdernya melalui pemerintah. Perusahaani yangi melakukani pengungkapani 

CSR yangi tinggii akani mendapatkan reputasi yangi baiki di masyarakati. Hali inii akani 

menyebabkan perusahaani menjaga reputasinya dengani cara taat membayar pajak. 
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Dengani demikian, perusahaani yangi terlibat  praktik  penghindaran  pajaki adalahi 

perusahaani yangi tidaki memiliki tanggung jawab sosial. Penggunaan pengungkapani 

Corporatei Sociali Responsibilityi (CSR) sebagaii variabeli pemoderasii diharapkan 

mampui memperkecil terjadinya praktik penghindaran pajaki yangi ada di Indonesia.  

Padai penelitiani ini, peneliti memilih menggunakan perusahaani sektor industrii 

barangi konsumsii yangi terdapati di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 sebagaii 

objek penelitiani. hali inii dikarenaikan perusahaani sektor industrii barangi konsumsii 

cenderungi berkembang secarai terus menerus dalami penjualannya yangi 

memungkinkan perusahaani memperoleh labai yangi relatif tinggii sehinggai 

pembayarani pajaki juga akani semakini membesari. Pembayarani pajaki yangi besari 

dapati membuat perusahaani cenderungi melakukani penekanan agar pajaki yangi akani 

dibayarkan rendah salah satunya dengani melakukani praktik penghindaran pajaki 

(tax avoidancei). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

  Penelitiani inii didukung dengani teori agensi (Agency Theory), Teori 

keseimbangan (trade-off theory) dani teori legistimasi. Schroeder et al., (2014) 

menyatakan teori keagenan mengasumsikan bahwai semua individu bertindak sesuai 

dengani kepentingan masing-masing untuki memaksimalkan keuntungan miliknya. 

Perbedaan kepentingan inii menimbulkan konflik agensi. Konflik agensi terjadi 

karenai adanya pemisahan antarai principal dani agent, sehinggai timbulnya asimetris 

informasi.  
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Teori keseimbangan (trade-off theory) merupakani penyeimbang manfaat dani 

pengorbanan yangi timbul sebagaii akibat penggunaan utang. Jika manfaat yangi 

dihasilkan lebihi besari, porsi utang dapati ditambah. Berdasarkan teori ini, perusahaani 

berusaha mempertahankan struktur modal yangi ditargetkan dengani tujuan 

memaksimumkan nilaii pasar.  

 Konsep legitimasi memperlihatkan adanya tanggung jawab perusahaani 

terhadapi masyarakati, perusahaani menyadari akani keberlangsungan hidupnya yangi 

berhubungani juga dengani citra perusahaani di mata masyarakati (Dyan,2006). Untuki 

mempertahankan legistimasi inii perusahaani akani melakukani pengungkapani 

Corporatei Sociali Responsibilityi guna mempertanggungjawabkan akibat darii 

aktivitas yangi telah dilakukan perusahaani. Sesuai dengani prespektif teori legistimasi, 

semakini tinggii perusahaani melakukani pengungkapani CSR makai semakini tinggii 

pula perusahaani mendapatkan citra positif darii masyarakati.  

Tax avoidancei merupakani upaya penghindaran pajaki yangi dilakukan secarai 

legal dani aman bagii wajib pajaki karenai dilakukan dengani cara yangi tidaki 

melanggar dani tidaki bertentangan dengani ketentuan perpajakani, dimana metode dani 

tekniki yangi digunakan cenderungi memamfaatkan kelemahan-kelemahan yangi 

terdapati dalami ketentuan perpajakani (Pohan 2016). Penghindaran pajaki bisa terjadi 

karenai padai intinya setiap pemegangi sahami di tiap perusahaani ingin mendapati 

return yangi tinggii. Dengani mengurangi jumlahi pajaki yangi terutang, perusahaani 

dapati meningkatkan keuntungannya. Dalami penelitiani inii taxi avoidancei diproksikan 
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dengani Cash Effective taxi Rate yangi memperhitungkan pembayarani secarai kas 

terhadapi labai sebelum pajak.    

Profitabilitasi merupakani rasioi untuki menilaii kemampuani perusahaani 

perusahaani dalami mencari keuntungan. Rasioi inii juga memberikan tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaani. Hali inii ditunjukkan oleh labai yangi 

dihasilkan darii penjualan dani pendapatani investasi. Inti darii penggunaan rasioi inii 

adalahi dapati menunjukkan efisiensi suatu perusahaani (Kasmir, 2016:196). Dalami 

penelitiani ini, profitabilitasi diproksikan dengani menggunakan Return on Assets 

(ROA).  

Leveragei merupakani rasioi yangi digunakan untuki mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaani dibiayai oleh utang. Artinya seberapa besari beban utang yangi 

ditanggung oleh perusahaani dibandingkan dengani ekuitasnya. Dalami arti luas 

dikatakan bahwai rasioi inii digunakan untuki mengukur kemampuani perusahaani untuki 

membayar seluruh kewajibannya, baiki jangkai pendek maupun jangkai panjang 

apabila perusahaani dilikuidasi (Kasmir, 2016:150). Nilaii Leveragei padai penelitiani 

inii akani diproksikan dengani Debt to Equity Ratio (DER). 

 Undang-Undang No.40 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 3 menyebutkan bahwai 

corporatei sociali responsibilityi (CSR) merupakani komitmen perseroan ataui 

perusahaani untuki berperan serta dalami pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dani lingkungan yangi bermamfaat , baiki bagii 

perseroan itu sendiri , komunitas setempat, maupun masyarakati padai umumnya. 
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Corporatei sociali responsibilityi diukur dengani menggunakan Corporatei Sociali 

Responsibilityi Index (CSRI). 

  Semakini tinggii  rasioi  profitabilitasi makai  semakini  baiki  performa  yangi  

dimiliki  perusahaani dalami  menggunakan  aset untuki memperoleh laba. Namun 

disisi lain semakini tinggii perolehan nilaii ROA perusahaani, makai semakini tinggii  

beban pajaki yangi harus dibayar oleh perusahaani membesari seiring dengani 

meningkatnya labai yangi dihasilkan perusahaani. Hali inii mengakibatkan 

kecendrungan perusahaani untuki melakukani praktik penghindaran pajaki akani 

meningkat (Putra 2018).  

H1 : Profitabilitasi berpengaruhi positif terhadapi taxi avoidancei 

Jumlahi utang akani menimbulkan beban tetap yangi disebut dengani beban 

bungai yangi harus dibayar oleh perusahaani.  Dengani adanya biaya bungai yangi 

semakini tinggii akani memberikan pengaruhi berkurangnya labai sebelum pajaki 

perusahaani hali tersebuti dapati menyebabkan beban pajaki yangi harus dibayar oleh 

perusahaani menjadii berkurang. Dengani beban pajaki  

H2 : Leveragei berpengaruhi negatif terhadapi taxi avoidancei 

Dengani melakukani aktivitas CSR makai biaya-biaya yangi dikeluarkan akani 

mengurangi profit ataui labai perusahaani yangi akani berakibat padai kecilnya beban 

pajaki yangi harus dibayar oleh perusahaani.  Dalami  penelitiani yangi dilakukan oleh 

Aprilian, 2018 menyatakan bahwai CSR berpengaruhi negatif terhadapi taxi avoidancei.  

Hali inii menunjukkan bahwai semakini tinggii perusahaani melakukani pengungkapani 

CSR makai semakini rendah perusahaani melakukani praktik taxi avoidancei.  
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H3 : Pengungkapani corporatei sociali responsibilityi memperlemah pengaruhi 

profitabilitasi terhadapi taxi avoidancei 

Pajaki merupakani kewajiban yangi harus dibayar oleh perusahaani kepadai 

pemerintahi berdasarkan Undang-Undang. Jumlahi utang akani menimbulkan beban 

tetap yangi disebut dengani beban bungai yangi harus dibayar oleh perusahaani.  

Dengani adanya biaya bungai yangi semakini tinggii akani memberikan pengaruhi 

berkurangnya labai sebelum pajaki perusahaani hali tersebuti dapati menyebabkan beban 

pajaki yangi harus dibayar oleh perusahaani menjadii berkurang. Adanya kegiatan CSR 

akani menambah tingginyai beban yangi dimiliki perusahaani dani labai yangi semakini 

menurun. hali inii akani menyebabkan perusahaani cenderungi tidaki melakukani praktik 

taxi avoidancei.  

H4: Pengungkapani corporatei sociali responsibilityi memperkuat  pengaruhi  

leveragei terhadapi taxi avoidancei  

 

METODE PENELITIAN 

   Desain penelitiani menjelaskan logika teoritis atas Pengaruhi Profitabilitasi  

dani Leveragei Terhadapi taxi Avoidancei Dengani Pengungkapani Corporatei Sociali 

Responsibilityi Sebagaii Variabeli Pemoderasii. Profitabilitasi mempunyai arah 

hipotesis yangi positif terhadapi taxi avoidancei, semakini besari perolehan nilaii ROA 

suatu perusahaani , semakini besari pula beban pajaki yangi harus dibayar oleh 

perusahaani seiring dengani meningkatnya labai yangi dihasilkan perusahaani. Hali inii 

mengakibatkan kecendrungan perusahaani untuki melakukani praktik penghindaran 
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pajaki akani meningkat. Leveragei mempunyai arah negatif terhadapi taxi avoidancei, 

semakini besari utang yangi dimiliki perusahaani makai labai kena pajaki akani menjadii 

lebihi kecil karenai insentif pajaki atas bungai utang yangi semakini besari. Dengani 

demikian, praktik taxi avoidancei akani cenderungi berkurang. 

Corporatei sociali responsibilityi diduga mampui memoderasi pengaruhi 

provitabilitas terhadapi taxi avoidancei. Dengani melakukani aktivitas CSR makai biaya-

biaya yangi dikeluarkan akani mengurangi labai perusahaani yangi akani berakibat padai 

kecilnya beban pajaki yangi harus dibayar oleh perusahaani.  CSR diduga mampui 

memoderasi pengaruhi leveragei terhadapi taxi avoidancei. Adanya leveragei yangi 

tinggii makai perusahaani melakukani praktik taxi avoidancei cenderungi berkurang dani 

dapati dikatakan bahwai perusahaani telah melakukani aktivitas CSR salah satunya 

adalahi dengani melakukani pembayarani pajak.  

Berdasarkan uraian dani penjelasan diatas makai desain penelitiani inii dapati 

dilihat sebagaii berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitiani 
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Identifikasi variabeli yangi digunakan dalami penelitiani inii digolongkan menjadii 

3 jenis variabeli yaitu variabeli bebas, variabeli terikat dani variabeli moderasi. Variable 

bebas dalami penelitiani inii adalahi Profitabilitasi dani Leveragei. Profitabilitasi 

diproksikan menggunakan Return On Assets (ROA). ROA merupakani rasioi yangi 

menunjukkan hasili atas jumlahi aktiva yangi dimiliki perusahaani (Kasmir, 2016:201). 

Rumus yangi digunakan untuki mengukur ROA adalahi sebagaii berikut: 

Variabeli bebas selanjutnya adalahi Leveragei. Leveragei diproksikan 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Rasioi inii sering digunakan para analisisi 

dani para investor untuki mengetahui seberapa besari hutang perusahaani jika 

dibandingkan dengani ekuitas yangi dimiliki oleh perusahaani ataui pemegangi sahami. 

Rumus yangi digunakan untuki mengukur DER adalahi sebagaii berikut: 

Variabeli dependeni dalami penelitiani inii adalahi taxi avoidancei.  Pengukuran taxi 

avoidancei mengikuti Dyreng et al (2010) dengani proksi Cash ETR (cash effective 

taxi rate) yaitu kas yangi dikeluarkan untuki biaya pajaki dibagi dengani labai sebelum 

pajak.  

Penggunaan proksi Cash ETR diharapkan dapati merefleksikan aktivitas taxi 

avoidancei jangkai pendek yangi dibayarkan dengani kas. Adapun rumus untuki 

menghitung Cash ETR adalahi sebagaii berikut:  

Variabeli pemoderasii yangi digunakan adalahi Corporatei Sociali Responsibilityi. 

Indeks pengukuran yangi digunakan dalami penelitiani inii adalahi GRI-G4. Jumlahi 

pengungkapani item yangi diharapkan sebanyak 91 item dengani menggunakan indeks 

CSRDI. Perhitungan indeks CSRDI dilakukan sebagaii berikut: 
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Populasi dalami penelitiani inii adalahi seluruh perusahaani industrii sektor  

barangi konsumsii yangi terdaftar di Bursa Efek Indonesia  periode 2014-2018 yaitu 

sebanyak 38 perusahaani. Sampel dalami penelitiani inii adalahi seluruh perusahaani 

industrii barangi konsumsii yangi terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2014-2018 yangi dipilih menggunakan metode nonprobability sampling yangi 

merupakani metode pengambilan sampel yangi tidaki memberikan peluang ataui 

kesempatan yangi sama bagii setiap unsur ataui anggota populasi yangi dipilih menjadii 

sampel (Sugiono, 2017:142). Sedangkan tekniki yangi digunakan yakni dengani tekniki 

purposive sampling yangi merupakani tekniki penentuan sampel dengani beberapa 

kriteria tertentu (Sugiono, 2017:144). Penggunaan metode nonprobability sampling 

dengani tekniki purposive sampling inii bertujuani untuki mendapati sampel yangi 

representatif sesuai dengani kriteria yangi ditentukan. Sampel penelitiani yangi 

diperoleh dengani penetapan kriteria diatas dapati disajikan padai tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 Sampel Penelitiani 
No Kriteria  

1. Perusahaani sektor industrii barangi konsumsii yangi terdaftar diBursa 

Efek Indonesia selama periode 2014-2018 

38 

2. Perusahaani yangi tidaki mempublikasikan laporan tahunan secarai terus-

menerus selama periode 2014-2018 

(6) 

3. Perusahaani yangi mengalami kerugian selama periode 2014-2018 (13) 

4. Perusahaani yangi tidaki melakukani pengungkapani Corporatei Sociali 

Responsibilityi 

(2) 

 Jumlahi Sampel Perusahaani 17 

 Total Obsevasi 2014-2018 (17 perusahaani x 5tahun)  85 

Sumberi : Bursa Efek Indonesia, datai diolah, 2019 
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Jenis Datai yangi dipergunakan dalami penelitiani inii adalahi jenis datai kuantitatif 

dani datai kualitatif . Datai kuantitatif dalami penelitiani adalahi laporan keuangan padai 

perusahaani sektor industrii barangi konsumsii  yangi terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2018. Datai kualitatif yangi digunakan dalami penelitiani inii adalahi daftar 

perusahaani-perusahaani sektor industrii barangi konsumsii dani profil perusahaani  yangi 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Sumberi datai yangi digunakan 

dalami penelitiani inii adalahi datai sekunder. Datai sekunder dalami penelitiani inii 

adalahi laporan keuangan dani laporan tahunan padai perusahaani sektor industrii 

barangi konsumsii yangi  terdaftar padai Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 serta 

dengani mengakses melalui website www.idx.co.id . 

Metode pengumpulan datai yangi digunakan dalami penelitiani inii adalahi metode 

observasi nonpartisipan. Observasi nonpartisipan yaitu tekniki pengumpulan datai 

dimana peneliti tidaki terlibat dani hanya sebagaii pengamat independeni (Sugiyono, 

2017:230). Dengani metode inii semua datai diperoleh melalui pengumpulan datai 

dengani cara mengamati, mencatat, serta mempelajari uraian-uraian darii laporan 

keuangan dani laporan tahunan padai perusahaani sektor industrii barangi konsumsii 

yangi terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 Tekniki analisisi datai yangi digunakan dalami penelitiani inii adalahi ujii asumsi 

klasik yangi terdiri darii ujii normalitas dapati dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilaii Asymp Sig (2-tailed) hasili perhitungan Kolmogorov-Smirnov lebihi besari darii 

0,05 (Ghozali, 2016:159). Ujii multikolinearitas jika antar variabeli independeni 

terdapati korelasi yangi cukup tinggii, (umumnya diatas 0,90) makai hali inii merupakani 

http://www.idx.co.id/
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indikasi adanya multikolinearitas. Ujii heteroskedastisitas yangi apabila nilaii 

probabilitas diatas level signifikani 0,05, makai model regresi bebas darii 

heteroskedastisitas, dani ujii autokorelasi apabila hasili d statistik lebihi besari darii batas 

atas (du) dani kurang dari4-du makai model regresi bebas darii autokorelasi untuki 

menghasilkan model regresi yangi bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). 

 Selanjutnya menggunakan tekniki analisisi Moderated Regression Analysis 

(MRA). Menurut Ghozali (2011:223) ujii interaksi merupakani aplikasi khusus linier 

berganda, dimana dalami persamaan regresinya mengandung unsur interaksi yaitu 

perkalian dua ataui lebihi variabeli independeni. Moderated regression analysis (MRA) 

digunakan untuki mengujii hubungani leveragei dani profitabilitasi padai taxi avoidancei 

dimana corporatei sociali responsibilityi sebagaii variabeli pemoderasii. Tahapan 

pertama tekniki analisisi datai dalami penelitiani inii adalahi statistik deskriptif, statistik 

deskriptif dilakukan untuki memberikan gambaran ataui deskripsi suatu datai yangi 

meliputi nilaii minimum, nilaii maksimum, nilaii mean dani standar deviasi darii datai 

penelitiani.  

Adapun persamaan regresi yangi digunakan dalami penelitiani inii adalahi sebagaii 

berikut:  

Y = + 1X1 + 2X2 + 3 X3 + 3 X1X3 +  4X2X3+  

Keterangan : 

Y   = taxi avoidancei 

   = Konstanta 
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   = Koefisien regresi masing-masing faktor 

X1 = Leveragei   

X2 = Profitabilitasi 

X3 = Corporatei sociali responsibilityi 

    = Eror term 

Berdasarkan hasili analisisi regresi moderasi yangi dilakukan dapati diamati hasili 

ujii kelayakan model (ujii F), koefisien determinasi (R2) dani ujii hipotesis (ujii statistik 

t). ujii F dilakukan untuki mengukur signifikanisi secarai serempak ataui bersama-sama 

semua variabeli independeni terhadapi variabeli dependeni. Adapun kriteria 

pengambilan keputusani yaitu probabilitas < 0,05 semua variabeli independeni dalami 

model inii dapati berpengaruhi secarai bersama-sama terhadapi variabeli dependeni 

(Ghozali, 2016:99). Koefisien Determinasi (R2) padai intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuani model dalami menjelaskan variansi variabeli dependeni. Nilaii koefesien 

determinasi berada diantarai nol dani nilaii satu. Nilaii (R2) yangi kecil menunjukkan 

kemampuani variabeli-variabeli independeni dalami menjelaskan variabeli dependeni 

sangat terbatas (Ghozali, 2016:95).  

Ujii statistik t (ujii t) menunjukkan seberapa jauh pengaruhi satu variabeli 

independeni secarai individual dalami menerangkan variabeli dependeni (Ghozali, 

2016:99). Pengujian dilakukan dengani significance level 0,05 (α=5%). Penerimaani 

ataui penolakan hipotesis dilakukan dengani kriteria berikut: 
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1) Apabila nilaii p-value > 0,05 makai hipotesis tidaki dapati diterima. inii berarti 

secarai parsial variabeli independeni tidaki mempunyai pengaruhi yangi 

signifikani terhadapi variabeli dependeni. 

2) Apabila nilaii p-value < 0,05 makai hipotesis diterima. inii berarti secarai parsial 

variabeli independeni mempunyai pengaruhi terhadapi variabeli dependeni. 

 

HASIL DANI PEMBAHASAN 

 Ujii asumsi klasik bertujuani untuki mengujii model agar sesuai dengani regresi 

OLS (Ordinary Least Square). Padai umumnya analisisi MRA terkendala dengani 

gejala multikolonearitas. Makai darii itu, dilakukan transformasi dengani merubah datai 

menjadii bentuk Logaritma. Tranformasi logaritma akani menyebabkan jumlahi sample 

berkurang 1 namun pengurangan tersebuti tidaki merubah hasili analisisi. Adapun hasili 

ujii asumsi klasik setelah transformasi dijelaskan sebagaii berikut. 

Ujii normalitas digunakan untuki mengujii apakah dalami residual darii model 

regresi yangi dibuat berdistribusi normal ataui tidak. Sehinggai, untuki mengetahui 

asumsi inii dilakukan Untuki mengetahui asumsi ini, dilakukan pengujian 

menggunakan ujii statistik non-parametric Kolmogorov-Smornov (K-S). Suatu datai 

dapati dikatakan berdistribusi normal apabila nilaii Asymp Sig (2-tailed) hasili 

perhitungan Kolmogorov-Smirnov lebihi besari darii 0,05 (Ghozali, 2016:159). 

Adapun hasili pengujian adalahi sebagaii berikut. 
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Tabel 4.1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 84 

Asymp. Sig. (2-tailed) .108c 

Sumberi: Datai diolah 2020 

Berdasarkan tabel di atas, nilaii sig 0,108 lebihi besari darii 0,05 sehinggai dapati 

disimpulkan bahwai nilaii residual ataui model regresi berdistribusi normal. 

Ujii Multikolonearitas bertujuani untuki mengujii apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variabeli bebas. Untuki mendeteksi ada ataui tidaknya 

multikolonieritas di dalami model regresi dapati dilihat darii tolerance value dani 

variance inflation factor (VIF). Adapun hasili pengujiannya dapati dilihat padai 

lampiran 5 yangi menunjukkan bahwai nilaii tolerance > 0,10 dani nilaii VIF < 10, 

makai dapati disimpulkan dalami model regresi tidaki terjadi multikolinearitas. 

Ujii heteroskedastistas bertujuani untuki mengujii apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance darii residual satu pengamatan ke pengamatan yangi lain 

(Ghozali, 2016:134). Pengujian inii dilakukan dengani ujii Gletjer yaitu dengani 

meregresi nilaii absolute residual darii model yangi diestimasi terhadapi variabeli 

independeni. Apabila nilaii probabilitas diatas level signifikani 0,05, makai model 

regresi bebas darii heteroskedastisitas. hasili ujii dapati dilihat padai lampiran 5 yangi 

menunjukkan bahwai nilaii signifikani variabeli profitabilitasi 0,581 , variabeli leveragei 

sebesari 0,061, variabeli corporatei sociali responsibilityi sebesari 0,061, variabeli 

moderasi 1 sebesari 0,199, variabeli moderasi 2 sebesari 0,069. hali inii menyatakan 

bahwai tidaki ada satupun variabeli independeni yangi signifikani secarai statistik 
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memengaruhi variable dependeni nilaii absolut residual (Abres). hali inii terlihat darii 

nilaii signifikani seluruh variabeli diatas 5% . Jadi dapati disimpulkan model regresi 

tidaki mengandung Heterokedastisitas. 

Ujii autokorelasi mengujii model regresi linier ada korelasi antarai kesalahan 

pengganggu padai periode t dengani kesalahan pengganggu periode t-1 ataui periode 

sebelumnya. Dalami penelitiani ini, ujii autokorelasi menggunakan ujii Durbin Watson. 

Adapun hasili analisisi sebagaii berikut. 

Tabel 4.2 

Ujii Durbin Watson 
Durbin Watson (dw) Du 4-du 

1.934 1.801 2.199 

Sumberi : Datai Diolah, 2020 

Hasil menunjukkan bahwai nilaii Durbin Watson 1,934 lebihi besari darii batas 

atas (du) dani kurang darii 2,199 (4-du), makai dapati disimpulkan bahwai tidaki 

terdapati autokorelasi. Model dapati digunakan untuki pengujian selanjutnya. 

Pengujian hipotesis dalami penelitiani inii menggunakan analisisi Moderated 

Regression Analysis (MRA). Hasili perhitungan disajikan padai tabel berikut. 
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Tabel 4.3 

Resume ujii Moderated Regression Analysis 
Variabeli Standardized Beta T-Hitung Sig Keterangan 

Konstanta 0.429 6.427 0.000  
LGROA (X1) 0.126 2.106 0.016 Signifikani 
LGLEV (X2) -0.142 -1.912 0.042 Signifikani 
LGCSR (M) 

-0.266 -0.804 0.424 
Tidaki 

Signifikani 
X1_M (MOD1) 

-2.159 -1.262 0.211 
Tidaki 

Signifikani 
X2_M (MOD2) 

0.208 0.616 0.539 
Tidaki 

Signifikani 
Adjusted R Square 0.181 
F Statistik 2.973 
Probabilitas (p-value) 0.009 
Variabeli Dependeni LGCETR     

Sumberi: Datai Diolah, 2020 

Dari datai tersebuti, dapati dibuatkan fungsi regresi sebagaii berikut. 

Y = 0.429 + 0.126X1 – 0.142X2 – 0.266X3 – 2.159X1X3  + 0.208X2X3 + e 

Berdasarkan persamaan tersebuti jika seluruh variabeli independeni tidaki 

memiliki nilai, makai besarinya taxi Avoidancei adalahi 0.429. Untuki nilaii beta masing-

masing variabeli memiliki arti bahwai setiap kenaikan 1 basis poin variabeli 

independeni dani moderasi makai dapati mengurangi ataui menambah sesuai dengani 

nilaii standardized Beta. 

Berdasarkan datai padai tabel 4.3, Nilaii adjusted R square sebesari 0,181 

menunjukkan bahwai 18,1% variasi nilaii taxi Avoidancei dapati dijelaskan oleh faktor-

faktor profitabilitasi, leveragei, corporatei sociali responsibilityi, dani interaksi CSR 

dengani profitabilitasi dani leveragei. Sedangkan sisanya sebesari 81,9% dipengaruhii 

oleh faktor lain yangi tidaki diamati dalami penelitiani ini, seperti kepemilikan 

institusional.  
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Berdasarkan datai padai tabel 4.3, diperoleh hasili bahwai nilaii koefisien ujii 

kelayakan model (ujii F) sebesari 2,973 dengani tingkat signifikani sebesari 0,009. Oleh 

karenai tingkat signifikani lebihi kecil darii taraf signifikani 0,05 ataui 5% makai dapati 

disimpulkan bahwai model penelitiani inii dikatakan layak untuki diteliti dani dapati 

dilanjutkan dengani pembuktian hipotesis. 

Ujii T digunakan untuki mengetahui apakah variabeli moderasi mampui 

memoderasi pengaruhi variabeli independeni terhadapi dependeni. Berdasarkan tabel 

hasili MRA padai tabel 4.3, makai ujii T dapati diartikan sebagaii berikut.  

Variabeli Profitabilitasi  memiliki koefisien positif sebesari 0.126 dengani nilaii t-

hitung 2.106 dani signifikasi sebesari 0,016 < 0,05 berarti Profitabilitasi berpengaruhi 

positif terhadapi taxi Avoidancei. Hipotesis 1 dalami penelitiani inii diterima. 

Variabeli Leveragei  memiliki koefisien negatif sebesari -0.142 dengani nilaii t-

hitung -1.912 dani signifikasi sebesari 0,042 < 0,05 berarti Leveragei berpengaruhi 

negatif terhadapi taxi Avoidancei. Hipotesis 2 dalami penelitiani inii diterima. 

Variabeli Moderasi 1 yaitu interaksi antarai Corporatei Sociali Responsibilityi 

dani Profitabilitasi memiliki nilaii koefisien negatif sebesari -2.159 dengani nilaii t - 

hitung -1.262 dani signifikasi 0.211 > 0,05 berarti interaksi Corporatei Sociali 

Responsibilityi dani Profitabilitasi tidaki mampui memengaruhi taxi Avoidancei. 

Hipotesis 3 dalami penelitiani inii ditolak. 

Variabeli Moderasi 2 yaitu interaksi antarai Corporatei Sociali Responsibilityi 

dani Leveragei memiliki nilaii koefisien positif sebesari 0.298 dengani nilaii t - hitung 

0.616 dani signifikasi 0.539 > 0,05 berarti interaksi Corporatei Sociali Responsibilityi 
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dani Leveragei tidaki mampui memengaruhi taxi Avoidancei. Hipotesis 4 dalami 

penelitiani inii ditolak. 

Berdasarkan hasili ujii hipotesis padai tabel ujii MRA menyatakan bahwai 

profitabilitasi berpengaruhi positif terhadapi taxi avoidancei. Semakini tinggii  rasioi  

profitabilitasi makai  semakini  baiki  performa  yangi  dimiliki  perusahaani dalami  

menggunakan  aset untuki memperoleh laba. Namun disisi lain semakini tinggii 

perolehan nilaii ROA perusahaani, makai semakini tinggii pula beban pajaki yangi harus 

dibayar oleh perusahaani. Hali inii mengakibatkan kecendrungan perusahaani untuki 

melakukani praktik penghindaran pajaki akani meningkat. Pernyataan tersebuti 

didukung dengani penelitiani  Hendy dani Sukartha (2014), Kurniasih dani Sari (2013), 

dani Putra dani Jati (2018) menyatakan bahwai profitabilitasi berpengaruhi positif 

signifikani terhadapi penghindaran pajak.  

Hasil penelitiani inii mendukung teori agensi yangi menyatakan bahwai praktek 

taxi avoidancei dipengaruhii oleh adanya konflik kepentingan antarai agen dengani 

principal yangi timbul ketika setiap pihak berusaha untuki mencapai ataui 

mempertahankan tingkat kemakmuran yangi dikehendakinya.  

Berdasarkan hasili ujii hipotesis padai tabel ujii MRA menyatakan bahwai 

leveragei berpengaruhi negatif terhadapi taxi avoidancei. Jumlahi utang akani 

menimbulkan beban tetap yangi disebut dengani beban bungai yangi harus dibayar oleh 

perusahaani. Dengani adanya beban bungai yangi semakini tinggii akani memberikan 

pengaruhi berkurangnya labai sebelum pajaki perusahaani hali tersebuti dapati 

menyebabkan beban pajaki yangi harus dibayar oleh perusahaani, serta praktik taxi 
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avoidancei menjadii berkurang. Pernyataan tersebuti didukung dengani penelitiani  

yangi  dilakukan  oleh Swingly dani Sukartha (2015), Aprianto (2019) mengatakan 

bahwai leveragei memiliki pengaruhi negatif terhadapi taxi avoidancei. Hasili penelitiani 

inii juga didukung oleh Trade off theory yangi berasumsi bahwai penggunaan utang 

oleh perusahaani dapati dipergunakan untuki penghematan pajaki dengani memperoleh 

insentif berupa beban bungai sebagaii pengurang penghasilan kena pajak.  

Berdasarkan hasili pengujian hipotesis padai tabel ujii MRA, menyatakan bahwai 

CSR tidaki mampui memoderasi hubungani Profitabilitasi dani taxi Avoidancei. Hasili 

penelitiani inii didukung dengani penelitiani yangi dilakukan oleh Devi dani Dewi 

(2019). Berdasarkan hasili pengujian hipotesis padai tabel ujii MRA, menyatakan 

bahwai CSR tidaki mampui memoderasi hubungani Leveragei dani taxi Avoidancei. 

Corporatei sociali responsibilityi yangi dilakukan oleh perusahaani merupakani 

kewajiban yangi harus dipenuhi berdasarkan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 oleh 

perusahaani tanpa melibatkan tindakan penghindaran pajaki yangi ditetapkan. 

Sehinggai perusahaani dengani struktur hutang yangi tinggii menanggung tanggung 

jawab yangi sama dengani perusahaani dengani struktur hutang yangi rendah, dalami hali 

mengungkapkan aktivitas CSR perusahaani. Pernyataan tersebuti didukung dengani 

penelitiani yangi  dilakukan  oleh Sari dani Triyono (2018) yangi menyatakan bahwai 

leveragei tidaki berpengaruhi terhadapi corporatei sociali responsibilityi.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasili pembahasan analisisi datai melalui pembuktian terhadapi 

hipotesis, makai simpulan yangi dapati diambil adalahi sebagaii berikut.  

1. Profitabilitasi berpengaruhi positif terhadapi taxi Avoidancei. Hali inii 

menunjukkan bahwai semakini besari Profitabilitasi makai dapati meningkatkan 

terjadinya praktik taxi Avoidancei. 

2. Leveragei berpengaruhi negatif terhadapi taxi Avoidancei. Hali inii menunjukkan 

bahwai semakini besari Leveragei makai dapati mengurangi terjadinya praktik taxi 

Avoidancei. 

3. Variabeli Moderasi 1 yaitu interaksi antarai Corporatei Sociali Responsibilityi 

dani Profitabilitasi memiliki nilaii koefisien negatif sebesari -2.159 dengani nilaii t 

- hitung -1.262 dani signifikasi 0.211 > 0,05. Hali inii menunjukkan bahwai CSR 

tidaki mampui memengaruhi hubungani Profitabilitasi dani taxi Avoidancei. 

4. Variabeli Moderasi 2 yaitu interaksi antarai Corporatei Sociali Responsibilityi 

dani Leveragei memiliki nilaii koefisien positif sebesari 0.298 dengani nilaii t - 

hitung 0.616 dani signifikasi 0.539 > 0,05 berarti interaksi Corporatei Sociali 

Responsibilityi dani Leveragei tidaki mampui menunjukkan taxi Avoidancei. Hali 

inii menyatakan bahwai CSR tidaki mampui memengaruhi hubungani Leveragei 

dani taxi Avoidancei. 
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Berdasarkan simpulan di atas, terdapati beberapa saran yangi dapati diberikan, 

yakni sebagaii berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yangi akani melakukani penelitiani sejenis diharapkan 

dapati menambah ataui mengganti variabeli lain seperti kepemilikan 

institusional, ukuran perusahaani, nilaii perusahaani, corporatei governance serta 

sebaiknya menggunakan alat ukur selain CETR untuki mengukur taxi avoidancei 

seperti menggunakan alat ukur Book taxi difference (BTD) yangi merupakani 

perbedaaan antarai labai kena pajaki menurut ketentuan perpajakani dani pendapatani 

sebelum kena pajaki menurut standar akuntansi. 

2. Bagi perusahaani sebaiknya selalu menaati aturan perpajakani yangi telah 

ditetapkan. Perusahaani yangi memiliki profitabilitasi yangi tinggii semestinya 

mampui membayar pajaki dengani labai yangi diperoleh tanpa melakukani 

penghindaran pajak. Penghindaran pajaki akani memberikan dampak yangi 

kurang baiki bagii pihak yangi bersangkutan baiki darii pihak investor, 

perusahaani maupun pemerintah. 
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ABSTRACT 

This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of company size, 

audit committee and leverage on the integration of financial statements in the 

Indonesian Stock Exchange in the period of 2014-2018. The technique for selecting 

sampeli in this study is purposive sampling and obtaining as many as 18 sampi with 

79 observations. Techniques of data analysis in this study are techniques of analysis 

of linear regression. The results of the research analysis show that the firm size 

variable has a positive coefficient of 0.223 with a significance value of 0.013 <0.05 

so that the firm size variable has a positive influence on the integration of financial 

statements. The audit committee committee variable has a positive coefficient of 

1.568 with a significance score of 0.049 <0.05 so that the committee variable has a 

positive influence on the integration of the financial statements. The leverage variable 

has a negative coefficient value of -0.216 with a significance value of 0.273> 0.05 so 

that the leverage variable does not affect the financial statement integration. 

Keywords: Company Size, Audit Committee, Leverage, Financial Report Integration 

 

 

PENDAHULUAN 

Laporani keuangani merupakani suatui penyajiani terstrukturi darii posisii 

keuangani perusahaani padai suatui periodei akuntansii. Laporani keuangani disajikani 

sebagaii bentuki pertanggungjawabani perusahaani kepadai pihaki-pihaki yangi 

berkepentingani. Tujuani laporani keuangani menyediakani informasii keuangani 

perusahaani, kinerjai yangi diperolehi perusahaani padai suatui periodei akuntansii sertai 

perubahan posisii keuangani perusahaani yangi bermanfaati dalami pengambilani 



 

249 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

keputusani ekonomii.  Sehinggai, diperlukani tingginyai integritasi laporani keuangani 

perusahaani yangi disajikani untuki menunjukkani keadaanii ekonomii perusahaani. 

Integritasi laporani keuangani merupakani informasii yangi disajikani dalami laporani 

keuangani secarai wajari, jujur, terbuka dani tidaki bias sertai informasii lainnyai yangi 

menyangkut posisii keuangani, kinerjai dani arus kas perusahaani harusi disajikani benar 

apa adanyai karenai akani dipertanggungjawabkan kepadai stakeholder. Kerangka 

konseptual International Financial Reporting Standards (IFRS) ditetapkan kualitasi 

yangi dapati meningkatkani kegunaan informasii keuangani meliputi comparability, 

veriability, timeliness, dani understandibility (Kieso etal, 2011: 43-44). 

Banyaknyai fenomena yangi diterjadii dii tengah-tengah masyarakati yangi 

diantaranyai adalahi adanyai kasusi manipulasii datai laporani keuangani padai 

perusahaani-perusahaani dii Indonesiai menunjukkani bahwai lemahnyai integritasi 

laporani keuangani yangi disajikani perusahaani sehinggai tidaki menunjukkani keadaanii 

ekonomii perusahaani yangi sesungguhnya.  

Salahi satu kasusi manipulasii datai akuntansii terjadii padai perusahaani 

pertambangani dii Indonesiai yangi termasuki dalami Grup Bakrie, yaitui PT. Kaltim 

Prima Coal (KPC) dani PT. Arutmin Indonesiai (Arutmin) sertai induk perusahaannyai 

yaitui, PT. Bumi Resources Tbk (Bumi). Manipulasii datai akuntansii yangi dilakukani 

perusahaani tersebuti yaitui manipulasii padai laporani penjualani yangi mengakibatkan 

kerugian Negara mencapai US$620,49 juta. 

Kasusi manipulasii datai keuangani menunjukkani lemahnyai integritasi laporani 

keuangani yangi disajikani perusahaani. Terungkapnyai ketidakjujuran perusahaani 
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tersebuti dapati berdampak terhadapi kurangnyai kepercayaani masyarakati terhadapi 

perusahaani yangi ditandai dengani menurunnyai hargai sahami darii perusahaani yangi 

terkena skandal. Hali inii menimbulkan pertanyaan terhadapi tata kelolai perusahaani.  

Ukurani perusahaani menggambarkani besari kecilnyai suatui perusahaani yangi 

ditunjukkan olehi totali aktivai, jumlahi penjualani, rata–rata totali penjualani dani rata–

rata totali aktivai. Jadi, ukurani perusahaani merupakani ukurani ataui besarnyai asseti 

yangi dimiliki olehi perusahaani. Laporani keuangani yangi berintegritasi tinggii dapati 

diukuri darii besari kecilnyai ukurani perusahaani. Semakini besari ukurani perusahaani 

biasanyai akani lebihi diperhatikani olehi masyarakati, sehinggai laporani keuangani yangi 

disajikani perusahaani berskalai besari lebihi berintegritasi, sedangkani perusahaani 

berskalai kecili dianggap hanyai memperlihatkan keadaanii perusahaani yangi baiki dani 

stabil. 

Keberadaani komitei auditi untuki melindungii pemegangi sahami darii praktik 

curang manajemeni perusahaani, selain itui tugas komitei auditi adalahi memastikani 

penyajiani laporani keuangani perusahaani secarai wajari dani telahi memenuhii prinsip 

akuntansii yangi berlaku umumi, sehinggai semakini tinggii proporsi komitei auditi 

dalami suatui perusahaani dapati meningkatkani integritasi laporani keuangani yangi 

disajikani olehi perusahaani.  

Leveragei merupakani pengukur besarnyai asseti yangi berasali darii utang. Nilaii 

leveragei yangi tinggii menggambarkani investasii yangi dilakukani beresiko besar, 

sedangkani nilaii leveragei yangi rendah akani menunjukkani investasii yangi dilakukani 

beresiko kecil. Sehinggai, dalami hali inii semakini tinggii nilaii leveragei padai 
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perusahaani semakini tinggii pula integritasi laporani keuangani yangi harusi disajikani 

perusahaani, karenai dengani inii dapati menghapuskan rasa keraguani kreditor. 

Leveragei dapati menggambarkani posisii perusahaani dani kewajibaninya. Sehinggai, 

leveragei dapati diukuri dengani membandingkan totali utang dengani totali asseti.  

Penelitiani inii dilakukani untuki mengevaluasi pengaruhi darii ukurani 

perusahaani, komitei auditi dani leveragei terhadapi integritasi laporani keuangani padai 

perusahaani pertambangani yangi terdaftar dii Bursai Efeki Indonesiai (BEI) periodei 

2014-2018. Penelitiani dilakukani padai perusahaani sektori pertambangani karenai 

adanyai beberapai kasusi manipulasii keuangani yangi terjadii padai perusahaani besari dii 

Indenesia yangi melibatkan perusahaani sektori pertambangani, selain itui sektori inii 

tergolong perusahaani yangi memilikii kegiatan operasi berbeda dibandingkan sektori-

sektori lainnyai.  Penelitiani inii semakini menarik untuki ditelitii karenai penelitiani 

integritasi laporani keuangani yangi telahi dileliti sebelumnyai memilikii hasili yangi 

tidaki konsisten. Berdasarkani uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuki 

melakukani penelitiani yangi berjudul “Pengaruhi Ukurani Perusahaani, Komitei Auditi 

dani Leveragei Terhadapi Integritasi Laporani Keuangani (Studii padai Perusahaani 

Pertambangani yangi Terdaftar dii Bursai Efeki Indonesiai 2014-2018)” 

Berdasarkani latar belakang masalahi yangi telahi diungkapkan dii atas, maka 

timbulah permasalahi sebagaii berikut: 

1. Apakahi ukurani perusahaani berpengaruhi terhadapi integritasi laporani 

keuangani? 

2. Apakahi komitei auditi berpengaruhi terhadapi integritasi laporani keuangani? 
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3. Apakahi leveragei berpengaruhi terhadapi integritasi laporani keuangani ? 

Beberapai tujuani darii penelitiani inii adalahi sebagaii berikut : 

1. Untuki mengetahuii pengaruhi ukurani perusahaani terhadapi integritasi 

laporani keuangani. 

2. Untuki mengetahuii pengaruhi komitei auditi terhadapi integritasi laporani 

keuangani. 

3. Untuki mengetahuii pengaruhi leveragei terhadapi integritasi laporani 

keuangani. 

Hasili penelitiani inii diharapkan dapati bermanfaati baiki secarai Teoritis 

maupun secarai Praktis, yaitu: Penelitiani inii diharapkan dapati membuktikani secarai 

empirisi pengaruhi Ukurani Perusahaani, Komitei auditi dani Leveragei terhadapi 

Integritasi Laporani Keuangani, sertai dapati memberikani kontribusi dani dapati 

dijadikan perbandingan dani tambahan referensi yangi digunakani sebagaii bahan 

bacaan bagi peneliti yangi sama. Secarai Praktis yaitu memberikani informasii bagi 

perusahaani dalami menyajikani laporani keuangani yangi berintegritasi sertai menambah 

wawasani dani pengetahuani bagi penggunai laporani keuangani mengenaii pengaruhi 

faktori-faktori terhadapi integritasi laporani keuangani sebagaii pertimbangan dalami 

pengambilani keputusani. 
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KAJIAN PUSTAKA 

 Penelitiani inii didukung dengani Teorii Keagenan (Agency Theory) 

menjelaskani hubungani antara principal dani agent. Pemegangi sahami sebagaii 

principal mengontrak dani memberi wewenang terhadapi manajemeni sebagaii agen 

untuki mengelolai perusahaani dani membuat keputusani yangi terbaiki bagi principal, 

sehinggai dalami penerapannyai ada kemungkinan pihaki manajemeni tidaki selalui 

bertindak demi kepentingani terbaiki principal. Dalami hali inii manajemeni sebagaii 

pihaki agent harusi memberikani pertanggungjawabani berupa penyajiani laporani 

keuangani yangi berintegritasi tinggii kepadai pihaki principal karenai manajemeni telahi 

diberikani wewenang menentukan keputusani yangi terbaiki bagi prinsipal. Integritasi 

laporani keuangani yangi dimaksud adalahi laporani keuangani yangi disajikani secarai 

wajari dani menunjukkani ekonomii perusahaani yangi sesungguhnya. 

 Selain agency theory, penelitiani inii didukung dengani signaling theory 

(teorii sinyal). Jamaian (2008) mengemukakani bahwai signaling theory membahas 

tentangi bagaimana seharusnyai perusahaani memberikani sinyal kepadai penggunai 

laporani keuangani. Penyajiani laporani keuangani perusahaani dapati menjadii sinyal 

pihaki agent telahi membuat pertanggungjawabani dalami kontraknyai kepadai pihaki 

principal (pemegangi sahami). Integritasi laporani keuangani merupakani sinyal positifi 

yangi dapati mempengaruhii persepsi investor dani kreditor ataui pihaki yangi 

berkepentingani. Salahi satu jenis informasii yangi dapati menjadii sinyal untuki pihaki 

eksternal adalahi laporani keuangani, maka perusahaani harusi mengungkapkan ataui 
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menyajikani laporani keuangani secarai terbuka, jujur dani transparan untuki dapati 

meningkatkani integritasi laporani keuangani perusahaani. 

 Penelitiani inii juga didukung dengani konservatisme yangi merupakani 

sikap berhati-hati dalami menghadapi resiko (Suwardjono 2008:245). Konservatisme 

adalahi suatui cara mempertimbangkan resiko dani ketidakpastian dii masa depan. 

Konservatisme identik dengani laporani keuangani yangi understate yangi resikonyai 

lebihi kecili daripadai laporani keuangani yangi overstate, maka salahi satu cara yangi 

dapati dilakukani adalahi memilih prinsip akuntansii yangi konservatif. 

 Mulyadii (2002) menyatakani bahwai “integritasi merupakani prinsip 

moral yangi tidaki memihak dani jujur, seseorangi yangi berintegritasi tinggii 

memandang dani menyatakani fakta yangi sesungguhnya”. Jamaian (2008: 2) 

mendefinisikan “integritasi laporani keuangani sebagaii ukurani sejauh mana laporani 

keuangani yangi disajikani menunjukkani informasii yangi jujur dani benar”. Integritasi 

laporani keuangani menampilkan kondisii perusahaani yangi sebenarnya. Laporani 

keuangani merupakani informasii yangi dibutuhkan olehi pihaki eksternal ataui investor 

dani bentuki pertanggungjawabani manajemeni perusahaani. Darii berbagaii sumber 

dapati dinyatakani bahwai integritasi laporani keuangani merupakani penyajiani laporani 

keuangani yangi telahi disajikani secarai wajari, jujur dani terbuka dengani 

menggambarkani keadaanii ekonomii perusahaani yangi sesungguhnyai sertai dapati 

diandalkan. 

 Ukurani perusahaani merupakani besari kecilnyai suatui perusahaani yangi 

dapati dilihat darii totali asseti, penjualani, kapitalisasi pasar yangi dapati mempengaruhii 
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kinerjai sosial perusahaani. Ukurani perusahaani memilikii peranan penting dalami 

penyajiani laporani keuangani yangi berintegritasi. Semakini besari ukurani perusahaani 

semakini diperhatikani olehi masyarakati, sehinggai perusahaani akani lebihi berhati-hati 

dalami menyajikani laporani keuangani dani perusahaani besari akani menghasilkan 

laporani keuangani yangi berintegritasi tinggi. Sedangkani, ukurani perusahaani yangi 

kecili cenderung ingin memperlihatkan kondisii perusahaani yangi selalui berkinerjai 

baiki untuki menarik investor agar menanamkan modalnya, sehinggai dianggap 

melakukani praktik manajemeni laba ataui manipulasii laporani keuangani. Dalami 

penelitiani inii ukurani perusahaani dilihat dani diukuri berdasarkani totali asseti 

perusahaani. Totali asseti digunakani karenai lebihi stabil dani dapati lebihi 

mencerminkan ukurani suatui perusahaani.  

Komitei auditi merupakani suatui badani yangi bekerja dengani professional 

yangi dibentuki olehi dewan komisaris. Keberadaani komitei auditi sangati diperlukani 

guna melindungii pemegangi sahami darii praktik curang. Tugas komitei auditi adalahi 

memastikani laporani keuangani telahi disajikani secarai wajari dani sesuia dengani 

prinsip akuntansii yangi berlaku umumi sertai memelihara independenisi auditori 

eksternal. “Komitei auditi paling kurang terdiri darii 3 (tiga) orangi anggotai yangi 

berasali darii Komisaris Independeni dani pihaki luar Emiten ataui Perusahaani Publik 

(Keputusani Ketua Bapepam-LK No. KEP-643/BL/2012)”. 

Leveragei merupakani pengukur besarnyai asseti yangi dibelanjakani darii utang 

(Brigham dani Houston:121-125). Semakini tinngi leveragei perusahaani akani 

berbahaya, karenai perusahaani termasuki dalami kategori extreme leveragei (utang 
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ekstrem), hali inii menyebabkani perusahaani akani terjebak dalami tingkati utang yangi 

tinggii dani akani kesulitan untuki melepaskan beban utangnya. Rasio leveragei inii 

digunakani untuki mengukuri seberapa besari aktivai yangi dimiliki perusahaani didanai 

ataui berasali darii utang, sehinggai dengani rasio leveragei dapati diketahui posisii 

perusahaani dani kewajibaninyai (Sri Gayatri dani Gede Dharma Suputra : 345). 

Semakini tinggii nilaii leveragei suatui perusahaani, maka semakini tinggii kewajibani 

perusahaani menyajikani laporani keuangani yangi berintegritasi, karenai dengani inii 

dapati menghapuskani keraguani kreditor terhadapi perusahaani. Leveragei 

menggambarkani besarnyai asseti yangi didanai darii utang , dalami penelitiani inii 

dihitung dengani Debt Ratio (Rasio Utang) yangi dipergunakani untuki mengukuri 

seberapa besari perusahaani mengandalkan utang untuki membiayai asetnya. 

Penelitiani-penelitiani integritasi laporani keuangani telahi dilakukani olehi 

beberapai peneliti sebelumnyai dengani berbagaii metode perhitungani maupun sampeli 

yangi digunakani. Penelitiani-penelitiani tersebuti memilikii hasili yangi berbeda. 

Penelitiani yangi dilakukani olehi beberapai peneliti terkait pengaruhi ukurani 

perusahaani, komitei auditi dani leveragei terhadapi integritasi laporani keuangani yaitui 

penelitiani yangi dilakukani olehi Gayatri dani Suputra (2016) menyatakani ukurani 

perusahaani berpengaruhi positifi terhadapi integritasi laporani keuangani. Membuktikani 

bahwai ukurani perusahaani memilikii peranan penting dalami penyajiani laporani 

keuangani yangi berintegritasi. Dikarenaikan semakini besari ukurani perusahaani, 

semakini tinggii integritasi laporani keuangani. Sedangkani, ukurani perusahaani kecili 
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cenderung memperlihatkan kinerjai perusahaani yangi baiki dianggap melakukani 

manipulasii laporani keuangani. 

Penelitiani Atiningsih dani Suparwati (2018), Qonitin dani Yudowati (2018), 

Gayatri dani Suputra (2013) menyatakani komitei auditi berpengaruhi positifi terhadapi 

inegritas laporani keuangani. Hasili inii membuktikani bahwai tugas darii komitei auditi 

sebagaii pengawas independeni atas penyajiani laporani keuangani perusahaani dapati 

meningkatkani integritasi laporani keuangani yangi disajikani perusahaani bagi 

penggunainya. Hasili yangi berbeda didapati olehi Wulandarii dani Budiartha (2014), 

Dewi dani Putra  (2016) sertai penelitiani Atiningsih dani Suparwati (2018) 

menyatakani bahwai komitei auditi tidaki berpengaruhi terhadapi integritasi laporani 

keuangani, hali inii berartii tinggii rendahnyai integritasi laporani keuangani tidaki dijamin 

darii besarnyai proporsi komitei auditi dalami suatui perusahaani. 

 Penelitiani terdahulu dilakukani olehi Gayatri dani Suputra (2013) menyatakani 

ukurani perusahaani berpengaruhi positifi terhadapi integritasi laporani keuangani. Hali 

inii sesuai dengani pernyataan semakini tinggii ukurani suatui perusahaani, semakini 

tinggii pula integritasi laporani keuangani yangi disajikani perusahaani, sehinggai 

hipotesisi pertama dalami penelitiani inii adalahi: 

H1 :Ukurani perusahaani berpengaruhi terhadapi integritasi laporani keuangani. 

 Komitei auditi berfungsi untuki memberikani pandangan mengenaii masalah-

masalahi yangi berhubungani dengani kebijakani keuangani, akuntansii, dani 

pengendalian intern (Hardiningsih, 2010). Penelitiani terdahulu yangi ditelitii olehi 

Gayatri dani Suputra (2013) menyatakani bahwai komitei auditi berpengaruhi positifi 
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terhadapi integritasi laporani keuangani. Hali inii sependapati dengani penelitiani yangi 

dilakukani Atiningsih dani Suparwati (2018) karenai komitei auditi memilikii peran 

sangati penting melindungii pemegangi sahami darii praktik curang sehinggai 

diharapkan dengani adanyai komitei auditi laporani keuangani yangi disajikani semakini 

berintegritasi, sehinggai hipotesisi kedua dalami penelitiani adalahi :  

H2 : Komitei Auditi berpengaruhi terhadapi integritasi laporani keuangani. 

 Leveragei perusahaani yangi tinggi, mengakibatkan tingginyai kewajibani 

perusahaani memberikani penyajiani laporani keuangani yangi berintegritasi terhadapi 

penggunai laporani keuangani, hali inii dapati menghilangkan keraguani kreditor 

terhadapi perusahaani. Sehinggai, manajemeni perusahaani akani memaksimalkan 

kinerjanyai dengani menyajikani laporani keuangani yangi berintegritasi tinggii. 

Penelitiani terdahulu yangi  dilakukani olehi Atiningsih dani Suparwati (2018) 

menyatakani bahwai leveragei berpengaruhi negatifi terhadapi integritasi laporani 

keuangani, sejalan dengani penelitiani Mais dani Nuari (2016), sehinggai  hipotesisi 

ketiga dalami penelitiani inii adalahi : 

H3 :Leveragei berpengaruhi terhadapi integritasi laporani keuangani. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitiani inii menggunakani pendekatani kuantitatif yangi berbentuki asosiatif. 

Pendekatani kuantitatif merupakani metode penelitiani yangi digunakani untuki meneliti 

populasii ataui sampeli tertentu yangi bertujuani untuki mengujii hipotesisi yangi telahi 

ditetapkan (Sugiyono, 2013:13). Datai kuantitatif padai penelitiani inii adalahi datai 
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laporani keuangani perusahaani pertambangani yangi terdaftar dii BEI periodei 2014 - 

2018. Berdasarkani penjelasan kedudukan variabeli-variabeli penelitiani inii bersifat 

asosiatif tipe kausal, dimanai penelitiani inii dilakukani untuki mengetahuii sebab akibat 

darii variabeli independeni terhadapi variabeli dependeni (Sugiyono: 2012: 56). 

Penelitiani inii mengujii pengaruhi ukurani perusahaani, komitei auditi dani 

leerage terhadapi integritasi laporani keuangani. Berdasarkani penjelasan tersebuti, 

maka kerangka berpikir dalami penelitiani sebagaii berikut. 

 

    H1 

       

      

     H2 

      

   H3 

Gambar 3.1 Desain Penelitiani 

 

Penelitiani inii terdiri darii dua vaiabel yaitui variabeli terikat (dependenit 

variable) dani variabeli bebas (independenit variable). Variabeli terikat dalami 

penelitiani inii adalahi integritasi laporani keuangani (Y). Laporani keuangani yangi 

berintegritasi dapati diandalkan bagi penggunai informasii dalami keuangani karenai 

dipercaya laporani tersebuti suatui penyajiani yangi jujur menunjukkani keadaanii 

ekonomii perusahaani sesungguhnya. Dalami penelitiani ini, integritasi laporani 

Ukuran 

Perusahaan (X1) 

 

 

 
Integritas Laporan 

Keuangan  (Y) Komite Audit  (X2) 

Leverage  (X3) 
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keuangani diproksikan dengani konservatisme. Modeli Beaver dani Ryan (Market to 

Book Ratio) digunakani mengukuri indeks konservatisme. 

           Hargai Pasar Sahami 

ILKit =     …..……………………………….(1) 

            Nilaii Buku Sahami 

 Variabeli bebas dalami penelitiani inii adalahi ukurani perusahaani (X1) yangi 

dilihat darii totali aktivai perusahaani padai akhir tahun dengani mengunakani tolak ukur 

aset. Karenai asseti bersifat stabil dani bernilaii besari maka ditransformasikan ke dalami 

logaritma natural, sehinggai rumus perhitungani ukurani perusahaani adalahi :  

Ukurani Perusahaani=Ln Totali Aset ………………………………...(2) 

 Komitei auditi (X2) “jumlahi komitei auditi paling kurang terdiri darii 3 (tiga) 

orangi anggotai yangi berasali darii Komisaris Independeni dani pihaki luar Emiten ataui 

Perusahaani Publik (Keputusani Ketua Bapepem-LK No. KEP-643/BL/2012)”. 

Sehinggai, menghitung jumlahi komitei auditi dalami suatui perusahaani setiap tahunnyai 

dapati digunakani untuki menunjukkani besarnyai proporsi komitei auditi perusahaani. 

Rumus perhitunganinyai sebagaii berikut :  

Komitei Auditi = Jumlahi Komitei Audit………………..….(3) 

Leveragei (X3) digunakani untuki mengukuri besarnyai totali asseti yangi berasali 

ataui dibelanjakani darii utang. Untuki mengukuri seberapa besari aktivai yangi dimiliki 

perusahaani berasali darii hutang ataui modal, agar dapati mengetahuii posisii 

perusahaani dani kewajibaninya, maka digunakani Rasio Leveragei. Dalami penelitiani 

ini, leveragei perusahaani dihitung dengani menggunakani rasio totali utang terhadapi 

totali asseti, 
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   Totali utang 

LVRG =    ..……………………………………………..(4) 

   Totali asseti 

 

Populasii dalami penelitiani inii adalahi perusahaani pertambangani yangi 

terdaftar dii Bursai Efeki Indonesiai (BEI) tahun 2014 sampai dengani tahun 2018 yangi 

berjumlahi 47 perusahaani. Sampeli dalami penelitiani inii adalahi perusahaani 

pertambangani yangi terdaftar dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2014 – 2018 yangi 

telahi ditentukan dengani metode penentuan sampling yaitui non probability sampling 

dengani tekniki purposive sampling. Non probability sampling adalahi metode 

pengambilani sampeli yangi tidaki memberikani peluang ataui kesempatan yangi sama 

bagi setiap unsur ataui anggotai populasii yangi dipilih menjadii sampeli (Sugiyono, 

2017:142). Pemilihani sampeli dengani menggunakani metode purposive sampling 

yaitui dengani mengambil sampeli yangi telahi ditentukan sebelumnyai berdasarkani 

maksud dani tujuani penelitiani dengani beberapai kriteria tertentu. Jumlahi sampeli yangi 

diperolehi sebanyaki 55 perusahaani. Tabel 3.1 menunjukkani hasili seleksi pemilihani 

sampeli. 

Tabel 3.1 Seleksi Pemilihani Sampeli 

No Kriteria 
Jumlahi 

Amatani 

1. Perusahaani yangi tergolong industri pertambangani yangi 

terdaftar dii BEI selama periodei 2014 hingga 2018 
235 

2. Perusahaani yangi memilikii nilaii ekuitas negatifi selama 

periodei 2014 – 2018  
(5) 

3. Perusahaani yangi tidaki menerbitkan laporani keuangani 

dengani satuan mata uang rupiah selama periodei 2014 - 2018 
(151) 

            Jumlahi pengamatani penelitiani 79 

     Sumber : Bursai Efeki Indonesiai, datai diolah, 2019 
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Jenis datai padai penelitiani inii yaitui Laporani tahunan (annual report) 

perusahaani pertambangani yangi terdaftar dii BEI periodei 2014 – 2018 merupakani 

datai kuantitatif dani datai kualitatif adalahi daftar nama-nama perusahaani 

pertambangani yangi terdaftar dii BEI periodei 2014-2018. Sumber datai yangi 

digunakani dalami penelitiani inii adalahi datai sekunder berupa laporani tahunan 

(annual report) dapati diakses melalui www.idx.go.id ataui darii situs resmi masing-

masing perusahaani pertambangani. 

 Tekniki analisisi datai yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi tekniki 

analisisi regresii linear bergandai yaitui, untuki mengetahuii pengaruhi dani menunjukkani 

hubungani antara variabeli independeni terhadapi variabeli dependeni. Pertama, tekniki 

analisisi datai dalami penelitiani inii adalahi analisisi statistik deskriptif merupakani 

tekniki yangi digunakani untuki melihat distribusi datai yangi digunakani sebagaii sampeli 

yangi terdiri darii nilaii minimumi, nilaii maksimumi, nilaii rata-rata dani deviasi standar 

darii variabeli penelitiani yaitui integritasi laporani keuangani, ukurani perusahaani, 

komitei auditi dani leveragei.  

  Sebelum dii ujii dengani analisisi regresii linieri bergandai datai yangi 

diperolehi dii ujii terlebihi dahulu dengani menggunakani ujii asumsi klasik yangi terdiri 

darii ujii normalitasi, ujii multikolinearitasi, ujii heteroskedastisitasi dani ujii autokolerasi 

agar hasili regresii yangi diperolehi merupakani estimasi yangi tepat. Adapun modeli 

regresii linieri bergandai dalami penelitiani inii adalahi sebagaii berikut:  

  Y = α + β1X1+β2X2+ β3 X3+ e...………………………………........(5) 

 

http://www.idx.go.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Analisisi statistik deskritif sebagaii analisisi untuki melihat distribusi datai yangi 

digunakani sebagaii sampeli yangi terdiri darii nilaii minimumi, nilaii maksimumi, nilaii 

rata-rata, dani nilaii standar deviasi atas datai yangi digunakani dalami penelitiani ini. 

Hasili olah datai deskriptif dapati dilihat padai Tabel 4.1 : 

Tabel 4.1 Analisisi Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimumi Maximum Mean Std. Deviation 

Ukurani Perusahaani 79 25.57 31.14 28.1399 1.47546 
Komitei Audit 79 2.00 4.00 3.0759 .52556 
Leveragei 79 .02 .96 .4520 .17897 
Integritasi LK 79 .22 192.99 5.4675 22.10504 
Valid N (listwise) 79     

  

 Tabel 4.1 diatas menunjukkani bahwai N ataui jumlahi datai padai setiap 

variabeli yangi valid adalahi 79. Dapati dijelaskan padai masing-masing variabeli 

sebagaii berikut : Sampeli datai Ukurani Perusahaani memilikii nilaii minimumi 

sebesari 25,56 dani nilaii maksimumi sebesari 31,14, sedangkani nilaii rata-rata 

sebesari 28,1399 dengani standar deviasi sebesari 1,47546. Sampeli datai Komitei 

Auditi memilikii nilaii minimumi sebesari 2,00 dani nilaii maksimumi sebesari 4,00, 

sedangkani nilaii rata-rata sebesari 3,0759 dengani standar deviasi sebesari 

0,52556. Sampeli datai Leveragei memilikii nilaii minimumi sebesari 0,02 dani nilaii 

maksimumi sebesari 0,96, sedangkani nilaii rata-rata sebesari 0,4520 dengani nilaii 

standar deviasi sebesari 0,17897. Sampeli datai Integritasi Laporani Keuangani 

memilikii nilaii minimumi sebesari 0,22 dani nilaii maksimumi sebesari 192,99, 
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sedangkani nilaii rata-rata sebesari 5,4675 dengani nilaii standar deviasi sebesari 

22,10504. 

 Ujii asumsi klasik bertujuani untuki mengujii modeli agar sesuai dengani 

regresii OLS (Ordinary Least Square). Adapun hasili ujii asumsi klasik setelahi 

transformasi dijelaskan sebagaii berikut : 

 Ujii normalitasi digunakani untuki mengujii apakahi dalami modeli regresii, 

variabeli pengganggu ataui residual memilikii distribusi normal dalami penelitiani 

inii dengani menggunakani ujii statistik non-parametric Kolmogorov-Smornov     

(K-S).  Adapun hasili pengujian adalahi sebagaii berikut. 

Tabel 4.2 Ujii Normalitasi 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 79 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.06363494 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .116 

Negative -.072 

Test Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .060c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors significance correction.. 

  

 Suatui variabeli dikatakani berdistribusi normal jika nilaii signifakansinyai > 

0,05. Berdasarkani Tabel 4.2, nilaii sig 0,60 lebihi besari darii 0,05 sehinggai dapati 

disimpulkani bahwai nilaii residual ataui modeli regresii berdistribusi normal. 

 Ujii multikolonieritas bertujuani untuki mengujii apakahi modeli regresii, 

ditemukan adanyai korelasi antar variabeli bebas (independenit). Cara untuki 

mengetahuii ada ataui tidaknyai multikolinieritas dii dalami modeli regresii dengani 
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melihat darii tolerance value dani variance inflation factor (VIF). Apabila 

tolerance value < 0,10 dani VIF > 10, maka terjadii multikolinearitasi. Sedangkani, 

apabila tolerance value > 0,10 dani VIF < 10, maka tidaki terjadii 

multikolinearitasi. Adapun hasili pengujian adalahi sebagaii berikut : 

Tabel 4.3 Ujii Multikolonearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -18.242 3.321  -2.532 .025   

Ln Ukurani 
Perusahaani 

.223 .425 .030 2.232 .013 .664 1.022 

Ln Komitei Audit 1.568 .785 .251 1.997 .049 .574 1.112 

Ln Leveragei -.216 .195 -.143 -1.108 .273 1.000 1.000 

a. Dependenit Variable: Ln Integritasi LK 

 Tabel 4.3, dapati dilihat bahwai nilaii tolerance > 0,10 dani nilaii VIF < 10, 

maka dapati disimpulkani dalami modeli regresii tidaki terjadii multikolinearitasi. 

 Ujii heteroskedastisitasi bertujuani untuki mengujii apakahi dalami modeli 

regresii terjadii ketidaksamaan variance darii residual satu pengamatani ke 

pengamatani yangi lain. Hasili ujii dapati dilihat padai Tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Ujii Gletjer 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.530 5.183  1.417 .318 

Ln Ukurani Perusahaani -.554 .622 -.273 -1.191 .332 

Ln Komitei Audit .280 .472 .074 .592 .555 

Ln Leveragei .174 .094 .203 1.856 .067 

a. Dependenit Variable: Abres 
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 Berdasarkani Tabel 4.4, hasili menunjukkani bahwai tidaki ada satupun 

variabeli independeni yangi signifikani secarai statistik mempengaruhii variable 

dependeni nilaii absolut residual (Abres). Jadii dapati disimpulkani modeli regresii 

tidaki mengandung Heterokedastisitas. 

 Ujii autokorelasi mengujii modeli regresii linieri ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu padai periodei t dengani kesalahan pengganggu periodei t-1 

ataui periodei sebelumnya. Dalami penelitiani ini, ujii autokorelasi menggunakani 

ujii Durbin Watson. Adapun hasili analisisi sebagaii berikut. 

Tabel 4.5 Ujii Durbin Watson 

Durbin Watson (dw) Du 4-du 

1.901 1.742 2.258 

 

Olehi karenai nilaii Durbin Watson 1.901 lebihi besari darii batas atas (du) 

dani kurang darii 2.258 (4-du), maka dapati disimpulkani bahwai tidaki terdapati 

autokorelasi. Modeli dapati digunakani untuki pengujian selanjutnya. 

Pengujian hipotesisi dalami penelitiani inii menggunakani analisisi Analisisi 

Regresii Linieri Bergandai. Analisisi Regresii Linieri Bergandai inii digunakani 

untuki mengetahuii pengaruhi dani menunjukkani arah hubungani antarai Ukurani 

Perusahaani, Komitei Auditi dani Leveragei terhadapi Integritasi Laporani Keuangani 

padai Perusahaani Pertambangani . Hasili perhitungani disajikani padai Tabel 4.6 
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Tabel 4.6 Ujii Analisisi Regresii Linieri Bergandai 

Variabeli Standardized 

Beta 

T-Hitung Sig Keterangan 

Konstanta -18.242 -2.532 .025  

Ukurani Perusahaani (UP) 0.223 2.232 .013 Signifikan 

Komitei Auditi (KA) 1.568 1.997 .049 Signifikan 

Leveragei (LEV) 
-0.216 -1.108 .273 

Tidaki 

Signifikan 

Adjusted R Square 0.212 

F Statistik 5.217 

Probabilitas (p-value) 0.021 

Variabeli Dependeni Integritasi Laporani Keuangani   

Darii tabel 4.6, dapati dibuatkan fungsi regresii sebagaii berikut :  

ILKit = -18,242 + 0,223UP + 1,568KA – 0.216LEV+ e 

Berdasarkani persamaan tersebuti, besarnyai nilaii konstanta -18,242, inii 

menunjukkani apabila Ukurani Perusahaani, Komitei Auditi dani Leveragei 

diasumsikan konstan ataui sama dengani 0 (nol), maka besarnyai Integritasi 

Laporani Keuangani adalahi -18,242. Untuki nilaii beta masing-masing variabeli 

memilikii arti bahwai setiap kenaikan satu satuan variabeli independeni, maka 

dapati mengakibatkan peningkatani ataui penurunani Integritasi Laporani Keuangani 

sesuai dengani nilaii betanya. 

Berdasarkani Tabel 4.6 dii atas, nilaii adjusted R square 0,212 memilikii 

arti  bahwai 21,2% variasi nilaii Integritasi Laporani Keuangani dapati dijelaskan 

olehi faktori-faktori Ukurani Perusahaani, Komitei Auditi dani Leveragei. Sedangkani 

sisanyai sebesari 78,8% dapati dipengaruhii faktori-faktori lainnyai yangi tidaki 

diamati dalami penelitiani ini.  

Ujii F dilakukani untuki mengetahuii apakahi modeli layak ataui tidaki 

digunakani dalami penelitiani dani sebagaii alati analisisi untuki mengujii pengaruhi 
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variabeli bebas terhadapi variabeli terikat. Apabila nilaii signifikansi α < 0,05 maka 

modeli regresii dinyatakani layak sebagaii modeli penelitiani. Hasili pengujian p-

value padai Tabel 4.6 menunjukkani nilaii 0,021 lebihi kecili darii 0,05 maka dapati 

disimpulkani bahwai Ukurani Perusahaani, Komitei Auditi dani Leveragei secarai 

bersama-sama berpengaruhi padai Integritasi Laporani Keuangani Yangi Terdaftar 

dii Bursai Efeki Indonesiai, sehinggai modeli regresii layak digunakani. 

Hasili pengujian hipotesisi pertama pengaruhi Ukurani Perusahaani 

terhadapi Integritasi Laporani Keuangani menunjukkani nilaii koefisieni positifi 

sebesari 0,223 dani nilaii t - hitung 2,232, memilikii arti bahwai setiap kenaikan 

satu satuan variabeli ukurani perusahaani akani mengakibatkan peningkatani 

integritasi laporani keuangani sebesari 0,223 dani dengani signifikasii sebesari 0,013 

lebihi kecili darii 0,05, artinyai variabeli Ukurani Perusahaani berpengaruhi terhadapi 

Integritasi Laporani Keuangani, sehinggai hipotesisi pertama (H1) diterimai. 

Hasili penelitiani inii menunjukkani bahwai Ukurani Perusahaani dapati 

mempengaruhii Integritasi Laporani Keuangani. Hasili penelitiani juga didapatkan 

olehi beberapai penelitiani yaitui, penelitiani yangi dilakukani  Gayatri dani Suputra 

(2013) sertai penelitiani yangi dilakukani Verya (2017) yangi menyatakani Ukurani 

Perusahaani berpengaruhi positifi terhadapi Integritasi Laporani Keuangani. 

Hasili pengujian hipotesisi kedua pengaruhi Komitei Auditi terhadapi 

Integritasi Laporani Keuangani menunjukkani nilaii koefisieni 1,568 dani nilaii t 

hitung 1,997, memilikii arti bahwai setiap kenaikan satu satuan variabeli komitei 

auditi akani mengakibatkan peningkatani integritasi laporani keuangani sebesari 
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1,568 dani dengani signifikasii sebesari 0,049 lebihi kecili darii 0,05, artinyai 

variabeli Komitei Auditi berpengaruhi terhadapi Integritasi Laporani Keuangani, 

sehinggai hipotesisi kedua (H2) diterimai.  

Hasili penelitiani inii menunjukkani Komitei Auditi dapati mempengaruhii 

Integritasi Laporani Keuangani. Hasili penelitiani inii juga didapatkan olehi 

beberapai hasili penelitiani yaitui, penelitiani  terdahulu yangi dilakukani Gayatri 

dani Suputra (2013) sertai penelitiani yangi dilakukani Verya (2017) yangi 

menyatakani bahwai Komitei Auditi berpengaruhi positifi terhadapi Integritasi 

Laporani Keuangani. 

Hasili pengujian hipotesisi ketiga pengaruhi Leveragei terhadapi Integritasi 

Laporani Keuangani menunjukkani nilaii koefisieni -0,261 dani nilaii t hitung -

1,108, memilikii arti bahwai setiap kenaikan satu satuan variabeli leveragei akani 

mengakibatkan penurunani integritasi laporani keuangani sebesari 0,216 dani 

dengani signifikasii sebesari 0,273 lebihi besari darii 0,05, artinyai variabeli 

Leveragei tidaki berpengaruhi terhadapi Integritasi Laporani Keuangani, sehinggai 

hipotesisi ketiga (H3) tidaki diterimai.  

Hasili inii menunjukkani bahwai Leveragei tidaki memilikii pengaruhi 

terhadapi Integritasi Laporani Keuangani. Hasili inii juga didapatkan olehi beberapai 

hasili penelitiani yaitui, penelitiani yangi dilakukani olehi Verya (2017), Styawan 

(2018) dani Puteri (2019) yangi menyatakani leveragei tidaki berpengaruhi terhadapi 

integritasi laporani keuangani. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkani hasili pembahasan analisisi datai melalui pembuktian terhadapi 

hipotesisi yangi telahi ditentukan, maka dapati disimpulkani bahwai : 

1. Ukurani perusahaani memilikii pengaruhi terhadapi integritasi laporani 

keuangani. Hali inii menunjukkani bahwai semakini tinggii ukurani perusahaani 

maka inegritas laporani keuangani juga semakini baik. 

2. Komitei Auditi memilikii pengaruhi terhadapi integritasi laporani keuangani. 

Karenai tugas komitei auditi adalahi memastikani penyajiani laporani keuangani 

perusahaani telahi memenuhii prinsip akuntansii berlaku umumi dani disajikani 

secarai wajari, sehinggai dalami hali inii komitei auditi dapati meningkatkani 

integritasi laporani keuangani yangi disajikani perusahaani.  

3. Leveragei tidaki bepengaruhi terhadapi integritasi laporani keuangani. Hali inii 

dapati dijelaskan dengani hipotesisi utang dimanai semakini tinggii utang suatui 

perusahaani, maka perusahaani akani cenderung melakukani pelanggaran 

karenai perusahaani ingin memperlihatkan utang yangi rendah. 

Berdasarkani hasili tersebuti penelitiani inii mengidentifikasi masih banyak 

variabeli yangi tidaki ditelitii mempengaruhii integritasi laporani keuangani, sehinggai 

hasili penelitiani kurang dapati menggambarkani faktori-faktori yangi mempengaruhii 

integritasi laporani keuangani secarai keseluruhan. Olehi karenai itui saran peneliti bagi 

penelitiani selanjutnyai sebagaii berikut : 

1. Bagi penelitiani selanjutnyai agar dapati memilih objek penelitiani lain, 

sehingga sampeli yangi digunakani lebihi banyak dan dapat digeneralisasi. 
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2. Bagi penelitiani selanjutnyai agar mencari variabeli yangi dapati 

mempengaruhii dani menjelaskani lebihi rinci mengenaii integritasi laporani 

keuangani seperti kepemilikan sahami olehi publik, internal auditori, 

kualitasi auditi dani komposisii dewan direksi sertai variabeli lainnyai yangi 

erat kaitannyai dengani integritasi laporani keuangani, sehinggai hasili 

pengukurani integritasi laporani keuangani lebihi menunjukkani gambaran 

secarai keseluruhan laporani keuangani.  
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ABSTRACT 

Thisl study aims to determine thel effect of clarityl of budget targets, competencies, andl 

communityl participationl on village fund managementl accountabilityl inl Blahbatuhl District, 

Gianyarl Regency. Thel populationl inl thisl study were all village apparatuses inl Blahbatuhl 

District with 161 apparatus. Thel sample inl thisl study was 9 villages inl Blahbatuhl District with 

81 respondents. Thel method of determiningl thel sample usingl purposive sampling, datal were 

collected usingl a questionnaire that was measured with a Likert scale. Data l were analyzed with 

Multiple Linear Regression Analysis. based on thel results of thisl study indicate that thel clarityl 

of budget targets, competencies, andl communityl participationl has a positive andl significant 

effect on thel accountabilityl of village fund management. Thisl shows that thel better thel clarityl 

of budget targets, competenciesl andl communityl participation, thel accountabilityl of village fund 

managementl inl Blahbatuhl District, Gianyarl Regency will be better. 

Keywords: Accountability, Clarityl of Budget Targets, Competence, Communityl Participation 

 

PENDAHULUAN 

Terbitnyal Undang-Undang No 6 Tahunl 2014, tentangl Desal membuatl 

Pemerintahl Indonesial  mulail mengistimewakanl desal sebagail gerbangl pembangunanl 

nasionall denganl menerbitkanl Desal memilikil hakl khusus yangl disebutl otonomi desal, 

dimanal desal diberi hakl untukl mengatur danl mengurus pemerintahannyal sendiril guna 

membangun danl memajukanl perekonomianl desal sertal meningkatkanl taraf hidup 

masyarakatnyal.  

Peraturanl Menteril Desal, Pembangunanl Daerahl Tertinggal, danl Transmigrasil 

Republikl Indonesial Nomor 21 Tahunl 2015 pasal 1 ayat 2 tentangl Penetapanl Prioritasl 

Penggunaanl Danal Desal Tahunl 2016 disebutkanl bahwal “Danal Desal adalahl danal yangl 
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bersumber daril Anggaranl Pendapatanl danl Belanjal Negaral  (APBN) yangl 

diperuntukkanl bagil desal yangl ditransfer melaluil Anggaranl Pendapatanl danl Belanjal 

Daerahl (APBD) kabupatenl/kota danl digunakanl untukl mendanai penyelenggaraanl 

pemerintahanl, pelaksanaanl pembangunanl, pembinaanl kemasyarakatanl, danl 

pemberdayaanl masyarakatl”. 

Danal desal padal dasarnyal sangatl pentingl adanyal untukl menunjang pemerataan 

pembangunanl yangl dilakukanl pemerintahl secaral menyeluruh karenal danal desal 

memilikil tujuanl yaitul untukl meningkatkanl percepatan pembangunanl desal melaluil 

peningkatanl pelayananl, mengaktifkanl perekonomianl desal, pengurangan kesenjanganl 

perekonomianl antar desal sertal memperkuat peran masyarakatl desal selaku subjek daril 

pembangunanl. Padal pemerintahanl Joko Widodo anggaranl danal desal yangl 

dianggarkanl setiapl tahunnyal belum pernah mengalamil penurunan. Daril Rp 20,67 

triliunl padal 2015 meningkatl menjadil Rp 46,98 triliunl padal 2016, lalu menjadil Rp 60 

triliunl padal 2017 danl 2018 sebesarl Rp 60 triliunl. Sedangkanl untukl tahunl 2019 naikl 

menjadil Rp 70 triliunl (news.detik.com).  

Provinsi Balil sebagail salahl satul penerima danal desal yangl dibagikanl kepadal 636 

desal se-Bali. Padal tahunl 2015 alokasil danal desal untukl provinsi Balil sebesarl 185 

miliarl rupiahl, tahunl 2016 naikl dua kali lipat menjadil 416 miliarl, lalu menjadil 537 

miliarl sedangkanl tahunl 2018 menurun 7 miliarl menjadil 531 miliarl danl naikl padal 

2019 menjadil 630 miliarl rupiahl (www.djpk.depkeu.go.id). Kesiapan desal dalaml 

mengelolal danal tersebutl menimbulkanl kekhawatiran mengingatl besarnyal pendapatanl 

yangl diterimal desal. Dibuktikanl denganl temuan kasusl penyelewenganl danal desal 

http://www.djpk.depkeu.go.id/
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(APBDes 2016 danl 2017) dil desal Baha, Kecamatanl Mengwi, Badung. Kepalal desal 

Baha menggunakanl danal desal sebesarl 1 miliarl untukl keperluan pribadinyal. Kasusl 

lain yangl terjadil padal tahunl 2019 yaitul, kasusl dugaan korupsi APBDes Dauh Puri 

Kelod, Denpasar yangl diperkirakanl merugikanl negaral yangl ditaksir hinggal 1 Milyar 

Rupiahl. Denganl adanyal kasusl – kasusl penyelewenganl danal desal tersebutl, olehl 

karenal itul, adanyal akuntabilitasl sangatl pentingl dalaml pengelolaanl danal desal. 

Denganl adanyal kasusl – kasusl tersebutl, makal alokasil danal desal harusl diawasil 

secaral ketat daril hulu kel hilir, pengawasanl sangatl pentingl sekalil dilakukanl untukl 

meminimalkanl penyelewenganl danal pengembanganl desal mengingatl besarnyal 

alokasil yangl digelontorkanl daril Anggaranl Pendapatanl danl Belanjal Negaral (APBN). 

Selainl pengawasanl, jugal diperlukanl sosialisasil danl pembekalan kepadal kepalal desal 

danl aparaturl desal lainnyal sebagail pengelolal alokasil danal desal. Hall inil pentingl danl 

harusl dilakukanl agar alokasil danal desal yangl digelontorkanl menjadil tepat guna danl 

sasaranl. Prinsipl akuntabilitasl menjadil sangatl pentingl guna mewujudkanl 

pemerintahanl desal yangl baikl (Judarmita, 2017). Akuntabilitasl merupakanl alat kontrol 

kinerjal dalaml suatul organisasil. Selainl itul, akuntabilitasl adalahl salahl satul bentukl 

upayal untukl mewujudkanl good corporate governace dalaml instansi pemerintahl 

denganl menerapkanl prinsipl – prinsiplnyal.  

Dalaml mengelolal danal desal yangl meningkatl tiap tahunnyal, makal perlu 

diperhatikanl suatul penganggaranl yaitul kejelasanl sasaranl anggaranl. Kejelasanl sasaranl 

anggaranl adalahl sejauhmanal tujuanl anggaranl itul sendiril ditetapkanl secaral spesifikl 

danl jelas sertal dapatl dimengertil olehl pengelolanyal. Denganl penetapanl tujuanl 
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anggaranl yangl spesifikl akanl mendorong pengelolal anggaranl bekerjal semaksimall 

mungkinl denganl berpatokanl padal tujuanl yangl telahl ditetapkanl sehinggal berdampakl 

terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Selainl itul akuntabilitasl jugal 

dipengaruhil olehl kompetensil dalaml menjalanl operasionall organisasil. Menurutl Cheng 

et al., (2002) menyebutkanl bahwal akuntabilitasl danl transparanlsil pemerintahl desal 

dipengaruhil kompetensil yangl dimilikil olehl aparaturl desal. Kualitasl daril suatul 

organisasil ditentukanl daril tingginyal kompetensil SDM daril organisasil tersebutl. 

Keberhasilan program pembangunanl danl pengembanganl masyarakatl desal termasukl 

akuntabilitasl pengelolaanl danal desal turut ditentukanl olehl  partisipasil masyarakatl. 

Tanpa peran partisipatifl masyarakatl setiapl kegiatanl pembangunanl akanl gagal. 

Denganl keaktifan masyarakatl berpartisipasil dalaml setiapl aktivitas desal, makal 

pemberdayaanl masyarakatl akanl dapatl dicapai denganl baikl. 

Berdasarkanl uraian diatasl, penelitil tertarik melakukanl penelitianl dil kantorl desal 

se- Kecamatanl Blahbatuhl, Kabupatenl Gianyarl karenal padal padal tahunl anggaranl 

2016, terdapatl 11 daril 64 desal dil Kabupatenl Gianyarl masih ltersangkutl kelambananl 

dalaml penyusunanl APBDes. Terdapatl 1 desal yangl APBDesnyal belum selesai dil 

Kecamatanl Ubud yakni Desal Sayan, Lodtunduh, Petulu, danl Kedewatan. Kecamatanl 

Payangan yakni Desal Puhu, Melinggih, danl Buahan. Kecamatanl Tampaksiringl yakni 

Desal Pejeng, Kecamatanl Blahbatuhl yakni Desal Saba, dalaml proses perbaikanl. 

Kecamatanl Tegallalang yakni Desal Kedisan, danl Pupuan, jugal dalaml proses 

perbaikanl (nusabali.com).  
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Berdasarkanl uraian yangl melatarbelakangi diatasl, makanl penelitil tertarik untukl 

melakukanl penelitianl yangl berjudul “Pengaruhl Kejelasanl Sasaranl Anggaranl, 

Kompetensil, Danl Partisipasil Masyarakatl Terhadapl Akuntabilitasl Pengelolaanl Danal 

Desa”. 

Berdasarkanl latar belakang masalahl yangl telahl diuraikanl diatasl, makal rumusan 

masalahl padal penelitianl inil adalahl sebagail berikut: 

1. Apakahl kejelasanl sasaranl anggaranl berpengaruhl terhadapl akuntabilitasl 

pengelolaanl danal desa? 

2. Apakahl kompetensil berpengaruhl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desa? 

3. Apakahl partisipasil masyarakatl berpengaruhl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl 

danal desa? 

Tujuanl yangl hendak dicapai dalaml penelitianl inil adalahl: 

1. Untukl mengetahuil pengaruhl kejelasanl sasaranl anggaranl terhadapl akuntabilitasl 

pengelolaanl danal desal. 

2. Untukl mengetahuil pengaruhl kompetensil terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal 

desal. 

3. Untukl mengetahuil pengaruhl partisipasil masyarakatl terhadapl akuntabilitasl 

pengelolaanl danal desal. 

Penelitianl inil diharapkanl mampu memberikanl manfaatl secaral teoriltis danl 

praktis untukl berbagail pihakl yangl berhubunganll denganl penelitianl ini. Adapunl 
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manfaatl daril penelitianl inil sebagail berikut: Penelitianl inil diharapkanl dapatl 

memberikanl pengetahuanl danl menambahl wawasanl sertal informasil yangl berkaitan 

denganl ilmu akuntansil sektor publik, khususnyal pengaruhl kejelasanl sasaranl 

anggaranl, kompetensil, danl partisipasil masyarakatl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl 

danal desal se-Kecamatanl Blahbatuhl, Kabupatenl Gianyarl. Penelitianl inil diharapkanl 

dapatl memberikanl masukanl yangl positifl bagil aparaturl pengelolal danal desal, 

pemerintahl daerahl danl pemerintahl pusat, untukl mengevaluasi kebijakanl sertal sistem 

pengalokasianl untukl menerapkanl prinsipl akuntabilitasl dalaml pengelolaanl danal desal. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 Penelitianl inil didukung olehl teoril (agency theory) danl teoril stewardship. Teoril 

keagenanl menjelaskanl mengenail hubunganl antaral pemilikl perusahaanl yangl memberi 

wewenangl kepadal manajemenl untukl mengelolal sumber daya dalaml menjalankanl 

perusahaanl. Menurutl Jensen danl Mecklingl (1976) implikasi teoril agensi dalaml 

akuntabilitasl pengelolaanl danal desal adalahl perangkatl desal sebagail pihakl yangl 

diberikanl wewenangl (agen) olehl pemerintahl pusat danl daerahl (prinsipall) untukl 

mengelolal danal desal. Adanyal asimetril informasil inil memungkinkanl terjadinyal suatul 

penyelewenganl ataul korupsi olehl pihakl agen. 

 Selainl teoril keagenan, penelitianl inil jugal didukung olehl teoril stewardship. 

Menurutl Donaldson & Davis (1991), teoril Stewardship adalahl teoril yangl 

menggambarkanl situasi dimanal para manajer tidaklah termotivasi olehl tujuan-tujuanl 

individul tetapil lebihl ditujukanl padal sasaranl hasill utama merekal untukl kepentinganl 
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organisasil. Teoril inil mengasumsilkanl bahwal adanyal hubunganl yangl kuat antaral 

kepuasan danl kesuksesan organisasil.  

 Pengelolaanl danal desal yangl baikl dikelolal berdasarkanl praktik-praktik good 

governance. Peraturanl Menteril Dalaml Negeri Nomor 113 tahunl 2014 tentangl 

Pengelolaanl Keuanganl Desal, padal Bab II tentangl Asas Pengelolaanl Keuanganl Desal, 

Pasal 2 jelas diterangkanl bahwal “Keuanganl desal dikelolal berdasarkanl asas-asas 

transparanl, akuntabell, partisipatifl sertal dilakukanl denganl tertib danl disiplin 

anggaranl”. Denganl uraian sebagail berikut: 1) Transparanl yaitul prinsipl keterbukaan 

yangl memberi masyarakatl kesempatanl untukl mengetahuil danl mendapatl akses 

informasil seluas-luasnyal tentangl keuanganl desal. 2) Akuntabell yaitul prinsipl 

pertanggungjawabanl daril seluruhl kegiatanl daril desal harusl dapatl 

dipertanggungjawabkanl kepadal masyarakatl desal sesuail denganl ketentuan peraturanl 

perundangundangan. 3) Partisipatifl yaitul prinsipl penyelenggaraanl pemerintahanl desal 

yangl mengikutsertakanl kelembagaan desal danl unsur masyarakatl desal. 4)  Tertib danl 

disiplin anggaranl yaitul prinsipl pengelolaanl keuanganl desal harusl mengacu padal 

aturan ataul pedoman yangl melandasinya. 

 Akuntabilitasl menurutl Mardiasmo (2002) adalahl kewajibanl pemegang amanah 

(agen) untukl memberikanl pertanggungjawabanl, menyajikan, melaporkanl danl 

mengungkapkanl segala aktivitas danl kegiatanl yangl menjadil tanggungjawabnyal 

kepadal pemberil amanah (prinsipall) yangl memilikil hakl danl kewenangan untukl 

meminta pertanggungjawabanl tersebutl.  
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 Kejelasanl sasaranl anggaranl menggambarkanl luasnyal sasaranl anggaranl yangl 

dinyatakanl secaral jelas danl spesifikl danl dimengertil olehl pihakl yangl 

bertanggungjawabl terhadapl pencapaianlnyal (Kenis, 1979). Adanyal kejelasanl sasaranl 

anggaranl akanl memudahkanl individul untukl menyusun target-target anggaranl. 

Selanjutnya, target-target anggaranl yangl disusun akanl sesuail denganl sasaranl yangl 

ungin dicapai organisasil (Kenis, 1979). 

 Menurutl UU Nomor 13 Tahunl 2013 tentangl ketenagakerjaan, kompetensil 

adalahl kemampuanl kerjal setiapl individul, yangl mencakup aspek pengetahuanl, 

keterampilan danl sikap kerjal yangl sesuail denganl standarl yangl ditetapkan. 

Kompetensil merupakanl suatul karakteristikl daril seseorangl yangl memilikil 

pengetahuanl (knowledge), keterampilan (skill), danl kemampuanl (ability) untukl 

melaksanakanl suatul pekerjaan (Mada, 2017). 

 Partisipasil masyarakatl adalahl suatul proses ketika masyarakatl, sebagail individul 

maupunl kelompokl sosial danl organisasil mengambil peran dalaml proses perencanaan, 

pelaksanaanl danl pemantauanl padal kebijakan-kebijakanl yangl langsung 

mempengaruhil kehidupanl merekal (Syamsi, 2015). Partisipasil masyarakatl bukanl 

hanyal melibatkanl masyarakatl dalaml pembuatanl keputusanl dil setiapl program 

pembangunanl, namun masyarakatl jugal dilibatkanl dalaml mengidentifikasi masalahl 

danl potensi yangl ada dil masyarakatl.  

 Penelitianl yangl dilakukanl olehl Arta (2019), Judarmita (2017) danl Pramayoga 

(2020) menyatakanl kejelasanl sasaranl anggaranl berpengaruhl positifl terhadapl 

akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Hall inil menunjukkanl bahwal semakinl baikl 
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kejelasanl sasaranl anggaranl, makal akuntabilitasl pengelolaanl danal desal akanl semakinl 

baikl. Dewi (2019), danl Atiningsih (2019) meneliti mengenail pengaruhl kompetensil 

terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal menyatakanl bahwal kompetensil 

aparaturl berpengaruhl positifl danl signifikanl. Hall inil menunjukkanl semakinl tinggil 

tingkatl kompetensil makal semakinl tinggil tingkatl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. 

Sedangkanl penelitianl yangl dilakukanl olehl Widyatama (2017), menyatakanl bahwal 

kompetensil tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal 

desal. Arta (2019), Julianto, (2019), Dewi (2019), danl Atiningsih (2019) menyatakanl 

bahwal partisipasil masyarakatl berpengaruhl positf terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl 

danal desal. Hall tersebutl menunjukkanl bahwal semakinl besar tingkatl partisipasil 

masyarakatl makal akanl semakinl baikl pula tingkatl akuntabilitasl pengelolaanl danal 

desal.  

 Menurutl Kenis (1979) dalaml Bangun (2009), Kejelasanl sasaranl anggaranl 

adalahl sejauh manal tujuanl anggaranl ditetapkanl secaral jelas danl spesifikl denganl 

tujuanl anggaranl dapatl dimengertil olehl orangl yangl bertanggungjawabl atas pencapaianl 

sasaranl anggaranl tersebutl. Hasill penelitianl Judarmita (2017) menunjukkanl bahwal 

kejelasanl sasaranl anggaranl berpengaruhl positifl signifikanl padal akuntabilitasl kinerjal 

instansi pemerintahl. Denganl adanyal sasaranl anggaranl yangl jelas makal akanl 

mempermudah untukl mempertanggungjawabkanl keberhasilan ataul kegagalan 

pelaksanaanl tugas organisasil. Berdasarkanl uraian diatasl, makal hipotesisl yangl 

diajukanl adalahl sebagail berikut: 
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H1: Kejelasanl sasaranl anggaranl berpengaruhl positifl terhadapl akuntabilitasl 

pengelolaanl danal desal. 

 Kompetensil merupakanl faktor yangl dapatl mempengaruhil akuntabilitasl. Untukl 

meningkatkanl akuntabilitasl diperlukanl adanyal kompetensil (Frink danl Klimoski, 

2004:14). Denganl adanyal teoril keagenanl diharapkanl dapatl mengurangil konflikl yangl 

dapatl menyebabkanl kesenjanganl antaral pemerintahl danl masyarakatl, denganl cara 

masyarakatl sebagail prinsipall melakukanl pengawasanl atas apa yangl dilakukanl olehl 

agen. Sejalan pula denganl denganl teoril stewardship dimanal aparatl yangl bertugas 

sebagail pelayan memilikil kewajibanl untukl melayani sebagail wujud akuntabilitasl, 

sehinggal padal saat pengambilanl keputusanl dalaml penggunaanl danal desal akanl 

menghasilkanl keputusanl yangl terbaikl guna memberikanl pelayananl yangl terbaikl 

sesuail denganl tugas masing-masing. Kompetensil berpengaruhl positifl danl signifikanl 

terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal (Atiningsih, 2019). Berdasarkanl uraian 

diatasl, makal hipotesisl yangl diajukanl adalahl sebagail berikut: 

H2: Kompetensil aparatl pengelolal danal desal berpengaruhl positifl terhadapl 

akuntabilitasl pengelolaanl danal desa 

Menurutl Crook danl Sverrisson dalaml Devas danl Grant (2003:309) 

Akuntabilitasl dapatl diperkuat melaluil peningkatanl partisipasil masyarakatl. Sebagail 

kunci untukl meningkatkanl responsivitas pemerintahl daerahl terhadapl masyarakatl 

miskin, danl untukl membuatl pembangunanl lebihl berpihakl padal orangl miskin. 

Keputusanl yangl akanl diambil olehl aparaturl pemerintahl harusllah melibatkanl 
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masyarakatl, hall inil sejalan denganl teoril partisipasil yangl menjelaskanl bahwal 

masyarakatl harusl terlibat secaral langsung dalaml proses pemerintahanl danl 

pengambilanl keputusanl (Handayani, 2006). Penelitianl Utari (2019) danl Arta (2019) 

menunjukkanl bahwal partisipasil masyarakatl berpengaruhl positifl terhadapl 

akuntabilitasl pengelolaanl danal desal, dimanal partisipasil yangl baikl daril masyarakatl 

akanl meningkatkanl tingkatl akuntabilitasl. Berdasarkanl uraian diatasl, makal hipotesisl 

yangl diajukanl adalahl sebagail berikut: 

H3: Partisipasil masyarakatl berpengaruhl positifl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl 

danal desal. 

 

METODElLOGI PENELITIANl 

Penelitianl inil menggunakanl pendekatan kuantitatifl yangl berbentukl asosiatif. 

Penelitianl inil mengujil pengaruhl kejelasanl sasaranl anggaranl, kompetensil, danl 

partisipasil masyarakatl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Kejelasanl 

sasaranl anggaranl adalahl sejauhmanal tujuanl anggaranl itul sendiril ditetapkanl secaral 

spesifikl danl jelas sertal dapatl dimengertil olehl pengelolanyal. Berdasarkanl latar 

belakang danl penelitianl terdahulu, makal kerangka berpikir penelitianl inil yaitul: 
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Gambar 1. Kerangka berpikir 

Pengaruhl Kejelasanl Sasaranl Anggaranl, Kompetensil, Danl Partisipasil 

Masyarakatl Terhadapl Akuntabilitasl Pengelolaanl Danal Desal. 

 

                 

                                                       H1 (+)            

           H2 (+) 

                                                       H3 (+) 

 

 

Penelitianl inil menggunakanl dua jenisl variabell yaitul variabell terikatl (dependenltl 

variable), variabell bebas (independenltl variable). Variabell terikatl dalaml penelitianl inil 

adalahl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal (Y) diukurl denganl indikatorl mengadopsil 

danl dimodifikasi daril penelitianl menurutl Zeyn (2011) yaitul sebagail berikut: 

1).Perumusan rencana keuanganl, 2).Pelaksanaanl danl pembiayaan kegiatanl, 3). 

Melakukanl evaluasi atas kinerjal keuanganl, 4). Pelaksanaanl pelaporanl keuanganl. 

Variabell bebas dalaml penelitianl inil adalahl kejelasanl sasaranl anggaranl (X1) 

diukurl denganl indikatorl yangl diadopsil danl dimodifikasi daril Locke danl Latham 

(1984;27) dalaml penelitianl Putra (2013), yangl terdiril atas: 1). Tujuanl 2). Kinerjal 3). 

Standarl 4). Jangka waktu 5). Sasaranl prioritasl 6). Tingkatl kesulitan 7). Koordinasi 

Variabell kompetensil (X2) diukurl denganl indikatorl yangl dikembangkanl olehl 

Edison, et al. (2016) yaitul: 1). Pengetahuanl (knowledge), 2). Keterampilan (skill), 3). 

Sikap (attitude). 
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Variabell partisipasil masyarakatl (X3) mengadopsil danl dimodifikasi Werimon 

(2005) dalaml penelitianl Utari (2019), yaitul sebagail berikut: 1). Pemberilan informasil, 

2). Konsultasi, 3). Kemitraan, 4). Pendelegasian, 5). Keaktifan warga, 6). Keterlibatan 

dalaml pengambilanl keputusanl, 7). Tenaga.  

Populasil daril penelitianl inil adalahl seluruhl perangkatl desal yangl berjumlahl 161 

orangl aparaturl yangl berada dil wilayah Pemerintahanl Kecamatanl Blahbatuhl, 

Kabupatenl Gianyarl denganl jumlahl desal sebanyakl 9 desal yangl berada dil Kecamatanl 

Blahbatuhl. Sampell yangl digunakanl sebanyakl 81 orangl yangl ditentukanl  

menggunakanl metodel nonprobabilityl samplingl denganl menggunakanl teknik 

purposive sampling, denganl kriteria yakni merupakanl (1) Perangkatl desal aktif bekerjal 

sebagail: kepalal desal, seketaris desal, kepalal seksi danl kepalal urusan sertal ketua badanl 

permusyawaratan desal (BPD) (2) Memilikil masa kerjal minimal 1 tahunl (3) Memilikil 

tingkatl pendidikanl minimal Sekolahl Menengah Atas (SMA) sederajat. 

Jenisl datal dalaml penelitianl inil dibagil menjadil dua jenisl data, yaitul datal 

kuantitatifl danl datal kualitatifl. Datal kuantitatifl padal penelitianl inil adalahl datal jumlahl 

Pelaksanal Teknis Pengelolaanl Keuanganl Desal (PTKD) dil masing–masingl desal. 

Sedangkanl datal kualitatifl dalaml penelitianl inil adalahl keberadaan lokasi penelitianl, 

tugas pokok danl fungsi Pelaksanal Teknis Pengelolaanl Keuanganl Desal (PTPKD), 

struktur organisasil, uraian tugas danl tata kerjal Pemerintahanl Desal dil Kecamatanl 

Blahbatuhl, Kabupatenl Gianyarl. Sumber datal yangl digunakanl dalaml penelitianl inil 

adalahl datal primer. Datal primer yangl digunakanl berupa informasil yangl dikumpulkanl 
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berdasarkanl jawabanl respondenl padal kuesionerl. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

1. Ujil Instrumen Penelitianl, yangl terdiril daril  

a) Ujil Validitas dimanal suatul instrumen dikatakanl valid jika nilail pearson 

correlationl terhadapl skor total diatasl 0,30 (Sugiyono, 2018)  

b) Ujil Reliabilitas dimanal suatul konstruk ataul variabell dikatakanl reliabel jika 

nilail cronbach alpha > daril 0,70 (Ghozali, 2011 ). 

2. Analisisl statistik deskriptif, teknik analisisl inil dilakukanl untukl memberikanl 

gambaran ataul deskripsi suatul datal yangl meliputi nilail minimuml, nilail 

maksimuml, nilail mean (nilail rata-rata) danl standarl deviasi daril datal penelitianl. 

3. Ujil Asumsil Klasik, untukl mengujil apakahl modell regresil benar-benar menujukanl 

hubunganl yangl signifikanl. yangl terdiril dari:  

a) Ujil normalitasl dimanal jika probabilitas nilail Z ujil K-S signifikanl > 0,05 

makal datal terdistribusil normal.  

b) Ujil multikolinearitasl dilakukanl denganl melakukanl ujil tolerance danl 

Variance Inflationl Factor (VIF) dimanal jika nilail Tolerance>0,1 danl 

VIF<10, makal dapatl diartikanl bahwal tidakl terdapatl multikolinearitasl padal 

penelitianl tersebutl. 

c) Ujil heteroskedastisitasl dimanal jika nilail probabilitas signifikansil< 0,05 makal 

menunjukkanl telahl terjadil heteroskedastisitasl, modell yangl baikl adalahl tidakl 

terjadil heterokedastisitas (Ghozali, 2006:95). 

4. Ujil Kelayakanl Model, yangl terdiril atas:  
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a) Ujil F menunjukkanl apakahl modell layak ataul tidakl digunakanl dalaml 

penelitianl inil danl sebagail alat analisisl dalaml mengujil pengaruhl variabell 

independenl terhadapl variabell dependenl. Apabila nilail signifikansil α < 0,05 

makal modell regresil layak digunakanl danl semua variabell independenl dalaml 

modell inil dapatl berpengaruhl secaral bersama-sama terhadapl variabell 

dependenl (Ghozali, 2011).  

b) Koefisienl determinasi (R2) mengukurl seberapal jauh kemampuanl modell 

dalaml menjelaskanl variansi variabell dependenl. Nilail R2 yangl kecil 

menunjukkanl kemampuanl variabell-variabell independenl dalaml menjelaskanl 

variabell dependenl sangatl terbatas. Nilail yangl mendekati satul berarti 

variabell-variabell independenl memberikanl hampir semua informasil yangl 

dibutuhkanl untukl memprediksi variansi variabell dependenl (Ghozali, 2011).  

5. Ujil Hipotesisl (Ujil t) 

Ujil statistik t (ujil t) menunjukkanl seberapal jauh pengaruhl satul variabell 

independenl secaral individulal dalaml menerangkanl variabell dependenl (Ghozali, 

2011). Pengujianl dilakukanl denganl significance level 0,05 (α=5%). Penerimaanl 

ataul penolakanl hipotesisl dilakukanl denganl kriteria berikut: 

• Apabila nilail p-value > 0,05 makal hipotesisl tidakl dapatl diterimal. Inil berarti 

secaral parsial variabell independenl tidakl mempunyail pengaruhl yangl 

signifikanl terhadapl variabell dependenl. 
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• Apabila nilail p-value < 0,05 makal hipotesisl diterimal. Inil berarti secaral 

parsial variabell independenl mempunyail pengaruhl terhadapl variabell 

dependenl. 

6. Analisisl Regresil Linierl Bergandal adalahl suatul metodel analisa yangl digunakanl 

untukl menentukanl ketepatan prediksi daril pengaruhl yangl terjadil antaral variabell 

independenl (X) terhadapl variabell dependenl (Y). Persamaan regresil linear 

bergandal dalaml penelitianl inil sebagail berikut (Sugiyono, 2015:303): 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

 

HASILl DANl PEMBAHASAN 

Pengujianl instrumen penelitianl yangl baikl harusl memenuhi validitas danl 

reliabilitas.  

a) Berdasarkanl hasill ujil validitas menunjukanl bahwal instrumen penelitianl yangl 

terdiril daril item-item pernyataanl kejelasanl sasaranl anggaranl (X1), kompetensil 

(X2), partisipasil masyarakatl (X3) danl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal (Y) 

adalahl valid dikarenalkanl hasill daril seluruhl variabell memilikil nilail korelasi > 

0,30.  

b) Berdasarkanl hasill ujil reliabilitas menunjukkanl bahwa, seluruhl item-item 

pernyataanl padal kuesionerl yangl digunakanl adalahl reliabel, karenal seluruhl item-

item pernyataanl memilikil koefisienl alpha > 0,70. Sehinggal layak digunakanl 

sebagail alat ukur instrumen padal penelitianl ini. 
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 Analisisl Statistik deskritif sebagail analisisl untukl melihat distribusil datal yangl 

digunakanl sebagail sampell. Statistik deskriptif menggambarkanl distribusil datal yangl 

terdiril daril nilail minimuml, nilail maksimuml, nilail rata-rata, danl nilail standarl deviasi 

atas datal yangl digunakanl dalaml penelitianl ini. 

Tabel 4.1 Analisisl Statistik Desktiptif 

Variabell N Minimuml Maximum Mean Std. Deviation 

Kejelasanl 76 26.00 35.00 32.6579 2.82632 

Kompetensil 76 29.00 45.00 40.7763 4.14921 

Partisipasil 76 19.00 35.00 32.1974 3.13696 

Akuntabilitasl 76 30.00 40.00 37.7632 2.78505 

Valid N (listwise) 76     

Sumber: Datal primer diolah, 2020 

Daril tabel tersebutl dapatl diketahui bahwa:  

1) Variabell kejelasanl sasaranl anggaranl (X1) mempunyail nilail minimuml sebesarl 

26.00, nilail maximum sebesarl 35.00, nilail mean sebesarl 32.6579 nilail mean 

tersebutl mencerminkanl kecenderunganl respondenl menjawabl setuju padal 7 item 

pernyataanl mengenail kejelasanl sasaranl anggaranl padal kuesionerl. danl standarl 

deviationl sebesarl 2.82632. 

2) Variabell kompetensil (X2) nilail minimuml sebesarl 29.00, nilail maximum sebesarl 

45.00, nilail mean sebesarl 40.7763, nilail mean tersebutl mencerminkanl 

kecenderunganl respondenl menjawabl setuju padal 9 item pernyataanl mengenail 

kompetensil padal kuesionerl danl standarl deviationl sebesarl 4.14921. 

3) Variabell partisipasil masyarakatl (X3) nilail minimuml sebesarl 19.00, nilail 

maximum sebesarl 35.00, nilail mean sebesarl 32.1974, nilail mean tersebutl 

mencerminkanl kecenderunganl respondenl menjawabl setuju padal 7 item 
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pernyataanl mengenail partisipasil masyarakatl danl standarl deviationl sebesarl 

3.13696. 

4) Variebel akuntabilitasl pengelolaanl danal desal (Y) nilail minimuml sebesarl 30.00, 

nilail maximum sebesarl 40.00, nilail mean sebesarl 37.7632 nilail mean tersebutl 

mencerminkanl kecenderunganl respondenl menjawabl setuju padal 8 item 

pernyataanl mengenail akuntabilitasl pengelolaanl danal desal danl standarl deviationl 

sebesarl 2.78505. 

 Ujil normalitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl dalaml regresil, variabell 

penggangu ataul residual memilikil distribusil normal. Untukl mengetahuil asumsil ini, 

dilakukanl pengujianl menggunakanl ujil statistik non-parametric Kolmogorov-Smornov 

(K-S). Suatul variabell dikatakanl terdistribusil normal jika nilail signifikansilnyal > 0,05. 

Adapunl hasill pengujianl adalahl sebagail berikut. 

Tabel 4.2 Hasill Ujil Normalitasl 

 Unstandarldized Residual 

N 76 

Normal Parametersa,b Mean Normal Parametersa,b 

Std. Deviation .30888656 

Most Extreme Differences Absolute Most Extreme Differences 

Positive .084 

Negative -.070 

Test Statistic .152 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

Sumber: Datal primer diolah, 2020 

Berdasarkanl tabel dil atas, nilail sig 0,200 lebihl besar daril 0,05 sehinggal dapatl 

disimpulkanl bahwal nilail residual ataul modell regresil berdistribusil normal. 

Ujil multikolonieritas bertujuanl untukl mengujil apakahl modell regresil ditemukanl 

adanyal korelasi antar variabell bebas (independenlt). Untukl mendeteksi ada ataul 
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tidaknyal multikolinearitasl dil dalaml modell regresil dapatl dilihat daril tolerance value 

danl variance inflationl faktorl (VIF). Adapunl hasill pengujianl yaitul: 

 

Tabel 4.3 Hasill Ujil Multikolonearitas 
                                                                                         Coefficientsa 

Unstandarldized Coefficients 
Standarldized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearityl Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

14.642 3.177  4.609 .000   

.230 .121 .234 2.910 .031 .518 1.932 

.144 .092 .215 2.972 .029 .414 2.415 

.302 .097 .340 3.104 .003 .645 1.550 

a. Dependenltl Variable: Akuntabilitasl Pengelolaanl Danal Desa 

Sumber: Datal primer diolah, 2020 

Berdasarkanl tabel dil atas, nilail tolerance > 0,10 danl nilail VIF < 10, makal dapatl 

disimpulkanl dalaml modell regresil tidakl terjadil multikolinearitasl. 

Ujil heteroskedastisitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl dalaml modell regresil 

terjadil ketidaksamaan variance daril residual satul pengamatan kel pengamatan yangl 

lain. Hasill ujil dapatl dilihat padal tabel. 

Tabel 4.4 Hasill Ujil heteroskedastisitasl 

Coefficientsa 

Model 

Unstandarldized Coefficients 
Standarldized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.334 1.768  6.411 .000 

Kejelasanl -.025 .067 -.049 -.370 .712 

Kompetensil -.082 .051 -.236 -1.597 .115 

Partisipasil -.177 .054 -.387 -2.271 .102 

a. Dependenltl Variable: Abres 

Sumber: Datal primer diolah, 2020 

Berdasarkanl tabel 4.4 dapatl diketahui bahwal nilail signifikasill masing-masingl 

variabell bebas (independenl) dil atas 0.05. Jadil dapatl disimpulkanl modell regresil inil 
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tidakl mengandungl heterokedastisitasl. Modell regresil dikatakanl tidakl mengandungl 

heteroskedastisitasl jika nilail signifikansil variabell bebasnyal diatasl 0,05. Jadil dapatl 

disimpulkanl modell regresil tidakl mengandungl Heterokedastisitas.  

Pengujianl hipotesisl dalaml penelitianl inil menggunakanl analisisl Regresil 

Bergandal. Hasill perhitunganl disajikanl padal Tabel 4.5  

Tabel 4.5 Hasill Tabulasi Output SPSS 

Variabell Standarldized 

Beta 

T-Hitung Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstanta 14.642 4.609 0.000  

Kejelasanl Sasaranl Anggaranl (X1) 0.234 2.910 0.031 Signifikanl 
Kompetensil  (X2) 0.215 2.972 0.029 Signifikanl 
Partisipasil Masyarakatl   (X3) 0.340 3.104 0.003 Signifikanl 
Adjusted R Square         0.419 

F Statistik        19.053 

Probabilitas (p-value)         0,000 

Variabell Dependenl Akuntabilitasl Pengelolaanl Danal Desa 

Sumber: Datal primer diolah, 2020 

Daril tabel tersebutl, dapatl dibuatkanl fungsi regresil sebagail berikut. 

Akuntabilitasl = 14.642 + 0.234X1 + 0.215X2 + 0.340X3 + e 

a) Ujil F digunakanl untukl melihat apakahl semua variabell bebas (X) mempunyail 

pengaruhl secaral bersama-sama terhadapl variabell terikatl (Y). Berdasarkanl hasill 

pengujianl ujil F padal tabel 4.5 diatasl dapatl dilahat bahwal p-value menunjukkanl 

nilail 0,000 lebihl kecil daril 0,05 hall inil berarti kejelasanl sasaranl anggaranl, 

kompetensil, danl partisipasil masyarakatl secaral bersama-sama berpengaruhl 

signifikanl padal akuntabilitasl pengelolaanl danal desal.  

b) Koefisienl determinasi (R2) digunakanl untukl mengukurl sejauh manal kemampuanl 

modell dalaml menerangkanl variasi variabell dependenl. Berdasarkanl hasill 

perhitunganl yangl dapatl dilihat padal tabel 4.5 diatasl, diperolehl nilail adjusted R 
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square sebesarl 0,419 menunjukkanl bahwal 41,9% variasi nilail Akuntabilitasl 

Pengelolaanl Danal Desal dapatl dijelaskanl olehl faktor-faktor Kejelasanl Sasaranl 

Anggaranl, Kompetensil, danl Partisipasil Masyarakatl. Sedangkanl sisanyal sebesarl 

58,1% dipengaruhil olehl faktor lain yangl tidakl diamati dalaml penelitianl ini.  

c) Ujil t digunakanl untukl mengetahuil pengaruhl variabell bebas, yaitul kejelasanl 

sasaranl anggaranl (X1), kompetensil (X2), partisipasil masyarakatl (X3) terhadapl 

akuntabilitasl pengelolaanl danal desal (Y). Ujil Hipotesisl (Ujil t) dapatl dilakukanl 

denganl membandingkanl tingkatl signifikansil masing-masingl variabell bebas 

denganl α = 0,05. Jika nilail signifikansil > 0,05 makal variabell bebas tidakl memilikil 

pengaruhl terhadapl variabell terikatl, sedangkanl jika nilail signifikansil < 0,05 makal 

variabell bebas memilikil pengaruhl terhadapl variabell terikatl. Adapunl hasill 

analisisl ujil t dapatl dijelaskanl sebagail berikut: 

1. Variabell kejelasanl sasaranl anggaranl (X1) memilikil nilail signifikasil sebesarl 0,031 

denganl nilail thitung sebesarl 2,910. Nilail signifikasil 0,031 lebihl kecil daril tingkatl 

kesalahanl yangl diterimal yaitul 0,05 ataul (0,031 < 0,05) mengidikasikanl bahwal Ha 

diterimal danl H0 ditolak, denganl demikianl makal kejelasanl sasaranl anggaranl 

memilikil pengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl 

danal desal. Maka, hipotesisl 1 dalaml penelitianl inil diterimal. 

2. Variabell kompetensil (X2) memilikil nilail signifikasil sebesarl 0,029 denganl nilail 

thitung sebesarl 2,972. Nilail signifikasil 0,029 lebihl kecil daril tingkatl kesalahanl yangl 

diterimal yaitul 0,05 ataul (0,029 < 0,05) mengindikasikanl bahwal Ha diterimal danl 

H0 ditolak, denganl demikianl makal kompetensil berpengaruhl positifl danl 
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signifikanl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal maka, hipotesisl 2 dalaml 

penelitianl inil diterimal. 

3. Variabell partisipasil masyarakatl (X3) memilikil nilail signifikasil sebesarl 0,003 

denganl nilail thitung sebesarl 3,104. Nilail signifikasil 0,003 lebihl kecil daril tingkatl 

kesalahanl yangl diterimal yaitul 0,05 ataul (0,003 < 0,05) mengindikasikanl bahwal 

Ha diterimal danl H0 ditolak, denganl demikianl makal partisipasil masyarakatl 

berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. 

Maka, hipotesisl 3 dalaml penelitianl inil diterimal. 

Berdasarkanl tabel 4.5 variabell Kejelasanl sasaranl anggaranl memilikil pengaruhl 

positifl danl signifikanl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Hall inil 

menunjukkanl bahwal semakinl baikl kejelasanl sasaranl anggaranl makal akuntabilitasl 

akanl semakinl meningkatl. Hasill inil mendukung teoril agensi terkait denganl kejelasanl 

sasaranl anggaranl padal akuntabilitasl pengelolaanl danal desal, yaitul kontrak kerjal 

antaral manajemenl (agent) denganl investor (principal) dalaml pemerintahanl desal, 

yakni aparaturl desal sebagail agentl danl masyarakatl sebagail principal. Akuntabilitasl 

publik merupakanl suatul bentukl kewajibanl daril pemerintahl sebagail agen untukl 

menyajikan, melaporkanl danl mengungkapkanl segala aktivitas danl kegiatanl yangl 

menjadil tanggung jawabl agen itul sendiril (Mardiasmo, 2002). Berdasarkanl 

penerimaanl hipotesisl inil jugal diperkuat olehl beberapal hasill penelitianl yangl dilakukanl 

olehl Arta (2019), Judarmita (2017), Pramayoga (2020). 

Berdasarkanl tabel 4.5 variabell Kompetensil berpengaruhl positifl danl signifikanl 

terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Hasill inil menunjukkanl bahwal semakinl 
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baikl kompetensil makal akuntabilitasl pengelolaanl danal desal jugal akanl meningkatl. 

Masalahl keagenanl dalaml teoril agensi terjadil karenal perbedaan kepentinganl antaral 

prinsipall danl agen. Hall inil dapatl diminimalisir denganl cara meningkatkanl kompetensil 

aparaturl desal, sehinggal tuntutan akanl akuntabilitasl dapatl dicapai denganl baikl. 

Penerimaanl hipotesisl inil jugal diperkuat olehl beberapal hasill penelitianl yangl 

dilakukanl olehl Atiningsih (2019), Mada (2017) danl Pramayoga (2020). 

Berdasarkanl tabel 4.5 variabell Partisipasil masyarakatl berpengaruhl positifl danl 

terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Semakinl tinggil partisipasil masyarakatl 

makal semakinl tinggil pula akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Hall inil sesuail denganl 

teoril stewardship dimanal aparaturl yangl mengemban tugas danl tanggung jawabl harusl 

memberikanl pelayananl kepadal masyarakatl dalaml bentukl laporan yangl akuntabell danl 

sesuail peraturanl yangl berlaku, sehinggal denganl terlibatnyal masyarakatl yangl berperan 

memantau danl menilail dalaml pengelolaanl danal desal sehinggal diharapkanl dapatl 

mengurangil tingkatl penyelewanganl danal yangl dilakukanl aparaturl desal. Penerimaanl 

hipotesisl inil jugal diperkuat olehl beberapal hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl Dewi 

(2019), Utari (2019), Arta (2019). 

 

SIMPULANl DANl SARAN 

Berdasarkanl hasill pembahasan analisisl datal melaluil pembuktian terhadapl 

hipotesis, makal simpulan yangl dapatl diambil yaitul sebagail berikut. Variabell 

Kejelasanl Sasaranl Anggaranl (X1) memilikil pengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl 

akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Semakinl tinggil kejelasanl sasaranl anggaranl 
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makal dapatl jugal meningkatkanl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal dil Kecamatanl 

Blahbatuhl, Kabupatenl Gianyarl. Variabell Kompetensil (X2) memilikil pengaruhl positifl 

danl signifikanl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Semakinl tinggil 

kompetensil makal dapatl jugal meningkatkanl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal dil 

Kecamatanl Blahbatuhl, Kabupatenl Gianyarl. Variabell Partisipasil Masyarakatl (X3) 

memilikil pengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal 

desal. Semakinl tinggil partisipasil masyarakatl makal dapatl jugal meningkatkanl 

akuntabilitasl pengelolaanl danal desal dil Kecamatanl Blahbatuhl, Kabupatenl Gianyarl 

Berdasarkanl kesimpulanl dil atas, terdapatl beberapal saran yangl dapatl diberikan, 

yakni: Bagil pemerintahl, sebaiklnyal meningkatkanl sosialisasil, pelatihan danl 

pendampinganl untukl meningkatkanl kompetensil aparaturl desal. Bagil masyarakatl, 

sebaiklnyal untukl lebihl ikut berperan danl berpartisipasil dalaml penyusunanl arah 

kebijakanl APBDes danl turut sertal dalaml pengawasanl pengelolaanl danal desal. Bagil 

penelitil selanjutnya, diharapkanl menambahlkanl variabell bebas lainnyayangl dapatl 

mempengaruhil akuntabilitasl pengelolaanl danal desal, seperti pelatihan danl tingkatl 

pendidikan. 
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ABSTRACT  
 

Effective application of information systems can be influenced by training and education 

programs, individual performance, and personal work experience. The population used in this 

study were all Savings and Credit Cooperatives employees in Marga District, Tabanan as many as 

145 employees. The method of determining the sample using purposive sampling technique so that 

the sample obtained 65 people as respondents. After testing the instruments and testing the 

classical assumptions, data analysis is then performed using multiple linear regression analysis, 

determination, t test, and F test. The results of the analysis show that the effect of training and 

education programs on the effectiveness of the use of accounting information systems obtained a 

regression coefficient of 0.147, t count value of 2.685 and t test significance value of 0.009 <0.05, 

so H1 is accepted. The effect of individual performance on the effectiveness of the use of 

accounting information systems obtained a regression coefficient of 0.637, a value of t arithmetic 

of 5.585 and a significant value of t test of 0.000 <0.05, so that H2 is accepted. The influence of 

personal work experience on the effectiveness of the use of accounting information systems 

obtained a regression coefficient of 0.213, a calculated t value of 2.040 and a significant value of 

the t test of 0.046 <0.05, so that H3 is accepted.  

Keywords: Training and Education Programs, Individual Performance, Personal Work 

Experience, Effectiveness of the Use of Accounting Information Systems 

 

PENDAHULUAN 

Bersamaan dengan semakin besarnya perusahaan, dengan sistem yang 

manual pihak perusahaan akan merasakan kesulitan dengan pengimplementasian 

kinerja perusahaan, maka keputusan pihak manajer yang mampu menentukan 

apakah perusahaan akan menggunakan metode yang lebih canggih dan 

menggunakan teknologi yang terbaru bagi perusahaannya atau tidak. Teknologi 
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yang canggih ini, akan banyak sekali membantu pihak perusahaan dan para 

pegawai untuk melakukan kinerjanya menjadi lebih efesien dan efektif dalam 

pengimplementasiannya. 

Tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengatasi persaingan 

antara pesaing yang lain dan menghadapi perkembangan teknologi di zaman 

modern adalah dengan meningkatkan kualitas informasi dan penggunaan sistem 

informasi akuntansi. Informasi sangat dibutuhkan karena dengan informasi 

perusahaan yang baik maka akan dapat membantu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan. Perkembangan dunia yang begitu modern memiliki kaitannya dengan 

kemajuan teknologi informasi yang berpengaruh secara signifikan terhadap segala 

sesuatu yang berhubungan dengan aspek kehidupan manusia dan kegiatan bisnis 

suatu perusahaan. 

Salah satu sistem yang digunakan pada perusahaan yaitu sistem informasi 

akuntansi. Menurut Bodnar dan Hoopwood (2000:1) sistem informasi akuntansi 

merupakan sistem pengelolaan data menjadi informasi dengan sumber daya 

manusia dan peralatan yang memadai. Sistem informasi akuntansi mempunyai 

tujuan untuk memproses transaksi keuangan, meliputi:  mengumpulkan, 

memproses, manajemen, dan menghasilkan informasi yang akurat. 

Faktor karyawan yang ada dalam perusahaan menjadi salah satu 

pertimbangan perusahaan dalam menerapkan sistem informasi akuntansi. Hal ini 

dikarenakan jika sumber daya manusia yang menjalankan sistem sangat 

menentukan keberhasilan penerapan sistem tersebut.  Seberapa baik sistem 

tersebut dapat diterapkan untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi 



 

301 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

perusahaan (Dwinda, 2013). Pembuatan laporan akan lebih cepat terselesaikan 

dengan penerapan sistem informasi akuntansi yang efektif. Informasi yang 

terkandung dalam laporan keuangan sangat penting untuk dilaporkan secara tepat 

dan akurat, dimana laporan akuntansi merupakan informasi mengenai perusahaan 

yang dapat membuka peluang  strategis perusahaan dimasa depan (Ramazani and 

Allahyari, 2013).  

Penggunaan SIA yang efektif perlu diimbangi dengan pelasaknaan 

program pendidikan dan pelatihan. Untuk menambah keterampilan karyawan 

dalam penggunaan sistem yang terkumputerisasi perlu adanya pendidikan dan 

pelatihan yang bertujuan memberikan pengetahuan lebih bagi karyawan. Dengan 

adanya karyawan yang terampil mampu mewujudkan penggunaan sistem 

informasi akuntansi yang lebih efektif dan memberikan keuntukan bagi 

perusahaan. Program pelatihan dan pendidikan diikuti oleh karyawan yang terkait 

langsung dalam penggunaan sistem informasi akuntansi bahwa kinerja sistem 

informasi akuntansi akan lebih tinggi apabila program pelatihan dan pendidikan 

sistem informasi akuntansi diperkenalkan untuk memberikan data yang lebih baik 

(Widyantari, 2015). 

Penerapan sistem informasi akuntansi yang efektif juga memerlukan 

kinerja individu yang baik dari para karyawan. Kinerja individu menurut Widodo, 

(2007: 15) yaitu tingkat pencapaian serta hasil kerja karyawan dari sasaran yang 

harus dilaksanakan dalam periode waktu tertentu. Kinerja mengandung 2 

komponen penting seperti kompetisi: berarti individu atau organisasi memiliki 

kemampuan untuk mengidentifikasi tingkat kinerjanya. Kompetisi tersebut dapat 
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diterjemahkan ke dalam tindakan atau kegiatan yang tepat untuk mencapai hasil 

kinerja/outcome.  

Kemampuan personal karyawan juga sangat dibutuhkan dalam perusahaan. 

Sistem akuntansi yang dikembangkan perusahaan mampu menunjukkan kualitas 

kemampuan seorang karyawan dalam bekerja dan menyelesaikan tugas. 

Kemampuan personal diantaranya pengalaman kerja personal karyawan. 

Karyawan yang berpengalaman menggunakan sistem informasi akuntansi akan 

memiliki gerakan yang lancar dan lebih cepat menanggapi kesulitan yang ada 

pada saat menghasilkan sebuah informasi (Dwijayanthi, 2015). 

Koperasi Simpan Pinjam adalah kegiatan Usaha Kecil Menengah/UKM 

(usaha skala mikro) yang berada di Indonesia yang berperan cukup besar untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat Indonesia. Pada saat kondisi krisis 

ekonomi yang pernah dialami oleh Indonesia, banyak perusahaan besar 

mengalami kebangkrutan serta melakukan PHK karyawan dalam jumlah besar, 

tetapi bisnis koperasi mampu bertahan dengan kondisi tersebut. Karena itu, 

pemerintah perlu memberikan perhatian khusus terhadap pengembangan koperasi 

yang saat ini semakin banyak muncul koperasi dan industri jasa keuangan baru 

serta menumbuhkan persaingan, yang terjadi tidak hanya pada bidang industri 

saja, melainkan pada semua bidang terjadi persaingan yang cukup ketat. 

Objek penelitian ini merupakan koperasi simpan pinjam di Kecamatan 

Marga Tabanan, berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa sistem informasi 

akuntansi pada yang ada pada koperasi simpan pinjam di Kecamatan Marga 

Tabanan penggunaanya belum maksimal, dalam aktifitas tertentu masih 
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menggunakan proses manual, yang menyebabkan kepuasan pemakai sistem 

informasi belum maksimal penggunaannya. Selain itu kinerja individu dan 

pegalaman kerja personal dari karyawan koperasi masih bejalar sendiri atau 

individu dimana belum ada pelatihan khusus atau pengalaman yang memadai 

dalam pengoperasian sistem infomasi. Hal tersebut menyebabkan masih ada 

karyawan yang mengalami kesulitan ketika dihadapkan dengan tugas penggunaan 

sistem yang lebih kompleks. Penguasahaan sistem informasi yang masih minim 

dari para karyawan koperasi Kecamatan Marga, Tabanan, memunculkan keeganan 

dalam menggunakan program sistem informasi tersebut.  

Dalam portal berita Antara Bali (26 Oktober 2018), menyebutkan di 

Kabupaten Tabanan, Bali kini tercatat 565 buah koperasi, 45 buah di antaranya 

tidak aktif akibat tidak melakukan aktivitas ekonomi dan melalaikan 

kewajibannya antara lain mengadakan rapat anggota tahunan.  Kepala Dinas 

Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tabanan, AA. 

Gede Dalem Tresna Ngurah. S.Sos, menyatakan dari 45 buah koperasi yang tidak 

aktif itu hingga kini baru ditutup sepuluh buah, rencananya akan ditutup lagi 

sepuluh buah pada awal tahun 2019. Lima diantara koperasi yang tidak aktif 

tersebut berada di Kecamatan Marga, Tabanan. Banyak koperasi yang tidak aktif 

tersebut tidak mampu bersaing di tengah persaingan bisnis jasa keuangan yang 

semakin berkembang. Mulai dari kualitas sumber daya manusia yang tidak 

terpenuhi dengan baik, pemenuhan pencapaian RAT, hingga permasalahan 

internal perusahaan yang tidak dapat diselesaikan sendiri oleh koperasi yang 

bersangkutan. 
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Permasalahan tersebut memungkinkan menjadi kendala terhadap kinerja 

sistem informasi sehingga menyebabkan sistem informasi akuntansinya tidak 

berjalan secara optimal. Hal inilah yang menjadi alasan utama peneliti tertarik 

melakukan penelitian di Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Marga Tabanan. 

Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Program Pelatihan dan Pendidikan, Kinerja Individu, dan Pengalaman Kerja 

Personal, Terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi  Pada 

Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Marga, Tabanan”. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Apakah program 

pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam  di Kecamatan Marga, 

Tabanan? (2) Apakah kinerja individu berpengaruh terhadap efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam  di 

Kecamatan Marga, Tabanan? (3) Apakah pengalaman kerja personal berpengaruh 

terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi 

Simpan Pinjam    di Kecamatan Marga, Tabanan? 

Adapun tujuan penulis dalam melakukan pengajian permasalahan diatas, 

yaitu : (1) Untuk mengetahui pengaruh program pelatihan dan pendidikan 

terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi 

Simpan Pinjam di Kecamatan Marga, Tabanan. (2) Untuk mengetahui pengaruh 

kinerja individu terhadap efektivitas penggunaan sistem akuntansi pada Koperasi 

Simpan Pinjam di Kecamatan Marga, Tabanan. (3) Untuk mengetahui pengaruh 



 

305 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

pengalaman kerja personal terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi 

akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Marga, Tabanan.  

Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi pengaplikasian 

sistem informasi akuntansi bidang keuangan sehingga dapat dijadikan dasar 

pengembangan sistem informasi akuntansi lebih lanjut. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberi masukan dan bahan referensi bagi Koperasi Simpan 

Pinjam di Kecamatan Marga, Tabanan mengenai faktor-faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam meningkatkan efektivitas penggunaan sistem informasi 

akuntansi agar pelayanan terhadap nasabah semakin baik dan memuaskan.  

 

KAJIAN PUSTAKA  

Tahun 1989 Davis, memperkenalkan model teori TAM (Technology 

Acceptance Model) yang menjelaskan beberapa faktor yaitu kemanfaatan 

(usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use) yang mempengaruhi 

perilaku personal karyawan dalam menerapkan teknologi. Teori ini merupakan 

adopsi dari teori model Theory of Reasoned Action, dimana merupakan teori yang 

menjelaskan tentang persepsi seseorang terhadap sesuatu akan menentukan sikap 

dan perilaku orang tersebut (Surendra, 2012). 

 Jogiyanto (2007), menjelaskan bahwa teori TRA menghubungkan antara 

sikap (attitude), keyakinan (belief), kehendak (intention) serta perilaku (behavior). 

Setiap orang memiliki kehendak untuk membuat pertimbangan, tetapi dalam 

membuat pertimbangan seseorang biasanya memiliki alasan tertentu yang sama 

sekali berbeda dengan kehendaknya (tidak selalu berdasarkan kehendaknya). 
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Sehingga untuk menilai kehendak seseorang dapat berfokus kepada sikap dan 

norma  subyektif (Jogiyanto, 2007). 

 Efektivitas secara umum dapat diartikan alat ukur tercapainya kesuksesan 

atas tujuan yang ditetapkan (Ratnaningsih, 2014). Efektivitas sistem informasi 

akuntansi merupakan suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana target dari 

kumpulan sumber daya yang diatur untuk mengumpulkan, memproses, dan 

menyimpan data elektronik, selanjutnya mengubah data tersebut menjadi 

informasi yang bermanfaat serta menyediakan laporan formal yang dibutuhkan 

dengan baik (Tresna dan Jati, 2015). Efektivitas sistem informasi akuntansi diukur 

menggunakan indikator menurut DeLone dan McLean (2003). 

 Menurut (Komara, 2005), program pelatihan dan pendidikan akan 

meningkat pemahaman pengguna terhadap sistem informasi akuntansi sehingga 

pengguna akan dapat menggunakan sistem informasi dengan baik serta meningkat 

rasa kepuasan terhadap sistem informasi akuntansi perusahaan. Program pelatihan 

dan pendidikan diukur menggunakan indikator menurut Fahmiswari (2013) dan 

Putri (2015). 

  Perusahaan menanamkan investasi yang cukup tinggi dalam usaha 

mendapatkan kinerja yang baik dalam kaitanya dengan implementasi teknologi 

dalam sistem informasi (Jumaili, 2005). Keberhasilan karyawan dalam 

menunjukkan kinerja yang baik merupakan bentuk pengertian secara umum dari 

kinerja (performance). Serangkaian tugas-tugas individu yang didukung dengan 

adanya teknologi informasi sangat erat kaitanya dengan pencapaian kinerja 
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pegawai (Goodhue dan Thompson, 1995). Kinerja individu pada penelitian ini 

diukur dengan menggunakan 6 (enam) indikator menurut Priansa (2014: 271). 

 Karakter seorang atau karyawan dalam bekerja sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman kerja orang tersebut, dimana semakin lama seseorang bekerja dalam 

bidang tertentu, orang tersebut memiliki pengalaman yang semakin banyak serta 

tentu kinerja orang tersebut juga semakin baik (Dwinda, 2013). Robbins (2003) 

menyatakan bahwa pengalaman kerja dapat diperoleh melalui pengalaman dan 

praktek atau bisa juga secara tidak langsung, seperti melalui membaca. 

Pengalaman yang dimiliki oleh staf akuntansi, akan sangat membantu dalam 

proses penyajian informasi akuntansi yang berkualitas. Pengalaman kerja personal 

pada penelitian ini diukur dengan menggunakan  indikator Dwijayanthi (2013). 

Penelitian yang dilakukan Fahmiswari (2013), menyatakan bahwa 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi dipengaruhi olehtingkat 

pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan insentif. Penelitian yang dilakukan 

oleh Putri (2015), menyatakan kinerja penerapan sistem informasi akuntansi 

dipengaruhi oleh teknik personal, program pelatihan dan pendidikan, insentif, dan 

partisipasi manajemen. Penelitian yang dilakukan oleh Dwijayanthi (2013), 

menyatakan insentif, tingkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja pada 

kinerja individu pengguna sistem informasi akuntansi masing-masing 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu pengguna sistem informasi 

akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Vipraprastha (2016), menunjukkan  

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi dipengaruhi oleh pengalaman 

kerja, pelatihan, tingkat pendidikan, dan insentif. 
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Hasil penelitian Fahmiswari (2013), Dwijayanthi (2013), dan Putri 

(2015) menyatakan bahwa program pelatihan dan pendidikan berpengaruh 

positif pada kinerja penerapan sistem informasi akuntansi. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1:  Program pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif terhadap 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Hasil penelitian Fahmiswari (2013) dan  Dwijayanthi (2013) tingkat 

pendidikan karyawan berhubungan dengan kinerja individual, ketika 

karyawan dapat menunjukkan kinerja yang baik dalam bekerja maka pada 

penggunaan sistem informasi akuntansi juga akan lebih efektif. Penelitian 

Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H2:  Kinerja individu berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi. 

Hasil penelitian Vipraprastha (2016), Fahmiswari (2013), dan 

Dwijayanthi (2013) menyatakan bahwa pendidikan, pelatihan, dan 

pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas penyajian informasi 

akuntansi. Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

H3:  Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi. 
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METODE PENELITIAN 

  Sistem informasi akuntansi diatur untuk mengumpulkan, memproses, dan 

menyimpan data elektronik, kemudian mengubahnya menjadi informasi yang 

bermanfaat serta menyediakan laporan formal yang dibutuhkan dengan baik. 

Adapun  faktor  yang  efektivitas sistem informasi akuntansi antara lain: program 

pelatihan pendidikan, kinerja individu, dan pengalaman kerja personal. Maka 

kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir 

Pengaruh Program Pendidikan Dan Pelatihan, Kinerja Individu, Dan 

Pengalaman Kerja Personal Terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pemikiran peneliti, 2019 

 

 Variabel Dependen sering disebut juga dengan istilah variabel terikat adalah 

variabel yang dijelaskan oleh variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah penilaian Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y). 

Variabel Independen merupakan variabel bebas yang dapat mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya variabel dependen (terikat). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah : program pendidikan dan pelatihan (X1), 

kinerja individu (X2), dan pengalaman kerja personal (X3). 

Program Pelatihan Dan 

Pendidikan (X1) 

Kinerja Individu 

(X2) 
Efektivitas Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi 

(Y) 

Pengalaman Kerja Personal 

(X3) 

H1 

H2 

H3 
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  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Koperasi Simpan 

Pinjam di Kecamatan Marga, Tabanan sebanyak 145 orang karyawan. Penelitian 

ini menggunakan non probability sampling sebagai teknik penentuan sampel yang 

merupakan teknik pengambilan sampel dimana tidak memberi kesempatan yang 

sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.  

Tabel 3.1 

Sampel Penelitian  

No Kriteria Sampel 
Yang Memenuhi 

Kriteria 

1 

Seluruh Karyawan Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan 

Marga, Tabanan yang terdaftar di Dinas Koperasi dan 

UKM RI  

145 Orang 

2 
Karyawan Koperasi Simpan Pinjam yang tidak berkaitan 

langsung dengan penggunaan sistem informasi akuntansi 
(80) Orang 

 Jumlah Sampel Penelitian 65 Orang 

 

Maka sampel dalam penelitian ini sebanyak 65 orang karyawan Koperasi 

Simpan Pinjam di Kecamatan Marga, Tabanan yang berkaitan langsung dengan 

penerapan sistem informasi akuntansi. 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

adalah 

1. Uji Validitas, bertujuan untuk menguji seberapa baik instrumen penelitian 

mengukur konsep yang seharusnya diukur. Pengujian validitas dapat 

sotfware SPSS (Statistic Package the Social Science) for windows. Suatu 

instrumen dikatakan valid jika skor pearson correlation diatas 0,3 

(Sugiyono, 2014 : 188). 

2. Uji Reliabilitas, menggunakan teknik one shoot melalui uji statistic 

croncbach alpha. Suatu variabel dikatakan reliabilitas jika memberikan 
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croncbach alpha > 0,70. Sebaliknya jika nilai croncbach alpha < 0,70 maka 

butir pertanyaan dikatakan tidak reliabel (Ghozali, 2016 : 47). 

Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari pengujian: (1) Uji Normalitas, 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Metode yang dapat dilakukan dengan uji 

statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji statistik Kolmogorov-

Smirnov ini dengan melihat nilai signifikan jika lebih besar dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal. (2) Uji Heteroskedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas meregresikan antara variabel 

bebas dengan nilai absolut residualnya dengan uji glesjer. Data terbebas dari  

heteroskedastisitas ketika memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. (3) Uji 

Multikolonearitas, bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi terdapat 

korelasi antar variabel bebas (independen). Pengujian multikolinearitas dilihat 

dari besar VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Nilai cutoff yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 

0,01, atau sama dengan nilai VIF < 10. 

Analisis ini menggunakan bantuan program komputer SPSS, besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diketahui dengan 

perhitungan statistik dalam analisis regresi linear berganda. Dengan rumus 

sebagai berikut : 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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 Koefisien determinasi (R²) merupakan sebuah analisis untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2016: 96). Nilai koefisien determinasi menunjukkan kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen, jika nilai R² 

yang kecil dimana nilai yang mendekati satu berarti variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2016: 97). 

Menurut Ghozali (2016: 99) uji statistik F pada dasarnya menunjukan 

apabila semua variabel independen atau bebas dimasukan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dengan 

tingkat signifikansi 0,05. Kriteria dalam pengujian ini adalah jika angka signifikan 

hasil riset < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan jika angka signifikan 

hasil riset > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Menurut Ghozali (2016: 97) pengujian ini untuk mengetahui pengaruh satu 

variabel bebas secara parsial dalam menerapkan variansi variabel terikat. Dengan 

tingkat signifikansi 0,05, maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut. Apabila 

nilai signifikansi t < 0,05, maka H1 diterima, berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara satu variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Apabila nilai signifikans t > 0,05, maka H1 ditolak, berarti tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian validitas dan reliabilitas masing-masing indikator variabel 

sebagai instrumen diperoleh dari jawaban kuesioner sangatlah penting dilakukan 

untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan reliabel. Adapun hasil uji 

validitas dan reliabilitas yang dilakukan terhadap instrumen penelitian dengan 

bantuan program SPSS Version 22.0 for Windows dapat dilihat Lampiran 3 

penelitian ini. Dimana semua instumen variabel dinyatakan valid dan reliabal 

karena nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0,30 dan koefisien alpha (α) lebih 

besar dari 0,6, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. 

Hasil yang didapatkan dengan memakai uji Kolmogorov-Smirnov, data 

dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

(Ghozali, 2016: 61). Besar nilai signifikansi pada penelitian ini sebesar 0,127 > 

0,05 maka memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan model regresi berdistribusi normal karena nilai VIF semua variabel 

lebih kecil dari 10 dan angka tolerance lebih dari dari 0,1. Hal ini berarti gejala 

multikolinearitas tidak terdapat dalam model regresi yang digunakan. Hasil uji 

heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tingkat signifikansi seluruh variabel lebih 

besar dari 0,05. Hal ini berarti gejala heteroskedastisitas tidak terdapat pada model 

regresi. 

Hasil analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh antara 

pelatihan dan pendidikan, kinerja individu, dan pengalaman kerja personal 

terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi 
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Simpan Pinjam di Kecamatan Marga Tabanan secara simultan dapat dilihat pada 

Lampiran 5. Berdasarkan hasil regresi linier berganda diperoleh nilai konstanta (a) 

= 1,777 dan koefisien regresi (b1) = 0,147, (b2) = 0,637 dan (b3) = 0,213. 

Berdasarkan nilai-nilai tersebut di atas, maka diperoleh persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 

Y = 1,777 + 0,147X1 + 0,637X2+ 0,213X3 

Dari persamaan tersebut di atas, dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Dilihat dari nilai a = 1,777, (b1) = 0,147, (b2) = 0,637 dan (b3) = 0,213. Hal ini 

berarti apabila nilai dari program pelatihan dan pendidikan (X1), kinerja 

individu (X2) dan pengalaman kerja personal (X3) sama-sama nol (0) atau 

tidak meningkat, maka efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi (Y) 

akan tetap sebesar 1,777. 

b. Dilihat dari nilai b1= 0,147. Hal ini berarti apabila nilai dari program pelatihan 

dan pendidikan (X1) ditingkatkan/dinaikkan sebesar satu satuan, akan 

membuat efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi (Y) meningkat 

sebesar 0,147, dengan asumsi variabel lain tetap. 

c. Dilihat dari nilai b2 = 0,637. Hal ini berarti apabila nilai dari kinerja individu 

(X2) ditingkatkan/dinaikkan sebesar satu satuan, akan membuat efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi (Y) meningkat sebesar 0,637, dengan 

asumsi variabel lain tetap. 

d. Dilihat dari nilai b3 = 0,213. Hal ini berarti apabila nilai dari pengalaman kerja 

personal (X3) ditingkatkan/dinaikkan sebesar satu satuan, akan membuat 
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efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi (Y) meningkat sebesar 

0,213, dengan asumsi variabel lain tetap. 

e. Dilihat dari nilai (b1) = 0,147, (b2) = 0,637, (b3) = 0,213. Hal ini berarti 

apabila nilai dari program pelatihan dan pendidikan (X1), kinerja individu (X2) 

dan pengalaman kerja personal (X3) sama-sama meningkat sebesar satu satuan, 

akan membuat efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi (Y) 

meningkat sebesar satu satuan pada konstanta 0,997. 

Hasil analisis determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat dimana besarnya 

pengaruh program pendidikan dan pelatihan, kinerja individu, dan pengalaman 

kerja personal terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada 

Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Marga Tabanan adalah sebesar 45,9% 

sedang sisanya 54,1% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Dengan demikian, program pelatihan dan pendidikan, kinerja 

individu, dan pengalaman kerja  personal dapat mempengaruhi efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di 

Kecamatan Marga Tabanan. 

Berdasarkan hasil uji F didapat nilai F-hitung sebesar 17,218 sedangkan 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa program 

pelatihan dan pendidikan, kinerja individu, dan pengalaman kerja personal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Marga Tabanan. 

Hasil pengujian t-test pengaruh program pelatihan dan pendidikan, kinerja 

individu, dan pengalaman kerja personal terhadap efektivitas penggunaan sistem 
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informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Marga Tabanan 

terlihat pada Lampiran 5 di atas, dengan penjelasan sebagai berikut. 

1. Dari hasil t-test pengaruh program pelatihan dan pendidikan terhadap 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan 

Pinjam di Kecamatan Marga Tabanan menunjukkan nilai t hitung sebesar 

2,685 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,009 yang lebih kecil dari  (taraf 

nyata) = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa program pelatihan dan 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di 

Kecamatan Marga Tabanan, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Dari hasil t-test pengaruh kinerja individu terhadap efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan 

Marga Tabanan menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,585 dan nilai signifikan 

uji t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari  (taraf nyata) = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa kinerja individu berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi 

Simpan Pinjam di Kecamatan Marga Tabanan, sehingga hipotesis kedua (H2) 

diterima. 

3. Dari hasil t-test pengaruh pengalaman kerja personal terhadap efektivitas   

penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di 

Kecamatan Marga Tabanan menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,040 dan 

nilai signifikan uji t sebesar 0,046 yang lebih kecil dari  (taraf nyata) = 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja personal berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi 

akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Marga Tabanan, 

sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Pengaruh Program Pelatihan dan Pendidikan Terhadap Efektivitas 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

Hasil pengujian t-test pengaruh program pelatihan dan pendidikan terhadap 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam 

di Kecamatan Marga Tabanan memperoleh hasil bahwa program pelatihan dan 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Marga 

Tabanan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Fahmiswari (2013) dan Dwijayanthi (2013) menyatakan bahwa 

program pelatihan dan pendidikan memiliki pengaruh positif pada kinerja 

penerapan sistem informasi akuntansi. Selain itu Putri (2015) dalam hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa pendidikan serta pelatihan, berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi.  

Dengan pelatihan dan pendidikan, pemakai bisa mendapatkan pengetahuan 

untuk mengindentifikasikan persyaratan informasi mereka dan kesungguhan serta 

keterbatasan sistem dan kemampuan ini dapat mengarah pada peningkatan 

kinerja. Berdasarkan teori TAM, kebermanfaatan dan kemudahan dapat 

penerimaan penggunaan teknologi. Individu yang telah mendapatkan pendidikan 

dan pelatihan dalam menggunakan teknologi akan memahami manfaat dan 

kemudahan yang diperoleh atas penggunaan teknologi tersebut, karena 
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mendapatkan kemudahan dalam menggunakan  sistem tersebut akan muncuk 

kepercayaan dan minat untuk terus menggunakan teknologi tersebut. 

Pengaruh Kinerja Individu Terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Hasil pengujian t-test pengaruh kinerja individu terhadap efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di 

Kecamatan Marga Tabanan memperoleh hasil bahwa kinerja individu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi   Simpan Pinjam di    Kecamatan Marga 

Tabanan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Fahmiswari (2013) tingkat pendidikan  sangat mempengaruhi kinerja 

individual seseorang, selain itu pengalaman dan pelatihan yang pernah diterima 

sebelumnya juga dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam bekerja. Dalam 

teori TRA terdapat konsep penting yaitu fokus perhatian (salience) yang berarti 

membuat pertimbangan terhadap sesuatu yang dianggap penting. Seseorang yang 

memiliki fokus tinggi dan pertimbangan yang matang dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan akan mencapai kinerja yang baik. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Personal Terhadap Efektivitas Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi 

Pada pengujian t-test pengaruh pengalaman kerja personal terhadap 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam  

di Kecamatan Marga Tabanan memperoleh hasil bahwa pengalaman kerja 

personal berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Marga 

Tabanan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
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dilakukan oleh Vipraprastha (2016) dan Dwijayanthi (2013) menyatakan bahwa 

pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi. Menurut teori TRA prilaku 

seseorang dipengaruhi oleh niat sedangkan niat dipengaruhi oleh sikap dan norma 

subyektif. Sikap sendiri dipengaruhi oleh keyakinan akan hasil dari tindakan yang 

telah lalu, sehingga memberikan pengalaman kepada orang tersebut. Seseorang 

yang telah memiliki pengalaman yang memadai akan selalu menjalankan 

pekerjaan dengan niat untuk mendapatkan hasil yang baik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang berkaitan dengan 

pengaruh program pelatihan dan  pendidikan, kinerja individu, dan pengalaman 

kerja  personal terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada 

Koperasi Simpan Pinjam  di Kecamatan Marga Tabanan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengaruh program 

pelatihan dan pendidikan terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi 

akuntansi diperoleh koefisien regresi sebesar 0,147, nilai t hitung sebesar 

2,685 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,009 < 0,05, sehingga H1 diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa program pelatihan dan pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Marga 

Tabanan, yang artinya semakin tinggi program pelatihan dan pendidikan 
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perusahaan maka akan meningkatkan efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi. 

2. Hasil analisis pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengaruh kinerja 

individu terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi 

diperoleh koefisien regresi sebesar 0,637, nilai t hitung sebesar 5,585 dan 

nilai signifikan uji t sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H2 diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kinerja individu berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi 

Simpan Pinjam di Kecamatan Marga Tabanan, yang artinya semakin tinggi 

kinerja individu perusahaan maka semakin tinggi pula efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi yang tercipta. 

3. Hasil analisis pada hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pengaruh 

pengalaman kerja personal terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi 

akuntansi diperoleh koefisien regresi sebesar 0,213, nilai t hitung sebesar 

2,040 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,046 < 0,05, sehingga H3 diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja personal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi 

akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Marga Tabanan, yang 

artinya semakin tinggi pengalaman kerja personal yang diberikan perusahaan 

maka semakin tinggi pula efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi 

yang tercipta. 
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Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di atas, maka saran yang 

sekiranya dapat dipertimbangkan oleh Koperasi Simpan  Pinjam  di Kecamatan 

Marga Tabanan sebagai berikut: 

1. Terkait dengan program pelatihan dan pendidikan pada Koperasi Simpan 

Pinjam di Kecamatan Marga Tabanan, terlihat bahwa pelatihan dan 

pendidikan sistem informasi yang diberikan perusahan masih sulit dipahami 

karyawan sehingga banyak karyawan yang belum mengerti tentang pelatihan 

dan pendidikan yang diberikan. Maka disarankan agar perusahaan 

memberikan materi pelatihan dan pendidikan yang mudah dipahami oleh 

karyawan sehingga pendidikan dan pelatihan yang diberikan lebih efektif.  

2. Terkait dengan kinerja individu pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan 

Marga Tabanan, terlihat bahwa karyawan masih belum mampu menguasai 

penggunaan sistem informasi dengan baik sehingga karyawan merasa dengan 

menggunakan sistem informasi belum dapat menyelesaikan tugas dengan 

lebih cepat. Maka disarankan setiap karyawan diberikan pelatihan 

penggunaan sistem dengan baik agar dapat membantu penyelesaian 

pekerjaanya dengan cepat.  

3. Terkait dengan pengalaman kerja personal pada Koperasi Simpan Pinjam  di 

Kecamatan Marga Tabanan, terlihat bahwa karyawan karyawan masih merasa 

bahwa ada yang lebih baik dari dirinya sendiri dalam menyelesaikan 

pekerjaan menggunakan sistem informasi akuntansi. Maka disarankan kepada 

perusahaan memberikan motivasi kepada karyawan untuk menguasai sistem 

informasi akuntansi lebih baik lagi. 
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4. Terkait dengan efektivitas sistem informasi akuntansi pada  Koperasi Simpan     

Pinjam di Kecamatan Marga Tabanan, terlihat bahwa karyawan masih merasa 

sistem informasi akuntansi yang dipilih dan diterapkan pada perusahaan 

masih belum baik dan berkualitas. Maka disarankan kepada koperasi untuk 

tetap berusaha mengembangkan dan menerapkan sistem informasi akuntansi 

yang lebih baik dan berkualitas. 
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ABSTRACT 

In terms of maintaining investor confidence to maintain investment by keeping company 

profits stable. Keeping the company stable is the task of company management. The purpose of this 

study was to determine the effect of cash holding, dividend payout ratio, and net profit margin on 

income smoothing. The study population includes all manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in the 2016-2018 period. Population data included 152 companies, and 

obtained a sample of 48 company samples. The method used in this research is purposive sampling. 

The hypothesis is tested using logistic regression analysis. The results of logistic regression show 

that cash holding has no effect on income smoothing, dividend payout ratio has a positive effect on 

income smoothing, and net profit margin has a positive effect on income smoothing. 

Keyword: income smoothing, cash holding, dividend payout ratio, net profit margin. 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi saat ini membawa perkembangan dan perubahan yang 

signifikan di Indonesia. Salah satu contohnya adalah perkembangan perusahaan 

yang bermunculan di pasar modal Indonesia yang begitu cepat. Pasar modal juga 

merupakan sarana investasi bagi perusahaan maupun pemerintah, dimana 

perkembangannya dapat dilihat dari laporan keuangan.  

Menurut Nancy (2016) dalam Hejazi (2011) Laporan keuangan bertujuan 

untuk memberikan informasi yang bagi para pemegang saham dan juga investor 

guna mengambil sebuah keputusan dalam perusahaan yang berhubungan dengan 

kegiatan investasi. Dalam laporan keuangan yang menjadi perhatian khusus adalah 

laporan laba rugi. Perilaku investor yang cenderung hanya memperhatikan laba 

pada perusahaan saja tanpa ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana proses tersebut 
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telah dilakukan pihak manajemen guna mendapatkan keuntungan tersebut, dapat 

menyebabkan perusahaan perusahaan melakukan disfungsional behavior. 

Salah satu contoh perilaku manajemen yang menyimpang adalah perataan 

laba atau income smoothing yaitu hal yang dilakukan oleh pihak manajemen untuk 

meminimalisir fluktuasi laba dalam satu periode yang akan dilaporkan. Perataan 

laba dapat dilakukan dengan berbagai aspek yang mendukungnya, seperti halnya 

variabel esksogen yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain adalah cash 

holding, dividend payout ratio dan net profit margin dimana hal tersebut memiliki 

keterkaitan dengan income smoothing.  

Hal lumrah yang mungkin manajemen dalam melakukannya yakni hal yang 

berkaitan dengan pertaan laba adalah pemegangan kas dalam perusahaan atau cash 

holding. Kinerja manajer dalam dilihat dari bagaimana cara untuk mengatur agar 

kas perusahan tetap stabil dan terjaga serta dipergunakan dengan baik. Jika dalam 

suatu perusahaan, jumlah kas yang dipegang oleh manajemen cukup tinggi, maka 

itu kemungkinan melakukan perataan laba semakin tinggi, karena kas tersebut 

merupakan pengeluaran yang akan digunakan untuk operasional perusahaan. 

Selain cash holding yang mempengaruhi perataan laba menurut 

Muffarokkah Trisnawati (2017) dividend payout ratio (DPR) atau yang biasa 

disebut dengan rasio pembayaran deviden yaitu rasio yang menunjukkan 

perbandingan antara dividen tunai per lembar saham dengan laba per lembar saham. 

Jumlah laba dari setiap lembar saham yang dialokasikan dalam bentuk dividen 

dinyatakan dalam dividend payout ratio.  
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Setelah dividend payout ratio ada pula yang dinamakan Net Profit Margin 

(NPM) adalah indikator untuk menilai kinerja dan perkembangan suatu perusahaan 

dalam menghasilkan laba dengan mengefektivitaskan atau memanfaatkan sumber 

yang dimilikinya.  Menurut Dominicus (2017) net profit margin merupakan  

indikator yang dapat mengungkapkan potensi perkembangan perusahaan dilihat 

dari laba setelah dipotong pajak.  

Perbedaan dari penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian terdahulu 

adalah untuk mengetahui apakah ada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

dalam kurun waktu yang diteliti melakukan praktik perataan laba dengan melihat 

dari variabel yang telah ditentukan.  

Adapun objek yang akan diteliti oleh peneliti yaitu perusahaan manufaktur 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2018. Dengan 

alasan yaitu perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang memiliki jumlah 

cukup banyak yang terfdaftar di Bursa Efek Indonesia serta terdiri dari sub sektor 

industri sehingga mencerminkan reaksi pada pasar modal secara keseluruhan. 

Dengan itu, penulis bermaksud untuk meneliti ada atau tidaknya pengaruh antara 

faktor – faktor yang sudah disebutkan diatas terhadap perataan laba suatu 

perusahaan dan memilih judul “Pengaruh Cash Holding, Dividend Payout Ratio, 

dan Net Profit Margin terhadap Income Smoothing” (Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah (1) Apakah Cash Holding berpengaruh terhadap Income 

Smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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periode 2016 – 2018? (2) Apakah Dividend Payout Ratio berpengaruh terhadap 

Income Smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016 – 2018? dan (3) Apakah Net Profit Margin berpengaruh 

terhadap Income Smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016 – 2018? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang 

ada, yaitu: (1) Untuk mengetahui pengaruh Cash Holding terhadap Income 

Smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016 – 2018. (2) Untuk mengetahui pengaruh Dividend Payout Ratio 

terhadap Income Smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdafatar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016 – 2018. (3) Untuk mengetahui pengaruh Net Profit 

Margin terhadap Income Smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdafatar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2016 – 2018. 

Adapun manfaat yang diberikan dari penelitian ini antara lain yaitu, hasil 

dari penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan peneliti utamanya tentang 

perataan laba dan faktor apa saja yang mempengaruhinya, dan dapat digunakan 

sebagai sarana untuk pengembangan kemampuan dalam bidang akademik. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu masukan dan 

pertimbangan oleh pihak manajemen dalam mengambil suatu keputusan mengenai 

praktik pertaan laba. Diharapkan juga penelitian ini dapat memberikan tambahan 

informasi tentang beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan 

melakukan praktik perataan laba dalam mengambil keputusan. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Noviana & Yuyetta (2011) Teori keagengan menyatakan bahwa 

praktek perataan laba dikarenakan  konflik yang terjadi antara manajemen (agen) 

dengan pemilik (principal) yang mana terjadi saat semua pihak saling berusaha 

untuk mempertahankan kekuasaan dan kemakmuran yang telah dimilikinya. 

Adapun beberapa definisi perataan laba sebagai berikut yaitu menurut 

Beidelman (1973) Perataan laba dapat didefinisikan sebagai usaha yang disengaja 

untuk meratakan dan mengfluktuasikan tingkat laba. Menurut Sofyan Syafri dalam 

bukunya yang berjudul “Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan”, menyatakan 

bahwa praktik perataan laba adalah upaya menstabilkan laba dimana tidak ada 

banyak variasi dari satu periode ke periode lain.  

Adapun alasan melakukan perataan laba menurut berbagai sumber sebagai 

berikut : Mengurangi total pajak yang terutang; Meningkatkan kepercayaan dalam 

diri bagi manajer karena penghasilan perusahaan yang stabil; Skema kompensasi 

manajemen dihubungkan dengan kinerja perusahaan; Kontrak Utang dimana 

perusahaan yang tidak dapat memenuhi target laba sehingga merekayasa laba dalam 

satu periode terutang.  

Menurut Dewi (2012) dikutip William (2018) menyatakan bahwa cash 

holding merupakan aset yang digunakan oleh manajemen untuk melakukan 

kegiatan operasional perusahaan. Kas yang dipegang oleh perusahaan bertujuan 

untuk berjaga-jaga saat perusahaan kekurangan kas manabila ada transaksi yang 

bersifat mendadak dalam perusahaan. Hubungan agency dapat meningkatkan 
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keinginan dari manajemen untuk memegang uang tunai, sehingga menyebabkan 

manajer harus responsif dan bertanggung jawab penuh atas kas dalam perusahaan.  

Sartono (2012) menyatakan bahwa dividend payout ratio atau yang biasa 

disebut dengan rasio pembayaran dividen merupakan rasio antara laba dalam 

bentuk dividend yang dibayarkan kepada investor dengan total keseluruhan laba  

untuk pemegang saham. Menurut Ginantara (2015) Jika keuntungan perusahaan 

bisa selalu stabil, maka akan mengakibatkan dividend yang dibagikan tinggi, hal 

inilah yang dapat dapat memacu pihak manajemen hingga melakukan perataan laba. 

Menurut Ginantara (2015) net profit margin dapat dipergunakan untuk 

mengukur besarnya laba yang dihasilkan pada penjualan. Dimana net profit margin 

digunakan mengukur seluruh efisiensi kinerja, baik dari segi administrasi, biaya 

produksi, pemasan serta pajak yang harus ditanggung.  Menurut Riyanto (2013: 

336) net profit margin merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur margin 

dari laba atas penjualan, rasio ini memperlihatkan hasil penjualan bersih yang telah 

dikurangi pajak yang harus dibayarkan perusahaan. ( EAT = Earning After Tax). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sintya Surya Dewi dan Yenni Latrini (2016) 

yang meneliti tentang perataan laba dari 161 perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI pada tahun 2010-2013 yang menguji variabel cash holding, profitabilitas, 

dan reputasi auditor  pada perataan laba. Hasil dari penelitiannya menemukan bukti 

empiris bahwa cash holding bepengaruh pada perataan laba. Asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

Mufarrokah Trisnawati (2017) melakukan penelitian tentang perataan laba 

pada Companies of LQ45 Index in the year 2011-2016. Dalam penelitiannya, 
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dengan sampel 102 perusahaan, variabel yang diambil adalah profitabilitas, 

dividend payout ratio, dan financial leverage terhadap praktik perataan laba, 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, mengahasilkan hasil penelitian 

dimana profitabilitas dan dividend payout ratio berpengaruh terhadap pertaaan laba, 

hanya financial leverage yang tidak memiliki pengaruh terhadap perataan laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dominicus dan Paulus Tahu (2017) yang 

mana mengambil penelitian di perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2012-2014 dengan 68 sampel, dimana peneliti meneliti variabel ukuran perusahaan, 

leverage, ROA, net profit margin terhadap praktik perataan laba, yang mana 

diambil dengan teknik purposive sampling, dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa semu variabel x berpengaruh terhadap variabel y, dimana salah 

satunya net profit margin yang memiliki pengaruh signifikan dengan perataan laba. 

Menurut Mambraku (2014), kinerja seorang manajer dapat dilihat dari 

bagaimana mereka menjaga kas perusahaan, karena apabila kas tersebut kurang, 

akan mengganggu operasional perusahaan.. Hasil dari penelitian pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan oleh Joni (2018) menunjukkkan bahwa terdapat 

pengaruh positif signifikan antara variabel cash holding terhadap income 

smoothing, dimana hal ini artinya semakin tinggi kas maka semakin tinggi 

perusahaan melakukan perataan laba untuk memperkaya diri mereka sendiri. 

Berdasarkan penjelasan diatas, pengembangan dari hipotesis pertama yang peneliti 

ajukan sebagai berikut :  

H1: Terdapat pengaruh antara Cash Holding terhadap Income Smoothing 
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Sartono (2012) menyatakan bahwa dividend payout ratio atau yang biasa 

disebut dengan rasio pembayaran dividen merupakan rasio antara laba dalam 

bentuk dividend yang dibayarkan kepada investor dengan total keseluruhan laba  

untuk pemegang saham. Umumnya pihak investor menginginkan laba yang lebih 

besar sedangkan dari pihak manajemen juga menginginkan kas yang cukup untuk 

transaksi dalam perusahaannya, apabila penjualan semakin tinggi, mengakibatkan 

mereka harus membagikan dividend yang tinggi juga, hal inilah yang membuat 

manajemen dapat melakukan perataan laba. Terkait dengan masalah tersebut 

adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuni (2016) menyatakan bahwa 

adanya pengaruh positif signifikan antara dividend payout ratio terhadap perataan 

laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan Christiana (2012) dividend payout ratio 

tidak berpengaruh terhadap praktek perataan laba. Berdasarkan penjelasan diatas, 

pengembangan dari hipotesis pertama yang peneliti ajukan sebagai berikut:  

H2: Terdapat pengaruh antara Dividend Payout Ratio terhadap Income Smoothing 

2.2.3 Pengaruh Net Profit Margin terhadap Income Smothing 

Menurut Santoso (2010) menyatakan bahwa net profit margin  yang 

merupakan laba bersih setelah pajak sering digunakan oleh pihak manajemen untuk 

mengambil keputusan apakah perusahaan tersebut sehat atau tidak, dengan 

banyaknya laba yang diterima membuat kinerja karyawan juga patut diapresiasi 

sehingga menyebabkan manajemen melakukan perataan laba karena kinerja 

karyawan yang baik juga berdampak pada manajemen yang baik pula. Penelitian 

yang dilakukan oleh Wilton Henro (2016) menunjukkan bahwa beberapa 

perusahaan melakukan perataan laba karena net profit margin. Berdasarkan 



 

332 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

penjelasan diatas, pengembangan dari hipotesis pertama yang peneliti ajukan 

sebagai berikut:  

H3: Terdapat pengaruh antara Net Profit Margin terhadap Income Smothing. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti  

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan 

secara acak (random), pengumpulan data menggunakan analisis data bersifat 

kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, sedangkan 

penelitian yang bersifat asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono,2014:13). 

   Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2019 

Berdasarkan pemaparan identifikasi variabel tersebut, maka definisi 

operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 

1) Income Smoothing 

Menurut Belkoui (2007:73) perataan laba merupakan praktik penentuan 

waktu pengakuan pendapatan dan beban dengan berharti-hati untuk meratakan 

Cash Holding 

(X1) 

 
Dividend Payout Ratio 

(X2) 

Net Profit Margin 

(X3) 

Income Smoothing (Y) 
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jumlah laba yang dilaporkan dari suatu periode ke periode berikutnya. Tindakan 

dapat diukur dengan menggunakan indeks Eckel (1981), karena tidak dapat dilihat 

secara langsung jika perusahaan tersebut telah melakukan perataan laba. Indeks 

Eckel digunakan untuk melihat perbandingan antara perusahaan yang melakukan 

perataan laba dan perusahaan yang tidak melakukan perataan laba. Menurut 

(Gordon) laba bersih digunakan untuk menghitung Indeks Eckel. Berikut adalah 

rumus untuk mengitung indeks Eckel: 

Indeks Eckel = 
CVΔI 

CVΔS
 

Keterangan: CVΔI = Koefisien variasi untuk melihat  perubahan laba bersih. 

CVΔS = Koefisien variasi untuk melihat perubahan penjualan. 

CVΔI .dan CVΔS dapat dihitung dengan rumus 
√∑(∆X−∆x)̅2 

𝑛−1
 :∆𝑋 ̅ 

2) Cash Holding 

Cash holding diartikan sebagai uang tunai untuk membiayai operasional 

perusahaan yang bersifat kas untuk jangka pendek. Berdasarkan Talebnia dan 

Darvish (2012), cash holding diukur dengan menjumlah kas dan setara kas dibagi 

total asset, atau dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Rumus dalam menghitung cash holding menurut Hutauruk dan Wijaya (2013) 

sebagai berikut: 

Cash holding = 
Kas + Setara Kas

Total Aset
 

3) Dividend Payout Ratio 

Dividend payout ratio atau yang biasa disebut dengan rasio pembayaran 

dividen merupakan rasio antara laba dalam bentuk dividend yang dibayarkan 

kepada investor dengan total keseluruhan laba  untuk pemegang saham. Rasio ini 
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menggambarkan jumlah laba dari setiap lembar saham yang dialokasikan dalam 

bentuk dividen (Trisnawati, 2017). 

Dividend payout ratio = 
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 × 100% 

4) Net Profit Margin 

Net profit margin, merupakan rasio yang menggambarkan penghasilan 

bersih dari perusahaan yang dilihat berdasarkan total penjualannya atau dengan kata 

lain digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Pengukuran untuk Net 

profit margin dihitung dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 

total penjualan dengan rumus sebagai berikut. 

Net Profit Margin = 
Laba bersih setelah pajak

Total Penjualan
 

Berdasarkan dari sifat data, penelitian menggunakan data, yaitu data 

kuantitatif pada penelitian ini yaitu laporan keuangan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Data kualitatif 

pada penelitian ini adalah daftar perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau 

dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah ada, seperti buku, laporan, jurnal dan 

lain sebagainya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan manufaktur yang telah diaudit dengan mengakses website PT Bursa 

Efek Indonesia. 

Di dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di PT. Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan jumlah 

populasi sebanyak 152 perusahaan. Alasan peneliti menggunakan perusahaan 
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manufaktur dikarenakan mayoritas perusahaan yang go public di Bursa Efek. 

Sampel yang diambil adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. Metode penentuan sampel yang digunakan 

adalah metode purposive sampling. Metode purposive sampling adalah metode 

pengambilan sampel yang ditentukan dengan menggunakan kriteria-kriteria 

tertentu. Kriteria-kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Selama periode pengamatan, perusahaan tersebut sudah terdaftar di  Bursa Efek 

Indonesia. 

2) Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan auditan secara berturut-turut 

selama periode pengamatan. 

3) Perusahaan yang membagikan laba kepada investornya secara berturut-turut 

selama periode pengamatan. 

4) Perusahaan menggunakan mata uang Indonesia Rupiah (IDR) dalam penyajian 

laporan keuangannya. Perusahaan yang menggunakan mata uang diluar rupiah 

dikeluarkan dari sampel karena menurut UU No 7 Tahun 2011 tentang Mata 

Uang mewajibkan menggunakan rupiah saat melakukan transaksi di Indonesia.  

Dengan kriteria yang telah ditentukan diatas, maka didapat 48 sampel 

perusahaan manufaktur yang masuk dalam kriteria pada periode penelitian. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu analisis deskriptif 

tidak bermaksud untuk menguji hipotesis melainkan hanya untuk memberikan 

informasi tentang data yang dimiliki. Statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian ini. Alat analisis yang 
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digunakan adalah nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtoris, dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 

2016:19). 

Selain itu, uji multivariate diuji menggunakan SPSS for windows yang 

dilakukan dengan menggunakan regresi logistic yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang ada. Regresi logistik digunakan untuk menguji apakah variabel-

variabel Cash Holding, Dividend Payout Ratio, dan Net Profit Margin berpengaruh 

terhadap Income Smoothing. Model yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

Ln 
P

(1−P)
 = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e ...............(2) 

Rumus diatas apabila disederhanakan akan menjadi : 

P= 
1

1+𝑒−(α + β1X1 + β2X2 + β3X3 ) 
 

 Model regresi logistik dapat dibentuk dengan melihat pada output Variable 

in the Equation. Output Variable in the Equation menunjukkan nilai koefisien 

regresi dan tingkat signifikansinya. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara membandingkan antara tingkat signifikansi (sig) dengan 

tingkat kesalahan (α) = 5%. Apabila sig ≤ α maka dapat dikatakan variabel bebas 

berpengaruh signifikan pada variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah cash holding, dividend 

payout ratio, dan net profit margin berpengaruh pada income smoothing. Penelitian 

ini menggunakan populasi seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2018. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder dengan mengunduh laporan keuangan tahunan yang telah 



 

337 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

diaudit pada situs www.idx.co.id. Dari seluruh perusahaan manufaktur tersebut 

akan diseleksi kembali sesuai dengan kriteria purposive sampling yang telah 

ditetapkan sebelumnya, sehingga sampel yang dipergunakan dalam penelitan ini 

didapat dari populasi sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Proses seleksi 

berdasarkan kriteria sampel disajikan dalam Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 

No Kriteria Penentuan Sampel Jumlah 

1 
Perusahan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018. 
152 

2 
Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan laporan 

keuangan secara berturut - turut selama periode   2016-2018. 
(34) 

3 
5) Perusahaan manufaktur yang tidak membagikan laba kepada 

investornya secara berturut-turut selama periode pengamatan. 
(70) 

  Jumlah Sampel Terseleksi 48 

  Tahun Pengamatan 3 

  Total Jumlah Sampel Selama Periode Penelitian 144 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 48 perusahaan per tahun pada periode 2016, 

2017, 2018, sehingga didapatkan jumlah sampel (n) sebanyak 48 x 3 = 144 sampel. 

Perusahaan dalam penelitian ini akan dikaji dalam bentuk deskripsi objek 

penelitian. Jumlah perusahaan yang melakukan perataan laba dan tidak melakukan 

perataan laba pada perusahaan sampel disajikan pada Tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Perataan Laba Sampel 

 
Tahun 

Total 
2016 2017 2018 

Perusahaan Melakukan Perataan Laba 

Perusahaan tidak Melakukan Peratan Laba 

23 24 28 75 

25 24 20 69 

Total 48 48 48 144 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 48 perusahaan dari tahun 2016 sampai 

2018 terdapat 75 perusahaan yang melakukan pertaan laba, sedangkan sisanya yaitu 

sebanyak 69 perusahaan tidak melakukan perataan laba pada perusahaannya. 

 Pengujian statistic deskriptif mengenai variabel cash holding, dividend 

payout ratio dan net profit margin, maka diperoleh statistik deskriptif yang 

memberikan penjelasan mengenai nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, 

dan nilai standar deviasi dari variable cash holding, dividend payout ratio dan net 

profit margin. Berikut hasil dari statistik deskriptif yang disajikan dalam table 4.3: 

 Tabel 4.3 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 (CH) 130 .001 .949 .13286 .125523 

X2 (DPR) 130 1.885 499.585 54.30237 61.051599 

X3 (NPM) 130 .140 39.000 8.72315 6.116252 

Y (IS) 130 .000 1.000 .43846 .498118 

Valid N 

(listwise) 
130 

    

Sumber: Output SPSS 24 

 Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dijelaskan hasilnya yaitu variable Cash 

Holding yang menunjukkan usaha perushaaan dalam mempertahankan kas pada 

perusahaannya dengan nilai minimum 0,001 yang dimiliki oleh perussahaan PT. 

Ateliers Mecaniques D’Indonesie Tbk pada tahun 2017, sedangkan nilai maksimum 

0,949 yang dimiliki oleh perusahaan manufaktur PT Industri Jamu dan Farmasi 

Sido Muncul Tbk pada tahun 2016. Variable ini memiliki rata-rata 0,133. 

 Variabel Dividend Payout Ratio yang menunjukkan kemampuan perushaan 

membagikan dividen kepada investornya dalam operasional perusahaan dimana 
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dengan nilai minimum 1,885 yaitu PT. Impack Pratama Industri Tbk pada tahun 

2016, sedangkan nilai maksimum 499,585 yang dimiliki oleh perusahaan PT 

Waskita Beton Precast Tbk pada tahun 2016. Variable ini memiliki rata-rata 54,31. 

Variabel Net Profit Margin yang menunjukkan kemampuan perusahaan mengatur 

sumber daya perusahaannya untuk menghasilkan laba dimana nilai minimumnya 

0,140 yang dimiliki oleh perusahaan PT. Asahimas Flat Glass Tbk pada tahun 2018, 

sedangkan nilai maksimumnya 39,00 yaitu perusahaan PT. Multi Bintang Indonesia 

Tbk pada tahun 2017. Variabel ini memiliki rata-rata 8,73.  

Data outlier merupakan data yang berbeda terlalu jauh dari data lainnya 

dalam suatu kelompok. Data ini dikeluarkan dari model penelitian karena 

mengakibatkan model menjadi kurang baik. Dalam penelitian ini terdapat 14 data 

yang dikeluarkan dari model penelitian, karena dianggap menyimpang terlalu jauh 

dari model penelitian lainnya. Sehingga dikhawatirkan 8 data yang dioutlier 

tersebut dapat menyebabkan bias data atau tidak mencerminkan fenomena yang 

sebenarnya. 

Beginning Block memiliki Nilai -2 Log Likelihood sebesar 178.244 pada 

iterasi ke-4. Nilai tersebut merupakan nilai Chi Square yang dibandingkan dengan 

nilai Chi Square pada tabel dengan df sebesar n – 1 = 130 – 1 = 129 pada taraf 

signifikansi 0,05 yaitu sebesar 156.508. Tampak bahwa -2 Log Likelihood < Chi 

Square tabel (178.244 < 156.508) sehingga hal ini menunjukkan data sudah fit pada 

model dengan konstanta saja. 
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Tabel 4.4 Pengujian nilai -2LL awal 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood Coefficients 

Constant 

Step 0 

1 178.244 -.246 

2 178.244 -.247 

3 178.244 -.247 

(Sumber: Output SPSS 24) 

Tabel 4.4 menunjukkan pengujian fit atau tidaknya model dengan data dapat 

dilihat dari nilai statistik -2 Log Likelihood yaitu nilai -2 Log Likelihood tanpa 

variabel hanya konstanta sebesar 178.244 dan setelah dimasukkan tiga variabel baru 

maka nilai -2 Log Likelihood turun menjadi 166.494 atau terjadi penurunan sebesar 

11.750.  Penurunan ini signifikan yaitu dilihat dari selisih df dengan konstanta saja 

(n-1)  dan df dengan 3 variabel independen (df-k-1), df1 = 130 - 1 = 129 dan df2 = 

130 - 3 -1  = 126 jadi selisih df = 129 – 126 = 3. Dari tabel Chi Square dengan df = 

3 didapat nilai 7.814. Oleh karena nilai penurunan 11.750 lebih besar dari Chi 

Square table 7.814 maka dapat dikatakan bahwa selisih penurunan -2 Log 

Likelihood signifikan. Hal ini berarti penambahan variabel independen kedalam 

model memperbaiki model fit. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration -2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant X1 X2 X3 

Step 1 

1 168.811 -.231 -1.219 -.007 .057 

2 166.849 -.030 -1.502 -.012 .067 

3 166.499 .096 -1.669 -.016 .074 

4 166.494 .111 -1.695 -.017 .075 

5 166.494 .111 -1.695 -.017 .075 

(Sumber: Output SPSS 24) 
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Tabel 4.5 menunjukkan untuk melihat selisih nilai antara blok 0 dengan blok 

1, maka hal yang dapat dilakukan adalah dengan cara mengurangkan nilainya yaitu 

178.244 – 166.494 = 11.750 dan program spss juga menampilkan selisih tersebut 

yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.6 Selisih antara nilai -2LL awal dan nilai -2LL akhir 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square Df Sig. 

Step 1 

Step 11.750 3 .008 

Block 11.750 3 .008 

Model 11.750 3 .008 

(Sumber: Output SPSS 24) 

Tabel 4.6 tabel diatas menunjukkan seisih sebesar 11.750 dengan 

signifikansi sebesar 0,008 (< 0,05) yang menunjukkan bahwa model fit dengan data 

atau dengan kata lain penambahan variabel bebasnya memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap model. 

Untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan varians 

variabel terikat, digunakan nilai Cox dan Snell R Square dan Nagelkerke R Square 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 166.494a .086 .116 

(Sumber: Output SPSS 24) 

Tabel 4.7 nilai Nagelkerke R Square yang dinyatakan dalam tabel diatas 

adalah sebesar  0,116 dimana artinya melebihi Cox dan Snell R Square, hal tersebut 
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memperlihatkan bahwa dari kedua variabel bebas memiliki kemampuan dalam 

menjelaskan varians variabel terikat adalah sebesar 11,6% dan terdapat 88,4% 

faktor lain yang dapat menjelaskan varians variabel terikat. 

Untuk melihat apakah data empiris cocok dengan model (tidak ada 

perbedaan antara model dengan data) dilakukan dengan melihat nilai Hosmer and 

Lemeshow’s Test yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.8 Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 8.747 8 .364 

(Sumber: Output SPSS 24) 

Tabel 4.8 menunjukkan nilai Chi Square tabel untuk df 8 pada taraf 

signifikansi 0,05 adalah sebesar 8.747 sehingga Chi Square hitung < Chi Square 

tabel (8,747 < 15,507). Dengan ini tampak bahwa nilai signifikansinya adalah 

sebesar 0,364 (> 0,05) pengujian hipotesis dapat dilakukan dikarenakan model yang 

digunakan dapat diterima. 

Klasifikasi matrik digunakan untuk melihat ketepatan model yang dibentuk 

dalam penelitian sebagai berikut:  

Tabel 4.9 Matrik Krasifikasi 

Classification Tablea 

 Observed Predicted 

 Y Percentage 

Correct  .000 1.000 

Step 1 

Y 
.000 59 14 80.8 

1.000 37 20 35.1 

Overall Percentage 
  

60.8 

(Sumber: Output SPSS 24) 
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Tabel 4.9 menunjukkan sampel perusahaan yang telah melakukan perataan 

laba (0) adalah sebanyak 73 perusahaan. Tabel diatas memiliki hasil prediksi model 

yaitu 59 perusahaan melakukan perataan laba (0) dan 14 perusahaan tidak 

melakukan perataan laba (1). Ini artinya terdapat 14 prediksi yang kurang tepat atau 

59 prediksi yang sudah tepat sehingga prediksi yang betul tersebut adalah sebanyak 

59/73 = 80,8%. Sedangkan sampel yang tidak melakukan perataan laba (1) adalah 

sebanyak 57 perusahaan. Untuk perusahaan yang tidak melakukan perataan laba, 

diprediksi 37 perusahaan melakukan perataan laba (0) dan 20 perusahaan tidak 

melakukan perataan laba (1). Ini artinya terdapat 37 prediksi yang kurang tepat  atau 

20 prediksi yang tepat sehingga prediksi yang betul tersebut adalah sebanyak 20/57 

= 35,1%. Tabel di atas memberikan nilai overall percentage sebesar 60,8% yang 

berarti ketepatan model penelitian ini adalah sebesar 60,8%. 

Nilai p-value sebesar 5% (0,05) digunakan untuk menguji signifikansi 

koefisien dari setiap variabel bebas. Koefisien regresi dikatakan signifikan apabila 

nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05 dan akan dikatakan tidak signifikan apabila 

nilai signikannya lebih besar dari 0,05. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Logistik 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 95% C.I.for 

EXP(B) 

Lower Upper 

Step 

1a 

X1 -1.695 1.677 1.022 1 .312 .184 .007 4.913 

X2 -.017 .007 4.959 1 .026 .983 .969 .998 

X3 .075 .035 4.580 1 .032 1.078 1.006 1.154 

Const

ant 
.111 .437 .065 1 .799 1.117 

  

Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3. (Sumber: Output SPSS 24) 
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Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, model regresi yang terbentuk adalah sebagai 

berikut: 

Ln 
P

(1−P)
 = 0,111 - 1,695CH – 0,017DPR + 0,75NPM + e  

Membandingkan antara tingkat signifikansi (sig) dengan tingkat kesalahan 

(a) = 5% merupakan cara untuk pengujian hipotesis. Berdasarkan tabel 4.10 dapat 

diinterpretasikan hasil sebagai berikut: 

Variabel cash holding menunjukkan bahwa nilai dari koefisien regresi 

negative sebesar -1,695 dengan probabilitas pada variabel sebesar 0,312 diatas 

signifikansi 0,05 (5%). Hal ini berarti bahwa H1 ditolak. Variabel dividend payout 

ratio menunjukkan bahwa nilai dari koefisien regesi negative sebesar -0,017 dengan 

probabilitas pada variabel sebesar 0,026 dibawah signifikansi 0,05 (5%). Hal ini 

berarti bahwa H2 diterima. Variabel net profit margin menunjukkan bahwa nilai 

dari koefisien regesi positif 0,075 dengan probabilitas pada variabel sebesar 0,032 

dibawah signifikansi 0,05 (5%). Hal ini mengandung arti bahwa H3 diterima. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Cash Holding terhadap Income Smoothing 

 Berdasarkan pengujian regresi logistik yang telah dilakukan, didapatkan 

bahwa variabel cash holding berpengaruh negatif signifikan terhadap income 

smoothing. Hal ini ditunjukkan dari hasil signifikansi 0,312 dan nilai koefisien 

regresi senilai -1,695. Tingkat signifikansinya adalah pada level kesalahan 5% 

(0,05), berarti nilai 0,312 > 0,05. Pengaruh yang diperoleh dari hasil penelitian ini 

adalah negatif sebesar -1,695 dengan variabel yang konstan.  Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa cash holding berpengaruh postif terhadap income smoothing  

dan H1 dalam penelitian ini ditolak. Hal ini tidak membuktikan pernyataan Sintya 
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Surya dan Yenni Latrini (2016) yang menyatakan bahwa cash holding memiliki 

pengaruh positif terhadap perataan laba.  

Pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap Income Smoothing 

 Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa variabel bebas dividend payout ratio memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap income smoothing. Hal ini ditunjukkan dari hasil signifikansi 

0,026 dan nilai koefisien regresi -0,017. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 

pada level kesalahan 5% (0,05), berarti 0,026 < 0,05. Pengaruh yang diperoleh dari 

hasil penelitian ini adalah positif sebesar -0,017 dengan variabel lainnya konstan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dividend payout ratio berpengaruh postif 

terhadap income smoothing  dan H2 dalam penelitian ini diterima. Hal ini 

mematahkan peneiliatan yang dilakukan oleh Cristina (2016) yang menyatakan 

bahwa tidak adanya pengaruh antara dividne payout ratio dengan perataan laba dan 

penelitian ini membenarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuni (2012) 

yang menyatakan adanya pengaruh antara dividend payout ratio dengan perataan 

laba. 

Pengaruh Net Profit Margin terhadap Income Smoothing 

 Berdasarkan pengujian regresi logistik yang telah dilakukan, didapatkan 

bahwa variabel bebas net profit margin memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap income smoothing. Hal ini ditunjukkan dari hasil signifikansi 0,032 dan 

nilai koefisien regresi -0,017. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah pada 

level kesalahan 5% (0,05), berarti 0,032 < 0,05. Pengaruh dari hasil penelitian ini 

adalah positif sebesar 0,075 dengan variabel lainnya konstan. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa net profit margin berpengaruh postif terhadap income 

smoothing dan H3 dalam penelitian ini diterima. Hal ini dibenarkan adanya seperti 

penelitian yang telah dilakukan oleh Santoso (2010) yang menyatakan bahwa 

adanya pengaruh antara net profit margin terhadap income smoothing. Pernyataan 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dominicus dan Paulus Tahu 

(2017), Menurut Ginantara (2015), dan Wilton Henro (2016) yang menyatakan 

bahwa adanya pengaruh antara net profit margin terhadap income smoothing. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, 

hipotesis, dan hasil pengujian, maka diperoleh hasil sebagai berikut. (1) Cash 

Holding tidak berpengaruh terhadap Income Smoothing, dilihat dari signifikansinya 

yang melebihi standar tingkat signifikan statistik (0,05). (2) Dividend Payout Ratio 

berpengaruh terhadap Income Smoothing, dilihat dari nilai signifikansinya yang 

tidak melebihi standar tingkat signifikan statistik ( 0,05). (3) Net Profit Margin 

berpengaruh terhadap Income Smoothing, dilihat dari nilai signifikansinya yang 

tidak melebihi standar tingkat signifikan statistik (0,05). 

 Adapun beberapa saran yang dapat peneliti ajukan mengenai perataan laba 

(income smoothing) adalah sebagai berikut, yaitu bagi para investor diharapkan 

lebih bijak dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi serta memahami laporan 

keuangan terlebih dahulu agar mampu membentengi diri apabila sewaktu-waktu 

terjadi kecurangan yang dapat mempengaruhi laba yang akan diperoleh dikemudian 

hari. Bagi para manajemen perusahaan hendaknya lebih bijak dalam mengatur 
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keuangan perusahaan tanpa mengedepankan unsur mementingkan diri sendiri dan 

diharapkan lebih bijak lagi dalam menggunakan sistem akuntansi yang benar 

sehingga menghindari terjadinya kecurangan yang dapat terjadi dalam perusahaan. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan lebih banyak sampel 

penelitian baik dari periode maupun kategori sampel agar tidak dibatasi dengan 

perusahaan manufaktur saja. Dan juga dapat menambahkan variabel baru yang 

mungkin dapat berpengaruh terhadap perataan Laba atau Income Smoothing. 
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ABSTRACT 
Thei purpose ofi thisi study is to obtain empirical evidence about thei influence ofi 

financial pressures, informationi asymmetry andi job satisfactioni on thei tendencyi ofi 

accountingi fraud on thei Rural Credit Banki in Denpasarli City. Thei sample in thisi study was 

20 rural banks in Denpasarli with 93 respondenits. Thei method ofi determiningi thei sample 

usingi purposivei sampling, datal collected by distributingi questionnaires. Datal were 

analyzed with Descriptivei Statistical Analysis, Validity Test, Reliability Test, Classic 

Assumptioni Test, F Test, t Test andi Multiple Lineari Regression Analysis. From thei results ofi 

thisi study, it can be seen that thei financial pressure variable has a positivei influence on thei 

tendencyi ofi accountingi fraud where a significancei value ofi 0.002 <0.05 is obtained, so thei 

higheri thei financial pressure, thei tendencyi ofi accountingi fraud is increasing. Thei 

informationi asymmetry variable has a positivei influence on thei tendencyi ofi accountingi 

fraud where a significancei value ofi 0.023 <0.05 is obtained so thei higheri thei informationi 

asymmetry, thei tendencyi ofi accountingi fraud is increasing. Thei variable job satisfactioni 

has a negativei influence on thei tendencyi ofi accountingi fraud where thei significancei value 

obtained is 0.818> 0.05 so thei higheri thei job satisfaction, thei tendencyi ofi accountingi 

fraud decreases. 

Keywords: Tendencyi ofi Accontingi Fraud, Finansiali Presure, Informationi Asymmetry, Job 

Satisfacations. 

 

 

PENDAHULUAN  

Berkembangnyal kompleksitas bisnisi danl terbukanyal peluangi usahai danl 

investasi menyebabkanl risiko terjadinyai kecurangani padal perbankanl semakini tinggii. 

Hali inil ditegaskanl olehi hasili penelitianl yangl dilakukanl olehi Associationi ofi 

Certified Fraud Examiners (2016l: 28) yangl menempatkanl industril keuangani danl 

perbankanl padal posisl pertama organisasii yangl dirugikanl akibati fraud denganl 
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persentase 16,8%. Hali tersebuti meliputii kerugiani aset, korupsi, danl kecurangani 

laporani keuangani.  

Kecenderungani Kecurangani Akuntansii yaituil mengacui kepadal kesalahani 

akuntansii yangl dilakukanl secarai sengaja denganl tujuani menyesatkanl pembaca ataui 

penggunai laporani keuangani. Tujuani inil dilakukanl denganl motivasii negatifi dimanai 

pihaki-pihaki tertentui akanl mengambili keputusani individui darii kecurangani akuntansii 

yangl dilakukani. 

Tekanani Finansiali ataui tekanani keuangani yaituil tekanani yangl dapatl 

menimbulkanl sesuatui hali yangl terjadii padal kehidupani pelakui yangl memotivasinyai 

untukl mencurii, biasanyal motivasii tersebuti timbuli karenai masalahi keuangani. 

Sehinggai tekanani finansiali yangl dihadapl olehi seseorangi dapatl menjadii dorongani 

untukl melakukanl tindakanl penggelapan uang Tuannakotta (2010:213).  

Asimetril Informasii merupakanl ketidakseimbangani informasii yangl dimilikii 

olehi manajemeni perusahaani danl pemegangi sahami perusahaani. Dimanai pihaki 

manajemeni perusahaani memilikil informasii yangl lebihi banyaki danl lebihi detail 

tentangi prospek danl risiko perusahaani dibandingkanl denganl informasii yangl dimilikii 

olehi pemegangi sahami. Menuruti Ariani (2014) danl Saftarinil dkk (2015l) menjelaskanl 

bahwal asimetril informasii memilikil pengaruhl positifl terhadapl kecurangani, semakini 

tinggii tingkati asimetril yangl terjadii makai tingkati kecurangani akuntansii semakini 

meningkati. 

Kepuasani Kerjai merupakanl kepuasani seorangi pegawaii terhadapl 

pekerjaannyai, antarai apa yangl diharapkanl denganl apa yangl diterimai darii 
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pekerjaannyai. Kepuasani kerjai seseorangi mempengaruhli prestasi kerjanya, apabilai 

seorangi pegawaii memilikil tingkati kepuasani kerjai tinggii makai akanl menghasilkanl 

kinerjai yangl baiki danl terhindar darii tindak kecurangani akuntansii.   

Fenomena yangl terjadii padal saati inil yaituil PT Banki Bukopinl Tbkl (BBKP) 

merevisil laporani keuangani padal tigal tahuni terakhirl, yaituil 2015l, 2016l, danl 2017l. 

Otoritasi Jasal Keuangani (OJKi) pun mulail melakukanl pemeriksaani. Deputi Pengawas 

Pasarl Modali II OJKi Fakhri Hilmi mengatakanl, untukl tahapl awall pihakinyal saati inil 

sudahl mulail melakukanl pemeriksaani terhadapl laporani keuangani terlebihi dahulu. 

"Dii UU Pasarl Modali itui sudahl adai mulail darii teguran tertulis sampaii denda danl 

segalai macam. Tapi kita lihat dulu substansinya, kita enggak mau langsung judge, inil 

dalaml proses," tuturnya. Menuruti informasii yangl dihimpun olehi CNBC Indonesiai 

parai pihaki yangl mengetahuil masalahi ini, dimanai modifikasil datal kartui krediti dii 

Bukopinl telahi dilakukanl lebihi darii 5 tahuni yangl lalu. Jumlahi kartui krediti yangl 

dimodifikasil juga cukup besar, lebihi darii 100.000 kartui. Sehinggai menyebabkanl 

posisl krediti danl pendapatani berbasis komisii Bukopinl bertambah tidakl semestinya. 

Kejadiani inil lolos darii berbagaii layer pengawasani danl auditi selamai bertahun-tahun. 

Mulail darii auditi internali Bukopinl, Kantori Akuntan Publik (KAP) sebagaii auditori 

independenl, Banki Indonesiai sebagaii otoritasi sistemi pembayarani yangl menangani 

kartui krediti, sertai OJKi sebagaii lembaga yangl bertanggungjawab dalaml pengawasani 

perbankan. Auditori independenl Bukopinl selamai inil yaituil KAP Purwantono, 

Sungkoro, danl Surja yangl terafiliasi denganl salahi satui big four auditori internasional 

Ernst & Young. Banki Bukopinl merevisil labal bersih 2016l menjadii Rp 183,56 miliari 
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darii sebelumnyal Rp 1,08 triliuni. Penurunani terbesari adalahi dii bagian pendapatani 

provisil danl komisii yangl merupakanl pendapatani darii kartui krediti. Pendapatani turunl 

darii Rp 1,06 triliuni menjadii Rp 317,88 miliari. Selainl masalahi kartui krediti, masalahi 

lainl yaituil terjadii revisil padal pembiayaan anak usahai Banki Syariah Bukopinl (BSB) 

terkaiti penambahani saldo cadangan kerugiani penurunani nilail debitur tertentui. 

Akibatinyal yaituil bebani penyisihan kerugiani penurunani nilail atasi aset keuangani 

direvisil meningkati darii Rp 649,05 miliari menjadii Rp 797,65 miliari. Sehinggai 

menyebabkanl bebani perseroan meningkati Rp 148,6 miliari. Sebeluml Otoritasi 

melakukanl klarifikasil, sebenarlnyal Bukopinl telahi idihukumi atasi insidenl ini. Bukopinl 

telahi merevisil turunl ekuitasl yangl dimilikii sebesari Rp 2,62 triliuni padal akhirl 2016l, 

darii Rp 9,53 triliuni menjadii Rp 6,91 triliuni. Penurunani itui karenai revisil turunl saldo 

labal Rp 2,62 triliuni menjadii Rp 5,52 triliuni karenai labal yangl dilaporkanl 

sebelumnyal tidakl benarl.  

Hali tersebuti memotivasii penelitii untukl mengujil apakahl tekanani finansiali, 

asimetril informasii danl kepuasani kerjai adai hubunganiya denganl kecenderungani 

kecurangani akuntansii. Berdasarkanl latar belakang yangl sudahl diuraikanl diatasi 

makai penelitii menulis penelitianl denganl judul “Pengaruhl Tekanani Finansiali, 

Asimetril Informasii danl Kepuasani Kerjai Terhadapl Kecenderungani 

Kecurangani Akuntansii Padal Banki Perkreditani Rakyati(BPRi) dii Kotai 

Denpasarli” 
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Berdasarkanl latar belakang dii atas, makai permasalahani padal penelitianl inil 

adalah 1) Apakahl tekanani finansiali berpengaruhl terhadapl kecenderungani 

kecurangani akuntansii?; 2) Apakahl asimetril informasii berpengaruhl terhadapl 

kecenderungani kecurangani akuntansii?; 3) Apakahl kepuasani kerjai berpengaruhl 

terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii? 

   Berdasarkanl permasalahani diatas, makai tujuani dalaml penelitianl inil adalahi 

1) Untukl mengetahuil pengaruhl tekanani finansiali terhadapl kecenderungani 

kecurangani akuntansii. 2) Untukl mengetahuil pengaruhl asimetril informasii terhadapl 

keenderungan kecurangani akuntansii. 3) Untukl mengetahuil pengaruhl kepuasani kerjai 

terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. 

      Penelitianl inil diharapkanl dapatl memberikanl manfaati secarai teoritisl danl 

praktis untukl berbagaii pihaki yangl berhubungani dalaml peneltian ini. Adapun 

manfaati darii penelitianl inil yaitu: penelitianl inil diharapkanl dapatl memberikanl 

pengetahuani danl menambah wawasanl sertai informasii yangl berkaitani denganl ilmui 

akuntansii, khususnyal teorii keagenani danl fraud triangel theory yangl berkaitani 

denganl pengaruhl tekanani finansiali, asimetril informasii danl kepuasani kerjai terhadapl 

kecenderungani kecurangani akuntansii. Penelitianl inil diharapkanl dapatl digunakanl 

olehi pihaki yg terkaiti (perusahaani) agari lebihi memperhatikan, meningkatkanl sertai 

memperbaiki faktori-faktori yangl terkaiti untukl dapatl meinimalisasi danl mencegahl 

terjadinyai kecenderungani kecurangani akuntansii.  
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KAJIAN PUSTAKA  

Penelitianl inil didukungi denganl menggunakanl teorii keagenani (agencyi 

theory) danl fraud triangle theory. Teorii Keagenani ataui agencyi theory 

dikembangkaini olehi Scott (2014) menyatakanli bahwal teorii keagenani merupakanl 

cabang ilmui yangl mempelajari kontrak antarai agen (manajemeni suatui usaha) danl 

prinsipal (pemilik usaha), dimanai diketahui bahwal kepentingani agen mengalamii 

konfliki denganl pihaki-pihaki yangl berkepentingani. Teorii agensi menyatakanli bahwal 

antarai manajer (agen) danl pemegangi sahami (prinsipal) terjadii asimetril informasii 

yangl disebabkanl karenai manajer dalaml suatui perusahaani lebihi banyaki mengetahuil 

informasii internali suatui perusahaani dibandingkanl pemilik, makai akanl terjadii 

kondisii ketidakseimbangani informasii antarai manajer danl pemegangi sahami.  

Fraud Triangle Theory 

Selainl teorii agensi, penelitianl inil juga didukungi denganl fraud triangle theory 

dimanai dalaml teorii inil terdapatl tigal faktori yangl menyebabkanl seseorangi 

melakukanl kecurangani yangl digambarkanl dalaml segitigal kecurangani (fraud 

triangle) yaituil tekanani (pressure), kesempatani (opportunity), rasionalisasii 

(rationalization). Tekanani (pressure) merupakanl dorongani yangl menyebabkanl 

seseorangi untukl melakukanl fraud, contohnyal hutangi yangl menumpuk, gaya hidupi 

mewah dll. Kesempatani (opportunity) adalahi peluangi yangl memungkinkanl fraud 

terjadi, biasanyal disebabkanl olehi pengendaliani internali suatui organisasii yangl 

lemah, kurangnyal pengawasani danl penyalahgunaanl wewenang. Rasionalisasii 
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(rationalization) merupakanl elemen yangl pentingi dalaml terjadinyai fraud dimanai 

pelakui mencari pembenarlan atasi tindakannya.  

Kecenderungani kecurangani akuntansii adalahi keinginan seseorangi untukl 

melakukanl segalai sesuatui untukl memperolehi keuntungani denganl cara yangl tidakl 

jujur sepertii menutupi kebenarlan, penipuan, manipulasi, kelicikanl ataui mengelabui. 

Contohnyal salahi saji atasi laporani keuangani, korupsi danl penyalahgunaanl aset 

(Shintadevi, 2015l). 

Tekanani finansiali merupakanl suatui hali yangl terjadii padal kehidupani pribadii 

pelakui yangl memotivasinyai untukl mencurii. Biasanyal motivasii tersebuti timbuli 

karenai masalahi keuangani yangl dihadapl olehi seseorangi, banyaki individui melakukanl 

kecurangani karenai miskin, ataupuni karenai memilikil gaya hidupi yangl jauh darii 

kemampuani finansialinya. Tekanani dibagii menjadii dua jenisi yaituil tekanani darii 

faktori keuangani (financial) danl tekanani darii faktori sosial (non financial).  

Menuruti (Scott, 2014) asimetril informasii dapatl diartikanl sebagaii suatui 

kondisii yangl menunjukkanii ketidakseimbangani dalaml aksesi informasii yangl dimilikii 

manajemeni denganl pihaki luar. Selainl itui penelitianl yangl dilakukanl olehi (Pradyani, 

2014) menjelaskanl bahwal asimetril informasii sebagaii kondisii dimanai manajer 

memilikil jumlahi informasii yangl lebihi banyaki dibandingkanl denganl pihaki luar.  

Kepuasani kerjai yaituil kepuasani seorangi pegawaii terhadapl pekerjaannyai, 

antarai apa yangl diharapkanl denganl apa yangl diterimai darii pekerjaani ataui 

perusahaannyai (Davis, 2004). Kepuasani kerjai seorangi karyawani dapatl 
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mempengaruhli prestasi kerjanya, apabilai seseorangi memperolehi tingkati kepuasani 

kerjai yangl tinggii makai akanl menghasilkanl kinerjai yangl baiki danl menghindarii 

melakukanl kecurangani akuntansii.  

Penelitianl mengenaii pengaruhl tekanani finansal, asimetril informasii danl 

kepuasani kerjai terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii telahi dilakukanl olehi 

beberapai penelitii sebelumnya, denganl berbagaii perubahani metodei perhitungani 

maupuni sampeli yangl digunakan. Penelitianl yangl dilakukanl olehi Mia Angelina 

Setiawan danl Nayangl Helmayunita (2017l) menyatakanli tekanani finansiali 

berpengaruhl padal kecenderungani kecurangani akuntansii. Hasili inil membuktikanl 

bahwal tekanani finansiali mudah terjadii karenai dapatl dipengaruhli olehi lingkungani 

tempati bekerja, ketidakpuasani karenai kompensasii yangl tidakl mencukupi ataui 

pekerjaani yangl membosankanl dapatl menimbulkanl insidenl-insidenl pencuriani olehi 

parai pekerjai. Contohnyal dapatl berupa pencuriani uang, peralatan sertai persediaani 

barang yangl dilakukanl olehi pekerjai. Biainil Naeli Muna danl Lutfi Hariss (2018) 

menyatakanli asimetril informasii berpengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani 

akuntansii. Rizky Rahmaidha (2017l), Benedicta Mega Haryanti D danl Muhammad 

Nuryatno (2018) menyatakanli bahwal kepuasani kerjai berpengaruhl terhadapl 

kecenderungani kecurangani akuntansii. Hasili inil menunjukkanii semakini rendah 

tingkati kepuasani kerjai seorangi karyawani makai akanl cenderungi melakukanl 

tindakanl kecurangani akuntansii. Ni Komang Linda Lestari danl Ni Luh Supadmi 

(2017l) menyatakanli asimetril informasii berpengaruhl terhadapl kecenderungani 

kecurangani akuntansii. Hasili inil menyatakanli bahwal asimetril informasii dapatl diatasi 
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antarai kedua belah pihaki agari tidakl terjadii kesalahi pahaman. Sedangkanl penelitianl 

yangl dilakukanl olehi Natalia Paranoan, Edmondus Sadesto Tandungandanl Afian 

Dezi Sanda Sipi (2018) menyatakanli kepuasani kerjai berpengaruhl terhadapl 

kecenderungani kecurangani akuntansii.  

Menuruti  Cressey dalaml Tuannakotai (2010), terjadinyai permasalahani 

ekonomii yangl tidakl dapatl disharingi akanl menyebabkanl seseorangi menghadapl suatui 

tekanani finansiali. Seseorangi akanl berusahai untukl mencari cara untukl berbuat 

curang, berbagaii tindakanl akanl dilakukanl agari dapatl keluari darii tekanani finansiali  

danl kebutuhani akanl uang sertai gaya hidupi yangl berlebihani juga dapatl 

menimbulkanl tekanani finansiali Tuanakotta (2010:213). Pernyataani tersebuti 

didukungi olehi penelitianl yangl dilakukanl olehi Mia Angelina Setiawan danl Nayangl 

Helmayunita (2017l) yangl menyatakanli bahwal tekanani finansiali berpengaruhl padal 

kecenderungani kecurangani akuntansii. Berdasarkanl uraian tersebuti makai rumusan 

hipotesisl pertama dalaml penelitianl inil adalahi :  

H1: Tekanani Finansiali berpengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii.  

Asimetril informasii terjadii karenai adanyai konfliki antarai prinsipal danl agen 

untukl salingi mencoba memanfaatkanl pihaki lainl untukl kepentingani sendiri, bila 

terjadii asimetril informasii manajemeni perusahaani akanl menyajikanl laporani 

keuangani yangl bermanfaati demi motivasii untukl memperolehi kompensasii yangl 

tinggii, mempertahankanl jabatani dll Khang (2002). Apabilai terjadinyai kesenjangani 

informasii antarai pihaki penggunai danl pihaki pengelolai makai akanl membuka peluangi 

bagii pihaki pengelolai dana untukl melakukanl kecurangani Najahningrum (2013). 
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Penelitianl sebelumnyal yangl dilakukanl olehi Ni Komang Linda Lestari danl Ni Luh 

Supadmi (2017l), Biainil Naeli Muna danl Lutfi Harris (2018) menyatakanli bahwal 

asimetril informasii berpengaruhl padal kecenderungani kecurangani akuntansii. 

Berdasarkanl uraian tersebuti, makai hipotesisl kedua dalaml penelitianl inil adalahi:  

H2: Asimetril Informasii berpengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. 

Menuruti Vecchio dalaml Wibowo (2011), menyatakanli bahwal kepuasani kerjai 

berkaitani denganl pemikiran, perasaani danl tindakanl seseorangi yangl merupakanl 

cerminan darii sikapi seseorangi terhadapl pekerjaanyai. Seorangi pegawaii yangl 

mempunyaii kepuasani kerjai yangl tinggii akanl bersikapi positifl terhadapl pekerjaanyai 

Sedangkanl pegawaii yangl memilikil ketidakpuasani dalaml bekerjai makai ia akanl 

bersikapi negatifi terhadapl pekerjaanyai. Ketikai seorangi pegawaii tidakl memilikil 

kepuasani kerjai makai ia akanl cenderungi melakukanl kecurangani akuntansii. 

Ketidakpuasani dalaml bekerjai timbuli karenai kurangnyal gaji yangl diperolehi 

karyawani. Penelitianl sebelumnyal dilakukanl olehi Rizky Rahmaidha (2017l), 

Benedicta Mega Haryanti D danl Muhammad Nuryatno (2018) menyatakanli bahwal 

kepuasani kerjai berpengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. 

Berdasarkanl uraian tersebuti, makai hipotesisl ketigal dalaml penelitianl inil adalahi :  

H3: Kepuasani Kerjai berpengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. 

 

 METODEI PENELITIANL 

Penelitianl inil menggunakanl pendekatani kuantitatifi. Menuruti (Sugiyono 

2014:14) pendekatani kuantitatifi  adalahi pendekatani yangl digunakanl untukl meneliti 
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populasii ataui sampeli tertentui denganl menganalisisl datal yangl bersifat kuantitaif 

yangl bertujuani untukl mengujil hipotesisl yangl telahi ditetapkan. Penelitianl inil 

mengujil pengaruhl tekanani finansiali, asimetril informasii danl kepuasani kerjai 

terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. Tekanani timbuli karenai sesuatui hali 

yangl terjadii padal kehidupani pribadii pelakui yangl memotivasinyai untukl mencurii. 

Contohnyal karenai masalahi keuangani tetapii inil dapatl menjadii gejala darii faktori-

faktori tekanani lainnya. Kemudiani asimetril informasii dapatl diartikanl sebagaii suatui 

kondisii yangl menunjukkanl adanyai ketidakseimbangani dalaml aksesi informasii antarai 

yangl dimilikii olehi manajemeni denganl pihaki luar. Kepuasani kerjai merupakanl sikapi 

positifl yangl ditunjukkanl olehi seorangi pegawaii sebagaii cerminan atasi pekerjaani 

yangl dilakukannyai. Jika kepuasani kerjai tinggii, makai seorangi pegawaii akanl 

mempunyaii kinerjai yangl baiki danl dapatl terhindar darii kecurangani akuntansii.  

 Berdasarkanl uraian tersebuti, makai desain penelitianl inil sebagaii berikuti : 

Gambar 3.1 Desain Penelitianl. 
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timbulnyal variabell dependenl (Sugiyono 2014:39). Adapun variabell bebasl dalaml 

penelitianl inil yaituil: tekanani finansiali (X1) merujuki padal sesuatui hali yangl terjadii 

padal kehidupani pribadii pelakui yangl memotivasinyai untukl mencurii. Tekanani 

finansiali dapatl diukuri denganl indikatori yangl danl dikembangkaini darii penelitianl 

Rashadanl Andrew (2012) diantarainya: 1). Personal pressure 2). Employment 

pressure 3). External pressure. 

Asimetril informasii (X2) adalahi suatui kondisii yangl menunjukkanii 

ketidakseimbangani dalaml aksesi informasii yangl dimilikii manajemeni denganl pihaki 

luar. Asimetril informasii diukuri denganl indikatori yangl dikembangkaini olehi Zainal 

(2013) yaituil: 1). Manajemeni mempunyaii informasii yangl lebihi baiki dibandingi 

pihaki luari perusahaani 2). Manajemeni lebihi mengetahuil hubungani input-output 

dibandingi pihaki luari perusahaani 3). Manajemeni lebihi mengetahuil potensi kinerjai dii 

bandingi pihaki luari perusahaani 4). Manajemeni lebihi mengenal teknis pekerjaani 

dibandingi pihaki luari perusahaani 5). Manajemeni lebihi mengetahuil pengaruhl faktori 

eksternal dibandingi pihaki luari perusahaani 6). Manajemeni mengerti apa yangl dapatl 

dicapai dibandingi pihaki luari perusahaani.  

Kepuasani kerjai (X3) yaituil kepuasani seorangi pegawaii terhadapl 

pekerjaannyai, antarai apa yangl diharapkanl denganl apa yangl diterimai darii pekerjaani 

ataui kantorinya. Kepuasani kerjai diukuri denganl indikatori yangl dikembangkaini olehi 

Robbins danl Judge yaituil: 1). kepuasani terhadapl gaji 2). Kepuasani terhadapl promosi 

3). Kepuasani terhadapl rekanl kerjai 4). Kepuasani terhadapl atasan 5). Kepuasani 

terhadapl pekerjaani itui sendiri. 
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Sedangkanl variabell terikat adalahi variabell yangl dipengaruhli ataui yangl 

menjadii akibati karenai adanyai variabell independenl (Sugiyono 2014:39). Variabell 

terikat dalaml penelitianl inil adalahi kecenderungani kecurangani akuntansii (Y) yaituil 

keinginan untukl melakukanl segalai sesuatui untukl memperolehi keuntungani denganl 

cara yangl tidakl jujur. Kecenderungani kecurangani akuntansii diukuri denganl indikatori 

yangl dikembangkaini olehi Tuannakotai (2007) yaituil sebagaii berikut: 1). Kecurangani 

laporani keuangani2). Penyalahgunaanl asset 3). Korupsi.  

Populasii merupakanl wilayah generalisasi yangl terdiri darii obyek ataui subjek 

yangl mempunyaii kualitas danl karakteristik tertentui yangl ditetapkanl olehi penelitii 

untukl dipelajari danl kemudiani ditariki kesimpulannyai (Sugiyono 2013:115). Dimanai 

populasii dalaml penelitianl inil adalahi 20 BPRi dii Kotai Denpasarli (lampiran 1).  

Sampeli adalahi jumlahi danl karakteristik yangl dimilikii olehi populasii tersebuti 

(Sugiyono 2013:116). Sampeli yangl digunakanl sebanyaki 93 orangi yangl ditentukanl 

denganl menggunakanl metodei nonprobability samplingi denganl menggunakanl teknikl 

purposivei sampling, denganl kriteria sebagaii berikut: BPRi yangl masih aktif yangl 

beradai dii Kotai Denpasarli, kepala pimpinan, staf bagian keuangani, pejabat eksekutif, 

bagian audit, staf SDM, manajemeni resiko, bagian umum, bagian SPI (Satuani 

Pengawas Internali), customer service, staf HC danl GA, bagian personalia, IT, kepala 

bagian operasional.  

Jenisi datal dalaml penelitianl inil dibagii menjadii dua jenisi data, yaituil datal 

kuantitatifi danl datal kualitatifi. Datal kuantitatifi dalaml penelitianl inil berupa angkai-
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angkai darii hasili olahan kuesioneri yangl disebarkanl olehi penelitii kesetiap masing-

masingi BPRi dii Kotai Denpasarli. Sedangkanl datal kualitatifi dalaml penelitianl inil 

adalahi daftar nama-nama BPRi yangl beradai dii Kotai Denpasarli. Sumberi datal yangl 

digunakanl dalaml penlitian inil adalahi datal primer yaituil berupa jawaban respondeni 

atasi kuesioneri yangl dikumpulkanl darii masing-masingi BPRi dii Kotai Denpasarli. 

Metodei pengumpulani datal yangl digunakanl dalaml penelitianl inil menggunakanl 

metodei kuesioneri yangl berupa pernyataani terstruktur yangl diajukanl kepadal masing-

masingi respondeni dii setiap BPRi dii Kotai Denpasarli.  

1) Tahaplan pertama teknikl analisisl datal dalaml penelitianl inil adalahi Statistiki 

Deskriptifi yaituil dilakukanl untukl memberikanl gambarani ataui deskripsii suatui 

datal yangl meliputii nilail minimumi, nilail maksimumi, nilail mean danl standari 

deviasi darii datal penelitianl. 

2) Tahaplan kedua teknikl analisisl datal dalaml penelitianl inil adalahi Ujil Instrumeni 

Penelitianl yangl terdiri darii ujil validitasi dimanai suatui instrumeni dikatakanli 

valid jika nilail pearson correlationi terhadapl skor total diatasi 0,30 (Sugiyono, 

2018) danl ujil reabilitasi dimanai suatui konstruk ataui variabell dikatakanli reliabel 

jika nilail cronbach alpha> darii 0,70 (Ghozali, 2011 ). 

3) Selanjutnya, statistiki deskriptifi dilakukanl untukl memberikanl gambarani ataui 

deskripsii suatui datal yangl meliputii nilail minimumi, nilail maksimumi, nilail 

mean danl standari deviasi darii datal penelitianl.  
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4) Selanjutnyal Ujil Asumsii Klasik, untukl mengujil apakahl modeli regresii benarl-

benarl menunjukkanii hubungani yangl signifikanl yangl terdiri dari: 

a).  Ujil Normalitasi dimanai jika probabilitas nilail Z ujil K-S signifikanl > 

0,05 makai datal terdistribusil normal. 

b).  Ujil Multikolinearitasi dilakukanl denganl melakukanl ujil tolerancei danl 

Variancei Inflationi Faktori (VIF) dimanai jika nilail Tolerancei > 0,1 danl 

VIF< 10, makai dapatl diartikanl bahwal tidakl terdapatl multikolinearitasi 

padal penelitianl tersebuti. 

c).  Ujil Heteroskedastisitasi dimanai jika nilail probabilitas signifikansii < 

0,05 makai menunjukkanl telahi terjadii heteroskedastisitasi, modeli yangl 

baiki adalahi tidakl terjadii heterokedastisitas (Ghozali, 2006:95). 

5) Pengujiani Hipotesisi 

Tahapl ujil selanjutnyal yaituil, ujil kelayakanl modeli (ujil F), koefisienl 

determinasii (R2) danl ujil hipotesisl (ujil statistiki t). 

a) Ujil F menunjukkanii apakahl modeli layak ataui tidakl digunakanl dalaml 

penelitianl inil danl sebagaii alat analisisl untukl mengujil pengaruhl 

variabell independenl terhadapl variabell dependenl. Apabilai nilail 

signifikansii α < 0,05 makai modeli regresii layak digunakanl danl semuai 

variabell independenl dalaml modeli inil dapatl berpengaruhl secarai 

bersama-sama terhadapl variabell dependenl (Ghozali, 2011). 

b) Koefisienl determinasii (R2) dapatl mengukuri seberapa jauh 

kemampuani modeli dalaml menjelaskanl variansii variabell dependenl. 
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Nilail R2 yangl kecill menunjukkanl kemampuani variabell-variabell 

independenl dalaml menjelaskanl variabell dependenl sangati terbatas. 

Nilail yangl mendekati satui berartii variabell-variabell independenl 

memberikanl seluruhi informasii yangl dibutuhkanl untukl memprediksi 

variansii variabell dependenl (Ghozali, 2011). 

c) Ujil statistiki t (ujil t) menunjukkanl seberapa jauh pengaruhl satui 

variabell independenl secarai individuial dalaml menerangkanl variabell 

dependenl (Ghozali, 2011). Pengujiani dilakukanl denganl significancei 

level 0,05 (α=5%). Penerimaani ataui penolakanl hipotesisl dilakukanl 

denganl kriteria berikut: 

▪ Apabilai nilail p-value > 0,05 makai hipotesisl tidakl dapatl diterimai. 

Inil berartii secarai parsial variabell independenl tidakl memilikil 

pengaruhl yangl signifikanl terhadapl variabell dependenl. 

▪ Apabilai nilail p-value < 0,05 makai hipotesisl diterimai. Inil berartii 

secarai parsial variabell independenl mempunyaii pengaruhl terhadapl 

variabell dependenl. 

6) Tahapl terakhirl teknis Analisisl Lineari Bergandai. Analisisl regresii bergandai 

adalahi suatui metodei analisa yangl digunakanl untukl menentukanl ketepatani 

prediksi darii pengaruhl yangl terjadii antarai variabell independenl (X) terhadapl 

variabell dependenl (Y). Teknikl analisisl inil digunakanl mengetahuil Pengaruhl 

Tekanani Finansiali, Asimetril Informasii danl Kepuasani Kerjai Terhadapl 

Kecenderungani Kecurangani Akuntansii Padal Banki Perkreditani Rakyati(BPRi) 
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dii Kotai Denpasarli. Persamaani regresii lineari bergandai dalaml penelitianl inil 

sebagaii berikuti (Sugiyono, 2015l:303): 

     Y=α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e + ……………………………(1) 

Berikuti inil adalahi penjelasan darii hasili perhitungani danl modeli   

persamaani diatas:  

Y  = Kecenderungani Kecurangani Akuntansii 

α   = Konstanta  

X1= Tekanani Finansiali  

X2= Asimetril Informasii 

X3= Kepuasani Kerjai  

e   = Residual (error)  

 

 

HASILI DANL PEMBAHASANL  

 Datal dalaml penelitianl inil dikumpulkanl denganl menyebar kuesioneri ke 20 

Banki Perkreditani Rakyati(BPRi)  se Kotai Denpasarli. Sehinggai dapatl disimpulkanl 

bahwal datal kuesioneri yangl disebarkanl ke respondeni sebanyaki 93 kuesioneri, 

sehinggai secarai keseluruhiani jumlahi kuesioneri yangl dapatl dianalisisl sebanyaki 93 

kuesioneri.  

Karakteristik respondeni dalaml penelitianl inil yaituil profil darii 93 jawaban 

respondeni yangl mengisi kuesioneri yangl datanyal bisal dilihati padal lampiran 5, dapatl 

diketahui respondeni berjenisi kelamin laki – laki sebanyaki 31 orangi danl berjenisi 

kelamin perempuan sebanyaki 62 orangi. Respondeni berumur 17-25 tahuni sebanyaki 

31 orangi, respondeni berumur 26-30 tahuni sebanyaki 28 orangi, respondeni yangl 
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berumur 31-40 tahuni sebanyaki 15 orangi, danl respondeni yangl berumur >40 tahuni 

sebanyaki 19 orangi. Respondeni yangl memilikil pendidikanl terakhirl SMA/SMK 

sebanyaki 11 orangi, respondeni yangl memilikil pendidikanl terakhirl Diploma 

sebanyaki 14 orangi, respondeni yangl memilikil pendidikanl terakhirl S1 sebanyaki 68 

orangi danl tidakl adai karyawani yangl memilikil pendidikanl terakhirl S2 maupuni S3. 

Respondeni yangl memilikil bidangi ilmui akuntansii sebanyaki 20 orangi, respondeni 

yangl memilikil bidangi ilmui manajemeni sebanyaki 15 orangi, respondeni yangl 

memilikil bidangi ilmui hukum sebanyaki 1 orangi danl respondeni yangl memilikil 

bidangi ilmui lainl diluari akuntansii, manajemeni danl hukum sebanyaki 57 orangi. 

Respondeni denganl masa kerjai 1-5 tahuni sebanyaki 56 orangi, respondeni denganl 

masa kerjai 6-10 tahuni sebanyaki 17 orangi danl respondeni denganl masa kerjai >10 

tahuni sebanyaki 20 orangi.  

Analisisl Statistiki deskritif merupakanl analisisl untukl melihat distribusil datal 

yangl digunakanl untukl sampeli. Statistiki deskriptifi dapatl menggambarkanl distribusil 

datal yangl terdiri darii nilail minimumi, nilail maksimumi, nilail rata-rata, danl nilail 

standari deviasi atasi datal yangl digunakanl dalaml penelitianl ini.  

Tabel 4.1 Analisisl Statistiki Desktiptif 
 Variabell  N Minimumi Maximum Mean Std. Deviation 

Tekanani Finansiali 93 7.00 27.00 17.7312 4.59948 

Asimetril Informasii 93 11.00 32.00 22.7742 4.66282 

Kepuasani Kerja 93 65.00 110.00 88.7204 7.41820 

Kecenderungani Kecurangani 93 9.00 36.00 16.2581 6.49231 

Valid N (listwise) 93     

Sumberi: Datal primer diolah, 2020  
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Darii tabel tersebuti dapatl diketahui bahwa:  

1) Variabell Tekanani Finansiali (X1) mempunyaii nilail minimumi sebesari 7.00, 

nilail maximum sebesari 27.00, nilail mean sebesari 17.7312 nilail mean tersebuti 

mencerminkanl kecenderungani respondeni menjawab setuju padal 6 item 

pernyataani mengenaii tekanani finansiali padal kuesioneri. danl standari 

deviationi sebesari 4.59948, lebihi kecill darii nilail rata-ratanya, artinyal 

penyimpangani datal padal variabell tekanani finansiali sangati kecil. 

2) Variabell Asimetril Informasii (X2) nilail minimumi sebesari 11.00, nilail 

maximum sebesari 32.00, nilail mean sebesari 22.7742, nilail mean tersebuti 

mencerminkanl kecenderungani respondeni menjawab setuju padal 7 item 

pernyataani mengenaii asimetril informasii padal kuesioneri danl standari 

deviationi sebesari  4.66282, lebihi kecill darii nilail rata-ratanya, artinyal 

penyimpangani datal padal variabell asimetril informasii sangati kecil. 

3) Variabell Kepuasani Kerjai (X3) nilail minimumi sebesari 65.00, nilail maximum 

sebesari 110.00, nilail mean sebesari 88.7204,  nilail mean tersebuti 

mencerminkanl kecenderungani respondeni menjawab setuju padal 22 item 

pernyataani mengenaii kepuasani kerjai danl standari deviationi sebesari 7.41820, 

lebihi kecill darii nilail rata-ratanya, artinyal penyimpangani datal padal variabell 

kepuasani kerjai sangati kecil. 

4) Variabell Kecenderungani Kecurangani Akuntansii (Y) nilail minimumi sebesari 

9.00, nilail maximum sebesari 36.00, nilail meansebesari 16.2581, nilail mean 

tersebuti mencerminkanl kecenderungani respondeni menjawab setuju padal 9 
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item pernyataani mengenaii kecenderungani kecurangani akuntansii danl standari 

deviationi sebesari 6.49231 lebihi kecill darii nilail rata-ratanya, artinyal 

penyimpangani datal padal variabell kecenderungani kecurangani akuntansii 

sangati kecil. 

Pengujiani instrumeni penelitianl yangl baiki harus dapatl memenuhi validitasi 

danl reliabilitas. Hasili instrumeni penelitianl dikatakanli valid danl reliabel jika nilail  

korelasinyal  > 0,30 danl koefisienl keandalannyal (Cronbach Alpha) > 0,60. Adapun 

hasili analisisl dapatl dilihati padal lampiran 7.  

Berdasarkanl hasili ujil validitasi menunjukkanii bahwal instrumeni penelitianl 

yangl terdiri darii pernyataani tekanani finansiali (X1), asimetril informasii (X2), 

kepuasani kerjai (X3) danl kecenderungani kecurangani akuntansii (Y) adalahi valid 

karenai hasili darii seluruhi variabell memilikil nilail korelasi > 0,30.  

Berdasarkanl hasili ujil reliabilitas dapatl menunjukkanii bahwal seluruhi 

pernyataani padal kuesioneri yangl digunakanl yaituil reliabel, karenai seluruhi 

pernyataani memilikil koefisienl alpha > 0,70. Sehinggai layak digunakanl untukl alat 

ukur instrumeni padal penelitianl ini.  

Ujil asumsii klasik digunakanl untukl mengujil modeli regresii apakahl sesuaii 

denganl kreteria Ordinary Least Square (OLS). Adapun hasili ujil asumsii klasik 

dijelaskanl sebagaii berikut. 

Ujil normalitasi bertujuani untukl mengujil apakahl dalaml regresii, variabell 

penggangu ataui residual memilikil distribusil normal. Untukl dapatl mengetahuil 
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asumsii ini, dilakukanl denganl menggunakanl ujil statistiki non-parametric 

Kolmogorov-Smornov (K-S). Suatui variabell dikatakanli terdistribusil normal jika nilail 

signifikansiinyal > 0,05. Adapun hasili pengujiani yaituil sebagaii berikut:  

Tabel 4.2 Hasili Ujil Normalitasi 

 Unstandardized Residual 

N 93 

Normal Parametersa,b Mean Normal Parametersa,b 

Std. Deviation .30888656 

Most Extreme Differences Absolute Most Extreme Differences 

Positive .084 

Negative -.070 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .052c 

Sumberi: Lampiran 8 

Berdasarkanl tabel dii atas, nilail sig 0,052 > 0,05 sehinggai dapatl disimpulkanl 

bahwal nilail residual ataui modeli regresii berdistribusil normal. 

Ujil multikolonieritas digunakanl untukl mengujil apakahl modeli regresii 

ditemukanl adanyai korelasi antar variabell bebasl (independenlt). Untukl mendeteksi 

adai ataui tidaklnyal multikolinearitasi dii dalaml modeli regresii dapatl dilihati darii 

tolerancei value danl variancei inflationi factor (VIF).Adapun hasili pengujiani yaituil 

sebagaii berikut: 
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Tabel 4.3 Hasili Ujil Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collineariity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.767 8.887  .199 .843   

Tekanani 
Finansiali 

.489 .150 .347 3.258 .002 .736 1.360 

Asimetril 

Informasii 
.331 .143 .238 2.319 .023 .793 1.262 

Kepuasani 
Kerja -.019 .084 -.022 -.231 .818 .899 1.113 

a. Dependenlt Variable: Kecenderungani Kecurangani Akuntansii  
Sumberi: Lampiran 8 

Berdasarkanl tabel dii atas, nilail tolerancei > 0,10 danl nilail VIF < 10, makai 

dapatl disimpulkanl dalaml modeli regresii tidakl terjadii multikolinearitasi. 

Ujil heteroskedastisitasi digunakanl untukl mengujil apakahl dalaml modeli 

regresii terjadii ketidaksamaani variancei darii residual satui pengamatani ke pengamatani 

yangl lain. Hasili ujil dapatl dilihati padal tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasili Ujil Heteroskedastisitasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.734 5.342  -.699 .486 

Tekanani Finansiali .072 .090 .097 .799 .427 

Asimetril Informasii .109 .086 .148 1.267 .208 

Kepuasani Kerja .049 .051 .106 .971 .334 

a. Dependenlt Variable: Abres 

Sumberi: Lampiran 8 

Berdasarkanl tabel 4.4, hasili menunjukkanl bahwal tidakl adai satupun variabell 

independenl yangl signifikanl secarai statistiki memengaruhi variable dependenl nilail 

absolut residual (Abres). Hali inil terlihat darii probabilitas signifikasilnyai dii atasi 
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tingkati kepercayaan 5%. Jadii dapatl disimpulkanl modeli regresii tidakl mengandungi 

Heterokedastisitas. 

Pengujiani hipotesisl dalaml penelitianl inil menggunakanl analisisl Regresii 

Bergandai. Hasili perhitungani dapatl dilihati padal Tabel 4.5 

 

Tabel 4.5 Hasili Tabulasi Output SPSS 

Variabell Standardized 

Beta 

T-Hitung Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstanta 1.767    

Tekanani Finansiali (TF) 0.347 3.258 0.002 Signifikan 

Asimetril Informasii  (AI) 0.238 2.319 0.023 Signifikan 

Kepuasani Kerjai   (KK) -0.022 -0.231 0.818 Tidakl Signifikan 

Adjusted R Square 0.234 

F Statistiki 10.358 

Probabilitas (p-value) 0.000 

Variabell Dependenl Kecenderungani Kecurangani Akuntansii  

Sumberi: Lampiran 9 

Darii tabel tersebuti, dapatl dibuatkanl fungsi regresii sebagaii berikut. 

Kecenderungani Kecurangani = 1.767 + 0.347TF + 0.238AI - 0.022KK+ e 

1. Nilail konstanta sebesari 1.767 menjukanl bahwal jika variabell bebasl (tekanani 

finansiali, asimetril informasii danl kepuasani kerja) memilikil nilail nol (0) makai 

besarnyal nilail variabell terikat (kecenderungani kecurangani akuntansii) 

mengalamii peningkatani sebesari 1.767.   

2. Nilail koefisienl tekanani finansiali (X1) Sebesari 0.347 hali inil mengandungi arti 

bahwal setiap kenaikanl tekanani finansiali satui satuani makai variabell 

kecenderungani kecurangani akuntansii (Y) sebesari 0.347 denganl asumsii bahwal 

variabell bebasl yangl lainl darii modeli regresii tetap. 
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3. Nilail koefisienl asimetril informasii (X2) sebesari 0.238 hali inil mengandungi arti 

bahwal setiap kenaikanl asimetril informasii satui satuani makai variabell 

kecenderungani kecurangani akuntansii (Y) sebesari 0.238 denganl asumsii bahwal 

variabell bebasl yangl lainl darii modeli regresii tetap. 

4. Nilail koefisienl kepuasani kerjai (X3) sebesari -0.022 hali inil mengandungi arti 

bahwal setiap kenaikanl kepuasani kerjai satui satuani makai variabell 

kecenderungani kecurangani akuntansii (Y) sebesari -0.022 denganl asumsii 

variabell bebasl yangl lainl darii modeli regresii berkurang.  

Ujil F dapatl digunakanl untukl melihat apakahl semuai variabell bebasl (X) 

mempunyaii pengaruhl secarai bersama-sama terhadapl variabell terikat (Y). 

Berdasarkanl hasili pengujiani ujil F padal tabel 4.5 diatasi dapatl dilihati bahwal hasili 

pengujiani p-value menunjukkanl nilail 0,000 lebihi kecill darii 0,05 berartii Tekanani 

Finansiali, Asimetril Informasii, danl Kepuasani Kerjai secarai bersama-sama 

berpengaruhl signifikanl padal Kecenderungani Kecurangani Akuntansii.  

Koefisienl determinan (R2 ) yaituil untukl mengukuri sejauhl mana kemampuani 

modeli dalaml menerangkanl variasi variabell dependenl. Berdasarkanl hasili 

perhitungani yangl dapatl dilihati padal tabel 4.5 diatasi diperolehi nilail adjusted R 

square sebesari 0.234 menunjukkanl bahwal 23.4% variasi nilail kecenderungani 

kecurangani akuntansii dapatl dijelaskanl olehi faktori-faktori tekanani finansiali, asimetril 

informasii, danl kepuasani kerja. Sedangkanl sisanyal sebesari 76.6% dipengaruhli olehi 

faktori lainl yangl tidakl diamati dalaml penelitianl ini. 
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Ujil t digunakanl untukl mengetahuil pengaruhl variabell bebas, yaituil tekanani 

finansiali (X1), asimetril informasii (X2), kepuasani kerjai (X3) terhadapl kecenderungani 

kecurangani akuntansii (Y). Ujil hipotesisl (Ujil t) bisal dilakukanl denganl 

membandingkanl tingkati signifikasili masing-masingi variabell bebasl denganl α = 0,05. 

Jika nilail signifikansii > 0,05 makai variabell bebasl tidakl memilikil pengaruhl terhadapl 

variabell terikat, Sedangkanl jika nilail signifikansii < 0,05 makai variabell bebasl 

memilikil pengaruhl terhadapl variabell terikat. Adapun hasili analisisl ujil t dapatl 

dijelaskanl sebagaii berikut: 

1. Variabell tekanani finansiali (X1) memilikil nilail signifikasili sebesari 0,002 

denganl nilail thitung sebesari 3.258. Nilail signifikasili 0,002 lebihi kecill darii 

tingkati kesalahani yangl diterimai yaituil 0,05 ataui (0,002< 0,05) 

mengindikasikanl bahwal Ha diterimai danl H0 ditolak, denganl demikian makai 

tekanani finansiali memilikil pengaruhl positifl terhadapl kecenderungani 

kecurangani akuntansii. Maka, hipotesisl 1 dalaml penelitianl inil diterimai. 

2. Variabell asimetril informasii (X2) memilikil nilail signifikasili sebesari 0,023 

denganl nilail thitung sebesari 2.319. Nilail signifikasili 0,023 lebihi kecill darii 

tingkati kesalahani yangl diterimai yaituil 0,05 ataui (0,023< 0,05) 

mengindikasikanl bahwal Ha diterimai danl H0 ditolak, denganl demikian makai 

asimetril informasii berpengaruhl positifl terhadapl kecenderungani kecurangani 

akuntansii. Maka, hipotesisl 2 dalaml penelitianl inil diterimai. 

3. Variabell kepuasani kerjai (X3) memilikil nilail signifikasili sebesari 0,818 denganl 

nilail thitung sebesari -0.231. Nilail signifikasili 0,818 lebihi besar darii tingkati 
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kesalahani yangl diterimai yaituil 0,05 ataui (0,818> 0,05) mengindikasikanl 

bahwal Ha ditolak danl H0 ditolak, denganl demikian makai kepuasani kerjai 

memilikil pengaruhl negatifi terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. 

Maka, hipotesisl 3 dalaml penelitianl inil ditolak.  

Berdasarkanl hasili pengujiani hipotesisl padal Tabel 4.5 variabell tekanani 

finansiali menunjukkanii nilail thitung sebesari 3.258 danl memilikil nilail signifikasili 

sebesari 0,002. Hasili tersebuti menunjukkanii bahwal nilail signifikasili tekanani finansiali 

lebihi kecill darii 0,05 denganl nilail koefisienl sebesari 0.347. Hali inil berartii tekanani 

finansiali memilikil pengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. Makai 

darii itu, hipotesisl 1 dalaml penelitianl inil diterimai. Hasili inil menunjukkanl bahwal 

tekanani finansiali memilikil dampaki penguatan terhadapl Kecenderungani Kecurangani 

Akuntansii. Tekanani finansiali biasanyal terjadii karenai masalahi keuangani sehinggai 

untukl mengatasinyal terkadang melakukanl tindakanl kecurangani. Penerimaani 

hipotesisl inil juga diperkuatl olehi beberapai hasili penelitianl yangl dilakukanl olehi Mia 

Angelina Setiawan danl Nayangl Helmayunita (2017l) yangl menyatakanli semakini 

tinggii tekanani finansiali makai kecenderungani kecurangani akuntansii akanl 

meningkati. 

Berdasarkanl hasili pengujiani hipotesisl padal Tabel 4.5 variabell asimetril 

informasii menunjukkanii nilail thitung sebesari 2,319 danl memilikil nilail signifikasili 

sebesari 0,023. Hasili tersebuti menunjukkanii bahwal nilail signifikasili asimetril 

informasii lebihi kecill darii 0,05 denganl nilail koefisienl sebesari 0.238. Hali inil berartii 
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asimetril informasii memilikil pengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani 

akuntansii. Makai darii itu, hipotesisl 1 dalaml penelitianl inil diterimai. Hasili inil 

menunjukkanl asimetril informasii memilikil dampaki terhadapl kecenderungani 

kecurangani akuntansii. Asimetril informasii terjadii karenai adanyai kesenjangani 

informasii yangl dimilikii antarai pihaki penggunai danl pihaki pengelolai sehinggai 

peluangi untukl melakukanl kecurangani akuntansii mudah terjadi. Penerimaani 

hipotesisl inil juga diperkuatl olehi beberapai hasili penelitianl yangl dilakukanl olehi Ni 

Komang Linda Lestari danl Ni Luh Supadmi (2017l), Biainil Naeli Muna danl Lutfi 

Harris (2018) yangl menyatakanli asimetril informasii berpengaruhl terhadapl 

kecenderungani kecurangani akuntansii.  

Berdasarkanl hasili pengujiani hipotesisl padal Tabel 4.5 variabell kepuasani 

kerjai menunjukkanii nilail thitung sebesari -0.231 danl memilikil nilail signifikasili sebesari 

0,818. Hasili tersebuti menunjukkanii bahwal nilail signifikasili kepuasani keja lebihi 

besar darii 0,05 denganl nilail koefisienl sebesari -0.002. Hali inil berartii kepuasani kerjai 

tidakl memilikil pengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. Makai darii 

itu, hipotesisl 3 dalaml penelitianl inil ditolak. Hasili inil menunjukkanl kepuasani kerjai 

tidakl dapatl memengaruhi kecenderungani kecurangani akuntansii. Karenai kepuasani 

kerjai yangl dimilikii seorangi pegawaii tinggii makai kecenderungani kecurangani 

akuntansii semakini menuruni, sepertii kesesuaiani kompensasii yangl didapatl sudahl 

mencukupi, ketentraman dalaml pekerjani, kondisii kerja, fasilitas yangl memadai danl 

aspek sosial dalaml pekerjaani (Koehler 1996), (M.Asiad 2003:102).  
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SIMPULAN DANL SARAN  

Berdasarkanl hasili pembahasanl analisisl datal melaluil pembuktianl terhadapl 

hipotesisi, makai kesimpulan yangl dapatl diambil dalaml penelitianl inil sebagaii berikut:  

1. Variabell Tekanani Finansiali memilikil pengaruhl positifl terhadapl 

kecenderungani kecurangani akuntansii. Semakini tinggii tekanani finansiali makai 

dapatl juga meningkatkanl kecenderungani kecurangani akuntansii.  

2. Variabell Asimetril Informasii memilikil pengaruhl positifl terhadapl 

Kecenderungani Kecurangani Akuntansii. Semakini tinggii asimetril informasii 

makai dapatl juga meningkatkanl kecenderungani kecurangani akuntansii.  

3. Variabell Kepuasani Kerjai memilikil pengaruhl negatifi terhadapl kecenderungani 

kecurangani akuntansii. Hali inil dikarenaikanl semakini tinggii kepuasani kerjai 

makai kecenderungani kecurangani akuntansii semakini menuruni.  

Berdasarkanl kesimpulan diatas, terdapatl beberapai saran yangl dapatl 

disampaiikanl yaituil:  

1. Bagii Banki Perkreditani Rakyat, diharapkanl dapatl memaksimalkanl gaji yangl 

diterimai olehi karyawani disesuaiikanl denganl bebani kerjai karyawani, sepertii: 

bonus, hadiah danl lain-lain. Denganl demikian faktori darii tekanani finansiali 

dapatl berkurang danl kecenderungani kecurangani akuntansii dapatl menuruni.  

2. Bagii Banki Perkreditani Rakyat, diharapkanl lebihi memeriksa laporani keuangani 

yangl disajikanl kepadal parai pemegangi sahami danl melakukanl pengawasani 

terhadapl aktivitasl manajemeni. Sehinggai asimetril informasii dapatl berkurang 

danl kecenderungani kecurangani akuntansii juga menuruni.  
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3. Karenai nilail adjusted R square sebesari 23,4% variasi nilail kecenderungani 

kecurangani akuntansii dapatl dijelaskanl olehi faktori-faktori tekanani finansiali, 

asimetril informasii danl kepuasani kerja. Sedangkanl sisanyal sebesari 76,6% 

dipengaruhli olehi faktori lainl yangl tidakl diamati dalaml penelitianl ini. Sehinggai 

untukl penelitianl selanjutnyal bisal menambahkanl variabell lainl yangl dapatl 

mendukungi penelitianl tersebuti.  
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ABSTRACT 

 

TheZpurpose ofPan investor in investing is to get the maximum return on 

their shares. However, various problems arise because of the many stock 

investment instruments circulating in the capital market. The population have 

been usedXin this study are all manufacturing companiesRwhichTareOclassified 

as LQ-45 shares, as many as 15 companies. The 

methodPofPdeterminingTtheXsample using a purposive sampling technique. The 

sample used in this study is manufacturing companies that have passed all the 

criteria, which are 13 companies or 156 samples. The dataPanalysis technique 

used is descriptive quantitative analysis, which is analyzing the formation of an 

optimal portfolio with the Single Index Model. Based onHtheUresults, the CSPI 

data used to represent market data has an expectedOmarket returnPof -

0.00038159 or 0.038% per month and a standard deviation of 0.03322 or 3.32%. 

While the market risk is 0.00110399 or 0.11%. There are 7 stocks that meet the 

criteria become candidates for the formation of an optimal portfolio, because the 

ERB value of each share is greater than the value of each cut off rate (Ci). 

Whereas there are 6 ERB shares which have value smaller than Ci, not included 

in the optimal portfolio candidate. 

Keywords: Optimal Portofolio, Return and Risk. 

 
 

PENDAHULUAN 

Pasarxmodal memilikixperanppenting bagixperekonomian suatu 

negaraxkarenavpasarpmodal mempunyaiWduaXfungsi, yaituXsebagaiZsarana 

bagiZpendanaan usaha ataupsebagaipsaranazbagiXperusahaanXuntuk 

mendapatkan dana dari masyarakat pemodalP(investor) danPsebagai 

saranaWbagiPmasyarakatPuntuk berinvestasi pada instrument fkeuangan 

sepertidsaham, obligasi, reksa dana, dan instrumenpderivatif lainnya. 
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(www.idx.co.id). Tujuan SseorangX investor dalamIberinvestasi 

adalahRmendapatkan return yangfmaksimal ataspsaham yang dibelinya. Hal 

tersebutpyang memotivasi investor untukzmenanamkanpmodalnya padaQpasar 

modal.  

Namun,Yberbagai masalah timbul karenaWbanyaknyaFinstrumen 

investasi saham yang beredar di pasarkmodal. Instrumenxtersebut 

mempunyaiprisiko yang menjadiPpertimbanganXmasing-masingRinvestor, 

sedangkan kemampuanYanalisis yangTdimiliki investorpmasih relatifpterbatas. 

Salah satu carazyang digunakan untuk menilaixinstrumen investasipadalah dengan 

diversifikasi saham. 

Pada kawasan ASEAN per tanggal 9 Juli 2018, Indeks Tunggal Saham 

Gabungan Indonesia (JCI) tergolong yang tertinggi yaitu sebesar 5.807,38; Indeks 

FTSE BM Malaysiapmenunjukkan angka 1.672,63; indek STI Singapure 

menunjukkan angka 3.228,82; indeks SETi Thailandpmenunjukkan angka 

1.662,96 dan VN-index Vietnam menunjukkan angka 915,12. HalOini 

menunjukkanPbahwaKinvestasi saham di indonesia cukup menarik investor. 

BerdasarkanPfenomena-fenomenaxtersebut, penelitipingin meneliti 

masalahppada portofolioCsahamCPerusahaanJManufakturOyangPterdaftarXdi 

Bursa EfekpIndonesia yangxmasuk indeks LQ 45. Metode single index 

merupakanOsalahFsatu alatXukur yangXakurat untukOmengukurXsuatu 

portofolioUyang mempunyaiPrisiko rendah, dikembangkanPolehXSharpe (1963). 

Metode ini juga dapatxdipergunakan untukpmenghitungZreturn 

ekspektasiPdanDrisikoPportofolio. MetodeXperhitunganPmodel indeks 
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TunggalFdigunakanDuntuk membentuk portofolio optimalpdanGjuga 

mengeliminasiXsaham-sahamSyang di anggapDkurangpefisien berdasarkan 

perbandinganSrisiko dan returnnya. Hal iniDakan membantu investorpdalam 

menetapkan keputusan investasi saham. 

Penelitian inixmerupakanckelanjutan dariXpenelitian-penilitianSyang 

telahPdilakukanSsebelumnya yangpbertujuan untuk menjawabzmasalah dari 

ketidakpastianPinvestasi tersebut. PerbedaannyaPterletakHpadaPperiode 

pengamatan,Pdasar pemilihanPsaham, dan model yangKdigunakanPdalam 

pembentukanPportofolioxoptimal tersebut. Model yangpdigunakan Dyaitu single 

Dindex Ddengan DExcess EReturncto Beta (ERB) Xsebagai dasarxpemilihan 

kandidat saham yang masukpdalam portofolio optimal. 

UntukPmenganalisisPportofolio, diperlukanPsejumlah prosedur 

perhitunganSmelalui sejumlahAdata sebagaiPinput tentang strukturPportofolio. 

SalahOsatuAteknikPanalisis portofolioM optimalM yang dilakukan oleh Elton 

dan,Gruber (1995), adalahpmenggunakanpmodelPsingle index. AnalisisPatas 

sekuritasPdilakukan dengandmembandingkan Mexcess returnM to beta (ERB) 

dengan cut-off rate-nya (Ci) dari Mmasing-masingpsaham.  

Perusahaan manufaktursmerupakanwpenopangqutama perkembangan 

industrixdi sebuahqnegara. Perkembangangindustri manufakturKdi sebuah 

negaraPdapat digunakan untuk melihat perkembanganwindustriKsecara 

keseluruhansdi negarastersebut. Perkembanganqinisdapat dilihatsdari kualitas 

produk yangsdihasilkan maupun kinerjanya secara menyeluruh. Perusahaan 

manufaktur di Indonesiassejauh inismenunjukkan perkembanganPyang 
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memuaskanPsehinggaPbanyak investorSyangPtertarik untukPberinvestasi pada 

Perusahaan Manufaktur. HinggaOsaat iniAperusahaanDmanufaktur yang terdaftar 

di BursaSEfek IndonesiaSmempunyai Ktiga Msektor Mutama yang meliputiK 

duaK puluhM subM sektor di dalamnya. Selain itu yang menjadi alasan peneliti 

untuk memilihM perusahaanM manufakturM sebagaiM focus penelitian ini adalah 

karenaN perusahaanM manufakturC merupakan perusahaan dengan sub sektor 

terbanyak di Bursa Efek Indonesia, kalaupun ada isu atau masalah di masyarakat 

yang mempengaruhi sub sektor manufaktur sudah barang tentu sub sektor lainnya 

akan dipengaruhi pula. Jika seorang investor tidak memilih salah satu sub sektor 

manufaktur masih ada pilihan saham perusahaaan sub sektor lainnya. Dengan 

banyaknya pilihan saham sub sektor manufaktur yang ada di BEI maka sudah 

membentuk suatu keranjang portofolio. Portofolio dibentuk untuk menekan resiko 

non sistematis, jadicportofolio dapat mengurangi risikoxbukan menghilangkan 

risiko, risiko tetapyada namunwditekan.  Jika terjadi risiko berupa turunnya harga 

saham manufaktur di beberapa sub sektor manufaktur maka sub sektor 

manufaktur lainnya masih memiliki return untuk menutupi risiko itu sendiri. Maka 

dari itu dilakukan diversifikasi saham oleh investor aktif agar tidak rugi total 

dalam berinvestasi. 

Jadi, penelitian ini bermaksudwmenjawabqpermasalahan yaitugdengan 

melakukanAperhitungan untuk menentukanAportofolio optimal saham dengan 

metodefsingletindex, dengansmenguji returnqdanprisikopantara sahamPyang 

masuk dalamskandidat danPtidak masukDkandidatPportofolio, sehingga 

penelitiSmemilih judul “Penentuan Portofolio Optimal Saham Perusahaan 
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Manufaktur Sebagai Dasar Penetapan Investasi Saham (Studi Empiris Pada 

Saham LQ 45 Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018.)” 

BerdasarkanM uraianM latarM belakangM masalahM diatas, maka 

perumusan masalahM yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: 

1. BagaimanaSkomposisiSportofolio optimalXsaham menurutXmetode 

singleVindex? 

2. Berapa besarnyaDproporsiPdana yangDharus diinvestasikanGpada 

masing-masing saham?  

3. Berapa besarnyaYreturn ekspektasiPdan risikoM dariM portofolioM 

optimal saham? 

AdapunMtujuan Mdari Mpenelitian ini adalah: 

a. MengetahuiPkomposisi portofolioXsaham optimalLmenurut metode single 

index. 

b. MengetahuiGbesarnya proporsiFdana yang harus diinvestasikanPpada 

masing-masing saham. 

c. MengetahuiXbesarnyaKreturn ekspektasi danM risikoM dariD portofolio 

optimalM saham. 

Penelitian iniCdiharapkanCbisaKmemberikan kegunaan Mbagi pembaca 

yang terdiri dari mahasiswa, Investor dan Calon Investor, serta Fakultas Ekonomi,  

Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia. Penelitian iniCdiharapkan 

dapat memperluas pemahaman dan wawasan di lingkungan akademis khususnya 

mengenai Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga bermanfaatVbagi pihak - pihak 

yangCberkepentingan. Hasil penelitianBini diharapkanPdapat 
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memberikanGmanfaat bagi para investor untukPmembantu 

prosesLpengambilanLkeputusanPdalam membentukLportofolio optimalXsaham 

sehinggaLpara investor dan calon investor dapatMmemilih alternatifGinvestasi 

terbaik. Penelitian iniPberguna bagi sebagaiCbahan masukanCuntuk mengetahui 

kemampuanKmahasiswa dalam menerapkanPilmu yang telah diperoleh selama 

menuntutNilmu diLFakultas Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu 

Indonesia.  

 

KAJIANKPUSTAKA   

TeoriK sinyal (signaling theory) adalahLteori yang 

mengungkapkanCbahwa pihakKperusahaan memberikanLsinyal 

kepadaCpenggunaFlaporan keuangan. Teori sinyal menjelaskanValasan 

dariLperusahaan menyajikan informasi untuk pasarOmodal (Wolk et al, 2000). 

Pada teoriKsinyal menyatakan bahwa perusahaanXyangLberkualitas baik 

akanXmemberikan sinyalXsecara sengaja kepadaLpasar. Salah satu good news 

yang diyakini dapat membuat investor tertarik untuk berinvestasi adalah 

pergerakan harga saham khususnya harga penutupan saham suatu perusahaan di 

bursa saham. Harga penutupan (closing price) dapat menentukan seberapa 

keunggulan saham (blue chip) tersebut dan mampu menunjukkanKberapa 

returnXyang akan diperoleh oleh investor, jika berinvestasi pada saham tersebut. 

Oleh sebab itu, teori sinyal yang diberikan kepada pasar berperan memberikan 

sinyal kepada investor atau calon investor untuk mengetahui kualitas saham suatu 

perusahaan go public dapat dilihat dari harga penutupan (closing price) saham 

tersebut. 
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PersoalanXkeagenan timbulM karenaM pemisahanM antara pemilikM 

(principal) yang mendelegasikanZwewenang kepada manajer (agent).  Principal 

menginginkan pengembalian yangPsebesar-besarnya dan secepatnyaXatas 

investasiKyang salahZsatunyaMZdicerminkanXdengan kenaikanXporsi dividenM 

dari tiap saham yang dimiliki. Agent menginginkanXkepentingannyaVdiakomodir 

denganXpemberian kompensasi, bonus atauPinsentif yang “memadai” 

danXsebesar-besarnya atasSHkinerjanya. 

Menurut Jogiyanto Hartono (2016:7), investasiXmerupakan bentuk 

penundaanXkonsumsiXdanXsejumlahXdana yangXdilakukan padaXsaat ini 

untukXdimanfaatkanXdibidangXproduksiXatauXditanamXpada sektor tertentu 

padaXperiode yangXditujukan untukXmendapatkanZkeuntungan di 

masaZyangZakanZdatang. TujuanZinvestasiZdiantaranya untuk 

mendapatkanZkehidupan yangZlebih layak di masaLdatang, Fmengurangi 

tekananF inflasi danLdorongan untuk menghemat pajak. 

SahamM (stock), merupakanF suratR buktiR penyertaanG modal atau 

buktiG kepemilikanG padaG perusahaan.XSahamGPadalahG salah satuG 

komoditasG keuanganG yang di perdagangkan diM pasarP modal yangM paling 

popular. Investasi saham oleh investor diharapkanXmemberikan keuntungan, 

yang sudah     barang   Cpasti     dalamCCsaham    jugaKKmengandung     risiko  

(Hartono, 2016:169). MenurutCIrham Fahmi (2012:81) sahamCadalah tanda bukti 

pembayaranXkepemilikianHmodal/dana pada suatu perusahaan. 

ReturnXdapatXdiartikan sebagaiM tingkatK keuntunganL yang 

diperolehK atau diharapkanMXdari suatu investasiXdalam periode tertentu yang 
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akanXdiperoleh diXmasaDmendatang. 

Return PortofolioKsaham merupakanD hasilE atauR keuntungan yangR 

diperolehW nvestor Xdari Xsetiap alternatif investasi, dan dapat berasal dari Yield  

(return yang merupakan komponen dasar dari suatu investasi) dan Capital gain / 

loss.  

MenurutZHartono (2016:285) risikoZdihubungkan dengan perbedaanM 

antaraM returnM yang diterimaM dengan return yang diharapkan. Semakin besar 

kemungkinan perbedaannya, berarti semakin besar risiko investasi tersebut. 

Besarnya risikoM dipengaruhi olehM faktor-faktorG sebagaiJ sepertiK Interest 

Rate Risk, Interest Rate Risk, InflationRisk, BusinessPRisk, Financial PRisk, 

Liquidity Risk, ExchangePRate Risk, dan Country Risk.  

Menurut Jogiyanto Hartono (2016:342), hubunganM antara risikoM dan 

return Mharapan adalah berbanding lurus. Semakin besar tingkat risikoP suatuP 

assetP makaP semakinP besarP pula returnP harapanP atasP assetP tersebut, 

demikian sebaliknya. Sedangkan hubungan portofolio optimal dengan return dan 

risiko adalah kombinasi investasi yang memberikan nilai risikoC yangN samaP 

akanP memberikanP returnM yang maksimalM (Brigliam and Daves, 2004).  

Menurut Jogiyanto Hartono (2016:365), portofolio berarti sekumpulan 

sekuritas, makaM risikoM kerugianP sahamM yangL satu dapat dinetralisirM 

denganM keuntunganM sahamM yangM lain. 

Konsep dasar yang perlu diketahuiV sebagai Mdasar untukM memahami 

pembentukann portofolioM optimal yaitu: PortofolioA EfisienX menurutR 

Jogiyanto (2016:367) adalah portofolioD yangD memberikanD returnR 
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ekspektasiD terbesarF dengan tingkatF risikoV yangV sama atau portofolioR 

yangR Mmengandung risiko Mterkecil dengan tingkatM return ekspektasi yang 

sama. Dalam membentukH portofolioU efisienB harusN di perhatikanJ koefisien 

korelasiH return dariJ masing-masingB sahamN yangN membentuk portofolioN 

tersebut. Koefisien korelasi mencerminkan keeratan hubungan return dari saham-

saham yang membentuk portofolio. 

 Menurut Jogiyanto Hartono (2016:368), portofolio-portofolioJ efisien 

belumB tentuN portofolioN optimal. Portofolio optimal merupakan portofolio 

dengan kombinasi return ekspektasian dan risiko terbaik. Penentuan portofolio 

optimal dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya model indeks 

tunggal. Model ini dapat digunakan sebagai alternatif penghitungan portofolio 

optimal yang lebili sederhana dan dapat diselesaikan tanpa program komputer 

yang khusus, tetapi dapat diselesaikan cukup dengan menggunakan excel.  

Jogiyanto  Hartono, (2016:412)  mengatakan  Masumsi-asumsi dan Model 

Indeks MTunggal Mmempunyai Mimplikasi bahwaM sekuritas bergerakP 

bersamaM bukanM karenaL efekM diP luarP pasar (efek dari industriR atauT 

perusahaanT sendiri), Tmelainkan Tkarena Tmempunyai hubunganT yang 

Tumum Tterhadap indeks pasar. Jadi, pengembalian saham berkorelasi dengan 

pengembalian pasar.  

SalahC satuJ kegunaanG ModelB Indeks TinggalN adalahN untuk 

menyederhanakanB modelH perhitunganV Markowitz. Jadi dengan 

menggunakanH ModelZ IndeksG TunggalH dalamH menghitungH return dan 

risiko lebih sederhana dari pada menggunakan model Markowitz. Karena Model 
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Markowitz membutuhkan parameter-parameter input berupa return ekspektasi 

masing-masing sekuritas, varian masing-masing sekuritas dan varian antar 

sekuritas. 

AdapunX penelitianZ terdahuluS dapatD dijabarkanD sebagai berikut. 

PertamaD penelitianD yangD dilakukanF olehF Gunawan dan Artini (2016) 

menelitiX tentangZ PembentukanS PortofolioS OptimalD dengan Pendekatan 

Model SIndeks STunggal Xpada XSaham LQ-45 di SBursa DEfek Indonesia. 

Teori Dperhitungan Spenelitian Dini Ddilakukan Cdengan pendekatan Model 

Indeks CTunggal. Hasil penelitian menunjukkan dari 21 saham anggota Indeks 

LQ-45 diperoleh kombinasi sebanyak 2 saham yang dapat membentuk portofolio 

optimal dengan proporsi masing-masing. 

Selanjutnya penelitian Setiawan (2017) meneliti tentang Analisis 

PortofolioM OptimalM Saham-sahamM LQ45 Mmenggunakan MSingle Index 

Model di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016. Teori Mperhitungan 

Npenelitian Nini Ndilakukan Gdengan Jpendekatan Model Single Index. 

AnalisisN portofolioG menggunakanZ Single Index Model denganC caraN 

membandingkanB nilaiN excess return to beta denganP nilai cut-of-point dapatJ 

digunakanZ sebagaiG dasarN pengambilanN keputusan investasi pada saham.  

Penelitian Oktavia (2017) meneliti tentang Portofolio Optimal dalam 

Investasi di Perusahaan Kontruksi: Model Markowitz. Teori perhitungan 

penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Model Markowitz. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 2 saham yang palingX efisienX dan menjadiX 

portofolioX optimalS antaraG lainZ kombinasiX perusahaanB BC (PT. Adhi 
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Karya dengan PT. PP) denganN bobot 50% : 50% memberikan expectedN return 

tertinggiN denganN resikoN yangN samaN memberikan expected return 

tertinggiN denganN resikoN yang sama.  

Penelitian dari Mulyadi dan Murni (2018) meneliti tentang Analisis 

Investasi dan Penentuan Portofolio Saham Optimal dengan Metode Indeks 

Tunggal (Studi Empiris pada IDX 30 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode Agustus 2017-Januari 2018). Teori perhitungan penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan Model Indeks Tunggal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat tujuh saham yang komposisinya sesuai dengan pembentukan portofolio 

optimal model indeks tunggal yakni antara lain; LPKR, PGAS, PTPP, SMGR, 

SRIL, UNTR dan UNVR dikatakan optimal dikarenakan nilai ERD nya lebih 

besar dibandingkan nilai Ci. 

Selanjutnya penelitian dari Kristianto (2018) meneliti tentang Analisis 

Pembentukan Portofolio Optimal Berbasis Single Index Model Untuk 

Pengambilan Keputusan Investasi. Teori perhitungan penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan Model Indeks Tunggal Besarnya proposi masing-masing 

saham adalah ICBP sebesar 0,16201 (16,20%), TLKM sebesar 0,42355 (42,36%), 

INDF sebesar 0,23450 (23,45%), KLBF sebesar 0,17883 (17,88%), dan GGRM 

sebesar 0,00111 (0,11%). Lima saham portofolio optimal tersebut diharapkan 

mempunyai return sebesar 0,02419 (2,42) perbulan dan risiko sebesar 0,01004 

(1,00%) perbulan. 
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METODE PENELITIAN  

DalamD mengambilA keputusanA untukS berinvestasi, seorang 

investorAharusX mempertimbangkanN saham-sahamG yangH harus dipilih.   

Gambar 1 

Desain Penelitian/Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X =  Variabel bebasPyang terdiriLdari X1 Return dan X2 Risiko. 
Y = VariabelPterikat atau variableLyang dipengaruhi berupa portofolio   

optimal. 
1  InvestorN penghindarN risiko, jikaJ dihadapkanX padaC duaV investasi 

denganV pendapatanV diharapkanD yangV samaD danD risikoV yang 

berbedaB, makaB iaB akanB memilihB investasiB denganB tingkat risiko 

yang lebih rendah dan memilih return tertentu (Hartono, 2016). 

2  InvestorB yangC lebihV menyukaiV risikoV akanV memilihV portofolio 

denganG returnH yangG tinggiG denganG membayarD risiko yang juga 

lebih tinggi (Hadi, 2013). 

Mengacu pada permasalahan yang diajukan sebelumnya, maka variabel yang 

ada dikelompokkan menjadi dua variabel yaitu : 

1.  VariabelB bebasF atau independentC variabelH merupakan suatu variabel 

InvestasiDSaham 

Return(X1) Risiko(X2) 

PenentuanPPortofolio 

Model IndeksTunggal 

Portofolio Optimal (y) 
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yang mempengaruhiB atau menjadiH sebuahV perubahannyaJ atau 

timbulnyaH suatuZ variabelJ dependenZ (Sugiyono, 2017:61). Variabel 

independen yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

1)   Return (X1) 

2)  Risiko (X2) 

2. VariabelM terikatS atau dependentE variabelE merupakanMR suatu 

variabelD yang dipengaruhiD atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabelbebas (Sugiyono, 2017:61). Variabel   dependen  dalam penelitian 

ini adalah portofolio optimal (Y). 

PenelitianX iniD menggunakanD populasiH semuaD perusahaanD manufaktur 

yangD tergolongDDke Ddalam Csaham LQ-45. 

SampelC yangC digunakanC dalamC penelitianC iniC adalahC saham-saham 

(perusahaan)C yangC memenuhiC kriteriaX sebagaiX berikut :  

1. Perusahaan-perusahaanH tersebutX terdaftarX di BEI dan termasuk 

kedalam kelompokR perusahaan manufaktur Xsaham LQ-45. 

2. Perusahaan-perusahaan manufaktur yang secara konsisten baik di semester 

I (Februari 2018 – Juli 2018) dan semester II (Agustus 2018 – Januari 

2019) masuk dalam kategori saham LQ-45. 

3. Perusahaan-perusahaanP tersebutR memilikiR laporanR keuangan. 

      DariR 45 Rperusahaan Ryang Rterdaftar Rpada Rindeks RLQ-45 

Rterdapat 15 Cperusahaan Fmanufaktur, Xdari 15 Fperusahaan Fmanufaktur 

dalamF LQ-45F hanyaF 13 perusahaan yang memenuhi kriteria diantaranya : 

ASII (Astra Internasional Tbk), BRPT (Barito Pacific Tbk), XGGRM 
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(GudangX GaramX TbkX), XHMSP (HMX SampoernaX Tbk), XICBP (Indo 

Food XCBP XSukses XMakmur XTbk), INDF (IndoX FoodX Sukses 

MakmurX Tbk), INTPX (IndocementX TunggalX PrakarsaX Tbk), KLBF 

(KalbeX FarmaX TbkX), SMGRX (SemenX IndonesiaX PerseroX Tbk), 

SRIL (SriX RejekiX IsmanX Tbk), TPIA (Chandra Asri Petrochemical), 

UNVR (Unilever Indonesia Tbk), WSBP (PT Waskita Beton Precast Tbk) dan 

2 perusahaan yang tidak memenuhi kriteria yakni INKP (Indah Kiat Pulp dan 

Paper Tbk) dan MYRX (Hanson International Tbk). Jadi penelitian ini 

menggunakan 156 sampel yaitu 13 perusahaan di kali 12 bulan  (tahun 2018).  

 TeknikHH analisisFX dataTH yangTH digunakanTZ adalahYH teknikK 

analisis YkuantitatifF Jdeskriptif, KyaituH KdenganZ GmenganalisisF 

pembentukanG portofolioFX optimalHG denganHZ ModelHH IndeksH 

Tunggal. Langkah-langkahH dalamH melakukanN analisisH dataN dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. MengumpulkanB data-dataN perusahaan manufakturB pada saham LQ-

45 pada periode 2018, yaitu data closing price pada awal bulan. 

2. MenghitungV totalB returnB masing-masingX sahamX per tahun  

  Return realisasi saham : 

 

 

 (Hartono, 2016:265) 

Keterangan : 

Ri   :  ReturnX sahamE 

Pt :  HargaEsaham padaX saatX t 

Pt-1  :  HargaX sahamE padaX saatM t-1 

Dt  :  DividenX kasX padaX akhirX periodeX 

 

(Ri) = 
1-P

1-P-P

t

tt
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3.  MenghitungDtingkat keuntunganX yangX diharapkanG (E(Ri)) 

          TingkatC keuntungan yangD Gdiharapkan, dirumuskanC Gsebagai berikut 

 

 

  

(Hartono, 2016:281)  

Keterangan : 

E(Ri)  :  TingkatC keuntunganC yangC diharapkanC  

Rij
N

t =1
:  JumlahC tingkatC keuntunganC sahamC  

N           :  PeriodeC pengamatanC 

4. MenghitungC tingkatC keuntunganN danC risikoM pasar (Rm) Tingkat 

keuntunganC pasar, dirumuskan sebagaiC berikut: 

 

 

 (Hartono, 2016:408)  

Keterangan : 

Rm   :  TingkatD keuntunganD pasarD 

IHSGt    :  IHSGD padaD bulanD tD 

IHSGt-1 :  IHSGD padaD bulanD t-1 

5. Menghitung risiko dari masing-masing saham  

Varian dari Sahara, dirumuskan sebagai berikut: 

 
 

 

        

          Hartono (2016:413) 

 

6. Menghitung tingkat pengembalian bebas risiko (Rf) 

DalamX menghitungM tingkatM pengembalianM bebasD risikoM (risk 

free rate) digunakanK tingkatN sukuM bungaM SertifikatM Bank 

Indonesia (SBI), yang berjangka waktu satu bulan dengan cara 

menjumlahkan seluruh tingkat bunga SBI periode 2018. Hasil jumlah 

keseluruhan di bagi 12 bulan untuk perhitungan setahun) dan dibagi 30 

hari untuk perhitungan per bulan. 

7. Menghitung koeflsien α dan β 

DalamM penelitianP iniM untukE menghitungE koefisienB α dan β  

E(Ri) = 
N

Rij
1 =

N

t  

Rm = 
1-t

1-tt

IHSG

IHSGIHSG −
 

 = −

−
=

i

ji 1

2
2

1N

E(Ri)}{Rij
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berdasarkan formula yang dikemukakan oleh Suad Husnan dengan rumus 

sebagai berikut: 

Dimana : 
X   :  Tingkat keuntungan pasar (Rm) 
Y  :  Tingkat keuntungan saham (Ri) 

 
8. Excess return to beta (ERB) digunakanM untukP mengukurM return 

premiumM sahamM relatifL tehadapL satuK unitP risikoM yang tidak 

dapat diversifikasikan yang diukur dengan Beta. ERB menimjukkan 

hubungan antara return dan risiko yang merupakan faktor penentu 

investasi. Rumus yang digunakan: 

 

 

               Hartono (2016:430) 

Keterangan : 

ERB     :  KelebihanM pengembalianK sekuritas ke - i 
E(Ri) : PengembalianM yang diperkirakanK (expected return) 

berdasarkan model indeks tunggal untuk sekuritas ke-i 

Rf  : TingkatM pengembalianP bebasM risiko 

βi :  PerubahanW tingkatE pengembalianG yangG diperkirakan 

dari sekuritas ke-i  

9. Cute off Rate (Ci)  

 Ci merupakan pembatas pada tingkat tertentu, dengan rumus : 

 

 

 

10. SetelahM sekuritas-sekuritasX yangD membentukF portofolioR optimal 

ERB = 
i

Rf)-E(Ri)
 

Ci = 





=

=

+
i

j

i

j

1 2

2
2

1 2

2

ej

j[
m1

ej

jRBR].-E(Rj)[
σM










 

β = 
22 X)(Xn

YX-XYn

−
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telahF dapiR tentukanR, laluR menentukanR besarR proporsiR masing-

masing  sekuritas  dalam portofolio optimal. Dengan rumus : 

 

 

  

Hartono  (2016:435) 

 

Menghitung proporsi masing-masing sabam di dalam portofolio optimal 

 

 

 
            Hartono (2016:435) 

Dimana : 

Wi       :  Proporsi sekuritas ke-i 
k          :  Jumlah sekuritas di portofolio optimal 
βi         :  Beta sekuritas ke-i 
σei2      :  Varian dari kesalahan individu sekuritas ke-i 
ERBi    :  Excess return to beta sekuritas ke-i 

C* :  Nilai cut-off point yang merupakan nilai ci terbesar 

 

11. ExpectedD ReturnF PortofolioE merupakanR rata-rataG tertimbangG dari 

returnZ individualE masing-masingW sahamE pembentukW portofolio. Di 

dapatW diinyatakanW secara matematis dengan rumus : 

 

 

 

               Hartono (2016:424) 

12. RisikoA portofolioS jugaR dapatT diukurW denganW besamyaW deviasi 

standar atau varian dari nilai-nilai return sekuritas-sekuritas tunggal yang 

ada didalamnya. Dapat dihitung dengan rumus: 

 

 
  Hartono, (2016:425) 

 

 

 

 

Wi = 
Zj

Zi
k

j 1=
 

E(Rp) = αp + βp. R(RM) 

σp2 = βp2. σM2 + 

2

1

. 








=

n

i

eiwi  

 Zi = C*)-ERBi(
2ei

i
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

PadaX penelitian ini, untukD mengetahuiD analisis penentuanG portofolio 

optimalD dalamD meminimalkanD tingkatD risikoX investasi denganZ 

menggunakanS ModelD IndeksZ Tunggal pada LQ-45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2018. Data pada lampiran 1 merupakan data dari 13 

perusahaan beserta expecied return-nya yang dijadikan sebagai acuan untuk 

menentukan saham yang masuk dalam portofolio optimal serta yang nantinya 

akan menentukan peringkat saham berdasarkan ratio excess return to beta (ERB). 

Dari lampiran 1 terdapat 13 perusahaan yang dijadikan sampel penelitian untuk 

penghitungan tingkat keuntungan yang diharapkan dari tiap perusahaan 

didasarkan pada perubahan harga penutupan (closing price) saham setiap 

bulannya selama tahun 2018. Berdasarkan perhitungan espected return terdapat 6 

saham yang memiliki tingkat pengembalian yang negative yang dapat di lihat di 

Lampiran 1, serta terdapat 7 saham yang memiliki tingkat pengembalian yang 

positif.  

Dari lampiran 2 dapat dilihat bahwa IHSG dari bulan Januari sampai 

Desember 2018 mengalami fluktuasi. Data pada lampiran 2 merupakan data yang 

peneliti gunakan untuk menghitung tingkat keuntungan pasar sehingga diketahui 

expected return market E(Rm) atau tingkat keuntungan pasar di masa yang akan 

datang karena indikator ini menunjukkan kinerja bursa saham. 

Berdasarkan lampiran 3 dapat diartikanN bahwaN apabilaP seorang 

investorB melakukanB investasiN padaZ SBI, makaX keuntunganB yang 

diharapkanB investor sebesar 0,44% per bulanN denganN risiko 0% 
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KeuntunganB yangP diperolehB tersebutB sudahB pastiN diterimaN investor 

karena investasiM padaM SBI tidakN mengandung risiko.  

Adapun analisis penentuan portofolio optimal pada LQ-45 dapat ditinjau 

dari return masing - masing saham, IHSG tahun 2018 dan data tingkat suku bunga 

SBI tahun 2018. Perhitungan penentuan portofolio optimal dengan Model Indeks 

Tunggal menggunakan rumus yang diambil dari (Hartono Jogiyanti. 2016:407) 

dan dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. MengumpulkanX data-dataD sahamD pada saham LQ-45 pada tahun 

2018, yaitu data closing price pada akhir bulan. 

2. MenghitungD tingkatW keuntunganE saham. 

3. MenghitungCtingkatD keuntunganS yang diharapkan (E(Ri)). 

4. MenghitungC tingkatC keuntungan dan risiko pasar (Rm). 

Berdasarkan lampiran 4, data IHSG yang digunakan untuk mewakili data 

pasar mempunyai expected return market sebesar -0,00038159  atau 

0,038% per bulan dan standar deviasi 0,03322 atau 3,32%. Sedangkan 

risiko pasar yang ditanggung sebesar 0,00110399 atau 0,11%. 

5. MenghitungC risikoX dariX masing-masingX saham. 

Dari perhitungan variance pada lampiran 5, saham yang mempunyai 

variance paling besar adalah Semen Indonesia (Persero) Tbk. (SMGR) 

yaitu sebesar 0,0180 sedangkan saham yang mempunyai variance paling 

kecil adalah saham Sri Rejeki Isman Tbk. (SRIL) yaitu sebesar 0,0018. 

Investor yang rasional akan lebih memilih risiko yang rendah dalam 

menanamkan modalnya. 



 

398 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

6. MenghitungC tingkatC pengembalianS bebasS risiko (Rf). 

Untuk perhitungan risk free risk dilakukan secara per bulan, yaitu dengan 

cara mencari rata-rata tertimbang dari tingkat suku bunga SBI selama 

periode Januari - Desember 2018.  

Dari lampiran 5 didapatkan rata rata risk free rate per tahun sebesar 5,25% 

artinya apabila investor menanamkan dananya pada SBI berjangka satu 

bulan, maka secara rata rata per tahun investor akan memperoleh bunga 

sebesar 5,25% dari dana yang ditanamnya. 

DalamD penelitianF ini, Fkarena Fharga Fsaham Fyang Fdipergunakan 

adalahF dataF sahamF perF bulanF, Fmaka Frisk Ffree Frate yang 

dipergunakanF untukF menentukanF portofolioD optimalS dalamD satuan 

bulanan. DYaitu Drisk freerate perPtahun Mdibagi P12 bulan, dan 

didapatkanF nilaiF sebesar 0,4375% per bulan. 

7. MenghitungE koefisienP α danβ. 

Selama periode Mpenelitian saham ASII Kmemiliki MΣΧ = -0,00496; ΣΥ 

= 0,014 , ΣΧ2= 0,00000246: MΣΧΥ= -0,00007 makaP nilaiM β Msebesar 

-2,87885 Dalam mencari a dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

SelamaA periodeD penelitianD sahamN ASII memilikiD ΣY 0,014; β=-

2,87885; ΣΧ =-0,00496 makaD nilaiH a sebesarJ 1,4456E-19 

PerhitunganM selengkapnyaK dapatJ dilihatM di lampiran 6.  

NilaiM sahamM terhadapF kondisiF pasarF secaraF umum 

ditunjukkanF olehV koefisienF betaE (β). KoefisienF betaS dapatF 
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bernilaiC positifV ataupunV negatif. JikaV betaV positif, makaJ kenaikan 

returnF pasarF akanF menyebabkanF kenaikanF returnF saham. 

SedangkanF jikaF beta negatif, makaF kenaikan returnF pasar akan 

menyebabkanFpenurunanFreturn saham. 

DariC hasilC data yangX diolahS padaS lampiranS 7, makaM dapat 

diketahuiM 8 sahamPyangPmemiliki nilai β<1 atau termasuk dalam 

kategori saham yang lemah yaitu ASII, BRPT, GGRM, ICBP, INDF, 

SMGR, TPIA, dan WSBP. Sedangkan berdasarkan lampiran 8 yang 

termasuk kategori saham agresif (B>1) adalah HMSP, INTP, KLBF, 

SRIL, dan UNVR sehingga dikatakan masuk katagori portofolio optimal. 

8. MenghitungER ExcessPReturn toBeta (ERB)C masing - masingPsaham. 

MetodeV yangC digunakanV dalamV pembentukanC portofolio 

optimalB dari 13 sahamB ini adalahN ModelN Indeks Tunggal (single 

index model). DalamB penelitianX iniX saham-sahamX yangV akan 

dimasukkanN dalamF suatuF portofolio, perluG adanyaB kriteriaJ tertentu. 

Yaitu menyusun ke-13 sahamN tersebut ke dalam peringkatN berdasarkan 

rasio kelebihanJ tingkatN pengembalianM terhadapM beta (excess return 

to beta). SekuritasBPdenganPnilai ERB terbesarN merupakanN Mkandidat 

untuk Fdimasukkan dalamG portofolioG optimal (Irham Fahmi, 

2013:137). 

Pada lampiran 9 terdapat 7 sahamM yangM nilaiN ERBnya positif 

danM 6 sahamM yangM nilai ERB nya Knegatif. Saham-sahamJ yang 

memilikiJ ERBV negatifN tidakJ memenuhiN syaratV dalamB 
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membentukN portofolioB optimalV SedangkanC 7 sahamwB yang 

bernilaiw positifx memilikix peluangd untuk menjadi bagian dari 

portofolio optimal. 

9. Metode IndeksKTunggal 

PadaH modelM indeksN tunggal, setelahH dihitungB nilai ERB 

untukB masing-masingB sahamN makaN langkahN selanjutnyaN yang 

dilakukanM adalahM menyusunM ke-13 saham tersebut. Sekuritas-

sekuritas dengan nilai ERB terbesar merupakan kandidat dimasukkan 

keportofolio optimal. 

Dilihat dari perhitungan pada lampiran 10, diperoleh saham dengan ERB 

tertinggi yaitu PT. Waskita Beton Precast Tbk. yaitu 0,255499, sedangkan 

saham perusahaan dengan ERB terendah yaitu Indofood Sukses Makmur 

Tbk (INDF) yaitu  sebesar -1,228868. 

10. MenentukanM Cut MOffPRate (Ci) dan CutOffGPoint (C*) 

Berdasarkan lampiran 11 didapatS hasilS perhitunganS cutP ofS 

rate (Ci), makaS nilai ERB yangD sudahF disusunM dariM yangM 

terbesarM sampaiM yangM terkecil. NilaiN ERBJ tersebutZ 

dibandingkanJ denganN nilaiN cutJ off rate (Ci). Jika ERBN suatuP 

sahamC lebihH besarZ dariK cutK of rate (Ci), makaL sahamH tersebutN 

memenuhiK kriteriaN untukN masuk ke dalamN portofolioN optimalN 

danN jikaN ERBN suatuN sahamM lebih kecilH dariU cut off rate (Ci), 

makaM sahamK tersebutM tidakN memenuhiKkriteriaMuntukPmasuk 

dalam pembentukan portofolio optimal.  
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Berdasarkan lampiran 12 mengenai perbandingan ERB dan Ci 

diatas dapatN diketahuiN bahwaN terdapatP 7 sahamX yangZ memenuhi 

kriteriaK untukZ menjadiH kandidatG pembentukanZ portofolioG yang 

optimal, karenaG nilaiG ERB dariH masing-masingD sahamF tersebut 

lebihG besarR dariI nilaiG masing-masingN cut off rate (Ci). Saham-

sahamG tersebut adalah ASII (Astra Internasional Tbk.), BRPT (Barito 

Pacific Tbk),  GGRM (Gudang Garam Tbk), ICBP (Indo Food CBP 

Sukses Makmur Tbk.) , SMGR (Semen Indonesia Persero Tbk),  TPIA 

(Chandra Asri Petrochemical Tbk) , dan WSBPG (WaskitaS BetonS 

PrecastS Tbk.). SedangkanD saham-sahamD ERBD  yangD mempunyai 

nilaiD lebihD kecilD dariD CiD tidakD dimasukkanD keD dalam kandidat 

portofolioX optimal. 

11. MenentukanZ UniqueX cut of point (C*) 

NBerdasarkan lampiran 12 untuk menentukanN uniqueM cut off 

point (C*) yangN merupakanJ nilaiJ CiJ tertinggiD beradaF padaP angka -

0,00046235 atau padaN sahamB SMGR (SemenN IndonesiaN Persero 

Tbk.) dengan ERB 0,008544 yang merupakanN nilaiN ERB terakhirN kali 

masihB lebihB besarN dariN nilaiN Ci. NilaiN ERB selanjutnya adalah -

0,01058 untuk saham HMSP (HM Sampoerna) sudah lebih kecilN dari 

nilai Ci yaitu -0,01058. Oleh karenaN itu sekuritasN HMSP (HM 

Sampoerna) tidak dimasukkanM dariJ portofolioP optimal. Unique Cut Off 

Point (C*) ini menunjukkanF batasR pemisahB antaraH penerimaanH dan 

penolakanN saham untukM portofolioM efisien. 
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12. MenghitungP proporsiN masing-masingJ sekuritasZ di dalamN portofolio 

optimalH ProporsiH sekuritasN ke-I (Wi) Gmerupakan Mproporsi Mdana 

masing-masingS sahamD dalamD portofolioD, dihitungD denganD rumus 

(Hartono.2016:434). 

Berdasarkan lampiran 13 dapatG dilihatF bahwaH proporsiB 

masing-masingV sahamB terpilihJ adalah Astra Internasional Tbk (ASII) 

sebesar 23,6%, BaritoJPacific Tbk (BRPT) sebesar 2,81%, 

GudangNGaram Tbk. (GGRM) dengan proporsi sebesar 17,44%, Indo 

Food CBP SuksesNMakmur Tbk (ICBP) sebesar 1,90%, Semen Indonesia 

Persero Tbk (SMGR) sebesar 1,34%, Chandra Asri Petrochemical Tbk 

(TPIA) sebesar 12,89 %, dan Waskita Beton Precast Tbk.(WSBP) sebesar 

39,93%. PersentaseF danaG terbesarG merupakanG alternativeG invcstasi 

yangG baikG karenaG menurutG perhitunganG mempunyaiG ERBG yang 

beradaG diatasG Ci.  

13. MenentukanD besarnyaF expectedG returnG danK risikoK portofolio 

sahamK yangK masukK dalamK portofolioK optimalK 

InvestorB akan2 memilihD riskD averse, yaituD menghindari 

risikoD danD mengharapkanD tingkatD returnD yang tinggi. Return 

potofolioD tersebutF cukupF menjanjikanFkarenaFnilaiFreturnFportofolio 

diatas tingkat pengembalian pasar E(Rm) sebesar -0,00038%. 

SedangkanH risiko (variance) portofolio optimal sebesar 0,119%, 

yang berarti bahwaS tidakD adaD sahamD yangDreturn-nyaDlebihPbesar 

daripadaG portofolioMoptimal, namunSrisikoSyangSditanggunngLlebih 
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kecilSdaripadaAportofolio. OlehPkarenaKitu, terbuktiA bahhwa dengan 

membentukAportofolioZoptimal, dapat melakukan diversifikasi atau 

pengurangan risiko.  

BerdasarkanZ hasil perhitungan 13 sampel penelitianD didapatkan 

7 (tujuh) saham yangK menjadi kandidatS portofolioS optimal dan 6 

(enam) saham yang bukan kandidatD portofolio Doptimal. Saham-

sahamZLQ-45 yangJ masukJ kandidatK portofolio optimalJ memilikiN 

tingkatJ pengembalianA sebesarS 0,179% perbulan. SedangkanN risikoN 

yang harusH dihadapiG dari hasil berinvestasi pada portofolioP tersebutH 

sesuai dengan hasil perhitunganN adalah sebesar 0,119%. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

PenelitianX iniO bertujuanZ mengetahuiZ  danJ menganalisaP cara 

menetapkanZ proporsiH masing-masingP sahamKagarZ didapatkan protofolio 

optimal denganZ modelX indeksS tunggalP sertaA mengetahuiA tingkat 

keuntunganZ yangC diharapkanZ (return) dan risiko dari portofolio optimal yang 

terbentukZ padaG perusahaanM LQ-45M di BursaP EfekM Indonesia tahunM 

2018. 

BerdasarkanO hasilZ analisisP dataO danG pembahasanK yang 

dikemukakanMpadaJbabJ sebelumnyaJ denganXperhitungan menggunakan 

metodeNModelHIndeksKTunggal, tahun 2018 di SahamM LQ-45, maka dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 
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1. Saham-sahamP yangX dapatC dipilihS untukP membentukP portofolio 

optimalKdenganZmenggunakanPModelOIndeksWTunggalZdari 13 saham 

anggotaPIndeksZLQ 45 tahun 2018 adalahKAstraYInternationalZTbk 

(ASII), BaritoMPacificMTbk (BRPT), Gudang Garam Tbk (GGRM), Indo 

Food CBP Sukses Makmur (ICBP), Semen Indonesia Persero Tbk 

(SMGR), Chandra Asri Petrochemical (TPIA) dan Waskita Beton Precast 

Tbk (WSBP). 

2. Besarnya komposisiNproporsiOdanaTyangZlayakOdiinvestasikanPpada 

tujuh sahamJtersebutFadalahXWaskita BetonP PrecastI Tbk (WSBP) 

dengan proporsi sebesar 39,93%, Astra International Tbk (ASII) sebesar 

23,69%, Gudang XGaram XTbk (GGRM) Rsebesar 17,44%, LChandra 

Asri Petrochemical S(TPIA) sebesar 12,89%, Barito YPacificZTbk 

(BRPT) sebesar 2,81%, Indo Food  SCBPS  SuksesN  MakmurN (ICBP) 

Psebesar 1,90% dan FSemen IndonesiaxPerseroATbk (SMGR)Udengan 

proporsiDsebesarI1,34%. 

3. Portofoliokyang poptimal ltersebutx diharapkan cmemilikit tingkat 

pengembalian sebesar 0,179% per bulanhdangrisikocyangkharuspdihadapi 

dan hasiloberinvestasippadaiportofolioytersebutladalahpsebesar 0,119%. 

Setelah melakukanmanalisis danJpembahasanLterhadapAmasalah yang 

terjadi, yaituAanalisisApenentuanAportofolio optimal dalamAmeminimalkarn 

tingkatWrisikosinvestasiZdengankmenggunakansModel Indeks Tunggal pada 

saham LQ-45 di BursaXEfeksIndonesiaXtahun 2018, makaXsaran-saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi investor yang ingin melakukanXinvestasi di pasarTmodal indonesia 

khususnya padaHsaham-sahamJanggotaXIndeks LQ 45 sebaiknya 

menginvestasikanLdananya padaHsaham-sahamFyang secara konsisten 

dapat dimasukanKkedalamHportofolio optimal. 

2. Untuk penelitianNselanjutnyaMyang inginMmencoba untukPmembentuk 

portofolioD optimalE denganR menggunakanR ModelR IndeksR Tunggal 

pada saham-sahamXanggotaXIndeks LQP45, sebaiknyaM dilakukan 

penyesuaianM denganPmenggunakan dataLterkiniJsaham-sahamXIndeks 

LQ-45. BagiF perusahaanFS yangGD sahamnyaHM belumHL 

memenuhiHL syaratHE untukH masukHF dalamHG portofolioH optimal, 

dapat melakukanGperbaikanXkinerja perusahaanPagar 

sahamnyaXmeningkat. 
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ABSTRACT 

 
Financial Statement Fraud is the negligence or deliberate misrepresentation in financial 

reporting in order to commit fraud to users of financial statements. Where researchers want to 

know the effect of financial stability, external pressure, nature of industry and rationalization on 

financial statement fraud in the perspective of the fraud triangle. This research was conducted at 

Real Estate and Property Sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-

2017. The sample used was a number of 31 companies during 4 years of research, with a 

purposive sampling method. The analysis technique used is multiple regression test. Based on 

the results of the multiple regression test analysis, it was found that the variables of financial 

stability and external pressure had no effect on financial statement fraud. While the variable 

nature of industry and rationalization have a negative and significant effect on financial 

statement fraud. 

Keywords: Financial Stability, External Pressure, Nature of Industry, Rationalization, Fraud 

Triangle, Financial Statement Fraud. 

 

 

PENDAHULUAN  

Catatan informasi akuntansi yang menunjukkan gambaran financial 

berbentuk sebuah laporan yang biasanya disebut laporan keuangan. Laporan 

keuangan (financial statement) adalah laporan perusahaan untuk  

menggambarkan kinerja pada industry tersebut. Guna dari pelaporan keuangan 

untuk seluruh aspek pengguna laporan untuk melaksanakan kebijakan maupun 

keputusan yang berhubungan dengan laporan keuangan itu sendiri. Dengan 

berasaskan konsep akuntansi, kecurangan (fraud) adalah suatu ketidakjujuran 

dilakukan untuk mengambil hak yang dimiliki oleh pihak lain. Akan tetapi, 
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apabila kecurangan pada laporan keuangan meningkat juga sangat merugikan 

public untuk pengambilan keputusan mereka yang berdasarkan laporan 

keuangan.  

Dalam laporan keuangan, tindakan manajemen sebagai interferensi 

dengan maksud dan tujuan tertentu pada proses pelaporan keuangan untuk 

mendapatkan keuntungan secara pribadi disebut sebagai Manajemen Laba. 

Manajemen laba diteliti melalui beberapa cara yaitu tindakan riil (manajemen 

laba riil) dan pilihan kebijakan akuntansi (manajemen laba akrual) (Scott, 2009). 

Yang dimana focus penelitian ini mengupas tentang manajemen laba akrual. 

Manajemen laba akrual ialah acuan akurat untuk meneliti manajemen laba 

dengan alasan dimana pada proses pengerjaan laporan keuangan diproses dengan 

menggunakan sistem akuntansi akrual (Sulistyanto, 2008). 

Dengan banyaknya permasalahan akuntansi di dunia yang menyebabkan 

banyak aspek menduga bahwa manajemen melakukan ketidakjujuran dalam 

proses penyusunan dalam laporan keuangan (Skousen et al., 2009). Menurut 

teori Cressey (2009) diuraikan ciri-ciri terjadinya kecurangan meliputi: Tekanan 

(Pressure), Kesempatan (Opportunity), dan Rasionalisasi (Rationalization) yang 

disebut dengan Fraud Triangle. Seluruh bagian tersebut ialah faktor resiko 

munculnya tindakan kecurangan dalam berbagai situasi apapun. Penelitian 

dilaksanakan melalui penguraian variabel-variabel yang diuraikan dengan 

beberapa proksi dari Fraud Triangle. 

 Komponen Fraud Triangle yang pertama yaitu Tekanan (Pressure). 

Tekanan sering terjadi saat prestasi perusahaan dibawah dari kondisi normal. 
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Dengan proksi yang digunakan yaitu persentase perubahan total aset 

(ACHANGE) untuk Financial Stability. Untuk External Presure digunakan 

proksi rasio leverage (LEV). Komponen berikutnya ialah kesempatan 

(opportunity). Dalam laporan keuangan ada beberapa akun yang dimana 

besarnya saldo ditentukan melalui taksiran, kesalahan yang sengaja dilakukan 

pada saat menentukan taksiran untuk menilai saldo piutang tak tertagih dan 

menilai saldo persediaan menjadikan suatu kesempatan untuk manajemen dalam 

melaksanakan tindakan fraud. Dengan itu proksi persentase perubahaan piutang 

pada penjualan (RECEIV) digunakan oleh peneliti untuk nature of industry. 

Bagian fraud triangle paling akhir ialah rasionalisasi (rationalization). 

Rasionalisasi adalah bagian dari fraud triangle yang bisa dikatakan untuk susah 

di teliti. Rasionalisasi biasanya dikaitkan dengan perilaku maupun karakter 

seseorang yang memberi pembenaran terhadap estimasi yang seharusnya tidak 

baik dilakukan. (Skousen et al., 2009) memberi kesimpulan dimana berlebihan 

menggunakan diskresionari akrual mengakibatkan opini audit tidak wajar oleh 

karena itu penelitian ini diproksi kan dengan opini audit (AUDREP). 

Kecurangan yang terjadi dan tidak mampu dideteksi bisa mengakibatkan 

permasalahan yang besar dan tentunya dapat memberatkan berbagai aspek 

terkait. Selain itu dilakukannya penelitian dengan maksud agar mengetahui 

sejauh mana variabel-variabel tersebut mempengaruhi Financial Statement dan 

untuk mengetahui deteksi financial statement fraud yang mempergunakan 

analisis fraud triangle yang langka terjadi di Indonesia. Peneliti melakukan ini 

pada Perusahaan Sektor Real Estate and Property dikarenakan pada sektor 
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industry tersebut sedang mengalami penurunan yang signifikan dimana dikutip 

dari detik.com pertumbuhan penjualan rumah turun dari 3,61% menjadi 2,58%. 

Dari penurunan tersebut peneliti ingin mengetahui dampaknya terhadap 

kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan dengan mengaitkan variabel yang 

diteliti. Dengan melakukan penelitian periode 2014-2017 agar penelitian itu 

datanya terbaru, datanya lebih lengkap dan juga akan jauh lebih akurat.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti terdorong melakukan 

penelitian mengenai Financial Statement Fraud dengan judul “Pengaruh 

Financial Stability, External Pressure, Nature of Industry dan Rationalization 

Terhadap Financial Statement Fraud Dalam Sudut Pandang Fraud Triangle 

Pada Perusahaan Sektor Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2017”. 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan diteliti 

pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh Financial Stability terhadap financial statement 

fraud pada Perusahaan Sektor Real Astate and Property yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017? 

2. Apakah terdapat pengaruh External Pressure terhadap financial statement 

fraud pada Perusahaan Sektor Real Astate and Property yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017? 

3. Apakah terdapat pengaruh Nature of Industry terhadap financial statement 

fraud pada Perusahaan Sektor Real Astate and Property yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017? 
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4. Apakah terdapat pengaruh Rationalization terhadap financial statement fraud 

pada Perusahaan Sektor Real Astate and Property yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2014-2017? 

Dari uraian di atas maka tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Financial Stability terhadap kecurangan laporan 

keuangan (financial statement fraud) pada Perusahaan Sektor Real Astate 

and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 

2. Untuk mengetahui pengaruh External Pressure terhadap kecurangan laporan 

keuangan (financial statement fraud) pada Perusahaan Sektor Real Astate 

and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Nature of Industry terhadap kecurangan laporan 

keuangan (financial statement fraud) pada Perusahaan Sektor Real Astate 

and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Rationalization terhadap kecurangan laporan 

keuangan (financial statement fraud) pada Perusahaan Sektor Real Astate 

and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 

Berikut manfaat dari penelitian ini ialah hasil penelitian ini diharapkan 

bisa memberikan masukan agar berguna untuk memenuhi informasi dan 

wawasan yang dapat menjadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan investasi di pasar modal. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

dijadikan sebagai masukan ataupun referensi yang dapat dijadikan informasi 

secara teoritis dan empiris pada pihak-pihak yang akan melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai permasalahan ini. 
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KAJIAN PUSTAKA  

Teori yang mendasari penelitian ini adalah fraud Triangle. Dimana 

Fraud Triangle Teory adalah ide yang yang dilakukan peneliti dalam 

penelitiannya mengenai penyebab kecurangan (fraud) yang terjadi. Ide yang 

diciptakan oleh Donald R. Cressey (1953) pertama kalinya diberikan nama fraud 

triangle ataupun sering disebut segitiga kecurangan. Fraud triangle terdiri atas 

beberapa bagian dari fraud yang meliputi: Pressure, Opportunity dan 

Rationalization. Ketiga kondisi yang mempengaruhi terjadinya fraud triangle 

teory ialah sebagai berikut (Gagola, 2011): 

 

Gambar 2.1 

Fraud Triangle 

 

 

 

 

 

Sumber : Fraud Triangle Theory Oleh Cressey (1953) 

 

Fraud triangle menjabarkan bagian-bagiannya yang sering muncul pada 

setiap kondisi terjadinya kecurangan diantaranya : 

1) Pressure (Tekanan) yaitu terjadinya tekanan ataupun kebutuhan untuk 

melakukan fraud. Menurut SAS No.99 (dalam Skousen et al., 2008) 

terdapat beberapa kondisi yang umum terjadi pada pressure yang dapat 

mengakibatkan kecurangan. Kategori yang digunakan dalam penelitian 

Fraud 

Triangle  
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Opportunity 
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ini berkaitan dengan unsur pressure yaitu financial stability dan external 

pressure. 

2) Opportunity (Kesempatan) yaitu keadaan yang biasanya memungkinkan 

dilakukannya suatu kejahatan. Menurut SAS No. 99 dalam Skousen et 

al., (2008) terdapat beberapa kondisi terkait dengan kesempatan yang 

mengakibatkan seseorang untuk melakukan kecurangan. Kondisi tersebut 

adalah nature of industry, ineffective monitoring, dan organizational 

structure. Dan yang digunakan dalam penelitian itu berkaitan dengan 

unsur opportunity yaitu nature of industry. 

3) Rationalization (Rasionalisasi) Rasionalisasi yaitu elemen yang bisa 

dikatakan paling penting dalam banyak kecurangan (fraud). Rasionalisasi 

sikap yang memperbolehkan seseorang melakukan kecurangan dan 

menganggap tindakannya tersebut tidaklah salah. Menurut SAS No.99 

rasionalisasi pada perusahaan dapat diukur dengan siklus pergantian 

auditor, opini audit yang didapat perusahaan tersebut serta keadaan total 

akrual dibagi dengan total aktiva. Dan yang digunakan dalam penelitian 

ini untuk mengukur unsur ketiga dari fraud triangle ini yaitu opini audit 

yang didapat oleh perusahaan. 

Pada teori ini diterangkan dimana hubungan agen (manajemen suatu 

usaha) dan prinsipal (pemilik usaha). Teori ini yang biasanya dikenal dengan 

teori keagenan pada umumnya digunakan untuk menggambarkan kecurangan 

pada akuntansi. Pada hubungan suatu agen ada sebuah perjanjian yang dimana si 

agen menutup perjanjian tersebut dan melaksanakan tanggung jawab tertentu 
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untuk prinsipal, prinsipal menutup perjanjian dan memberi balasan untuk si 

agen. Teori keagenan bisa dikatakan pihak netral apabila terjadi masalah pada 

hubungan keagenan, yang dimana apabila kedua belah pihak mempunyai tujuan 

yang berlawanan dan prinsipal merasa rumit untuk mencari kebenaran tentang 

apa yang dilakukan si agen. Jensen dan Meckling (1976) berpendapat hubungan 

keagenan ialah suatu perjanjian manajer (agent) dan pemilik usaha (principal). 

Pada hubungan ini kadang-kadang muncul permasalahan diantara manajer dan si 

pemegang saham itu sendiri, pada suatu perusahaan yang dikarenakan perbedaan 

tujuan satu dengan yang lain. 

Menurut Statement of Auditing Standards No. 99 menjelaskan dimana 

kecurangan ialah tidak kesengajaan dalam menghasilkan kesalahan dalam 

penyajian secara entitas pada laporan keuangan yang sering dikatakan sebagai 

subyek audit.  

The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengelompokkan 

fraud pada beberapa bagian bersadarkan perbuatan yang dilakukan, sebagai 

berikut: 

1) Fraud Terhadap Aset (Asset Misappropriation)  

2) Fraud Terhadap Laporan Keuangan (Fraudulent Statements) 

3) Korupsi (Corruption).  

A. Financial Statement Fraud  

Menurut Australian Auditing Standards (ASS), financial statement fraud 

adalah suatu kelengahan yang sengaja dilakukan pada pelaporan keuangan untuk 

melakukan penipuan kepada semua kalangan yang menggunakan laporan 
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keuangan tersebut (Brennan dan McGrath, 2007). Menurut SAS No. 99, 

financial statement fraud dapat dilakukan dengan melalui: 

a. Manipulasi, pemalsuan ataupun perubahan catatan akuntansi. 

b. Kekeliruan atau kelalaian. 

c. Secara sengaja melakukan penyalahgunaan prinsip-prinsip yang 

berhubungan dengan jumlah, cara penyajian, atau pengungkapan. 

Schipper (1997) dalam Rezaee (2002) mendifinisikan manajemen laba 

sebagai campur tangan dalam penyusunan pelaporan keuangan yang dilakukan 

secara menyeluruh dengan tujuan agar mendapatkan sebuah laba untuk 

kepentingan individual. 

Molida (2011) meneliti tentang pengaruh financial stability, personal 

financial need dan ineffective monitoring pada financial statement fraud dalam 

persefektif fraud triangle pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2008 dan 2009. Analisis data yang digunakan uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis melalui metode regresi linear. Pada penelitian yang dilakukan untuk 

mengungkapkan bahwa financial stability dan personal financial need 

berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Sedangkan 

ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. 

Rezza Fahlevi (2015) meneliti tentang pengaruh financial stability, 

financial target, personal financial need, nature of industry dan rationalization 

pada financial statement fraud dalam persefektif fraud triangle pada perusahaan 

property, real estate and building construction yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2010 sampai 2013. Berdasarkan metode purposive 
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sampling, penelitian ini memakai metode analisis regresi berganda. 

Penelitiannya memperlihatkan dimana financial stability, financial target dan 

rationalization yang diteliti dengan proksi masing-masing berpengaruh terhadap 

mnajemen laba akrual sedangkan nature of industry dan personal financial need 

yang diteliti melalui proksi masing-masing tidak mempunyai pengaruh terhadap 

manajemen laba akrual.  

Ema Kurniawati (2012) meneliti tentang analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi financial statement fraud dalam perspektif fraud triangle. 

Variabel yang diteliti meliputi tekanan/motif yang diproksi dengan LOSS dan 

LEVERAGE. Populasi yang diteliti yaitu perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2007-2010, uji yang digunakan ialah uji hipotesis dengan 

metode regresi logistik. Hasil pada penelitian tersebut memperlihatkan tekanan 

atau motif berpengaruh terhadap financial statement fraud. 

Hipotesis dari penelitian yang akan dilakukan berdasarkan permasalahan 

dan tujuan yang ada dapat diuraikan sebagai berikut: 

Menurut SAS No. 99, manager mengalami tekanan sehingga terdorong 

untuk melakukan suatu tindak kecurangan ketika stabilitas keuangan (financial 

stability) terancam oleh situasi ekonomi yang terjadi. Financial stability adalah 

suatu keadaan memperlihatkan situasi keuangan pada suatu perusahaan pada 

situasi yang normal dan baik-baik saja. 

Stabilitas Laporan keuangan merupakan hal yang penting bagi 

perusahaan itu sendiri dimana semakin banyaknya aset pada perusahaan tersebut 

akan membuat investor tertarik menanamkan sahamnya. Untuk memikat 
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investor, manajemen pada perusahaan akan terus berusaha melakukan sesuatu 

yang memperlihatkan kondisi perusahaan tersebut baik-baik saja melalui laporan 

keuangan walau tidak sesuai keadaan Financial Stability sesungguhnya. Dari 

sanalah muncul dorongan (Pressure) tindakan manipulasi laporan keuangan 

yang akan mengakibatkan terjadinya Financial Statement Fraud. Menurut 

penelitian Molida (2011), memperlihatkan dimana financial stability dengan 

proksi ACHANGE berpengaruh signifikan dengan financial statement fraud. 

Dengan itu, hipotesis yang diajukan penulis adalah:  

H1 : Financial Stability berpengaruh terhadap Financial Statement 

Fraud. 

External Pressure adalah tekanan dialami manajemen agar mampu 

memuaskan keinginan atasan dan investor. Agar mampu mengatasi tekanan, 

perusahaan membutuhkan sumber pembiayaan dari eksternal, termasuk 

pengeluaran pembangunan maupun modal. Keperluan apa pembiayaan eksternal 

berkaitan dengan kas yang dihasilkan melalui aktivitas operasi maupun investasi 

(Skousen et al., 2009). 

Dengan adanya tekanan yang berlebihan dari perusahaan agar memiliki 

laporan keuangan yang baik untuk menciptakan daya tarik investor, manajemen 

akan mengalami dorongan (Pressure) yang akan mengakibatkan terciptanya 

resiko kecurangan pada laporan keuangan dalam suatu perusahaan tersebut. 

Maka dari itu, External Pressure bisa dikatakan memiliki keterkaitan yang erat 

apabila terjadinya Financial Statement Fraud. 
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Menurut penelitian Ema Kurniawati (2012) menunjukkan bahwa external 

pressure mempunyai pengaruh terhadap deteksi kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan itu, hipotesis diajukan penulis dalam penelitian ini adalah:  

H2 : External Pressure berpengaruh terhadap Financial Statement 

Fraud. 

Summers dan Sweeney (1998) menyatakan akun piutang perlu penilaian 

secara subjektif untuk mengira-ngira agar tidak tertagihnya piutang. Cara yang 

ditempuh agar penilaian dalam penentuan nilai pada akun itu, manajemen bisa 

memakai akun itu untuk alat dalam melaksanakan tindakan manipulasi laporan 

keuangan. 

Keadaan suatu perusahaan bisa dikatakan menjadi hal yang penting agar 

para investor agar tertarik menanamkan modalnya. Pengawasan kurang baik bisa 

digunakan agen maupun manajemen dalam melaksanakan aksinya dan kondisi 

perusahaan yang lemah pun kesempatan (opportunity) terjadinya Financial 

Statement Fraud tentu bisa terjadi. Menurut penelitian Fitria Sari (2018) Nature 

of Industry berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud.  

H3 : Nature of Industry berpengaruh terhadap Financial Statement 

Fraud. 

Auditor adalah suatu pihak yang mempunyai peran terpenting untuk 

mencapai laporan keuangan yang berkualitas baik. Perusahaan yang membuat 

laporan keuangan dengan wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku 

akan mendapat peredikat Opini auditor wajar tanpa pengecualian. Opini audit 
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wajar tanpa pengecualian menunjukkan tidak ditemukan keganjalan secara 

material pada laporan keuangan suatu perusahaan. 

Rasionalisasi dalam suatu perusahaan merupakan sesuatu yang penting 

dalam terjadinya fraud, sikap dan perilaku seseorang menyebabkan satu ataupun 

lebih individu dapat melakukan kecurangan. Dalam perusahaan opini seorang 

auditor pun merupakan sesuatu yang dianggap penting agar terciptanya laporan 

keuangan baik dan berkualitas. Apabila opini audit diragukan secara otomatis 

tindakan Financial Statement Fraud sangat tentu bisa terjadi. Menurut Rezza 

Fahlevi (2015), Rationalization dengan proksi opini audit berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba akrual.  

H4 : Rationalization berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Berdasarkan penelusuran teori dan pembahasan hasil penelitian 

sebelumnya, maka kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 3.1 

Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran 
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Menurut Ikhsan (2008:64), definisi operasional variabel merupakan suatu 

definisi yang diberikan kepada variabel dalam bentuk istilah yang diuji agar 

menjadi variabel tersebut dapat diukur. Adapun definisi operasional variabel dari 

penelitian, meliputi: 

1. Financial Stability merupakan situasi untuk memaparkan keadaan 

keuangan perusahaan dalam situasi normal dan baik-baik saja. Bagian ini 

diproksikan dengan ACHANGE yang merupakan rasio perubahaan aset, 

yang dapat dihitung dengan rumus: 

ACHANGE  =  

Keterangan : 

ACHANGE = Rasio pertumbuhan asset 

Total Aset1 =  Total asset perusahaan pada periode 1 

Total Asett-1 =  Total asset pada periode t-1 

 

2. External Pressure diproksikan dengan leverage. Perusahaan yang 

leverage nya tinggi akan secara tidak langsung mempunyai persyaratan 

utang dan mendorong terjadinya tindakan manipulasi laba (Dechow et 

al.,1996). Leverage dapat dihitung dengan rumus: 

LEV =  

Keterangan : 

LEV  =  Leverage  

Total Debt  =  Total Utang Perusahaan 

Total Asets  = Total Aset Perusahaan 

 

3. Nature of Industry adalah situasi yang mencerminkan suatu perusahaan 

pada industri. Pada laporan keuangan besar saldonya akun ditentukan 

pada suatu perkiraan, contohnya akun persediaan utang dan akun piutang 
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tak tertagih. Nature of industry diproksikan dengan RECEIVABLE yang 

dihitung melalui rumus: 

RECEIVABLE =  

 

4. Rationalization merupakan hal terpenting pada saat terjadinya Fraud. 

Rasionalisasi merupakan keadaan yang susah untuk diteliti. Proksi yang 

dipakai penelitian ini adalah rationalization dengan opini audit (AO) 

yang diteliti menggunakan variabel dummy. Yang dimana apabila klien 

memperoleh opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) maka 

diberikan kode 1. Sedangkan selain unqualified opinion diberikan kode 0. 

5. Variabel terikat pada penelitian ini ialah Financial Statement Fraud. 

Dimana dalam penelitian ini menggunakan manajemen laba lebih 

khususnya model De Angelo. Dalam jurnal Didin Ijudien tahun 2018 De 

Angelo (1986) berpendapat bahwa tingkat akrual yang nondiscretionary 

mengikuti pola random walk. Maka dari itu tingkat akrual yang 

nondiscretionary perusahaan i pada periode t diasumsikan sama dengan 

tingkat akrual yang nondiscretionary pada periode t-1. Jadi, selisih total 

akrual diantara periode t dan t-1 merupakan tingkat akrual discretionary. 

Maka pada model ini, De Angelo mempergunakan total akrual t-1 

sebagai akrual nondiscretionary (dalam jurnal Didin Ijudien 2018). 

a. Menghitung total akrual (TA) di mana laba bersih tahun t dikurangi 

dengan total arus kas operasi tahun t. 

1) TAit = Nit - CFOit 

2) TA it-1 = Nit-1 – CFO it-1 
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b. Menghitung discretionary accruals (DA) sebagai ukuran dari 

manajemen laba. Model De Angelo (1986) : 

DAit = (TAit – TAit-1)/Ait-1 

Keterangan : 

DAit = Discretionary accrual perusahaan i pada periode ke t 

TAit = Total akrual perusahaan i pada periode ke t 

TAit-1 = Total akrual perusahaan i pada periode ke t-1 

Ait-1 = Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1 

Nit  = Laba bersih Perusahaan i pada periode ke t 

Nit-1 = Laba bersih perusahaan i pada periode ke t-1 

CFOit = Arus kas perusahaan i pada periode ke t 

CFOit-1 = Arus kas perusahaan i pada periode ke t-1 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan-

perusahaan yang tergolong dalam kelompok perusahaan Sektor  Real Estate and 

Property yang tercatat di BEI dari tahun 2014-2017 tercatat berjumlah 48 

perusahaan, penggunaan periode selama 4 tahun ini yaitu agar dapat melihat 

konsistensi dan besarnya pengaruh pada masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Penelitian ini menggunakan nonprobability sampling sebagai teknik 

dalam pengambilan sampelnya. Teknik yang tidak memberi kesempatan untuk 

semua populasi yang dipilih untuk dijadikan sampel disebut dengan 

Nonprobability sampling. Bagian dari teknik nonprobability sampling yang 

dipergunakan pada penelitian ini ialah purposive sampling. Purposive sampling 

yaitu teknik yang kriteria penentuan sampelnya di tentukan. 
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Tabel 3.1 Tahap Penentuan Jumlah Sampel Perusahaan Sektor Real Estate 

and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

No Kriteria Penentuan Sampel Jumlah 

1. Perusahaan Sektor Real Estate and Property yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-2017 

48 

2. Perusahaan Sektor Real Estate and Property yang tidak 

lengkap menerbitkan laporan tahunan (annual report) dan 

laporan keuangan yang telah diaudit dari tahun 2014-2017 

(17) 

3. Perusahaan Sektor Real Estate and Property yang tidak 

memiliki kelengkapan data mengenai variabel selama tahun 

2014-2017 

(0) 

4. Perusahaan Sektor Real Estate and Property yang tidak 

mengalami peningkatan atau penurunan penjualan selama 

tahun 2014-2017 

(0) 

5. Perusahaan Sektor Real Estate and Property yang menjadi 

sampel 

31 

 Jumlah pengamatan dalam penelitian ini adalah (31 

perusahaan x 4 tahun = 124) 

124 

Sumber: Data Diolah 

Prosedur perubahaan data pada penelitian dengan bentuk sebuah tabulasi 

sehingga dapat dimengerti disebut dengan Statistik deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode data analisis kuantitatif bersifat deskriptif dengan 

menjelaskan data yang didapatkan menggunakan analisis regresi berganda, agar 

dapat menerangkan karakteristik pada data tersebut maka dilakukan cerminan 

melalui faktor yang memberi pengaruh financial statement fraud terhadap 

parameter manajemen laba akrual. Metode ini menggunakan bantuan dari 

program SPSS. 

Uji yang atas data sekunder ini, peneliti melakukan uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi yaitu: 

1) Uji Normalitas 
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Uji ini mempunyai tujuan dengan melakukan pengujian 

menggunakan model regresi variabel pengganggu yang mempunyai 

distribusi normal.  

2) Uji Multikolonieritas  

Tujuan dari Uji Multikolonieritas agar dapat memeriksa 

menggunakan model regresi yang ditentukan berdasarkan korelasi antar 

variabel independen.  

3) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas mempunyai tujuan untuk melakukan 

pengujian apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 

antar pengamatan.  

4) Uji Autokorelasi  

Pada penelitian ini mengunakan Uji Lagrange Multiplier (LM 

test). Tujuan dilakukannya uji ini agar mengetahui apakah sebuah model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).  

Hipotesis diuji dengan model regresi berganda. Model regresi 

berganda mempunyai tujuan memperhitungkan besarnya variabel terikat dari 

variabel bebas yang besarnya sudah diketahui (Santoso, 2000). Pada uji 

hipotesis, diperlukan rumus persamaan regresi yaitu: 

DAC = α0 + β1 ACHANGE + β2 LEV + β3 RECEIV + β4 AUDREP +  ε 

Dimana:  

DAC  = Kecurangan laporan keuangan (manajemen laba akrual)  

α0  = Konstanta  

β1,2,3,... = Koefisien variabel  

ACHANGE = Persentase perubahan total aset  
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LEV =  Rasio leverage 

RECEIV =  Persentase perubahan piutang pada penjualan  

AUDREP = Opini audit 

 

Pengujian dilakukan dengan beberapa cara diantaranya: 

A. Koefisien Determinasi (R2) 

Cara mengetahui kemampuan model untuk menjelaskan variasi 

variabel bebas yang disebut dengan Koefisien determinasi (R2). Yang 

dimana nilai koefisien meliputi antara nol (0) dan satu (1). Nilai R2 yang 

rendah mengartikan bahwa variabel bebas yang menerangkan ataupun 

menerapkan variasi variabel terikat secara spesifik. 

B. Uji Statistik t 

Uji statistik t membuktikan seberapa jauh pengaruh variabel 

bebas secara individu dalam menjelaskan variasi variabel terikat yang 

dipakai agar mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas secara 

individu terhadap variabel terikat sudah maupun belum diuji (Ghozali, 

2009).  

C. Uji Statistik F 

Uji ini untuk membuktikan apakah seluruh variabel bebas yang 

digunakan oleh model regresi memiliki pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. Uji ini dipakai agar mengetahui variabel bebas 

digunakan pada model regresi terhadap variabel terikat yang telah diuji 

dengan tingkat signifikasi 0,05 (Ghozali, 2009). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif dipergunakan agar bisa mendapatkan informasi terkait 

data dalam pengujian suatu hipotesis. Tujuan digunakannya analisis agar dapat 

mempresentasikan dan menganalisis data untuk mengetahui kejelasan tentang 

data yang dipergunakan. Adapun analisis yang dipakai meliputi: nilai terendah 

(minimum), nilai tertinggi (maximum), rata-rata (mean), dan standar deviasi.  

Dilakukannya uji ini mempergunakan uji statistik Kolgomorov-Smirnov 

biasanya dimaksud juga dengan K-S yang ada program SPSS 21.00 For 

Windows. Adapun persyaratan yang dipergunakan ialah melakukan 

perbandingan diantara tingkat signifikansi yang diperoleh dengan tingkat alpha 

yang dipakai, dengan begitu data bisa dikatakan berdistribusi normal apabila sig. 

> 0,05 (Ghozali, 2006).  

Pada hasil uji statistic terlihat nilai signifikansi dari unstandar dizedresi 

dual lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,354 sehingga dapat disimpulkan data 

sudah terdistribusi normal pada penelitian ini.  

Uji Multikolonieritas bertujuan mengetahui adanya korelasi diantara 

variabel independen pada model regresi. Agar mengetahui ada atau tidaknya 

masalah dalam multikolonieritas maka digunakanlah Nilai Tolerance dan VIT 

(Variance Inflation Factor). Pada uji ini terlihat nilai tolerance ataupun variance 

inflation factor (VIF). Jika tolerance melebihi 10% ataupun VIF kurang dari 10 

maka bisa dikatakan tidak adanya multikolinearitas. Maka dari itu terlihat pada 

uji multikolinearitas, nilai tolerance seluruh variabel melebihi 10% (X1=0.906; 

X2=0.958; X3=0.922; X4=0.987) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (X1=1.104; 
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X2=1.044; X3=1.084; 1.013) yang memiliki arti tidak terdapat multikolinearitas 

antar variabel bebas.  

Pengujian Heteroskedastisitas dilaksanakan melalui uji Glejser. 

Dilakukannya metode ini melalui meregresi nilai absolut residual dengan 

variabel independen. Apabila signifikansi nilainya melebihi 0,05 maka dapat 

dikatakan model bebas dari heteroskedastisitas. Maka hasil dari uji ini bisa 

dikatakan seluruh variabel bebas memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 

sebesar X1=0.549; X2=0.355; X3=0.001, X4=0.032, dengan itu bisa diartikan 

model regresi dipergunakan tidak ada heteroskedastisitas.  

Uji autokorelasi memiliki tujuan agar mengetahui model regresi ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Uji ini bisa dilaksanakan melalui uji 

Durbin-Watson (DW-test atau d statistik) terhadap variabel pengganggu 

(disturbance eror term)nya. Nilai DW hitung lalu diperbandingkan dengan DW 

tabel datanya α = 5%. Jika DWu<DW<4-DWu, maka tidak ada autokorelasi 

(Ghozali, 2006). Hasil uji statistik menunjukkan nilai D.W sejumlah 2.180 lalu 

dibandingkan nilai tabel dengan tingkat signifikansi 5% total sampel 97 (n) dan 

total variabel bebas 5 (k=5), maka dengan tabel Durbin Watson diperoleh nilai 

dI=1.571 dan du=1.780. Oleh karena nilai DW 2.180 lebih tinggi atau (du) 

1.780dan kurang dari 4 – 1.780 (4-du), dengan itu dinyatakan model regresi 

sudah tidak terdapat masalah autokorelasi.  

Koefisien Determinasi (R2) dipakai agar mengetahui besarnya peran 

variabel bebas dalam memberi pengaruh terhadap perkembangan yang sudah 
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terjadi pada variabel terikat. Koefisien yang dipergunakan ialah Adjusted R-

Square yang dimana variabel nya diteliti melebihi dua. Nilai koefisien 

determinasi yaitu antara nol dan satu. Nilai R2 dekat dengan 1 memiliki arti 

kemampuan seluruh variabel bebas memberi hampir seluruh informasi terkait 

dalam memperkirakan variabel terikat. Nilai R2 dibawah 0,5 artinya variabel 

bebas yang menguraikan variabel terikat sangatlah kecil (Ghozali, 2011). 

Dari hasil tersebut bisa dilihat angka Adjusted R-Square memperlihatkan 

koefisien determinasinya. Angka Adjusted R-Square yang besarnya 0.131 

menyatakan 13,1% variabel bebas dijelaskan oleh variabel terikat, sedangkan 

sisanya sebesar 86,9% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain.  

Uji Anova atau F-test menghasilkan Fhitung sejumlah 4.633 melalui 

signifikansi sejumlah 0,002. Nilai F-test dipergunakan agar dapat 

mempelihatkan hubungan variabel bebas dan variabel terikat yaitu sebesar 4.633 

dengan signifikansi 0,002. Dikarenakan probabilitas signifikan lebih kecil dari 

0,05, maka dari itu model regresi yang dipergunakan mendeteksi variabel terikat 

yang bisa dikatakan veriabel bebas secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel terikat. Dengan itu bisa dikatakan model yang dipergunakan 

pada penelitian ini bisa ataupun dapat digunakan.  
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Tabel 4.1 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .014 .008  1.690 .094 

X1 -.008 .013 -.060 -.602 .549 

X2 -.010 .011 -.090 -.929 .355 

X3 -.014 .004 -.324 -3.275 .001 

X4 -.016 .007 -.209 -2.179 .032 

a. Dependent Variable: Y  

Sumber : Lampiran 6 

Uji ini dilaksanakan agar dapat melihat dengan langsung variabel bebas 

yang memberi pengaruh variabel terikat secara signifikan maupun tidak.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bagaimana 

pengaruh Financial Stability, External Pressure, Nature of Industry dan 

Rationalization Terhadap Financial Statement Fraud Dalam Sudut Pandang 

Fraud Triangle Pada Perusahaan Sektor Real Estate and Property periode 2014-

2017. Hasil yang diperoleh berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

menggunakan program SPSS 21.00 For Windows sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil SPSS dapat dilihat financial stability memberi nilai 

koefisien parameter sebesar -0.008 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.549, 

sehingga melalui tingkat signifikan diatas 0,05 menunjukkan tidak adanya 

pengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Financial stability 

tidaklah berhubungan terhadap kemungkinan suatu perusahaan melaksanakan 

financial statement fraud, dengan itu berarti bahwa walaupun perusahaan 

mempunyai financial stability besar atau pun tidak, tidak akan mempengaruhi 

perusahaan dalam melakukan tindakan  kecurangan pada laporan keuangan. 
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Hasil dari penelitian Wahyuni dan Gideon (2017) menyatakan financial 

stability tidaklah mempunyai pengaruh signifikan terhadap financial statement 

fraud, maka dari itu hipotesis yang menyebutkan financial stability yang 

digunakan dalam meneliti fraud, ditolak. Dengan itu dapat diartikan bahwa 

besarnya perubahan aset pada suatu perusahaan sebagai proksi dari financial 

stability akan memperkecil tindakan pada manajemen laba yang sebagai proksi 

dari fraud itu sendiri. 

Dengan hasil SPSS di atas dapat dilihat External Pressure memberi nilai 

koefisien parameter sebesar -0.010 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.355, 

sehingga dengan tingkat signifikan diatas 0,05 menunjukkan tidak terdapat 

pengaruh dari external pressure terhadap financial statement fraud. External 

pressure tidak berhubungan dengan kemungkinan suatu perusahaan 

melaksanakan tindakan financial statement fraud, dengan itu berarti bahwa 

walaupun perusahaan melakukan external pressure besar atau pun tidak, tidak 

akan memperkecil niat melaksanakan tindakan tersebut.  

Hasil penelitian ini dapat dinyatakan konsisten dengan penelitian 

Skousen et al. (2008) dan Sukirman (2013) yang memberi pernyataan external 

pressure dengan proksi leverage tidak memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap tindakan fraud tersebut. 

Hasil SPSS di atas dapat dilihat bahwa nature of industri memberikan 

nilai koefisien parameter sebesar -0.014 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0.001, sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 menunjukkan financial 

distress berpengaruh negative terhadap financial statement fraud. Variabel 
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nature of industri berhubungan negatif dengan kemungkinan suatu perusahaan 

melakukan financial statement fraud, hal ini berarti bahwa semakin besar 

variabel nature of industri maka kemungkinan financial statement fraud akan 

semakin kecil. 

Hasil SPSS di atas dapat dilihat bahwa rationalization memberikan nilai 

koefisien parameter sebesar -0.016 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.032, 

sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 menunjukkan rationalization 

memiliki pengaruh negatif terhadap financial statement fraud. Variabel 

rationalization berhubungan negatif dengan kemungkinan suatu perusahaan 

melakukan financial statement fraud, hal ini berarti bahwa semakin besar 

variabel rationalization maka kemungkinan financial statement fraud akan 

semakin kecil. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Mafiana Annisya, 

Lindrianasari dan Yuztitya Asmaranti (2016) yang menyatakan variabel 

rationalization dengan proksi opini audit berpengaruh negatif signifikan 

terhadap financial statement fraud dengan proksi manajemen laba. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis pada 

penelitian ini, maka simpulan yang dapat ditarik sebagai berikut: 

1) Financial Stability tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud 

pada perusahaan Sektor Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2014-2017. Hasil uji regresi uji-t menunjukkan bahwa 
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Financial Stability memberikan nilai koefisien parameter sebesar -0.008 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.549, sehingga dengan tingkat 

signifikan diatas 0,05. 

2) External Pressure tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud 

pada perusahaan Sektor Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2014-2017. Hasil uji regresi uji-t menunjukkan bahwa 

External Pressure memberikan nilai koefisien parameter sebesar -0.010 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.355, sehingga dengan tingkat 

signifikan diatas 0,05. 

3) Nature of Industry berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud pada 

perusahaan Sektor Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2017. Hasil uji regresi uji-t menunjukkan bahwa 

Nature of Industry memberikan nilai koefisien parameter sebesar -0.014 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001, sehingga dengan tingkat 

signifikan dibawah 0,05. 

4) Rationalization berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud pada 

perusahaan Sektor Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2017. Hasil uji regresi uji-t menunjukkan bahwa 

Rationalization memberikan nilai koefisien parameter sebesar -0.016 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.032, sehingga dengan tingkat signifikan 

dibawah 0,05. 
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Saran yang disampaikan peneliti terkait hasil penelitian yaitu: 

1) Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menggunakan sempel lebih 

banyak supaya penelitiannya bisa lebih berguna secara keseluruhan dan 

memaksimalkan hasil dari penelitian. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini tergolong sedikit karena banyak perusahaan yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan secara rutin untuk setiap periode. 

2) Penelitian selanjutnya juga diharapkan agar dapat menambahkan variabel 

lain yang dapat mempengaruhi Financial Statement Fraud ataupun 

menggunakan proksi yang berbeda. Objek penelitian juga bisa diperluas 

pada perusahaan selain sektor real estate and property, sehingga mengetahui 

keadaan Financial Statement Fraud selain perusahaan sektor real estate and 

property dan sebaiknya mempertimbangkan untuk menggunakan objek 

penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3) Bagi pihak investor diharapkan mampu menganalisis dan melihat dengan jeli 

Nature of Industry, dikarenakan Nature of Industry berpengaruh terhadap 

Financial Statement Fraud suatu perusahaan yang akan dipercaya sebagai 

tempat untuk menginvestasikan dananya. 

4) Bagi pihak investor diharapkan mampu menganalisis dan melihat dengan jeli 

Rationalization, dikarenakan Rationalization berpengaruh terhadap 

Financial Statement Fraud suatu perusahaan. Sebelum menginvestasikan 

dananya lebih baik lebih teliti melihat perusahaan yang akan diinvestasikan. 
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!ABSTRACT 

 Company value is a description of the general state of a company that can be used as an 

consideration of investors to invest. This research aims to determine the effect of tax avoidance on 

the value of companies with good corporate governance as a variable variable. Data sources used 

in this study are secondary data. The population in this study are all listed companies in the 

Indonesia Stock Exchange in 2013-2017 as many as 570 companies. The samples were used by 8 

companies with a total sample of 40 observations in 5 years, through the non-probability sampling 

method with purposive sampling technique. The data-analysis technique used in this study is 

Moderated Regression-Analysis. The results of this study show that tax avoidance has a negative 

effect on firm value, meaning that the greater the tax avoidance, it results in a decrease in the value 

of the company. Good Corporate Governance is not able to moderate the relationship between tax 

avoidance and corporate value. 

Keywords: tax avoidance, good corporate governance, corporate value. 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yangttelahidiberlakukanssejak tahun 

2015!memberikanitantanganttersendiri terhadap industri pasar modal di Indonesia. 

Ketatnya persaingan bisnis dan meningkatnya tingkat kejelian investor 

mengharuskan perusahaan untuk berlomba-lomba meningkatkan nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya perusahaan (Anggarsini & Suprasto, 

2018). Nilai perusahaan dapat dilihat dari harga saham perusahaan (Fama, 1978). 

Perusahaan yang memiliki harga saham tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut mampu dalam segi keuangan dan menunjukkan kepada investor bahwa 
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perusahaan dapat memberikan pengembalian investasi yang memadai (Wahyuni, 

2018).  

Perusahaan yang bagus dapat dilihat dari harga saham yang stabil dan 

meningkat.”Berdasarkanateorissinyal, nilai-perusahaan yang stabilsdan meningkat 

memberikangdampakgbagi pemegang saham untuk tetap mempertahankan 

modalnya serta memberikanpsinyal bagi para calon investor1untuk berinvestasi 

pada perusahaan tersebut.”Manajemen berupaya meningkatkan nilai perusahaan 

untuk menarik kepercayaan investor, salah satuucara yangdditempuh yaitujdengan 

meminimalkan pembayarannbeban-pajak perusahaan melaluippenghindaran pajak 

(taxaavoidance) (Ampriyanti dan Aryani, 2016).PPenghindaranppajak atau tax 

avoidancebmerupakanmsuatumtindakanwuntukmmelakukanwpengurangan atau 

meminimalkannkewajiban-pajakmdengan hati-hati mengatur sedemikianmrupa 

untuk mengambilbkeuntungangdari celah-celah dalam ketentuan pajak, seperti 

pengenaanppajakbmelaluiatransaksi yang bukansmerupakan objekspajak (Jacob, 

2014). Tindakan taxxavoidance diperbolehkan karena penghematan pajakhhanya 

dilakukansdengannmemanfaatkanyhal-hal yang-tidaksdiatur (loopholes). 

Upaya tax avoidanceyyang dilakukannperusahaanddapatnmeningkatkan 

atau menurunkan nilai_perusahaan.”Perusahaan”yang melakukanotindakan tax 

avoidance tentunyaamemilikirintensi untuk menguranginbeban-pajaknya sehingga 

dapat meminimalisir bebanpyangmharuswditanggungmperusahaan. Dengan 

melakukan_penghindaran_pajak (tax avoidance) maka perusahaan telah 

mentransferokekayaan0dari pemerintahhke pemegangosaham, hal tersebut tentu 

akan menarik minat investor untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut 
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sehingga harga pasar saham perusahaan akan meningkat dan berdampak pada 

meningkatnya nilai perusahaan (Chen et al., 2016). Namun, di sisi lain tindakan 

tax avoidance tentunyaatidakosesuaiddengan harapannstakeholderssdangmemiliki 

kecenderungan-dapat memicu manajemen untuk melakukan tindakan.oportunistik. 

Apabila_tindakan tax avoidance ini diketahuiooleh publiksmelaluinpemberitaan 

yang munculqdi mediaamaka dapatomenurunkan citra_perusahaan tersebut, yang 

secaraalangsunggakan menyebabkannmenurunnya nilai-perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Hanlon dan  Slemrod (2009), Anggoro dan 

Septiani (2015), Nugraha dan Setiawan (2019) serta Wanami dan Merkusiwati 

(2019) menyatakan bahwa tax avoidance memiliki pengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Hasil yang berbeda diperoleh oleh Ilmiani dan Sutrisno (2014), 

Ftouhi et al., (2015) serta Tarihoran (2016) yang menemukan bahwa tax 

avoidance berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan Prasiwi (2015), Siregar (2012) serta Rikotama dkk., (2018) 

meemukan bahwa tax avoidance tidak memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

Adanya inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh tax 

avoidance terhadap nilai_perusahaan menjadimdasarddanmmotivasi untuk 

memasukkan good-corporate-governance sebagaiivariabel moderasi. Berdasarkan 

teori keagenan tindakan tax avoidance dapat menimbulkan konflik kepentingan 

antara principal dan agent. Timbulnyaakonflik-kepentingan ini dipicu oleh adanya 

asimetri-informasi sehingga mennyebabkan adanya perbedaan-pandangan investor 

dannmanajerrmengenai tindakan tax avoidance. Konflik_kepentingan_(agency 
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conflict) inimdapatddiminimalisir dengan adanya”good corporate governance. 

Melalui penerapan GCG perusahaan diharapkan dapatmmengurangiwkonflik 

keagenannantaraaprinsipalodanpagenpmengenai tindakan tax_avoidance yang 

diharapkanodapatameningkatkan nilaibperusahaan. Good Corporate Governance 

akan meningkatkan+kualitas+tata kelolapperusahaan, meningkatkanopengawasan 

terhadap kegiatan operasional perusahaan serta memaksimalkan_nilai”pemegang 

saham (Krenn, 2016).  

Penelitian ini menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), hal ini karena seluruh perusahaan dapat melakukan 

tindakan tax avoidance untuk menekan jumlah beban pajak yang ditanggung 

perusahaan, tindakan tersebut tentu akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Pemilihan periode penelitian dari Tahun 2013 sampai dengan 2017 karena pada 

tahun tersebut terjadi fluktuasi pergerakan harga saham seperti yang disajikan 

pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Harga Penutupan Saham Perusahaan yang Terdaftar di BEI  

  Tahun 2013-2017 

Sektor 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

Pertanian 2.140 2.351 1.719 1.864 1.616 

Pertambangan 1.429 1.369 811 1.385 1.594 

Industri Dasar dan Kimia  481 544 408 538 689 

Aneka Industri 1.205 1.307 1.057 1.371 1.381 

Barang Konsumsi 1.782 2.178 2.065 2.324 2.861 

Properti, Real Estate dan Konstruksi 

Bangunan 337 525 491 518 496 

Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi 930 1.160 981 1.056 1.184 

Keuangan 540 732 687 812 1.141 

Perdagangan, Jasa dan Investasi 777 879 850 861 922 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2019 
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BerdasarkanmTabel 1.1ndiketahuibbahwa setiap tahunnya hargansaham 

perusahaannmengalami fluktuasi yang mengindikasikan berfluktuasinya nilai 

perusahaan pada seluruh sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, hal tersebut memotivasi peneliti untuk menguji apakah tax avoidance 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan di seluruh sektor perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan maka 

peneliti menulis penelitian dengan judul “Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Good Corporate Governance sebagai variabel moderasi”. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pada penelitian ini 

adalah: 

1) Apakah tax avoidance berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

2) Apakah good corporate governance mampu memoderasi hubungan antara  

tax avoidance terhadapanilaisperusahaan ? 

Berdasarkanmpermasalahan di atas, maka_tujuan dalam penelitianwini adalah: 

1) Untukkmengetahuippengaruhttax avoidance terhadap nilai perusahaan. 

2) Untuk mengetahui apakah good corporate governance mampu 

memoderasi hubungan antara tax avoidance terhadap nilaizperusahaan. 

Penelitiansinibdiharapkan mampu memberikan manfaatdsecara teoritis dan 

praktismuntuk berbagai pihakkyang_berhubungan denganppenelitian-ini. Adapun 

manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1) Manfaat teoretisj 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan menambah 

wawasan serta informasi yang berkaitan dengan ilmu akuntansi, 
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khususnya teori sinyal dan teori keagenan yang berkaitan dengan pengaruh 

taxxavoidance pada nilaidperusahaan dengan goodscorporateegovernance 

sebagaiovariabel moderasi di seluruh perusahaannyanggterdaftar di Bursa 

EfektIndonesia.  

2) Manfaat praktisl 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh manajemen perusahaan 

dalam penetapan kebijakan perusahaan guna meningkatkan nilai 

perusahaan melalui penilaian pelaksanaan tax avoidanceodanmcorporate 

governance, sehingga perusahaanzdapat menjaga nilai perusahaan agar 

selalu meningkat sesuai dengan tujuan perusahaan. 

 

KAJIANIPUSTAKA 

Penelitian ini didukunggdengannteori sinyal (signaling theory) dan teori 

keagenan.”Signalling Theory atau teori sinyal”menurut Ross (1977) menjelaskan 

bahwappihakeeksekutif perusahaan yang memiliki_informasi atau sinyal yang 

baikmmengenaipperusahaannya secara sukarela akanmmenyampaikanninformasi 

tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya 

meningkat.jMelalui informasi tersebut investorodapatmmengetahui prospekkmasa 

depan perusahaan sehinggamdalam membuat keputusanmberinvestasi, investor 

dapatwmembedakanoperusahaan manaayang memiliki nilaipperusahaan yang 

baik, sehingga di masadmendatang dapatpmemberikan keuntunganbbagixinvestor 

(Laksitaputri, 2012). 

 Selain teori sinyal, penelitian ini juga didukung dengan”teori agensi 

(agency theory)”yang merupakangkonsep mengenai hubungan-.antara agent 
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(manajemen-suatu-usaha) dan principal (pemilik-usaha). Jensen dan Meckling 

(1976)”menjelaskan hubunganakeagenanssebagaiekontrak antaraasatusorang atau 

lebihm(pemberi_kerja_atau_prinsipal) untuk melakukan sejumlah jasa dan 

memberikanswewenang dalam pengambilankkeputusan kepadaspihak lain”(agen). 

Ketika keduambelahwpihak terjadi suatu--kontrak yang berusaha untuk 

meningkatkan utilitas mereka, maka akan terjadi kemungkinan jika agen tidak 

akan bertindak untuk kepentingan terbaik prinsipal. Teori agensi menyatakan 

bahwa antara manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal) terjadi asimetri 

informasi yang disebabkan karena manajer lebih mengetahui bagaimana prospek 

perusahaan di masa depan dan informasi internal perusahaan dibandingkan 

dengan pemegang saham dan stakeholder lainnya (Kurniasih dan Sari, 2013). 

 Nilai perusahaan-.adalah persepsi penilaian investor terhadap perusahaan, 

nilai perusahaan dicerminkan dengan harga saham, dimana semakin meningkat 

nilai perusahaan maka akan semakin meningkat harga saham perusahaan tersebut 

(Partha dan Noviari, 2016). Nilai perusahaanbmengindikasikanmtingkat 

kemakmurannyang didapatoolehopemegangssaham. Semakinttinggihharga saham, 

maka semakin_.tinggi kemakmuranmpemegang saham (Simarmata dan 

Cahyonowati, 2014).  

 Tax avoidance merupakan cara mengurangi pajak yang masih dalam 

ketentuan perundang-undangan perpajakan dan dapat dibenarkan melalui 

perencanaan perpajakan (Dewi dan Merkusiwati, 2017).”Menurut Dyreng et 

al.,(2008) pentingsuntuktdiketahuihbahwa penghindaran-pajak tidak selalu berarti 

perusahaanbterlibat dalamesuatu yang tidak-benar. Ada banyaknketentuan atau 
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celaha.dalama.peraturan--.perpajakan yang memungkinkan dan mendorong 

perusahaannuntukkmengurangi tarifspajaknya.”Setiap negara membuat aturan dan 

kebijakan anti penghindaran pajak untuk menangkal praktik penghindaran pajak 

(tax avoidance). Meski belum sempurna, Indonesia telah memiliki beberapa 

ketentuan anti penghindaran pajak, antara lain : 1) Anti Thin Capitalization, 2) 

Controlled Foreign Corporation (CFC) Rules, 3) Transfer Pricing, 4) Anti-treaty 

Shopping dan 5) Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha. Ketentuan anti tax 

avoidance tersebut diatur secara jelas dan rinci dalam ketentuam peraturan 

perundang-undangan perpajakan, baik ketentuan formal terkait dengan sanksi dan 

ketentuan materialnya. Tujuan diberlakukannya ketentuan tersebut untuk 

memberikan kepastian hukum bagi wajib pajak maupun Pemerintah agar tidak 

semakin merugikan penerimaan negara.  

 Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGl) mendefinisikan 

Corporate Governance sebagai "seperangkat peraturan yang menetapkan 

hubungan antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, 

karyawan dan para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya sehubungan 

dengan hak-hak dan kewajiban mereka”. Adebayo et al., (2014) menekankan 

bahwa tata kelola perusahaan adalah tentang memastikan bahwa bisnis berjalan 

dengan baik dan investor menerima pengembalian yang adil. Semakin baik 

corporate governance yang dimiliki suatu perusahaan maka diharapkan semakin 

baik pula kinerja dari suatu perusahaan tersebut.  

 Penelitian mengenai pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan 

telahddilakukandoleh beberapa penelitissebelumnya, denganaberbagai perubahan 



 

444 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

metodeeperhitungan maupun sampelayang digunakan. Tetapitpenelitian-penelitian 

tersebuthmemilikihhasil yangbberbeda-beda.  

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti terkaitdpengaruh tax 

avoidance terhadap nilaipperusahaan yaitu penelitiannyanggdilakukan Anggoro 

dan Septiani (2015), Nugraha dan Setiawan (2019), Kurniawan dan Syafruddin 

(2017), Hanlon dan Slemrod (2009), Wang (2010) serta Wanami dan Merkusiwati 

(2019) menemukan bahwa tax avoidance berpengaruhmpositif padawnilai 

perusahaan._Hasil0inimmembuktikan bahwawtindakan penghindaran-pajak (tax 

avoidance)_dapat meningkatkan minat investor dalam berinvestasi serta 

memberikan return saham yang lebih besar kepada investor. Pemberian 

keuntungan ini nantinya dapat meningkatkan loyalitas perusahaan sehingga dapat 

diindikasikan nilai perusahaan akan meningkat. Hasillyangiberbeda-didapat-oleh 

Ilmiani dan Sutrisno (2014), Ftouhi et al., (2015) serta Tarihoran (2016) yang 

menyatakan bahwa tax avoidance memiliki pengaruh negatif pada nilai 

perusahaan yang berarti bahwa semakin tinggi tax avoidance maka semakin 

rendah nilai perusahaan yang berarti bahwa semakin tinggi tax avoidance maka 

semakin rendah nilai perusahaan.”Praktikppenghindaran-.pajakgmemilikioresiko 

apabila-penghindaran pajak terungkap yang dapat mengakibatkan nilai perusahaan 

menurun.”Sedangkanapenelitiangyangadilakukan Prasiwi (2015), Siregar (2012), 

Wardani dan Juliani (2018) serta Rikotama dkk., (2018) menyatakangbahwa tax 

avoidance tidak berpengaruh pada nilai perusahaan.  

Tindakan tax avoidance dapat menjadi sinyal baik ataupun sinyal buruk 

bagi investor. Nilaizperusahaannakan meningkatgapabila tax avoidanceedinilai 
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sebagaiuupayaumelakukan perencanaan-pajak danbefisiensi-pajak. Namun nilai 

perusahaanatersebut dapatmturun jika tindakan tax avoidance dinilaissebagai 

ketidakpatuhanasehingga menyebabkan nilaixperusahaan menurun. Pernyataan 

tersebut didukunggoleh penelitian+yangBdilakukan oleh Anggoro dan Septiani 

(2015), Kurniawan dan Syafruddin (2017), Hanlon dan Slemrod (2009), Wang 

(2010), Nugraha dan Setiawan (2019) serta Wanami dan Merkusiwati (2019) yang 

menyatakan bahwa penghindaran pajak (tax avoidance) berpengaruh positif pada 

nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Ilmiani dan Sutrisno (2014) serta 

Apsari dan Setiawan (2018) menyatakan bahwa tax avoidance memiliki pengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraianctersebut, makagrumusan 

hipotesis pertamaodalam penelitian ini adalah: 

H1: Tax Avoidance berpengaruhlterhadap nilai perusahaan. 

 Keputusan manajemen dalam mengambil kebijakan untuk melakukan 

tindakan tax avoidance selain dapat berpengaruh pada nilai perusahaan seperti 

yang diharapkan, juga dapat menimbulkan konflik kepentingan. Konflik 

kepentinganm(agency conflict) ini dapat diminimalisir dengan adanya good 

corporate governance. Good Corporate Governance merupakan respon 

perusahaan terhadap konflik0keagenan karena denganaadanyappengawasan 

mekanismeetata+kelola perusahaanmyang baik, dianggapamampuumengurangi 

masalahkkeagenan (Wijaya dan Wirawati, 2019). Maka-dari-itu, upayapperilaku 

oportunistik manajeradanskecenderungan untuk menyembunyikan informasi demi 

keuntungan pribadi dapat mengarah pada tingkat-pengungkapan-perusahaan dapat 

diminimalisir. Penelitiannsebelumnyaayangddilakukan oleh Wardani dan Juliani 
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(2018) menyatakan bahwa good corporate governance mampu memoderasi 

hubungan antara tax avoidance dengan nilaibperusahaan. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka rumusan hipotesisokedua dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Good Corporate Governance mampupmemoderasi pengaruh tax avoidance 

 terhadapbnilai perusahaan. 

 

METODELOGI PENELITIANI 

Penelitian ini menggunakan pendekatanhkuantitatif. Berdasarkan tingkat 

eksplanasi, penelitian ini berbentuk asosiaif tipe kausalitas karena bersifat 

menghubungkan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini menguji pengaruh 

tax avoidance terhadap nilai perusahaan dengan good corporate governance 

sebagai variabel moderasi. Perusahaan-pada-umumnya memiliki tujuan jangka 

panjang yaitu mengoptimalkanmnilaipperusahaan (Dewi dkk., 2014). Manajemen 

berupaya meningkatkan nilai_perusahaan_untuk menarik kepercayaan investor, 

salahbsatuccara yanggditempuh yaituudengan meminimalkanppembayaran beban 

pajak-perusahaan melalui penghindaran-pajak (taxxavoidance) (Ampriyanti dan 

Aryani, 2016). Investor sebagai principal dan manajer sebagai agen memiliki 

pandangan yang berbeda terhadap tindakan tax avoidance. Investor sebagai 

principal menilai tax avoidance adalah tindakan yang tidak patuh terhadap 

undang-undanggperpajakan yang menyebabkan timbulnyakbiaya dikemudian hari 

akibataadanyappemeriksaaan_pajak. Sedangkan”manajer”sebagai agen menilai 

kebijakanetax avoidance adalahacarauuntuk meminimalkan bebanbpajak secara 

legalodengandmemanfaatkanmcelah daribperaturan_perpajakan sehinggabdapat 
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meningkatkansnilai-perusahaan. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah agensi 

tersebut sangat relevankdalamcmempertimbangkan good corporate governance 

sebagaizmoderasi hubungangantara tax avoidance dan nilaisperusahaan. 

Berdasarkannuraian tersebut, makatdesain penelitianvini sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel yaitu variabel terikat 

(dependent variable), variabel bebas (independent variable) dan variabel moderasi 

(moderating variable). Variabel terikat dalammpenelitian ini adalah nilai 

perusahaanb(Y) yang diukurl menggunakan rasio Tobin’shQ. Rasio ini dinilai 

dapat memberikanoinformasi palingybaik, karenal Tobin’s Q memasukkan semua 

unsur utang dannmodal saham perusahaan, tidak hanyaasaham biasa saja dan 

ekuitas perusahaan yang dimasukkan namun seluruh aset perusahaan. Rumus 

Tobin’s Q yang digunakan sebagai berikut. 

Tobin’s Q =  
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒+𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
...........................................................(1) 

Variabelkbebas dalamopenelitian ini adalah tax avoidance (X1) dengan 

proksi Effective TaxiRate (ETR) sebagai pengukuran tax avoidance. Rumushuntuk 

menghitung ETRgsebagai berikut.  

ETR  = 
Beban Pajak Penghasilani

Laba Sebelum Pajako
..........................................................................(2) 

Tax Avoidanceo  

(X1) 

Good Corporate Governance (X2) 

Nilai Perusahaan. 

(Y) 
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Variabelomoderasi dalam peneltian ini adalah good corporate governance 

(X2). PenilaianmGood Corporate Governance dilIndonesia dilakukan oleh The 

IndonesianoInstitute forkCorporatehGovernance (IICG) sebagai lembaga 

swadayammasyarakat independen bekerjasamamdengan Majalah SWA sebagai 

mitra media publikasi yang nantinya akanomenghasilkan Corporate Governance 

Perception Index (CGPI). Pemeringkatan CGPI di golongkan menjadi 3 kategori 

seperti yang disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kategori Pemeringkatan CGPI 

Skor Level Terpercaya 

85 – 100 Sangat Terpercaya 

70 – 84 Terpercaya 

55 – 69 Cukup Terpercaya 

Sumber : Corporate Governance Perception Index 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 sejumlah 570 perusahaan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013-2017 yang telah dipilih menggunakan metode 

nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling pada seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013-2017. 

Nonprobability sampling adalah metode pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi yang dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017:142). Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan beberapa kriteria tertentu (Sugiyono, 

2017:144). Jumlahosampelbyang diperoleh sebanyakl40 perusahaan. Tabel 3.2 

menunjukkanhhasil seleksiopemilihan sampel. 
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Tabell3.2 Seleksispemilihan Sampeli 

No Kriteria  

1. Seluruh perusahaantyang terdaftarjdi BEI dari-Tahun-2013-2017ii 570 

2. Perusahaaniyang tidak menerbitkan annualireport selama Tahun 2013-2017 (35) 

3. Perusahaan yang mengalami kerugian Tahun 2013-2017 (154) 

4. Perusahaan yang tidak mengikuti pemeringkatan CGPI (373) 

 Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 8 

 Jumlah pengamatan (8 perusahaan x 5 tahun) 40 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah, 2019 

Jenis data pada penelitian ini dibagi menjadi dua jenis data, yaitu data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah angka-

angka laporan tahunan (annual report) seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI 

periode 2013-2017. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah daftar nama 

perusahaanbyangoterdaftar di BEI periodeB2013-2017. Sumber datadyang 

digunakan dalamopenelitian ini adalah datapsekunder berupa laporangtahunan 

(annual report) perusahaanoyang terdaftarudi BEI pada periodentahun 2013-2017 

dan dapatddiaksesedari”www.idx.co.id”atausdaribsitus resmisdarikmasing-masing 

perusahaan.aa 

Metodeppengumpulanbdata yanggdigunakanndalamopenelitianeini adalah 

observasi non-participant, yaitu--dengan membaca,lmengumpulkan,imencatat 

data-data, informasi danhketerangan dimanatpeneliti tidaktterlibat secara langsung 

dan hanyarsebagaiapengamateindependen (Sugiyono, 2017:230).b 

 Tahapan pertama teknik analisis data dalam penelitian ini adalah statistic 

deskriptif, statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang meliputi nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean 

dan standar deviasi dari data penelitian. Selanjutnya uji asumsi klasik, sebelum 

http://www.idx.go.id/
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diuji dengan Moderated Regression Analysis (MRA) data yang diperoleh diuji 

terlebihddahulu menggunakanmuji asumsi klasik yangBterdiri dari : a) uji 

normalitasidimana jika probabilitas nilai Z uji K-S signifikan > 0,05 maka data 

terdistribusihnormal, b) ujibmultikolinearitas dilakukan dengan melakukan uji 

tolerance dan variance inflation factor (VIF) dimana jika nilai tolerance > 0,1 dan 

VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada 

penelitian tersebut, c) uji heteroskedastisitas dimana jika nilai probabilitas 

signifikansi < 0,05 maka menunjukkan telah terjadi heteroskedastisitas, model 

yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas dan d) uji autokorelasi dimana 

deteksi autokorelasi dilakukan dengan uji durbin watson. Tahap uji selanjutnya 

yaitu uji kelayakangmodeli (uji F), koefisienedeterminasi (R2)”dan ujihhipotesis 

(uji statistik t).1 

Uji Ffmenunjukkan apakahhmodel-.layak atauutidak digunakan dalam 

penelitianminiddan sebagai_alat analisis dalam_menguji pengaruh variabel 

independeneterhadapxvariabelodependen. Apabila nilai signifikansinα < 0,05 

makaamodeloregresi layak digunakan danbsemuaavariabel_independen dalam 

model ini dapatbberpengaruh secara”bersama-sama”terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2016:99). 

Koefisienbdeterminasi (R2) mengukurqseberapa jauhpkemampuan-model 

dalam menjelaskan variansi variabelddependen. Nilai R2tyangukecil menunjukkan 

kemampuan variabeloindependen dalam menjelaskanxvariabel dependenasangat 

terbatas.mNilai yang mendekati satumberarti variabel-variabel independen 
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memberikan hampir semua_informasi yang dibutuhkanmuntukqmemprediksi 

variansivvariabelodependen (Ghozali, 2016:92).  

Uji”statistik t”(uji t) menunjukkanpseberapa jauhopengaruhgsatuuvariabel 

independenesecarayindividual dalamnmenerangkan variabel_dependen (Ghozali, 

2016:99). Pengujian dilakukan dengan significance level 0,05 (α=5%). 

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria berikut: 

1) Apabilaanilaibsignifikansi > 0,05gmaka hipotesis-tidak-dapat-diterima. Ini 

berarti_secara_parsial variabelxindependen tidakgmempunyainpengaruh 

yanggsignifikannterhadap variabelsdependen.p 

2) Apabilaonilai signifikansi < 0,05gmaka hipotesis_diterima. Inipberarti 

secaraaparsialzvariabel independen mempunyai pengaruhtterhadap 

variabelddependen. 

 Tahap terakhir adalah analisis Moderated Regression Analysis (MRA). 

MRAddałam persaman regresinyahmengandungdinteraksi, yaitupperkalian dua 

atauolebih variabel independen. MRAldigunakan untukgmenguji hubungan tax 

avoidance pada nilaipperusahaan dimana good corporate governance sebagai 

variabel moderasi. Adapun persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

Y = α + β1X1 + β2X1X2 + e …………………………….………………..(3) 

Keteranganl: 

Y= NilailPerusahaan 

α = konstanta. 

X1l= Tax Avoidance 

X2l= Good Corporate Governance 

β1l– β2 = KoefisienlRegresi 

X1X2l= Interaksitantara tax avoidance dengan good corporate governance 

e = standard error 



 

452 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptifemenggambarkanndistribusi data yang terdiri dari nilai 

minimum, nilaikmaksimum, nilai rata-rata, dan nilai standaradeviasi atas data 

yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan 

pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1lAnalisis-Statistik-Deskriptif 

 No Minimumi Maximuml Meannn Std. Deviationo 

ETR 40 0,19686 0,39606 0,2377521 0,04349012 

CGPI 40 80,10000 93,86000 87,0860000 3,10954181 

TOQ 40 0,57367 1,53519 1, 0739305 0,21768141 

ETR_CGPI 40 17,16 32,54 20,6106 3,16923 

Valid N (listwise) 40     

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil statistik deskriptif, terdapat berbagai 

informasi deskripsi dari variabel yang digunakan. Nilaibperusahaan yang dinilai 

menggunakanpTobin’s Q. Tobin’s Q memiliki nilainminimum sebesar 0,57367 

pada Bukit Asam Tahun 2015 dan nilai maksimum sebesar 1,53519 pada Bank 

Central Asia Tbk Tahun 2017. Nilai rata-rata (mean) variabel Tobin’s Q sebesar 

1,0739305. Nilai rata-rata nilai perusahaan lebih mendekati nilai maksimumnya, 

hal ini berarti perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian memiliki nilai 

perusahaan yang tinggi. Standar deviasi sebesar 0,21768141 menunjukkan bahwa 

standar penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya sebesar 0,21768141.  

Variabel tax avoidance (X1) memiliki nilai minimum sebesar 0,19686 

pada Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2013 dan memiliki nilai 

maksimumpsebesar 0,39606 padagPT Timah Tbk Tahunm2015. Nilaiprata-rata 

(mean) sebesar 0,2377521 yang mengindikasikan bahwa rata-rata perusahaan 

pada sampel penelitian melakukan tindakan tax avoidance yang cenderung tinggi. 
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Standar deviasi sebesar 0,04349012 menunjukkan bahwa standar penyimpangan 

data terhadap nilai rata-ratanya sebesar 0,04349012. Variabel moderasi yaitu good 

corporate governance (X2) memiliki nilai minimum sebesar 80,1 pada PT Timah 

Tbk Tahun 2013 dan nilai maksimum sebesar 93,86 pada Bank Mandiri (Persero) 

Tahun 2017. Nilaidrata-rata (mean) sebesar 87,086 hal ini berarti rata-rata 

perusahaan pada sampel penelitian ini sudah menerapkan GCG dengan baik dan 

memiliki peringkat sangat terpercaya dalam pemeringkatan CGPI. Standar deviasi 

sebesar 3,10954181 menunjukkan bahwadstandarapenyimpangan data terhadap 

nilai rata-ratanyassebesar 3,10954181. 

Interaksi antara tax avoidance dan good corporate governance memiliki 

nilai minimum sebesar 17,16 pada Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Tahun 

2013 dan memiliki nilai maksimum sebesar 32,54 pada PT Timah Tbk Tahun 

2015. Nilai rata-rata (mean) interaksi antara tax avoidance dan good corporate 

governance sebesar 20,6106 dan nilai standarpdeviasi sebesar 3,16923 yang 

menunjukkannbahwa standarmpenyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya 

sebesar 3,16923. 

Ujigasumsipklasik bertujuan untuk menguji model agar sesuai dengan 

regresi OLS (Ordinary-Least-Square). Uji ini merupakan hal utama untuk menilai 

model regresi apakah menghasilkan prediksi yang tepat atau tidak. Pada umumnya 

jika menggunakan analisis MRA, terkendala dengan gejala multikolonearitas. 

Selain itu, jumlah sampel yang kecil juga mengakibatkan kesulitan memenuhi 

asumsi normalitas. Maka dari itu, dilakukan transformasi menggunakan metode 

first difference selanjutnya data diubah menjadi center data dan ditransformasi ke 
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bentuk logaritma natural. Center data dilakukan dengan cara melakukan 

pengurangan data dengan asumsi rata-ratanya (Ghozali, 2014). Setelah dilakukan 

transformasi, data telah memenuhi asumsi klasik dan dapat dilanjutkan dengan 

analisis Moderated Regression Analysis (MRA).  

Uji normalitas menggunakan uji statistik non-parametric Kolmogorov-

Smornov (K-S). Suatu variabel dikatakan terdistribusi normal jika nilai 

signifikansinya > 0,05. Tabel 4.2 menunjukkan hasil uji normalitas. 

Tabel 4.2sHasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 39 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0, 19648524 

Most Extreme Differences Absolute 0,167 

Positive 0,167 

Negative -0,155 

Test Statistic 0,167 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,059c 

Sumber: Lampiran 5 

Berdasarkan Tabel 4.2, nilaissig 0,078 lebih-besar-dari 0,05asehingga 

dapattdisimpulkanibahwa nilairresidual atau model regresi berdistribusi normal. 

Uji multikolonieritas dapat dilihat dari tolerance value dan variance 

inflation factor (VIF). Adapun hasil pengujian adalah sebagaisberikut. 

Tabel 4.3-Hasil-Uji-Multikolonearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients! 

Standardized 

Coefficientsi 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std..Error Betap Tolerance VIF 

1 (Constant) -0,044 0,016  -0,721 0,235   

DX1 -2,326 1,276 -0,220 -2,932 0,011 0,839 1,277 

DX2 0,047 0,036 0,498 1,204 0,201 0,123 5,697 

DX1X2 -1,150 1,023 -0,522 -1,400 0,243 0,143 5,438 

a. Dependent Variable: DY 

Sumber: Lampiran 5 
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Berdasarkan Tabel 4.3, nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka 

dapattdisimpulkanjdalam model regresi tidak-terjadi multikolinearitas. 

Uji”heteroskedastisitasmbertujuan_untuk”menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variancemdari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain.”Hasil uji-dapat-dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficientsp 

Standardized 

Coefficients, 

t Sig. B. Std. Error Betal 

1 (Constant)d 0,122 0,065  4,121 0,000 

DX1 0,754 0,853 0,112 0,912 0,312 

DX2 -0,126 0,042 -0,324 -1,165 0,265 

DX1X2 -0,153 0,665 -0,045 -0,112 0,812 

a. Dependent Variable: Abres 

Sumber : Lampiran 5 

Berdasarkan Tabel 4.4, menunjukkannbahwaatidak adassatupun variabel 

independeneyang signifikanasecara statistikrmemengaruhi variabel dependen nilai 

absolutsresidual (Abres). Jadi-dapat disimpulkan model-regresi tidak mengandung 

heterokedastisitas. 

Uji autokorelasi menguji model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 atau periode 

sebelumnya. Dalam penelitian ini, uji autokorelasi menggunakan uji Durbin 

Watson. Adapun hasil analisis adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Durbin Watson 

Durbin Watson (dw) Du 4-du 

2,106 1,659 2,341 

 Sumber: Lampiran 5 
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 Oleh karena nilai Durbin Watson 2,106 lebih besar dari batas atas (du) dan 

kurang dari 2,341 (4-du), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi. Model dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis Moderated 

Regression Analysis (MRA). Syarat analisis MRA adalah terpenuhinya uji asumsi 

klasik, sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini tidak memenuhi 

syarat uji asumsi klasik yaitu uji multikolinearitas, maka data dalam penelitian 

ditransformasi dengan metode first difference lalu merubah data menjadi center 

data dan ditransformasi ke bentuk logaritma natural untuk memenuhi uji asumsi 

klasik. Hasil uji moderated regression analysis disajikanapadatTabell4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji!Moderated/Regression-Analysis 

<Variabel> Standardized 

Beta 

T-Hitung iSigi Keteranganj 

Konstantaa! -0,044 -0,721   

Tax Avoidance (TA) -2,326 -2,932 0,011 Signifikan 

Good Corporate Governance  

(GCG) 
0,047 1,204 0,201 

 

Moderasi (TA_GCG) 
-1,150 -1,400 0,243 

Tidak 

Signifikan 

Adjusted R Squaree 0,268 

F Statistikk 1,612 

Probabilitas (p-value)) 0,020 

Variabel Dependentt Nilai Perusahaan     

Sumber : Lampiran 6 

Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) pada Tabel 4.6 

menggunakan data yang telah ditransformasi, maka dapat dibuat persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Nilai Perusahaan  = -0,044 – 2,326TA + 0,047GCG – 1,150Moderasi + e 

 Berdasarkan persamaan tersebut jika seluruh variabel independen tidak 

memiliki nilai, maka besarnya nilai perusahaan adalah -0,036. Untuk nilai beta 
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masing-masing variabel memiliki arti bahwa setiap kenaikan 1 basis poin variabel 

independen dan moderasi maka dapat mengurangi atau menambah sesuai dengan 

nilai standardized beta.  

 Hasil uji Fm(F test) menunjukkan bahwa nilai Fdhitung sebesar 1,612 

dengan nilai signifikansiap-value 0,020 yang lebih kecilbdari α = 0,05, ini berarti 

model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak digunakan. Hasil uji F ini 

juga menunjukkan bahwa tax avoidance, good corporate governance dan variabel 

interaksiaantara tax avoidance dan good corporate governance secara bersama-

sama berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan. 

 NilaiaadjusteddRssquare sebesar 0,268 menunjukkan bahwaa26,8 persen 

variasinnilai nilai perusahaan dapatddijelaskan oleh”faktor-faktor”tax avoidance, 

good corporate governance dan moderasi. Sedangkan sisanya sebesar 73,2 persen 

dipengaruhi oleh faktor lain sepertisprofitabilitas, kebijakanldividen dan kebijakan 

hutang. 

 Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen serta untuk mengetahui apakah variabel 

moderasi mampu memoderasi pengaruh variabel independen terhadap dependen. 

Berdasarkan hasil MRA pada Tabel 4.6, nilai koefisien regresi tax avoidance (β1) 

sebesar -2,326 dengan nilai t-hitung sebesar  -2,932 dan signifikansi sebesar 0,011 

lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa tax avoidance berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan, yang berarti hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. 

Nilai koefisien regresi good corporate governance (β2) sebesar 0,047 dengan nilai 

t-hitung sebesar 1,204 dan signifikansi sebesar 0,201 lebih besar dari 0,05 yang 
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menunjukkan bahwa good-corporate-governance tidak berpengaruhtterhadap nilai 

perusahaan.  

 Nilai koefisien moderasi antara tax avoidance dengan good corporate 

governance (β3) memiliki nilai koefisien negatif sebesar -1,150 dengan nilai t-

hitung sebesar -1,400 dan signifikansi sebesar 0,243 lebih besar dari 0,05. Nilai 

negatif artinya terjadi pengaruh negatif good corporate governance terhadap 

hubungan antara tax avoidance dan nilai perusahaan, namun karena tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hasil tersebut tidak signifikan yang 

menunjukkan bahwa good corporate governance tidak mampu memengaruhi 

interaksi antara tax avoidance dan nilai perusahaan, yang berarti hipotesis 2 dalam 

penelitian ini ditolak. 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel uji MRA menunjukkan bahwa  

tax avoidance berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi tax 

avoidance dapat mengakibatkan penurunan nilai perusahaan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian dari Chen et al., (2013), Ilmiani dan Sutrisno (2014), Ftouhi et 

al., (2015) serta Tarihoran (2016) yang menemukan bahwa tax avoidance 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan karena dapat menimbulkan biaya 

keagenan. Hasil penelitian ini mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa 

konflik agensi yang terjadi antara prinsipal dan agen diakibatkan oleh asimetri 

informasi. Hal ini terjadi karena tidak seluruh informasi terkait tindakan tax 

avoidance ini dapat diperoleh pihak prinsipal atau pemegang saham. 

Ketidaksesuaiantinformasiayangidimilikiimanajer danspemegangtsahamainisdapat 

dimanfaatkansolehhpihakkmanajemennuntuk memenuhi kepentingannya sendiri. 
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Tindakanatax avoidance dapattdigunakan sebagaitsalahtsatu caratuntuk menutupi 

aktivitas lain yang sebenarnya merugikan pihak pemegang saham (Wahab dan 

Holland, 2012), sehinggamakanmmenimbulkan biaya keagenan yang dapat 

menyebabkan.menurunnya nilai perusahaan sebagai akibat dari tingginya tindakan 

tax avoidance yang dilakukan oleh manajemen.  

 Hasil penelitian ini juga mendukung teori sinyal, aktivitasttax-avoidance 

yangtdilakukanrperusahaanrdianggapssebagaiubentukkketidakpatuhan-perusahaan 

terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. Ketidakpatuhan perusahaan terhadap 

peraturan)perpajakan-menyebabkan perusahaan-dinilai burukioleh investor. Selain 

itu, aktivitas tax avoidance yang dilakukan oleh suatu perusahaan juga memiliki 

risiko kemungkinan yang akan timbul di masa yang akan datang jika tindakan tax 

avoidance terungkap baik itu timbulnya pemeriksaan dan sanksi administrasi, 

bungamdanmdenda, kemudiangyang tidak terlihat--yaitu kehilangan reputasi 

perusahaanmyang+berakibat--buruk bagi kelangsungan usaha jangkampanjang 

perusahaan. Halwiniwmenyebabkan investor kehilanganmkepercayaan untuk 

berinvestasi di perusahaan tersebut yang berakibat pada menurunnya nilai 

perusahaan.  

 Berdasarkan hasiluuji hipotesis pada tabel uji MRA menunjukkan bahwa  

good corporate governance tidak mampu memengaruhi interaksi antara tax 

avoidance dan nilai perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian dari Wijaya 

dan Wirawati (2019) yang menemukan bahwa GCG tidak mampu memoderasi 

pengaruh antara profitabilitas dan nilai perusahaan. 
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 Pengaruh tidaknsignifikandini terjadipkarena nilai yang tinggi dalam 

pemeringkatan The Indonesian Most Trusted Companies Corporate Governance 

Perception Index (CGPI) tidak menjamin bahwa suatu perusahaan dapat 

meminimalisir adanya konflik keagenan akibat dari tindakan tax avoidance.”Hal 

ini dimungkinkan karena praktek-GCG-pada perusahaan memang dilaksanakan, 

akan tetapi implementasinyanmasih belum diterapkanooleh perusahaan secara 

penuh sesuai dengan prinsip-prinsip GCG atau bisa dikatakan bahwa praktek 

GCGmdilaksanakan oleh perusahaan hanya untuk formalitas--saja sebagai 

pemenuhan kewajiban perusahaan pada peraturan yang ditetapkan pemerintah 

sehinggaadalam pelaksanan GCG belum dilakukan secaraamaksimal.”Oleh karena 

itu, GCG yang diharapkan dapat menekan terjadinya konflik keagenan antara 

prinsipal dan agen mengenai tindakan tax avoidance tidak dapat terwujud.  

 Selain itu, sedikitnya jumlah perusahaan yang mengikuti pemeringkatan 

CGPI secara rutin setiap tahunnya menyebabkan skor CGPI tidak dijadikan acuan 

oleh para investor untuk membandingkan penerapan GCG dalam suatu 

perusahaan. Sehingga, skor CGPI tidak mampu mempengaruhi persepsi investor 

mengenai pengaruh penerapan GCG terhadap dampak dari tindakan tax avoidance 

dalam suatu-perusahaan terhadap nilaijperusahaan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap 

hipotesis, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 
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1) TaxaAvoidanceeberpengaruhnnegatif terhadap Nilai_Perusahaan. Haloini 

menunjukkan bahwaasemakin besar taxxavoidanceemaka mengakibatkan 

penurunan nilai-perusahaan. 

2) Good Corporate Governance tidak mampu memoderasi hubungan antara 

tax avoidance dan nilai perusahaan.  

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan, yakni: 

1) Bagi perusahaan perlu memperhatikan dan mengelola variabel yang 

berpengaruhonegatiffpadannilaisperusahaan yaitu tax avoidance karena 

semakinatingginnilai taxaavoidance maka nilai-perusahaan akansmenurun. 

Dengangcara meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan perusahaan 

dan tindakan manajer agar manajer bertindak sesuai kepentingan 

perusahaan dan meminimalkan tindakan opportunistik manajer sehingga 

dapat menjaga dan meningkatkan nilai perusahaan.  

2) Bagi investor hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

yang bermanfaat untuk mengambil keputusan berinvestasi pada suatu 

perusahaan. 

3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas sampel 

penelitian dan data penelitian. Misalnya dengan menggunakan periode 

pengamatan yang lebih panjang agar hasil lebih akurat atau menambahkan 

variabel lain yang berpengaruh namun tidak ada dalam penelitian ini, 

dikarenakan hasil uji memberikan hasil dimana diperoleh besarnya 

adjusted R2 adalah sebesar 0,268 yang berarti variabel independen dalam 
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penelitian ini mempengaruhi variabel dependen sebesar 26,8 persen dan 

sisanya sebesar 73,2 persen dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

profitabilitas, kebijakan dividen dan kebijakan hutang. 
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ABSTRACT 

Fraudl preventionl in managingl villagel finances is importantl in implementingl villagel 

governance. Thisl study aims to determine thel effect ofl villagel apparatus competence, 

internall control systems, integrity, andl accountability on thel preventionl ofl fraudl in thel 

management ofl villagel finance in villages in thel shrinkingl sub-districts. Thel populationl in 

thisl study were all villagel officials in villages in thel sub-district ofl Shrink sub-district, 

respondentsl were used as many as 72 people consistingl ofl thel Villagel Head, Villagel 

Secretary, Head ofl Government, Head ofl Public Welfare, Head ofl Service, Head ofl Finance, 

Head ofl General andl Planning. Thel method ofl determiningl thel sample usingl a purposive 

samplingl technique. From thel results ofl thisl study thel competence ofl villagel officials, 

internall control systems, andl integrity did not significantly influence fraudl prevention. While 

accountability has a negative andl significantl effect on preventingl fraudl (fraudl) in thel 

management ofl villagel finances in villages in thel shrinkingl sub-district. 

Keywords: Competence ofl villagel officials, internall control systems, integrity, accountability, 

fraudl prevention 

 

PENDAHULUAN.   

Pengelolaanl keuanganl desal dilaksanakanl untukl menciptakanl desal sebagail suatul 

pemerintahanl yangl terdekatl denganl masyarakatl agarl terciptal desal yangl maju, 

madiri danl demokratis, sehinggal mampul menyelenggarakanl pemerintahanl  yangl 

adil, makmur, danl sejahtera (www.bpkp.go.id). Undang-Undang Nomorl 6 Tahun, 

2014 Pasal 72 tentangl Desal. Menjelaskanl bahwal alokasil danal desal merupakanl, 

danal perimbanganl yangl diterimal kabupatenl ataul kotal palingl sedikit 10% dalaml 

http://www.bpkp.go.id/
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anggaranl pendapatanl belanja daerahl (APBD) setelahl dikurangil danal alokasil khusus 

yangl digunakanl untukl mendanail penyelenggaraanl pemerintahl desal, pelaksanaanl, 

pembangunanll desal, pembinaanl danl pemberdayaanl masyarakatl. Denganl adanyal UU 

tentangl Desal akanl memberikanl perubahanl secaral signifikanl dalaml tatal kelolal 

pemerintahanl  desal. Pembagianl alokasil danal desal yangl diterimal olehl masing-

masingl desal dil setiapl wilayahl berbeda-beda itul dikarenalkanl pemberianl alokasil 

danal desal tersebutl harusl didasarkanl padal jumlahl penduduk, angkal kemiskinanl, luas 

wilayahl desal. Pembagianl danl tatal cara pemberianl alokasil danal desal dilakukanl 

melaluil keputusanl yangl dibuat olehl pemerintahl daerahl dil masing-masingl wilayahl 

yaitul berdasakanl padal peraturanl pemerintahl setempat. 

Pedoman yangl digunakanl dalaml pengelolaanl keuanganl desal adalahl peraturanl 

menteril dalaml negeri No. 113 tahunl 2014 mengingat didalamnyal telahl mencakupl 

berbagail prosedurl pengelolaanl keuanganl desal mulail daril perencanaanl, pelaksanaanl, 

penatausahaanl, pelaporanl sampail denganl pertanggungjawabanl. Komisi 

pemberantasan korupsi (2015) melakukanl sebuah kajian yangl menunjukanl adanyal 

permasalahanl dalaml hall sumberl dayal manusial dalaml tatal kelolal keuanganl desal. 

Permasalahannyal mulail daril rendahnyal kemampuanl administrasil yangl dimilikil 

aparatl desal. Pemberianl alokasil danal desal yangl besarl memilikil konsekuensi untukl 

terjadinyal kecuranganl yangl dilakukanl olehl pihakl-pihakl tertentu, khususnyal pihakl-

pihakl yangl telahl dipercaya olehl masyarakatl. Kecuranganl (fraudl) merupakanl 

tindakanl yangl dilakukanl seseorangl ataul lebihl secaral ilegal  untukl memperolehl 
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keuntunganl denganl cara mendapatkanl uang, aset danl lainl sebagainyal sehinggal 

dapatl merugikanl orangl lainl ataul pihakl tertentu (Ainil et al., 2017). 

Fenomena kasusl pengelolaanl keuanganl desal banyakl terjadil dil Indonesia. Hasill 

pemantauanl yangl dilakukanl olehl Indonesia Corruptionl Watch (ICW) menyatakanl 

padal 2015 sampail 2017 kasusl tindakanl korupsi dil desal meningkat, terdapatl 127 

kasusl penyalahgunaanl anggaranl desal yangl terjadil. Penyalahgunaanl anggaranl desal 

rata-rata dilakukanl olehl Kepalal Desal  (Indonesia Corruptionl Watch, 2018).  

Di tahunl 2017 terdapatl dugaan penyelewenganl danal usahal ekonomil produktif 

(UEP) dil Kecamatanl Susutl Kabupatenl Bangli, tepatnyal dil desal Selat. Kasil Pidsus 

Kejari Bangli Ngurah Gede Bagus Jatikusuma mengatakanl, kasusl inil sejatinyal telahl 

mencuat sejakl tahunl 2013, namun mulail ditangani olehl Kejari Bangli sejakl akhirl 

tahunl 2017. Kejari kemudianl meningkatkanl kasusnyal menjadil penyidikanl sejakl 

tahunl 2018 denganl menetapkanl dual tersangka. Kerugian negara dalaml kasusl 

tersebutl sebesarl 150 juta. Kedual tersangkal diduga melakukanl penyalahgunaanl danal 

tersebutl denganl modus menyalurkanl danal Usahal Ekonomil Produktif (UEP) kepadal 

dual puluh penerima fiktif, dimanal danal tersebutl yangl bersumberl daril pemerintahl 

danl dil alokasikanl khusus untukl membantu masyarakatl desal dalaml mengembangkanl 

perekonomian desal.  

Berdasarkanl fenomena dil atas, selainl diperlukannyal partisipasi masyarakatl dalaml 

mengawasil penggunaanl keuanganl desal, tindakanl pencegahanl juga dibutuhkanl untukl 

mencegahl terjadinyal tindakanl kecuranganl. Pencegahanl kecuranganl (fraudl) 

merupakanl upaya yangl dapatl dilakukanl untukl mencegahl terjadinyal faktorl penyebabl 
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kecuranganl. Pencegahanl kecuranganl dalaml pengelolaanl keuanganl desal dapatl 

dilakukanl denganl adanyal kompetensil daril aparaturl desal tersebutl, terdapatl sisteml 

pengendalianl internall, memilikil integritasl danl akuntabilitasl yangl tinggi. 

Berdasarkanl latar belakang yangl telahl duraikanl makal penulis tertarik melakukanl 

penelitianl denganl judul “ Pengaruhl Kompetensil Aparaturl Desal, Sisteml 

Pengendalianl Internall, Integritasl Danl Akuntabilitasl Terhadapl Pencegahanl 

Kecuranganl (Fraudl) Dalaml Pengelolaanl Keuanganl Desal”.. 

Berdasarkanl latar belakang dil atas, makal permasalahanl padal penelitianl inil 

adalahl: 

1. Apakahl kompetensil aparaturl desal berpengaruhl dalaml pencegahanl 

kecuranganl (fraudl) ? 

2. Apakahl sisteml pengendalianl internall berpengaruhl dalaml pencegahanl 

kecuranganl (fraudl) ? 

3. Apakahl integritasl berpengaruhl dalaml  pencegahanl kecuranganl (fraudl)? 

4. Apakahl akuntabilitasl berpengaruhl dalaml pencegahanl kecuranganl (fraudl)? 

Berdasarkanl permasalahanl dil atas, makal tujuanl dalaml penelitianl inil adalahl: 

1. Untukl mengetahuil pengaruhl kompetensil aparaturl desal dalaml pencegahanl 

kecuranganl (fraudl).  

2. Untukl mengetahuil pengaruhl sisteml pengendalianl internall dalaml pencegahanl 

kecuranganl (fraudl). 
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3. Untukl mengetahuil pengaruhl integritasl dalaml pencegahanl kecuranganl 

(fraudl).  

4. Untukl mengetahuil pengaruhl akuntabilitasl dalaml pencegahanl kecuranganl 

(fraudl).  

Penelitianl inil diharapkanl mampul memberikanl manfaatl secaral teoritis danl 

praktis untukl berbagail pihakl yangl berhubunganl denganl penelitianl ini. Adapun 

manfaatl daril penelitianl inil sebagail berikut: Penelitianl inil diharapkanl dapatl 

menambah pengetahuanl danl informasil mengenail penerapanl teoril keagenanl yaitul 

bagaimana aparatl desal bertanggungjawabl padal prinsipal atasl pengelolaanl keuanganl 

desal agarl prilaku kecuranganl (fraudl) dapatl dicegah. Penelitianl inil diharapkanl 

menjadil bahan masukanl bagil pemangku kepentinganl untukl memperbaiki 

permasalahanl yangl ada untukl menciptakanl keuanganl desal yangl transparan agarl 

program danal desal dapatl bermanfaatl secaral optimal kepadal masyarakatl desal danl 

menjadil salahl satul pilar pembangunanll infrastruktur dasarl desal. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pihakl yangl dikontrak olehl pemegangl saham (principal). Karenal dipilihl, 

makal pihakl agen harusl mempertanggungjawabkanl semua pekerjaanl yangl telahl dil 

limpahkanl olehl Principal. Sikapl merupakanl bagian daril komponenl kompetensil hall 

tersebutl menjadil pentingl karenal individul yangl memilikil sikapl akanl 

bertanggungjawabl terhadapl tugasl yangl diberikan, makal cenderungl tidakl melakukanl 
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kecuranganl (fraudl). Olehl karenal itu, aparaturl desal yangl mengurus danal desal sudah 

seharusnyal memilikil integritasl danl akuntabilitasl yangl tinggil danl 

mempertanggungjawabkanl danal desal denganl baik.  

Penelitianl inil dil dukungl denganl Fraudl Triangle Theory menjelaskanl 

terdapatl tigal faktorl yangl mendorong terjadinyal tindakanl kecuranganl yaitul tekananl 

(pressure), peluangl (opportunity) danl rasionalisasi (rationalization) (Cressy, 1953). 

Menurut GONE Theory terdapatl empatl faktorl penyebabl terjadinyal tindakanl 

kecuranganl yangl dilihatl berdasarkanl pandangan daril sisi perilaku manusial yaitul 

keserakahanl, kesempatanl, kebutuhanl danl pengungkapanl. Keserakahanl berkaitanl 

denganl adanyal sifat serakah yangl berada dil dalaml diri individul, kesempatanl 

berkaitanl denganl keadaanl organisasil, instansil ataul masyarakatl, yangl memberikanl 

peluangl untukl individul dalaml melakukanl kecuranganl, kebutuhanl berkaitanl denganl 

faktorl-faktorl yangl dimilikil seseorangl untukl menunjang hidupnyal danl 

pengungkapanl berkaitanl denganl tindakanl yangl akanl dihadapi olehl pelaku yangl 

melakukanl tindakanl kecuranganl (Manossoh, 2016). Fraudl Triangle Theory 

dikembangkanl menjadil Fraudl Diamond denganl menambahkanl satul elemenl 

kualitatifl yangl diyakinil memilikil pengaruhl signifikanl terhadapl fraudl yakni 

kemampuanl (capability) sehinggal menjadil empatl elemenl yangl dikenal denganl 

Fraudl Diamond (Wolfe danl Hermanson, 2014). 

Penelitianl yangl dilakukanl olehl beberapal penelitil terkaitl pengaruhl 

kompetensil aparaturl desal terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl) yaitul penelitianl 

yangl dilakukanl olehl Atmadja & Komang (2017) menyatakanl bahwal kompetensil 
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aparaturl berpengaruhl terhadapl pencegahanl fraudl dalaml pengelolaanl keuanganl desal. 

Penelitianl yangl dilakukanl olehl Sulthony (2016) memberikanl hasill bahwal 

akuntabilitasl berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl pencegahanl fraudl. 

Penelitianl yangl sama juga dilakukanl olehl Santoso (2008) yangl menunjukanl bahwal 

akuntabilitasl berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl pencegahanl fraudl. 

Sedangkanl Melisa (2019) memberikanl hasill bahwal variabell akuntabilitasl 

berpengaruhl signifikanl negatifl terhadapl potensil kecuranganl. Danl penelitianl yangl 

dilakukanl olehl Oktaviani (2017) menjelaskanl bahwal akuntabilitasl berpengaruhl 

negatifl signifikanl dalaml pengelolaanl keuanganl desal.  

Kompetensil dapatl dijelaskanl sebagail kemampuanl seseorangl, lembagal danl 

masyarakatl untukl melakukanl keberhasilanl, untukl mengidentifikasil danl mencapail 

tujuanl. Aparaturl desal merupakanl faktorl yangl palingl menentukanl keberhasilanl 

pelaksanaanl tugas-tugasl yangl dibebankanl kepadanyal. Dimensi peningkatanl 

kompetensil aparaturl desal mencakupl penguasaanl pengetahuanl, keterampilan danl 

wawasanl yangl diperolehl melaluil pendidikanl, latihanl, belajarl danl pengalamanl. 

Berdasarkanl uraian tersebutl, makal rumusanl hipotesisl pertama dalaml penelitianl inil 

adalahl :  

H1 : Kompetensil aparaturl desal berpengaruhl terhadapl pencegahanl kecuranganl 

(fraudl) dalaml pengelolaanl keuanganl desal. 
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Sisteml pengendalianl internall adalahl suatul cara mengawasil, mengarahkanl 

sertal mengukurl sumberl dayal suatul lembagal danl memilikil peran yangl pentingl dil 

dalaml pencegahanl danl pendeteksian adanyal tindakanl kecuranganl.  

 Penelitianl Najahningrum (2013), Pramuditya (2013), Zulkarnain (2013), danl Fauzi 

(2011) menunjukanl bahwal denganl adanyal sisteml pengendalianl internall yangl efektif 

dapatl menurunkanl tingkatl kecuranganl yangl akanl dilakukanl, sebaliknyal sisteml 

pengendalianl internall buruk, makal hall tersebutl akanl menjadil kesempatanl bagil 

seseorangl untukl melakukanl kecuranganl (fraudl). Olehl karenal itu, semakinl tinggil 

kualitasl sisteml pengendalianl internall dalaml suatul organisasil makal dapatl 

menurunkanl tingkatl terjadinyal kecuranganl (fraudl). Berdasarkanl uraian tersebutl, 

makal rumusanl hipotesisl kedual dalaml penelitianl inil adalahl :  

H2 : Sisteml pengendalianl internall berpengaruhl terhadapl pencegahanl kecuranganl 

(fraudl) dalaml pengelolaanl keuanganl desal.  

Integritasl adalahl suatul komitmenl pribadil yangl teguh terhadapl prinsip 

ideologi yangl etis danl menjadil bagian daril konsep diri yangl ditampilkanl melaluil 

prilakunyal (Schlenker,2008). Ramadhaniyati (2014) menyimpulkanl bahwal integritasl 

memilikil  berpengaruhl positifl terhadapl pencegahanl kecuranganl. Integritasl 

berpengaruhl dalaml mencegahl kecuranganl, resiko kecuranganl dapatl dicegah denganl 

adanyal sikapl integritasl aparaturl desal, karenal integritasl berkaitanl denganl kejujuranl 

danl tanggungjawab. Apabilal aparaturl desal memilikil sikapl integritasl tinggil makal 
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aparatl desal tersebutl telahl melakanakanl pekerjaanl sesuai denganl etika. Berdasarkanl 

uraian tersebutl, makal rumusanl hipotesisl ketigal dalaml penelitianl inil adalahl:  

H3 : Integritasl berpengaruhl terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl) dalaml 

pengelolaanl keuanganl desal. 

Akuntabilitasl dalaml penyelenggaraanl pemerintahl desal dapatl diartikanl 

sebagail kewajibanl pemerintahl desal untukl mempertanggungjawabkanl pengelolaanl 

danl pelaksanaanl pemerintahl dil suatul desal untukl mencapail tujuanl yangl telahl 

ditetapkanl melaluil media pertanggungjawabanl yangl terukurl baikl daril segi 

kualitasnyal maupunl kuantitasnya. Berdasarkanl penelitianl Ismail, dkk menyatakanl 

bahwal dil desal belum memilikil pemahamanl yangl baikl dalaml pengelolaanl keuanganl 

desal, berdasarkanl peraturanl menteril dalaml negeri 113/2014 kondisi sumberl dayal 

manusial yangl tidakl baikl dalaml pengelolaanl keuanganl desal akibat daril minimnyal 

sosialisasi danl bimbingan teknis. Meskipun demikianl, para aparatl desal memilikil 

semangat untukl mensukseskanl pelaksanaanl program desal daril pemerintahl pusat, 

yaitul denganl memaksimalkanl program fisik untukl menyerap danal desal. Penelitianl 

lainnyal juga menyatakanl bahwal akuntabilitasl berhubunganl positifl denganl 

pengelolaanl anggaranl, dalaml hall inil anggaranl dapatl diartikanl sama denganl 

keuanganl desal yangl pengelolaannyal berbasis anggaranl (Muljo et al, 2014). 

Berdasarkanl uraian tersebutl, makal rumusanl hipotesisl keempatl dalaml penelitianl inil 

adalahl: 
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H4: Akuntabilitasl berpengaruhl terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl) dalaml 

pengelolaanl keuanganl desal.   

METODE PENELITIAN 

Berdasarkanl permasalahanl yangl diteliti, penelitianl inil menggunakanl 

pendekatanl kuantitatifl yangl berbentukl asosiatifl. Penelitianl inil mengujil pengaruhl 

kompetensil apatarur desal, sisteml pengendalianl internall, integritasl danl akuntabilitasl 

terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl) dalaml pengelolaanl keuanganl desal.  

Berdasarkanl uraian tersebutl, makal desalin penelitianl inil sebagail berikut. 

 

Gambar 3.1 Desalin Penelitianl 

 

 

 

  

Penelitianl inil menggunakanl dual jenisl variabell yaitul variabell terikatl 

(dependent variable), danl variabell bebasl (independent variable).  

Variabell terikatl dalaml penelitianl inil adalahl pencegahanl kecuranganl (fraudl) 

(Y). Pencegahanl kecuranganl (fraudl) merupakanl usahal yangl dilakukanl untukl 

meminimalisir  terjadinyal faktorl penyebabl kecuranganl. Pencegahanl kecuranganl 

(fraudl) diukurl denganl empatl indikatorl, yaitul penetapanl kebijakanl anti-fraudl, 

prosedurl, teknikl pengendalianl danl kepekaanl terhadapl fraudl.  
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Variabell bebasl dalaml penelitianl inil adalahl kompetensil aparaturl desal (X1), 

kompetensil disinil dapatl diartikanl sebagail kemampuanl seseorangl dalaml menghadapil 

situasi ataul keadaanl dil dalaml pelaksanaanl kerja. Kompetensil seseorangl dapatl 

dilihatl daril kreativitas yangl dimilikinyal sertal inovasi-inovasi yangl diciptakanl danl 

kemampuannyal dalaml menyelesaikanl suatul peramsalahan, Kompetensil aparaturl 

desal diukurl denganl tigal indikatorl yaitu, pengetahuanl, kemampuanl danl sikap. 

Sisteml pengendalianl internall (X2), sisteml pengendalianl internall merupakanl 

suatul cara untukl mengawasil, mengarahkanl sertal mengukurl sumberl dayal suatul 

lembagal ataul organisasil sertal berperan pentingl dalaml pencegahanl danl pendeteksian 

terjadinyal kecuranganl (fraudl), sisteml pengendalianl internall diukurl denganl tigal 

indikatorl yaitu, lingkungan pengendalianl, penilaian resiko danl kegiatanll 

pengendalianl.  

Integritasl (X3), integritasl adalahl sifat, ataul keadaanl yangl menunjukanl 

kesatuanl yangl utuh, dimilikinyal sifat jujur, kerjal keras, sertal kompetensil yangl 

memadai. Variabell integritasl diukurl denganl tigal indikatorl yaitu, kejujuranl 

keberanianl, sikapl bijaksanal danl tanggungjawab. 

Akuntabilitasl(X4), akuntabilitasl adalahl amanah untukl bertanggungjawabl 

atasl  keberhasilanl ataul kegagalanl, kepadal pemberil amanah puas terhadapl kinerjal 

pelaksanaanl kegiatanl. Variabell akuntabilitasl diukurl denganl empatl indikatorl yaitu, 

perumusanl rencana keuanganl, pelaksanaanl danl pembiayaanl kegiatanl, melakukanl 

evaluasi atasl kinerjal keuanganl danl pelaksanaanl pelaporanl kuangan.  
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Populasil dalaml penelitianl inil adalahl adalahl seluruhl desal dil Kecamatanl 

Susutl Kabupatenl Bangli yangl terdiril daril 9 desal. Penentuanl sampell dalaml penelitanl 

inil menggunakanl metodel nonprobability samplingl yaitul teknikl pengambilanl sampell 

yangl tidakl memberil peluangl sama bagil setiapl unsur ataul anggota populasil untukl 

dipilihl menjadil sampel. Danl denganl menggunakanl teknikl purposive sampling, 

teknikl inil menentukanl sampell denganl pertimbangan tertentu. Sampell dalaml 

penelitianl inil adalahl aparaturl desal yangl terlibat langsung dalaml pegelolaanl 

keuanganl desal denganl kriterial yakni merupakanl perangakt desal aktif bekerjal 

sebagail: kepalal desal,  sekretarisl desal,  kepalal seksi pemerintahanl,  kepalal seksi 

kesejateraan rakyat,  kepalal seksi pelayananl,  kepalal urusan keuanganl,  kepalal 

urusan umum,  kepalal urusan perencanaanl, sertal memilikil masa kerjal minimal 1 

tahun.  

Berdasarkanl kriterial dil atasl penelitil menentukanl sampell perkantor desal danl 

jumlahl seluruhl sampell yangl ada dil desal se-kecamatanl susutl Kabupatenl Bangli.  

 

Tabel 3.2.  Sampell penelitianl 

No 
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1 Selat  14 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

2 Pengiangan  14 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

3 Pengelumbaran  17 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

4 Demulih  18 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

5 Tigal  18 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

6 Susut 17 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

7 Apuan  15 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
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8 Abuan  15 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

9 Sulahan  19 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

 Totall  147         72  

Sumberl : Desal se-kecamatanl Susut, Bangli 

Daril tabel diatasl daril 9 jumlahl desal yangl ada dil kecamatanl susutl Kabupatenl 

Bangli, denganl kriterial yangl ditetetapkanl penelitil makal jumlahl sampell yangl 

diperolehl berjumlahl 72 respondenl.  

Jenisl datal yangl digunakanl dalaml penelitianl inil dibagil menjadil dual jenisl data, 

yaitul datal kuantitatifl danl datal kualitatifl. Datal kuantitatifl dalaml penelitianl inil 

berupa datal jumlahl respondenl yangl menjawabl kuesionerl yangl diukurl menggunakanl 

skala likert 5 point. Datal kualitatifl penelitianl inil adalahl daftar nama-nama desal yangl 

menerimal danal desal dil desal se-kecamatanl susutl Kabupatenl Bangli, sumberl datal 

yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl datal primer berupa informasil yangl 

dikumpulkanl berdasarkanl jawabanl respondenl padal kuesionerl. 

1. Ujil Instrumenl penelitianl yangl terdiril daril : 

a. Ujil Validitasl dimanal suatul instrumenl dikatakanl valid jikal nilail 

pearson correlationl terhadapl skorl totall diatasl 0,30 (Sugiyono,2018) 

b. Ujil Reliabilitasl dimanal suatul konstruk ataul variabell dikatakanl reliabel 

jikal nilail cronbach alpha > daril 0,70 (Ghozali,2011). 

2. Analisisl statistikl deskriptif, teknikl analisisl inil dilakukanl untukl memberikanl 

gambaran ataul deskripsil suatul datal yangl meliputil minimuml, maksimuml, 

nilail mean (rata-rata) danl standarl deviasi daril datal penelitianl.  
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3. Ujil Asumsi Klasik, untukl mengujil apakahl modell regresil benar-benar 

menunjukanl hubunganl yangl signifikan, yangl terdiril daril : 

a. Ujil Normalitasl dimanal jikal probabilitasl nilail Z ujil K-S signifikanl > 

0,05 makal datal terdistribusil normal. 

b. Ujil Multikolinearitasl ,dilakukanl denganl melakukanl ujil tolerance danl 

Variance Inflationl Faktorl (VIF) dimanal jikal nilail Tolerance > 0,1 danl 

VIF < 10, makal dapatl diartikanl bahwal tidakl terdapatl multikolinearitasl 

padal penelitianl tersebutl. 

c. Ujil Heterokedastisitasl, dimanal jikal nilail probabilitasl signifikansil < 

0,05 makal modell yangl baikl tidakl terjadil heterokedastisitasl   

4. Ujil Kelayakanl Model, yangl terdiril atasl : 

a. Ujil F menujukanl apakahl modell yangl digunakanl layak ataul tidakl 

dalaml penelitianl inil danl sebagail alat analisisl dalaml mengujil pengaruhl 

variabell independenl terhadapl variabell dependen. Apabilal nilail 

signifikansil α < 0,05 makal modell regresil layak digunakanl danl semua 

variabell independenl dalaml modell inil dapt berpengaruhl secaral 

bersama-sama terhadapl variabell dependenl (Ghozali,2011). 

b. Koefisienl Determinasi (R2) mengukurl kemampuanl modell dalaml 

menjelaskanl variabell dependen. Nilail R2 yangl kecil menujukanl 

kemampuanl variabell-variabell independenl dalaml menjelaskanl variabell 

dependenl sangat terbatas. Nilail yangl mendekati satul berartil variabell-

variabell independenl memberikanl hampir semua informasil yangl 
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dibutuhkanl untukl memprediksil variansi variabell dependenl (Ghozali, 

2011). 

5. Ujil Hipotesisl (Ujil t) 

Ujil statistikl t menunjukanl seberapa jauh pengaruhl satul variabell independenl 

secaral individulal dalaml menerangkanl variabell dependenl (Ghozali,2011). 

Apabilal nilail Signifikansil 0,05 (α=5%). Apabilal nilail p-value > 0,05 makal 

hipotesisl tidakl diterimal, inil berartil secaral parsial variabell independenl tidakl 

mempunyail pengaruhl yangl signifikanl terhadapl variabell dependen. 

Sedangkanl apabilal nilail p-value < 0,05 makal hipotesisl diterimal. Inil berartil 

secaral parsial variabell independenl mempunyail pengaruhl terhadapl variabell 

dependen.  

6. Analisisl Regresil Linaer Bergandal adalahl suatul metodel analisa yangl 

digunakanl untukl menentukanl ketepatanl prediksi daril pengaruhl yangl terjadil 

antaral variabell independenl (X) terhadapl variabell dependenl (Y). Teknikl 

analisisl inil digunakanl untukl mengetahuil Pengaruhl Kompetensil Aparaturl 

Desal, Sisteml Pengendalianl Internall, Integritasl Danl Akuntabilitasl Terhadapl 

Pencegahanl Kecuranganl (Fraudl) Dalaml Pengelolaanl Keuanganl Desal. 

Persamaanl regresil linear bergandal dalaml penelitianl inil sebagail berikut 

(Sugiyono,2015:303) : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e  

Berikut inil adalahl penjelasan daril hasill perhitunganl danl modell persamaanl diatasl: 

Y  = Pencegahanl Kecuranganl (fraudl)  

α   = konstanta  
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X1= Kompetensil Aparaturl Desal 

X2= Sisteml Pengendalianl Internall 

X3= Integritasl 

X4= Akuntabilitasl  

e  = Residual (error) 

 

HASILL DANL PEMBAHASAN  

 Respondenl dalaml penelitianl inil adalahl aparatl desal yangl bekerjal dil kantor desal 

se-kecamatanl susutl Kabupatenl Bangli. Pengirimanl 72 Kuesionerl padal aparatl desal 

dilakukanl tanggal 11 Februari 2020. Padal tanggal 2 Maret 2020, kuesionerl yangl 

kembalil sebanyakl 69 kuesionerl danl yangl tidakl kembalil sebanyakl 3 kuesionerl. 

Untukl mengantisipasi perbedaanl karakteristikl jawabanl yangl diberikanl olehl 

respondenl yangl membalasl kuesionerl denganl respondenl yangl tidakl membalasl 

kuesionerl makal dilakukanl ujil non respon bias.  

Datal respondenl yangl dipilihl dalaml penelitianl inil sebanyakl 69 respondenl yangl 

meliputil jenisl kelamin, usia, danl tingkatl pendidikanl yangl diuraikanl sebagail berikut: 

1. Karakteristikl respondenl berdasarkanl jenisl kelamin digunakanl untukl 

mengetahuil proporsi respondenl laki-laki danl perempuanl padal desal se-

Kecamatanl Susutl Kabupatenl Bangli jumlahl respondenl laki-laki sebesarl 57% 

danl perempuanl sebesarl 43%, jadi respondenl yangl palingl banyakl adalahl 

laki-laki.  

2. Karakteristikl respondenl berdasarkanl usia digunakanl untukl mengetahuil 

rentang usia aparatl desal padal desal se-Kecamatanl Susutl Kabupatenl Bangli, 
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respondenl yangl berusia 17 sampail 25 tahunl sebesarl 1%, yangl berusia 26 

sampail 30 sebesarl 12%, lalu yangl berusia 31 sampail 40 sebesarl 30% danl 

yangl berusia diatasl 40 tahunl sebesarl 57%. 

3. Karateristik respondenl berdasarkanl tingkatl pendidikanl digunakanl untukl 

mengetahuil tingat pendidikanl aparatl desal se-Kecamatanl Susut, jumlahl 

reponden yangl berpendidikanl SMA sebesarl 80%, Diploma sebesarl 7%, danl 

yangl berpendidikanl Sarjana sebesarl 13%.  

 Pengujian non-respon bias dilakukanl untukl mengukurl apakahl terdapatl 

perbedaanl karakteristikl jawabanl yangl diberikanl olehl respondenl yangl membalasl danl 

yangl tidakl membalasl kuesionerl. Mengingat adanyal keterbatasan informasil yangl 

diperolehl terhadapl identitas respondenl yangl tidakl mengirim jawabanl makal 

respondenl yangl mengembalikanl jawabanl melewatil waktu yangl telahl ditentukanl 

dianggap mewakili jawabanl respondenl yangl tidakl merespon. 

 Pengujian non-respon bias dilakukanl denganl mengelompokkanl jawabanl yangl 

diterimal ke dalaml dual kelompokl, yaitu: 1) kelompokl awal, untukl kuesionerl yangl 

diterimal kembalil penelitil sejakl awal hinggal satul minggu setelahl kuesionerl 

diberikan, danl 2) kelompokl akhir, untukl kuesionerl yangl diterimal lebihl daril satul 

minggu setelahl kuesionerl diberikan. Respondenl yangl dimasukkanl kedalaml 

kelompokl awal sebanyakl 63 danl yangl dimasukkanl kedalaml kelompokl akhirl 

sebanyakl 6 respondenl. 

 Hasill proses datal untukl ujil non-respon bias dapatl dilihatl bahwal nilail t-test 

variabell X1 adalahl 0,363, Nilail t-test variabell X2 adalahl 0,102, Nilail t-test variabell 
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X3 adalahl 0,702, Nilail t-test variabell X4 adalahl 0,662, Nilail t-test variabell Y adalahl 

0,517. Daril hasill tersebutl dapatl diketahuil bahwal nilail t-test menunjukkanl bahwal p > 

0,05 yangl artinyal tidakl terdapatl perbedaanl jawabanl yangl diberikanl olehl kedual 

kelompokl sehinggal dapatl dikatakanl sampell dalaml penelitianl inil telahl memenuhil 

syarat representasi populasil. (Sumberl: Lampiran 7). 

 Analisisl statistikl deskriptif sebagail analisisl untukl melihat distribusil datal yangl 

digunakanl sebagail sampel. Analisisl statistikl deskriptif menggunakanl distribusil datal 

yangl terdiril daril nilail minimuml, nilail maksimuml, nilail rata-rata, danl nilail standarl 

deviasi atasl datal yangl digunakanl dalaml penelitianl ini.  

 

Tabel 4.3 Analisisl Statistikl Deskriptif 

Variabell  N  Minimuml  Maximum  Mean  Std. Deviationl  

Kompetensil  69 36.00 54.00 46.9275 2.86623 

Pengendalianl  69 16.00 30.00 25.4783 2.72574 

Integritasl  69 46.00 64.00 54.8551 4.00469 

Akuntabilitasl  69 24.00 40.00 34.6232 3.23629 

Pencegahanl  69 19.00 33.00 27.6957 2.57422 

Valid N (listwise 69     

Sumberl : Datal primer diolah,2020 

  Tabel diatasl mejelaskanl nilail minimuml, maksimuml, rata-rata danl standarl 

deviasi Kompetensil Aparaturl Desal, Sisteml Pengendalianl Internall, Integritasl, 

Akuntabilitasl danl Pencegahanl Kecuranganl (fraudl) Pengelolaanl Keuanganl Desal. 

Daril tabel tersebutl dapatl diketahuil secaral berurutanl variabell Kompetensil Aparaturl 

Desal (X1) mempunyail nilail minimuml, maximum,mean danl standarl deviationl 

sebesarl 36.00, 54.00, 46.9275, 2.86623. Secaral berurutanl variabell Sisteml 

Pengendalianl Internall  (X2) mempunyail nilail minimuml, maximum,mean danl standarl 
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deviationl sebesarl 16.00, 30.00, 25.4783, 2.72574. Secaral berurutanl variabell 

Integritasl (X3) mempunyail nilail minimuml, maximum,mean danl standarl deviationl 

sebesarl 46.00, 64.00, 54.8551, 4.00469. Secaral berurutanl variabell Akuntabilitasl 

(X4) mempunyail nilail minimuml, maximum,mean danl standarl deviationl sebesarl 

24.00, 40.00, 34.6232, 3.23629. Danl secaral berurutanl variabell Pencegahanl 

Kecuranganl (fraudl) mempunyail nilail minimuml, maximum, mean danl standarl 

deviationl sebesarl 19.00, 33.00, 27.6957, 2.57422. ( Sumberl : Lampiran 5). 

  Ujil reliabilitasl dilakukanl kepadal 69 orangl respondenl denganl menghitung 

cronbach alpha daril masing-masingl item dalaml suatul variabell. Instrumenl yangl 

dipakai dalaml variabell dikatakanl handal ataul reliabel apabilal memilikil cronbach 

alpha lebihl daril 0,60 (Nunnaly, 1994 dalaml Ghozali, 2006). Hasill ujil reliabilitasl 

menunjukanl nilail cronbach alpha untukl setiapl variabell adalahl lebihl daril 0,06. 

Denganl demikianl dapatl disimpulkanl bahwal semua variabell adalahl reliabel. 

(Sumberl : Lampiran 6).. 

 Ujil validitasl dilakukanl kepadal 69 orangl respondenl denganl cara 

mengkorelasilkanl antarl skorl item instrumenl denganl skorl totall seluruhl item 

pertanyaanl. Batasl minimuml dianggap memenuhil syarat validitasl apabilal r = 0,3. 

Jadi untukl memenuhil syarat validitasl, makal butirl pertanyaanl ataul Pernyataanl dalaml 

penelitianl harusl memilikil koefisienl korelasil > 0,3. Apabilal korelasil antaral butirl 

skorl denganl skorl totall kurang daril 0,3 makal butirl pertanyaanl ataul Pernyataanl 

dalaml instrumenl tersebutl dinyatakanl tidakl valid (Jogiyanto, 2007). Hasill 

perhitunganl nilail pearson correlationl daril tiap-tiap butirl pertanyaanl dalaml 
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kuesionerl menujukanl bahwal perhitunganl nilail pearson correlationl daril tiap-tiap 

butirl pertanyaanl besarnyal >0,3. Hall inil berartil semua butirl pertanyaanl dalaml 

kuesionerl tersebutl dapatl dikatakanl valid. (Sumberl : Lampiran 6).. 

 Ujil normalitasl dilakukanl denganl menggunakanl ujil statistikl Kolgomorov-

Smirnov yangl biasa disebut denganl K-S. Kriterial yangl digunakanl adalahl denganl 

membandingkanl antaral tingkatl signifikansil yangl didapatl denganl tingkatl alpha yangl 

digunakanl, dimanal datal dapatl dikatakanl berdistribusil normal apabilal sig. > 0,05 

(Ghozali, 2006). Padal hasill ujil statistikl terlihat nilail signifikansil daril unstandardized 

residual lebihl kecil daril 0,05 yaitul sebesarl 0,399 sehinggal dapatl disimpulkanl datal 

yangl digunakanl dalaml penelitianl inil sudah terdistribusil normal. (Sumberl : Lampiran 

8).. 

  Ujil Multikolinearitasl melihat nilail tolerance ataul variance inflationl factor 

(VIF). Jikal tolerance lebihl daril 10% ataul VIF kurang daril 10 makal dikatakanl tidakl 

ada multikolinearitasl. Berdasarkanl hasill pengujian yangl ditunjukkanl ujil 

multikolinearitasl, nilail tolerance semua variabell lebihl besarl daril 10% (X1=0.525; 

X2=0.350;  X3=0.468; X4=0.754) danl nilail VIF lebihl kecil daril 10 (X1=1.903; 

X2=2.854;  X3=2.137; X4=1.326) yangl berartil sudah tidakl terdapatl 

multikolinearitasl antarl variabell independen. ( Sumberl : Lampiran 8).. 

 Pengujian Heteroskedastisitas padal penelitianl inil dilakukanl denganl 

menggunakanl ujil Glejser. Metodel inil dilakukanl denganl meregresil nilail absolut 

residual denganl variabell bebas. Jikal nilail signifikansinyal lebihl besarl daril 0,05 makal 

dikatakanl modell bebasl daril heteroskedastisitas. Padal hasill ujil statistikl terlihat 
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bahwal seluruhl variabell bebasl memilikil signifikansil lebihl besarl daril 0,05 ataul 

sebesarl X1=0.892; X2=0.712; X3=0.733; X4=0.755 sehinggal dapatl disimpulkanl 

bahwal modell regresil yangl digunakanl dalaml penelitianl inil tidakl mengandung 

adanyal heteroskedastisitas.  ( Sumberl: Lampiran 8) 

Berdasarkanl hasill Analisisl Regresil Linear Bergandal, modell penelitianl dapatl 

dituliskanl dalaml persamaanl dibawah ini: 

Y = 14.572 + 0, 212X1 + 0,017X2  + 0,204X3 - 0,245X4 + e 

Daril hasill persamaanl regresil tersebutl dapatl diketahuil bahwal nilail konstanta (a) 

sebesarl 14,572.   

  Daril hasill regresil dapatl diketahuil angkal Adjusted R-Square menunjukkanl 

koefisienl determinasi ataul perananl variance (variabell independenl dalaml hubunganl 

denganl variabell dependen). Angkal Adjusted R-Square sebesarl 0.149 menunjukkanl 

bahwal 14,9% variabell independenl dijelaskanl olehl variabell dependen, sedangkanl 

sisanyal sebesarl 85,1% dijelaskanl olehl variabell ataul faktorl lain.(Sumberl : Lampiran 

9). 

 Ujil Anova ataul F-test menghasilkanl Fhitung sebesarl 3.972 denganl tingkatl 

signifikansil sebesarl 0,006. Nilail F-test digunakanl untukl melihat hubunganl antaral 

variabell indepeden denganl variabell dependenl yaitul sebesarl 3.972 denganl 

signifikansil 0,006. Karenal probabilitasl signifikanl lebihl kecil daril 0,05, makal modell 

regresil dapatl digunakanl untukl memprediksil variabell dependenl ataul dapatl dikatakanl 

variabell independenl secaral bersama-sama berpengaruhl terhadapl variabell dependen. 
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Hall inil berartil bahwal modell yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl layak. 

(Sumberl : Lampiran 9). 

  Ujil t dilakukanl untukl mengetahuil apakahl secaral langsung variabell 

independenl mempengaruhil variabell dependenl secaral signifikanl ataul tidak. 

1. Hipotesisl pertama menyatakanl kompetensil aparaturl desal berpengaruhl 

terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl). Hasill penelitianl menunjukanl nilail 

koefisienl parameterl sebesarl 0,212 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0,13 

yangl berartil Kompetensil Aparaturl Desal tidakl berpengaruhl signifikanl 

terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl).  

2. Hipotesisl kedual menyatakanl sisteml pengendalianl internall berpengaruhl 

terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl). Hasill penelitianl inil menunjukanl 

nilail koefisienl parameterl sebesarl 0.017 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 

0,923, sehinggal denganl tingkatl signifikanl diatasl 0,05 yangl berartil sisteml 

pengendalianl internall tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl 

kecuranganl (fraudl). 

3. Hipotesisl ketigal menyatakanl bahwal integritasl berpengaruhl terhadapl 

pencegahanl kecuranganl (fraudl). Hasill penelitianl menunjukanl nilail koefisienl 

parameterl 0.204 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0,057, sehinggal denganl 

tingkatl signifikansil diatasl 0,05 dapatl disimpulkanl bahwal integritasl tidakl 

berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl).  
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4. Hipotesisl keempatl menyatakanl bahwal akuntabilitasl berpengaruhl terhadapl 

pencegahanl kecuranganl (fraudl). Hasill penelitianl menujukanl nilail koefisienl 

parameterl sebesarl -0.245 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0.020 sehinggal 

denganl tingkatl signifikanl dibawah 0,05 dapatl disimpulkanl bahwal 

akuntabilitasl berpengaruhl negatifl danl signifikanl terhadapl pencegahanl 

kecuranganl (fraudl).   

1. Berdasarkanl hasill hipotesisl pertama menyatakanl Hasill penelitianl 

menunjukanl nilail koefisienl parameterl sebesarl 0,212 denganl tingkatl 

signifikansil sebesarl 0,13 yangl berartil Kompetensil Aparaturl Desal tidakl 

berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl).  

    Rendahnyal kompetensil sumberl dayal manusial aparatl pemerintahanl  

desal merupakanl faktorl penghambat pengelolaanl keuanganl desal yangl baik, 

danl perekrutanl aparaturl desal biasanyal dilakukanl masih melaluil sisteml 

kekeluargaanl tanpa adanyal sisteml rekrut profesional. Berdasarkanl hasill 

demografil hampir 80% aparaturl desal berpendidikanl SMA hall inil juga dapatl 

mangakibatkanl aparaturl kurang terampil dalaml mengelolal keuanganl desal. 

Olehl karenal itul untukl meningkatkanl kapasitasl sumberl dayal manusial, harusl 

didukungl denganl latarl belakang pendidikanl sepertil mengikutil pelatihanl yangl 

diselenggarakanl olehl pemerintahl kecamatanl maupunl  kabupatenl.  

  Temuan penelitianl inil tidakl mendukungl hasill penelitianl terdahulu 

sepertil Atmaja & Komang (2017) yangl membuktikanl kompetensil aparaturl 
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berpengaruhl terhadapl pencegahanl fraudl dalaml pengelolaanl keuanganl desal. 

Namun demikianl hasill penelitianl inil mendukungl hasill penelitianl Fikri, dkk 

(2015) yangl menyatakanl bahwal kompetensil aparaturl denganl pemahamanl 

akuntansil yangl kurang dapatl menyebabkanl pengelolaanl keuanganl tidakl 

profesional sehinggal berpotensil terjadil kecuranganl.  

2. Berdasarkanl hasill hipotesisl kedual Hasill penelitianl inil menunjukanl nilail 

koefisienl parameterl sebesarl 0.017 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0,923, 

sehinggal denganl tingkatl signifikanl diatasl 0,05 yangl berartil sisteml 

pengendalianl internall tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl 

kecuranganl (fraudl).  

   Keberhasilanl pengendalianl internall tidakl hanyal bertumpu padal 

rancangan pengendalianl yangl memadai untukl menjamin tercapainyal tujuanl 

organisasil, tetapil juga kepadal setiapl orangl dalaml organisasil sebagail faktorl 

yangl dapatl membuatl pengendalianl internall tersebutl berfungsi. Rahmawati 

(2012) mengungkapkanl bahwal pencegahanl kecuranganl dipengaruhil olehl ada 

ataul tidaknyal peluangl untukl melakukanl hall tersebutl. Selainl kesempatanl 

untukl berbuat curang salahl satul unsur pengendalianl internall yaitul lingkungan 

pengendalianl yangl merupakanl kondisi dalaml instansil pemerintahl yangl dapatl 

mempengaruhil sisteml pengendalianl internall. Untukl mewujudkanl lingkungan 

pengendalianl yangl efektif harusl ada pembentukanl struktur yangl sesuai 

denganl kebutuhanl. Kebutuhanl yangl dimaksud adalahl kebutuhanl yangl 

dimilikil olehl suatul instansil untukl memenuhil tujuanl daril instansil tersebutl. 
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  Kebutuhanl inil kadang disalahl artikanl olehl beberapal oknum sebagail 

kepentinganl pribadil ataul kelompokl untukl memenuhil kebutuhannyal. Olehl 

karenal itul timbulah kerjasamal antarl beberapal oknum yangl menyalahgunakanl 

jabatanl dalaml memperlancar danl mempermudahl kepentinganl pribadinyal. 

Jadi, sebaikl apapun suatul sisteml pengendalianl internall yangl berada dil suatul 

pemerintahanl , apabilal pejabat menyalahgunakanl wewenangnyal makal suatul 

kolusi akanl terjadil. Sehinggal suatul sisteml pengendalianl internall  tidakl 

berpengaruhl dalaml melakukanl pencegahanl kecuranganl.  

  Hasill penelitianl inil sejalan denganl penelitianl terdahulu yangl telahl 

dilakuakanl Usman et al., (2015) yangl menyatakanl bahwal sisteml 

pengendalianl internall tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl 

kecuranganl. Namun hasill inil bertentanganl denganl penelitianl Josephn et al., 

(2015) yangl menyatakanl terdapatl hubunganl signifikanl danl positifl antaral 

sisteml pengendalianl internall terhadapl pencegahanl danl pendeteksian fraudl. 

3. Berdasarkanl hasill hipotesisl ketiga. Hasill penelitianl menunjukanl nilail 

koefisienl parameterl 0.204 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0,057, 

sehinggal denganl tingkatl signifikansil diatasl 0,05 dapatl disimpulkanl bahwal 

integritasl tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl kecuranganl 

(fraudl).  

     Denganl masih adanyal perekrutanl aparaturl desal yangl melaluil sisteml 

kekerabatanl danl sisteml pengendalianl internall yangl lemah juga 

mengakibatkanl rendahnyal sikapl integritasl aparaturl desal, makal daril itul 
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aparaturl cenderungl tidakl berperilaku jujurl danl bertanggungjawabl terhadapl 

prinsip ideologi yangl etis.  

    Hasill penelitianl inil sejalan denganl hasill penelitianl yangl dilakukanl 

olehl Utami (2011) yangl menyatakan, integritasl tidakl berpengaruhl signifikan. 

Jikal integritasnyal rendah makal akanl mempengaruhil kualitasl kerjal sehinggal 

dapatl menyebabkanl penurunanl kinerjal. Namun hasill penelitianl inil 

bertentanglan denganl Ramadhaniyati (2014) yangl menyimpulkanl bahwal 

integritasl berpengaruhl positifl dalaml mencegahl kecuranganl.  

4.  Hasill penelitianl menujukanl nilail koefisienl parameterl sebesarl -0.245 denganl 

tingkatl signifikansil sebesarl 0.020 sehinggal denganl tingkatl signifikanl 

dibawah 0,05 dapatl disimpulkanl bahwal akuntabilitasl berpengaruhl negatifl 

danl signifikanl terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl).  

    Hasill pengujian hipotesisl dalaml penelitianl inil memberikanl bukti 

bahwal akuntabilitasl berpengaruhl negatifl terhadapl pencegahanl kecuranganl, 

hall inil menunjukanl bahwal aparaturl desal belum mempunyail akuntabilitasl 

tinggil terhadapl pengelolaanl keuanganl desal sehinggal kemungkinanl akanl 

terjadil potensil kecuranganl terhadapl pengelolaanl keuanganl desal. 

Akuntabilitasl mengandung arti pertanggungjawabanl, dalaml hall inil perangkatl 

desal harusl terbuka danl reponsibilitas terhadapl proses pencatatanl akuntansil 

sertal manajemenl keuanganl sehinggal besarl harapan perangkatl desal dapatl 

mengelola keuanganl danl melaporkannyal secaral transparan, akuntabel danl 

tranparatif.  
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    Penelitianl inil sejalan denganl penelitianl yangl dilakukanl olehl Oktaviani 

(2017) menyatakanl bahwal akuntabilitasl berpengaruhl negatifl danl signifikanl 

dalaml pengelolaanl keuanganl desal. Makin rendahnyal akuntabilitasl makal 

akanl terjadil potensil kecuranganl terhadapl pengelolaanl keuanganl desal. 

Namun penelitianl inil bertentanglan denganl penelitianl yangl dilakukanl 

Sulthony (2016) danl Santoso (2008) yangl menujukanl bahwal akuntabilitasl 

berpengaruhl positifl signifikanl terhadapl pencegahanl fraudl.  

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkanl hasill pembahasan datal melaluil pembuktian terhadapl hipotesisl, 

makal kesimpulan yangl dapatl diambil yaitul sebagail berikut : 

1. Variabell Kompetensil Aparaturl Desal (X1) memilikil koefisienl parameterl 

sebesarl 0.212 denganl tingkatl signifikansil 0.130, sehinggal denganl tingkatl 

signifikanl dibawah 0,05 berartil kompetensil aparaturl desal tidakl berpengaruhl 

signifikanl terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl). Semakinl rendah 

kompetensil aparaturl desal makal semakinl tinggil potensil terjadinyal 

kecuranganl.  

2. Variabell Sisteml Pengendalianl Internall (X2) memilikil koefisienl parameterl 

sebesarl 0.017 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0.923, sehinggal denganl 

tingkatl signifikanl diatasl 0,05 berartil sisteml pengendalianl internall tidakl 

berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl). Semakinl 
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rendah sisteml pengendalianl internall dil suatul instansil semakinl tinggil potensil 

untukl terjadinyal kecuranganl.  

3. Variabell Integritasl memilikil koefisienl parameterl sebesarl 0.204 denganl 

tingkatl signifikansil sebesarl 0,057, sehinggal denganl tingkatl signifikanl diatasl 

0,05 berartil integritasl tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl 

kecuranganl (fraudl). Semakinl rendah integritasl aparatl desal makal semakinl 

tinggil potensil terjadinyal kecuranganl. 

4. Variabell Akuntabilitasl memilikil koefisienl parameterl sebesarl -0,245 denganl 

tingkatl signifikansil sebesarl 0.020, sehinggal denganl tingkatl signifikanl 

dibawah 0,05 berartil akuntabilitasl berpengaruhl negatifl danl signifikanl 

terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl). Rendahnyal sikapl akuntabel 

aparaturl dalaml pengelolaanl keuanganl desal dapatl berpotensil terjadinyal 

kecuranganl.  

Berdasarkanl kesimpulan diatas, terdapatl beberapal saran yangl dapatl diberikanl yakni: 

1. Bagil pemerintahl, sebaiknyal meningkatkanl sosialisasi, pelatihanl danl 

pendampingan terhadapl aparaturl desal sehinggal dapatl meningkatkanl 

kompetensil aparaturl tersebutl. 

2. Bagil masyarakatl, sebaiknyal untukl lebihl ikut berpartisipasi dalaml penyusunanl 

arah kebijakanl APBDes danl turut sertal dalaml pengawasan pengelolaanl 

keuanganl desal. 
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3. Bagil penelitil selanjutnya, diharapkanl menambahkanl variabell bebasl lainl yangl 

dapatl mempengaruhil pencegahanl kecuranganl (fraudl) dalaml pengelolaanl 

keuanganl desal, sepertil pelatihanl , perekrutanl yangl profesional danl tingkatl 

pendidikanl. 
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ABSTRACT 

This study aims to obtain empirical evidence of the effect of leverage and capital intensity on tax 

aggressiveness with an independent commissioner as a moderating variable. The population of the 

research is the goods and consumption industry sector manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2013-2018. The sample used is purposive sampling. The type of data that is secondary 

data and the method of analysis used is MRA Analysis. The results of this study indicate that leverage 

and capital intensity have a positive effect on tax aggressiveness, independent commissioners weaken 

the relationship between leverage and capital intensity on tax aggressiveness. 

Keyword:leverage,capital intensity, agresivitas pajak,komisaris independent,and agersivitas pajak   

 

PENDAHULUAN 

Sumber pendapatan utama sebuah negara yaitu pajak. Fungsi pajak juga 

untuk membiayai pekerjaan dilapangan, bukan hanya untuk anggaran belanja 

negara tetapi untuk berlangsungnya pembangunan ekonomi dari segala sector 

sehingga tercapainya kesejahtreaan di Indonesia.  

Bagi perusahaan pajak merupakan sifat yang memaksa, karena pemerintah 

meminta perusahaan untuk membayar pajak, sedangkan tujuan utama perusahaan 

yaitu meningkatkan laba, dengan adanya perusahaan membayar pajak dapat 

mempengaruhi laba yang di peroleh. Oleh sebab itu banyak perusahaan yang 

melakukan perlawanan terhadap pajak dan itu dapat menghambat pemungutan 

pajak seperti perlawanan pasif dan perlawanan aktif. Dalam penghindaran pajak 

mailto:dayuyuli37@gmail.com
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tersebut ada yang bersifat legal dan illegal. Biasanya perusahaan meminimalisir 

beban pajak dengan cara tindakan agresif terhadap pajak atau sering di sebut 

dengan agresivitas pajak.  

Menurut Frank, Lynch dan Rego (2009:468) mengatakan “agresivitas pajak 

merupakan tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dilakukan 

perusahaan melalui tindakan perencanaan pajak”. Meskipun tindakan yang 

dilakukan tidak semua melanggar peraturan, namun banyaknya celah yang 

digunakan dapat mengakibatkan perusahaan dianggap semakin agresif terhadap 

pajak. Menurut Suyanto dan Supramono (2012 : 152) dalam Indradi mengatakan 

“manfaat dalam melakukan agresivitas pajak perusahaan yaitu penghematan 

pengeluaran atas pajak sehingga keuntungan yang diperoleh pemilik jadi semakin 

besar untuk mendanai investasi perusahaan yang dapat meningkatkan keuntungan 

perusahaan di masa depan”.   

Salah satu yang menjadi indikator untuk melihat usaha terjadinya 

perencanaan pajak yaitu agresivitas pajak. Terdapat beberapa peneliti terdahulu 

berupaya untuk mengintergrasikan penelitian-penelitian sebelumnya yang belum 

konsisten, dengan menganalisis kembali indikasi yang mempengaruhi agresivitas 

pajak yaitu yang pertama menurut Suyanto dan Supramono (2012;169), 

“perusahaan menggunakan utang untuk membiayai investasi, dalam kaitannya 

dengan pajak, perilaku ini disebabkan karena bunga merupakan bahan tetap yang 

dapat mengurangi pendapatan kena pajak”. Kemampuan tersebut disebut dengan 

Leverage. Yang kedua dilihat dari perusahaan yang menanamkan investasiya 

dalam bentuk aset tetap. Dimana didalam aset tetap bisa memperlihatkan seberapa 
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banyaknya kekayaan yang perusahaan peroleh, karena jika semakin besar investasi 

dalam perusahaan terhadap aset tetap, maka perusahaan juga semakin besar 

menanggung beban depresiasi, dari beban tersebut akan mengurangi laba 

perusahaan sehingga dapat berpengaruh terhadap kewajiban perpajakan 

perusahaan. Kemampuan tersebut disebut dengan Capital Intensity. Komisaris 

Independen dijadikan alasan dalam penentuan variabel pemoderasi disebabkan 

karena banyaknya komisaris independen didalam suatu perusahaan. Dengan 

adanya indikasi tersebut keberadaan komisaris independen didalam perusahaan 

berperan penting, dimana dapat mengawasi setiap tindakan yang diambil oleh 

manajer diperusahaan.  

“Fenomena yang ada di Indonesia mengenai agresivitas pajak merupakan 

masalah yang terjadi hampir setiap tahun. Terdapat beberapa fenomena yang terjadi 

yaitu Kementerian Keuangan mengumumkan ada 2.000 perusahaan asing yang 

tidak melakukan pembayaran pajak selama 10 tahun terakhir dengan memanipulasi 

laporan keuangan sehingga selalu tercatat mengalami rugi. Total kerugian Negara 

akibat penghindaran pajak ini menurut statemen Kementerian Keuangan mencapai 

Rp 500 triliun” (sumber: www.alinea.id).  

“Mengenai agresivitas pajak yang terjadi pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman, salah satunya adalah PT. Coca Cola Indonesia. 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah menyelidiki kasus penghindaran pajak oleh 

CCI. DJP menyatakan total penghasilan kena pajak CCI pada periode itu senilai 

Rp603,48 miliar, sedangkan CCI mengklaim penghasilan kena pajak Rp492,59 

miliar. Akibatnya, DJP menghitung kekurangan pajak penghasilan dan CCI 

http://www.alinea.id/
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terindikasi merugikan devisa negara senilai Rp49,24 miliar. Hasil penelusuran DJP 

bahwa perusahaan tersebut telah melakukan tindakan penghindaran pajak yang 

menyebabkan setoran pajak berkurang dengan ditemukannya pembengkakan biaya 

yang besar pada perusahaan tersebut. Beban biaya itu antara lain untuk iklan dari 

rentang waktu tahun 2002-2006 dengan total sebesar Rp566,84 miliar. Akibatnya, 

ada penurunan penghasilan kena pajak. Hal tersebut berdampak pada beban pajak 

yang harus dibayarkan, karena semakin besar laba yang diperoleh perusahaan maka 

semakin tinggi pula beban pajak yang ditanggung perusahaan. Oleh sebab itu, 

peneliti ingin melihat apakan dengan adanya leverage dan capital intensity dengan 

komisaris independen sebagai pemoderasi dapat mempengaruhi perusahaan 

manufaktur sub sector makanan dan minuman melakukan agresivitas pajak”.  

Berdasarkan fenomena dan teori yang telah disampaikan, peneliti 

termotivasi untuk meneliti “Pengaruh Leverage Dan Capital Intensity Terhadap 

Agresivitas Pajak Dengan Komisaris Independen Sebagai Variabel Pemoderasi 

(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang dan Konsumsi yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak?  

2. Bagaimana pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak? 

3. Bagaimana pengaruh Komisaris Independen pada hubungan Leverage  

terhadap Agresivitas Pajak?  
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4. Bagaimana pengaruh Komisaris Independen pada hubungan Capital Intensity 

terhadap Agresivitas Pajak? 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak. 

2. Untuk menguji pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak. 

3. Untuk mengetahui apakah Komisaris Independen berpengaruh pada hubungan 

Leverage terhadap Agresivitas Pajak.  

4. Untuk mengetahui apakah Komisaris Independen berpengaruh pada hubungan 

Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang 

menunjukkan keterkaitan antara leverage dan capital intensity terhadap agresivitas 

pajak dengan komisaris independen sebagai variabel pemoderasi. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi perusahaan dan pimpinan di seluruh 

Indonesia dan bisa memberikan kontribusi dalam pengembangan tentang pajak dan 

bagi warga negara yang taat akan peraturan agar lebih bertanggung jawab dalam 

melaksanakan wajib pajak. Hasil Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi regulator 

dalam melakukan pengawasan kegiatan yang berkaitan dengan pelaporan keuangan 

dan tata kelola. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini didukung dengan teori keagenan dan teori perilaku terencana. 

Teori keagenan merupakan dua pelaku ekonomi yang saling bertentangan. Dalam teori 
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ini permasalahannya, principal (pemilik perusahaan) dan agent (manajer). Tujuan dari 

kedua pihak tersebut yaitu berbeda, dimana kesulitan yang dialami principal dalam 

mengawasi apa yang agent lakukan. Dimana terdapat persetujuan antara pemilik 

perusahaan dengan manajer dalam menjalankan perusahaan untuk mencapai tujuan 

utama perusahaan seperti dapat mengoptimalkan keuntungan atau laba yang akan 

diperoleh, yang bisa membuat manajer menjalankan berbagai cara demi meraih 

keinginan tersebut dalam menggunakan cara yang terbilang baik atau menggunakan 

cara yang merugikan beberapa pihak. “Tugas manajer memberikan informasi terkait 

perusahaan kepada pemilik perusahaan, karena manajer dianggap lebih memahami 

keadaan perusahaan yang sebenarnya” menurut Ardyansyah (2014) dalam Indradi 

(2018:151). Biasanya pemilik saham menginginkan manajemen mematuhi peraturan 

yang telah berlaku terkait dengan pembayaran pajak, akan tetapi dari pihak manajer 

ingin lebih mengutamakan laba yang tinggi sehingga ingin memanimalisir beban kena 

pajak, sehingga melakukan agresivitas pajak pada perusahaan. Manajer biasanya tidak 

melaporkan keadaan perusahaan, sehingga dapat menguntungkan manajer dan 

merahasiakan kelemahan manajer tersebut. “Tindakan seperti itu biasanya dikarenakan 

perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan dengan manajer sehingga dapat 

menimbulkan berbagai masalah keagenan seperti pengeluaran yang berlebihan dan 

asimetris informasi, dimana asimetris informasi itu terjadi ketika manajer lebih banyak 

memiliki informasi tentang perusahaan dibandingkan dengan pemilik perusahaan” 

menurut Nugraha (2015) dalam Indradi (2018:151).  

Menurut Ajzen (1991) “teori perilaku terencana menjelaskan tentang perilaku 

yang timbul dalam diri manusia atau individu karena adanya niat untuk berperilaku”. 
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Biasanya kepribadian seseorang berpengaruh terhadap perilaku tertentu baik itu 

bersifat positif maupun negative. Dalam perilaku teori terencana dapat juga 

menjelaskan tentangbagaimana wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban dalam 

membayar pajak. Jika yang berperilaku positif maka wajib pajak akan melakukan 

tugasnya dalam membayar pajak, namun jika ia berperilaku negative maka wajib pajak 

berniat melakukan tindakan agresif terhadap pembayaran pajak.  

Observasi yang dilakukan oleh beberapa peneliti terkait pengaruh leverage 

tehadap agresivitas pajak yaitu menurut Sukmawati dan Rebecca (2016;507), Fadli 

(2016:1217) “mengatakan bahwa secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak”. Berdasarkan data tersebut bahwa menunjukkan nilai rata-rata rasio 

leverage cenderung mengalami peningkatan. Artinya tingkat utang yng dimiliki 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cenderung tinggi dan 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Sedangkan menurut Anita (2015:13), 

“mengatakan bahwa tidak adanya pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak”. Jadi 

perusahaan memanfaatkan beban bunga guna mengecilkan laba kena pajak yang akan 

berdampak pada pengurangan beban kena pajak. Selain itu, tingkat leverage yang 

tinggi membuat perusahaan cenderung mendapatkan monitoring yang ketat dari 

bondholder. Hal tersebut menyebabkan leverage tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

Observasi yang dilakukan oleh beberapa peneliti terkait pengaruh capital 

intensity tehadap agresivitas pajak yaitu menurut Andhari dan Sukartha (2017:2138), 

Hidayat dan Fitria (2018:166) mengatakan adanya pengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak. Hal tersebut berarti ketika capital intensity meningkat, maka 
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perusahaan akan semakin agresif terhadap kewajiban perpajakan. Sedangkan menurut 

Indradi (2018:165) mengatakan bahwa capital intensity tidak adanya pengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suyanto dan Supramono (2012) mengenai 

pengaruh komisaris independen terhadap perusahaan yaitu berpengaruh negative 

terhadap agresivitas pajak, karena semakin besar proporsi komisaris independen maka 

semakin kecil agresivitas pajak perusahaan. 

Leverage adalah sejumlah utang yang harus ditanggung perusahaan untuk 

menanggung aset-aset. perusahaan menggunakan utang untuk membiayai investasi, 

kaitannya dengan perpajakan, perilaku ini dikarenakan bunga diklasifikasikan sebagai 

bahan tetap yang dapat mengurangi pendapatan kena pajak, sehingga dengan adanya 

utang memberikan hubungan positif pada aktivitas agresivitas pajak perusahaan. Hasil 

dari penelitian sebelumnya mengenai pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak 

perusahaan menurut Fadli (2016), bahwa secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak. Jadi semakin tinggi leverage di dalam perusahaan, maka 

semakin tinggi pula kewajiban yang harus di penuhi sehingga berdampak pada 

agresivitas pajak yang semakin meningkat. Berdasarkam uraian tersebut, Berdasarkam 

uraian tersebut, dapat diuraikan  rumusan hipotesis pertama, yaitu :  

H1 : Leverage Berpengaruh Positif Terhadap Agresivitas Pajak Perusahaan 

Capital Intensity merupakan seberapa besar peruasahaan menginvestasikan aset 

tetapnya. Dimana dalam aset tetap dapat memperlihatkan banyaknya kekayaan 

perusahaan, karena semakin besar perusahaan menggunakan investasi dalam bentuk 

aset tetap maka semakin besar pula perusahaan menanggung beban depresiasi, dari 
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beban tersebut akan mengurangi laba perusahaan sehingga dapat berpengaruh terhadap 

kewajiban perpajakan perusahaan. Hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 

capital intensity terhadap agresivitas pajak perusahaan menurut Andhari dan Sukartha 

(2017), bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Hal 

tersebut berarti ketika capital intensity meningkat, maka perusahaan akan semakin 

agresif terhadap kewajiban perpajakan. Berdasarkam uraian tersebut, dapat diuraikan  

rumusan hipotesis dua, yaitu :  

H2 : Capital Intensity Berpengaruh Positif Terhadap Agresivitas Pajak Perusahaan. 

Leverage yaitu dimana perusahaan menggunakan utang untuk membiayai 

investasi. Dimana dapat dikatakan bahwa perusahaan bisa mengurangi pembayaran 

pajaknya melalui penggunaan utang sebagai pendanaan aktivitas operasinya, karena 

dengan adanya penggunaan utang tersebut dapat menimbulkan beban bunga yang 

dimana menjadi pengurangan laba sebelum pajak sehingga bisa menekan beban pajak 

perusahaan. “Hal tersebut dimanfaatkan perusahaan menjadi salah satu upaya dalam 

agresivitas pajak, sehingga dengan adanya kehadiran komisaris independen diharapkan 

mampu meminimalisir oportunistik manajer yang mungkin dapat terjadi” menurut Asri 

dan Suardana (2016) dalam Sinaga dan Suardika (2019), karena dengan adanya 

komisaris independen pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris terhadap 

manajer menjadi semakin ketat.  “Penjagaan yang ketat bisa berpengaruh terhadap 

perilaku dari manajemen, karena dengan peningkatan penjagaan menyebabkan 

manajemen lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan, termasuk keputusan yang 

berhubungan dengan pembayaran pajak” menurut Dewi dan Noviari (2017) dalam 



 

504 Hita_Akuntansi dan Keuangan 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

Sinaga dan Suardikha. Berdasarkam uraian tersebut, Berdasarkam uraian tersebut, 

dapat diuraikan  rumusan hipotesis ketiga, sebaga berikut : 

H3 : Komisaris Independen Memperlemah Hubungan Leverage Terhadap 

Agresivitas Pajak Perusahaan  

Capital Intensity yaitu dimana perusahaan menanamkan investasinya dalam 

bentuk aset tetap. Dengan perusahaan menginvestasikan aset tetap akan semakin 

banyak menanggung beban depresiasi, adanya beban depresiasi beban perusahaan akan 

bertambah, hal tersebut mengakibatkan laba sebelum pajak berkurang. Perusahaan 

memanfaatkan penggunaan aset tetap untuk meminimalisir beban kena pajak. Hal 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai upaya perusahaan melakukan agresivitas pajak, 

sehingga kehadiran komisaris independen sangat penting didalam perusahaan. 

Komisaris independen yang semakin banyak dalam perusahaan maka penjagaan 

terhadap kinerja manajemen terkait pelaporan beban kena pajak secara wajar semakin 

meningkat, sehingga usaha agresivitas pajak dapat diminimalisir jika adanya dewan 

komisaris independen. Berdasarkam uraian tersebut, Berdasarkam uraian tersebut, 

dapat diuraikan  rumusan hipotesis keempat, yaitu :  

H4 : Komisaris Independen Memperlemah Hubungan Capital Intensity Terhadap 

Agresivitas Pajak Perusahaan  

 

METODELOGI PENELITIAN 

Agresivitas pajak yaitu tindakan penghindaran pajak untuk meminimalisir 

beban pajak melalui penghindaran pajak yang melanggar peraturan perpajakan. 
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Beberapa indikasi yang dapat mempengaruhi terjadinya agresivitas pajak yaitu 

leverage dan capital intensity. 

Leverage adalah sejumlah utang yang harus ditanggung oleh perusahaan untuk 

membiayai aset-aset. perusahaan menggunakan utang untuk membiayai investasi, 

didalam perpajak, perilaku ini terjadi karena bunga adalah bahan tetap yang dapat 

mengurangi pendapatan kena pajak, sehingga pemanfaatan utang memberikan 

hubungan positif pada aktivitas agresivitas pajak perusahaan. 

Capital Intensity merupakan seberapa besar peruasahaan menginvestasikan aset 

tetapnya. Dimana dalam aset tetap dapat memperlihatkan banyaknya kekayaan 

perusahaan, karena semakin besar investasi perusahaan terhadap aset tetap semakin 

besar perusahaan menanggung beban depresiasi, dari beban tersebut akan mengurangi 

laba perusahaan sehingga dapat berpengaruh terhadap kewajiban perpajakan 

perusahaan.  

Keberadaan komisaris independen sangat diharapkan dapat mengurangi 

oportunistik manajer yang kemungkinan terjadi, karena dengan adanya komisaris 

independen penjagaan yang dilakukan oleh dewan komisaris terhadap manajer menjadi 

semakin ketat. Dengan adanya penjagaan yang ketat bisa mempengaruhi perilaku 

manajemen, karena dengan meningkatnya penjagaan yang menyebabkan manajemen 

lebih berhati-hati dalam pengambilan tindakan, begitupula mengenai ketentuan yang 

berkaitan dengan pembayaran pajak.  

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir penelitian ini sebagai 

berikut. 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel yaitu variabel terikat (dependent 

variable), variabel bebas (independent variable), dan variabel pemoderasi.Variabel 

terikat dalam penelitian ini yaitu agresivitas pajak (Y). Bagi perusahaan pajak itu 

merupakan beban yang dapat mempengrauhi laba atau keuntungan di perusahaan itu 

sendiri. Oleh karena itu banyak perusahaan ingin memiliki laba yang tinggi tetapi 

dengan beban pajak yang rendah, sehingga perusahaan menggunakan cara melakukan 

perencanaan pajak baik secara legal ataupun illegal biasanya disebut dengan agresivitas 

pajak. “Agresivitas pajak yaitu kegiatan perencanaan pajak semua perusahaan yang 

terlibat dalam usaha mengurangi tingkat pajak yang efektif” (Hlaing 2012) dalam 

(Nugraha 2015). Penyebab perusahaan melakukan agresivita pajak yaitu dikarenakan 

jumlah pajak yang semakin besar, sehingga dapat mengurangi laba perusahaan. 

Menurut Sinaga dan Suardikha (2019) “untuk menghitung agreivitas pajak dengan 

X3 = Komisaris Independen  

X2 = Capital Intensity  

Y = Agresivitas Pajak 
X1 = Leverage 
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menggunakan rumus CETR, dikarenakan CETR mengukur secara langsung arus kas 

keluar yang digunakan untuk perpajakan dibagi dengan laba sebelum pajak”.  

 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Leverage (X2) dan Capital 

Intensity (X3). Leverage memberikan perbedaan antara total utang perusahaan 

dengan total aset yang telah dimiliki. Leverage perusahaan menjelaskan jika 

perusahaan sedang mengusahakan dalam meningkatkan laba sehingga hal ini juga 

berakibat pada agresivitas pajak. Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang 

tinggi artinya sangat bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya, 

sedangkan jika leverage rendah, maka perusahaan lebih banyak membiayai aset 

dengan modal sendiri. Untuk menghitung leverage dengan menggunakan rumus 

DAR (Debt to Asset Ratio), dikarenakan DARdapat menggambarkan keputusan 

pendanaan yang dilakukan oleh perusahaan.  

 

 

Capital Intensity yaitu kegiatan investasi perusahaan dalam bentuk aset 

tetap. Menurut Mustika (2017) mengatakan bahwa “capital intensity yaitu seberapa 

besar proporsi aset tetap yang dipunyai oleh perusahaan”. PSAK 16 aset tetap 

merupakan aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau 

penyedia barang dan jasa, untuk di rentalkan kepada pihak lain dengan digunakan 

lebih dari satu periode. Aset tetap dapat dimanfaatkan sebagai salah satu cara 

CETR = 
PEMBAYARAN PAJAK PENGHASILAN 

LABA SEBELUM PAJAK
 

DAR = 
TOTAL UTANG 

TOTAL ASET
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melakukan penghindaran pajak. Investasi didalam perusahaan pada aset tetap dapat 

terjadinya beban depresiasi dari aset tetap yang diinvestasikan. Dengan adanya 

beban depresiasi tersebut bisa menambah beban perusahaan danterjadinya laba 

yang dihasilkan perusahaan menurun. Untuk menghitung capital intensity yaitu 

dengan rumus:  

 

  

Variabel moderasi dalam penelitian ini yaitu Komisaris Independen (X4). 

Komisaris independen berpengaruh dalam memantau kinerja direksi untuk 

menjalankan perusahaan dan dalam memberikan nasihat atas kebijakan yang 

diterapkan oleh manajemen. “Kehadiran komisaris independen diharapkan dapat 

membantu mengurangi oportunistik manajer yang mungkin dapat terjadi” Asri dan 

Suardana (2016) dalam Sinaga dan Suardika (2019), karena dengan adanya 

komisaris independen pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris terhadap 

manajer menjadi semakin ketat.  “Penjagaan yang ketat dapat mempengaruhi 

perilaku manajemen, karena dengan peningkatan pengawasan dapat membuat 

manajemen lebih berhati-hati mengambil keputusan, termasuk keputusan yang 

berhubungan dengan pembayaran pajak” menurut Dewi dan Noviari (2017) dalam 

Sinaga dan Suardikha. Untuk menghitung komisaris independen yaitu dengan 

rumus: 

 

 

CINT = 
TOTAL ASET TETAP  

TOTAL ASET
 

Proporsi Komisaris Independen = 
JUMLAH KOMISARIS INDEPENDEN

𝐽𝑈𝑀𝐿𝐴𝐻 𝐷𝐸𝑊𝐴𝑁 𝐾𝑂𝑀𝐼𝑆𝐴𝑅𝐼𝑆
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Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan manufaktur sector industry barang dan konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018 sejumlah 78 perusahaan. Sampel 

yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu sejumlah 63 perusahaan menufaktur 

sector industry barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2018. 

Tabel 3.1 Hasil Pemilihan Sampel 

sumber : www.idx.co.id  

Jenis data pada penelitian ini dibagi menjadi dua jenis data, yaitu data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah angka-

angka laporan tahunan (annual report) seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI 

periode 2013-2017. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah daftar nama-nama 

perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2013-2017. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan tahunan (annual report) 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan yang bergerak pada perusahaan manufaktur sektor industry 

barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2018.  

26 

2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan yang lengkap selama 

pengamatan periode yang ditentukan.  

(0) 

3 Perusahaan yang tidak menampilan laporan keuangan dalam mata uang 

rupiah.  

(0) 

4 Perusahaan yang mengalami kerugian dari tahun 2016-2018 (5) 

5 Perusahaan manufaktur tidak mempunyai komisaris independen (0) 

6 Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 21 

7 Total Sampel 21x3 63 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2013-2017 dan dapat diakses 

dari www.idx.go.id atau dari situs resmi dari masing-masing perusahaan. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu non probability sampling 

yang artinya teknik pengambilan sampel tidak memberi peluang yang sama kepada 

setiap anggota populasi yang telah dipilih menjadi sampel. Teknik yang diambil 

dalam non probability sampling yaitu purposive sampling, dimana teknik ini 

penentuan sampel yang digunakan dibutuhkan pertimabangan-pertimbangan 

tertentu dan tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan. 

Statistik deskriptif yaitu digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

menjelaskan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membut 

kesimpulan ysng berlaku untuk umum.  

Uji ini dilakukan pada data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

menghasilkan model regresi yang bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). 

Pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu uji normalitas, uji 

multikoleniaritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi  (Ghozali, 2016:103).  

1. Uji Normalitas 

Dalam uji normalitas, keseluruhan dideteksi dengan melihat penyebaran 

data pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. Uji statistik lain yang bisa juga digunakan dalam persyaratan 

normalitas yaitu menggunakan uji statistik Non-parametic test Kolmogrov-Smirno 

(K-S).  

2. Uji Multikoleniaritas 

http://www.idx.go.id/
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Uji ini dibuat untuk mengenali apakah model regresi memmiliki korelasi 

antara variabel bebas dan juga melihat ada tidaknya uji multikolineritas didalam 

regresi, dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Nilai 

yang menunjukkan jika adanya multikolineritas yaitu tolerance ≤ 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 10. Sebaliknya jika nilai tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF ≤ 10, maka tidak terjadi multikolineritas. 

3. Uji heteroskedastisitas 

Persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Uji 

ini dilihat dari grafik scatterplot anatara Z prediction yang berarti variabel bebas 

sumbu x = y dan nilai residual yang berarti variabel terikan sumbu y = y prediksi – 

y riil.   

4. Uji Autokorelasi  

Uji ini merupakan sebuah analisis statistic yang digunakan untuk 

mengetahui apakah ada korelasi variabel yang ada didalam model prediksi dengan 

perubahan waktu.  

1. Uji F 

Uji anova atau F test missal, menghasilkan nilai F hitung dengan tingkat 

signifikan yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan. Dalam 

menentukan nilai F table, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan 

derajat kebebasan (df) pembilang = k-1 dan (df) penyebut = n-k, dimana n yaitu 

jumlah responden dan k yaitu jumlah variabel, kriteria pengujian yang digunakan, 

yaitu : 
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a. Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dan 

b. Jika Fhitung< Ftabel, maka H0, diterima dan Ha ditolak. 

 

 

2. Uji Koefisien Determinasi R2 

Dalam uji ini, pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan :  

Kd = Koefisien determinasi  

r2  = Koefisien korelasi  

Kriteria menganalisis koefisien determinasi yaitu Jika Kd mendeteksi nol 

(0), maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen lemah. Jika 

Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh varibael independen terhadap variabel 

dependen kuat.  

1. Uji t  

Menurut Ghozali (2006 : 84) “uji statistic pada dasarnya menunjukan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen”. Tingkat kepercayaan yang digunakan 

95% sehingga tingkat presisi atau batas ketidak akuratan sebesar (a) = 5 % = 0.05. 

Kd = r2 x 100%  
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Jika signifikan hitung > 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Jika signifikan 

hitung < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

2. Moderated Regression Analysis (MRA) 

MRA dalam persamaan regresinya mengandung interaksi, dimana 

perkalian dua atau lebih variabel independen. MRA digunakan untuk menguji 

hubungan leverage dan capital intensity terhadap agresivitas pajak dimana 

komisaris independen sebagai variabel pemoderasi. Adapun persamaan regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Y = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋1𝑋2 + 𝛽4𝑋2𝑋3 + e ………………. (1) 

Keterangan :  

Y = Agresivitas Pajak 

𝛼 = konstanta  

𝛽 = Koefisien Regresi  

X1 = Leverage 

X2 = Capital Intensity  

X3 = Komisaris Independen  

𝑒 = Standar error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis statistic deskriptif sebagai analisis supaya melihat distribusi data yang 

dimanfaatkan sebagai sampel. Statistik deskriptif melihat distribusi data yang terdiri 

dari nilai minimum, maximum, nilai rata-rata dan nilai standar deviasi atas data yang 

digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji statistic deskriptif sebagai berikut:  

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
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Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

       Sumber: Data Diolah, Lampiran 3 

Berdasarkan Tabel 4.1 dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia data yang diperoleh 63 sampel sector industry barang dan konsumsi 

periode 2016-2018 dengan jumlah sampel sebanyak 21 perusahaan. Tabel diatas 

menunjukkan bahwa, leverage dalam penelitian ini memiliki nilai minimum 0,140, 

nilai maximum 0,646, dan rata – rata 0,345 dengan standar deviasi 0,148. Capital 

intensity dalam penelitian ini memiliki nilai minimum 0.080, nilai maximum 0,655, 

nilai rata-rata 0,340 dengan standar devesiasi 0,136. Komisaris independen dalam 

penelitian ini memiliki nilai minimum 0,200, nilai maximum 1,000, nilai rata-rata 

0,399 dengan standar devesiasi 0,118. Agresivitas pajak dalam penelitian ini 

memiliki nilai minimum 0,108, nilai maximum 1,364, nilai rata-rata 0,324 dengan 

standar devesiasi 0,186. 

Pengujian selanjutnya yaitu asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui 

apakah data telah terdistribusi secara normal serta benar-benar bebas dari gejala 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. 

 

 

DAR 62 0,140 0,646 0,345 0,148 

CINT 62 0,080 0,655 0,340 0,136 

KOMIN  62 0,200 1,000 0,399 0,118 

CETR 62 0,108 1,364 0,324 0,186 
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Grafik 4.1 Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Grafik 4.1, data dikatakan berdistribusi normal, karena data 

riil membentuk garis kurva cenderung simetris terhadap mean.  

Uji Multikoliniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 

Tabel 4.2 Uji Multikoliniaritas 

Mean = 1.18E-15 

Std. Dev = 0,958 

N = 62 
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  Sumber : data diolah, Lampiran 4  

Berdasarkan tabel 4.2 untuk mengetahui gejala mutikolonieritas dapat 

ditunjukkan pada Kolom Collinearity Statistics yang terdiri dari masing-masing 

Nilai Tolerance, sebesar 0,233, 0,351, 0,427, 0,626 dan 0,629  > 0,1 serta nilai VIF 

masing-masing sebesar 3,450, 9,653, 3,681, 3,300 , 3 065  < 10, maka Dengan 

demikian dapat dikatakan tidak terjadi korelasi yang sangat kuat antara setiap 

variabel bebas (independen). 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain.  

Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 DAR 0,233 3,450 

 CINT 0,351 9,653 

 KOMIN 0,427 3,681 

 DARKOMIN 0,528 3,300 

 CINTKOMIN 0,629 3,065 
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Sumber : data diolah, Lampiran 4 

Berdasarkan gambar 4.1 pada tidak ada pola tertentu karena titik menyebar 

tidak beraturan diatas dan dibawah sumbu nol pada sumbu Y, sehingga dapat 

dinyatakan tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 

Uji autokorelasi menguji model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 atau periode  

sebelumnya. Dalam penelitian ini, uji autokorelasi menggunakan uji Durbin 

Watson. Adapun hasil analisis adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Uji Autokorelasi 

Sumber : Data diolah, Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.3 ,karena nilai Durbin Watson 0,502 berada di diantara 

-2 sampai +2, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala autokorelasi. 

Uji anova atau F test missal, menghasilkan nilai F hitung dengan tingkat 

signifikan yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan. Hasil uji f pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .666a .443 .393 .1019359 .502 

a. Predictors: (Constant), CINTKOMIN, DAR, KOMIN, CINT, DARKOMIN 

b. Dependent Variable: CETR   
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Tabel 4.4 Uji F 

 

 

 

 

a. Predictors: (Constant), CINTKOMIN, DAR, KOMIN, CINT, DARKOMIN 

b. Dependent Variable: CETR 
Sumber : Data diolah, Lampiran 5 

Berdasarkan tabel 4.4 mengenai Uji Kelayakan Model ( Uji F) dapat  

ditunjukkaan oleh F Hitung > 1,96 dan signifikansi 0,000 < 0,05, ini berarti model 

dalam penelitian ini adalah layak digunakan. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

peranan variabel independen secara simultan mempengaruhi perubahan yang 

terjadi pada variabel dependen. 

Tabel 4.5 Uji Koefisien Determinasi 

Sumber : Data diolah, Lampiran 5 

Berdasarkan tabel 4.5 dari hasil regresi dapat diketahui jika angka Adjusted 

R-Square memperlihatkan koefisien determinasi atau peranan variance (variabel 

independen dalam hubungan dengan variabel dependen). Angka Adjusted R-Square 

sebesar 0.393 menunjukkan bahwa 39,3% variabel independen dijelaskan oleh 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .463 5 .093 8.911 .000a 

Residual .582 56 .010   

Total 1.045 61    

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .666a .443 .393 

a. Predictors: (Constant), CINTKOMIN, DAR, KOMIN, CINT, DARKOMIN 

b. Dependent Variable: CETR   
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variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 60,7% dijelaskan oleh factor atau 

variabel lain. 

Uji 

Parsial (uji t) 

dilakukan untuk 

mengetahui apakah secara langsung variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen secara sugnifikan atau tidak. Hasil dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 Uji t 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah, Lampiran 6  

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.6 tersebut maka dapat dibuat persamaan 

sebagai berikut: 

Agresivitas Pajak = 0,033 + 0,443X1 +0,440X2 +0,786X3 – 4,639X1X2 – 

2,338X2X3 +e 

Variabel  Standardized 

B 

T sig 

Constant  0,033 0,128 0,898 

DAR 0,443 3,983 0,000 

CINT 0,440 3,697 0,000 

KOMIN 0,786 1,159 0,251 

DARKOMIN -4,639 -3,458 0,001 

CINTKOMIN  -2,338 -2,230 0,030 
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Berdasarkan persamaan tersebut,  pengaruh leverage terhadap agresivitas 

pajak diketahui jika hasil dari uji statistik t yang didapatkan agresivitas pajak 

memiliki tingkat signifikan sebesar 0,00 <0,05. Dari hasil uji tersebut, maka 

dikatakan hipotesis pertama yaitu leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas 

pajak dapat diterima (H1 diterima). Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

Sukmawati dan Rebecca (2016) yang ”menunjukkan hubungan positif antara 

leverage dan agresivitas pajak”. Hal ini disebabkan dengan tingkat yang besar, 

perusahaan akan memanfaatkan beban bunga untuk mengurangi laba kena pajak 

yang akan berimplikasi menurunkan beban pajak.  

Pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak dapat dilihat dari hasil 

uji statistik t yang diperoleh agresivitas pajak memiliki tingkat signifikan sebesar 

0,00 <0,05. Dari hasil uji tersebut, maka hipotesis kedua dapat dikatakan capital 

intensity yaitu berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak dapat diterima (H2 

diterima). Hasil penelitian ini konsisten dengan Andhari dan Sukartha (2017) ”yang 

menunjukkan hubungan positif antara capital intensity terhadap agresivitas pajak”.  

Pengaruh Moderasi Komisaris Independen pada hubungan Leverage dan 

Agresivitas Pajak berdasarkan data pada Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa hasil uji 

statistik t yang diperoleh agresivitas pajak memiliki tingkat signifikan sebesar 

0,001 <0,05. Dari hasil uji statistik tersebut, maka hipotesis ketiga yang 

menyatakan komisaris independen memoderasi leverage terhadap agresivitas pajak 

memperlemah hubungan leverage terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut 

dikarenakan besarnya komisaris independen didalam perusahaan dapat 
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mempengaruhi perilaku perusahaan yang menjadikan utang sebagai salah satu 

bentuk upaya agresivitas pajak.  

Pengaruh Moderasi Komisaris Independen pada hubungan Capital Intensity 

dan Agresivitas Pajak, berdasarkan data pada Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa hasil 

uji statistik t yang diperoleh agresivitas pajak memiliki tingkat signifikan sebesar 

0,030 <0,05. Dari hasil uji statistik tersebut, maka hipotesis keempat yang 

menyatakan komisaris independen memoderasi capital intensity terhadap 

agresivitas pajak memperlemah hubungan capital intensity terhadap agresivitas 

pajak.  

Hasil penelitian ini sependapat dengan teori agensi yang mengatakan jika 

konflik agensi yang terjadi pada principal dan agent disebabkan oleh asimetri 

informasi. Hal ini dikarena tidak seemua informasi mengenai perilaku agresivitas 

pajak ini dapat diperoleh pihak principal atau pemilik perusahaan. Terkadang 

manajer tidak melaporkan keadaan perusahaan, sehingga dapat menguntungkan 

dan menutupi kelemahan manajer yang sebenarnya merugikan pihak pemilik 

perusahaan.  

Hasil penelitian ini juga berlaku pada teori perilaku terencana mengatakan 

tentang perilaku yang timbul dalam diri manusia atau individu karena adanya niat 

untuk berperilaku. Jika yang berperilaku positif maka wajib pajak akan melakukan 

tugasnya dalam membayar pajak, namun jika ia berperilaku negative maka wajib 

pajak berniat melakukan tindakan agresif terhadap pembayaran pajak.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap 

hipotesis, maka simpulan yang dapat diambil yaitu leverage berpengaruh positif 

terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut dikarenakan perusahaan yang memiliki 

tingkat leverage yang tinggi dapat mengurangi pendapatan kena pajak.  

Capital Intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Hal 

tersebut dikarenakan perusahaan menanggung beban depresiasi, hal tersebut dapat 

mengurangi laba perusahaan sehingga pendapatan kena pajak juga berkurang.  

Komisaris Independen memperlemah pengaruh leverage pada agresivitas 

pajak. Hal tersebut dikarenakan besarnya komisaris independen di perusahaan 

dapat mempengaruhi perilaku perusahaan menggunakan utang sebagai usaha 

agresivitas pajak.  

Komisaris Independen memperlemah pengaruh capital intensity pada 

agresivitas pajak. Hal ini dapat dikatakan jika banyaknya komisaris independen 

didalam perusahaan maka bisa berdampak pada tindakan perusahaan yang 

memanfaatkan penggunaan aset tetap sebagai upaya penghindaran pajak.  

Berdasarkan simpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, 

yakni sebagai berikut :  

1. Untuk perusahaan dimohonkan bisa mengimplementasikan mekanisme 

corporate governance dengan baik, supaya dapat mengawasi kebijakan yang 

telah diambil perusahaan agar  tidak melanggar peraturan yang berlaku.  

2. Untuk pemerintah dimohonkan lebih memperketat penjagaan terhadap 

perusahaan-perusahaan yang melaporkan kewajiban perpajakan khususnya 

yang memiliki utang yang cukup besar.  
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3. Untuk peneliti selanjutnya dimohonkan dapat melakukan penelitian serupa 

dengan mengambil sektor yang berbeda di BEI. 
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ABSTRACT 

Tax review is a review of the activities of the entire tax obligations in an corporate and the 

implementation of fulfilling these tax obligations starting from the method of calculation, 

deduction,  deposit, payment and reporting to assess tax compliance that has been done. The 

purpose of this study is to review the fulfillment of tax obligations in 2018, one of the foundations 

in Denpasar has been fulfilled and in accordance with applicable tax regulations. This research 

was conducted at a foundation engaged in the field of education in Denpasar. Data collection is 

done by means of observation at the Foundation. This research was conducted quantitatively with 

descriptive analysis method, namely through the collection of Annual tax report and Financial 

Statements in 2018. The results showed that the Foundation had not fully deducted the Article 21 

Income Tax object and there were differences in change in net fiscal assets between the 

Foundation s calculations and taxation.   

Keywords: Tax Review, Tax Obligations, Corporate Income Tax  

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia pajak adalah salah satu sumber pendapatan terbesar negara 

yang digunakan untuk membiayai pengeluaran rumah tangganya. Melihat 

pengaruh dan kontribusi pajak begitu besar terhadap pendapatan negara, 

pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan perolehan dari sektor tersebut, 

dengan memperhatikan asas keadilan, pemeratan, manfaat dan kemampuan 

masyarakat melalui peningkatan mutu pelayanan dan kualitas yang mencerminkan 

dalam peningkatan kejujuran, tanggung jawab, dedikasi dan penyempurnaan 

sistem administrasi, maka sistem dan prosedur perpajakan yang berlaku terus 

disempurnakan. Sebuah indikator masyarakat dalam memenuhi kewajiban 

mailto:yuniandayani43@gmail.com
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perpajakannya diperankan oleh kepatuhan wajib pajak itu sendiri. Salah satu 

upaya yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) adalah 

diberlakukannya Self Assesment System yang memberikan kewenangan kepada 

wajib pajak itu sendiri untuk menghitung besarnya jumlah pajak yang harus 

dibayar sehingga wajib pajak tidak merasa terbebani dengan hasil perhitungan 

pajak yang dilakukan oleh fiskus. 

Banyak wajib pajak di Indonesia yang masih menggunakan strategi demi 

strategi yang menganggap pajak itu adalah sebuah beban. Strategi-strategi yang 

digunakan oleh wajib pajak merupakan salah satu bagian dari perencanaan pajak 

(tax planning). Perencanaan pajak merujuk pada proses perekayasaan transaksi 

dan usaha wajib pajak agar hutang pajaknya berada pada jumlah minimum yang 

masih dalam lingkup peraturan perpajakan (Dewi dan Setiawan, 2015:514). Masih 

ada pula wajib pajak yang belum bisa memprediksi objek yang berpotensi kena 

pajak yang mungkin muncul berdasarkan pada peraturan dan undang-undang 

pajak yang berlaku, sehingga saat adanya pemeriksaan akan timbul koreksi. Maka 

perlu antisipasi  masalah sebelum masalah tersebut terjadi. 

Menurut Undang-undang KUP Pasal 1 angka 1 pajak merupakan 

kontribusi wajib pada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

sifatnya memaksa berdasarkan UU, dengan tidak mendapatkan balasan secara 

langsung dan dipergunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran rakyat. Tax 

review perlu dilakukan untuk memperbaiki dan mengarahkan manajemen pajak 

terutama bagi penelaahan pajak intern. Penelaahan pajak atau tax review 

merupakan kegiatan penelaahan terhadap semua kewajiban perpajakan yang ada 

di dalam perusahaan dan pelaksanaan pemenuhan kewajiban perpajakan mulai 
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dari perhitungan, pemotongan, penyetoran, dan pelaporan guna menilai kepatuhan 

(tax compliance) yang sudah dilaksanakan (Devita dan Wijaya, 2016: 60). Hasil 

dari adanya tax review diharapkan dapat dilanjutkan sebagai tax planning sesuai 

dengan permasalahan yang timbul dari hasil tax review tersebut. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki nilai sosial, nilai keagamaan 

dan kemanusiaan yang tinggi. Yayasan memiliki tujuan tertentu di bidang sosial, 

keagamaan dan kemanusiaan, yang merupakan suatu badan hukum yang tidak 

mempunyai anggota, terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan diperuntukkan 

untuk mencapai tujuan tersebut. Didirikan dengan ditentukan dalam Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2004 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2001 tentang Yayasan. Dilihat dari tujuannya, yayasan tidak mencari 

profit atau keuntungan, yayasan didirikan sebagai perusahaan nirlaba atau 

kepercayaan amal, dengan tujuan utama membuat hibah organisasi terkait, 

lembaga atau individu untuk ilmiah, pendidikan, budaya, agama, atau tujuan amal 

lain yang merupakan sebuah entitas non-pemerintah. Indonesia memiliki berbagai 

macam bentuk yayasan diantaranya yayasan pendidikan, yayasan kesehatan, dan 

yayasan pemberdayaan masyarakat. 

Salah satu bentuk yayasan di Indonesia yaitu yayasan pendidikan sebagai 

salah satu organisasi nirlaba merupakan sebuah entitas atau lembaga, yang 

menurut UU PPh yayasan merupakan subjek pajak jika memperoleh penghasilan 

yang merupakan objek pajak. Artinya, seluruh kewajiban subjek pajak harus 

dilakukan tanpa terkecuali. Yayasan tetap menjadi wajib pajak jika memiliki 

kewajiban sebagai pemotong pajak. Akan tetapi, tidak semua penghasilan yang 

diperoleh yayasan merupakan objek pajak, peraturan mengenai kewajiban 
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perpajakan yayasan juga diatur khusus sesuai dengan Surat Edaran Direktur 

Jenderal Pajak Nomor SE-34/PJ.4/1995 tentang  Perlakuan Pajak Penghasilan 

Bagi Yayasan atau Organisasi Sejenis  dan Peraturan DJP Nomor PER-

44/PJ./2009 tentang “Pelaksanaan Pengakuan Sisa Lebih yang Diterima atau 

Diperoleh Badan atau Lembaga yang Bergerak dalam bidang Pendidikan dan/atau 

Bidang Penelitian dan Pengembangan yang Dikecualikan dari Objek Pajak 

Penghasilan , dalam hal ini pengenaan pajak terhadap yayasan sedikit berbeda 

dengan wajib pajak badan pada umumnya, tetapi tetap harus memenuhi seluruh 

kewajiban perpajakannya. 

Pada salah satu yayasan pendidikan ini belum pernah melakukan tax 

review untuk menelaah dan mengantisipasi masalah sebelum adanya pemeriksaan 

dari fiskus. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik melakukan penelitian ini 

untuk menilai kepatuhan wajib pajak, apakah yayasan yang bergerak di bidang 

pendidikan tersebut sudah melakukan kewajiban perpajakannya dengan benar, 

tepat, dan sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Pada penelitian ini 

dilakukan di sebuah yayasan yang bergerak di bidang pendidikan yang berlokasi 

di Denpasar, Bali. Yang sesuai dengan kesepakatan bersama bahwa tidak 

diperkenankan untuk menyebutkan identitas nama maupun alamat spesifik tempat 

yayasan ini didirikan. Penulis menuangkan masalah ini ke dalam judul:  

“Penerapan Tax Review Atas Pajak Penghasilan Badan Sebagai Dasar 

Evaluasi Kewajiban Perpajakan Salah Satu Yayasan Pendidikan di 

Denpasar Tahun 2018”. 

Berdasarkan atas latar belakang tersebut, maka rumusan petmasalahan 

dalam penelitian ini adalah apakah penerapan tax review atas pajak penghasilan 
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badan sebagai dasar evaluasi kewajiban perpajakan salah satu Yayasan 

Pendidikan di Denpasar tersebut sudah diterapkan dan sesuai dengan ketentuan 

pajak yang berlaku? 

Berdasarkan atas rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mereview pemenuhan kewajiban perpajakan atas pajak penghasilan badan 

pada salah satu Yayasan Pendidikan di Denpasar tersebut sudah dipenuhi dan 

sesuai dengan ketentuan pajak yang berlaku. 

Beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagi pihak-pihak yang 

terkait dengan masalah yang diteliti adalah hasil dari penelitian ini secara teoritis 

diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman dalam menerapkan tax 

review sebagai dasar evaluasi kewajiban perpajakan. Penulis dapat membantu 

dalam penyempurnaan system perpajakan yayasan dan dapat juga menambah 

wawasan mengenai tax planning sebagai perwujudan hasil dari tax review. Hasil 

dari penelitian ini secara praktir diharapkan dapat memberikan masukan atau 

informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk penyempurnaan system 

perpajakan yayasan dan dapat diteruskan sebagai tax planning sesuai dengan hasil 

tax review untuk pajak tahun berikutnya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi pajak menurut Pasal 1 angka 1 KUP: Pajak adalah kontribusi 

wajib pada Negara, yang sifatnya memaksa berdasarkan UU, yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan dengan tidak menerima balasan secara langsung dan 

dipergunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya untuk kemakmuran 

rakyat. 
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Sedangkan menurut Wikipedia (2010) yang dikutip oleh Priantara pajak 

adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan UU sehingga dapat untuk 

dipaksakan dengan tidak mendapat imbalan langsung. Pajak dipungut pemerintah 

berdasarkan norma-norma hukum untuk menutupi biaya produksi barang-barang 

dan jasa kolektif agar mencapai kesejahteraan umum. 

Menurut Pasal 4 UU Nomor 36 Tahun 2008 menyebutkan 3 jenis 

penghasilan adalah sebagai berikut: 

1) Merupakan Objek Pajak adalah penghasilan, yaitu setiap tambahan ekonomis 

yang didapat atau diperoleh Wajib Pajak baik itu yang berasal dari dalam 

negeri maupun dari luar negeri, yang dapat digunakan untuk menambah 

kekayaan Wajib Pajak itu sendiri atau untuk konsumsi, dengan nama dan 

dalam bentuk apapun, termasuk: hadiah dari undian atau pekerjaan atau 

kegiatan, dan penghargaan, laba usaha, dividen dengan nama dan dalam 

bentuk apapun, royalti atau imbalan atas penggunaan hak, sewa dan 

penghasilan lainnya sehubungan dengan penggunaan harta, iuran yang 

diterima atau diperoleh perkumpulan dari anggotanya yang terdiri dari Wajib 

Pajak yang menjalankan usaha atau pekerjaan bebas. 

2) Merupakan objek yang dikenakan pajak bersifat final: penghasilan berupa 

tabungan dan bunga deposito, penghasilan berupa hadiah undian, 

penghasilan/pendapatan dari hasil transaksi pengalihan dan persewaan harta 

berupa tanah dan/atau bangunan, dari usaha jasa konstruksi, dan pendapatan 

tertentu lainnya yang telah diatur dalam Peraturan Pemerintah. 

3) Bukan merupakan objek pajak atau dikecualikan dari objek pajak yaitu 

seperti: sumbangan, bantuan, harta yang dihibahkan, warisan, asuransi jiwa, 
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asuransi bea siswa, dan asuransi dwiguna, sisa lebih yang didapat atau 

diperoleh yang ditanamkan kembali dalam bentuk sarana dan prasarana 

kegiatan pendidikan dan/atau penelitian dan pengembangan, dalam jangka 

waktu paling lama 4 (empat) tahun sejak diperolehnya sisa lebih tersebut, 

diterima oleh badan atau lembaga nirlaba yang bergerak dalam bidang 

pendidikan dan/atau bidang penelitian dan pengembangan, dan telah terdaftar 

pada instansi yang membidanginya yang ketentuannya diatur lebih lanjut 

dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan. 

Menurut Resmi (2014:92), tidak sepenuhnya sama pengeluaran atau 

beban dalam perpajakan dengan akuntansi komersil. Dalam perpajakan, 

pengeluaran atau beban tersebut dibagi menjadi 2, yaitu: 

1. Pengeluaran atau beban yang boleh dikurangkan dari peredaran bruto 

(deductible expense), yaitu pengeluaran yang memiliki keterkaitan secara 

langsung dengan kegiatan usaha atau aktivitas untuk mendapatkan, menagih, 

dan memelihara. Biaya yang diperbolehkan sebagai pengurang menurut Pasal 

6 ayat (1) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 adalah: 

a. Biaya yang secara langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan 

aktivitas usaha seperti: biaya untuk pembelian bahan-bahan, 

pengeluaran/biaya yang berkenaan dengan jasa atau pekerjaan di dalamnya 

termasuk upah, bonus, gaji, gratifikasi, tunjangan yang diberikan dalam 

bentuk berupa uang, bunga, biaya perjalanan, honorarium, serta sewa, 

royalti, premi asuransi, dan pajak, kecuali pajak penghasilan (PPh). 

b. Amortisasi atas pengeluaran untuk mendapat atau memperoleh hak dan 

atas biaya yang masa manfaatnya lebih dari 1 tahun dan penyusutan atas 



 

532 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

biaya untuk memperoleh harta yang berwujud sebagaimana dimaksud dan 

diatur dalam Pasal 11 atau Pasal 11A. 

c. Iuran dana pensiun yang dibayarkan kepada perusahaan yang sudah 

disahkan pendiriannya oleh Menterii Keuangan.  

d. Kerugian yang dikarena dari pengalihan atau penjualan harta, dan kerugian 

selisih kurs mata uang asing. 

e. Biaya yang dipergunakan untuk magang, beasiswa, dan kegiatan pelatihan. 

f. Sumbangan bencana alam, fasilitas pendidikan, biaya pembangunan 

infrastruktur sosial, sumbangan dalam rangka penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan di dalam negeri yang diatur ketentuannya 

dalam Peraturan Pemerintah. 

2. Pengeluaran/beban/biaya yang tidak boleh dibebankan sebagai biaya (non-

deductible expense), yaitu pengeluaran/beban/biaya untuk mendapatkan, 

menagih, dan memelihara. Biaya yang tidak diperkenankan sebagai 

pengurang menurut Pasal 9 ayat (1) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 

adalah: 

a. Laba yang dibagi dengan nama danndalam bentuk apapun, biaya untuk 

kepentingan pribadi, pajak penghasilan, harta yang dihibahkan. 

b. Biaya untuk keperluan pribadi pemegang saham, sekutu, atau anggota 

yang dikeluarkan atau dibebankan perusahaan. 

c. Premi asuransi jiwa, asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, yang 

penyetornya adalah wajib pajak orang pribadi, kecuali premi asuransi 

tersebut dihitung sebagai penghasilan bagi wajib pajak itu sendiri dan 

apabila dibayarkan oleh pemberi kerja. 
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d. Imbalan atau penggantian dalam bentuk natura dan kenikmatan yang 

diberikan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa, kecuali makanan dan 

minuman yang disediakan bagi seluruh pegawai. 

e. Harta yang dihibahkan, warisan, dan bantuan atau sumbangan. 

f. Sebagaimana dimaksud dan diatur pada Pasal 11 atau Pasal 11A, tidak 

diperbolehkan untuk membebankan sekaligus biaya/pengeluaran 3M yaitu 

untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan yang memiliki 

masa manfaat lebih dari 1 tahun, melainkan pembebanannya melalui 

penyusutan atau amortisasi.  

Menurut Sumarsan (2013) tax review merupakan serangkaian kegiatan 

yang dilakukan untuk meneliti dan memeriksa apakah perusahaan telah 

melaksanakan kewajiban perpajakan perusahaan sesuai dengan peraturan dan 

perundang-undangan perpajakan yang berlaku. 

Tax review adalah sebuah kegiatan menelaah seluruh pelaksanaan 

pemenuhan kewajiban pajak yang ada pada suatu perusahaan mulai dari cara 

perhitungan, pemotongan,ppenyetoran, pelunasan maupun pelaporannya untuk 

menilai kepatuhan pajak (tax complien) yang sudah dijalankan (Devita dan 

Wijaya, 2016:61). 

Tujuan dari tax review adalah untuk menyempurnakan dan memperbaiki sistem 

perpajakan apabila terdapat suatu masalah sebelum adanya  tindakan pemeriksaan, 

dan menilai kepatuhan para wajib pajak dalam memenuhi seluruh kewajiban 

perpajakannya. 
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Menurut Pandiangan (2014:151) yang dikutip oleh Devita dan Wijaya, 

menyatakan bahwa koreksi fiskal adalah sebuah penyesuaian yang dilakukan pada 

laporan keuangan komersil yaitu dengan cara menyesuaikan metode, akun, dan 

pengakuannya sesuai dengan peraturan perpajakan. 

Koreksi fiskal adalah penyesuaian atau koreksi yang wajib dilakukan 

oleh semua wajib pajak sebelum melakukan perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) 

bagi wajib pajak badan maupun orang pribadi (yang melakukan pembukuan dalam 

perhitungan penghasilan kena pajak). Laporan keuangan yang disusun 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) untuk kepentingan komersial, 

sedangkan untuk kepentingan fiskal laporan keuangannya disusun berdasarkan 

peraturan pajak (UU PPh). 

Jenis koreksi fiskal dibagi menjadi dua yaitu koreksi fiskal positif dan koreksi 

fiskal negatif: 

1) Koreksi fiskal positif adalah sebuah penyesuaian yang dilakukan pada 

penghasilan netto komersil untuk menghitung penghasilan kena pajak (PKP) 

berdasarkan UU PPh yang sifatnya menambah penghasilan. 

2) Koreksi fiskal negatif adalah penyesuaian yang dilakukan pada penghasilan 

netto komersial dalam menghitung penghasilan kena pajak (PKP) 

berdasarkan UU PPh yang sifatnya mengurangi penghasilan. 

Rismawati dan Wijaya (2017), melakukan penelitian tentang penerapan 

tax review atas pajak penghasilan tahun 2013 sampai dengan 2015. Penelitian ini 

dilakukan pada PT Indo dengan menggunakan metode penelitian yaitu deskriptif 

komparatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa PT Indo telah melaksanakan 

kewajibannya sebagai sebuah perusahaan Pengusaha Kena Pajak, terdapat 
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kelebihan dalam penyetoran atas pajak penghasilan tahun 2015 dan tidak bisa 

untuk dikompensasikan ke tahun 2016. Karena perusahaan sudah mengikuti 

program tax amnesty di tahun 2016, jadi kesalahan penyetoran maupun 

penyampaian SPT Pajak Penghasilan tahun 2015 ke belakang akan dihapuskan 

dan PT Indo tidak lagi melakukan pembetulan laporan SPT Pajak Penghasilan 

tersebut. 

Devita dan Wijaya (2016), meneliti tentang review pajak atas pajak 

penghasilan badan di tahun 2014. Penelitian ini dilakukann pada PT. Langgeng 

Karya Teknik yang lokasinya di wilayah Tangerang. Data dikumpulkan melalui 

observasi pada PT. Langgeng Karya Teknik. Menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa PT. Langgeng 

Karya Teknik dalam pemotongan, penyetoranndan pelaporan pajak masih ada 

beberapa hal yang belum sesuai dengan ketentuan pajak dan terdapat kesalahan 

dalam perhitungan PPh Badan yang terutang. 

Muaya (2016), meneliti tentang analisis perhitungan, penetapan, dan 

pelaporan pajak penghasilan Pasal 21. Penelitian ini dilakukan pada Yayasan 

Perguruan Tinggi Katolik Keuskupan Manadooyang berada di Jalan Raya 

Manado Pineleng, Manado, Sulawesi Utara. Data yang digunakan berupa bukti 

pemotongan, daftar gaji pegawai, SPT tahun 2015, metode yang digunakan 

analisis deskriptif dan melalui wawancara dengan staff administrasi. Dalam 

penelitian ini disimpulkan bahwa sesuai dengan UU No. 36 Tahun 2008, Yayasan 

Perguruan Tinggi Katolik Keuskupan Manado telah melakukan proses 

perhitungan dan penetapan pajak atas penghasilan karyawan denga baik, tetapi 

meskipun pelaporan SPT Tahunan sudah dilaksanakan dengan baik , penyetorann 
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dan pelaporan pajak masa belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

Sarjono (2017), dalam penelitiannya yang menganalisis aspek perpajakan 

atassusaha jasa konstruksi dalammpemenuhan kewajiban perpajakan. Penelitian 

ini dilakukan pada PT.  X  Surabaya yang bergerak dalam bidang jasa konstruksi. 

Metodee penelitian yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan tujuan untuk 

menganalisis aspek-aspek pajak penghasilan dan pajak pertambahan nilai pada 

industri konstruksi. Aspek perpajakan untuk bisnis konstruksi memiliki 

karakteristik dengan bisnis lain. Metode pengakuan adalah metode persentase 

penyelesaian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, terkait Pajak Penghasilan 

atas jasa usaha konstruksi dan PPN PT.  X  Surabaya sebagai wajib pajak sudah 

memenuhi dan mentaati seluruh peraturan dan ketentuan yang telah dibuat oleh 

pemerintah dalam pemenuhan kewajibannperpajakannya sesuai dengan ketentuan 

perpajakan yang berlaku. 

Ayuningsih dan Setiawan (2016), meneliti tentang penerapan tax review 

atas pajak penghasilan badan dan withholding tax. Penelitian ini dilakukan pada 

PT. ABC yang adalah salah satu perusahaan distributor produk ban motor di 

Denpasar. Teknikkanalisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah deskriptif 

komparatif. Penelitian ini dilakukanndengan menempatkan transaksi sesuai 

dengan laporan keuangan serta melakukan review pada laporan keuangan PT. 

ABC untuk pajak tahun 2013. Dari penelitiannya menunjukkan hasil bahwa tax 

review yang dilakukan atas PPh Badan yaitu kewajiban atas penyetoran dan 

pelaporanntelah sesuai dengan ketentuan dan peraturan pajak yang berlaku. 

Namun dalam penyusunan laporan rekonsiliasi fiskall dan dalam perhitungannya 
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terdapat sedikit perbedaan pada biaya telepon dan konsumsi. Kewajiban 

pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh 21 dan 25 sesuai dengan ketentuan 

pajak telah dilakukan oleh PT. ABC. Berdasarkan atas data perusahaan pada 

tahun pajak yang diteliti tidak ada PPh Pasal 22, Pasal 23, Pasal 24, Pasal 26, dan 

4 Ayat (2) terutang. 

 

METODELOGI PENELITIANn 

Sebagai bagian dari sumber pendapatan Negara yang paling besar, sektor 

pajak adalah salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan dan 

kelancaran pembangunan suatu Negara. Oleh karena itu, hal yang paling diutama 

untuk meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan seluruh rakyat Inodensia 

adalah dengan adanya kesadaran dan patisipasi rakyat untuk membayar pajak. 

Dalam penelitian ini akan dijelaskan analisis atas Pajak Penghasilan 

Badan dalam mengevaluasi kewajiban perpajakan Yayasan. 
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Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada Laporan 

Keuangan Yayasan dan Laporan Pajak Yayasan tahun pajak 2018. Dalam 

perhitungan, pemotongan, penyetoran, dan pelaporannya sesuai dengan Self 

Assesment System yang diberlakukan dan diterapkan dalam sistem perpajakan di 

Indonesia, dimana fiskus menyerahkan atau memberikan wewenang kepada wajib 

pajak orang pribadi atau badan untuk menghitung,  menyetor, dan melapor sendiri 

besar pajaknya (Muaya, 2016). Koreksi fiskal wajib dilakukan oleh wajib pajak 

sebelum melakukan perhitungan terhadap Pajak Penghasilan. Koreksi atau 

penyesuaian fiskal terjadi akobat terdapatnya perbedaan pengakuan/perlakuan 
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pada penghasilan ataupun biaya antara akuntansi komersil dengan akuntansi 

pajak. 

Menurut Sugiono (2016:38), variable adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Adapun definisi variable dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) PPh Pasal 21 

Menurut Peraturan DJP Nomor PER-16/PJ/2016: PPh Pasal 21 sebagaimana 

yang dimaksud dalam Pasal 21 Undang-Undang PPh merupakan pajak atas 

penghasilan berupa upah, honorarium, gaji, tunjangan, dan pembayaran 

lainnya sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan dengan 

nama dan dalam bentuk apapun yang dilakukan oleh orang pribadi subjek 

pajak dalam negeri. 

2) PPh Pasal 23 

Menurut PMK Nomor 141/PMK.03/2015: PPh 23 merupakan Imbalan yang 

berkaitan dengan jasa lainnya selain jasa yang telah dikenakan atau dipotong 

Pajak Penghasilan sebagaimana telah dimaksud pada Pasal 21. Pihak yang 

merupakan sebagai penerima jasalah yang melakukan pemotongan atas PPh 

Pasal 23 terhadap lawan transaksi.   

3) PPh Pasal 25 

Menurut UU No. 36 Tahun 2008 PPh Pasal 25 adalah besarnya angsuran 

pajak dalam tahun pajak berjalan yang harus dibayar sendiri oleh wajib pajak. 

Perhitungannya dilakukan setahun sekali yang dituangkan pada SPT 

Tahunan. 
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4) PPh Pasal 29 

Menurut Undang-Undang No. 36 Tahun 2008, Pajak Penghasilan Pasal 29 

adalah PPh Kurang Bayar yang tertera dalam SPT Tahunan. Pajak yang harus 

dibayarkan oleh Wajib Pajak Badan dan/atau Orang Pribadi sebagai akibat 

pajak penghasilan terutang dalam SPT Tahunan pajak penghasilan lebih besar 

daripada kredit pajak yang sudah dipotong atau dipungut oleh pihak lain dan 

yang sudah disetor sendiri.   

5) PPh Pasal 4 Ayat (2) 

Menurut Pasal 4 Ayat (2) UU No. 36 Tahun 2008 pajak penghasilan yang 

dipotong bersifat final alias tidak bisa dikreditkan seperti bunga deposito dan 

tabungan, hadiah dari undian, transaksi atas pengalihan harta berupa tanah 

dan/atau bangunan, persewaan atas tanah dan/atau bangunan, usaha atas jasa 

konstruksi, usaha real estate.   

Berdasarkan dengan judul penelitian yang diambil maka penulis akan 

melakukan penelitian secara kuantitatif, dengan metodeaanalisis deskriptiffdimana 

penelitian dilakukan dennganmmengumpulkan, dan menganalisis data yang telah 

dikumpulkan dan memberi keterangan-keterangan yang sedang dihadapi. 

Beberapa langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan keuangan dan perpajakan 

Yayasan. 

2. Mereview laporan keuangan Yayasan dan mengidentifikasi transaksi-

transaksi yang merupakan objek pajak penghasilan. 

3. Mereview ketepatan jumlah, perhitungan, waktu penyetoran, dan pelaporan 

pajak. 
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4. Mereview kredit pajak, rekonsiliasi fiskal, dan perhitungan pajak penghasilan 

badan. 

5. Menarik kesimpulan dari prosedur yang telah dilakukan di atas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Yayasan ini merupakan Yayasan yang bergerak di bidang Pendidikan 

sejak tahun 2017 yang berlokasi di Denpasar, Bali. Yayasan ini telah terdaftar 

sebagai wajib pajak badan di Kantor Pelayanan Pajak di Denpasar sejak tahun 

2017 dan telah memiliki NPWP. Dan telah sesuai dengan Pasal 2 Ayat (1) UU 

No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan yang 

menyebutkan bahwa,  “setiap wajib pajak yang persyaratan subjektif dan 

objektifnya sudah terpenuhi, maka wajib untuk mendaftarkan diri pada kantor 

Direktorat Jenderal Pajakyyang wilayahhkerjanya meliputi tempat kedudukan 

atau tempat tinggal wajib pajak dan diterbitkan NPWP.  

Yayasan ini memiliki susunan organisasi yang dipimpin oleh Pembina 

Yayasan yang memiliki tugas dan wewenang dalam hal pengangkatan dan 

pemberhentian anggota, melakukan pengesahan program kerja dan rancangan 

anggaran yayasan. Pengurus Yayasan yang bertanggung jawab penuh atas 

kepengurusan yayasan untuk kepentingan dan tujuan yayasan. Dan Pengawas 

Yayasan yang bertugas melakukan pengawasan serta memberi nasihat kepada 

pengurus dalam menjalankan kegiatan yayasan.  

Review terhadap PPh Pasal 21 yang dilakukan dengan merekapitulasi 

pelaksanaan pemenuhan kewajiban Yayasan atas PPh Pasal 21 dan 

membandingkan data transaksi pada laporan keuangan yang merupakan objek 

PPh Pasal 21 dengan jumlah yang dilaporkan pada SPTuuntuk mencocokkan 
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bahwa atasssemua objek PPh Pasal 21 telah dilakukan pemotongan. Jangka waktu 

penyetoran PPh Pasal 21 yaitu paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya dan 

pelaporannya paling lambat tanggal 20 bulan berikutnya. 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Pelaksanaan Pemenuhan Kewajiban Yayasan atas 

PPh Pasal 21 Tahun 2018 

Bulan 

Jumlah 

Penghasilan 

Bruto 

Jumlah 

PPh 

Disetor 

Tanggal Bayar Tanggal Lapor 

Januari 26.350.000 - - 20 Februari 2018 

Februari 29.350.000 - - - 

Maret 32.850.000 12.500 16 April 2018 18 April 2018 

April 28.850.000 12.500 16 Mei 2018 17 Mei 2018 

Mei 35.150.000 12.500 5 Juni 2018 7 Juni 2018 

Juni 31.350.000 12.500 16 Juli 2018 19 Juli 2018 

Juli 31.850.000 12.500 14 Agustus 2018 15 Agustus 2018 

Agustus 29.490.000 12.500 17 September 2018 18 September 2018 

September 34.920.000 12.500 15 Oktober 2018 16 Oktober 2018 

Oktober 35.930.000 12.500 16 November 2018 16 November 2018 

November 39.830.000 12.500 18 Desember 2018 19 Desember 2018 

Desember 41.395.000 12.500 10 Januari 2019 17 Januari 2019 

Sumber: SPT PPh Pasal 21 Yayasan (2018) 

 

Menurut review yang dilakukan terhadap perhitungan PPh Pasal 21, 

Yayasan tersebut melakukan pemotongan terhadap 1 orang tenaga ahli yang 

dipotong sebesar Rp. 12.500,- setiap bulannya beserta guru dan staff sejumlah 26 

orang dengan penghasilan yang masih di bawah PTKP.  

Dalam hal pelaporan sudah dilakukan dengan tepat pada waktunay sesuai 

dengan Pasal 9 Ayat (3) PMK No. 16/PMK.03/2010. Ketentuan mengenai 

kewajiban pelaporan PPh Pasal 21 dan/atau PPh Pasal 26 yang dipotong pada 
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masa pajak yang bersangkutan adalah nihil tidak diwajibkan melakukan 

pelaporan. Kecuali masa pajak Desember tetap dilakukan pelaporan, hal ini diatur 

dalam Pasal 10 Ayat (2) PMK No. 9/PMK.03/2018 tentang Surat Pemberitahuan 

(SPT). Karena menurut Yayasan di bulan Februari 2018 tidak ada pemotongan 

yang dilakukan atas PPh Pasal 21 maka tidak dilakukan pelaporan SPT Masa PPh 

Pasal 21.  

Penyetoran atas PPh Pasal 21 yang dilakukan masih belum sesuai dengan 

ketentuan pajak menurut Pasal 9 Ayat (2) PMK No. 16/PMK.03/2010. Masih 

ditemukan beberapa objek pajak PPh Pasal 21 yang harus dipotong, seperti: 

pembayaran untuk jasa catering kepada orang pribadi dan upah jasa service 

kepada orang pribadi yang seharusnya dilakukan pemotongan PPh Pasal 21 

dengan tarif sebesar 2,5% dari jumlah nilai bruto sesuai dengan perhitungan PPh 

Pasal 21 atas penghasilan yang tidak berkesinambungan yang diterima oleh bukan 

pegawai, diatur dalam Peraturan DJP No: PER-16 /PJ/2016. Rekapitulasi 

perhitungan PPh Pasal 21 yang masih harus dibayar terlampir pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Perhitungan PPh Pasal 21 

Bulan 
Jumlah 

Penghasilan Bruto 

Jumlah PPh yang 

Telah Dibayar 

Jumlah PPh yang 

Masih Harus 

Dibayar 

Januari 30.100.000 - 112.500 

Februari 31.660.000 - 69.300 

Maret 36.245.000 12.500 101.850 

April 32.435.000 12.500 107.550 

Mei 38.770.000 12.500 108.600 

Juni 34.720.000 12.500 101.100 

Juli 36.640.000 12.500 143.700 

Agustus 36.030.000 12.500 166.200 

September 39.625.000 12.500 141.150 

Oktober 40.775.000 12.500 145.350 

November 46.675.000 12.500 205.350 

Desember 46.145.000 12.500 133.200 

Jumlah 125.000 1.535.850 

Sumber: Data diolah (2019) 

 

Yayasan telah membayar PPh Pasal 21 sejumlah Rp. 125.000. Namun 

masih terdapat PPh Pasal 21 kurang bayar sejumlah Rp. 1.535.850 yang masih 

harus dibayar oleh Yayasan, identifikasi objek pajak tersebut terlampir pada 

Lampiran 1. Jumlah tersebut sudah termasuk dengan sanksi non-NPWP dengan 

tarif 20% lebih tinggi, karena tidak ditemukan NPWP atas transaksi tersebut, 

sesuai dengan peraturan Pasal 21 Ayat (5a) UU No. 36 Tahun 2008. Maka untuk 

memenuhi kewajibannya, Yayasan harus melakukan penyetoran pajak sebesar Rp. 

1.535.850 dan melalukan pembetulan SPT masa PPh Pasal 21 atas kurang bayar 

tersebut. 

 

Tax Review atas PPh Pasal 23 
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 Berdasarkan atas review yang sudah dilakukan terhadap seluruh transaksi 

laporan keuangan Yayasan, tidak ditemukan adanya objek PPh Pasal 23 sehingga 

Yayasan tersebut tidak memiliki kewajiban untuk menyampaikan SPT PPh Pasal 

23. 

Review terhadap PPh Pasal 25 dilakukan  dengan mencocokkan ketepatan  

jumlah, waktu penyetoran, dan pelaporan angsuran bulanan yang menjadi 

kewajiban pajak Yayasan. Jangka waktu  penyetoran PPh Pasal 25 adalah paling 

lambat  tanggal 15 bulan berikutnya yang tercantum dalam Pasal 2 ayat (8) PMK 

No. 242/PMK.03/2014. Menurut Pasal 10 Ayat (3) PMK No. 9/PMK.03/2018 

tentang Surat Pemberitahuan (SPT) menyebutkan bahwa, penyetoran PPh Pasal 

25 yang telah dilakukan dan telah mendapat validasi dengan Nomor Transaksi 

Penerimaan Negara (NTPN) dianggap telah menyampaikan SPT Masa PPh Pasal 

25, dengan kata lain waktu penyetoran sama dengan waktu pelaporan SPT. Pada 

Pasal 10 Ayat (4) menyebutkan bahwa, wajib pajak dengan kewajiban pelaporan 

SPT Masa PPh Pasal 25 dikecualikan, jika dengan angsuran PPh Pasal 25 tersebut 

nihil. Maka dari itu di bulan Januari sampai dengan Maret 2018 Yayasan tidak 

melakukan pelaporan atas SPT PPh Pasal 25 karena nihil. 
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Penyetoran dan Pelaporan PPh Pasal 25 

Bulan Jumlah Disetor 
Tanggal 

Penyetoran 

Januari - - 

Februari - - 

Maret - - 

April 99.885 21/05/2018 

Mei 99.885 20/06/2018 

Juni 99.885 16/07/2018 

Juli 99.885 14/08/2018 

Agustus 99.885 13/09/2018 

September 99.885 15/10/2018 

Oktober 99.885 16/11/2018 

November 99.885 18/12/2018 

Desember 99.885 15/01/2018 

Sumber: SPT PPh Pasal 25 Yayasan (2018) 

 

Menurut review yang dilakukan terhadap PPh Pasal 25, Yayasan telah 

melakukan kewajibannya tetapi  belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, karena masih ada penyetoran dan pelaporan yang dilakukan lebih dari 

jangka waktu yang ditentukan. Hal ini diatur dalam Pasal 2 Ayat (8) PMK No. 

242/PMK.03/2014. 

Review terhadap PPh  Pasal 4 Ayat 2 Sewa dilakukan dengan melihat 

transaksi yang ada pada laporan keuangan. Terdapat akun sewa dibayar dimuka 

yang menunjukkan bahwa Yayasan melakukan penyewaan tanah dan/atau 

bangunan seharga Rp. 197.000.000,- untuk mendirikan tempat usaha terhitung 

sejak Yayasan didirikan (tahun 2017). Menurut Pasal 4 Ayat (1) Peraturan 
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Pemerintah No. 34 Tahun 2017 besarnya pajak atas penghasilan atas persewaan 

tanah dan/atau bangunan dikenakan tarif 10% dari jumlah nilai bruto. 

Menurut Pasal 3 Ayat (1) Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2017 

menyebutkan bahwa  atas penghasilan dari persewaan tanah dan/atau bangunan 

yang diterima atau diperoleh dari penyewa yang bertindak atau ditunjuk sebagai 

pemotong pajak penghasilan, penyewa wajib memootong pajak penghasilan.  

Dalam hal ini Yayasan merupakan pihak penyewa yang memiliki kewajiban 

sebagai pemotong, maka Yayasan wajib memotong, menyetorkan dan melakukan 

pelaporan atas persewaan tanah dan/atau  bangunan tersebut dalam SPT PPh Pasal 

4 Ayat (2) Sewa. 

Tabel 4.4 Perhitungan PPh Pasal 4 Ayat (2) Sewa 

Keterangan Penghasilan Bruto Tarif Pajak Kurang Bayar 

Pajak atas tanah dan/atau 

bangunan 
197.000.000 10% 19.700.000 

Total 19.700.000 

Sumber: Data diolah (2019) 

 

Menurut review yang dilakukan, maka atas kewajiban tersebut Yayasan 

wajib melakukan pemotongan terhadap pemberi sewa dan menyetor serta 

melaporkan PPh 4 Ayat (2) Sewa sejumlah Rp. 19.700.000 kepada Negara. 

 Sebelum melakukan pengisian SPT Tahunan Badan, Yayasan harus 

melakukan koreksi fiskal terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan pajak yang 

berlaku. Biaya-biaya yang dikoreksi fiskal positif umunya diatur pada Pasal 6 dan 

9 UU Nomor 36 Tahun 2008. 

Berdasarkan tax review yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jumlah 

perubahan asset bersih fiskal menurut Yayasan berbeda dengannjumlah perubahan 
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asset bersih fiskal menurut ketentuan pajak. Rekonsiliasi fiskal menurut Yayasan 

dan perhitungan ulang rekonsiliasi fiskal Yayasan terlampir pada Lampiran 2 dan 

3. Perbandingan perhitungan PPh Badan kurang bayar menurut Yayasan dan 

menurut ketentuan perpajakan: 

a. Perhitungan menurut Yayasan 

Penghasilan netto fiskal    Rp. 7.952.307 

Kompensasi kerugiann    Rp.               0 

PenghasilannKena Pajak (PKP)   Rp. 7.952.000 

Pajak terutang (PKP x tarif Ps. 31E) 

 7.952.000 x 25% x 50%    Rp.    994.000 

Kredit pajak      Rp.    898.965 

PPh kurang (lebih) bayar    Rp.      95.035 

PPh Pasal 29 yang disetor oleh Yayasan sebesar Rp. 95.035 

Angsuran PPh Pasal 25 tahun 2019 (994.000/12) : Rp. 82.833 

 

b. Perhitungan ulang menurut ketentuan perpajakan 

Penghasilan netto fiskal    Rp. 8.733.308 

Kompensasinkerugian     Rp.               0 

Penghasilan Kena Pajak (PKP)   Rp. 8.733.000 

 

Pajak terutang (PKP x tarif Ps. 31E) 

 9.357.000 x 25% x 50%    Rp. 1.091.625 

Kredit pajak      Rp.    898.965 

PPh kurang (lebih) bayar    Rp.    192.660 

PPh Pasal 29 yang seharusnya disetor Yayasan sebesar Rp. 192.660 

Angsuran PPh Pasal 25 tahun 2019 (1.091.625/12) : Rp. 90.969 

 

Terdapat selisih kuranggbayar sebesar Rp. 97.625, perbedaan tersebut 

disebabkan akibat adanya perbedaan jumlah pada koreksi fiskal positif. Perbedaan 
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koreksiiifiskal positif terjadi karena adanya biaya yang seharusnya tidak sebagai 

pengurang penghasilan bruto tetapi tidak dikoreksi oleh Yayasan, berupa: 

1) Biaya konsumsi sejumlah Rp. 653.000 harus dikoreksi karena biaya 

tersebut disediakan tidak untuk semua pegawai.   

2) Biaya kegiatan seminar sejumlah Rp. 128.000 yang di dalamnya terdapat 

biaya konsumsi untuk seminar parenting, dikoreksi karena biaya tersebut 

disediakan tidak untuk semua pegawai. 

Biaya tersebut di atas termasuk ke dalam biaya jamuan yang harus menyertakan 

daftar nominatif. Karena Yayasan tidak menyertakan daftar nominatifnya maka 

atas biaya tersebut harus dikoreksi fiskal. 

Hasil identifikasi atas objek koreksi fiskal terlampir pada Lampiran 4. 

Yayasan tidak dikenakan pajak penghasilan final atas peredaran bruto 

tertentu, hal ini disebutkan pada Pasal 3 Ayat (1b) Peraturan Pemerintah No. 23 

Tahun 2018, bahwa yang dikenakan pajak penghasilan final adalah wajib pajak 

badan berbentuk koperasi, perseroan komanditer, firma, atau perseroan terbatas. 

Menurut Wibowo, yang dikutip dari sebuah artikel menyebutkan bahwa,  “tidak 

berlaku ketentuan Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2013 maupun Peraturan 

Pemerintah No. 23 Tahun 2018 atas pengenaan Pajak Penghasilan bagi Yayasan”, 

sehingga berapapun peredaran bruto usaha Yayasan tersebut dihitung berdasarkan 

dengan Pasal 17 dan 31E UU No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. 

Pajak penghasilan dikenakan atas Penghasilan Kena Pajak yaitu PPh Pasal 25/29. 
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SIMPULAN DAN SARANn 

Berdasarkan tax review atas Pajak Penghasilan (PPh) Badan yang sudah 

dilakukan pada salah satu Yayasan yang berada di Denpasar tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa: 

Kewajiban atas PPh Pasal 21 telah dilaksanakan oleh Yayasan dengan 

menyampaikan SPT secara tepat waktu. Namun belum sepenuhnya sesuai dengan 

ketentuan pajak yang berlaku, dalam hal penyetorannya masih dilakukan lebih 

dari jangka waktu yang ditentukan dan masih ada transaksi yang merupakan objek 

PPh Pasal 21 yang belum tercantum dalam pelaporan SPT dan belum dipotong 

atas PPh Pasal 21 tersebut. Sehingga Yayasan perlu menyampaikan pembetulan 

SPT atas kurang bayar tersebut. 

Kewajiban atas PPh Pasal 23 berdasarkan review yang sudah dilakukan 

terhadap seluruh transaksi laporan keuangan Yayasan, tidak ditemukan adanya 

objek PPh Pasal 23 sehingga Yayasan tersebut tidak memiliki kewajiban untuk 

menyampaikan SPT PPh Pasal 23. 

Kewajiban atas PPh Pasal 25 telah dilaksanakan oleh Yayasan dengan 

menyetorkan sekaligus melaporkan SPT PPh Pasal 25 sebagai angsuran bulanan. 

Tetapi belum seluruhnya sesuai dengan peraturan yang berlaku, karena masih ada 

penyetoran dan pelaporan yang dilakukan lebih dari jangka waktu yang 

ditentukan. 

Kewajiban atas PPh Pasal 4 Ayat (2) Sewa  belum dilaksanakan oleh Yayasan. 

Terdapat akun sewa dibayar dimuka yang menandakan bahwa Yayasan memiliki 

kewajiban untuk memotong, menyetor, dan melaporkan SPT atas PPh Pasal 4 
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Ayat (2) Sewa sebesar Rp. 19.700.000 dihitung dengan tarif 10% dari jumlah nilai 

bruto. Sehingga atas hasil review  tersebut Yayasan wajib melakukan pemotongan 

terhadap pemberi sewa dan menyetor serta melaporkan PPh Pasal 4 Ayat (2) Sewa 

sejumlah Rp. 19.700.000 kepada Negara. 

Atas perhitungan perubahan asset bersih fiskal berbeda menurut Yayasan 

dan ketentuan pajak, terdapat selisih sebesar Rp. 97.625 atas PPh Pasal 29, 

perbedaan tersebut disebabkan adanya perbedaan jumlah koreksi fiskal positif, 

karena adanya biaya-biaya yang seharusnya tidak sebagai pengurang penghasilan 

bruto tetapi tidak dikoreksi fiskal oleh Yayasan, sehingga pajak terutang menurut 

Yayasan lebih kecil dari pada pajak terutang menurut perhitungan berdasarkan 

ketentuan perpajakan. Biaya-biaya tersebut diantaranya: 

1) Biaya konsumsi sejumlah Rp. 653.000 harus dikoreksi karena biaya 

tersebut disediakan tidak untuk semua pegawai. 

2) Biaya kegiatan seminar sejumlah Rp. 128.000 yang di dalamnya terdapat 

biaya konsumsi untuk seminar parenting, dikoreksi karena biaya tersebut 

disediakan tidak untuk semua pegawai. 

Biaya tersebut di atas termasuk ke dalam biaya jamuan yang harus 

menyertakan daftar nominatif. Karena Yayasan tidak menyertakan daftar 

nominatifnya maka atas biaya tersebut harus dikoreksi fiskal. 

Berdasarkan atas tax review yang sudah dilakukan pada salah satu 

Yayasan yang ada di Denpasar tersebut, maka peneliti mengajukan saran yang 

sekiranya bisa menjadi sebuah masukan bagi Yayasan, yaitu: 

1) Untuk melakukan pembetulan SPT Tahunan Badan tahun 2018. 
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2) Untuk melakukan tax review secara teratur setiap satu semester agar dalam 

pelaksanaan kewajiban perpajakannya dapat dipantau dan dapat terhindar 

dari kesalahan kewajiban perpajakannya. 

3) Atas sisa lebih yang diperoleh, Yayasan dapat menanamkannya kembali 

dalam bentuk pembangunan, pengadaan sarana dan prasarana kegiatan 

pendidikan paling lama dalam jangka waktu 4 tahun, atas sisa lebih 

tersebut dikecualikan dari objek pajak penghasilan. Namun pengakuan atas 

sisa lebih ini sifatnya hanya menunda pembayaran pajak penghasilan, 

karena atas bangunan, sarana dan prasarana tersebut tidak boleh dilakukan 

penyusutan, maka atas penyusutan tersebut harus dikoreksi fiskal. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ayuningsih, Siti Ro fah dan Putu Ery Setiawan. 2016. Penerapan Tax Review atas 

Pajak Penghasilan Badan dan Withholding Tax pada PT. ABC. E-Jurnal 

Akuntansi 16(3): September (2016). Universitas Udayana.  

 

Devita, Yuni dan Wijaya, Indra. 2016. Review Pajak atas Pajak Penghasilan 

(PPh)Badan pada PT. Langgeng Karya Teknik Tahun 2014. Jurnal Online 

Insan Akuntan1(1): Juni 2016: h:59-76. Akademi Akuntansi Bina Insani.   

 

Muaya, Amelia. 2016. Analisis Perhitungan, Penetapan dan Pelaporan 

PajakPenghasilan Pasal 21 pada Yayasan Perguruan Tinggi Katolik 

Keuskupan Manado. Jurnal EMBA 4(2): Juni 2016: h:748-757. Universitas 

Sam Ratulangi Manado.  

 

Pajak, Wibowo. 2019. Perlakuan Pajak Penghasilan (PPh) Badan atas Laba Neto 

Yayasan (Badan atau Lembaga Nirlaba) yang Bergerak Dalam Bidang 

Pendidikan dan/atau Bidang Penelitian dan Pengembangan, 

(http://www.wibowopajak.com/2012/02/perlskuan-pajak-penghasilan-pph-

badan.html?m=1), diakses pada 20 Oktober 2019.  

 

Pemerintah Indonesia, 2010. Peraturan Keuangan Republik Indonesia Nomor 

16/PMK.03/2010. TentangTTata Cara Pemotongan Pajak Penghasilan 

Pasal 21 atas Penghasilan Berupa Uang Pesangon, Uang Pensiun, 

http://www.wibowopajak.com/2012/02/perlskuan-pajak-penghasilan-pph-badan.html?m=1
http://www.wibowopajak.com/2012/02/perlskuan-pajak-penghasilan-pph-badan.html?m=1


 

553 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

Tunjangan Hari Tua, dan Jaminan Hari Tua yang Dibayarkan Sekaligus. 

Lembaran Negara RI Tahun 2010. 

 

Pemerintah Indonesia, 2013. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 

Tahun 2013. Tentang Pajak Penghasilannatas Penghasilan dari Usaha 

yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto 

Tertentu. Lembaran Negara RI Tahun 2013. 

 

Pemerintah Indonesia, 2017. Peraturan Menteri Republik Indonesia Nomor 34 

Tahun 2017. Tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan Dari Persewaan 

Tanah dan/atau Bangunan. Lembaran Negara RI Tahun 2017. 

 

Pemerintah Indonesia, 2018. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 9/PMK.03/2018. Tentang Surat Pemberitahuan (SPT). Lembaran 

Negara RI Tahun 2018. 

 

Pemerintah Indonesia, 2018. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2018. Tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha yang 

Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto 

Tertentu. Lembaran Negara RI Tahun 2018. 

 

Pemerintah Indonesia. 1986. Surat Edaran Nomor SE-27/PJ.22/1986. Tentang 

Biaya  Entertainment  dan Sejenisnya. Seri PPh Umum 18. Direktur 

Jenderal Pajak. 

Pemerintah Indonesia. 2004. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004. Tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 Tentang Yayasan. 

Lembaran Negara RI Tahun 2004. 

 

Pemerintah Indonesia. 2008. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008. Tentang 

Perubahan Keempat atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang 

Pajak Penghasilan. Lembaran Negara RI Tahun 2008. 

 

Pemerintah Indonesia. 2009. Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-

44/PJ./2009. Tentang Pelaksanaan Pengakuan Sisa Lebih yang Diterima 

atau Diperoleh Badan atau Lembaga Nirlaba yang bergerak dalam Bidang 

Pendidikan dan/atau Bidang Penelitian dan Pengembangan yang 

Dikecualikan dari objek Pajak Penghasilan. Lebaran Negara RI Tahun 

2009. 

 

Pemerintah Indonesia. 2009. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009. Tentang 

Ketentan Umum dan Tata Cara Perpajakan. Lembaran Negara RI Tahun 

2009. 

 

Pemerintah Indonesia. 2014. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 242/PMK.03/2014. Tentang Tata Cara Pembayaran dan Penyetoran 

Pajak. Lembar Negara RI Tahun 2014. 

 



 

554 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

Pemerintah Indonesia. 2015. PeraturanMMenteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 141/PMK.03/2015. Tentang Jenis Jasa Lain Sebagaimana 

Dimaksud Dalam Pasal 23 Ayat (1) Huruf CCAngka 2 Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan Sebagaimana Telah 

Beberapa Kali Diubah Terakhir Dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 

2008. Lembaran Negara RI Tahun 2015. 

 

Pemerintah Indonesia. 2016. Peraturan DirekturJJenderal Pajak Nomor PER -

16/PJ/2016. Tentang Pedoman Teknis Tata Cara Pemotongan, Penyetoran, 

dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21Ddan/atau Pajak Penghasilan 

Pasal 26 Sehubunganddengan Pekerjaan, Jasa, danNKegiatan Orang 

Pribadi. Lembaran Negara RI Tahun 2016. 

 

Priantara, Diaz. 2016. Perpajakan Indonesia: Edisi 3. Jakarta: MItra Wacana 

Media. 

 

Resmi, Siti. 2014. Perpajakan Teori dan Kasus: Edisi 8 Buku 1. Jakarta: Salemba 

Empat. 

 

Risma, Leny dan Wijaya, Indra. 2017. Penerapan Tax Review atas Pajak 

Penghasilan Pada PT Indo. Jurnal Online Insani Akuntan (2): 2017: h:271-

282. Akademia Akuntansi Bina Insani.  

 

Sarjono, Bayu. 2017. Analisis Aspek Perpajakan atas Usaha Jasa Konstruksi 

Dalam Pemenuhan Kewajiban Perpajakan. Jurnal Bisnis Terapan 01(02): 

Desember 2017. Politeknik Ubaya, Surabaya. 

 

Silitonga, Laorens. 2013. Penerapan Tax Planning Atas Pajak Penghasilan Badan 

Pada CV. Andi Offset Cabang Manado.Jurnal EMBA 1(3): September 

2013: h:829-839. 

 

Sugiyono, Prof. Dr., 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: ALFABETA. 

 

Walandouw, Patric. 2013. Analisis Perhitungan dan Pelaporan PPh Pasal 23 

danPPh Pasal 25. Jurnal EMBA 1(3): Juni 2013: h:987-997. Universitas 

Sam Ratulangi Manado. 



 

555 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

PENGARUH PARTISIPASIl ANGGARAN, BUDAYA ORGANISASI, 

KOMITMEN ORGANISASI DAN KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN 

TERHADAP SENJANGAN ANGGARAN PADA BADAN RUMAH 

SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN TABANAN 

Ni Ketut Ayu Astariyani1 

I Putu Deddy Samtika Putra2 

1,2Fakultas Ekonomil Bisnis danl Pariwisata Universitasl Hindu Indonesia 

Email: aastariyani@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

The budgetary gap is one of the deviations of behavior that is carried out by the paralysis of 

the budget which is deliberately reducing or adding the value of revenue and cost in the budget 

design. This study aims to find out the effect of budgetary participation, organizational culture, 

organizational commitment and environmental uncertainty on budgetary slack in the Regional 

General Hospital in Tablll Regency. This research was conducted with a survey method using 

a questionnaire instrument. The number of samples studied was 52 respondents using the 

technique of determining purposive sampling using criteria. The results of hypothesis testing 

show that the participatory budgetary variable and environmental uncertainty affect the 

budgetary slack while the organizational culture and organizational commitment do not affect 

the budgetary slack in the Regional General Hospital in Tabanan Regency. 

Keywords: Budgetary participation, organizational culture, organizational commitment, 

environmental uncertainty, budgetary slack 

 

PENDAHULUAN 

Rumahl Sakitl merupakanl suatul organisasil pelayananl kesehatanl yangl 

menyediakanl pelayananl yangl paripurnal denganl fasilitasl pelayananl rawat 

inap, rawat jalan, danl gawat darurat. Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 

Tabananl merupakanl salahl satul Organisasil Perangkatl Daerahl (OPD) dil 

Pemerintahanl Kabupatenl Tabananl dibidang Pelayananl Kesehatanl. Alasan 

memilihl Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl untukl ditelitil yaitu: 

Pertama, prosesl penyusunanl anggaranl dil rumahl sakitl mempunyail tingkatl 

kompleksitasl yangl lebihl rendahl dibandingkanl perusahaanl manufakturl danl 

lainnya, Kedua: rumahl sakitl bertujuanl meminimalkanl biayal danl 

memaksimalkanl pelayanannyal, Ketiga: bagil rumahl sakitl untukl meningkatkanl 

mailto:aastariyani@gmail.com
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pelayananl perlul perencanaanl danl pengawasanl biayal denganl tingkatl 

kompleksitasl yangl berbedal. 

Landasan teoril yangl digunakanl dalaml penelitianl  inil adalahl teoril 

agensi (Agency Theory) karenal menghubungkanl antaral pemilikl perusahaanl 

(principal) denganl manajemenl perusahaanl (agent). Agenl lebihl banyakl 

memilikil informasil yangl nanti dibutuhkanl dalaml penyusunanl anggaranl 

karenal terlibatl langsungl danl memahamil kegiatanl operasionall organisasil. 

Agenl menganggap anggaranl lebihl mudah dicapail apabilal melaporkanl 

estimasil biayal yangl lebihl tinggil danl estimasil pendapatanl lebihl rendahl, 

kesempatanl inil digunakanl agenl untukl melaporkanl informasil yangl berbedal 

denganl kenyataanl dilapanganl untukl tujuanl mendapatkanl keuntunganl pribadil, 

hall inilahl yangl menyebabkanl terjadinyal senjanganl anggaranl.  

Partisipasil anggaranl akanl mengikutsertakanl pegawail dalaml menyusunl 

anggaranl karenal merekal mempunyail kecukupanl informasil untukl 

memprediksil masal depanl secaral tepatl akuratl sehinggal keterlibatanl merekal 

mengurangil kecendrunganl individul yangl terlibatl didalaml prosesl penyusunanl 

anggaranl untukl melakukanl kesenjanganl anggaranl (Winarni,2014:2). 

Penelitianl yangl dilakukanl olehl Apriyandi (2011) danl Suartana (2016) 

memberikanl hasill bahwal partisipasil anggaranl mempunyail pengaruhl positifl 

terhadapl senjanganl anggaranl. 

   Budayal organisasil jugal dapatl mempengaruhil terjadinyal senjanganl 

anggaranl. Budayal (culture) diartikanl sebagail sekumpulanl nilail, keyakinanl, 

pemahamanl, danl normal pokok yangl melandasi individul didalaml suatul 
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organisasil (Sugiwardani, 2012). Suatul budayal organisasil telahl ada diciptakanl 

danl dikembangkanl olehl individul yangl sudah ada sebelumnyal danl akanl terus 

diturunkanl kepadal setiapl anggotal individul yangl barul agarl nilai-nilail danl 

norma-normal yangl ada dalaml organisasil tidakl hilang agarl bisa membedakanl 

suatul organisasil denganl organisasil lainnyal. Ramadina (2013) danl Wisnu 

(2014) menyatakanl budayal organisasil berpengaruhl negatifl terhadapl 

senjanganl anggaranl, namun Sugiwardani (2012) danl Maharani (2015) 

mengatakanl bahwal budayal organisasil tidakl berpengaruhl terhadapl senjanganl 

anggaranl. 

Komitmenl organisasil adalahl sikapl loyalitasl karyawanl terhadapl 

organisasil melaluil penerimaanl sasaranl-sasaranl, nilai-nilail organisasil, 

kesediaanl ataul kemauanl untukl berusahal menjadil bagianl daril organisasil sertal 

keinginanl untukl bertahanl didalaml organisasil. Komitmenl organisasil dapatl 

berpengaruhl terhadapl prosesl penyusunanl anggaranl karenal didalaml prosesl 

penyusunanl anggaranl mengandungl komitmenl manajemenl untukl menyusunl 

danl mencapail targetl anggaranl yangl telahl ditentukanl danl penelitianl inil 

menunjukanl bahwal komitmenl organisasil berpengaruhl positifl terhadapl 

senjanganl anggaranl (Irfan dkk, 2016) sedangkanl penelitianl olehl  Dewi (2014) 

danl Marfuah (2014) mengatakanl komitmenl organisasil berpengaruhl negatifl 

terhadapl senjanganl anggaranl. 

   Govindarajan (1986) mengatakanl bahwal hubunganl antaral partisipasil 

anggaranl danl senjanganl anggaranl berpengaruhl positifl dalaml kondisil 

ketidakpastianl lingkunganl yangl rendahl, sebaliknyal akanl berhubunganl negatifl 
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dalaml kondisil ketidakpastianl yangl tinggi. Ketidakpastianl lingkunganl yangl 

tinggil diartikanl sebagail rasa ketidakmampuanl individul untukl memprediksil 

sesuatul yangl terjadil dil lingkungannyal secaral akuratl karenal kurangnyal 

informasil yangl mendukung (Milliken,1987). Kemampuanl memprediksil 

keadaanl dil masal datangl padal kondisil ketidakpastianl lingkunganl yangl rendahl 

dapatl terjadil padal individul yangl berpartisipasil dalaml penyusunanl anggaranl.  

Senjanganl anggaranl adalahl prosesl penganggaranl yangl ditemukanl 

adanyal distorsi secaral sengajal denganl menurunkanl pendapatanl yangl 

dianggarkanl danl meningkatkanl biayal yangl dianggarkan, denganl istilahl lain 

senjanganl anggaranl adalahl perbedaanl antaral anggaranl yangl dinyatakanl 

denganl estimasil anggaranl terbaikl yangl secaral jujurl dapatl diprediksinyal. 

Senjanganl anggaranl yangl dimaksudkanl dapatl dilihatl padal tabell realisasil 

anggaranl dibawah inil: 

   Tabell 1.1 

   Realisasil Anggaranl BRSUD Tabananl Tahunl 2014 – 2018 

Tahunl Uraian Anggaranl Realisasil % 

2014 Pendapatanl 

Belanjal 

95,289,873,263.79 

97,822,687,814.12 

105,857,462,363.14 

93,176,376,533.36 

111 

95 

2015 Pendapatanl 

Belanjal 

106,089,873,406.00 

114,122,723,406.00 

116,180,188,692.87 

105,066,193,011,36 

110 

92 

2016 Pendapatanl 

Belanjal 

112,635,000,000.00 

132,642,418,546.50 

116,086,359,921.60 

117,754,578,442.95 

103 

89 

2017 Pendapatanl 

Belanjal 

118,123,121,426.31 

156,273,519,405.68 

124,190,005,399.79 

119,392,186,650.30 

105 

76 

2018 Pendapatanl 

Belanjal 

133,000,000,000,00 

133,542,692,231.82 

133,744,273,405.11 

134,383,912,972.22 

101 

101 

 Sumber: Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl, 2018. 

 Padal tabell datal diatasl ditemukanl bahwal dil Badanl Rumahl Sakitl 

Umuml Daerahl Tabananl kemungkinanl diduga terjadinyal senjanganl anggaranl 
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dilihatl daril laporanl realisasil anggaranl danl belanjal padal tahunl 2014 sampail 

2018, dimanal realisasil pendapatanl tahunl 2014 sampail 2018 lebihl tinggil 

diartikanl pihakl rumahl sakitl menargetkanl anggaranl yangl kecil agarl mudah 

untukl dicapail sertal penilaian kerja yangl baik karenal dapatl mencapail targetl 

anggaranl. Sedangkanl anggaranl belanjal tahunl 2014 sampail 2018 menunjukkanl 

anggaranl belanjal yangl tinggil sedangkanl realisasilnyal yangl dibuat rendahl, 

yangl diduga adanyal kesenjanganl yangl dilakukanl pihakl rumahl sakitl agarl 

terlihatl baik dalaml penggunaanl anggaranl belanjal. 

 Hasill survey mengatakanl Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl 

jugal mengalamil kendala dalaml merancang anggaranl yangl terletak padal 

terlambatnyal pembayaranl klaim BPJS. Pembayaranl yangl seharusnyal 

dilunaskanl padal bulanl saatl pasien dirawat diundur menjadil bulanl berikutnyal 

tentu saja pendapatanl daril klaim akanl dicatat menjadil pendapatanl padal bulanl 

saatl klaim dilunaskanl. Sedangkanl biayal yangl dikeluarkanl selamal pasien 

dirawat  menjadil tanggunganl padal bulanl itu, hall inil jugal akanl membuatl 

individul yangl berpartisipasil dalaml penyusunanl anggaranl melakukanl 

senjanganl anggaranl agarl tercapainyal anggaranl yangl telahl ditetapkanl olehl 

pihakl rumahl sakit. 

Berdasarkanl latar belakang yangl telahl dijelaskan, makal penelitil 

merasa perlul melakukanl penelitianl denganl judul “Pengaruhl Partisipasil 

Anggaranl, Budayal Organisasil, Komitmenl Organisasil, danl 

Ketidakpastianl Lingkunganl terhadapl Senjanganl Anggaranl padal Badanl 

Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl Tabananlll. 
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Berdasarkanl latar belakang penelitianl yangl telahl diuraikanl 

sebelumnya, makal permasalahanl yangl akanl dil bahas dalaml penelitianl inil 

antaral lain yaitu: 

1. Apakahl Partisipasil Anggaranl berpengaruhl terhadapl Senjanganl 

Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl 

Tabananl? 

2. Apakahl Budayal Organisasil berpengaruhl terhadapl Senjanganl 

Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl 

Tabananl? 

3. Apakahl Komitmenl Organisasil berpengaruhl terhadapl Senjanganl 

Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl 

Tabananl? 

4. Apakahl Ketidakpastianl Lingkunganl berpengaruhl terhadapl 

Senjanganl Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 

Kabupatenl Tabananl? 

Berdasarkanl rumusan masalahl dil atas, makal tujuanl daril penelitianl inil 

adalahl sebagail berikut: 

1. Untukl mengetahuil pengaruhl Partisipasil Anggaranl terhadapl 

Senjanganl Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 

Kabupatenl Tabananl. 

2. Untukl mengetahuil pengaruhl Budayal Organisasil terhadapl 

Senjanganl Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 

Kabupatenl Tabananl. 
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3. Untukl mengetahuil pengaruhl Komitmenl Organisasil terhadapl 

Senjanganl Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 

Kabupatenl Tabananl. 

4. Untukl mengetahuil pengaruhl Ketidakpastianl Lingkunganl terhadapl 

Senjanganl Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 

Kabupatenl Tabananl. 

Penelitianl inil diharapkanl dapatl memberikanl pengetahuanl danl 

menambahl wawasanl sertal informasil yangl berkaitanl denganl ilmu akuntansil 

khususnyal teoril keagenanl danl teoril goal-setting yangl berkaitanl denganl 

pengaruhl partisipasil anggaranl, budayal organisasil, komitmenl organisasil, danl 

ketidakpastianl lingkunganl terhadapl senjanganl anggaranl dil Badanl Rumahl 

Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl Tabananl. Penelitianl inil diharapkanl dapatl 

menjadil masukkanl dalaml penyusunanl anggaranl bagil instansi pemerintah, 

digunakanl sebagail pertimbanganl bagil manajemenl dalaml pemerintahl untukl 

menciptakanl anggaranl yangl efektifl sertal efisien danl memberikanl masukkanl 

dalaml aktivitasl perencanaanl kegiatanl pemerintah. 

   

KAJIAN PUSTAKA 

Agency theory (teoril keagenanl) merupakanl suatul hubunganl yangl 

berdasarkanl padal kontrak yangl terjadil antar anggotal-anggotal dalaml 

perusahaanl, yakni antaral principal (pemilikl) danl agent (agen) sebagail pelaku 

utama (Jensen danl Meckling (1976) dalaml Ujiyantho danl Pramuka, 2007). 

Pihakl principal merupakanl pihakl yangl memberikanl wewenangl dalaml 
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mengelola perusahaanl kepadal pihakl agent. Kaitan antaral teoril keagenanl 

denganl penelitianl inil bisa dilihatl daril hubunganl antaral pemilikl perusahaanl 

(principal) denganl manajemenl perusahaanl (agent). Pemberian wewenangl daril 

prinsipal kepadal agenl untukl ikut sertal dalaml prosesl penyusunanl anggaranl 

sering disalahl gunakanl. Agenl cenderung mengutamakanl kepentinganl 

pribadinyal dibandingkanl denganl kepentinganl perusahaanl sehinggal 

terciptanyal senjanganl anggaranl denganl tujuanl memudahkanl merekal dalaml 

memenuhil targetl anggaranl merekal agarl kinerjal merekal terlihatl lebihl baik, 

denganl adanyal penilaian kinerjal agenl berdasarkanl tingkatl pencapaianl targetl 

anggaranl jugal dapatl menyebabkanl pihakl agenl melakukanl senjanganl 

anggaranl. 

Senjanganl anggaranl merupakanl salahl satul penyimpanganl prilaku yangl 

dilakukanl olehl paral penyusunl anggaranl. Pemberi wewenangl kepadal paral 

penyusunl anggaranl untukl mengelola sumber daya yangl dimiliki 

mengakibatkanl paral penyusunl memilikil informasil yangl lebihl dibandingkanl 

denganl atasannyal sehinggal menemukanl celahl untukl melakukanl senjanganl 

anggaranl demi kepentinganl pribadil paral penyusunl anggaranl.  

Senjanganl anggaranl terjadil apabilal seorangl manajerl denganl sengajal 

menurunkanl ataul menambahkanl nilail daril pendapatanl danl biayal dalaml 

rancanganl anggaranl denganl tujuanl untukl memudahkanl manajerl dalaml 

mencapail targetl anggarannyal, sehinggal nantinyal kinerjal manajerl tersebutl 

akanl terlihatl lebihl baik.  
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 Anthony danl Govindarajan (1986) menyatakanl bahwal partisipasil 

anggaranl adalahl prosesl dimanal pembuat anggaranl terlibatl danl mempunyail 

pengaruhl dalaml penentuanl besaran anggaranl. Menurut Ikhsan danl Ishak 

(2011:173) menyatakanl bahwal partisipasil merupakanl suatul prosesl 

pengambilanl keputusanl bersamal olehl dua bagianl ataul lebihl pihakl dimanal 

keputusanl tersebutl akanl memilikil dampak masal depanl terhadapl merekal yangl 

membuatlnyal.  

Partisipasil dalaml anggaranl diartikanl sebagail keikutsertaanl manajerl 

bersamal komite dalaml memutuskanl anggaranl mengenaill rangkaian kegiatanl 

dil masal yangl akanl datangl dalaml mencapail sasaranl anggaranl. Partisipasil 

anggaranl dilakukanl olehl manajerl tingkatl menengah yangl memegang pusat 

pertanggungjawabanl denganl menekankanl dalaml keikutsertaanll prosesl 

penyusunanl danl penentuanl sasaranl anggaranl yangl menjadil tanggung jawab 

kerja merekal.  

Budayal merupakanl suatul sistem maknal bersamal yangl dianut olehl 

anggotal-anggotal organisasil yangl membedakanl organisasil itul daril organisasil-

organisasil lain (Robbins, 2006:721). Schein (1992:112) menyatakanl bahwal 

budayal organisasil dapatl diartikanl sebagail pola asumsil dasar yangl ditemukan, 

ditelitil danl dikembangkanl olehl berbagail kelompokl yangl ada dalaml 

organisasil.  

   Budayal perusahaanl adalahl himpunanl daril kepercayaanll, harapanl, danl 

nilai-nilail yangl dianut bersamal olehl anggotal perusahaanl danl diwariskanl daril 

satul generasil ke generasil berikutnyal. Adanyal kesatuan nilai-nilail ini, makal 
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anggotal organisasil ataul karyawanl akanl membuatl pertimbanganl antaral budayal 

sendiril yangl disesuaikanl denganl budayal organisasil, danl menjadil kesatuanl 

budayal yangl berlaku secaral umuml dil dalaml organisasil perusahaanl. Budayal 

organisasil jugal dapatl dijadikanl sebagail pengikat untukl menyamakanl persepsi 

ataul arah pandang anggotal organisasil terhadapl suatul permasalahanl sehinggal 

akanl menjadil satul kesatuanl untukl mencapail suatul tujuan. 

Mowday et al, (1979), menyatakanl bahwal komitmenl organisasil 

merupakanl keyakinanl danl dukunganll yangl kuat terhadapl nilail danl sasaranl 

(goal) yangl ingin dicapail organisasil. Nitiari (2014) komitmenl organisasil 

menunjukkanl tingkatl keterikatan individul kepadal organisasil yangl 

dicerminkanl denganl adanyal keyakinanl danl ingin mempertahankanl 

keikutsertaanl dalaml organisasil tersebutl. Komitmenl organisasil memilikil tiga 

karakteristikl. Pertama, memilikil kepercayaanl yangl kuat danl menerima nilai-

nilail danl tujuanl organisasil. Kedua, kemauanl yangl kuat untukl berusahal ataul 

bekerjall keras untukl organisasil. Ketiga, keinginanl untukl tetap menjadil 

anggotal organisasil. 

Tambunan (2014) menyatakanl bahwal ketidakpastianl lingkunganl 

adalahl situasi seseorangl yangl terkendala untukl memprediksil situasi 

disekitarnyal sehinggal mencoba untukl melakukanl sesuatul untukl menghadapi 

ketidakpastianl tersebutl. Hall inil mengindikasikanl bahwal ketidakpastianl 

lingkunganl yangl tinggil akanl meningkatkanl pengaruhl partisipasil anggaranl 

terhadapl senjanganl anggaranl. Dalaml kondisil ketidakpastianl yangl rendahl, 

partisipasil anggaranl memilikil hubunganl positifl denganl senjanganl anggaranl, 
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danl sebaliknyal akanl berhubunganl negatifl bila kondisil ketidakpastianl 

lingkunganl tinggil (Govindarajan, 1986).  

Dalaml kondisil ketidakpastianl lingkunganl yangl rendahl partisipasil 

bawahanl yangl tinggil akanl mampul menciptakanl senjanganl anggaranl. Kondisil 

ketidakpastianl lingkunganl yangl tinggi, partisipasil anggaranl akanl mengurangil 

senjanganl anggaranl. Padal kondisil inil bawahanl sulit memprediksil masal depanl 

sehinggal tidakl mampul memperolehl informasil akuratl untukl memprediksil 

kejadian masal depan, sehinggal sulit pula baginyal untukl menciptakanl 

senjanganl anggaranl Tambunan (2014). 

Partisipasil anggaranl adalahl suatul prosesl dalaml organisasil yangl 

melibatkanl individul-individul, yakni pihakl penyusunl anggaranl disetiapl 

bidangnyal masing-masing dalaml penyusunanl anggaranl untukl menentukanl 

tujuanl anggaranl danl mempunyail targetl anggaranl. Partisipasil daril pihakl 

penyusunanl anggaranl disetiapl bidang sangatlahl penting karenal pihakl 

pengelolaan anggaranl disetiapl bidang dirumahl sakitl yangl lebihl mengetahuil 

kondisil langsungl daril daerahl tanggung jawabnyal. Partisipasil dalaml prosesl 

penyusunanl anggaranl, menyebabkanl kemungkinanl timbulnyal senjanganl 

anggaranl akanl lebihl besar karenal individul tersebutl memilikil kesempatanl 

untukl melakukanl manipulasi terhadapl anggaranl. Berdasarkanl kerangkal 

pemikiran diatas, makal hipotesisl  pertama yaitu: 

H1: Partisipasil Anggaranl berpengaruhl terhadapl Senjanganl Anggaranl. 

Pengaruhl budayal organisasil dapatl jugal mempengaruhil terjadinyal 

senjanganl anggaranl. Konsep daril budayal itul sendiril menurut Richard (2016: 
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125) yaitul membantu paral manajerl dalaml melakukanl pemahamanl aspek yangl 

kompleks daril kehidupan suatul organisasil. Budayal merupakanl pola nilail danl 

asumsil tentang sesuatul yangl harusl dilaksanakanl dalaml kehidupan 

berorganisasil. Budayal yangl tertanam kuat dalaml diri paral anggotal organisasil 

akanl mengurangil kecenderungan yangl mengarah padal terjadinyal senjanganl 

anggaranl. Berdasarkanl kerangkal pemikiran diatas, makal hipotesisl  kedua 

yaitu: 

H2: Budayal Organisasil berpengaruhl terhadapl Senjanganl Anggaranl. 

Menurut teoril goal-setting, pegawail yangl didukung denganl komitmenl 

yangl tinggil terhadapl organisasil (instansi) pemerintahl daerahl makal akanl lebihl 

mementingkanl kepentinganl organisasil daril padal kepentinganl pribadil. Hall inil 

akanl mendorong pegawail untukl mencapail targetl anggaranl sesuai denganl 

sasaranl yangl ingin dicapail olehl organisasil sehinggal akanl berimplikasi padal 

pencapaianl ketetapan anggaranl pendapatanl danl belanjal daerahl (Locke, 1968). 

Penerapan sasaranl (goal) yangl telahl ditetapkanl sebelumnyal denganl dukunganl 

olehl komitmenl organisasil yangl tinggi, sehinggal setiapl pegawail akanl lebihl 

mementingkanl kepentinganl organisasil daril padal kepentinganl pribadil ataul 

kelompokl danl berusahal keras untukl mencapail sasaranl yangl telahl ditetapkanl 

sebelumnyal sehinggal berimplikasi padal pencapaianl ketetapan anggaranl. 

Berdasarkanl kerangkal pemikiran diatas, makal hipotesisl  ketiga yaitu: 

H3: Komitmenl Organisasil berpengaruhl terhadapl Senjanganl Anggaranl. 

Menurut teoril goal-setting (Locke, 1968) apabilal individul menghadapi 

kondisil lingkunganl yangl tidakl pasti, akanl membuatl realisasil anggaranl tidakl 
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sesuai denganl anggaranl yangl telahl ditetapkanl sebelumnyal sehinggal akanl 

memperkecil pencapaianl ketepatanl anggaranl pendapatanl danl belanjal daerahl. 

Dalaml kondisil ketidakpastianl lingkunganl yangl tinggi, pegawail yangl 

menyusunl anggaranl sulit memprediksil masal yangl akanl datangl karenal 

ketidakadaan informasil yangl akuratl sehinggal bawahanl sulit menciptakanl 

senjanganl anggaranl. Govindarajan (1986) menyatakanl bahwal dalaml dalaml 

kondisil ketidakpastianl lingkunganl yangl rendahl, partisipasil daril pegawail yangl 

menyusunl anggaranl tinggil akanl mampul meningkatkanl terjadinyal senjanganl 

anggaranl. Berdasarkanl kerangkal pemikiran tersebutl makal dapatl ditarik 

hipotesisl ketiga dalaml penelitianl inil yaitu: 

H4: Ketidakpastianl Lingkunganl berpengaruhl padal Senjanganl Anggaranl. 

 

METODEl PENELITIANl 

Penelitianl inil dilakukanl denganl menggunakanl pendekatan kuantitatif. 

Berdasarkanl tingkatl eksplanasi, penelitianl inil berbentuk asosiatif tipe 

kausalitas karenal bersifat menghubungkanl antaral dua variabell ataul lebih. 

Partisipasil anggaranl merupakanl suatul prosesl dimanal individul-

individul terlibatl langsungl dil dalamnyal danl mempunyail pengaruhl padal 

penyusunanl targetl anggaranl yangl kinerjanyal akanl dievaluasi danl 

kemungkinanl akanl dihargai atasl dasar pencapaianl targetl anggaranl merekal, 

Brownell (1982). 

Budayal organisasil merupakanl pola nilail danl asumsil tentang sesuatul 

yangl harusl dilaksanakanl dalaml kehidupan berorganisasil. Budayal yangl 



 

568 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

tertanaml kuat dalaml diri paral anggotal organisasil akanl mengurangil 

kecenderungan yangl mengarah padal terjadinyal senjanganl anggaranl. 

Komitmenl organisasil akanl berpengaruhl terhadapl prosesl penyusunanl 

anggaranl karenal didalaml prosesl penyusunanl anggaranl mengandungl 

komitmenl manajemenl untukl menyusunl danl mencapail targetl anggaranl yangl 

telahl ditentukanl. 

Ketidakpastianl lingkunganl merupakanl kondisil lingkunganl yangl tidakl 

pasti yangl bisa membuatl individul untukl melakukanl senjanganl anggaranl. 

Individul akanl mengalamil ketidakpastianl lingkunganl yangl tinggi, jika merasa 

lingkunganl disekitarnyal tidakl dapatl diprediksil. 

Gambar 3.1 Desain Penelitianl 

Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Budayal Organisasil, Komitmenl Organisasil, 

danl Ketidakpastianl Lingkunganl terhadapl Senjanganl Anggaranl padal Badanl 

Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl Tabananl. 

 

 

 

     

 

Sumber: Datal diolah, 2019. 

Variabell Partisipasil anggaranl, Budayal organisasil, Komitmenl 

organisasil, danl Ketidakpastianl lingkunganl termasuk dalaml variabell bebasl X 

(variabell independenl) yangl semual variabelnyal diukur denganl 5 (lima) 

pertanyaanl denganl menggunakanl kuesionerl skala likert denganl skala 1-5. 

Variabell Senjanganl anggaranl adalahl variabell terikat Y (variabell dependenl) 

Budayal Organisasil (X2) 

Komitmenl Organisasil (X3) 

Senjanganl Anggaranl 

(Y) 

Ketidakpastianl Lingkunganl (X4) 

 

Partisipasil Anggaranl (X1) 
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yangl diukur denganl 5 (lima) pertanyaanl denganl menggunakanl kuesionerl 

skala likert denganl skala 1-5. 

 Populasil dalaml penelitianl inil yaitul seluruh pejabat danl pegawail yangl 

berjumlahl 1008 orangl dil Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl 

Tabananl. Sampell yangl diambil sejumlahl 52 orangl yangl telahl dipilih 

menggunakanl metodel  purposive sampling dipilih denganl menggunakanl 

kriterial-kriterial tertentu: 

1. Pegawail yangl memilikil tingkatl pendidikanl minimal SMA (Sekolahl 

Menengah Atas) 

2. Pegawail yangl menduduki jabatanl dibidangnyal masing-masing yangl ikut 

berpartisipasil dalaml penyusunanl anggaranl dirumahl sakit. 

3. Danl pegawail yangl telahl bekerjal minimal 2 tahunl. 

Ujil asumsil klasikl adalahl suatul pengujianl hipotesisl yangl digunakanl 

dalaml suatul penelitianl yangl menunjukanl bahwal modell regresil tersebutl layak 

ataul tidakl untukl dilakukanl ke pengujianl selanjutnyal. Ujil asumsil klasikl terdiri 

daril Ujil normalitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl modell regresil, variabell 

penganggu ataul residual memilikil distribusil normal. Adapun pedoman 

pengambilanl keputusanl apabilal angkal signifikansil (Sig) > α = 0,05 makal datal 

berdistribusil normal sedangkanl angkal signifikansil (Sig) < α = 0,05 makal datal 

tidakl berdistribusil normal. Ujil multikolinearitasl dapatl dilihatl daril nilail 

tolerance ataul variance inflation factor (VIF). Jika nilail tolerance lebihl daril 

10% ataul VIF kurang daril 10 makal dikatakanl tidakl ada multikolinearitasl. Ujil 
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Heterokedastisitasll ada apabilal nilail signifikannyal <0,05 sebaliknyal apabilal 

nilail signifikannyal >0,05 berartil tidakl terjadil heterokedastisitasl.  

Analisis Regresil Linear Berganda adalahl hubunganl secaral linierl antaral 

dua ataul lebihl variabell independenl (X1,X2,X3,X4) denganl variabell dependenl 

(Y). Rumus persamaanl matematis (Usman danl Akbar, 2006:242): 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan: 

α   = Konstanta 

β1 –β4  = Koefisienl regresil 

Y    = Senjanganl Anggaranl 

X1 = Partisipasil Anggaranl 

X2  = Budayal Organisasil 

X3  = Komitmenl Organisasil 

X4  = Ketidakpastianl Lingkunganl 

e = error term  

Koefisienl Determinasil (R2) padal intinyal mengukurl seberapa jauh 

pengaruhl variabell independenl (X) terhadapl variabell dependenl (Y). Nilail 

koefisienl determinasil adalahl antaral nol danl satu, nilail (R2) yangl kecil berartil 

kemampuanl variabell independenl menjelaskanl variabell dependenl sangat 

terbatasl (Ghozali,2016). Ujil F menunjukkanl kelayakanl modell dapatl 

dilanjutkanl ataul tidakl dilanjutkanl danl apakahl variabell independenl secaral 

bersamal-sama berpengaruhl terhadapl variabell dependenl, ujil kecocokanl modell 

ditolakl jika α > 0,05, ujil kecocokanl diterimal jika α < 0,05 (Ghozali,2016). Ujil 

T menujukkanl seberapa jauh pengaruhl variabell independenl secaral individulal 

terhadapl variabell dependenl (Ghozali,2016). 

 

 

 



 

571 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

HASILL DANL PEMBAHASAN 

Datal respondenl yangl dipilih dalaml penelitianl inil sebanyakl 52 

respondenl yangl meliputi jenis kelamin, usia (umur), lama bekerjal, danl tingkatl 

pendidikanl yangl diuraikanl sebagail nerikut: 

1) Karakteristikl respondenl berdasarkanl jenis kelamin digunakanl untukl 

mengetahuil proporsi respondenl pria danl wanita padal Badanl Rumahl Sakitl 

Umuml Daerahl Tabananl jumlahl respondenl pria sebanyakl 22 orangl 42% danl 

jumlahl respondenl wanita adalahl 30 orangl 58%. Hall inil membuktikanl bahwal 

mayoritas respondenl adalahl wanita. 

2)   Karakteristikl respondenl berdasarkanl usia (umur) digunakanl untukl 

mengetahuil rentang usia karyawanl yangl bekerjal dil Badanl Rumahl Sakitl 

Umuml Daerahl Tabananl jumlahl respondenl yangl berusia 18 – 30 tahunl adalahl 

10 orangl 19% danl usia 31 tahunl keatasl adalahl 42 orangl 81%. Hall inil 

membuktikanl bahwal mayoritas respondenl yaitul yangl berusia 31 tahunl ke 

atas. 

3)  Karakteristikl respondenl berdasarkanl lama bekerjal digunakanl sebagail 

indikatorl untukl mengetahuil pengalamanl respondenl dalaml bekerjal padal 

Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl jumlahl respondenl yangl bekerjal 

selamal 2 tahunl sebanyakl 4 orangl 8%, bekerjal selamal 3 – 4 tahunl 1 orangl 2%, 

danl bekerjal selamal 4 tahunl keatasl 47 orangl 90%. Hall inil membuktikanl 

bahwal mayoritas respondenl telahl bekerjal lebihl daril 4 tahunl keatas. 

4)  Karakteristikl respondenl berdasarkanl tingkatl pendidikanl terakhir 

digunakanl sebagail indikatorl untukl mengetahuil pendidikanl yangl ditempuh 



 

572 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

olehl respondenl yangl bekerjal dil Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl 

jumlahl respondenl yangl memilikil tingkatl pendidikanl jenjang SMA sebanyakl 1 

orangl 2%, Diploma sebanyakl 9 orangl 17%, S1 sebanyakl 30 orangl 58%, danl 

S2 sebanyakl 12 orangl 23%. Hall inil membuktikanl yangl menduduki tingkatl 

pendidikanl terakhir tertinggil adalahl respondenl denganl tingkatl pendidikanl 

Sarjana (S1). 

 Statistik deskriptif dalaml penelitianl inil disajikanl untukl memberikanl 

informasil mengenail karakteristikl variabell-variabell penelitianl, yaitu: 

minimuml, maksimuml, mean, danl standarl deviasi. Pengukuran rata-rata 

(mean) adalahl cara yangl paling umuml digunakanl untukl mengukurl nilail 

sentral daril suatul distribusil data. Danl standarl deviasi adalahl perbedaanl nilail 

datal yangl ditelitil denganl nilail rata-ratanyal. Hasill statistikl deskripifl dapatl 

dilihatl padal Tabell 4.1 dibawah inil: 

Tabell 4.1 

Hasill Analisis Statistikl Deskriptif 

 N Minimuml Maximum Mean Std. Deviation 

X1 52 5.00 25.00 17.9615 4.88279 

X2 52 18.00 25.00 21.5577 1.93435 

X3 52 16.00 25.00 19.9038 2.48335 

X4 52 9.00 25.00 16.4038 3.67962 

Y 52 8.00 22.00 17.0385 2.93700 

Valid N 

(listwise) 
52 

    

Sumber: Lampiran 3 

 Berdasarkanl Tabell 4.1 dil atasl dapatl dijelaskanl hasilnyal sebagail 

berikut: 

1. Partisipasil anggaranl menunjukkanl nilail minimuml adalahl 5 danl nilail 

maksimumlnyal adalahl 25. Mean untukl partisipasil anggaranl adalahl 17,96, 

hall inil berartil rata-rata partisipasil anggaranl sebesarl 17,96. Standarl 
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deviasinyal 4,88, hall inil berartil terjadil penyimpanganl partisipasil anggaranl 

terhadapl nilail rata-ratanyal yaitul sebesarl 4,88. 

2. Budayal organisasil menunjukkanl nilail minimuml adalahl 18 danl nilail 

maksimumlnyal adalahl 25. Mean untukl budayal organisasil adalahl 21,55, 

hall inil berartil rata-rata budayal organisasil sebesarl 21,55. Standarl 

deviasinyal 1,93, hall inil berartil terjadil penyimpanganl budayal organisasil 

terhadapl nilail rata-ratanyal yaitul sebesarl 1,93. 

3. Komitmenl organisasil menunjukkanl nilail minimuml adalahl 16 danl nilail 

maksimumlnyal adalahl 25. Mean untukl komitmenl organisasil adalahl 19,90, 

hall inil berartil rata-rata komitmenl organisasil sebesarl 19,90. Standarl 

deviasinyal 2,48 hall inil berartil terjadil penyimpanganl terhadapl nilail rata-

ratanyal yaitul sebesarl 2,48. 

4. Ketidakpastianl lingkunganl menunjukkanl nilail minimuml adalahl 9 danl 

nilail maksimumnyal 25. Mean untukl ketidakpastianl lingkunganl adalahl 

16,40, hall inil berartil rata-rata ketidakpastianl lingkunganl sebesarl 16,40. 

Standarl deviasinyal 3,67 hall inil berartil terjadil penyimpanganl terhadapl 

nilail rata-ratanyal yaitul sebesarl 3,67. 

  Ujil validitasl digunakanl untukl menghitug nilail pearson correlation 

dikatakanl valid jika nilail r pearson correlation terhadapl skor total lebihl besar 

daril 0.3 (Sugiyono,2013:124). Padal tabell 4.2 dibawah inil menyajikanl hasill ujil 

validitasl instrumenl penelitianl sebagail berikut: 
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Tabell 4.2 

Hasill Ujil Validitasl Variabell 
No Variabell Kode 

Instumen 

Nilail Pearson Correlation Keterangan 

1. Partisipasil 
Anggaranl 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

0,921 

0,875 

0,946 

0,852 

0,874 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2. Budayal 
Organisasil 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

0,763 

0,804 

0,699 

0,724 

0,567 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3. Komitmenl 
Organisasil 

(X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

0,686 

0,733 

0,768 

0,648 

0,704 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

4. Ketidakpastianl 
Lingkunganl 

(X4) 

X4.1 

X4.2 

X4.3 

X4.4 

X4.5 

0,736 

0,863 

0,864 

0,668 

0,914 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

5. Senjanganl 
Anggaranl 

(Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

0.696 

0.685 

0.720 

0.600 

0.637 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Lampiran 4  

Berdasarkanl Tabell 4.2 dapatl dilihatl bahwal semual indikatorl 

pertanyaanl memilikil pearson correlation lebihl besar daril r-tabell 52 respondenl 

yaitul 0,3. Jadi seluruh indikatorl dapatl memenuhil syarat validitasl data. 

Ujil Reliabilitas adalahl alat untukl mengukurl suatul kuesionerl yangl 

merupakanl indikatorl daril variabell ataul konstruk. Ujil reliabilitas dilakukanl 

padal instrumenl denganl ujil stastik Cronbach Alpha, apabilal koefisienl lebihl 

besar daril ataul sama denganl 0,60 makal variabell tersebutl realiabel. Hasill ujil 

menunjukkanl nilail Cronbach Alpha sebagail berikut: 
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Tabell 4.3 

Hasill Ujil Reliabilitas 
No. Variabell Cronbach Alpha Keterangan 

1. Partisipasil Anggaranl (X1) 0.935 Reliabel 

2. Budayal Organisasil (X2) 0.724 Reliabel 

3. Komitmenl Organisasil (X3) 0.674 Reliabel 

4. Ketidakpastianl Lingkunganl (X4) 0.870 Reliabel 

5. Senjanganl Anggaranl (Y) 0.670 Reliabel 

Sumber: Lampiran 5  

 

Berdasarkanl Tabell 4.3 menujukkanl semual indikatorl pernyataan 

memilikil nilail Cronbach Alpha lebihl besar daril 0,6 sehinggal pernyataan padal 

kuesionerl dinyatakanl reliabel. 

Sebelum dilakukanl pengujianl hipotesisl, terlebihl dahulu dilakukanl 

pengujianl asumsil klasikl seperti ujil normalitasl, ujil multikolinearitasl, danl ujil 

heteroskedastisitasl sebagail berikut : 

1.  Ujil normalitasl digunakanl untukl mengetahuil apakahl nilail residual 

terdistribusil normal ataul tidakl normal. Kriterial yangl digunakanl adalahl 

denganl membandingkanl antaral tingkatl signifikansil yangl didapatl denganl 

tingkatl alpha yangl digunakan, dimanal datal dapatl dikatakanl berdistribusil 

normal apabilal sig. > 0,05 (Ghozali, 2006). Padal hasill ujil statistikl terlihatl 

nilail signifikansil daril unstandarldized residual lebihl kecil daril 0,05 yaitul 

sebesarl 0,440 sehinggal dapatl disimpulkanl datal yangl digunakanl dalaml 

penelitianl inil sudah terdistribusil normal. 

2.  Ujil multikolinearitasl inil bertujuanl untukl mengujil apakahl dalaml modell 

regresil ditemukanl adanyal korelasi antar variabell bebasl danl melihatl nilail 

tolerance ataul variance inflation factor (VIF). Jika tolerance lebihl daril 10% 

ataul VIF kurang daril 10 makal dikatakanl tidakl ada multikolinearitasl. Hasill 
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pengujianl yangl ditunjukkanl ujil multikolinearitasl, nilail tolerance semual 

variabell lebihl besar daril 10% (X1=0.682;X2=0.526;X3=0.224;X4=0.389) danl 

nilail VIF lebihl kecil daril 10 (X1=1.467;X2=1.900;X3=4.459;X4=2.570) yangl 

berartil sudah tidakl terdapatl multikolinearitasl antar variabell independenl. 

3. Pengujianl heteroskedastisitasl padal penelitianl inil dilakukanl denganl 

menggunakanl ujil Glejser. Metodel inil dilakukanl denganl meregresil nilail 

absolut residual denganl variabell bebas. Jika nilail signifikansilnyal lebihl besar 

daril 0,05 makal dikatakanl modell bebasl daril heteroskedastisitas. Hasill ujil 

statistikl terlihatl bahwal seluruh variabell bebasl memilikil signifikansil lebihl 

besar daril 0,05 partisipasil anggaranl sebesarl 0.279, budayal organisasil sebesarl 

0.708, komitmenl organisasil sebesarl 0.913, danl ketidakpastianl lingkunganl 

sebesarl 0.808 sehinggal dapatl disimpulkanl bahwal modell regresil yangl 

digunakanl dalaml penelitianl inil tidakl mengandungl adanyal heteroskedastisitas. 

Tabell 4.4 

Hasill Analisis Linear Berganda 
Coefficientsa 

Modell Unstandarldized Coefficients Standarldized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 22.166 2.076  10.678 .000 

X1 .106 .051 .343 2.075 .046 

X2 -.117 .132 -.167 -.889 .380 

X3 .016 .152 .030 .105 .917 

X4 -.222 .085 -.569 -2.597 .014 

a. Dependenlt Variable: Y 

Sumber: Lampiran 7 

Berdasarkanl tabell 4.4 diperolehl persamaanl regresilnyal menjadil: 

Y = a + B1.X1 + B2.X2 + B3.X3 + B4.X4 

Y = 22.166+(.106 X1))-(.117 X2)+(.016 X3))-(.222 X4) 

 Ujil koefisienl determinasil dilakukanl untukl mengetahuil seberapa jauh 

kemampuanl variabell bebasl (independenl) menerangkanl variabell terikatnyal 
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(dependenl), danl dapatl dilihatl daril nilail R2 yaitul adjusted R2. Padal ujil 

koefisienl determinasil terdapatl nilail adjusted R2 sebesarl 0.309 ataul 30,9% 

partisipasil anggaranl, budayal organisasil, komitmenl organisasil danl 

ketidakpastianl lingkunganl mempengaruhil senjanganl anggaranl, sedangkanl 

sisanyal sebesarl 69,1% dijelaskanl olehl faktorl-faktorl lain dil luar modell 

penelitianl. 

Ujil kelayakanl modell (ujil F) bertujuanl mengujil apakahl semual 

variabell bebasl berpengaruhl terhadapl variabell terikat danl untukl mengetahuil 

modell regresil yangl digunakanl dalaml penelitianl inil layak ujil ataul tidak. Ujil 

Anova ataul F-test menghasillkanl Fhitung sebesarl 5.141 denganl tingkatl 

signifikansil sebesarl 0,002. Nilail F-test digunakanl untukl melihatl hubunganl 

antaral variabell independenl denganl variabell dependenl yaitul sebesarl 5.141 

denganl signifikansil 0,002. Karenal probabilitas signifikanl lebihl kecil daril 

0,05, makal modell regresil dapatl digunakanl untukl memprediksil variabell 

dependenl ataul dapatl dikatakanl variabell independenl secaral bersamal-sama 

berpengaruhl terhadapl variabell dependenl. Hall inil berartil bahwal modell yangl 

digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl layak. 

Ujil t digunakanl untukl mengujil signifikasi masing-masing koefisienl 

regresil, sehinggal diketahui apakahl pengaruhl partisipasil anggaranl, budayal 

organisasil, komitmenl organisasil, danl ketidakpastianl lingkunganl terhadapl 

senjanganl anggaranl adalahl memang nyata terjadil (signifikan) ataul hanyal 

diperolehl secaral kebetulan. Berikut hasill perhitungan diketahui nilail 

signifikanl untukl masing-masing variabell: 
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1) Partisipasil anggaranl mempunyail nilail koefisienl parameterl sebesarl 0.106 

denganl nilail signifikansil sebesarl 0.046 lebihl kecil daril 0,05, makal Ha 

diterimal danl Ho ditolakl. Hall inil menunjukkanl bahwal partisipasil anggaranl 

berpengaruhl signifikanl terhadapl senjanganl anggaranl. 

2) Budayal organisasil mempunyail nilail koefisienl parameterl sebesarl -0.117 

denganl nilail signifikansil sebesarl 0.380 lebihl besar daril 0,05, makal Ha 

ditolakl danl Ho diterimal. Hall inil menunjukkanl bahwal budayal organisasil 

tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl senjanganl anggaranl. 

3) Komitmenl organisasil mempunyail nilail koefisienl parameterl sebesarl 0.016 

denganl nilail signifikansil sebesarl 0.917 lebihl besar daril 0,05, makal Ha 

ditolakl danl Ho diterimal. Hall inil menunjukkanl bahwal komitmenl 

organisasil tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl senjanganl anggaranl. 

4) Ketidakpastianl Lingkunganl mempunyail nilail koefisienl parameterl sebesarl 

-0.222 denganl nilail signifikansil sebesarl 0.014 lebihl kecil daril 0,05, makal 

Ha diterimal danl Ho ditolakl. Hall inil menunjukkanl bahwal ketidakpastianl 

lingkunganl berpengaruhl signifikanl terhadapl senjanganl anggaranl. 

Berdasarkanl datal daril tabell 4.4 hasill ujil t menjelaskanl bahwal nilail β1 

sebesarl 0,106 denganl tingkatl signifikansil 0,046 lebihl kecil daril 0,05. Hall inil 

menunjukkanl bahwal variabell partisipasil anggaranl berpengaruhl signifikanl 

terhadapl senjanganl anggaranl. Dalaml penyusunanl anggaranl partispasi 

bawahanl sangatlahl penting karenal bawahanl lebihl mengetahuil kondisil dil 

lapanganl. Partisipasil dalaml prosesl penyusunanl anggaranl mengakibatkanl 

kemungkinanl terjadinyal senjanganl anggaranl akanl lebihl besar, karenal 
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individul tersebutl memilikil kesempatanl untukl memanipulasi anggaranl. Hasill 

penelitianl inil didukung olehl teoril agensi danl penelitianl sebelumnyal daril Putri 

(2017) denganl judul Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Asimetri Informasil Danl 

Preferensi Risiko Padal Senjanganl Anggaranl dil SKPD Kabupatenl Badung danl 

Wardhana (2018) denganl judul Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Asimetri 

Informasil, Ketidakpastianl Lingkunganl, Budayal Organisasil Danl Komitmenl 

Organisasil Padal Senjanganl Anggaranl dil RSU Negara Kabupatenl Jembrana 

menyatakanl bahwal partisipasil anggaranl berpengaruhl terhadapl senjanganl 

anggaranl danl berartil bahwal semakinl tinggil tingkatl partisipasil anggaranl makal 

semakinl tinggil pula tingkatl senjanganl anggaranl yangl akanl ditimbulkanl. Hasill 

inil menunjukkanl bahwal partisipasil anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl 

Umuml Daerahl Kabupatenl Tabananl berpengaruhl terhadapl adanyal senjanganl 

anggaranl.   

 Berdasarkanl datal daril tabell 4.4 hasill ujil t menjelaskanl bahwal nilail β2 

sebesarl -0,117 denganl tingkatl signifikansil 0,380 lebihl besar daril 0,05. Hall inil 

menunjukkanl bahwal variabell budayal organisasil tidakl berpengaruhl terhadapl 

senjanganl anggaranl. Hall inil menujukkanl bahwal semakinl tinggil tingkatl 

budayal organisasil padal suatul organisasil makal tingkatl senjanganl anggaranl 

akanl mengalamil penurunanl. Budayal organisasil sesungguhnyal tumbuh karenal 

diciptakanl danl dikembangkanl olehl individul yangl bekerjal dalaml suatul 

organisasil danl diterimal sebagail nilai-nilail yangl harusl dipertahankanl danl 

diturunkanl kepadal setiapl anggotal barul sehinggal tidakl berpengaruhl denganl 

adanyal senjanganl anggaranl. Hasill penelitianl inil didukung olehl teoril goal-



 

580 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

setting danl penelitianl sebelumnyal daril Sugiwardani (2012) denganl judul 

Analisis Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Informasil Simetris Budayal Danl 

Komitmenl Organisasil Terhadapl Budgetary Slack dil SKPD Kota Kediri danl 

Maharani (2015) denganl judul Pengaruhl Partisipasil Penganggaranl, Asimetri 

Informasil Danl Budayal Organisasil Padal Senjanganl Anggaranl dil Koperasi 

Simpan Pinjam dil Kabupatenl Badung mengatakanl bahwal budayal organisasil 

tidakl berpengaruhl padal senjanganl anggaranl. Hasill inil menunjukkanl bahwal 

budayal organisasil padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl 

Tabananl tidakl mempengaruhil adanyal senjanganl anggaranl.  

Berdasarkanl datal daril tabell 4.4 hasill ujil t menjelaskanl bahwal nilail β3 

sebesarl 0,016 denganl tingkatl signifikansil 0,917 lebihl besar daril 0,05. Hall inil 

menunjukkanl bahwal variabell komitmenl organisasil tidakl berpengaruhl 

terhadapl senjanganl anggaranl. Hall inil menujukkanl semakinl tinggil komitmenl 

seseorangl dalaml organisasinya, makal tingkatl senjanganl anggaranl akanl 

menurun. Mengingat komitmenl organisasil adalahl dorongan daril dalaml 

individul untukl berbuat sesuatul agarl dapatl menunjang keberhasillan organisasil 

sesuai denganl tujuanl danl dukunganl yangl kuat terhadapl nilail danl sasaranl 

(goal) yangl diinginkanl danl lebihl mengutamakanl kepentinganl organisasil 

dibandingkanl kepentinganl diri sendiril. Penelitianl inil dil dukung olehl teoril 

goal-setting danl penelitianl sebelumnyal daril Kartika (2010) denganl judul 

Pengaruhl Komitmenl Organisasil Danl Ketidakpastianl Lingkunganl Dalaml 

Hubunganl Antaral Partisipasil Anggaranl Denganl Senjanganl Anggaranl dil 

Rumahl Sakitl Swasta dil Kota Semarang  danl Rahmiati (2013) denganl judul 
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Pengaruhl Partisipasil Anggaranl Terhadapl Senjanganl Anggaranl Denganl 

Komitmenl Organisasil Sebagail Variabell Moderating dil Pemerintahanl Daerahl 

Kota Padang yangl mengatakanl bahwal komitmenl organisasil tidakl 

berpengaruhl terhadapl senjanganl anggaranl. Hasill inil menunjukkanl bahwal 

komitmenl organisasil padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl 

Tabananl tidakl mempengaruhil adanyal senjanganl anggaranl.   

 Berdasarkanl datal daril tabell 4.4 hasill ujil t menjelaskanl bahwal nilail β4 

sebesarl -0,222 denganl tingkatl signifikansil 0,014 lebihl kecil daril 0,05. Hall inil 

menunjukkanl bahwal variabell ketidakpastianl lingkunganl berpengaruhl padal 

senjanganl anggaranl. Hall inil terjadil karenal keterbatasan informasil yangl 

dimiliki olehl atasan (principal) untukl memprediksil kondisil lingkungannyal 

sehinggal akanl mendorong paral manajerl (agen) untukl melakukanl senjanganl 

anggaranl demi tercapainyal targetl anggaranl. Penelitianl inil didukung olehl teoril 

goal-setting danl penelitianl sebelumnyal daril (Wati, 2017) denganl judul 

Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Asimetri Informasil, Ketidakpastianl 

Lingkunganl Danl Budget Emphasis Padal Senjanganl Anggaranl dil Dinas 

Pemerintahanl Kota Denpasar danl (Dewi, 2019) denganl judul Pengaruhl Self 

Esteem, Kompleksitasl Tugas Danl Ketidakpastianl Lingkunganl Padal 

Senjanganl Anggaranl dil Hotel Berbintang Wilayah Nusa Dua yangl 

menyatakanl bahwal semakinl rendahl tingkatl ketidakpastianl lingkunganl, makal 

semakinl tinggil tingkatl senjanganl anggaranl. Hasill inil menunjukkanl bahwal 

ketidakpastianl lingkunganl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 

Kabupatenl Tabananl berpengaruhl terhadapl adanyal senjanganl anggaranl.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkanl hasill penelitianl, ditarik kesimpulanl sebagail berikut: (1) 

Partisipasil anggaranl berpengaruhl terhadapl Senjanganl Anggaranl padal Badanl 

Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl. Karenal semakinl tinggil tingkatl 

partisipasil anggaranl makal semakinl tinggil pula tingkatl senjanganl anggaranl 

yangl akanl ditimbulkanl. (2) Budayal organisasil tidakl berpengaruhl terhadapl 

Senjanganl Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl. 

Karenal semakinl kuat budayal organisasil yangl diterapkanl dalaml Badanl Rumahl 

Sakitl Umuml Daerahl Tabananl tidakl akanl berpengaruhl terhadapl senjanganl 

anggaranl sertal semangatl gotong royong danl kebersamaanl yangl tertanam kuat 

dalaml organisasil rumahl sakitl danl paral anggotal yangl terlibatl dalaml 

penyusunanl anggaranl menetapkanl sewajarnyal anggaranl tanpa ada penurunanl 

pendapatanl ataul peningkatan biayal sesuai keadaanl sebenarnyal dirumahl sakit. 

(3) Komitmenl Organisasil tidakl berpengaruhl terhadapl Senjanganl Anggaranl 

padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl. Karenal dalaml pandanganl 

inil individul yangl memilikil komitmenl yangl tinggil akanl lebihl mengutamakanl 

kepentinganl organisasinyal dibandingkanl kepentinganl pribadil ataul 

kelompoklnya. (4) Ketidakpastianl Lingkunganl berpengaruhl terhadapl 

Senjanganl Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl. 

Karenal semakinl rendahl ketidakpastianl lingkunganl, makal semakinl tinggil 

tingkatl senjanganl anggaranl.  

Berdasarkanl simpulan diatas, adapun saran yangl dapatl diberikanl sebagail 

berikut: (1) Disarankanl untukl Direktur Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 



 

583 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

Tabananl agarl lebihl memperhatikanl pegawail disetiapl bidangnyal yangl ikut 

terlibatl dalaml penyusunanl anggaranl ketika memutuskanl suatul anggaranl yangl 

akanl direncanakanl agarl lebihl efektifl sertal memperhatikanl setiapl perubahanl 

yangl terjadil dilingkunganl sekitar maupunl keadaanl dimasal mendatangl 

sehinggal dapatl mengukurl targetl anggaranl agarl nantinyal bisa mengurangil 

tingkatl senjanganl anggaranl yangl terjadil. Bagil penelitil selanjutnyal diharapkanl 

agarl bisa menambahkanl variabell lain seperti pengendalian intern, karakter 

pimpinanl, kinerjal karyawanl danl jugal bisa menambahkanl jumlahl sampell 

denganl melakukanl penelitianl lebihl daril satul rumahl sakitl dil kabupatenl. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Apriyandi. (2011). Pengaruhl Informasil Asimetri terhadapl hubunganl antaral 

Anggaranl Partisipatif denganl Budgetary Slack. Skripsi. Fakultas 

Ekonomil danl Bisnis Universitasl Makasar. 

Brownell, Peter. 1982a, “Participation in The Budgeting Process, When it 

Works and When it Doesnlt”, Journal of Accounting Literatur, Vol 1, hall 

124-153. 

Dewi, N. P. (2014). Pengaruhl Partisipasil Penganggaranl, Asimetri Informasil, 

Penekanan Anggaranl danl Komitmenl Organisasil padal Senjanganl 

anggaranl. E-Jurnal Akuntansil Universitasl Udayana, 2, 476–486. 

Dewi, I.D.A.N.D (2019). Pengaruhl Self Esteem, Kompleksitasl Tugas, danl 

Ketidakpastianl Lingkunganl Padal Senjanganl Anggaranl.E-Jurnal 

Akuntansil Universitasl Udayana, 26(2):1327-1356. 

Govindarajan, V. (1986). Impact of Participation in The Budgetary Process on 

Managerial Attitudes and Performance: Universalitic and Contingency 

Perspective. 

Ikhsan, A. danl M. Ishak (2011).Akuntansil Keperilakulan. Salemba Empat: 

Jakarta. 

Irfan, M., S. Budi., E. Lukman. (2016). Pengaruhl Partisipasil Anggaranl 

terhadapl Senjanganl Anggaranl denganl Asimetri Informasil, Penekanan 



 

584 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

Anggaranl danl Komitmenl Organisasilonal sebagail Variabell Pemoderasi. 

Jurnal Akuntansil danl Investasi, 17(2): 158-175. 

Jensen, M. C. & W. H Meckling. (1976). Theory of The Firm: Managerial 

Behavior, Agency Cost and Ownership Structure. Journal of Financial 

Economics, 3: 305-360. 

Kartika, A. (2010). Pengaruhl Komitmenl Organisasil Danl Ketidakpastianl 

Lingkunganl dalaml Hubunganl Antaral Partisipasil Anggaranl denganl 

Senjanganl Anggaranl (Studi Empirik Padal Rumahl Sakitl Swasta dil Kota 

Semarang). Jurnal Akuntansil, 39-60. 

Locke, E. A. (1968). Toward A Theory of Task Motivation and Incentives. 

American Institutes of Research, 3(15): 7-89. 

Maharani, A. A. S. S. (2015). Pengaruhl Partisipasil Penganggaranl padal 

Senjanganl Anggaranl denganl Asimetri Informasil danl Komitmenl 

Organisasil sebagail Variabell Pemoderasi. E-Jurnal Akuntansil 

Universitasl Udayana, 12(3): 770-785. 

Marfuah, A. L. (2014). Pengaruhl Partisipasil Anggaranl Terhadapl Senjanganl 

Anggaranl denganl Menggunakanl Komitmenl Organisasil danl Informasil 

Asimetri sebagail Variabell Moderasi. Jurnal Ekonomil danl Bisnis Islam, 

8(2): 200-218. 

Milliken, F. J. (1987). Three Types of Perceived Uncertainty About the 

Evironment: State, Effect, and Response Uncertainty. Academy of 

Management Review, 12(1): 133-148. 

Mowday, R., R. Streers., and L. Porter. (1979). The Measurement of 

Organizational Commitment. Journal of Vacation Behavior, 14: 224-227. 

Nitiari, N. L. N. (2015). Pengaruhl Partisipasil Penganggaranl, Komitmenl 

Organisasil, danl Ketidakpastianl Lingkunganl Padal Senjanganl Anggaranl. 

E-Jumal Akuntansil Universitasl Udayana, 9(3): 829-841. 

Putri, I.A.Dwiastami (2017). Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Asimetri 

Informasil danl Preferensi Risisko Padal Senjanganl Anggaranl, 

21(3):2134-2164. 

Rahmiati, E. (2013). Pengaruhl Partisipasil Anggaranl Terhadapl Senjanganl 

Anggaranl denganl Komitmenl Organisasil sebagail Variabell Moderating. 

Skripsi. Fakultas Ekonomil Universitasl Negeri Padang. 

Ramadina, W. (2013). Pengaruhl Partisipasil Anggaranl Terhadapl Senjanganl 

Anggaranl denganl Gaya Kepemimpinan danl Budayal Organisasil sebagail 

Variable Moderasi (Studi Empiris padal Satuan Kerja Perangkatl Daerahl 

Kota Payakumbuh). Skripsi. Fakultas Ekonomil Universitasl Negeri 

Padang. 



 

585 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

Richard, L. D. (2006). Management. Sixth Edition. Singapore Thomson 

Learning Asia. 

Robbins, S.(2006). “Peningkatan Kinerjal Melaluil Perilakul Kerja Berdasarkanl 

Kecerdasan Emosional”. Telaah Bisnis,7(1). 

Schein, H.E (1992). Organizational Culture and Leadership. Second 

Edition.Jossey Bass Publishers. San Francisco. 

Suartana, W danl Eriana (2016). Pengaruhl Partisipasil Penganggaranl, 

Penekanan Anggaranl, Kapasitasl Individul, danl Kejelasan Sasaranl 

Anggaranl Padal Senjanganl Anggaranl. E-Jumal Akuntansil Universitasl 

Udayana, 15(2): 973-1000. 

Sugiwardani, Resti. 2012. Analisis Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Informasil 

Asimetris, Budayal danl Komitmenl Organisasil Terhadapl Budgetary 

Slack. Artikel Ilmiah. STIE Perbanas Surabaya. 

Sugiyono, 2007, Metodel Penelitianl Bisnis, Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2014). Metodel Penelitianl Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

danl R&D. Badung: Alfabeta. 

Tambunan, H., & Kurniawan. (2014). Pengaruhl Partisipasil Penganggaranl 

Terhadapl Senjanganl Anggaranl Denganl Komitmenl Organisasil Danl 

Ketidakpastianl Lingkunganl Sebagail Variabell Moderating. Skripsi. 

Fakultas Ekonomil Universitasl Atmajaya Yogyakarta. 

Wati, N, P, D, L, S (2017).  Pengaruhl Partisipasil Penganggaranl, Asimetri 

Informasil, Ketidakpastianl Lingkunganl danl Budget Emphasis Padal 

Senjanganl Anggaranl. E-Jumal Akuntansil Universitasl 

Udayana,21(3):2311-2337. 

Wardhana, A,A,G.W (2018). Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Asimetri 

Informasil, Ketidakpastianl Lingkunganl, Budayal Organisasil danl 

Komitmenl Organisasil Padal Senjanganl Anggaranl. E-Jumal Akuntansil 

Universitasl Udayana, 25(3):2098-2128. 

Wisnu, P.(2014). Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Informasil Asimetri, Budayal 

Organisasil, Kompleksitasl Tugas, Reputasi, Etika, danl Self Esteem 

terhadapl Budgetary Slack (Studi padal SKPD Kabupatenl Jembrana). E-

Jumal Akuntansil Universitasl Ganesha,2(1). 

Wianarni, T.T. (2104). Analisis Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Budget 

Emphasis, danl Informasil Asimetris terhadapl Slack Anggaranl (Studi 

padal Satuan Kerja Pemerintahanl Daerahl Kabupatenl Wonogiri). 

Universitasl Muhammadiyah Surakarta. 

 



  

586 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

PENGARUH KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA, 

WHISTLEBLOWING SYSTEM, DAN MORALITAS INDIVIDU 

TERHADAP PENCEGAHAN KECURANGAN (FRAUD) DALAM 

PENGELOLAAN KEUANGAN DESA 

 

I Made Hangga Hariawan1 

Ni Komang Sumadi2 

Ni Wayan Alit Erlinawati3 

1,2,3Fakultas Ekonomii Bisnis dani Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia 

e-mail: kdkangga11.ka@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Prevention of fraud (fraudi) is an act or an effort to prevent or detain a person from not 

doing an act of fraud which is found to be detrimental. This study aims to determine the effect 

of competence in human resources, whistleblowingi systemi and individual morality in the 

face of preventive fraud (fraudi) in managing the financial management of Desai in Desai in 

Klungkung District. This research was conducted in all Desai offices in Klungkung District. 

With a total sample of 87 Desai apparatus, the sampling method used was purposive 

sampling. Data analysis techniques used in this research are Descriptive Statistics, Validity 

Test, Reliability Test, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression, Determination 

Coefficient, F Test and T Test. The results of the study show that the competence of human 

resources does not affect the prevention of fraud (fraudi). Whistleblowingi systemi positively 

influences the prevention of fraud (fraudi). Individual morality has a positive effect on 

preventing fraud (fraudi). 

Keywords: Human Resources Competency, Whistleblowing Systemi, Individual Moralitation, 

Fraudi's Prevention Prevention 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pertumbuhani perekonomian suatui daerah memerlukan pengaturan dani 

pengelolaani sumberi-sumberi ekonomii yangi terdapati padai daerah tersebut 

guna untuki meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuki melaksanakani 

peningkatan kesejahtaraan dani pembangunan padai masyarakat di pedesaani 

dibutuhkan partisipasi darii semua pihak yangi terkait. Undang-undang Nomor 

6 Tahun 2014 tentangi Desai mejelaskan bahwai Desai adalahi Desai dani Desai 

adat ataui yangi disebut dengani nama lain, selanjutnya disebut Desai, adalahi 

kesatuan masyarakat hukum yangi memilikii batas wilayah yangi berwenang 
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untuki mengatur dani mengurus urusan pemerintahani, kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, haki asal usul, dan/atau haki 

tradisional yangi diakui dani dihormati dalami sistem pemerintahani Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

Keuangani Desai didalami Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 pasal 

71 di jelaskan bahwai keuangani Desai adalahi semua haki dani kewajiban Desai 

yangi dapati dinilaii dengani uang serta segala sesuatui berupa uang dani barang 

yangi berhubungan dengani pelaksanaan haki dani kewajiban Desai. Dalami 

upayai memajukan perekonomian dani meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pedesaani, pemerintahi Indonesia mengeluarkan kebijakani tentangi 

adanya dana Desai. Dana Desai merupakani salah satu bentuk darii pengelolaani 

keuangani Desai, didalami pengelolaani keuangani Desai terdapati pula 

pengelolaani keuangani alokasi dana Desai (ADD), dana bagi hasil pajak dani 

retribusi, bantuan keuangani Provinsi/Kabupaten/Kota, serta pendapatan asli 

Desai. 

Pemegang Kekuasaan Pelaksana Pengelolaani Keuangani Desai 

(PKPKD) adalahi Kepala Desai, sedangkan untuki Pelaksana Pengelolan 

Keuangani Desai (PPKD) dilakukan oleh pemerintahi desai lainya seperti 

Sekretaris, Kaur dani Kasi Desai. Pemerintahi Desai adalahi Kepala Desai ataui 

disebut dengani nama lain dibantu perangkat Desai sebagaii unsuri 

penyelenggara pemerintahani Desai,  pengelolaani keuangani Desai bertujuan 

untuki memenuhi haki dani kewajiban Desai, sehinggai nantinya darii haki dani 
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kewajiban tersebut menimbulkan adanya pendapatan, pembiayaan, belanja, 

dani adanya pengelolaani keuangani. 

 Pemberian dana kepada Desai oleh pemeritah memilikii resiko yangi 

sangat tinggi terhadapi pengelolaani keuangani Desai, yaitui dapati terjadinya 

kecurangani yangi dilakukan oleh orang yangi mengurusi keuangani Desai 

tersebut. Kecurangani (fraudi) merupakani suatui tindakani yangi dilakukan oleh 

seseorang maupun kelompok secara sengaja yangi berdampak dalami laporan 

keuangani dani dapati mengakibatkan kerugian bagi entitas ataui pihak lain 

Putra dani Latrini (2018). Penyebab fraudi menurut Jack Bologna (1995) 

dalami Dewi et al., (2017) di jelaskan dengani GONE Theory yaitui terdiri darii 

empat faktor yangi mendorong seseorang berprilaku menyimpang yaitui: 

Greed (keserakahan), opportunity (kesempatan), Need (kebutuhan), Exposure 

(pengungkapan).  

Pencegahani kecurangani (fraudi) merupakani suatui tindakani ataui upayai 

untuki mencegahi ataui menahani agari seseorang tidaki melakukani perbuatan 

kecurangani yangi bersifat dapati merugikan. Pencegahani terjadinya 

kecurangani dalami pengelolaani keuangani Dasa dapati dilakukan dengani 

adanya kompetensii sumberi dayai manusiai (SDM), penerapan whistleblowingi 

systemi kepada karyawan dani juga menanamkan moralitasi kepada setiap 

individui. 

Kompetensii sumberi dayai manusiai yangi berkualitas sangat dibutuhkan 

dalami pengelolaani keuangani Desai, dengani adanya kompetensii sumberi dayai 

manusiai yangi berkualitas dapati mencegahi tarjadinya keterlambatan dalami 
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melakukani pekerjaan ataui dalami proses penyusunan laporan keuangani selain 

itu waktu yangi digunakani juga bisa di hemat, karena sudah adanya 

pemahaman tentangi apa yangi akani dikerjakan. 

Penerapan whistleblowingi systemi dengani baik oleh para pegawai 

sangat diperlukan dalami pencegahani kecurangani, menurut Alfian et al., 

(2018) whistleblowingi systemi dapati didefinisikan sebagaii suatui 

pengungkapan oleh karyawan mengenai suatui informasi yangi diyakini 

mengandung pelanggaran hukum, peraturan, pedoman praktis, pernyataan 

professional, ataui berkaitan dengani kesalahan prosedur, korupsi, 

penyalahgunaan wewenang, ataui membahayakani publik dani keselamatan 

tempat kerja.  

Menanamkan moralitasi kepada setiap individui sangat diperlukan dalami 

penecegahan kecurangani, Dewi et al., (2017) menyatakani bahwai moral 

manusiai dapati dilihat darii kepribadian dani pola pikir mereka yangi 

menjujung tinggi kejujuran dani keadilan, pola pikir inii akani mengurangi rasa 

ingin melakukani kecurangani dalami diri sesorang.  

Kasus tentangi penyelewengan keuangani Desai pernah terjadi di Bali 

salah satunya yaitui padai Kabupaten Klungkung tepatnya padai Desai Satra, 

Kecamatan Klungkung, kasus tersebut melibatkan tersangka yangi 

sebelumnya menjabat sebagaii Kepala Desai di Desai Satra, berdasarkan 

temuan Majelis Hakim Pengadilan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor), 

Denpasar, Bali. Terdapati dugaan penyalahgunaan keuangani Desai di Desai 

Satra yangi dilakuakn oleh Kepala Desai. Kepala Desai tersebut telah korupsi 
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dengani melakuakn pencairan berulang kali yaitui sepanjang bulan Oktober 

hingga Desember tahun 2015, sehinggai menimbulkan kerugian Negara 

sebesari Rp94,4 juta, iNews.id (2018). 

Berdasarkan Pemaparan latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

melakukani  penelitiani yangi berjudul Pengaruhi Kompetensii Sumberi Dayai 

Manusiai, Whistleblowingi Systemi, dani Moralitasi Individui Terhadapi 

Pencegahani Kecurangani (fraudi) Dalami Pengelolaani keuangani  Desai (Studi 

Empiris padai Desai  Di Kecamatan Klungkung ). 

Berdasarkan latar belakang penelitiani yangi telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yangi menjadii masalah pokok dalami penelitiani inii adalahi:  

1. Apakah kompetensii sumberi dayai manusiai berpengaruhi terhadapi 

pencegahani kecurangani (fraudi) dalami pengelolaani keuangani Desai di 

Kecamatan Klungkung? 

2. Apakah whistleblowingi systemi berpengaruhi terhadapi pencegahani 

kecurangani (fraudi) dalami pengelolaani keuangani Desai di Kecamatan 

Klungkung? 

3. Apakah moralitasi individui berpengaruhi terhadapi pencegahani kecurangani 

(fraudi) dalami pengelolaani keuangani Desai di Kecamatan Klungkung? 

 Berdasarkan rumusan masalah yangi telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan penelitiani inii adalahi sebagaii berikut:  

1. Untuki mengetahui pengaruhi kompetensii sumberi dayai manusiai terhadapi 

pencegahani kecurangani (fraudi) dalami pengelolaani keuangani Desai di 

Kecamatan Klungkung. 
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2. Untuki mengetahui pengaruhi whistleblowingi systemi terhadapi pencegahani 

kecurangani (fraudi) dalami pengelolaani keuangani Desai di Kecamatan 

Klungkung. 

3. Untuki mengetahui pengaruhi moralitasi individui terhadapi pencegahani 

kecurangani (fraudi) dalami pengelolaani keuangani Desai di Kecamatan 

Klungkung. 

Hasil penelitiani inii diharapakani dapati memberikan manfaat bagi para 

pembaca, adapun manfaat yangi diharapkan darii penulisan inii antara lain: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitiani inii diharapkan mampu memberikan bukti empiris mengenai 

Pengaruhi Kompetensii Sumberi Dayai Manusiai, Whistleblowingi Systemi, dani 

Moralitasi Indvidu Terhadapi Pencegahani Kecurangani (fraudi) Dalami 

Pengelolaani Keuangani Desai (Studi Empiris padai Desai di Kecamatan 

Klungkung). 

2. Manfaat praktis  

 Penelitiani inii diharapkan dapati memberikan kontribusi positifi untuki 

instansi lembaga pemerintahani ataui organisasi sebagaii bahan masukan bagi 

pemangku kepentingan untuki memperbaiki masalah yangi ada didalami 

pemerintahani, untuki menciptakani pengelolaani keuangani Desai yangi 

transparan agari program-program yangi ada dapati memberikan manfaat 

secara optimal kepada masyarakat Desai. 
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KAJIAN PUSTAKA 

 Teori keagenan menjelaskan hubungan yangi terdapati padai suatui 

kontrak yangi terjadi antara principal dani agent. Dalami hal ini, principal 

menunjuk orang lain (agent) dalami melaksanakani suatui jasa dani 

memberikan wewenang kepada agent untuki mengambil keputusan Jensen 

dani Meckling, (1976). Menurut Dewi dani Damayati, (2019) bahwai dengani 

adanya manajemen yangi di kontrak oleh pemegang saham, maka 

manajemen harus mempertanggungjawabkan semua pekerjaanya, karena 

individui yangi memilikii sikap akani bertanggungjawab terhadapi tugas yangi 

diberikan, cendrung tidaki akani melakukani kecurangani (fraudi). oleh karena 

itu, aparat Desai dalami melakukani pengelolaani keuangani Desai sudah 

seharusnya mempertanggungjawabkan keuangani Desai dengani baik. 

Menurut Ajzen (1991), theory of planned behavior inii didasarkan padai 

asumsi bahwai manusiai adalahi makhluk yangi rasional yangi akani 

memperhitungkan implikasi darii tindakani mereka sebelum memutuskan 

untuki melakukani suatui perilaku yangi akani mereka lakukan. Theory of 

planned behavior menjelaskan mengenai perilaku yangi dilakukan individui 

timbul karena adanya niat darii individui tersebut untuki berperilaku dani niat 

individui disebabkan oleh beberapa faktor internal dani eksternal darii individui 

tersebut. Niat untuki melakukani suatui tindakani dipengaruhii 3 faktor yaitui 

sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dani persepsi kendali atas 

perilaku (perceived behavioral control). Theory of planned behavior dapati 

digunakani untuki menjelaskan perbuatan keputusan etis individuial yangi 
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terkait dengani niat untuki melakuakn whistleblowingi dalami upayai 

menghindari kecurangani, seseorang akani merasa takut untuki melakukani 

kecurangani karena merasa diawasi oleh rekannya dani takut menerima 

konsekuensi jika dilaporkan melakukani tindakani kecurangani. 

Moral merupakani suatui ukuran darii tinggi rendahnya prilaku 

seseorang. Menurut Kohlberg, (1971) dalami Damayanti et al., (2016) 

Terdapati 3 (tiga) tingkati perkembangan moral yaitui tahapan terendah (pre-

conventional), tahapan kedua (conventional) dani tahapan tertinggi (post-

conventional). Level penalaran moral seseorang akani menjadii dasar untuki 

mengetahui kecenderungan individui melakukani suatui tindakani tertentu, 

Individui dengani level penalaran yangi rendah akani berprilaku berbeda 

dengani indivudu yangi memilikii level moral yangi tinggi, orang yangi 

memilikii level penalaran yangi rendah akani lebih cendrung akani melakukani 

hal-hal yangi dapati menguntukan dirinya sendiri. 

 Pengelolaani keuangani Desai merupakani proses didalami melakukani 

pengelolaani keuangani Desai yangi dimulai darii tahap perencanaan, 

penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban. Peraturan Mentri dalami 

Negeri Republik Indonesia No 20 tahun 2018 menyatakani bahwai keuangani 

Desai dikelola berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif serta 

dilakukan dengani tertib dani disiplin anggaran, APB Desai merupakani dasar 

pengelolaani keuangani Desai dalami masa 1 (satu) tahun anggaran yangi 

dimulai darii tanggal 1 Januari sampai dengani tanggal 31 Desember. 

2.1.5 Kecurangani (Fraudi) 
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 Fraudi merupakani prilaku yangi menyimpang dani tindakani yangi 

melanggar hukum dimana seseorang melakukaninya dengani sengaja untuki 

menipu ataui memberikan suatui gambaran yangi keliru kepada pihak-pihak 

tertentu, baik darii luar ataupun dalami organisasi (Karyono, 2013:4) dalami 

Dewi dani Rasmini 2019, kecurangani dapati dikatakani sebagaii suatui tindakani 

kebohangan, ataui hal perbuatan yangi menyimpang melanggar prosedur. 

Kecurangani umunya terjadi karena adanya tekanani didalami bekerja sehinggai 

menimbulkan dorongan dengani memanfaatkan kesempatan yangi ada. 

Pencegahani kecurangan (fraudi) merupakani upayai yangi dapati 

menekan terjadinya faktor penyebab fraudi, yaitui memperkecil peluang 

terjadinya kesempatan untuki berbuat kecurangani, menurunkan tekanani 

kepada pegawai agari ia mampu memenuhi kebutuhannya, dani juga 

mengeliminasi alasan untuki membuat pembenaran/rasionalisasi atas tidakani 

kecurangani yangi dilakukan pusdiklatwas BPKP (2008). Dalami  Kurnisari et 

al., (2018) menyatakani terdapati beberapa strategi pencegahani fraudi dalami 

pengelolaani keuangani yaitui, Memperbaiki sistem pengawasan dani 

pengendalian, Meningkatkan kultur organisasi, Merumuskan nilaii anti-fraudi, 

Menerapkan sistem reward dani punishment yangi tegas, Sosialisasi ataui 

pendidikan anti-fraudi bagi pegawai, dani Membentuk agen perubahan. 

Kompetensii sumberi dayai manusiai merupakani suatui karakteristik 

bahwai individui memilikii kemampuan dani digunakani dengani cara yangi 

konsisten yangi bertujuan untuki mencapai suatui kinerja yangi diinginkan. 

Sumberi dayai manusiai merupakani pilar penyangga utama sekaligus 
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penggerak roda organisasi dalami usaha mewujudkan visi dani misi serta 

tujuan organisasi Azhar, (2007) dalami Ariastini, (2017). Berdasarkan 

Undang-Undang No 2 Tahun 2016 dijelaskan bahwai kompetensii kerja adalahi 

rumusan kemampuan kerja yangi mencangkup aspek pengetahun, 

keterampilan dan/atau keahlian, serta sikap kerja yangi relevan dengani 

pelaksanaan tugas dani syarat jabatan yangi ditetapkan sesuai dengani 

peraturan perundang-undangan.  

Whistleblowingi systemi adalahi wadah bagi seorang whistleblower untuki 

mengadukan kecurangani ataui pelanggaran yangi dilakukan oleh pihak 

internal organisasi, Nugroho (2015) dalami Wahyuni dani Nova, (2018). 

Whistleblowingi systemi yangi efektif akani dapati mendorong keikutsertaan 

masyarakat maupun karyawan perusahaan untuki lebih berani bertindak untuki 

mencegahi ataui meminimalisir terjadinya kecurangani dengani melaporkannya 

kepihak yangi dapati menanganinya. 

Moralitasi merupakani nilai-nilaii dani norma-norma yangi menjadii 

pegangan bagi sesorang untuki mengatur tingkah lakunya. Moralitasi terjadi 

apabila orang mengambil yangi baik karena dirinya sadar akani kewajiban dani 

tanggungjawabnya dani bukan karena dirinya mencari keuntungan Udayani 

dani Sari, (2017) dalami Rahimah et al., (2018). Liyanarachchi (2009) dalami 

Dewi et al., (2017) menyebutkan bahwai level penalaran individui mereka 

akani mempengaruhii prilaku etis mereka, moralitasi dapati di bedakani menjadii 

dua, yaitui : (1) Moralitasi murni yaitui moral yangi tedapati didalami hati 
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manusiai, moral murni disebut juga dengn hati nurani. (2) Moral terapan yaitui 

moral yangi didapatkan darii berbagai ajaran filosofis, agama dani adat. 

Laksmi dani Sujana, (2019) meneliti tentangi Pengaruhi Kompetensii 

Sumberi Dayai Manusiai, Moralitasi dani Sistem Pengendalian Internal 

Terhadapi Pecegahan Fraudi Dalami Pengelolaani Keuangani Desai. Hasil 

analisis data secara statistik membuktikan kompetensii sumberi dayai manusiai 

dani moralitasi berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani fraudi dalami 

pengelolaani keuangani Desai. selain itu Saputra et al., (2019) meneliti tentangi 

Praktek Akuntabilitas dani Kompetensii Sumberi Dayai Manusiai Untuki 

Pencegahani Fraudi Dalami Pengelolaani Dana Desai. Memberikan hasil bahwai 

kompetensii sumberi dayai manusiai memilikii pengaruhi yangi positifi terhadapi 

pencegahani fraudi dalami pengelolaani dana Desai. 

Wahyuni dani Nova, (2018) meneliti tentangi pengaruhi Analisis 

Whitleblowing Systemi dani Kompetensii Aparatur Terhadapi Pencegahani 

Fraudi. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwai whistleblowingi systemi 

dani kompetensii aparatur berpengaruhi terhadapi pencegahani fraudi. Hikmah 

et al., (2018), meneliti tentangi Pengaruhi Efektivitas Whistleblowingi Systemi 

dani Budayai Organisasi Terhadapi pencegahani kecurangani, Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis yangi dilakukan diperoleh hasil bahwai efektifitas 

whistleblowingi systemi berpengaruhi positifi dani signifikan terhadapi 

pencegahani kecurangani. Selain itu Wardana et al., (2017), meneliti tentangi 

pengaruhi pengendalian internal, Whistleblowingi Systemi, Moralitasi Aparat 

Terhadapi Pencegahani Fraudi padai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 
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Buleleng, hasil penelitiani menunjukan bahwai secara parsial whistleblowingi 

systemi dani moralitasi aparat berpengaruhi positifi dani signifikan terhadapi 

pencegahani fraudi. 

Rahimah et al., (2018) meneliti tentangi Pengaruhi Penyajian laporan 

keuangani Desai, Lingkungan Pengendalian dani Moralitasi Individui Terhadapi 

Pencegahani Fraudi yangi Terjadi Dalami Pengelolaani Alokasi Dana Desai. 

Hasil pengujian hipotesis dalami penelitiani inii menuunjukan bahwai moralitasi 

individui berpengeruh terhadapi pencegahani fraudi. Selain itu Sumendap et al., 

(2019), meneliti tentangi Pengaruhi Budayai Organisasi dani Moralitasi 

Individui Terhadapi Pencegahani Kecurangani Dengani Sistem Pengendalian 

Internal Sebagaii Variabel Intervening. Hasil pengujian hipotesis menemukan 

bahwai moralitasi individui memilikii pengaruhi postif terhadapi pencegahani 

fraudi. 

 Pengelolaani keuangani Desai harus di dukung dengani kompentensi 

sumberi dayai manusiai yangi berkualitas dani juga diimbangi dengani latar 

belakang pendidikan, pengalaman mengikuti pelatihan, dani juga memahami 

dani mengetahui tentangi prosedur didalami pengelolaani keuangani Desai. 

Penelitiani ynag dilakukan oleh Laksmi dani Sujana (2019), serta Saputra et 

al., (2019) menunjukan bahwai kompetensii sumberi dayai manusiai 

berpengaruhi  positifi terhadapi pencegehan kecurangani (fraudi). Sehinggai 

hipotesis pertama yangi diajukan dalami penelitiani inii adalahi : 

H1 : Kompetensii sumberi dayai manusiai berpengaruhi positifi terhadapi 

pencegahani kecurangani (fraudi). 
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 Keberadaan whistleblowingi systemi tidaki hanya sebagaii saluran 

pelaporan kecurangani yangi terjadi, namun juga sebagaii bentuk pengawasan. 

Dengani adanya whistleblowingi systemi dapati membuat karyawan mnjadi 

takut untuki melakukani kecurangani. Penelitiani yangi dilakukan oleh Wardana 

et al., (2017), serta Wahyuni dani Nova, (2018) menunjukan bahwai 

whistleblowingi systemi berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani kecurangani 

(fraudi). Sehinggai hipotesis kedua yangi diajukan dalami penelitiani inii adalahi 

sebagaii berikut: 

H2 : Whistleblowingi systemi berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani 

kecurangani (fraudi). 

 Moralitasi sangat diperlukan dalami upayai mencegeh tindakani 

kecurangani (fraudi) yangi dilakukan khususnya padai pengelolaani keuangani 

Desai, hal tersebut dikarenakani moralitasi berkaitan dengani prilaku seseorang, 

semakini tingginya level penalaran moral seseorang akani semakini mungkin 

seseorang tersebut akani melakuakani tindakani yangi benar. Penelitiani yangi 

dilakukan Rahimah et al., (2018), serta Sumendap et al., (2019) menunjukan 

bahwai moralitasi individui berpengaruhi terhadapi pencegahani kecurangani 

(fraudi). Sehinggai hipotesis ketiga yangi diajukan dalami peneliatian inii 

adalahi sebagaii berikut: 

H3: Moralitasi individui berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani 

kecurangani (fraudi). 
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METODE PENELITIANi 

Upayai pencegahani kecurangani di suatui organisasi ataui perusahaan 

memilikii peranan yangi sangat penting bagi organisasi ataui perusahaan itu 

sendiri. Pecegahan kecurangani merupakani suatui tindakani untuki menekan 

faktor penyebab kecurangani dengen cara mempersempit ruang gerak pelaku 

kecurangani. Kompentensi sumberi dayai manusiai sangat di butuhkan dalami 

suatui organisasi ataui perusahaan kerena kompetensii sumberi dayai manusiai 

sanagat berhubungan dengani kemampuan orang itu sendiri yangi berkaitan 

dengani kegiatan mental, kegitan berpikir yangi dilaksanakani dalami 

pemecahan masalah dani juga tentunya sebagaii penggerak darii organisasi 

ataui perusahan.  

Salah satu upayai yangi dapati mencegahi terjadinya kecurangani adalahi 

dengani melakukani pelaporan yangi dilakukan oleh seseorang mengenai 

pelanggaran, tindakani ilegal ataui tindakani tidaki bermoral  kepada pihak 

didalami ataui diluar organisasi ataui dikenal dengani whistleblowingi systemi, 

sistem inii merupakani wadah ataui saluran bagi whistleblower untuki 

mengungkap dani melaporkan tindakani kecurangani. Upayai inii bertujuan 

untuki meminimalisir tidakani kecurangani. Moralitasi sangat diperlukan dalami 

upayai pencegahaan kecurangani, moral merupakani ajaran tentangi baik 

buruknya perbuatan dani sikap yangi dimiliki seseorang ataui individui. 

Moralitasi adalahi tekad untuki mengikuti apa yangi ada didalami manusiai yangi 

disadari sebagaii kewajiban mutlak, seseorang dapati dikatakani bermoral 

apabila prilakunya mencerminkan moralitasi, yaitui dapati membedakani mana 

yangi baik dani mana yangi buruk. 
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Gambar 3.1 

Kerangka Berfikir 

Pengaruhi Kompetensii Sumberi Dayai Manusiai, Whistleblowingi systemi, 

dani Moralitasi Individui Terhadapi Pencegahani Kecurangani (Fraudi) 

Dalami Pengelolaani Keuangani Desai (Studi Empiris padai Desai di 

Kecamatan Klungkung) 

 

 

 

 

Sumberi: Penelitiani Terdahulu (2019) 

Kompetensii sumberi dayai manusiai merupakani suatui keahlian ataui 

kreatifitas yangi dimiliki oleh setiap individui yangi tergabung darii berbagai 

karakteristik. padai dasarnya kompetensii merupakani suatui karakteristik 

individui yangi bertujuan untuki bisa menghadapi situasi dani kondisi dalami 

menyelesaikan sebuah pekerjaan yangi terkait dengani kesuksesan kerja. 

Pernyataan tentangi kompetensii sumberi dayai manusiai diadopsi dani 

dimodifikasi darii penelitiani Laksmi, (2019). Kompetensii sumberi dayai 

manusiai di ukur dengani tiga indikator yaitui: pengetahuan, ketrampilan, dani 

sikap, dengani menggunakani skala linkert 1–5 poin. 

 Whistleblowingi systemi merupakani sebuah usaha yangi dilakukan oleh 

seseorang yangi bertujuan untuki mengungkap ataui melaporkan tentangi suatui 

tindakani pelanggaran yangi dianggap melanggar peraturan dani dapati 

memberikan ancaman terhadapi suatui oragnisasi. Berdasarkan penelitiani 

Widiyarta, (2018). Whistleblowingi systemi diukur dengani empat indikator 

Kompetensii SDM (X1) 

 Whistleblowingi systemi (X2) 

Moralitasi Individui (X3) 

Pencegahani Kecurangani 

(fraudi) Dalami 

Pengelolaani Keuangani 

Desai (Y) 
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yaitui: persepsi penerapan whistleblowingi systemi, menganalisis upayai 

pencegahani yangi telah diterapkan, sistem pelaporan whistleblowingi systemi, 

perlindungan whistleblower, dengani menggunakani skala linkert 1–5 poin. 

 Moralitasi individui adalahi sifat moral ataui keseluruhan asas dani nilaii 

yangi berkenaan dengani baik dani buruk suatui tindakani ataui tingkah laku. 

Individui dengani level penalaran moral yangi rendah akani berprilaku 

berbeda dengani individui yangi memilikii level penalaran moral yangi tinggi 

ketika menghadapi dilema etika. Moralitasi individui diadopsi dani 

dimodifikasi darii penelitiani Linda, (2018). Moralitasi individui di ukur 

dengani empat (4) indikator yaitui kejujuran, ketepatan waktu, keterbukaan, 

dani kinerja, dengani menggunakani skala linkert 1–5 poin. 

 Pencegahani kecuranagn fraudi merupakani suatui tindakani untuki 

menekan tingkati kecurangani yangi akani terjadi dengani mempersempit ruang 

gerak pelaku. Pernyataan tentangi pencegahani fraudi diadopsi darii penelitiani 

Laksmi, (2019). Adapun indikator pencegahani fraudi dalami pengelolaani 

keuangani desai yaitui. Penetapan kebijakani anti-fraudi, Prosedur pencegahani 

baku, Teknik pengendalian, Kepekaan terhadapi fraudi dengani menggunakani 

skala linkert 1-5 poin. 

 Menurut Sugiyono, (2018). Populasi adalahi wilayah generalisasi yangi 

terdiri atas objek ataui subjek yangi mempunyai kualitas dani karakteristik 

tertentu yangi ditetapkan oleh peneliti untuki dipelajari dani kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalami penelitiani inii adalahi seluruh perangkat Desai 
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Se-Kecamatan Klungkung, dengani jumlah Desai sebanyak 12 Desai, yangi 

bisa dilihat padai lampiran 1 tabel 1. 

 Teknik sampling yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi non 

probability sampling yaitui teknik pengambilan sampel yangi tidaki memberi 

peluang ataui kesempatan sama bagi setiap unsuri ataui anggota populasi untuki 

dipilih menjadii sampel (Sugiyono, 2018).  Teknik non probability sampling 

yangi digunakani adalahi metode purposive sampling yaitui teknik pengambilan 

sampel dengani pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). Berikut inii 

merupakani kriteria yangi ditentukan untuki dijadikan sampel: 

1. Perangkat Desai yangi menjabat sebagaii Kepala Desai, Sekretaris Desai, 

Kaur keuangani, Kaur perencanaan, Kaur umum, Kasi kesejahteraan, Kasi 

pelayanan, dani Kasi pemerintahani.  

2. Perangkat Desai yangi sudah bekerja di kantor Desai dengani masa kerja 

sudah mencapai satu tahun.  

  Berdasarkan hasil penentuan kriteria tersebut, maka sampel dalami 

penelitiani inii berjumlah 87 orang yangi dapati dilihat padai lampiran 1 tabel 1. 

 Teknik analisis data yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

analisis linier berganda. Analisis data didasarkan padai kuesioner yangi dinilaii 

berdasarkan skala linkert 5 poin. Tahapan analisis data dalami penelitiani inii 

adalahi sebagaii berikut: 

1. Statistik deskriptif adalahi statistik yangi digunakani untuki menganalisis 

data dengani cara mendeskripsikan ataui menggambarkan data yangi telah 
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terkumpul sebagaiimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yangi berlaku umum ataui generalisasi (Sugiyono, 2018).  

2. Uji Instrumen 

1) Uji validitas bertujuan untuki mengukur sah ataui tidaknya suatui 

kuesioner. Pegujian validitas dapati dilakukan dengani menghitung 

korelasi antara skor masing-masing pertanyaan ataui pernyataan dengani 

total skor sehinggai didapati nilaii pearson correlation. Suatui instrument 

dikatakani valid jika nilaii pearson correlation terhadapi skor total > 0,30 

(Sugiyono, 2018). 

2) Uji reliabilitas digunakani dalami penelitiani untuki mengukur suatui 

kuesioner yangi merupakani variabel ataui konstruk. Pengukuran uji 

reliabilitas dilakukan dengani menggunakani Cronbach alpha. Suatui 

konstruk ataui variable dikatakani reliabel jika nilaii cronbach alpha > 

darii 0,70 (Ghozali, 2016). 

3. Uji Asumsi Klasik dilakukan untuki menguji apakah model regresi benar-

benar menujukan hubungan yangi signifikan. Adapun uji asumsi klasik 

yangi digunakani dalami penelitiani inii sebagaii berikut. 

1) Uji Normalitas bertujuan untuki menguji apakah data terdistribusi 

normal ataui tidak, padai uji statistik one sampel Kolmogrof-Smirnov 

dapati dilihat bahwai probabilitas signifikan terhadapi variabel jika 

probabilitas signifikan di atas 0,05, maka variabel tersebut terdistribusi 

secara normal (Ghozali, 2016).  
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2) Uji Multikolinieritas bertujuan menguji apakah dalami model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen).  Jika 

nilaii tolerance > 0,10 dani  nilaii variance inflation factor (VIF) < 10  

maka dikatakani tidaki ada multikolinieritas (Ghozali, 2016). 

3) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuki menguji apakah dalami model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance darii residual satu pengamatan ke 

pengamatan yangi lain. Untuki mengetahui ada ataui tidaknya 

heteroskedastisitas dapati dilakukan dengani uji glejser. Jika nilaii 

signifikansi dalami uji glejser di atas 0,05 maka model regresi tidaki 

mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).  

4. Uji Analisis Regresi Linier Berganda, Teknik inii digunakani untuki 

mengetahui pengaruhi kompetensii sumberi dayai manusiai, whistleblowingi 

systemi dani moralitasi individui terhadapi pencegahani kecurangani (fraudi) 

dalami pengelolaani keuangani desai. Persamaan regresi linier berganda 

dapati dirumuskan sebagaii berikut.  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

Keterangan : 

Y   = Pencegahani Kecurangani (fraudi) 

α    = Konstanta 

β1,β2, β3, = Koefisien Regresi 

X1  = Kompetensii Sumberi Dayai Manusiai 

X2  = Whistleblowingi Systemi 

X3   = Moralitasi Individui 

e   = Standar eror 
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5. Pengujian Hipotesis  

1. Koefisien determinasi (R2) digunakani untuki mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalami menerangkan variasi variabel dependen 

2. Uji F digunakani untuki melihat apakah semua variabel bebas (X) 

mempunyai pengaruhi secara bersama-sama terhadapi variabel terikat 

(Y). Apabila signifikasi uji F diatas 0,05 maka variabel bebas (X) tidaki 

mempunyai pengaruhi terhadapi variabel terikat (Y).  

3. Uji Hipotesis (Uji t) dapati dilakukan dengani membandingkan tingkati 

signifikasi masing-masing variabel bebas dengani α = 0,05. Pengujian 

inii dilakukan dengani kriteria pengujian sebagaii berikut (Ghozali, 

2016).  

1) Jika nilaii signifikasi > 0,05, maka Ha ditolak dani H0 diterima.  

2) Jika nilaii signifikasi < 0,05 maka Ha diterima dani H0 ditolak. 

 

HASIL DANI PEMBAHASAN  

  Data dikumpulkan dengani menyebar kuesioner ke 12 kantor Desai se- 

Kecamatan Klungkung. Dapati disimpulkan bahwai kuesioner yangi di sebar ke 

responden sebanyak 88 kuesioner, terdapati 1 kuesioner yangi tidaki kembali, 

sehinggai secara keseluruhan jumlah kuesioner yangi dapati dianalisis 

sebanyak 87 kuesioner.  

  Karakteristik responden dalami penelitiani inii merupakani profil darii 87 

responden yangi mengisi kuesioner yangi bisa dilihat padai tabel berikut: 
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Tabel 3 Karakteristik Responden 

Keterangan Jumlah 

 Orang Persentase (%) 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 51 58,62% 

Perempuan 36 41,38% 

Jumlah 87 100% 

Umur   
< 20 2 2.29% 

20-35 27 31,04% 

36-50 27 31,04% 

>50 31 35,63% 

Jumlah 87 100% 

Pendidikan   
SMA/SMK 71 81,61% 

D3 5 5,75% 

S1 8 9,19% 

Lainnya 3 3,45% 

Jumlah 87 100% 

Lama Bekerja   
1- 5 tahun 27 31,04% 

6-10 tahun 10 11,49% 

> 10 tahun 50 57,47% 

Jumlah 87 100% 

     Sumberi: Data primer dioalah, 2020 

Statistik deskriptif menggambarkan distribusi data yangi terdiri darii 

nilaii minimum, nilaii maksimum, nilaii rata-rata, dani nilaii standar deviasi atas 

data yangi digunakani dalami penelitiani ini. 

Tabel 4 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensii Sumberi 

Dayai Manusiai  
87 32.00 45.00 37.5632 2.70959 

Wistleblowing Systemi  87 21.00 35.00 28.6207 2.58907 

Moralitasi Individui 87 19.00 25.00 22.0920 2.12752 

Pencegahani Fraudi 87 21.00 30.00 24.3218 1.96773 

Valid N (listwise) 87     

Sumberi: Data primer diolah, 2020 (lampiran 5 statistik deskriptif). 
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Berdasarkan tabel 4 di atas maka pembahasan hasil statistik sebagaii 

berikut:  

1. Kompetensii sumberi dayai manusiai (X1) yangi didapati darii 87 responden 

memilikii nilaii minimum sebesari 32.00, nilaii maximum sebesari 45.00, 

nilaii mean sebesari 37.5632 dani standar deviasinya sebesari 2.70959.  

2. Whistleblowingi systemi (X2) yangi didapati darii 87 responden memilikii 

nilaii minimum sebesari 21.00, nilaii maximum sebesari 35.00, nilaii mean 

sebesari 28.6207 dani standar deviasinya sebesari 2.58907.  

3. Moralitasi individui (X3) yangi di peroleh darii 87 responden memilikii nilaii 

minimum sebesari 19.00, nilaii maximum sebesari 25.00, nilaii mean 

sebesari 22.0920 dani standar deviasinya sebesari 2.12752.  

4. Pencegahani fraudi (Y) yangi di peroleh darii 87 responden memilikii nilaii 

minimum sebesari 21.00, nilaii maximum sebesari 30.00, nilaii mean 

sebesari 24.3218 dani standar deviasinya sebesari 1.96773. 

Pengujian instrumen penelitiani yangi baik harus memenuhi validitas 

dani reliabilitas. Hasil instrumen penelitiani dikatakani valid dani reliabel jika 

nilaii korelasinya lebih > 0,30 dani koefisien keandalannya (Cronbach Alpha) 

> 0,70. Adapun hasil analisis dapati dilihat padai lampiran 6 tabel 5. 

 Berdasarkan hasil uji valditas menunjukan bahwai instrumen penelitiani 

yangi terdiri darii item-item pernyataan kompetensii sumberi dayai manusiai 

(X1), whistleblowingi systemi (X2), moralitasi (X3) dani pencegahani fraudi 

dalami pengelolaani keuangani Desai (Y) adalahi valid, hal tersebut 

dikarenakani hasil darii seluruh variabel memilikii nilaii korelasi > 0,30.  
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 Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukan bahwai, seleuruh item-

item pernyataan padai kuesioner yangi digunakani adalahi reliabel, hal inii 

dikarenakan, seluruh item-item pernyataan memilikii koefisien alpha > 0,70. 

Sehinggai layak digunakani sebagaii alat ukur instrumen darii penelitiani ini.  

Uji asumsi klasik bertujuan untuki menguji model regresi agari sesuai 

dengani kreteria Ordinary Least Square (OLS). Adapun hasil uji asumsi 

klasik dijelaskan sebagaii berikut. 

Uji normalitas bertujuan untuki menguji apakah dalami regresi, variabel 

pengganggu ataui residual memilikii distribusi normal. Untuki mengetahui 

asumsi ini, dilakukan pengujian menggunakani uji statistik non-parametric 

Kolmogorov-Smornov (K-S). Suatui variabel dikatakani terdistribusi normal 

jika nilaii signifikasinya > 0,05. Adapun hasil pengujian dapati dilihat padai 

lampiran 7 padai tabel 6. Berdasarkan hasil uji normalitas dapati diketahui 

bahwai nilaii signifikasi darii hasil uji normalitas sebesari 0,112 hal tersebut 

lebih besar darii 0,05 sehinggai dapati disimpulkan bahwai nilaii residual ataui 

model regresi berdistribusi normal. 

Uji multikolonieritas bertujuan untuki menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Untuki 

mendeteksi ada ataui tidaknya multikolinearitas di dalami model regresi dapati 

dilihat darii tolerance value dani variance inflation factor (VIF). Adapun hasil 

pengujian dapati dilihat padai lampiran 7 tabel 7. Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas, dapati diketahui bahwai variabel bebas (independen) dalami 

model regresi tidaki terjadi multikolonearitas. Hasil uji multikolonearitas 
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masing-masing variabel menunjukan nilaii tolerance > 0,10 dani nilaii VIF < 

10, maka dapati disimpulkan tidaki terdapati multikolonearitas. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuki menguji apakah dalami model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance darii residual satu pengamatan ke 

pengamatan yangi lain. Model regresi dikatakani tidaki mengandung 

heteroskedastisitas jika nilaii signifikasi variabel bebasnya diatas 0,05. Hasil 

uji dapati dilihat padai lampiran 7 tabel 8. Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas dapati diketahui bahwai nilaii signifikasi masing-masing 

variabel bebas (independen) di atas 0.05. Jadi dapati disimpulkan model 

regresi inii tidaki mengandung heterokedastisitas. 

Pengujian hipotesis dalami penelitiani inii menggunakani Analisis 

Regresi Berganda. Hasil perhitungan disajikan padai Tabel 9 sebagaii berikut. 

Tabel 9 Tabulasi Output SPSS 

Variabel Standardized 

Beta 

T-Hitung Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstanta 7.771 3.119 0.002  

Kompetensii Sumberi Dayai 

Manusiai (X1) 
0.050 0.620 0.537 

Tidaki 

Signifikan 

Wistleblowing Systemi (X2) 0.310 4.180 0.000 Signifikan 

Moralitasi Individui (X3) 0.262 2.557 0.012 Signifikan 

Adjusted R Square 0.382 

F Statistik 18.740 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Variabel Dependen Pencegahani Fraudi 

 Sumberi: (Lampiran 8 regresi). 

Dari tabel tersebut, dapati dibuatkan fungsi regresi sebagaii berikut: 

Y = 7.771 + 0.050X1 + 0.310X2 + 0.262X3 + e 
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1. Nilaii konstanta sebesari 7.771 menjukan bahwai jika variabel bebas 

(kompetensii sumberi dayai manusiai, whistleblowingi systemi, moralitasi 

individui) memilikii nilaii nol (0) maka besarnya nilaii variabel terikat 

(pencegahani fraudi dalami pengelolaani keuangani Desai) mengalami 

peningkatan sebesari 7.771.   

2. Nilaii koefisien kompetensii sumberi dayai manusiai (X1) Sebesari 0.050 hal 

inii mengandung arti bahwai setiap kenaikan kompetensii sumberi dayai 

manusiai satu satuan maka variabel pencegahani fraudi dalami pengelolaani 

keuangani Desai (Y) adalahi sebesari 0.050 dengani asumsi bahwai variabel 

bebas yangi lain darii model regresi adalahi tetap.  

3. Nilaii koefisien whistleblowingi systemi (X2) sebesari 0.310 hal inii 

mengandung arti bahwai setiap kenaikan whistleblowingi systemi satu 

satuan maka varaiabel pencegahani fraudi dalami pengelolaani keuangani 

Desai (Y) adalahi sebesari 0.310 dengani asumsi bahwai variabel bebas yangi 

lain darii model regresi adalahi tetap.  

4. Nilaii koefisien moralitasi individui (X3) sebesari 0.262 hal inii mengandung 

arti bahwai setiap kenaikan moralitasi individui satu satuan maka varaiabel 

pencegahani fraudi dalami pengelolaani keuangani Desai (Y) adalahi sebesari 

0.262 dengani asumsi bahwai variabel bebas yangi lain darii model regresi 

adalahi tetap.  

Koefisien determinasi digunakani untuki mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalami menerangkan variasi variabel dependen. 

Berdasarkan hasil perhitungan yangi dapati dilihat padai tabel 9, diperoleh nilaii 
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adjusted R-square sebesari 0,382 hal inii menunjukkan bahwai sebesari 38,2% 

variasi nilaii pencegahani fraudi dapati dijelaskan oleh faktor-faktor 

kompetensii sumberi dayai manusiai, wistleblowing systemi, dani moralitasi 

individui. Sedangkan sisanya sebesari 61,8% dipengaruhii oleh faktor lain 

yangi tidaki diamati dalami penelitiani inii seperti budayai organisasi, dani sistem 

pengendalian internal.  

Uji F digunakani untuki melihat apakah semua variabel bebas (X) 

mempunyai pengaruhi secara bersama-sama terhadapi variabel terikat (Y). 

Berdasarkan hasil pengujian uji F padai tabel 9 diatas dapati dilahat bahwai p-

value menunjukkan nilaii 0,000 lebih kecil darii 0,05 hal inii berarti 

Kompetensii sumberi dayai manusiai, Wistleblowing systemi, dani Moralitasi 

individui secara bersama-sama berpengaruhi signifikan padai pencegahani 

fraudi. 

 Uji t digunakani untuki mengetahui pengaruhi variabel bebas, yaitui 

kompetensii sumberi dayai manusiai (X1), whistleblowingi systemi (X2), 

moralitasi individui (X3) terhadapi pencegahani fraudi dalami pengelolaani 

keuangani Desai (Y). Uji Hipotesis (Uji t) dapati dilakukan dengani 

membandingkan tingkati signifikasi masing-masing variabel bebas dengani α 

= 0,05. Jika nilaii signifikasi > 0,05 maka variabel bebas tidaki memilikii 

pengaruhi terhadapi variabel terikat, sedangkan jika nilaii signifikasi < 0,05 

maka varaiabel bebas memilikii pengaruhi terhadapi variabel terikat. Adapun 

hasil analisis uji t dapati di sajiakn sebagaii berikut: 



  

612 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

1. Variabel Kompetensii sumberi dayai manusiai (X1) memilikii koefisien 

positifi sebesari 0,050 dengani nilaii signifikasi sebesari 0,537 > 0,05 berarti 

H0 diterima dani Ha ditolak, inii berarti bahwai kompetensii sumberi dayai 

manusiai tidaki memilikii pengaruhi terhadapi pencegahani fraudi.  

2. Variabel Wistleblowing systemi (X2) memilikii koefisien positifi sebesari 

0.310 dengani nilaii signifikasi sebesari 0,000 < 0,05 berarti Ha diterima dani 

H0 ditolak, inii berarti bahwai whistleblowingi systemi berpengaruhi positifi 

terhadapi pencegahani fraudi.  

3. Variabel Moralitasi individui (X3) memilikii koefisien positifi sebesari 0.262 

dengani nilaii signifikasi sebesari 0,012 < 0,05 berarti Ha diterima dani H0 

ditolak, inii berarti bahwai moralitasi individui berpengaruhi positifi terhadapi 

pencegahani fraudi. 

Kompetensii sumberi dayai manusiai memilikii nilaii signifikasi sebesari 

0,537. Hasil tersebut menunjukan bahwai nilaii signifikasi Kompetensii 

sumberi dayai manusiai lebih besar darii 0,05, dengani nilaii koefisien sebesari 

0,050. Hal inii berarti Kompetensii sumberi dayai manusiai tidaki berpengaruhi 

terhadapi pencegahani fraudi. Hipotesis 1 dalami penelitiani inii ditolak. 

Berdasarkan data yangi diperoleh, kompetensii yangi dimiliki aparat Desai di 

Kecamatan Klungkung belum mampu mempengaruhii pencegahani 

kecurangani (fraudi). Hal inii dikarenakani latar belakang pendidikan aparat 

Desai yangi masih rendah, hasil pnelitian menunjukan bahwai sebagian besar 

darii aparat Desai di Kecamatan Klungkung darii 87 responden yangi mengisi 

kuesioner terdapati 71 orang yangi masih berpendidikan terakhir SMA/SMK.  
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Pencegehan kecurangani akani dapati dilakukan jika seseorang tersebut 

memilikii kompetensii yangi memadai, seseorang yangi memilikii keterampilan, 

pengetahuan, dani kemampuan yangi memadai biasanya akani mudah 

mendeteksi adanya kecurangani yangi terjadi. Maka darii itu dalami 

pengelolaani Keuangani Desai pemerintahi Desai harus memilikii kompetensii 

sumberi dayai manusiai yangi berkualitas dani didukung latar belakang 

pendidikan, pengalaman, pelatihan, mengerti tentangi akuntansi dani 

pengelolaani dana Desai dani paham tentangi peraturan serta prosedur dalami 

pengelolaani dana Desai yangi berlaku umum, dani memahami tujuan dana 

tersebut diberikan oleh Pemerintahi, Dewi dani Rasmini (2019).  

 Hasil penelitiani inii didukung oleh penelitiani yangi dilakukan Huda et 

al., (2018), yangi menyatakani bahwai kompetensii tidaki berpengaruhi terhadapi 

pencegahani fraudi.  Huljanah (2019) juga menyatakani bahwai kompetensii 

aparatur tidaki memilikii pengaruhi terhadapi pencegahani fraudi. Hal inii 

diakibatkan karena sebagian aparat Desai yangi berasal darii latar belakang 

pendidikan yangi berbeda dengani jabatan yangi di tempatinya. Hasil  

penelitiani inii tidaki sejalan dengani penelitiani yangi dilakukan oleh Wonar et 

al., (2018), Laksmi dani Sujana, (2019), yangi menyatakani bahwai kompetensii 

sumberi dayai manusiai berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani fraudi.  

Whistleblowingi systemi memilikii nilaii signifikasi sebesari 0,000. Hasil 

tersebut menunjukan bahwai nilaii signifikasi whistleblowingi systemi lebih 

kecil darii 0,05 dengani nilaii koefisien sebesari 0.310. Hal inii berarti 

whistleblowingi systemi berpengaruhi terhadapi pencegahani fraudi. Hipotesis 2 
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dalami penelitiani inii diterima. Hasil inii menunjukkan bahwai semakini aktif 

wistleblowing maka pencegahani fraudi akani semakini baik. Hasil penelitiani 

inii sesuai dengani Theory Of Planned Behavior. Menurut Ajzen (1991), 

theory of planned behavior inii didasarkan padai asumsi bahwai manusiai 

adalahi makhluk yangi rasional yangi akani memperhitungkan implikasi darii 

tindakani mereka sebelum memutuskan untuki melakukani suatui perilaku yangi 

akani mereka lakukan. Theory of planned behavior dapati digunakani untuki 

menjelaskan perbuatan keputusan etis individuial yangi terkait dengani niat 

untuki melakuakn whistleblowingi dalami upayai menghindari kecurangani, 

seseorang akani merasa takut untuki melakukani kecurangani karena merasa 

diawasi oleh rekannya dani takut menerima konsekuensi jika dilaporkan 

melakukani tindakani kecurangani. 

Hasil penelitiani inii didukung oleh penelitiani yangi dilakukan Wahyuni 

dani Nova (2018) yangi menyatakani bahwai whistleblowingi systemi 

berpengaruhi terhadapi pencegahani fraudi. Hikmah et al., (2018), juga 

menyatakani whistleblowingi systemi berpengaruhi positifi signifikan terhadapi 

pencegahani fraudi, apabila penerapan whistleblowingi systemi telah diterapkan 

dengani baik maka akani menurunkan tidakani kecurangani yangi mungkin 

terjadi.  

Moralitasi individui memilikii nilaii signifikasi sebesari 0,012. Hasil tersebut 

menunjukan bahwai nilaii signifikasi moralitasi individui lebih kecil darii 0,05 

dengani nilaii koefisien sebesari 0,262. Hal inii berarti moralitasi individui 

berpengaruhi terhadapi pencegahani fraudi. Hipotesis 3 dalami penelitiani inii 
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diterima. Hasil inii menunjukkan semakini tinggi moralitasi maka pencegahani 

fraudi juga semakini baik. Hasil penelitiani inii didukung oleh teori 

perkembangan moral yangi dijelaskan oleh Kohlberg dani Richard (1977) 

yaitui padai tahap tertinggi post-conventional. padai tahap (post-conventional) 

individui mendasari tindakaninya dengani memperhatikan kepentingan orang 

lain.  

 Moralitasi individui dapati dikatakani baik jika individui tersebut 

menyadari kewajiban dani tanggungjawabnya dalami melakukani sebuah 

pekerjaan. Moralitasi yangi baik sangat dibutuhkan didalami pengelolaani 

keuangani Desai agari penggunaan keuangani Desai bisa digunakani sesuai 

dengani apa yangi dibutuhkan oleh Desai itu sendiri dani berguna bagi 

masyarakat Desai.  

Hasil penelitiani inii didukung oleh penelitiani yangi dilakukan Rahimah 

et al., (2018), hasil penelitiani inii menunjukan bahwai suatui individui dengani 

tingkati moral yangi tinggi dapati mencegahi suatui kecurangani tejadi. 

Sumendap (2019) juga menyatakani bahwai moralitasi individui berpengaruhi 

positifi terhadapi pencegahani fraudi. 

 

SIMPULAN DANI SARAN 

Berdasarkan hasil analisis padai pembahasan bab-bab sebelumnya dapati 

disimpulkn sebagaii berikut: 

1. Kompetensii sumberi dayai manusiai (X1) memilikii koefisien positifi 

sebesari 0,050 dengani nilaii signifikasi sebesari 0,537 > 0,05 berarti 

kompetensii sumberi dayai manusiai tidaki memilikii pengaruhi terhadapi 
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pencegahani fraudi. Artinya kompetensii yangi dimiliki aparat Desai di 

Kecamatan Klungkung belum mampu mempengaruhii pencegahani 

fraudi. 

2. Variabel Wistleblowing systemi (X2) memilikii koefisien positifi 

sebesari 0.310 dengani nilaii signifikasi sebesari 0,000 < 0,05 berarti 

whistleblowingi systemi berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani 

fraudi. Artinya semakini aktif whistleblowingi systemi maka 

pencegahani fraudi akani semakini baik. 

3. Variabel Moralitasi individui (X3) memilikii koefisien positifi sebesari 

0.262 dengani nilaii signifikasi sebesari 0,012 < 0,05 berarti bahwai 

moralitasi individui berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani fraudi. 

Artinya semakini tinggi moralitasi individui maka pencegahani fraudi 

juga semakini baik.  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yangi dapati disampaikan 

adalahi sebagaii berikut:  

1. Hasil penelitiani inii diharapkan dapati memberikan masukan kepada 

pemerintahi Desai untuki lebih mengefektifkan dani mengembangkan 

penerapan whistleblowingi systemi, karena whistleblowingi systemi 

memilikii pengaruhi yangi positifi terhadapi pencegahani terjadinya 

suatui tindakani kecurangani (fraudi). 

2. Untuki penelitiani selanjutnya diharapkan dapati memperluas wilayah 

cakupan sampel sehinggai hasil dani kesimpulan penelitiani dapati 

digeneralisasikan ke seluruh pemerintahani Desai.  
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3. Untuki penelitiani selanjutnya diharapkan dapati menambah variabel 

bebas (independen) lain yangi dapati mempengaruhii pencegahani 

fraudi. 
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ABSTRACT 

Procurement fraud is fraud that occurs in the public sector in the form of embezzlement, 

misappropriation of assets, and false explanations. This study aims to examine the factors that 

influence procurement fraud: a perspective study of perceived independent government auditors. 

The population in this study were all auditors at the BPK Office of the Republic of Bali Province 

Representative, while 40 people were selected as research objects. The sampling technique uses a 

purposive sampling method. Data were tested using validity test, reliability test, non response bias 

test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple regression analysis, hypothesis test and 

coefficient of determination. The results showed that the financial pressure variable had a positive 

and significant effect on procurement fraud. Weaknesses in procurement systems and procedures 

have a negative and significant effect on procurement fraud. The quality of the procurement 

committee has no significant effect on procurement fraud. Attitudes towards fraud behavior do not 

significantly influence procurement fraud. Subjective norms have a positive and significant effect 

on procurement fraud. The perceived behavioral control has no significant effect on procurement 

fraud. 

Keywords: Procurement Fraud, Financial Pressure, System Weakness, Committee Quality, 

Subjective Norms, Behavior Control. 

 

 

PENDAHULUAN 

Fraud iadalah isatu ijenis itindakan iyang idilakukan idengan isengaja iuntuk 

imemperoleh isesuatu idengan imenyalahgunakan iwewenangnya isebagai ipemegang 

ikepercayaan.Kecurangan (fraud) di Indonesia sampai saat ini masih banyak 

terjadi. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya kasus kasus penyimpangan keuangan 

negara maupun swasta, tidak hanya dalam jumlah yang besar namun juga jumlah 

kecil yang akan memberi dampak besar yang bersifat merugikan. Nurani (2011) 

menyatakan pelaku kecurangan biasanya merupakan oknum pegawai atau orang 

yang bekerja di dalam suatu instansi pemerintahan dimana tindak kecurangan 

tersebut dilakukan.  
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Dalam banyak perkara korupsi yang terjadi di Indonesia sektor yang 

menempati peringkat teratas yang sangat rentan korupsiadalah fraud dalam bidang 

pengadaan barang dan jasa (procurement). Procurement fraudadalah fraud  yang 

terjadi disektor publik berupa penggelapan, penyelewengan aset, maupun 

penjelasan palsu. Procurement fraud yang terjadi dapat idilihat idari ibanyaknya 

iproyek iyang itidak itepat iwaktu, itidak itepat isasaran, itidak itepat ikualitas, ibanyaknya 

ialat iyang idibeli itidak ibisa idipakai, ipengadaan ibarang/jasa itidak ididasarkan ipada 

ikebutuhan inyata, iambruknya ibangunan igedung idan ipendeknya iumur ikonstruksi 

i(masa ipakainya ihanya imencapai i30%-40), iperbedaan iharga iperkiraan isendiri 

ibarang isejenis iyang icukup imencolok iantara isatu iinstansi idengan iinstansi ilain. 

Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) 

menyatakan, kasus korupsi pengadaan barang/jasa menduduki posisi kedua dalam 

kasus yang ditangani KPK. Fakta tersebut terbukti dari hasil catat Indonesian 

Corruption Watch (ICW) tahun 2017 Korupsi Pengadaan Barang meningkat 

menjadi Rp. 6,5 Triliun, hal ini disebabkan karena adanya kasus dengan kerugian 

negara terbesar diantaranya kasus KTP Elektronik ditahun 2017. Teori 

fraudtrianglemenyatakan bahwa fraud dapat terjadi karena dipicu adanya 

pressure, opportunities, dan rationalization (Cressy,1973). 

Tekanansering diidentikkan sebagai financial pressure yang sering 

menjadikan seseorang berbuat financial fraud. Febriani dan Suryandari (2019) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dari kesesuaian kompensasi 

terhadap tingkat fraud. Penghasilan aparatur pemerintah yang masih rendah 

dianggap isebagai isalah isatu ikondisi iyang imenjadi i“pemicu” iterjadinya 
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ipenyimpangan idan ikorupsi.iSelain itekanan ifinansial, itekanan ilain idapat iterjadi 

iakibat iadanya ibeban iutang iyang imemberatkan, iketergantungan iobat, idan itekanan-

tekanan iyang iujungnya imemerlukan itambahan idana. Namun Zulaikha dan 

Hadiprajitno (2016) mengungkapkan bahwa financial pressure tidak berpengaruh 

signifikan terhadap fraud. Kebijakan iremunerasi idan iinsentif iuntuk ipanitia 

ipengadaan ibarang idan ibukan ipemicu ifraud. 

Faktor ikedua iadalah iopportunities.iFaktor itersebut imemungkinkan 

iseseorang imelakukan ifraud iatau ipenyalahgunaan iwewenang iyang imemungkinkan 

itidak imudah idiketahui iatau iterdeteksi. Peluang ini akibat dari lemahnya sistem 

pengendalian internal atau tidak efektifnya kontrol, etika, idan ilingkungan 

ipengadaan iyang imendukung idan imenganggap iseseorang iyang idipercaya itidak 

iakan imelakukan ikecurangan. Hidayati dan Mulyadi (2017) membuktikansistem 

dan prosedur yang tidak efektif, dan tidak ada pengawasan berpengaruh terjadinya 

kecurangan. 

Faktor selanjutnya adalah irationalization. iRationalization iialah isebuah 

ipandangan ibahwa ipada idasarnya iorang iitu idapat idipercaya, ikalaupun iyang 

ibersangkutan iberbuat ikecurangan iatau ifraud, ihal itersebut itidak imembuat iyang 

ibersangkutan imenganggap idirinya isebagai ifraudster, isehingga iapabila itertangkap 

ikarena ikecurangannya imereka imenganggap ibahwa imereka iadalah ikorban idari 

isistem iatau ilingkungan iyang itidak ibaik iatau ilingkungan iyang imenganggap 

iperbuatan ifraud iadalah ibiasa.  

Procurement fraudsering menjadi temuan auditor independen pemerintah, 

yang tercantum idalam iIkhtisar iHasil iPemeriksaan iTahunan iBPK, idalam ipos 
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iPengelolaan iBelanja iyang itidak imematuhi iundang-undang idan imengindikasikan 

iadanya ikerugian inegara, ibaik ipada ipemerintah ipusat imaupun ipemerintah idaerah. 

Sehingga penelitian ini menggunakan auditor independen pemerintah sebagai 

responden untuk memberikan persepsi mereka terkait hal-hal yang dapat 

memengaruhi tindakan frauddalam pengadaan barang dan jasa. Peneliti tidak 

imenggunakan istaf iatau ipanitia ipengadaan isebagai iresponden idengan 

ipertimbangan ibahwa imereka ibelum itentu ipelaku ifraud isehingga idikhawatirkan 

ijawaban imereka itidak isesuai idengan ikondisi ipelaku ifraud.  

Penelitian iini imengadopsi idua iteori itersebut iyaitu ifraud itriangle idan iteori 

iplanned ibehavior iuntuk imengkaji ifaktor ipressure, iopportunity, idan 

irationalization iyang imenekan-kan iaspek imoral idan ipsychological.Faktor tekanan 

(pressure) yang diidentikkan sebagai financial pressure menarik untuk dikaji. 

Faktor ikedua iadalah ikesempatani(opportunity).iDalam ipenelitian iini, ikesempatan 

idiproksikan idengan idua ivariabel iyaitu ikelemahan isistem ipengadaan iserta ikualitas 

ipanitia ipengadaan.iFaktor iketiga iadalah irationalization.Rationalization 

diproksikan dengan tiga variabel yaitu sikap iterhadap iperilaku ifraud, inorma 

isubyektif iakan itindakan ifraud idan ikontrol iperilaku iyang idipersepsikan. 

Dengan demikian berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka 

penelitian ini bermaksud untuk melakukan penelitian yang kemudian hasilnya 

akan dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Faktor Faktor yang 

Mempengaruhi Procurement Fraud Sebuah Kajian dari Perspektif Persepsian 

Auditor Independen”. 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian 

ini antara lain : 

1. Apakah faktor financial pressure  berpengaruh terhadap procurement fraud ? 

2. Apakah faktor kelemahan sistem dan prosedur pengadaan berpengaruh 

terhadap procurement fraud? 

3. Apakah faktor kualitas panitia pengadaan berpengaruh terhadap procurement 

fraud? 

4. Apakah faktor sikap terhadap perilaku fraud berpengaruh terhadap 

procurement fraud? 

5. Apakah faktor norma subyektif akan tindakan fraud berpengaruh terhadap 

procurement fraud? 

6. Apakah faktor kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh terhadap 

procurement fraud? 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor financial pressureterhadap procurement 

fraud. 

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor kelemahan sistem dan prosedur 

pengadaan terhadap procurement fraud. 

3. Untuk mengetahui pengaruh faktor kualitas panitia pengadaan  

terhadapprocurement fraud. 

4. Untuk mengetahui pengaruh faktor sikap terhadap perilaku  fraud terhadap 

procurement fraud. 
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5. Untuk mengetahui pengaruh faktor norma subyektif akan tindakan fraud 

terhadap procurement fraud. 

6. Untuk mengetahui pengaruh faktor kontrol perilaku yang dipersepsikan 

terhadap procurement fraud. 

Hasil dari penelitian yang berhubungan dengan faktor-faktor iyang 

imempengaruhi iprocurement ifraud isebuah ikajian idari iperspektif ipersepsian 

iauditor iindependen idiharapkan memberi manfaat sebagai berikut : 

1) Kegunaan Teoretis 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bermanfaat sebagai referensi 

penelitian selanjutnya.Dari tulisan ini juga diharapkan idapat imemberikan 

ipenjelasan imengenai ikonflik iyang iterjadi iantara iprincipali(pemerintah idan irakyat) 

idan iagen ikhususnya iterkait iasimetri iinformasi idalam imenjalankan iproses 

ipengadaan ibarang idan atau jasa. Serta menambah wawasan pembaca mengenai 

fraud triangle dan Theory of Planned Behavior.  

2) Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini bagi pemerintah diharapkan agar lebih 

mempertimbangkan dalam imerumuskan isebuah ikebijakan idalam imerekrut ipanitia 

ipengadaan serta mengembangkan sistem pengendalian internal, prosedur 

pengadaan barang dan jasa ,dan peraturan yang sudah ada untuk mencegah, 

mengurangi atau menghilangkan procurement fraud. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Teori keagenan menurut Gudono (2017) sebagai cara untuk mengetahui 

cara dalam memecahkan imasalah iyang imuncul imanakala iada iinformasi itidak 

ilengkap ipada isaat imelakukan iperikatan. Berkaitan dengan hal di atas, maka 

hubungan pimpinan sebagai iunit iyang imengadakan iproses ipengadan ibarang/jasa 

iterdiri idari ipejabat ipembuat ikomitmen, ipanitia ipengadaan, ipanitia ipemeriksa ihasil 

ipekerjaan idapat idimasukkan idalam iteori ikeagenan.Pemerintah 

memilikikewajiban untuk imeningkatkan ipelayanan ibagi imasyarakat idan iberusaha 

imemenuhi ikebutuhan itersebut iyaitu idengan imempergunakan ianggaran idengan 

isebaik-baiknya, imisalnya imelalui ipengadaan ibarang/jasa.iNamun, itidak isemua 

ipihak iyang iterkait i(agen) ibaik isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung 

imempunyai itujuan idan ikepentingan iyang isama.  

Attribution itheoryi(teori isifat) imerupakan iposisi itanpa iperlu idisadari ipada 

isaat imelakukan isesuatu imenyebabkan iorang-orang iyang isedang imenjalani, ibisa 

imemastikan iapakah iperkataan idan iperbuatan iorang ilain idapat imerefleksikan isifat 

ikarakteristik iyang itersembunyi idalam idirinya, iatau ihanya iberupa ireaksi iyang 

idipaksakan iterhadap isituasi itertentu.Teori atribusi adalah teori terkait dengan 

sikap panitia pengadaan barang dan jasa dalam melaksanakan tugasnya dalam 

pemerintahan. Dalam penelitian ini, auditor membuat penilaian terhadap 

procurement fraud.  

Fraud atau ikecurangan imerupakan isalah isatu ibentuk irisiko idalam isebuah 

iorganisasi.iFraud imemberi ikeuntungan ibagi ipihak iyang imelakukannya, inamun 

imergikan iatau imembawa idampak ikerugian ibagi itempat ibekerja iatau ikerugian 
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ibagi ikeuangan inegara. BPK RI menyebutkan fraud sebagai isatu itindakan 

imelawan ihukum iyang idilakukan idengan isengaja iguna mendapat sesuatu dengan 

cara mencurangi. 

Pengadaan Barang dan Jasa (procurement) berdasarkan Perpres 70 Tahun 

2012 adalah ikegiatan iuntuk imemperoleh ibarang idan iatau ijasa ioleh iKementrian, 

iLembaga, iSatuan iKerja iPerangkat idaerah, iInstitusi iyang iprosesnya idimulai idari 

iprencanaan ikebutuhan isampai idiselesaikannya iseluruh ikegiatan iuntuk 

imemperoleh ibarang idan atau jasa. Di Indonesia procurement fraud merupakan 

tindakan korupsi yang merugikan keuangan negara. Procurement fraud adalah 

fraud yang terjadi disektor publik berupa tidak cocoknya barang/jasa yang telah 

disepakati dalam perjanjian. 

Teori fraud triangle adalah teori yang menyatakan ada tiga hal yang 

mendasari terjadinya fraud secara bersamaan, yaitu pressure (tekanan), 

opportunity (peluang), dan rationalization (rasionalisasi) (Cressey,1973 dalam 

Zulaikha, 2016). Pressure idapat imenjadi imotivasi ipada iseseorang iatau iindividu 

iyang imendorong iyang ibersangkutan imencari ikesempatan iuntuk imelakukan ifraud. 

Fraud terjadi karena adanya tekanan keuangan akibat kebutuhan atau 

keserakahan. 

Oppportunity adalah peluang yangmenyebabkan terjadinya kecuranga. 

Para pelaku fraud percaya bahwaaktivitas mereka tidak akan terdeteksi. 

Opportunity biasanya muncul sebagai akibat lemahnya pengendalian internal di 

organisasi, kurangnya pengawasan, dan/atau penyalahgunaan wewenang serta 

kegagalan untuk menetapkan prosedur pengadaan barang dan jasa.Rationalization 
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ialah sikap, karakter, atau serangkaian nilai etis yang memperbolehkan pihak-

pihak tertentu melakukan kecurangan, atau orang-orang yang berada dalam 

lingkungan yang cukup mendukung untuk melakukan fraud. 

Rationalization imerupakan ibagian iyang iberkaitan idengan isikap iatau 

iattitude.iOleh ikarena iitu, idengan imengadopsi iteori iplanned ibehavior, ivariabel 

itersebut idijelaskan ilebih ilanjut isebagai attitudes toward the behavior adalah suatu 

faktor dalam diri yang dipelajari untuk memberikan penilaian terhadap sesuatu 

yang diberikan. Subjective Norms adalah persepsi seseorang tentang pemikiran 

orang lain baik yang mendukung atau tidak dalam melakukan sesuatu. Perceived 

Behavioral ialahperilaku terhadap sulit atau tidaknya seseorang dalam 

berperilaku. 

Publikasi penelitian sebelumnya oleh Zulaikha dan Hadiprajitno (2016), 

hasil penelitian ini frauddipengaruhi secara signifikan oleh masih kurangnya 

efektifnya sistem pengendalian, kurangnya kualitas pengadaan, dan niat berbuat 

fraud. Tekanan finansial secara internal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

procurement fraud. Penelitian sebelumnya oleh Iskandar dan Saragih (2018), hasil 

penelitian ini bahwa sikap kearah perilaku, dan persepsi kontrol atas perilaku 

tidak berpengaruh signifikan terhadap niat dan perilaku whistleblowing. 

Sedangkan variabel norma subjektif berpengaruh secara signifikan terhadap niat 

dan perilaku whistleblowing. 

Penelitian sebelumnya oleh Nurharjanti (2017), hasil ipenelitian iini 

ibahwa ikualitas ipanitia ipengadaan, ikualitas ipenyedia ibarang/jasa, isistem idan 

iprosedur ipengadaan, ietika ipengadaan, ilingkungan ipengadaan idan ipenilaian iresiko 
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iberpengaruh iterhadap ifraud ipengadaan ibarang iatau ijasa, ipada ikonteks ipenelitian 

iini, idi iperguruan itinggi. Penelitian sebelumnya oleh Heljapri (2015), hasil 

penelitian ini variabel kualitas panitia pengadaan barang/jasa, kualitas penyedia 

pengadaan barang/jasa,dan lingkungan pengadaan barang/jasa tidak berpengaruh 

terhadap aspek penyebab fraud dalam sistem pengadaan barang/jasa. Namun 

variabel etika pengadaan barang/jasa berpengaruh dan signifikan. 

Penelitian sebelumnya oleh Fitri dan Nadirsyah (2019), hasil ipenelitian 

iini imenemukan ibahwa ipressure idan ikapabilitas iberpengaruh iterhadap 

ikecuranganipengadaan ibarang idan ijasa ipemerintahan iAceh, ikesempatan idan 

irasionalisasi itidak imemiliki ipengaruh iterhadap ikecurangan ipengadaan ibarang idan 

ijasa ipemerintahan iAceh.  

Financial pressure dapat menjadi faktor yang memengaruhi tindakan 

fraud. Hal ini terbukti oleh penelitian Fitria Febriani dan Suryandari (2019), 

menunjukkan bahwa kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan (fraud). Temuan ini membuktikan bahwa isemakin isesuai 

ipemberian ikompensasi ikepada ipegawai imaka isemakin irendah ikecenderungan 

ikecurangani(fraud) iyang imungkin iterjadi idalam isuatu iinstansi. Dari pemikiran di 

atas, maka hipotesis pertama diusulkan sebagai berikut: 

H1: Financial pressure berpengaruh terhadap procurement fraud. 

Hidayati dan Mulyadi (2017) menyatakan ibahwa isistem idan iprosedur 

iyang itidak iefektif, idan iketiadaan iatau ikurangnya ipengawasan, imempunyai 

ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ifraud ipengadaan ibarang idan ijasa.i iMeskipun 

isistem ipengendalian isudah idiatur idalam isebuah iperundang-undangan, inamun 
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iapabila itidak idiikuti idengan isebuah ipengawasan idan ipraktik iyang isehat idalam 

istruktur ipengendalian iintern, imaka idapat imenjadi ipeluang iuntuk iberbuat 

ifraud.iBerdasarkan ipemikiran idi iatas, imaka ihipotesis ikedua iyang idiusulkan 

iadalah: 

H2: KelemahanSistem dan prosedur pengadaan berpengaruh terhadap 

procurement fraud. 

Panitia ipengadaan imerupakan isalah isatu ipihak iyang iterkait idalam ipengadaan 

ibarang/ ijasa ipemerintah iyang imenentukan iproses ipenawaran ipengadaan 

ibarang/jasa/pekerjaan.Zulaikha dan Hadiprajitno (2016) menemukan bahwa iperlu 

iadanya ifit iand iproper itest idalam irekrutmen ipelaksana ipengadaan ibarang idan 

ijasaiuntuk imenguji iintegritas, isikap iobjektivitas, inilai ikejujuran, ikontrol iperilaku 

iyang idimiliki ipanitia ipengadaan ibarang idan ijasa iuntuk imengurangi iterjadinya 

ifraud.iDari ipemikiran itersebut, imaka ihipotesis iketiga iyang idiusulkan iadalah: 

H3: Kualitas panitia pengadaan berpengaruh terhadap procurement fraud 

Sikap imerupakan isebuah icerminan ipernyataan iyang iberkaitan idengan isuatu 

iobjek, ikejadian, iatau imasyarakat.iSikap imemiliki iunsur ikognisi idan iniat iuntuk 

iberperilaku, dalam penelitian Zulaikha dan Hadiprajitno (2016) menunjukkan 

pengaruh positif iterhadap iniat iberbuat ifraud idalam ipengadaan 

ibarang/jasa.iPenelitian iini imenggunakan iasumsi isikap iyang imendukung ifraud 

isehingga iarah ihubungan ivariabel iadalah ipositif.iDari ipemikiran idi iatas, imaka 

ihipotesis ikeempat iyang idiusulkan idalam ipenelitian iini iadalah i 

H4: Sikap terhadap perilaku fraud berpengaruh terhadap procurement fraud. 
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Norma isubjektif iindividu iini imenjadi ipersonality iyang ibersangkutan iyang 

idapat imendorong iuntuk iberperilaku.iKumpulan inorma isubjektif iini idapat 

imembentuk isebuah ilingkungan iyang idapat imerasionalisasi isebuah itindakan, 

idalam ihal iini iadalah itindakan ifraud.Zulaikha dan Hadiprajitno (2016) dalam 

penelitiannya menemukan adanya pengaruh signifikan norma subjektif yang 

cenderung menerima atau permisif terhadap fraud dalam pengadaan barang dan 

jasa pemerintah.Dari pemikiran di atas, maka hipotesis yang diusulkan adalah: 

H5: Norma subjektif berpengaruh terhadap procurement fraud. 

Variabel iyang idiprediksikan iberikutnya imemengaruhi ifraud iadalah ikontrol 

iperilaku iyang idipersepsikani(perceived ibehavioral icontrol) ioleh iindividu. 

Zulaikha dan Hadiprajitno (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kontrol 

iperilaku iyang irendah iseperti iterjadi ipersekongkolan iantara ipanitia idan ipenyedia 

ibarang idan ijasa, idan ikurangnya imenjaga ikerahasiaan iinformasi ipenawaran 

iakaniberpengaruh isignifikan iterhadap ifraud iyang imembawa iimplikasi iperlunya 

isebuah ikebijakan iuntuk imengantisipasi iresiko iadanya ifraud. Dari pemikiran 

diatas hipotesis keenamyang diusulkan adalah: 

H6: Kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control) 

berpengaruh terhadap procurement fraud. 

METODE PENELITIAN 

Fraud pengadaan barang dan jasa terjadi karena adanya tekanan, peluang 

dan rasionalisasi. Hal tersebut idianalisis idan idikaji idengan ipendekatan ifraud 

itriangle idan itheory iplanned ibehavior idari iperspektif ipersepsi iauditor iindependen 

ipemerintah. Berdasarkan uraian diatas kerangka berpikir yang bisa digambarkan 
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berdasarkan satu variabel dependen (fraud) yang dipengaruhi 6 (enam) variabel 

independen adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Financial pressure ialahtekanan keuangan yang disebabkan insentif yang 

kurang memadai. Penghasilan panitia pengadaan juga merupakan itolak iukur 

ikepuasan ikaryawan iatau ipegawai iatas ipekerjaan iyang itelah idilakukan ipada isuatu 

iorganisasi idalam ibentuk imateri ibiasanya igaji iatau itunjangan.iPengukuran ivariabel 

iini idilakukan idengan imenggunakan i3 iitem ipertanyaan, idimana ipengukurannya 

idilakukan idengan imemberikan itingkat ipersetujuan idengan iskala iLikert idari iskala 

i1-5.iIndikator iyang idigunakan iyaitu itekanan ikeuangan, ikebiasaan iburuk, idan 

ituntutan ipemenuhan igaya ihidup. 

Kelemahan sistem adalah ikondisi iyang imenunjukkan imasih iadanya 

isistem idan iprosedur ipengadaan ibarang/jasa iyang ilemah.iPengukuran ivariabel iini 

idilakukan idengan imenggunakan i5 iitem ipertanyaan idengan ipengukuran iskala 

iLikert i1-5.iIndikator iyang idigunakan iialah ilingkungan ipengendalian, iaktivitas 
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iprosedur ipengendalian, ipembatasan iakses iinformasi idan iketidakpedulian 

ipimpinan iterhadap ibawahan. 

Kualitas panita pengadaan adalah isuatu ikondisi idinamis iyang iterjadi 

iketika ipanitia imempunyai iprofesionalisme idalam imelakukan iproses 

ipengadaan.iBeberapa iindikator iyang idigunakan iadalah itingkat iintegritas, 

ikompetensi, iindependensi, idan iobjektivitas isebagai ipanitia ipengadaan ibarang/jasa 

idalam imenjalankan itugasnya.iPengukuran ivariabel iini idilakukan idengan 

imenggunakan i4 iitem ipernyataan.iVariabel iini idiukur idengan iskala iLikert i1-5. 

Sikap iterhadap iperilaku ifraud imerupakan isebuah icerminan ipernyataan 

iatau ijudgment iyang iberkaitan idengan isuatu iobjek, ikejadian, iatau imasyarakat iyang 

imemiliki iunsur ikognisi idan iafektif ipara ipelaku ifraud iyang idipersepsikan ioleh 

iresponden.iVariabel iini idiukur idengan i3 ikomponen isikap iyaitu iaspek ikognitif, 

iafektif, idan ibehavioral.iVariabel iini idiukur idengan iskala iLikert i1-5. 

Norma subjektif adalah pandangan yang dimiliki seseorang yang 

berhubungan dengan kepercayaan orang disekitar sehingga mempengaruhi niat 

berperilaku (Jogiyanto,2007:42). Variabel iini idiukur idengan i5 ipertanyaan itentang 

inorma idan isistem inilai iyang isecara iumum idapat idimiliki ioleh ipanitia ipengadaan 

ibarang/jasa ipemerintah idengan iskala iLikert i1-5. Indikator yang digunakan adalah 

merupakan suatu kebiasaan, tindakan kecurangan yang dianggap wajar, 

merupakan tujuan pribadi. 

Kontrol iperilaku iyang idipersepsikan imenggambarkan ikeyakinan iakan 

ipotensi idiri idari ipara ipelaku ifraud iuntuk ibertindak ifraud.iVariabel iini idiukur 

idengan i4 iitem ipertanyaan itentang ipenilaian iauditor iatas iseberapa ijauh ipanitia 
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ipengadaan imemiliki ipotensi idiri iuntuk imelakukan ifraud.iVariabel iini idiukur 

idengan iskala iLikert i1-5. Indikator yang digunakan diantaranya perilaku serakah, 

adanya moral hazard, kerjasama untuk melakukan kecurangan. 

Procurement fraud yaitu perbuatan-perbuatan imelawan ihukumi(illegal 

iact), iyang idilakukan ioleh iorang-orang idari idalam iataupun idari iluar iorganisasi 

idengan isengaja idalam ipengadaan ibarang/jasa iuntuk itujuan itertentu.iPengukuran 

ivariabel iini idilakukan idengan imenggunakan i7 iitem ipernyataan isebagai iindikator 

ipenyimpangan/fraud idalam ipengadaan ibarang/jasa iyang idipersepsikan ioleh 

iauditor, iyang idiukur idengan iskala iLikert i1-5.iIndikator iyang idigunakan iyaitu 

ipenyalahgunaan iaset idan ikorupsi. 

Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi i iterdiri iatas iobyek iatau isubyek iyang 

imempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu.iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk 

idipelajari idan ikemudian iditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini populasi yang 

diteliti adalah 44 auditor independen pemerintah di Kantor Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Bali. Sampel adalah sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2017:81). Penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling.Purposive 

sampling menurut Sugiyono adalah teknik sampling yang digunakan peneliti jika 

peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan 

sampel. Adapun, kriteria penentuan sampel pada penelitian ini adalah : 

1. Auditor independen pemerintah pada kantor BPK RI Perwakilan Provinsi 

Bali. 
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2. Auditor yang telah memiliki pengalaman pemeriksaan ≥5 tahun, 

dianggap telah memiliki pengalaman dan temuan dalam pemeriksaan 

pengadaan barang/jasa. 

 

Tabel 3.1 Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Sampel 
Jumlah 

Auditor 

1 Auditor Independen Pemerintah (BPK RI Perwakilan Provinsi Bali) 44 Org 

2 Auditor yang tidak memiliki pengalaman pemeriksaan ≥5 tahun. (4 Org) 

 Jumlah Sampel 40 Org 

 

Dari kriteria-kriteria tersebut sampel data pada penelitian ini adalah 40 

orang auditor independen pemerintah.  

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui, menguji serta 

memastikan kelayakan model regresi yang dilakukan dalam penelitian ini, dimana 

variabel tersebut berdistribusi normal, bebas multikolineatitas dan 

heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan sebelum melakukan pengujian 

hipotesis. 

1. Uji Normalitas  

Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel iregresi, 

ivariabel ipenganggu iatau iresidual imemiliki idistribusi inormal.iJika iasumsi iini 

idilanggar, imaka iuji istatistik imenjadi itidak ivalid iatau bias terutama untuk sampel 

kecil. Adapun pedoman pengambilan keputusan apabila angka signifikansi (Sig) > 

α = 0,05 maka data berdistribusi normal sedangkan angka signifikansi (Sig) < α = 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 
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2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah tidak adanya hubungan yang linier antara variabel 

independen maka dapat dikatakan model terkena masalah Multikolinearitas. 

Beberapa ciri model terkena masalah Multikolinearitas antara lain: model 

mempunyai kofisien deteriminasi tinggi namun sedikit variabel indenpenden yang 

signifikan berpengaruh terhadap dependen melalui uji t.  

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpanan asumsi klasik Heterokedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan 

varian dan resiadual untuk semua pengamatan pada model regresi. Jika nilai 

signifikansi diatas 5% maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis iRegresi iLinier iBerganda iadalah ihubungan isecara ilinier iantara idua 

iatau ilebih ivariabel iindependen i(X1,iX2,....Xn) idengan ivariabel idependen 

i(Y).iAnalisis iini iuntuk imengetahui iarah ihubungan iantara ivariabel iindependen 

idengan ivariabel idependen iapakah imasing-masing ivariabel iindependen 

iberhubungan ipositif iatau inegatif. Model persamaan linier yang dipakai dalam 

penelitian ini dapat ditunjukkan pada persamaan sebagai berikut: 

Y = α + B1X1 + B2X2 + B3X3 +B4X4+B5X5+B6X6+e 

Keterangan  

Y = Procurement fraud 

a = Konstanta 

B1-3 = Koefisien regresi 

X1 = Financial pressure 

X2 = Sistem dan prosedur pengadaan 

X3 = Kualitas panitia pengadaan 
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X4 = Sikap atas perilaku fraud 

X5 = Norma subjektif 

X6 = Kontrol perilaku yang dipersepsikan 

e = error 

1) Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi (𝑅2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

pengaruh variabel independen (X)terhadap variabel dependen (Y). Nilai ikoefisien 

iDeterminasi iadalah iantara inol idan isatu, inilai i(𝑅2) iyang ikecil iberarti ikemampuan 

ivariabel iindependen imenjelaskan ivariabel idependen iamat iterbatas 

i(Ghozali,2016). 

a) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F menunjukkan kelayakan imodel idapat idilanjutkan iatau itidak 

idilanjutkan idan iapakah ivariabel iindependen, isecara ibersama-sama iberpengaruh 

iterhadap ivariabel idependeni(Ghozali,2016). Kriteria keputusan: 

1. Uji kecocokan model ditolak jika α >0,05. 

2. Uji kecocokan diterima jika α <0,05. 

b) Uji T 

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen (Ghozali,2016). 

1. Ha ditolak apabila signifikan t hitung >0,05 artinya variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Ha diterima apabila signifikan t hitung <0,05 artinya variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada kantor 

BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Pengiriman 40 kuesioner kepada auditor 

dilakukan tanggal 10 Nopember 2019. Pada tanggal 10 Desember 2019, kuesioner 

yang kembali sebanyak 33 dikarenakan 7 auditor yang tidak sedang bertugas 

(cuti). Untuk mengantisipasi adanya perbedaan respon atas waktu pengiriman, 

akan dilakukan uji non respon bias. Ringkasan distribusi kuesioner penelitian 

disajikan dalam tabel 4.1  

Dalam penelitian ini responden memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Karakterikstik responden dapat dilihat pada lampiran 4 Tabel 4.2, dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat digunakan untuk 

mengetahui proporsi responden pria dan wanita pada BPK RI Perwakilan 

Provinsi Bali. Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki 

sebesar 64% dan perempuan sebesar 36%, jadi responden yang paling banyak 

adalah laki-laki. 

b. Karakteristik responden berdasarkan usia digunakan untuk mengetahui 

rentang usia auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Tabel 4.2 

menunjukkan bahwa jumlah responden yang berusia 21 sampai dengan 30 

tahun sebesar 6%, lalu yang berusia 31 sampai dengan 40 tahun paling 

banyak sebesar 58%, dan berusia diatas 40 tahun sebesar 36% lebih banyak 

pengalaman kerjanya. 

c. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan digunakan untuk 

mengetahui tingkat pendidikan auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi 

Bali. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang berpendidikan 

S1 sebesar 58% dan berpendidikan S2 sebesar 42%. 

d. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja digunakan untuk mengetahui 

masa kerja auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Tabel 4.2 

menunjukkan bahwa responden yang memiliki masa kerja 5 sampai dengan 

10 tahun sebesar 30% lalu yang memiliki masa kerja diatas 10 tahun sebesar 
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70%. Jadi lebih banyak auditor yang bekerja lebih dari 10 tahun karena 

mereka lebih banyak pengalaman pemeriksaan. 

Pengujian inon-respon ibias idilakukan iuntuk imelihat iapakah iada iperbedaan 

ikarakteristik ijawaban iyang idiberikan ioleh iresponden iyang imembalas ikuisioner 

idengan iresponden iyang itidak imembalas ikuisioner.iMengingat iadanya 

iketerbatasan iinformasi iyang idiperoleh ipeneliti iterhadap iidentitas iindividu 

iresponden iyang itidak imengirim ijawaban imaka idalam ipenelitian iini iresponden 

iyang imengembalikan ijawaban imelewati iwaktu iyang itelah iditentukan idianggap 

imewakili ijawaban iresponden iyang itidak imerespon. 

Pada pengujian inon-respon ibias, iresponden iyang idimasukkan ikedalam 

ikelompok iawal isebanyak i26 idan iyang idimasukkan ikedalam ikelompok iakhir 

isebanyak i7 iresponden. iHasil iproses idata iuntuk iuji inon-respon ibias ididapat ibahwa 

inilai it-test isetiap ivariabel iadalah ilebih idari i0,05, iartinya itidak iterdapat iperbedaan 

ijawaban iyang idiberikan ioleh ikedua ikelompok isehingga idapat idikatakan isampel 

idalam ipenelitian iini itelah imemenuhi isyarat irepresentasi ipopulasi. 

Uji reliabilitas dilakukan kepada 33 orang responden dengan imenghitung 

icronbach ialpha idari imasing-masing iitem idalam isuatu ivariabel.iInstrumen iyang 

idipakai idalam ivariabel idikatakan ihandal iatau ireliabel iapabila imemiliki icronbach 

ialpha ilebih idari i0,60 i(Nunnaly, 1994 dalam Ghozali, 2006).Hasil iuji ireliabilitas 

imenunjukkan inilai icronbach ialpha iuntuk isetiap ivariabel ilebih idari i0,60.iDengan 

idemikian idapat idisimpulkan ibahwa isemua ivariabel iadalah reliable. 

Batas iminimum idianggap imemenuhi isyarat ivaliditas iapabila ir i= i0,3. iJadi 

iuntuk imemenuhi isyarat ivaliditas, imaka ibutir ipertanyaan iatau ipernyataan idalam 



 

639 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

ipenelitian iharus imemiliki ikoefisien ikorelasi i>0,3 i(Jogiyanto, 2007).Hasil 

iperhitungan inilai ipearson icorrelation idari itiap-tiap ibutir ipernyataan idalam 

ikuisioner imenunjukkan bahwa perhitungan nilai pearson correlation dari tiap-

tiapbutir pertanyaanbesarnya >0,3. Hal ini berarti semua butir pernyataan dalam 

kuisioner tersebut dapat dikatakan valid. 

Kriteria iyang idigunakan iadalah idengan imembandingkan iantara itingkat 

isignifikansi iyang ididapat idengan itingkat ialpha iyang idigunakan, idimana idata 

idapat idikatakan iberdistribusi inormal iapabila isig. i>0,05 i(Ghozali, 2006). Pada 

hasil uji statistik terlihat nilai signifikansi dari unstandardizedresidual>0,05 yaitu 

sebesar 0,758 sehingga dapat disimpulkan data iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini isudah iterdistribusi inormal. 

Berdasarkan ihasil ipengujian iyang iditunjukkan iuji imultikolinearitas, inilai 

itolerance isemua ivariabel ilebih ibesar idari 10% (X1=0.847; X2=0.721;  X3=0.614; 

X4=0.707; X5=0.691; X6=0.586) dan nilaiVIF lebihkecil dari 10 (X1=1.181; 

X2=1.386;  X3=1.629; X4=1.414; X5=1.448; X6=1.707) yang berarti sudah tidak 

terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 

Metode iini idilakukan idengan imeregresi inilai iabsolut iresidual idengan 

ivariabel ibebas.iJika inilai isig i>0,05 imaka idikatakan imodel ibebas idari 

iheteroskedastisitas.iPada ihasil iuji istatistik iterlihat ibahwa iseluruh variabel bebas 

memiliki signifikansi>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas. 



 

640 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

  Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkann output SPSS,model penelitian dapat dituliskan dalam persamaan 

dibawah ini: 

Y= 6,752+1,110𝑿𝟏-0,870𝑿𝟐+0,038𝑿𝟑+0,108𝑿𝟒+0,647𝑿𝟓+0,649𝑿𝟔+e 

Hasil persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai konstanta 

(a) sebesar 6,752 artinya jika financial pressure, kelemahan sistem dan prosedur 

pengadaan, kualitas panitia pengadaan, sikap terhadap perilaku fraud, norma 

subjektif, kontrol perilaku yang dipersepsikan dianggap sama dengan nol, maka 

besarnya nilai procurement fraud berdasarkan persepsi auditor independen 

pemerintah adalah sebesar 6,752 atau 67,52%. 

Berdasarkan output SPSS nilai 𝑅2 sebesar 0,659 atau sebesar 65,9%. Hal 

tersebut berarti bahwa 65,9% variabel dependen dapat dijelaskan oleh keenam 

variabel independen Sedangkan 34,1% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

Uji Anova atau F-test menghasilkan Fhitung sebesar 11.323 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,001. Karena probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat idikatakan ibahwa iveriabel iindependen isecara ibersama-sama 

iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen. iHal iini iberarti ibahwa imodel iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ilayak. 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 
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Uji it idilakukan iuntuk imengetahui iapakah isecara ilangsung ivariabel 

iindependen imempengaruhi ivariabel idependen isecara isignifikan iatau itidak. Setiap 

variabel dikatakan berpengaruh, apabila nilai signifikansinya >0,05. Hasil 

perhitungan diketahui nilai signifikansi untuk masing-masing variabel sebagai 

berikut: 

1) Variabel financial pressure memiliki nilai koefisien parameter sebesar 1.110 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

financial pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap procurement 

fraud. 

2) Variabel kelemahan sistem dan prosedur pengadaan memiliki nilai koefisien 

parameter sebesar -0.870 dengan nilai signifikan sebesar 0,030 >0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelemahan sistem dan prosedur pengadaan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap procurement fraud. 

3) Variabel kualitas panitia pengadaan memiliki nilai koefisien parameter sebesar 

0.038 dengan nilai signifikan sebesar 0,914<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas panitia pengadaan tidak berpengaruh terhadap procurement fraud. 

4) Variabel sikap terhadap perilaku fraud memiliki nilai koefisien parameter 

sebesar 0.108 dengan nilai signifikan sebesar 0,717<0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa sikap terhadap perilaku fraud tidak berpengaruh terhadap 

procurement fraud. 

5) Variabel norma subjektif memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.647 

dengan nilai signifikan sebesar 0,010>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
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norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap procurement 

fraud. 

6) Variabel kontrol perilaku yang dipersepsikan memiliki nilai koefisien 

parameter sebesar 0.649 dengan nilai signifikan sebesar 0,061<0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang dipersepsikan tidak berpengaruh 

terhadap procurement fraud. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa financial pressure mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap procurement fraud. Artinya apabila seseorang 

mengalami tekanan yang besar akan meningkatkan terjadinya fraud. Menurutteori 

fraud triangle, pressure yang dalam penelitian ini diproksikan dengan financial 

pressure merupakan salah satu elemen pemicu terjadinya fraud. Financial 

pressure yang terjadi disebabkan oleh ipendapatan/ ihonor isebagai ipanitia 

ipengadaan ibarang/jasa iyang ikecil itidak isebanding idengan iberatnya ibeban ikerja 

idan itingginyairisiko, ijuga iinsentif iyang ikurang imemadai idapat iberpengaruh 

iterhadap ifraud idalam ipenyajian ipelaporan keuangan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Fitri dan Nadirsyah 

(2019), yang membuktikan bahwa tekanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kecurangan pada pengadaan barang/jasa. Sementara Muhammad dan 

Ridwan (2017) yang memproksikan tekanan dengan kompensasi pegawai 

memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan. Oleh karena itu, maka hasil 

penelitian ini mendukung teori fraud triangle. 

  Hasil uji t menunjukkan bahwa kelemahan sistem dan prosedur 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap procurement fraud. Hasil penelitian 
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ini mengungkapkan bahwa kelemahan sistem dan prosedur pengadaan barang/jasa 

melupakan peluang terjadinya procurement fraud. Dalam teori fraud itriangle, 

isistem ipengendalian iyang imengandung ikelemahan imerupakan ielemen iyang idapat 

imemicu iterjadinya ifraud.iSistem idan iprosedur ipengadaan isecara ijelas isudah 

idiatur ioleh iPeraturan iPresiden iNo.70 iTahun i2012.iDalam iperaturan ipengadaan 

ibarang idan ijasa itersebut itelah idiatur idengan ilengkap.iNamun, isering iperaturan 

itersebut ikurang idilaksanakan iatau imasih iterjadinya ipraktik iyang ikurang isehat. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Nurharjanti (2017), yang 

membuktikan bahwa sistem prosedur pengadaan barang/jasa memiliki pengaruh 

negatif terhadap fraud pengadaan barang/jasa. Kelemahan idalam isistem idan 

iprosedur idipicu ikarena iadanya icelah iyang idapat idisiasati, idan iadanya ipraktik 

iyang ikurang isehat imenjadi ipemicu ifraud idalam ipengadaan ibarang idan ijasa. 

  Hasil uji t menunjukkan bahwa kualitas panitia pengadaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap procurement fraud.Kualitas ipanitia ipengadaan 

iadalah ifaktor iyang imempengaruhi ikeberhasilan isuatu isistem ipengadaan 

ibarang/jasa idalam imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan.iKualitas panitia 

pengadaan yang baik dapat dilihat dari tingkat profesionalisme dan kemampuan 

panitia pengadaan. Tingkat profesionalisme dan kemampuan panitia pengadaan 

yang tinggi dapat mengurangi seorang panitia untuk melakukan tindakan fraud 

dalam proses pengadaan barang/jasa.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Heljapri (2015), yang 

menunjukkan kualitas panitia pengadaan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap aspek penyebab fraud pengadaan barang/jasa. Oleh karena itu dapat 
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disimpulkan ketika seorang panitia pengadaan bertindak profesional dan tingkat 

kemampuan yang dimiliki tinggi, maka procurement fraud tidak akan terjadi. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa sikap terhadap perilaku fraud tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap procurement fraud. Sikap terhadap 

perilaku fraud merupakan elemen dari teori planned behavior. Sikap terhadap 

perilaku fraud merupakan penilaian seseorang ketika melihat atau mengetahui 

suatu perilaku yang dilakukan seseorang. Penilaian yang diberikan dapat berupa 

penilaian positif ataupun negatif. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

Iskandar dan Saragih (2018), yang menunjukkan sikap terhadap perilaku fraud 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap niat dan perilaku 

whistleblowing.Penelitian ini juga sejalan dengan Fitri dan Nadirsyah (2019), 

yang memperoleh hasil bahwa rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan pengadaan barang/jasaHal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat sikap positif panitia pengadaan terhadap procurement fraud semakin 

tinggi procurement fraud yang terjadi begitu sebaliknya. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap procurement fraud. Norma subjektif merupakan proksi dari 

rasionalisasi yang merupakan elemen ketiga dari teori fraud triangle yang 

dikembangkan dengan mengadopsi teori planned behavior. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian Zulaikha dan Hadiprajitno (2016), yang menunjukkan 

norma subjektif berpengaruh dan signifikan terhadap procurement 

fraud.Normaisubjektif idalam ipenelitian iini imenggambarkan ibagaimana iauditor 

iindependen ipemerintah imemeprsepsikan ihubungan ipositif imenunjukkan ibahwa 
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isemakin ikurang inilai-nilai ipositif iyang idmiliki iindividu idengan ilingkungannya, 

iserta iadanya ipersepsi ibahwa imelakukan ifraud iitu imudah, sebagai memicu 

terjadinya procurement fraud. 

 Hasil uji t menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang dipersepsikantidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap procurement fraud. Variabel kontrol 

perilaku yang dipersepsikan mencerminkan seberapa jauh seseorang mampu 

mengendalikan diri untuk berperilaku. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

panitia pengadaan barang/jasa mampu mengendalikan perilaku serakah, tidak 

mengahalalkan cara untuk mencapai tujuan, mampu menjaga informasi yang 

seharusnya dirahasiakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Iskandar dan Saragih 

(2018), yang memperoleh hasil bahwa kontrol perilaku yang dipersepsikan tidak 

berpengaruh terhadap niat dan perilaku whistleblowing. Penelitian ini juga sejalan 

dengan Fitri dan Nadirsyah (2019), yang memperoleh hasil bahwa rasionalisasi 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan pengadaan barang/jasa.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Financial pressure berpengaruh positif terhadap procurement fraud dengan 

signifikansi 0,000<0,05, maka apabila seseorang mengalami tekanan yang 

besar akan meningkatkan terjadinya procurement fraud.  
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2. Kelemahan sistem dan prosedur pengadaan berpengaruh negatif terhadap 

procurement fraud dengan signifikansi 0,030<0,05, maka semakin lemah 

sistem dan prosedur pengadaan maka semakin tinggiprocurement fraud.  

3. Kualitas panitia pengadaan tidak berpengaruh terhadap  procurement fraud 

dengan signifikansi 0,0914>0,05, hal ini disebabkan oleh tingginya tingkat 

profesionalisme dan kemampuan panitia pengadaan sehingga mengurangi 

tindakan procurement fraud.  

4. Sikap terhadap perilaku fraud tidak berpengaruh terhadap  procurement fraud 

dengan signifikansi 0,0717>0,05, hal ini dikarenakan rendahnya sikap panitia 

menganggap fraud merupakan tindakan kriminal, menyebabkan terjadinya 

procurement fraud semakin kecil.  

5. Norma subjektif berpengaruh positif terhadap  procurement fraud dengan 

signifikansi 0,010>0,05,hal ini menunjukkan bahwa semakin kurangnya nilai 

positif yang dimiliki individu dengan lingkungannya sebagai pemicu 

procurement fraud.  

6. Kontrol perilaku yang dipersepsikan tidak berpengaruh terhadap  

procurement fraud dengan signifikansi 0,0649>0,05, hal ini berarti panitia 

pengadaan mampu mengendalikan perilaku serakah, tidak menghalalkan cara 

mencapai tujuan sehingga procurement fraud tidak terjadi. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan yaitu: 

1. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara financial pressure, 

kelemahan sistem dan prosedur pengadaan serta norma subyektif terhadap 
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procurement fraud, sehingga pembuat kebijakan perlu terus menjaga dan 

memantau pengadaan barang/jasa agar dapat mengurangi procurement fraud. 

2. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan serta tidak adanya 

pengaruh antara variabel independen dengan dependen.Oleh karena itu, 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih spesifik 

dalam meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi procurement fraud. 
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ABSTRACT 
Fraud (fraud) is an error that is carried out in a deliberate manner, within the scope of 

accounting, the concept of fraud (fraud) is a deviation from an accounting procedure that should 

be applied in an entity. The purpose of this research is to find out the effect of individual morality, 

religiosity and bystandery effecti on the tendency of accounting (fraud) tendencies in LPD in 

Kecamatan Marga. This research was carried out throughout the LPD office located in 

Kecamatan Marga appreciate, with as many as 46 samples. The sample determination method 

used is non-probability sampling, namely by means of purposive sampling, while the data analysis 

technique used is multiple linear regression analysis. The results of the study show that: (1) 

Individual moralization has a negative influence on the tendency of accounting fraud (fraud), (2) 

Religiosity has a negative influence on accounting tendency (fraud), (3) System effect has a 

positive influence on accounting tendency (fraud). 

Keywords: Individual Moralitation, Religiosity, Bystanderi Effecti, Tendency to Accounting 

Accounting (Fraud) 

 

PENDAHULUAN  

LPDi (Lembagai Perkreditani Desai) merupakani lembagai keuangani milik 

desai pakraman yangi mampui memberikani manfaati bagii masyarakati desai yaitui: 

(1) memberikani pelayanani yangi lebihi mudah untuki menyesuaikan dengani situasi 

dani kondisii masyarakati, (2) memberikani pelayanani yangi tersebar dani 

mengjangkau berbagai sektori usahai masyarakati, (3) sebagian darii laba LPDi 

langsung dapati dimanfaatikan untuki mendanai kegiatan adat, sehinggai merupakani 

salahi satu unit usahai desai adat, (4) mendukung pengembangani ekonomii dalami 

berbagai sektori dii masyarakati desai (Partamawati, 2009).  

Jumlahi LPDi dii Bali saati inii sebanyaki 1.433 dani tidaki semuannya 

berkembangi dengani baik. dii Kabupateni Tabanani hinggai saati inii memilikii LPDi 

mailto:restugunayasa1998@gmail.com
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sebanyaki 307. Namun darii 307 LPDi tersebuti tidaki semua berjalan ataui 

berkembangi dengani baik karenai masih terdapati 54 LPDi yangi masih bermasalahi 

yg tersebar dii sejumlahi Kecamatani. Khususnya Kecamatani Margai darii 28 LPDi 

terdapati 5 LPDi yangi mengalami kebangkrutan yaitui: LPDi Petiga, Baru, Cau, 

Gelagah dani Payangan. Masalahi yangi terjadii sebagian besari disebabkani olehi 

kredit yangi macet akibat penyalahgunaani/ penyelewengan danai nasabah olehi 

pegawai LPDi, dengani katai laini masalahi yangi menjadii faktori utama dalami 

perkembangan LPDi dii Kabupateni Tabanani khususnya dii Kecamatani Margai 

adalahi kecendrungan kecurangani akuntansii (fraudi) olehi pegawai LPDi itui 

sendirii.  

 Kecurangani akuntansii mengacu kepadai kesalahanii akuntansii yangi 

dilakukani secarai sengajai dengani tujuani menyesatkan pembacai/penggunai 

laporani keuangani (Wells, 2007). Kecurangani inii dilakukani untuki mengambil 

keuntungan pribadi olehi pihak-pihaki yangi tidaki bertanggungjawab. Menuruti 

Badan Pemeriksa Keuangani (BPK) RI (2007) fraudi didefinisikan sebagaii suatui 

jenis tindakani melawan hukumi yangi dilakukani dengani sengajai untuki 

memperolehi sesuatui dengani cara menipu. 

Salahi satu contoh kecurangani yangi terjadii dii Kabupateni Tabanani adalahi 

kasusi yangi terjadii dii LPDi Kota Tabanani. Dalami kasusi inii terjadii 

penyelewengan danai nasabah yangi dilakukani oknum pengurus LPDi, yakni ketua 

ataui manajer, sekretaris, dani bendahara dengani nominal mencapai Rp 1,2 Miliar, 

dikutip darii Bali Express (Jawa Pos Group). Selaini itui kasusi senada juga terjadii 

dii LPDi Sunantaya, Kecamatani Penebel, Kabupateni Tabanani. Ratusan nasabah 
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yangi memilikii tabungani maupun deposito tidaki bisa menarik uang merekai sejak 

akhir tahuni 2017. Hal inii dikarenaikani olehi penyelewengan danai nasabah yangi 

dilakukani olehi oknum karyawani LPDi itui sendirii. Danai yangi diselewengkan 

mencapai 1,4 miliar. Danai inii diakui diselewengkan olehi Ketua LPDi Sunantaya 

sebesari 1,2 miliar lebih, dani Sekretaris ataui Bagian Pembukuan yangi 

menggunakani danai nasabah sebesari Rp 150 juta. 

Berdasarkani Fraudi Triangle Theory faktori utama yangi menyebabkan 

terjadinyai kecurangani ada 3 yaitui: kesempatani (opportunity), tekanani (pressure), 

dani rasionalisasii (rationalization). Kesempatani ataui peluang adalahi situasi yangi 

membuka kesempatani bagii manajemeni ataui pegawai yangi memungkinikan 

terjadinyai kecurangani (Tuanggal, 2011). Menuruti Dewi (2014), Faktori ekonomii, 

alasan emotional (iri/cemburu, balas dendam, kekuasaan, gengsi), nilaii (values) 

dani karenai dorongan keserakahan adalahi beberapa hal yangi menimbulkan 

tekanani untuki melakukani fraudi. Rasionalisasii merupakani bagian fraudi triangle 

yangi paling suliti diukuri. Rasionalisasii ditunjukan saati pelakui mencarii 

pembenaran sebelumi melakukani kejahatan, bukani sesudahi melakukani tindakani 

tersebuti (Dewi, 2014).  

Selaini Fraudi Triangle Theory, GONE Theory juga merupakani faktori 

pendorong seseorangi melakukani tindak kecurangani. Menuruti Bologna dalami 

Lisa (2013), GONE theory memilikii empat komponen yaitui Greeds 

(keserakahan), Opportunities (kesempatani), Needs (kebutuhani), Exposures 

(pengungkapan) 
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 Kecendrungan kecurangani akuntansii dipengaruhii olehi beberapa faktori 

salahi satunya adalahi moralitasi individui. Semakini buruki moralitasi darii seseorangi 

makai peluang terjadinyai tindak kecurangani akani semakini besar. Moral yangi 

buruki didefinisikan dapati mendorong individui bertindak tidaki etis dani 

melakukani tindak kecurangani akuntansii. Semakini manusiai tidaki memilikii moral 

semakini memungkinikan untuki terjadinyai kecurangani dalami suatui hal. 

Religiusitasi juga mempengaruhii kecenderungani kecurangani akuntansii. 

Agamai mengajarkan manai yangi benar dani manai yangi salahi sehinggai dapati 

dikatakani bahwai seseorangi yangi mempunyai religiusitasi tinggi merekai tidaki 

akani melakukani tindak kecurangani karenai apa yangi merekai lakukan akani 

bertentangan dengani ajarani agamai yangi merekai peluk. 

Selaini faktori moralitasi individui, religiusitasi, kecurangani akuntansii dapati 

terjadii karenai adanya adanya efek pengamat (bystanderi effecti), yaitui seseorangi 

yangi mengetahuii suatui pristiwa adanya tindak kecurangani tetapii orangi tersebuti 

memilihi untuki diam dani dengani sengajai membiarkannya ataui tidaki ingin ikut 

campur ataui terlibat dalami kasusi tersebuti, yangi nantinya dapati mempengaruhii 

ataui membuati posisii dirinyai bekerja akani terganggu. 

Berdasarkani latar belakang yangi telah dipaparkan diatas, makai penulis 

tertarik melakukani penelitiani yangi berjudul: Pengaruhi Moralitasi Individui, 

Religiusitasi dani Bystanderi Effecti Terhadapi Kecenderungani Kecurangani 

Akuntansii (Fraudi) (Studi Empiris Padai LPDi Se-Kecamatani Margai). 
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Berdasarkani latar belakang masalahi yangi telah diuraikan diatas, makai 

permasalahian yangi akani dibahas dalami penelitiani dirumuskan dalami bentuk 

pertanyaan penelitiani sebagaii berikut: 

1. Apakahi moralitasi individui berpengaruhi terhadapi kecenderungani kecurangani 

akuntansii (fraudi) padai LPDi Se-Kecamatani Margai? 

2. Apakahi religiusitasi berpengaruhi terhadapi kecenderungani kecurangani 

akuntansii (fraudi) padai LPDi Se-Kecamatani Margai? 

3. Apakahi bystanderi effecti berpengaruhi terhadapi kecenderungani kecurangani 

akuntansii (fraudi) padai LPDi Se-Kecamatani Margai? 

 Berdasarkani latar belakang dani rumusan masalahi diatas, makai penelitiani 

inii bertujuani untuki: 

1. Untuki mengetahuii pengaruhi moralitasi individui terhadapi kecenderungani 

kecurangani akuntansii (fraudi) padai LPDi Se-Kecamatani Margai. 

2. Untuki mengetahuii pengaruhi religiusitasi terhadapi kecenderungani kecurangani 

akuntansii (fraudi) padai LPDi Se-Kecamatani Margai. 

3. Untuki mengetahuii pengaruhi bystanderi effecti terhadapi kecenderungani 

kecurangani akuntansii (fraudi) padai LPDi Se-Kecamatani Margai.  

Penelitiani inii diharapkan dapati membantui mahasiswa yangi menekuni 

ataui berkarier dii bidang akuntansii, untuki mengetahuii lebihi jauh mengenai 

berbagai skandal kecurangani akuntansii yangi terjadii. Selaini itu, penelitiani inii 

diharapkan dapati digunakani untuki membantui memecahkan berbagai masalahi 

yangi ada sertai dapati menjadii tambahan refrensi bagii penelitiani selanjutnya. Bagii 

peneliti, penelitiani inii diharapkan dapati menambah wawasan sertai pengetahuan 
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penelitii mengenai kecurangani (fraudi) khususnya dalami operasional LPDi. Bagii 

objek penelitiani, LPDi Se-Kecamatani Margai penelitiani inii diharapkan dapati 

bermanfaati bagii pengelola dalami mencegah terjadinyai kecurangani (fraudi). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Berdasarkani teorii inii ada tiga faktori yangi menyebabkan seseorangi 

melakukani kecurangani. Ketiga faktori tersebuti digambarkan dalami segitiga 

kecurangani (fraudi triangle) yaitui: tekanani (pressure), kesempatani (opportunity), 

dani pembenaran/justifikasi (rationalization). Ketiga dimensi tersebuti salingi 

berkaitan antara satu dengani yangi lainnya sehinggai membentuk konsep yangi 

agregate untuki menjelaskani faktori-faktori fraudi secarai komprehensif.  

a. Kesempatani (opportunity) 

Kesempatani ataui peluang adalahi situasi yangi membuka kesempatani bagii 

manajemeni ataui pegawai yangi memungkinikan terjadinyai kecurangani 

(Tunggal, 2011). Kesempatani inii mungkini disebabkani olehi kebijakani 

peraturani yangi lemah, kurangnya pengawasan, sikap apatis, moralitasi yangi 

buruki, sertai penyalahgunaani jabatani yangi mempermudah melakukani 

kecuragan untuki kepentingan pribadi. 

b. Tekanani (pressure) 

Menuruti Tunggal (2011), tekanani adalahi dorongan orangi untuki melakukani 

kecurangani, karyawani mungkini mendapati tekanani untuki melakukani 

kecurangani karenai adanya kebutuhani finansial. 

c. Pembenaran/Justifikasi (rationalization) 
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Rasionalisasii merupakani bagian fraudi triangle yangi paling sulit diukuri. 

Rasionalisasii ditunjukan saati pelakui mencarii pembenaran sebelumi melakukani 

kejahatan, bukani sesudahi melakukani tindakani tersebuti (Dewi, 2014). Bagii 

merekai yangi tidaki jujur akani lebihi mudah merasionalisasii kecurangani. 

Teorii GONE pertama kali dikemukakani olehi Jack Bologne (1993).  Teorii 

GONE merupakani teorii yangi menyempurnakani Teorii triangle fraudi, dimanai 

kedua teorii tersebuti mengungkapkan alasan seorangi koruptor melakukani tindak 

kecurangani (fraudi). Dalami teorii GONE dikatakani bahwai terdapati faktori faktori 

yangi menyebabkan terjadinyai kecurangani meliputi: greedy ataui keserakahan, 

opportunity ataui kesempatani, need ataui kebutuhani, exposures ataui 

pengungkapan, (Bologna dalami Lisa, 2013). 

Menuruti The Association of Certified Fraudi Examines (ACFE), 

kecurangani akuntansii dapati digolongkan menjadii tiga jenis: kecurangani dalami 

laporani keuangani, penyalahgunaani aktiva dani korupsi. 

a. Penyalahgunaani asset 

Penyalahgunaani asset merupakani skema kecurangani yangi paling umum 

dilakuan. Transaksi yangi paling rentan untuki disalahgunakani adalahi kas, akun 

cek, persediaan, peralatan, perlengkapan, dani informasi. 

b. Kecurangani dalami laporani keuangani 

Kecurangani dalami laporani keuangani inii berkaitan dengani kecurangani yangi 

dilakukani olehi pihaki manajemeni. Dalami hal ini, suatui kesalahanii penyajian 

keuangani dapati dikatakani sebagaii suatui kecurangani dalami laporani keuangani, 
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jika laporani tersebuti memberikani manfaati langsung ataui tidaki langsung 

terhadapi pelakui kecurangani. 

c. Korupsi 

Korupsi merupakani suatui tindakani yangi tidaki sah dani tidaki dibenarkan yangi 

dilakukani olehi pejabat untuki memanfaatkani pekerjaannya sehinggai ia 

mendapatkan keuntungan untuki dirinyai sendirii ataui orangi laini dengani 

melanggar hak dani kewajiban orangi lain.  

Moralitasi adalahi nilaii ataui norma yangi menjadii pegangan bagii setiapi 

individui untuki mengatur tingkah lakunya. Moralitasi adalahi sifat moral ataui 

keseluruhani asas dani nilaii yangi berkenaan dengani baik dani buruki suatui 

tindakani ataui tingkah laku. Menuruti Kohlberg (1971) dalami Putra (2018) 

menjelaskani bahwai moral berkembangi melalui tiga tahapan, yaitui tahapan pre-

conventional, conventional dani tahapan post-conventional. 

Religiusitasi berasal darii katai “religi” yangi dalami Kamus Besari Bahasa 

Indonesia (KBBI) berartii kepercayaani terhadapi Tuhan. Religiusitasi adalahi 

pengabdian terhadapi agamai. Jalaluddin (2010) mendefinisikan Religiusitasi 

sebagaii integrasi secarai kompleks antara pengetahuan, perasaan, dani perilakui 

keagamaian dalami diri manusiai. Religiusitasi juga merupakani suatui sistem yangi 

terintegrasi darii keyakinani (belief), gaya hidup, aktivitas ritual, dani institusi yangi 

memberikani makna dalami kehidupan manusiai padai nilai-nilaii yangi suci ataui 

nilai-nilaii tertinggi (Glock dani Stark, 1965).  

Bystanderi effecti adalahi fenomena sosial dii bidang psikologi dimanai 

semakini besari jumlahi orangi yangi ada dii sebuah tempat kejadian, akani semakini 
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kecili kemungkinani orang-orangi tersebuti membantui seseorangi yangi sedang 

berada dalami situasi darurat dii tempat kejadian itui (Sarwono, 2009). Menuruti 

Coloroso (2008) dalami Asiah (2017) menjelaskani empat alasan berikut sebagaii 

pembenar yangi paling sering diberikan untuki tidaki ikut campur:   

a. Sang bystanderi takut dirinyai ikut tersakiti.  

b. Bystanderi takut menjadii target atas tindakani yangi tidaki dia lakukan.  

c. Bystanderi takut melakukani sesuatui yangi hanya memperburuki situasi. 

d. Bystanderi tidaki tahu tindakani yangi harus dilakukani. 

1. Pamungkas (2014) 

Penelitiani inii berjudul “Pengaruhi Religiusitasi dani Rasionalisasii Dalami 

Mencegah dani Mendeteksi Kecenderungani Kecurangani Akuntansii”. 

Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii seberapa besari pengaruhi 

religiusitasi dani rasionalisasii terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii. 

Hasili darii penelitiani inii adalahi religiusitasi berpengaruhi negatifi terhadapi 

rasionalisasii. Religiusitasi berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani 

kecurangani akuntansii. Persamaani penelitiani inii dengani penelitiani 

sebelumnyai adalahi penggunaian religiusitasi sebagaii sebagaii variabeli 

independen. 

2. Herlyana (2017) 

Penelitiani yangi dilakukani Herlyana (2017) berjudul “Pengaruhi Religiusitasi 

dani Spiritualitas Terhadapi Kecurangani Akademik Mahasiswa”. Penelitiani inii 

bertujuani untuki mengujii secarai empiris pengaruhi religiusitasi dani spiritualitas 

terhadapi kecurangani akademik mahasiswa. Hasili darii penelitiani inii adalahi 
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religiusitasi berpengaruhi negatifi terhadapi kecurangani akademik mahasiswa. 

dani spiritualitas juga berpengaruhi negative terhadapi kecurangani akademik 

mahasiswa. Persamaani dalami penelitiani inii adalahi penggunaian variabeli 

religiusitasi sebagaii variabeli bebas ataui independent. 

3. Tyastiari (2017) 

Penelitiani yangi dilakukani Tyastiari (2017) berjudul “Pengaruhi Bystanderi 

Effecti, Whistleblowing, dani Prilaku Etis Terhadapi Financial Statement 

Fraudi”. Penelitiani inii bertujuani untuki membuktikan secarai empiris pengaruhi 

bystanderi effecti, whistleblowing, dani prilaku tidaki etis terhadapi financial 

statement fraudi. Hasili darii penelitiani inii adalahi secarai parsial bystanderi 

effecti berpengaruhi positifi signifikani terhadapi financial statement fraudi. 

Sedangkani whistleblowing dani prilaku etis berpengaruhi negatifi. Persamaani 

penelitiani inii adalahi penggunaian variabeli bystanderi effecti sebagaii variabeli 

bebas. 

4. Udayani (2017) 

Penelitiani yangi dilakukani udayani (2017) dengani judul “Pengaruhi 

Pengendaliani Internal dani Moralitasi Individui Padai Kecenderungani 

Kecurangani Akuntansii”. Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii pengaruhi 

pengendaliani internal dani moralitasi individui padai kecenderungani kecurangani 

akuntansii. Hasili darii penelitiani inii menunjukkani pengendaliani internal dani 

moralitasi individui berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani 

akuntansii padai villa dii kawasan Umalas. Persamaani dalami penelitiani inii 
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adalahi penggunaian variabeli moralitasi sebagaii variabeli bebas dani variabeli 

kecenderungani kecurangani akuntansii sebagaii variabeli terikat. 

5. Putra (2018) 

Penelitiani inii berjudul “Pengaruhi Pengendaliani Internal, Budaya Organisasi, 

dani Moralitasi Padai Kecenderungani Kecurangani (Fraudi) dii LPDi Se-

Kabupateni Gianyar. Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii pengaruhi 

pengendaliani internal, budaya organisasi, dani moralitasi padai kecenderungani 

kecurangani (fraudi). Hasili penelitiani inii menunjukkani bahwai pengendaliani 

internal, budaya organisasi dani moralitasi berpengaruhi negatifi padai 

kecenderungani kecurangani (fraudi) dii LPDi Se-Kabupateni Gianyar. Persamaani 

penelitiani inii yaitui terletak padai variabeli bebas yaitui moralitasi dani variabeli 

terikat yaitui kecenderungani kecurangani (fraudi). 

Menuruti Welton et al., (1994) dalami Udayani dani Sari (2017), 

menyatakani bahwai kemampuani individui dalami menyelesaikan dilema etika 

dipengaruhii olehi level penalaran moralnya. Individui yangi memilikii level 

penalaran moral rendah cenderung akani melakukani hal-hal yangi menguntungkan 

dirinyai sendirii. Individui dengani level penalaran moral tinggi dalami tindakannya 

akani memperhatikan kepentingan orang-orangi dii sekitarnya dani mendasarkan 

tindakannya padai prinsip-prinsip moral. Berdasarkani penelitiani yangi dilakukani 

sebelumnyai olehi Udayani dani Sari (2017) yangi menyatakani bahwai moralitasi 

berpengaruhi signifikani negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani (fraudi). 

Hasili penelitiani inii senada dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Putra dani 

Latrini (2018) yangi menyatakani bahwai moralitasi berpengaruhi negatifi terhadapi 
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kecenderungani kecurangani. Berdasarkani uraian dii atas makai disusun hipotesis 

yaitui: 

H1  :  Moralitasi Individui berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani 

kecurangani akuntansii (fraudi). 

Religiusitasi merupakani tingkati keyakinani seseorangi yangi spesifik dalami 

nilai-nilaii agamai yangi dipraktekkan seorangi individui didalami kehidupannya. 

Dengani begitu seseorangi yangi memilikii tingkati Religiusitasi yangi tinggi akani 

mampui mempertimbangkani segala perilakunyai sesuai ajarani agamai yangi 

dianutnya. Keyakinani seseorangi terhadapi agamai yangi dianutnya dapati 

mencegah perilakui tidaki etis darii seseorangi. Makai darii itu, seseorangi yangi 

memilikii Religiusitasi yangi tinggi mempunyai kendali diri yangi kuat sehinggai 

dapati mencegah dani meminimalisir tindak kecenderungani kecurangani akuntansii. 

Berdasarkani penelitiani yangi dilakuan olehi Pamungkas (2014), yangi menyatakani 

bahwai religiusitasi berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani 

akuntansii.  Berdasarkani uraian dii atas makai disusun hipotesis yaitui: 

H2  :  Religiusitasi berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani 

akuntansii (fraudi). 

Kecenderungani kecurangani akuntansii terjadii karenai adanya efek 

pengamat (bystanderi effecti), yaitui seseorangi yangi mengetahuii adanya tindak 

kecurangani, tetapii orangi tersebuti lebihi memilihi diam dani dirinyai dengani 

sengajai membiarkannya karenai tidaki ingin ikut terlibat dalami kasusi tersebuti, 

yangi dapati membuati ataui mempengaruhii posisii ataui jabatani pekerjaannya 

terganggu. Hal inii menunjukkani bahwai bystanderi effecti berpengaruhi positifi 
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terhadapi terjadinyai tindak kecurangani. Jika bystanderi effecti semakini tinggi, 

makai terjadinyai kecenderungani kecurangani akuntansii juga semakini tinggi. Darii 

hasili penelitiani yangi dilakuakani olehi Tyastiari (2017), menyatakani bahwai 

bystanderi effecti berpengaruhi positifi terhadapi kecurangani laporani keuangani. 

Berdasarkani uraian dii atas makai disusun hipotesis yaitui: 

H3 : Bystanderi Effecti berpengaruhi positifi terhadapi kecenderungani kecurangani 

akuntansii (fraudi).  

 

METODE PENELITIANI 

 Kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) mengacu kepadai kesalahanii 

akuntansii yangi dilakukani secarai sengajai dengani tujuani menyesatkan 

pembacai/penggunai laporani keuangani. Kecurangani inii dilakukani untuki 

mengambil keuntungan pribadi olehi pihak-pihaki yangi tidaki bertanggungjawab. 

Kecenderungani kecurangani inii dipengaruhii olehi beberapa faktori salahi satunya 

adalahi Moralitasi Individui. Moral adalahi hal-hal yangi sesuai dengani ide-ide yangi 

umum diterima tentang tindakani manusiai, manai yangi baik, manai yangi tidaki baik 

dani manai yangi wajar atauipun tidaki wajar. Semakini manusiai tidaki memilikii 

moral semakini memungkinikan untuki terjadinyai kecurangani dalami suatui hal. 

Religiusitasi juga memepengaruhii kecenderungani kecurangani akuntansii. 

Religiusitasi adalahi suatui tingkati kepercayaani, keyakinani, dani pengetahuan 

seseorangi terhadapi ajarani-ajarani agamai yangi dianutnya. Sehinggai seseorangi 

yangi mempunyai religiusitasi tinggi merekai tidaki akani melakukani tindak 

kecurangani karenai apa yangi merekai lakukan akani bertentangan dengani ajarani 

agamai yangi merekai peluk. 
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Selaini moralitasi individui dani religiusitasi kecenderungani kecurangani 

akuntansii juga dipengaruhii olehi bystanderi effecti (efek pengamat), yaitui 

seseorangi yangi mengetahuii adanya tindak kecurangani, tetapii memilihi diam dani 

dalami dirinyai sengajai membiarkannya karenai tidaki ingin terlibat dalami kasusi 

tersebuti, yangi dapati membuati posisii ataui jabatani pekerjaannya terganggu. Hal 

inii menunjukkani bahwai bystanderi effecti berpengaruhi positifi terhadapi terjadinyai 

kecurangani laporani keuangani. Jika bystanderi effecti semakini tinggi, makai 

terjadinyai tindak kecurangani juga semakini tinggi. 

 Moralitasi adalahi nilaii ataui norma yangi menjadii pegangan bagii setiapi 

individui untuki mengatur tingkah lakunya. Moralitasi adalahi sifat moral ataui 

keseluruhani asas dani nilaii yangi berkenaan dengani baik dani buruki suatui 

tindakani ataui tingkah laku. Menuruti Amalia (2018) Moralitasi individui dapati 

diukuri dengani indikator yaitui interaksi antar karyawani, pemberian bonus kepadai 

karyawani yangi patuh, ke ikut sertaan pemimpin instansi dalami menyusun 

laporani realisasi anggaran, penyusunan laporani keuangani sesuai dengani undang-

undang yangi berlaku, dani penyusunan laporani realisasi anggaran dibuat sesuai 

kondisii dengani mempertimbangkani kesejahteraan masyarakati. Moralitasi 

individui diukuri dengani 5 (lima) item pertanyaan dengani menggunakani skala 

likert 1 – 5. Setiapi instrumen pertanyaan mewakili setiapi indikator yangi 

mengukuri setiapi tahapan moralitasi individui. 

 Religiusitasi juga merupakani suatui sistem yangi terintegrasi darii 

keyakinani (belief), gaya hidup, aktivitas ritual, dani institusi yangi memberikani 

makna dalami kehidupan manusiai padai nilai-nilaii yangi suci ataui nilai-nilaii 
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tertinggi (Glock dani Stark, 1965). Religiusitasi diukuri dengani 5 dimensi yaitui: 

dimensi keyakinani, dimensi peribadatan, dimensi pengalaman, dimensi 

pengetahuan, dimensi konsekuensi. Instrumen diukuri dengani menggunakani skala 

likert 1 – 5.  

Bystanderi effecti adalahi fenomena sosial dii bidang psikologi dimanai 

semakini besari jumlahi orangi yangi ada dii sebuah tempat kejadian, akani semakini 

kecili kemungkinani orang-orangi tersebuti membantui seseorangi yangi sedang 

berada dalami situasi darurat dii tempat kejadian itu. Artinyai seseorangi yangi 

mengetahuii suatui tindak kecurangani tetapii orangi tersebuti memilihi diam dani 

tidaki ikut campur karenai takut memperburuki situasi dani jabatannyai terganggu. 

Bystanderi effecti merupakani tindakani negatifi yangi dilakukani seorangi karyawani 

yangi melanggar aturani dalami organisasi. Instrumen diukuri dengani menggunakani 

skala likert 1–5. Bystanderi effecti diukuri dengani indikator (Sarwono, 2009) 

sebagaii berikut:  

a. Pengaruhi sosial, yaitui pengaruhi darii orangi laini yangi dijadikan sebagaii 

patokan untuki ikut campur, seseorangi akani ikut campur jika orangi laini juga 

ikut campur;  

b. Hambatan bystanderi, yaitui merasa dirinyai dinilaii olehi orangi laini dani risiko 

membuati malu diri sendirii karenai tindakannya ikut campur yangi kurang tepat 

akani menghambat orangi laini untuki ikut campur;  

c. Penyebaran tanggung jawab membuati tanggung jawab untuki ikut campur 

menjadii terbagii karenai hadirnya orangi lain.  
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 Kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) merupakani tindakani yangi 

dilakukani dengani dasar kesengajaian yangi tujuannya untuki memperolehi 

keuntungan dengani cara memanipulasi laporani, sehinggai laporani keuangani yangi 

dicantumkan tidaki sesuai dengani keadaan yangi sebenarnya. Menuruti Wilopo 

(2006), indikator Pengukuran kecenderungani kecurangani akuntansii yaitui: 

a. Kecenderungani untuki melakukani manipulasi, pemalsuan, ataui perubahan 

catatan akuntansii ataui dokumen pendukungnya. 

b. Kecenderungani untuki melakukani penyajian yangi salahi satu penghilangan 

peristiwa, transaksi, ataui informasi yangi signifikani darii laporani keuangani. 

c. Kecenderungani untuki melakukani salahi menerapkan prinsip akuntansii secarai 

sengajai. 

d. Kecenderungani untuki melakukani penyajian laporani keuangani yangi salahi 

akibat pencurian (penyalahgunaani/penggelapan) terhadapi aktiva yangi 

membuati entitasi membayar barang/jasa yangi tidaki terima. 

e. Kecenderungani untuki melakukani penyajian laporani keuangani yangi salahi 

akibat perlakuan yangi tidaki semestinya terhadapi aktiva dani disertai dengani 

catatan ataui dokumen palsu dani dapati menyangkut satu ataui lebihi individui. 

Variabeli inii diukuri dengani instrument penelitiani yangi dikembangan olehi 

Shintadewi (2015), dengani menggunakani 15 pertanyaan yangi mewakili masing-

masing indikator. Indikator inii diukuri dengani skala likert 1 – 5. 

 Menuruti Sugiyono (2013), Populasi adalahi wilayah generalisasi yangi 

terdiri atas objek/subjek yangi mempunyai kualitas dani karakteristik tertentu yangi 

ditetapkan olehi penelitii untuki dipelajari dani kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Populasi dalami penelitiani inii adalahi seluruhi LPDi yangi ada dii Kecamatani Margai 

yangi masih aktif  berjumlahi 23 LPDi dengani jumlahi karyawani 115 orang. 

 Menuruti Sugiyono (2013), Sampeli adalahi bagian darii populasi yangi 

terdiri atas sejumlahi anggota yangi dipilih darii populasi. Tekniki penentuan 

sampeli dalami penelitiani inii adalahi non probability sampling yaitui dengani 

purposive sampling. Dimanai dalami penelitiani inii diambil pertimbangan sebagaii 

sampeli yaitui : 

1. LPDi yangi digunakani adalahi LPDi yangi berstatus aktif 

2. Seluruhi pegawai yangi terlibat dalami penyusunan laporani keuangani seperti: 

- Ketua/Kepala LPDi 

- Pegawai yangi bertugas dii bagian keuangani 

3. Dengani kriteria sudah menjabat lebihi darii 1 tahuni  

Karenai bagian akuntansii/bendahara terlibat langsung dalami pembuatan/ 

penyusunan laporani keuangani dani pimpinan/kepala LPDi adalahi orangi yangi 

menyetujui dani mempertanggungjawabkan laporani keuangani tersebuti, dani 

merekai lebihi memahami seluruhi kegiatan darii perusahaani. Sehinggai didapati 

sampeli darii keseluruhani adalahi berjumlahi 46 orang. 

 Analisis yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi tekniki analisisi 

regresii linier berganda. Analisisi inii digunakani untuki mengetahuii arah dani 

besarnya pengaruhi darii variabeli bebas yangi akani diteliti yaitui digunakani untuki 

mengukuri moralitasi individui, religiusitasi, dani bystanderi effecti terhadapi 

kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi). Adapun persamaani regresii linier 

berganda dirumuskan adalahi sebagaii berikut (Sugiyono, 2011): 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e .......................................(1) 

Keterangan:  

Y = Kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) 

α = Konstanta 

β  = Koefisieni Regresii 

X1 = Moralitasi Individui 

X2 = Religiusitasi 

X3  = Bystanderi Effecti 

e  = error 

 Suatui kuesioner dikatakani valid jika pertanyaan dalami kuesioner mampui 

mengungkap sesuatui yangi akani diukuri (Ghozali, 2016). Valid tidaknya kuesioner 

padai setiapi variabeli dilihat darii nilaii pearson correlation yangi >0,30. 

 Menuruti Ghozali (2016) suatui kuesioner dikatakani reliabel ataui handal 

jika jawabani seseorangi terhadapi kuesioner konsisten darii waktu ke waktu. Suatui 

konstruk ataui variable dikatakani reliabel jika nilaii cronbachis alpha > darii 0,60 

1. Ujii Normalitasi 

 Ujii normalitasi dilakukani dengani metode kolmogorov smirnov, dengani melihat 

nilaii signifikani padai angka 0,05 makai datai berdistribusi normal dani H1 dii 

terima. Sebaliknya jika probabilitas datai < 0,05 makai H 0 dii tolak dani 

dikatakani bahwai datai tidaki  berdistribusi normal (Zainal, 2013). 

2. Ujii Multikolinieritas 

 Untuki melihat ada ataui tidaknya multikolinieritas makai dilakukani dengani 

melihat nilaii tolerance dani Varianc Inflation Factor (VIF), dengani kriteria 

sebagaii berikut: jika nilaii VIF > 10 dani tolerance < 0,1 makai terdapati gejala 

multikolinieritas (Zainal, 2013). 

3. Ujii Heteroskedastisitasi 
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 Untuki mengujii terjadii ataui tidaknya heterokedastisitas digunakani ujii glejser 

sebagaii berikut: 1) apabila sig > 0,05 makai tidaki terdapati gejala 

heterokedastisitas; 2) apabila sig < 0,05 makai terdapati gejala heterokedastisitas 

(Zainal, 2013). 

1. Ujii Kelayakani Model (Ujii F) 

 Ujii statistik F digunakani untuki mengujii kelayakani ataui validitas darii suatui 

model regresii berganda dani untuki mengetahuii apakahi model penelitiani dapati 

digunakani untuki memprediksi variabeli dependen. Apabila tingkati signifikanisi 

F ≤ α = 0,05, makai H0 ditolak dani H1 diterima. 

2. Ujii Parsial (Ujii t) 

Ujii t digunakani untuki mengetahuii pengaruhi masing-masing variabeli 

independeni terhadapi variabeli dependeni (Ghozali, 2016). Apabila tingkati 

signifikanisi t ≤ α = 0,05, makai H0 ditolak dani H1 diterima. 

3. Ujii Koefisieni Determinasi (R2) 

Koefisieni determinasi mengukuri seberapa jauh kemampuani model dalami 

menerangkan variabeli dependen, Ghozali (2016). Nilaii koefisieni determinasi 

adalahi diantara nol dani satu.  

 

HASILI DANI PEMBAHASAN 

Analisisi statistik deskriptif digunakani sebagaii analisisi untuki melihat 

distribusi datai yangi digunakani sebagaii sampeli. Statistik deskriptif 

menggambarkan distribusi datai yangi terdiri darii nilaii minimum, nilaii maksimum, 

nilaii rata-rata, dani nilaii standari deviasi atas datai yangi digunakani dalami 

penelitiani ini.  
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Tabel 4.1. Analisisi Statistik Deskriptif 

 Variabeli Penelitiani N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Moralitasi Individui 

(X1) 

46 15.00 25.00 22.3261 2.62513 

Religiusitasi (X2) 46 31.00 50.00 45.5870 4.28214 

Bystanderi Effecti (X3) 46 8.00 14.00 9.4348 1.72114 

Fraudi (Y) 46 15.00 33.00 18.8261 4.81343 

Valid N (listwise) 46     

Sumber: Lampiran 7 

Berdasarkani datai padai Tabel 4.1 dapati dijelaskan hasili analisisi statistik 

deskriptif variabeli penelitiani sebagaii berikut: 

1. Moralitasi Individui (X1) yangi didapati darii 46 responden memilikii nilaii 

minimum sebesari 15.00, nilaii maximum sebesari 25.00, nilaii mean sebesari 

22.3261 dani nilaii standari deviasi sebesari 2.62513. inii berartii bahwai terjadii 

perbedaan nilaii moralitasi individui yangi diteliti nilaii terhadapi rata-ratanya 

sebesari 2.62513. 

2. Religiusitasi (X2) yangi didapati darii 46 responden memilikii nilaii minimum 

sebesari 31.00, nilaii maximum sebesari 50.00, nilaii mean sebesari 45.5870 dani 

nilaii standari deviasi sebesari 4.28214. inii berartii bahwai terjadii perbedaan nilaii 

religiusitasi  yangi diteliti terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 4.28214. 

3. Bystanderi Effecti (X3) yangi didapati darii 46 responden memilikii nilaii minimum 

sebesari 8.00, nilaii maximum sebesari 14.00, nilaii mean sebesari 9.4348 dani 

nilaii standari deviasi sebesari 1.72114. inii berartii bahwai terjadii perbedaan nilaii 

bystanderi effecti  yangi diteliti terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 1.72114. 

4. Fraudi (Y) yangi didapati darii 46 responden memilikii nilaii minimum sebesari 

15.00, nilaii maximum sebesari 33.00, nilaii mean sebesari 18.8261 dani nilaii 

standari deviasi sebesari 4.81343. inii berartii bahwai terjadii perbedaan nilaii 
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kecenderungani kecurangani  yangi diteliti terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 

4.81343. 

Pengujian tingkati validitas tiap item dipergunakani analisisi item, artinyai 

mengkorelasikan skor tiap item dengani skor total yangi merupakani jumlahi tiap 

skor item. Adapun hasili ujii coba mengenai tingkati validitas butir pernyataan 

dapati dilihat padai lampiran 5. Berdasarkani hasili perhitungan nilaii pearson 

correlation darii tiap-tiap butir pernyataan atas variabeli moralitasi individui, 

religiusitasi, bystanderi effecti, dani kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) 

dalami kuisioner yangi diperolehi dengani bantuan SPSS 21 for Windows 

menunjukkani nilaii pearson correlation darii tiap-tiap butir pertanyaan padai setiapi 

variabeli besarnya dii atas 0,3. Hal inii berartii semua butir pernyataan dalami 

kuisioner tersebuti dapati dikatakani valid. (Sumber lampiran 5). 

Suatui kuesioner dikatakani reliabel ataui handal jika jawabani seseorangi 

terhadapi pertanyaan adalahi konsisten ataui stabil darii waktu ke waktu. SPSS 

memberikani fasilitas untuki mengukuri reliabilitas dengani ujii statistik Cronbach 

Alpha (α). Berdasarkani hasili ujii reliabilitas padai lampiran 5, makai dapati 

dijelaskan bahwai nilaii Cronbachis Alpha untuki semua variabeli penelitiani 

nilainya dii atas 0,60, olehi karenai itui dapati disimpulkani bahwai butir-butir 

instrumen penelitiani tersebuti reliabel. (Sumber lampiran 5). 

Ujii normalitasi dilakukani dengani menggunakani ujii statistik Kolgomorov-

Smirnov yangi biasa disebut dengani K-S yangi tersedia dalami program SPSS 21.00 

For Windows. Kriteria yangi digunakani adalahi dengani membandingkan antara 
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tingkati signifikansii yangi didapati dengani tingkati alpha yangi digunakan, dimanai 

datai dapati dikatakani berdistribusi normal apabila sig. > 0,05. 

Tabel 4.2. Hasili Ujii Normalitasi 

 Unstandaridized Residual 

N 46 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 2.71465147 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .099 

Positive .074 

Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .673 

Asymp. Sig. (2-tailed) .755 

Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkani hasili ujii normalitasi menggunakani ujii Kolmogorov-Smirnov 

padai Tabel 4.2 tersebuti menunjukkani bahwai nilaii Asymp, Sig, (2-tailed) sebesari 

0,755, nilaii Asymp, Sig, (2-tailed) jauh dii atas α=0,05 hal inii berartii Hipotesis nol 

(H0) ditolak ataui datai berdistribusi normal. 

Ujii Multikolinearitasi melihat nilaii tolerance ataui variance inflation factor 

(VIF). Jika tolerance lebihi darii 10% ataui VIF kurang darii 10 makai dikatakani 

tidaki ada multikolinearitasi. Untuki lebihi jelasnya hasili pengujian 

multikolonieritas dapati dilihat padai Tabel 4.3 berikut ini. 

Tabel 4.3. Ujii Multikolinearitasi 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Moralitasi 

Individui 

.479 2.089 

Religiusitasi .492 2.034 

Bystanderi Effecti .961 1.040 

Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkani hasili pengujian yangi ditunjukkan ujii multikolinearitasi padai 

Tabel 4.3, dapati dijelaskan bahwai nilaii tolerance semua variabeli lebihi besari darii 
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10%  ataui 0,1 (Moralitasi Individui=0,479; Religiusitasi=0,492; Bystanderi 

Effecti=0,961) dani nilaii VIF lebihi kecili darii 10 (Moralitasi Individui=2,089; 

Religiusitasi=2,034; Bystanderi Effecti=1,040) yangi berartii sudah tidaki terdapati 

multikolinearitasi antar variabeli independen. 

Pengujian Heteroskedastisitasi padai penelitiani inii dilakukani dengani 

menggunakani ujii Glejser. Metode inii dilakukani dengani meregresii nilaii absolut 

residual dengani variabeli bebas. Jika nilaii signifikanisinya lebihi besari darii 0,05 

makai dikatakani model bebas darii heteroskedastisitasi. Untuki lebihi jelasnya hasili 

pengujian heteroskedastisitasi dapati dilihat padai Tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4. Ujii Heteroskedastisitasi 

Model Unstandaridized 

Coefficients 

Standaridized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8.344 3.068  2.720 .009 

Moralitasi Individui -.140 .132 -.210 -1.063 .294 

Religiusitasi -.100 .080 -.244 -1.250 .218 

Bystanderi Effecti .148 .142 .145 1.039 .305 

Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkani datai padai Tabel 4.4, dapati dijelaskan hasili ujii statistik 

terlihat bahwai variabeli moralitasi individui=0,294; religiusitasi=0,218; bystanderi 

effecti=0,305 memilikii signifikanisi lebihi besari darii 0,05, sehinggai dapati 

disimpulkani bahwai model regresii yangi digunakani dalami penelitiani inii tidaki 

mengandung adanya heteroskedastisitasi. 

Teknis analisisi datai dalami penelitiani inii menggunakani analisisi regresii 

linear berganda, dengani tujuani untuki mengujii pengaruhi moralitasi individui, 

religiusitasi, dani bystanderi effecti terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii 

(fraudi): 
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Tabel 4.5. Hasili Analisisi Regresii Linear Berganda 

Model Unstandaridized 

Coefficients 

Standaridized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 35,005 5,356  6,535 0,000 

Moralitasi Individui (X1) -0,661 0,231 -0,361 -2,866 0,006 

Religiusitasi (X2) -0,313 0,140 -0,279 -2,246 0,030 

Bystanderi Effecti (X3) 1,363 0,248 0,488 5,493 0,000 

 R 0,826     

 Adjusted R Square (R2) 0,659     

 F-hitung 30,016     

 Sig. F 0,000     

Sumber: Lampiran 7 

Berdasarkani datai padai Tabel 4.5 dii atas, dapati ditentukan persamaani 

regresii linier berganda, yaitui: Y = 35,005 - 0,661 (X1) - 0,313 (X2) + 1,363 (X3) + 

e, dengani penjelasan sebagaii berikut: 

a. Konstanta sebesari 35,005 artinyai jika moralitasi individui, religiusitasi, dani 

bystanderi effecti nilainya adalahi 0 (nol), makai kecenderungani kecurangani 

akuntansii (fraudi) nilainya sebesari 35,005. 

b. Koefisieni regresii variabeli moralitasi individui sebesari - 0,661 artinyai jika 

variabeli independeni lainnya nilainya tetap dani moralitasi individui mengalami 

kenaikan sebesari 1 satuan, makai kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) 

akani mengalami penurunani sebesari 0,661 satuan. 

c. Koefisieni regresii variabeli religiusitasi sebesari - 0,313 artinyai jika variabeli 

independeni lainnya nilainya tetap dani religiusitasi mengalami kenaikan sebesari 

1 satuan, makai kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) akani mengalami 

penurunani sebesari 0,313 satuan. 
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d. Koefisieni regresii variabeli bystanderi effecti sebesari 1,363 artinyai jika variabeli 

independeni lainnya nilainya tetap dani bystanderi effecti mengalami kenaikan 

sebesari 1 satuan, makai kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) akani 

mengalami kenaikan sebesari 1,363 satuan. 

Berdasarkani datai padai Tabel 4.5 dapati dijelaskan bahwai padai model ini, 

nilaii Sig. F hitung sebesari 0,000 lebihi kecili darii nilaii α=0,05 menunjukkani 

model penelitiani inii layak untuki digunakani sebagaii alat analisisi untuki mengujii 

pengaruhi variabeli independeni terhadapi variabeli dependen. Hal inii dapati 

dijelaskan bahwai moralitasi individui, religiusitasi, dani bystanderi effecti 

berpengaruhi terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi). 

Sesuai dengani hasili penelitiani dii manai nilaii t hitung padai variabeli 

moralitasi individui sebesari -2,866 dani nilaii signifikanisi (Sig.) sebesari 0,006 lebihi 

kecili darii 0,05, hal tersebuti menunjukkani bahwai moralitasi individui berpengaruhi 

negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi). 

Sesuai dengani hasili penelitiani dii manai nilaii t hitung padai variabeli 

religiusitasi sebesari -2,246 dani nilaii signifikanisi (Sig.) sebesari 0,030 lebihi kecili 

darii 0,05, hal tersebuti menunjukkani bahwai religiusitasi berpengaruhi negatifi 

terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi). 

Sesuai dengani hasili penelitiani dii manai nilaii t hitung padai variabeli 

bystanderi effecti sebesari 5,493 dani nilaii signifikanisi (Sig.) sebesari 0,000 lebihi 

kecili darii 0,05, hal tersebuti menunjukkani bahwai bystanderi effecti berpengaruhi 

positifi terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi). 
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Berdasarkani datai padai Tabel 4.5 dapati dijelaskan bahwai besarnya nilaii 

adjusted r square (R2)adalahi sebesari 0,659, inii berartii 65,9% variasi variabeli 

dependeni kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) dapati dijelaskan olehi 

variasi variabeli independeni moralitasi individui, religiusitasi, dani bystanderi effecti 

sedangkani selebihnya sebesari 34,1% dijelaskan olehi variabeli laini dii luar model. 

Berdasarkani hasili penelitiani dimanai nilaii koefisieni regresii sebesari -0,661 

dani nilaii t hitung padai variabeli moralitasi individui sebesari -2,866 dengani nilaii 

signifikanisi (Sig.) sebesari 0,006 lebihi kecili darii 0,05, inii berartii moralitasi 

individui berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii 

(fraudi). Hal tersebuti menunjukkani bahwai peningkatan terhadapi moralitasi 

individui (moralitasi individui yangi baik) berdampak padai penurunani terhadapi 

fraudi.  Hasili penelitiani tersebuti mendukung penelitiani yangi dilakukani 

sebelumnyai olehi Udayani dani Sari (2017) yangi menyatakani bahwai moralitasi 

berpengaruhi signifikani negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani (fraudi). 

Hasili penelitiani inii senada dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Putra dani 

Latrini (2018) yangi menyatakani bahwai moralitasi berpengaruhi negatifi terhadapi 

kecenderungani kecurangani 

Berdasarkani hasili penelitiani dimanai nilaii koefisieni regresii sebesari -0,313 

dani nilaii t hitung padai variabeli religiusitasi sebesari -2,246 dengani nilaii 

signifikanisi (Sig.) sebesari 0,030 lebihi kecili darii 0,05, inii berartii religiusitasi 

berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi). Hal 

tersebuti menunjukkani bahwai peningkatan atas nilaii religiusitasi berdampak padai 

penurunani fraudi. Keyakinani seseorangi terhadapi agamai yangi dianutnya dapati 
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mencegah perilakui tidaki etis darii seseorangi. Makai darii itu, seseorangi yangi 

memilikii religiusitasi yangi tinggi mempunyai kendali diri yangi kuat sehinnga 

dapati mencegah tindak kecenderungani kecurangani akuntansii. Hasili penelitiani 

inii sejalan dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Pamungkas (2014), 

menyatakani bahwai religiusitasi berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani 

kecurangani akuntansii. 

Berdasarkani hasili penelitiani dimanai nilaii koefisieni regresii sebesari 1,363 

dani nilaii t hitung padai variabeli bystanderi effecti sebesari 5,493 dengani nilaii 

signifikanisi (Sig.) sebesari 0,000 lebihi kecili darii 0,05, inii berartii bystanderi effecti 

berpengaruhi positifi terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi). Hal 

tersebuti menunjukkani bahwai peningkatan atas bystanderi effecti berdampak 

terhadapi peningkatan fraudi. Jika bystanderi effecti semakini tinggi, makai 

terjadinyai kecenderungani kecurangani akuntansii juga semakini tinggi. Hasili inii 

sesuai dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Tyastiari (2017), menyatakani 

bahwai bystanderi effecti berpengaruhi positifi terhadapi kecurangani. 

 

SIMPULAN DANI SARAN 

Sesuai dengani hasili penelitiani dani pembahasan yangi telah diuraikan padai 

bab sebelumnyai, makai dapati ditarik simpulan sebagaii berikut: 

1. Moralitasi individui berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani 

akuntansii (fraudi). 

2. Religiusitasi berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani 

akuntansii (fraudi). 
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3. Bystanderi effecti berpengaruhi positifi terhadapi kecenderungani kecurangani 

akuntansii (fraudi). 

Berdasarkani hasili pembahasan dani kesimpulan yangi telah diuraikan dii 

atas, makai diajukan beberapa saran yangi diharapkan akani memberikani manfaati 

dalami mengurangi kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) padai LPDi Se-

Kecamatani Margai, yaitui: 

1. Aspek moralitasi individui hendaknya perlu mendapatkan perhatian lebih, 

sebaiknya setiapi pengurus LPDi Se-Kecamatani Margai  harus dibekali 

pendidikan mental yangi kuat sehinggai memilikii moralitasi yangi tinggi, yangi 

diharapkan mampui menekan laju tindak kecurangani. 

2. Aspek religiusitasi hendaknya perlu mendapatkan perhatian lebih, hendaknya 

pengurus besertai semua staf dani jajarani dii lingkungan LPDi Se-Kecamatani 

Margai diharapkan juga untuki dapati lebihi sering terlibat dalami kegiatan 

keagamaian, sehinggai hal inii akani semakini menguatkan prinsip dani berpegang 

teguh padai nilaii agamai untuki menghindarii tindakani yangi merugikan dirinyai 

dani orangi lain. 

3. Aspek bystanderi effecti perlu mendapatkan perhatian lebih, melalui 

peningkatan komunikasi dengani badan pengawas ataui dengani pihaki pengamat 

untuki lebihi meningkatkan tanggung jawab dani profesionalisme kerja sehinggai 

kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) bisa diminimalisir, sebab setiapi 

masalahi yangi terjadii merupakani tanggung jawab bersama. 

4. Penelitiani selanjutnya dapati meneliti variabeli laini yangi mempengaruhii 

kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) seperti komitmen 
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kepemimpinan, kesesuaian kompensasi, asimetri informasi, ketaatan aturani 

akuntansii, dani efektivitas pengendaliani internal. 
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ABSTRACT 

Thel purpose ofl thisl study was to determine thel effect ofl assetl structurel and company size 

onl capital structurel inl thel manufacturingl companies inl thel consumer goods industry sector which 

were listed onl thel Indonesial Stock Exchange inl 2016-2018. Thisl study uses external secondary 

data, external secondary datal used inl thisl study is thel annual report ofl thel consumer goods 

industry sector which is onl thel Indonesial Stock Exchange inl 2016-2018 through thel website 

www.idx.co.id. inl thisl study thel samplingl usingl Purposive Samplingl techniques with certain 

considerations, where thel sample is 72 companies manufacturingl consumer goods industry sectors 

which are listed onl thel Indonesial Stock Exchange inl 2016-2018. Thel datal analysis technique used 

is multiple linearl regression analysis. Based onl thel results ofl thel analysis found that assetl 

structurel has a positive and significant effect onl capital structurel. Thisl shows that increasingl thel 

structurel ofl assetls inl companies manufacturingl consumer goods, it tends to increase thel capital 

structurel. Thel size ofl thel company has no significant effect onl capital structurel. Thisl shows that 

changes inl company size (up or down) inl consumer goods manufacturingl companies, do not affect 

thel capital structurel. 

Keywords: assetl structurel, firm size, capital structurel 

 

 

PENDAHULUAN 

Padal masa sekarangl yaitul dimanal masuk dalaml era perkembanganl era globalisasi, 

posisi suatul perusahaanl padal peta perekonomianl sedang mengalamil tingkatl ersaingan 

yangl sangatl tinggil. Tidakl hanyal dalaml menghadapi persaingan perusahaanl yangl berasal 

daril dalaml negeri namunl jugal perusahaanl yangl berasal daril luar negeri jugal menjadil 

pesaingl yangl memilikil jumlahl modall yangl lebihl tinggil. Konsekuensinyal adalahl akanl 

semakinl tinggil kompetisil yangl akanl dihadapi olehl sebuah perusahaanl dalaml melakukanl 

pengembangan danl perluasan pasar mereka, denganl demikian diperlukanl suatul kebijakanl 

yangl tepat untukl menjagal kelangsungan hidup perusahaanl agar tetapl eksis danl 
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berkembangl dil masa mendatang (Bambang Supeno, 2019 : 93). Suatul negaral dapatl 

dikategorikanl sebagail negaral maju ataulpun negaral berkembangl bahkanl dikategorikanl 

sedang mengalamil krisis dapatl dilihat daril beberapal indicator salahl satunyal adalahl 

kondisil perekonomianl negaral tersebutl. Apabilal perekonomiannyal dalaml keadaanl baikl - 

baikl saja makal hall tersebutl dapatl mencerminkanl bahwal negaral tersebutl dalaml keadaanl 

baik, begitul pula sebaliknyal apabilal perekonomianl suatul negaral sedang dalaml keadaanl 

yangl kurang baikl ataul bahkanl buruk makal dapatl dikatakanl bahwal negaral tersebutl sedang 

mengalamil suatul permasalahanl (M. Toyib Daulay, 2009 : 190). 

Denganl adanyal modall yangl kuat makal perusahaanl akanl mampul meningkatlkanll danl 

mempertahankanl prestasi kerjal perusahaanl tersebutl serta kualitas produksinyal agar produk 

yangl dihasilkanl mampul menghasilkanl nilail jual yangl lebihl tinggil sehinggal mampul 

bersaingl denganl denganl barangl barag serupa yangl ada dil pasaran. Strukturl modall adalahl 

perbandinganl hutangl danl modall sendiri dalaml strukturl finansial perusahaanl (Husnan, 

2002). Gabungan yangl tepat untukl memilih modall yangl dil pergunakanl pastinyal 

meghasilkanl strukturl modall yangl maksimal, yangl dapatl dijadikanl sebagail pondasi yangl 

erat untukl menjalankanl kegiatanl produksinyal bagil suatul perusahaanl. Kondisil strukturl 

modall suatul perusahaanl yangl kurang baikl yangl dimanal perusahaanl tersebutl memilikil 

hutangl yangl cukup besarl makal dapatl menciptakanl beban yangl berat bagil perusahaanl 

tersebutl. 

Dalaml suatul perusahaanl banyakl hall yangl memperngaruhi dalaml pengambilanl suatul 

keputusanl danl dalaml menentukanl strukturl modall suatul perusahaanl. Dalaml strukturl 

modall sendiri terdapatl faktorl-faktorl yangl mempengaruhinyal sepertil leverage operasi, 

strukturl aktival (assetl structurel), sikap manajemenl, profitabilitasl (profitablityl), likuiditasl 
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perusahaanl (liquidityl), ukuranl perusahaanl (firm size), pertumbuhanl perusahaanl (growth 

opportunity), fleksibilitas keuanganl, tingkatl pajak, resikol bisnis (business risk) danl lain 

sebagainyal (Brighman danl Houston, 2006). Denganl demikian pentingl bagil setiap 

perusahaanl memperhatikanll faktorl-faktorl strukturl modall tersebutl sehinggal dapatl 

menentukanl keputusanl yangl tepat. 

Menurutl beberapal penelitianl yangl dilakukanl olehl para ahli yangl berkaitan denganl 

faktorl yangl mempengaruhil strukturl modall, penulis mengambil dua faktorl yaitul strukturl 

aktival (assetl structurel) danl ukuranl perusahaanl (firm size). Pentingnyal penelitianl inil 

dikarenalkanl strukturl modall merupakanl tolak ukur untukl pemegangl sahaml, karenal 

semakinl baikl tingkatl strukturl modall suatul perusahaanl makal semakinl banyakl pemegangl 

sahaml yangl inginl menginvestasilkanl sahamlnyal dil perusahaanl tersebutl. Denganl 

mengetahuil faktorl-faktorl strukturl modall diatas makal manajemenl diharapkanl harusl lebihl 

hati-hati dalaml pengambilanl keputusanl danl memahamil resikol yangl akanl dil hadapi. 

Strukturl aktival merupakanl komposisil relatif aktival tetapl yangl dimilikil olehl 

perusahaanl (Mai 2006). Selain itul strukturl aktival jugal mempengruhi suatul perusahaanl 

dalaml menentukanl alternatif pendanaanl eksternall karenal diprediksi memilikil tingkatl 

risiko kebangkrutanl yangl lebihl rendahl dibandingkanl perusahaanl yangl risiko aktival 

tetapnyal  rendahl menurutl Wahidahwati (2002). Dalaml penelitianl yangl dilakukanl olehl 

Sisilia Christi, Farida Titik (2015), Danang Adi Wicaksono (2017), Christa Rangga (2017), 

danl Said Musnadi, Muslim A Djalil, Murkhana, Rauza Turrahmi (2018) menunjukan l 

bahwal strukturl aktival berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall.  

Faktorl lain yangl jugal mempengaruhil strukturl modall adalahl ukuranl perusahaanl (firm 

size). Ukuranl perusahaanl adalahl suatul indikator daril kekuatan financial suatul perusahaanl 
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(Hermuningsih, 2012:233). Ukuranl perusahaanl menunjukkanl besarl kecilnyal perusahaanl 

berdasarkanl hasill penjualanl danl jumlahl aktival yangl dimilikil olehl suatul perusahaanl. 

Ukuranl perusahaanl yangl lebihl besarl mampul memilikil akses yangl lebihl besarl dalaml 

memperolehl pendanaanl yangl berasal daril beberapal sumber. Ukuranl perusahaanl yangl 

besarl danl telahl memilikil banyakl sahaml akanl lebihl mudah menyebar sahamnyal danl dapatl 

meningkatlkanll penjualanl dibandingkanl denganl perusahaanl kecil.  

Padal penelitianl ini, perusahaanl yangl akanl diteliti adalahl perusahaanl manufakturl 

sektorl industril barangl konsumsil yangl ada dil Bursal Efekl Indonesial. Hall inil dikarenakanl 

perusahaanl manufakturl dil sektorl industril khususnyal subl sektorl makananl danl minuman 

yangl terdapatl dil BEI merupakanl salahl satu subl sektorl yangl memacu pertumbuhanl 

manufakturl nasional memilikil pengaruhl terhadapl pertumbuhanl perekonomianl Indonesial 

saat inil selain industril baja danl otomotif, eletronika, kimia danl farmasi. Jumlahl 

perusahaanl manufakturl sektorl indutsri barangl konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal Efekl 

Indonesial tahunl 2017 denganl jumlahl total yaitul 43 perusahaanl yangl terbagil menjadil 

bebrapa subl sektorl lagi sepertil subl sektorl makananl danl minuman, subl sektorl rokok, subl 

sektorl farmasi, subl sektorl kosmetik danl keperluan rumah tangga, subl sektorl peralatan 

rumah tangga danl subl sektorl lainnya. 

Berdasarkanl beberapal penelitianl yangl dilakukanl sebelumnyal terdapatl perbedaanl 

hasill (research gap) tentang faktorl-faktorl yangl berpengaruhl terhadapl strukturl modall. 

Makal penulis tertarik mengangkat judul penelitianl yaitul “Pengaruhl Strukturl Aktival danl 

Ukuranl Perusahaanl Terhadapl Strukturl Modall Padal Perusahaanl Manufakturl Barangl 

Konsumsil dil Bursal Efekl Indonesial Tahunl 2016 – 2018”. 
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Berdasarkanl latar belakang dil atas makal rumusanl masalahl dalaml penelitianl inil 

adalahl sebagail berikut: 

1) Apakahl strukturl aktival berpengaruhl terhadapl strukturl modall padal perusahaanl 

manufakturl sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal Efekl 

Indonesial? 

2) Apakahl ukuranl perusahaanl berpengaruhl terhadapl strukturl modall padal perusahaanl 

manufakturl sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal Efekl 

Indonesial. 

Berdasarkanl latar belakang danl rumusanl masalahl yangl telahl dipaparkanl diatas, 

makal tujuanl daril penelitianl inil adalahl sebagail berikut: 

1) Untukl mengetahuil pengaruhl strukturl aktival terhadapl strukturl modall padal 

perusahaanl manufakturl sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal 

efekl Indonesial tahunl 2016-2018. 

2) Untukl mengetahuil pengaruhl ukuranl perusahaanl terhadapl strukturl modall padal 

perusahaanl manufakturl sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal 

Efekl Indonesial tahunl 2016-2018.  

Hasill penelitianl inil diharapkanl dapatl bermanfaatl baikl secaral teoritis maupun secaral 

praktis, yaitul sebagail berikut. Secaral teoritis penelitianl inil diharapkanl memberi manfaatl 

baikl bagil peneliti, bagil universitas danl bagil peneliti lain. Bagil peneliti dil harapkanl dapatl 

menambahl wawasan keilmuan dalaml melakukanl penelitianl dil bidang Akuntansil. Bagil 

Universitas, adalahl hasill penelitianl inil dapatl dijadikanl masukanl danl menambahl 

pembenahan perpustakaan Universitas Hindu Indonesial. Bagil Peneliti Lain adalahl 

penelitianl inil dapatl dijadikanl perbandinganl danl tambahan refrensi yangl dapatl digunakanl 
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sebagail bahan bagil peneliti yangl sama. Secaral praktis penelian inil diharapkanl dapatl 

diharapkanl dapatl memberikanl informasi danl dapatl dijadikanl acuan olehl beberapal pihak 

terkaitl denganl keputusanl ataul kebijakanl yangl akanl diambil. Penelitianl inil jugal 

diharapkanl dapatl membantu mengetahuil seberapa pentingl pengaruhl strukturl aktival danl 

ukuranl perusahaanl terhadapl strukturl modall padal perusahaanl manufakturl barangl 

konsumsil dil Bursal Efekl Indonesial tahunl 2016 – 2018, yangl nantinyal diharapkanl mampul 

membantu para investor maupun perusahaanl untukl lebihl memperhatikanl, meningkatlkanl, 

serta menemperbaiki faktorl-faktorl terkaitl yangl mempengaruhil strukturl modall suatul 

perusahaanl. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurutl penelitianl Chista Rangga (2017) Peckingl order theory mmapu 

menjelaskanl dimanal perusahaanl yangl memilikil tingkatl hutangl yangl lebihl rendahl danl 

denganl tingkatl keuntunganl yangl lebihl tinggil. Dana internall untukl memenuhil suatul 

kebutuhanl invensitasi dalaml suatul perusahaanl adalahl tingkatl keuntunganl yangl tinggil . 

Menurutl Hanafi (2013: 313) urutan dalaml Peckingl Order Theory adalahl sebagail berikut: 

(a) Perusahaanl menentukanl pandanganl internall, yangl dimanal dana internall tersebutl 

didapatkanl daril keuntunganl yangl telahl dihasilkanl daril aktivitasl suatul perusahaanl. (b) 

Perhitungan target rasiol pembayaranl suatul perusahaanl berdasarkanl padal perkiraanl 

investasil . (c) Kebijakanl deviden yangl konstan, dikombinasikanl  denganl kesempatanl 

investasil danl fluktuasi laba yangl tidakl mampul diprediksi sehinggal aliran kas yangl 

diperolehl perusahaanl menjadil lebihl besarl apabilal dibandingkanl pengeluaranl investasil 

disaat tertentu danl lebihl rendahl disaat yangl lain. (d) Jika memerlukanl pandanganl 
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eksternall, makal perusahaanl mampul mengeluarkanl surat yangl berhargal terlebihl dahulu 

danl dianggap palingl aman. Pertama dimulai denganl hutangl, dilanjutkanl surat berhargal 

campuran yangl dapatl berupa obligasi konvertibel danl sebagail pilihanl terakhir adalahl 

sahaml. 

Menurutl penelitianl Chista Rangga (2017) Trade off theory menjelaskanl peralihan 

antaral keuntunganl yangl diperolehl denganl resikol yangl dihadapi. Beberapal alas an yangl 

menyebabkanl perusahaanl tidakl dapatl memanfaatkanl hutangl denganl maksimal, 

diantaranyal adalahl semakinl meninggakatnyal jumlahl hutangl, makal semakinl meningkatl 

jugal resikol kebangkrutanl suatul perusahaanl. Terjadilnyal kebangkrutanl dapatl 

mengakibatkanl biayal kebangkrutanl (financial distress). Biayal kebangkrutanl terdiri daril 

2(dua) hal, yaitul: Biayal Tidakl Langsung (Indirect Cost) danl Biayal Langsung (Direct 

Cost).  

Strukturl modall adalahl persoalan yangl utama dalaml suatul perusahaanl karenal kondisil 

strukturl modall berdampak langsung denganl keadaanl finansial perusahaanl, terlebihl denganl 

hutangl yangl besarl dapatl menjadil beban bagil suatul perusahaanl. Sartono (2010:225) 

menyatakanl bahwal strukturl modall merupakanl perimbangan jumlahl utang jangkal panjangl, 

utang jangkal pendek yangl bersifat permanen, sahaml preferen danl sahaml biasa. Strukturl 

modall merupakanl perimbangan antara jumlahl utang jangkal panjangl, utang jangkal pendek, 

danl sahaml. 

Menurutl Riyanto (1997) strukturl aktival mengambarkanl dua komponen aktival secaral 

garis besarl dalaml komposisinyal, yatu aktival tetapl danl aktival lancar. Aktival tetapl 

merupakanl aktival berwujud yangl didapatkanl dalaml bentuk siap pakai ataul lebihl dahulu 

diciptakanl yangl dipergunakanl dalaml aktivitasl perusahaanl, tidakl untukl dijual dalaml 
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rangka kegiatanl normal perusahaanl danl mempunyail masa.  Sedangkanl aktival lancar 

merupakanl uang kas danl aktival-aktival lain yangl dapatl dijadikanl uang kas ataul dijual ataul 

dikonsumsil dalaml suatul periodel akuntansil yangl normal. Mayoritas perusahaanl industril 

sebagianl besarl daril modallnyal tertanaml dalaml aktival tetapl (fixed assetl) denganl 

memprioritaskanl pemenuhan kebutuhanl modalnyal daril modall yangl permanen, yaitul 

modall sendiri sedangkanl sebagail pelengkap yangl berasal daril modall asing. 

Padal dasarnyal ukuranl perusahaanl merupakanl penggolonganl perusahaanl dalaml 

beberapal kelompokl yangl diantaranyal adalahl perusahaanl yangl berskala besar, sedang danl 

kecil. Skala perusahaanl adalahl ukuranl yangl digunakanl dalaml menggambarkanl besarl 

kecilnyal perusahaanl berdasarkanl padal jumlahl aktival perusahaanl (Suwito danl Herawaty, 

2005). Ukuranl perusahaanl merupakanl skala perusahaanl yangl diukur daril jumlahl aktival 

suatul perusahaanl   padal akhir   tahunl. Jumlahl penjualanl dipergunakanl dalaml mengukurl 

besarl kecilnyal suatul perusahaanl.  Karenal biayal-biayal yangl mengikutil penjualanl 

cenderungl lebihl besar, makal perusahaanl denganl tingkatl penjualanl yangl tinggil cenderungl 

memilihl kebijakanl akuntansil yangl mengurangil laba (Sidharta, 2000).  

Berikut adalahl uraian beberapal penelitianl mengenai strukturl modall: 

1. Merdianti Resino, Yancik Syafitri, Trisnadi Wijaya (2015) meneliti l pengaruhl 

likuiditasl, profitabilitasl, ukuranl perusahaanl, danl pertumbuhanl penjualanl terhadapl 

strukturl modall, denganl teknikl analisisl deskriptifl menggunakanl SPSS. Hasill 

penelitianl menunjukkanl bahwal ukuranl perusahaanl tidakl berpengaruhl terhadapl 

strukturl modall. 

2. Sisilia Christi, Farida Titik (2015) menneliti pengaruhl strukturl aktival, ukuranl 

perusahaanl, danl profitabilitasl terhadapl strukturl modall. Popolasinyal adalahl 
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perusahaanl pertambanganl yangl terdaftarl dil Bursal Efekl Indonesial periodel 2010-

2014 denganl teknikl analisisl statistikl deskriptifl danl analisisl regresil datal panel 

menggunakanl SPSS. Hasill penelitianl menunjukkanl bahwal strukturl aktival 

mempunyail pengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall.  

3. Danang Adi Wicaksono (2017) menelitil pengaruhl probfitabilitas, likuiditasl, danl 

strukturl aktival terhadapl strukturl modall, denganl teknikl analisisl regresil liner 

bergandal menggunakanl SPSS. Hasill penelitianl menunjukkanl bahwal strukturl aktival 

berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall. 

4. Christa Rangga (2017) menelitil pengaruhl strukturl aktival, ukuranl perusahaanl, danl 

profitabilitasl terhadapl strukturl modall, denganl mengambil Sample 6 perusahaanl, 

denganl Teknikl analisisl Analisisl Regresil bergandal menggunakanl SPSS 22. Hasill 

penelitianl menujukkanl bahwal strukturl aktival berpengaruhl signifikanl terhadapl 

strukturl modall danl ukuranl perusahaanl (firm size) berpengaruhl signifikanl terhadapl 

strukturl modall. 

5. Fatimatuz Zuhro MB (2016) menelitil pengaruhl ukuranl perusahaanl, pertumbuhanl 

aset, danl profitabilitasl terhadapl strukturl modall, denganl teknikl analisisl datal yangl 

digunakanl adalahl analisisl regresil bergandal menggunakanl SPSS 22. Hasill penelitianl 

menunjkkanl ukuranl perusahaanl berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall. 

 Hipotesisl adalahl sebagail suatul jawabanl yangl bersifat sementaral terhadapl 

permasalahl penelitianl, sampai terbukti melaluil datal yangl terkumpul. Menurutl Sugiyono 

(2013: 59), hipotesisl adalahl jawabanl sementaral terhadapl rumusanl penelitianl masalahl 

yangl didasarkanl atas teoril yangl relevan. Jadi dapatl disimpulkan, bahwal hipotesisl 

merupakanl jawabanl sementaral daril penelitianl.  
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 Perusahaanl yangl proporsi strukturl aktivanyal lebihl besarl kemungkinan akanl lebihl 

berhasill dalaml suatul industril, tingkatl risiko yangl lebihl kecil, danl akanl menghasilkanl  

leverage yangl lebihl besarl (Chen danl Hammes, 2002 dalaml Supriyanto danl Falikhatun, 

2008). Denganl demikian, apabilal strukturl aktival besarl makal perusahaanl akanl memilikil 

rasiol hutangl yangl besar. Hasill inil didukung denganl penelitianl yangl telahl dilakukanl olehl 

Christa Rangga (2017) yangl menghasilkanl bahwal penelitianl strukturl aktival berpengaruhl 

signifikanl terhadapl strukturl modall. Berdasarkanl hall tersebutl, makal hipotesisl yangl 

diajukanl adalahl sebagail berikut: 

H1 : Strukturl Aktival berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl Strukturl Modall. 

Menurutl Maslud (2008), semakinl meningkatl ukuranl perusahaanl yangl ditunjukanl 

olehl total assetl, denganl demikian perusahaanl akanl mempergunakanl hutangnyal dalaml 

skala yangl lebihl besarl pula. Semakinl besarnyal ukuranl perusahaanl dapatl mencerminkanl 

bahwal perusahaanl tersebutl akanl memilikil skala aktival yangl semakinl tinggil pula. Ukuranl 

perusahaanl yangl relatif lebihl besarl cendrung akanl semakinl besarl dalaml menggunakanl 

dana eksternalnyal. Karenal seiringl denganl pertumbuhanl perusahaanl makal pendanaanl yangl 

dibutuhkanl jugal akanl semakinl besar. Disampingl pendanaanl internall, alternatif lainnyal 

adalahl pendanaanl eksternall.  

Hall inil searah denganl teoril peckingl order yangl menyatakanl bahwal, jika dana 

internall yangl digunakanl tidakl mencukupi, makal digunakanl alternative kedua yaitul 

menggunakanl hutangl. Ketika firm size diproksikanl denganl total assetl yangl semakinl besar, 

perusahaanl akanl lebihl mudah dalaml mendapatkanl jaminanl, danl pemberi pinjaman 

beramsu. Hasill penelitianl inil didukung olehl Christa Rangga (2017), Fatimatuz Zuhro MB 
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(2016) danl Putri Ismaida, Mulia Saputra (2016). Berdasarkanl hall tersebutl, makal hipotesisl 

yangl diajukanl adalahl sebagail berikut : 

H2 : Ukuranl Perusahaanl berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl Strukturl 

Modall. 

 

METODE PENELITIANl 

Penelitianl inil mengujil pengaruhl strukturl aktival danl ukuranl perusahaanl terhadapl 

strukturl modall. Berdasarkanl latar belakang danl penelitianl terdahulu, makal kerangka 

berpikir penelitianl inil yaitul: 

Gambar 3.1 Desain Penelitianl 

 

 

 

 

 

 

 Penelitianl inil dilakukanl padal perusahaanl manufakturl sektorl industril barangl 

konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal Efekl Indonesial. Objek Penelitianl dalaml penelitianl inil 

adalahl strukturl aktival, ukuranl perusahaanl danl strukturl modall padal perusahaanl 

manufakturl sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil BEI tahunl 2016-2018. 

Padal penelitianl inil menggunakanl dua variabell yaitul variabell bebas danl variabell 

terikatl. Variabell bebas dalaml penelitianl inil meliputi strukturl aktival (X1) danl ukuranl 

perusahaanl (X2). Variabell terikatl dalaml penelitianl inil adalahl strukturl modall (Y). Definisi 

operasiolnal variabell dalaml penelitianl inil adalahl sebagail berikut: 

1) Strukturl Modall (Y) 

Strukturl Aktival 

(X1) 

Ukuranl Perusahaanl 

 (X2) 

 

STRUKTURl MODALl 

 (Y) 

H1 

H2 
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Pengukuranl strukturl modall denganl menggunakanl Debt to Equity Ratio (DER), 

yaitul Rasiol yangl digunakanl untukl mengukur perimbangan antara kewajiban yangl 

dimilikil perusahaanl denganl modall sendiri. Rumus: 

%100
Ekuitas Total

Hutang Total
DER X=

 

2) Strukturl Aktival 

Strukturl aktival akanl diukur denganl menggunakanl hasill bagil antara aktival tetapl 

denganl total aktival. 

%100
Aset Total

TetapAset 
AktivaStruktur X=

 

3) Ukuranl Perusahaanl ( X2) 

Ukuranl perusahaanl dihitung denganl rumus (Ghozali, 2006): 

Size = Ln Total Assetls 

Jenis datal yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl datal kuantitatifl danl datal 

kualitatifl. Datal kuantitatifl yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl seluruh perusahaanl 

sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil BEI tahunl 2016-2018. Datal kualitatifl 

adalahl datal yangl tidakl dapatl dihitung danl tidakl berupa angka-angka, yaitul daftar seluruh 

perusahaanl sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil BEI tahunl 2016-2018. 

Penelitianl inil menggunakanl datal sekunderl eksternall, datal sekunderl eksternall yangl 

digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl laporanl tahunanl perusahaanl sektorl  industril barangl 

konsumsil yangl terdapatl dil Bursal Efekl Indonesial tahunl 2016-2018 melaluil website 

www.idx.co.id. 

 Populasi dalaml penelitianl inil adalahl seluruh perusahaanl manufakturl sektorl 

industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal Efekl Indonesial tahunl 2016-2018. Padal 

penelitianl inil pengambilanl sampell menggunakanl teknikl Purposive Samplingl denganl 

pertimbanganl tertentu, yangl dimanal sampelnyal adalahl 72 perusahaanl yangl manufakturl 

http://www.idx.co.id/
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sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal Efekl Indonesial tahunl 2016-2018. 

Adapun pemilihan sampell dalaml penelitianl inil menggunakanl metode purposive samplingl 

denganl kriteria sampell yangl akanl digunakanl yaitul:  

1) Perusahaanl industril manufakturl sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil 

Bursal Efekl Indonesial tahunl 2016-2018. 

2) Perusahaanl manufakturl yangl laporanl keuanganl tahunanl bisa diakses selama 3 

tahunl berturut-turut, yaitul daril tahunl tahunl 2016 sampai 2018. 

3) Perusahaanl yangl menggunakanl rupiah sebagail mata uang pelaporanl. 

4) Perusahaanl yangl memilikil datal lengkap terkaitl denganl variable yangl diteliti 

selama tahunl 2016-2018. 

5) Perusahaanl industril yangl selalu laba padal setiap tahunnyal dalaml tahunl penelitianl 

2016-2018. 

6) Perusahaanl yangl mengalamil pertumbuhanl penjualanl setiap tahunlnya. 

Adapun proses penentuan sampell berdasarkanl kriteria yangl telahl ditetapkanl 

tampak dalaml Table 3.1 berikut ini: 

 

Tabel 3.1 

Kriteria Penentuan Sampell 

No  Kriteria  Jumlahl  

1 Perusahaanl industril manufakturl sektorl industril barangl konsumsil yangl 

terdaftarl dil Bursal Efekl Indonesial tahunl 2016 sampai 2018. 

43 

2 Perusahaanl yangl laporanl keuanganl tahunanl tidakl bisa diakses selama 

3 tahunl berturut-turut, yaitul daril tahunl tahunl 2016 sampai 2018. 

(4) 

3 Perusahaanl tidakl menggunakanl rupiah sebagail mata uang pelaporanl 0 

4 Perusahaanl yangl tidakl memilikil datal lengkap terkaitl denganl variabell 

yangl diteliti selama tahunl 2016 sampai 2018. 

0 

5 Perusahaanl industril yangl tidakl laba (rugi) padal tahunl 2016-2018 (7) 
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6 Perusahaanl yangl tingkatl penjualanlnyal tidakl stabil daril tahunl 2016-

2018  

(8) 

Jumlahl sampell Perusahaanl 24 

Jumlahl pengamatan penelitianl (3 tahunl) 3 

Jumlahl observasi 72 

  Sumber: www.idx.co.id 

Penggunaan statistikl deskriptifl variabell penelitianl diharapkanl mampul 

mempermudah peneliti dalaml menginterpretasikanl hasill analisisl datal danl pembahasannya. 

Statistikl deskriptifl akanl memberikanl gambaran datal yangl dapatl dilihat daril nilail rata-rata 

(mean), standarl deviasi, nilail maksimuml danl minimuml (Ghozali, 2011:19). 

Ghozali (2016:102) menyebutkanl ujil asumsil klasik yangl dilakukanl ada 4 yaitul ujil 

normalitasl, ujil multikolinearitasl, ujil autokorelasil danl ujil heteroskedastisitasl (Ghozali, 

2016:154). Ujil normalitasl bertujuanl untukl mengujil pengujianl apakahl dalaml modell 

regresil, variabell pengganggu ataul residual memilikil distribusi normal. Ujil 

multikolinearitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl dalaml modell regresil ditemukanl adanyal 

korelasil antarl variabell bebas (independenl). Ujil autokorelasil bertujuanl untukl mengujil 

apakahl dalaml modell regresil terdapatl korelasil antaral kesalahanll periodel t denganl 

kesalahanl periodel t-1 (sebelumnya). Ujil heteroskedasitisitas bertujuanl untukl mengujil 

apakahl terjadil ketidaksamaan variance daril residual dalaml modell. 

Analisisl regresil dilakukanl untukl mengujil seberapa besarl hubunganl antaral variabell 

independenl denganl variabell dependenl serta untukl mengetahuil arah hubunganl tersebutl 

(Ghozali, 2016:93). Adapun persamaan regresil yangl digunakanl dalaml penelitianl inil 

adalahl sebagail berikut:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + e      

Keterangan: 

Y = Strukturl Modall  

http://www.idx.co.id/
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α = Konstanta 

β1, β2   = Slope ataul arah garis regresil yangl menyatakanl perubahanl nilail Y akibat  

                 daril perubahanl 1 unit X. 

X1 = Strukturl Aktival 

X2  = Ukuranl Perusahaanl 

e = Residual Error 

Penelitianl inil akanl dilengkapi denganl ujil kelayakanl modell, ujil koefisienl 

determinasil denganl melihat nilail R Square danl ujil statistikl t yangl menunjukkanl seberapa 

jauh pengaruhl satu variabell penjelas/independenl secaral individual dalaml menerangkanl 

variasi variabell dependenl. 

 

HASILl DANl PEMBAHASAN 

Analisisl statistikl deskriptifl memberikanl gambaran ataul deskripsi suatul datal yangl 

dilihat daril besarnyal nilail minimuml, maksimuml, mean, danl simpangan baku (standarld 

deviation) denganl N merupakanl banyaklnyal responden penelitianl. Hasill analisisl statistikl 

deskriptifl dapatl dilihat dalaml Tabel 4.1 

 

 

 

 

 

                                          Tabel 4.1 Statistikl Deskriptifl 

Descriptive Statistics 

 N Minimum
l 

Maximum Mean Std. Deviation 

X1 72   0,0592   0,7156    0,344999 0,1501211 

X2 72 13,8600 30,5300 23,039167 5,6970004 

Y 72   0,0833   2,6546   0,698239 0,5290696 

Valid N (listwise) 72     

Sumber: Hasill Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 2) 
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Statistikl deskriptifl padal Tabel 4.1 menunjukkanl bahwal nilail minimuml danl 

maksimuml variabell strukturl aktival (X1) sebesarl 0,0592 danl 0,715. Rata-ratanyal (mean) 

sebesarl 0,345 denganl standarl deviasi sebesarl 0,150, hall inil berartil bahwal terjadil 

perbedaanl nilail perputaran kas yangl diteliti terhadapl nilail rata-ratannyal sebesarl 0,150. 

Nilail minimuml danl maksimuml variabell ukuranl perusahaanl (X2) sebesarl 13,86 danl 30,53. 

Rata-ratanyal (mean) sebesarl 23,039 denganl standarl deviasi sebesarl 5,697, hall inil berartil 

bahwal terjadil perbedaanl nilail ukuranl perusahaanl yangl diteliti terhadapl nilail rata-ratannyal 

sebesarl 5,697. Nilail minimuml danl maksimuml variabell strukturl modall (Y) sebesarl 0,083 

danl 2,654. Rata-ratanyal (mean) sebesarl 0,698 denganl standarl deviasi sebesarl 0,529, hall 

inil berartil bahwal terjadil perbedaanl nilail strukturl modall yangl diteliti terhadapl nilail rata-

ratannyal sebesarl 0,529. 

Dilakukannyal Ujil Asumsil Klasik bertujuanl untukl memastikanl hasill yangl 

diperolehl memenuhil asumsil dasar dil dalaml analisisl regresil. Hasill ujil asumsil klasik yangl 

dilakukanl dalaml penelitianl inil adalahl ujil normalitasl, ujil multikoliniearitas, ujil 

autokorelasil danl ujil heteroskedastisitasl. Hasill daril ujil asumsil klasik yangl diolah denganl 

bantuan software SPSS 22.0 disajikanl sebagail berikut: 

Ujil inil bertujuanl untukl mengetahuil apakahl residual daril modell regresil yangl dibuat 

berdistribusi normal ataul tidak. Untukl mengujil apakahl datal yangl digunakanl normal ataul 

tidakl dapatl dilakukanl denganl menggunakanl ujil Kolmogorov Sminarnov. Apabilal 

koefisienl Asymp. Sig. (2-tailed) lebihl besarl daril 0,05 makal datal tersebutl dikatakanl 

berdistribusi normal. Hasill pengujianl normalitasl dapatl dilihat padal Tabel. 4.2 sebagail 

berikut. 

a) Normalitasl Sebelum Outlier  



 

697 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

Tabel 4.2  Hasill Ujil Normalitasl sebelum outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandarldized 

Residual 

N 71 

Normal Parametersa,b 
Mean -0,00000007 

Std. Deviation 0,41121408 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,170 

Positive 0,167 

Negative -0,170 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,432 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,033 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasill Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 4) 

Ujil normalitasl dilakukanl denganl mengunakanl ujil statistikl Kolgomorov-Smirnov 

yangl biasa disebut denganl K-S yangl tersedia dalaml program SPSS 21.00 For Windows. 

Kriteria yangl digunakanl adalahl denganl membandingkanl antaral tingkatl signifikansil yangl 

didapatl denganl tingkatl alpha yangl digunakan, dimanal datal dapatl dikatakanl berdistribusi 

normal apabilal sig. > 0,05 (Ghozali, 2006).  

Padal hasill ujil statistikl terlihat nilail signifikansil daril unstandarldized residual lebihl 

besarl daril 0,05 yaitul sebesarl 0,033 sehinggal dapatl disimpulkanl datal yangl digunakanl 

dalaml penelitianl inil tidakl terdistribusi normal, sehinggal dilakukanl outlier datal terlebihl 

dahulu. Outlier datal dilakukanl denganl mengeluarkanl 4 datal yangl memilikil sebaran yangl 

terlalu jauh daril datal yangl lain. 

b) Normalitasl Setelahl Outlier  

     Tabel 4.3  Hasill Ujil Normalitasl setelahl outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandarldized 

Residual 
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N 67 

Normal Parametersa,b 

Mean -0,00000007 

Std. 

Deviation 
0,26965606 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,140 

Positive 0,140 

Negative -0,125 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,145 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,145 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasill Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 4) 

Ujil normalitasl dilakukanl denganl menggunakanl ujil statistikl Kolgomorov-Smirnov 

yangl biasa disebut denganl K-S yangl tersedia dalaml program SPSS 21.00 For Windows. 

Kriteria yangl digunakanl adalahl denganl membandingkanl antaral tingkatl signifikansil yangl 

didapatl denganl tingkatl alpha yangl digunakan, dimanal datal dapatl dikatakanl berdistribusi 

normal apabilal sig. > 0,05 (Ghozali, 2006).  

Padal hasill ujil statistikl terlihat nilail signifikansil daril unstandarldized residual lebihl 

besarl daril 0,05 yaitul sebesarl 0,145 sehinggal dapatl disimpulkanl datal yangl digunakanl 

dalaml penelitianl inil sudah terdistribusi normal. 

Ujil Multikolinearitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl dil dalaml modell regresil 

ditemukanl adanyal korelasil antarl variabell bebas. Modell regresil yangl baikl seharuslnyal 

tidakl terjadil korelasil diantara variabell bebas. Suatul modell regresil dapatl dikatakanl baikl 

jika tidakl terjadil multikolinearitasl dil dalamnyal. Adanyal multikolinearitasl dapatl dilihat 

daril nilail tolerance ataul variance inflation factor (VIF). Jika nilail tolerance lebihl daril 10 

persen ataul VIF Kurang daril 10, makal dikatakanl tidakl ada multikolinearitasl. Ujil 

Multikolinieritasl dapatl dilihat padal Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasill Ujil Multikoleniaritas 
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Coefficientsa 

Modell Unstandarldized 

Coefficients 

Standarldized 

Coefficients 

t Sig. Collinearlity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 0,012 0,034  0,360 0,720   

FdX1 1,199 0,242 0,531 4,948 0,000 0,980 1,021 

FdX2 -0,003 0,008 -0,048 -0,442 0,660 0,980 1,021 

a. Dependenlt Variable: FdY 

Sumber: Hasill Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 4) 

Ujil Multikolinearitasl melihat nilail tolerance ataul variance inflation factor (VIF). 

Jika tolerance lebihl daril 10% ataul VIF kurang daril 10 makal dikatakanl tidakl ada 

multikolinearitasl. Berdasarkanl hasill pengujianl yangl ditunjukkanl ujil multikolinearitasl, 

nilail tolerance semua variabell lebihl besarl daril 10% (X1=0,980; X2=0,980) danl nilail VIF 

lebihl kecil daril 10 (X1=1,021; X2=1,021) yangl berartil tidakl terdapatl multikolinearitasl 

antarl variabell independenl. 

Menurutl Suyana Utama (2009:92), ujil autokorelasil digunakanl untukl mengetahuil 

korelasil autokorelasil ataul pengaruhl datal dil dalaml modell regresil. Autokorelasil adalahl 

korelasil antaral anggota serangkaian observasi residual yangl diurutkanl menurutl waktu 

(sepertil dalaml datal deretan waktu) ataul ruang (sepertil dalaml datal cross sectional). Untukl 

melacak adanyal autokorelasil ataul pengaruhl datal daril pengamatan sebelumnyal dalaml 

modell regresil dilakukanl ujil autokorelasil. Jika nilail Durbin watson > DU< 4-DU, berartil 

bahwal modell yangl dibuat tidakl terjadil autokolerasil. Hasill ujil autokorelasil ditunjukkanl 

olehl Tabel 4.5. 

a) Hasill Ujil Autokurelasi Sebelum Transformasil 

         Tabel 4.5 Hasill Ujil Autokurelasi Sebelum Transformasil 

Modell Summaryb 



 

700 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

Mode

ll 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error ofl 

thel Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,524 0,274 0,253 0,4572664 0,861 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependenlt Variable: Y 

Sumber: Hasill Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 4) 

Ujil autokorelasil bertujuanl untukl mengetahuil apakahl dalaml modell regresil ada 

korelasil antaral kesalahanl pengganggu padal periodel t denganl kesalahanl pengganggu 

periodel t-1 (sebelumnya). Ujil autokorelasil dapatl dilakukanl denganl ujil Durbin-Watson 

(DW-test ataul d statistikl) terhadapl variabell pengganggu (disturbance eror term)nya. Nilail 

DW hitung kemudianl dibandingkanl denganl DW tabel datanyal α = 5%. Jika DWu<DW<4-

DWu, makal tidakl ada autokorelasil (Ghozali, 2006). Hasill ujil statistikl menunjukkanl 

bahwal nilail D.W sebesarl 0.861 kemudianl dibandingkanl denganl nilail tabel padal tingkatl 

signifikansil 5% jumlahl sampell 72 (n) danl jumlahl variabell independenl 2 (k=2), makal dil 

tabel Durbin Watson akanl didapatl nilail dI=1.525 danl du=1.703. Olehl karenal nilail DW 

0.861 lebihl kecil daril batas ataul (du) 1.703 makal dapatl disimpulkanl bahwal modell regresil 

yangl digunakanl terdapatl masalahl autokorelasil, sehinggal dilakukanl transformasil data. 

Transformasil dilakukanl denganl menggunakanl metode first difference. 

b) Hasill Ujil Autokurelasi Setelahl Ransformasi  

Tabel 4.6 Hasill Ujil Autokurelasi Setelahl Ransformasi  

Modell Summaryb 

Mode

ll 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error ofl 

thel Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,527 0,277 0,255 0,27384 2,119 

a. Predictors: (Constant), FdX2, FdX1 

b. Dependenlt Variable: FdY 

Sumber: Hasill Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 4) 
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Ujil autokorelasil bertujuanl untukl mengetahuil apakahl dalaml modell regresil ada 

korelasil antaral kesalahanl pengganggu padal periodel t denganl kesalahanl pengganggu 

periodel t-1 (sebelumnya). Ujil autokorelasil dapatl dilakukanl denganl ujil Durbin-Watson 

(DW-test ataul d statistikl) terhadapl variabell pengganggu (disturbance eror term)nya. Nilail 

DW hitung kemudianl dibandingkanl denganl DW tabel datanyal α = 5%. Jika DWu<DW<4-

DWu, makal tidakl ada autokorelasil (Ghozali, 2006). Hasill ujil statistikl menunjukkanl 

bahwal nilail D.W sebesarl 0.861 kemudianl dibandingkanl denganl nilail tabel padal tingkatl 

signifikansil 5% jumlahl sampell 67 (n) danl jumlahl variabell independenl 2 (k=2), makal dil 

tabel Durbin Watson akanl didapatl nilail dI=1.503 danl du=1.696. Olehl karenal nilail DW 

2.119 lebihl besarl daril batas ataul (du) 1.696 danl kurang daril 4 – 1.696 (4-du), makal dapatl 

disimpulkanl bahwal modell regresil yangl digunakanl sudah tidakl terdapatl masalahl 

autokorelasil. 

Ujil heteroskedastisitasl dilakukanl untukl mengetahuil apakahl dalaml modell regresil 

terjadil ketidaksamaan varian. Ujil inil dapatl dianalisisl melaluil ujil gletser denganl melihat 

tingkatl signifikansil, jika tingkatl signifikansil berada dil atas 0,05 makal modell regresil inil 

bebas daril masalahl heterokedastisitas. 

 

Tabel 4.7 Hasill Ujil Heteroskedastisitasl 

Coefficientsa 

Modell Unstandarldized 

Coefficients 

Standarldized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 0,190 0,023  8,153 0,000 

FdX1 -0,068 0,169 -0,050 -0,405 0,687 

FdX2 -0,007 0,005 -0,154 -1,233 0,222 
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a. Dependenlt Variable: Abs_Ut 

Sumber: Hasill Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 4) 

Pengujianl heteroskedastisitasl padal penelitianl inil dilakukanl denganl menggunakanl 

ujil Glejser. Metode inil dilakukanl denganl meregresil nilail absolut residual denganl variabell 

bebas. Jika nilail signifikansilnyal lebihl besarl daril 0,05 makal dikatakanl modell bebas daril 

heteroskedastisitasl. Padal hasill ujil statistikl terlihat bahwal semua variabell bebas memilikil 

signifikansil lebihl besarl daril 0,05 ataul sebesarl X1=0,687 danl X2=0,222 sehinggal dapatl 

disimpulkanl bahwal modell regresil yangl digunakanl dalaml penelitianl inil tidakl mengandung 

adanyal heteroskedastisitasl.  

Analisisl regresil linearl bergandal digunakanl untukl mengetahuil besarnyal pengaruhl 

strukturl aktival (X1), danl ukuranl perusahaanl (X2) terhadapl strukturl modall (Y). Hasill ujil 

regresil linearl bergandal dapatl dilihat padal Tabel 4.7. 

Tabel 4.8 Hasill Analisisl Regresil Linearl Bergandal 

Coefficientsa 

Modell Unstandarldized 

Coefficients 

Standarldized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 0,012 0,034  0,360 0,720 

FdX1 1,199 0,242 0,531 4,948 0,000 

FdX2 -0,003 0,008 -0,048 -0,442 0,660 

a. Dependenlt Variable: FdY 

Sumber: Hasill olahan SPSS, 2020 (Lampiran 3) 

Berdasarkanl hasill analisisl regresil linier bergandal sepertil yangl disajikanl padal Tabel 

4.7, makal persamaan regresilnyal adalahl sebagail berikut: 

Y = 0,012+ 1,199 X1 – 0,003X2 + e 

1) Nilail konstanta sebesarl 0,012; berartil apabilal strukturl aktival (X1) danl ukuranl 

perusahaanl (X2) bernilail 0, makal strukturl modall meningkatl sebesarl 0,012 persen. 
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2) Nilail koefisienl regresil strukturl aktival (X1) sebesarl 1,199, berartil jika strukturl aktival 

meningkatl 1 persen makal strukturl modall akanl meningkatl 1,199 persen, denganl 

asumsil variabell lainnyal konstan.  

3) Nilail koefisienl regresil ukuranl perusahaanl (X2) sebesarl -0,03, berartil jika ukuranl 

perusahaanl meningkatl 1 persen makal strukturl modall akanl menurun 0,03 persen, 

denganl asumsil variabell lainnyal konstan.  

Tabel 4.9 Hasill Analisisl Regresil Linearl Bergandal (ANOVA) 

ANOVAa 

Modell Sum ofl 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 1,841 2 0,921 12,276 0,000 

Residual 4,799 64 0,075   

Total 6,640 66    

a. Dependenlt Variable: FdY 

b. Predictors: (Constant), FdX2, FdX1 

Sumber: Hasill olahan SPSS, 2020 (Lampiran 3) 

Ujil Anova ataul F-test menghasilkanl Fhitung sebesarl 12.276 denganl tingkatl 

signifikansil sebesarl 0,000. Nilail F-test digunakanl untukl melihat hubunganl antara variabell 

independenl denganl variabell dependenl yaitul sebesarl 12.276 denganl signifikansil 0,000. 

Karenal probabilitas signifikanl lebihl kecil daril 0,05, makal modell regresil dapatl digunakanl 

untukl memprediksi variabell dependenl ataul dapatl dikatakanl veriabel independenl secaral 

bersama-sama berpengaruhl terhadapl variabell dependenl. Hall inil berartil bahwal modell 

yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl layak. 

Koefisienl Determinasil (R2) digunkanl untukl mengukur seberapa besarl peranan 

variabell independenl secaral simultan mempengaruhil perubahanl yangl terjadil padal variabell 

dependenl. Koefisienl determinasil yangl digunakanl adalahl Adjusted R-Square karenal 
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variabell yangl diteliti lebihl daril dua. Nilail koefisienl determinasil adalahl antara nol danl 

satu. Nilail R2 yangl mendekati 1 berartil kemampulan variabell-variabell independenl 

memberikanl hampir semua informasi yangl dibutuhkanl untukl memprediksi variabell 

dependenl. Nilail R2 yangl kecil ataul dibawah 0,5 berartil kemampulan variabell-variabell 

independenl dalaml menjelaskanl variabell dependenl sangatl kecil (Ghozali, 2011). 

 Tabel 4.10 Hasill Analisisl Koefisienl Determinasil 

Modell Summary 

Modell R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error ofl thel 

Estimate 

1 0,527 0,277 0,255 0,27384 

a. Predictors: (Constant), FdX2, FdX1 

Sumber: Hasill olahan SPSS, 2020 (Lampiran 3) 

Daril hasill regresil padal Tabel 4.10 dapatl diketahui angka Adjusted R-Square 

menunjukkanl koefisienl determinasil ataul peranan variance (variabell independenl dalaml 

hubunganl denganl variabell dependenl). Angka Adjusted R-Square sebesarl 0.255 

menunjukkanl bahwal 25,5% variabell independenl dijelaskanl olehl variabell dependenl, 

sedangkanl sisanyal sebesarl 74,5% dijelaskanl olehl factor ataul variabell lain. 

Ujil t dilakukanl untukl mengetahuil apakahl secaral langsung variabell independenl 

mempengaruhil variabell dependenl secaral sugnifikanl ataul tidak. Berdasarkanl hasill regresil 

padal Tabel 4.8 diperolehl hasill ujil t yaitul variabell X1 berpengaruhl signifikanl terhadapl Y, 

sedangkanl variabell X2 tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl Y. Untukl variabell X1 

memberikanl nilail koefisienl parameter sebesarl 1,199 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 

0,000, sehinggal denganl tingkatl signifikanl dibawah 0,05 dapatl disimpulkanl bahwal 

variabell X1 berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl variabell Y. Untukl variabell X2 
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memberikanl nilail koefisienl parameter sebesarl -0,003 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 

0,660, sehinggal denganl tingkatl signifikanl diatas 0,05 dapatl disimpulkanl bahwal variabell 

X2 tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl variabell Y.  

Pembahasan Hasill Penelitianl 

Pengaruhl Strukturl Aktival terhadapl Strukturl Modall  

Berdasarkanl daril hasill pengujianl menunjukanl bahwal strukturl aktival berpengaruhl 

positifl danl signifikanl terhadapl strukturl modall. Hall inil berartil adanyal pengaruhl antaral 

strukturl aktival denganl strukturl modall, dimanal ketika strukturl aktival meningkatl makal 

strukturl modall jugal akanl meningkatl ataul denganl kata lain hipotesisl pertama diterimal. 

Strukturl aktival adalahl penentuan berupa besarl alokasi untukl masing-masingl komponen 

aktival, baikl dalaml aktival lancar maupun dalaml aktival tetapl (Riyanto, 1997). Titman danl 

Wessels (1988) menyatakanl strukturl aktival menggambarkanl sebagianl jumlahl aktival yangl 

dapatl dijadikanl jaminanl (collateral value ofl assetls). Secaral umum, perusahaanl yangl 

memilikil jaminanl terhadapl hutangl akanl lebihl mudah mendapatkanl hutangl daripadal 

perusahaanl yangl tidakl memilikil jaminanl terhadapl hutangl. Strukturl aktival diukur denganl 

aktival tetapl per total aktival (Titman danl Wessels, 1988).  

Padal umumnya, perusahaanl yangl memilikil proporsi strukturl aktival yangl lebihl besarl 

kemungkinan jugal akanl lebihl mapan dalaml industril, memilikil risiko lebihl kecil, danl akanl 

menghasilkanl tingkatl leverage yangl besarl (Chen danl Hammes, 2002 dalaml Supriyanto 

danl Falikhatun, 2008). Denganl kata lain, denganl strukturl aktival yangl besarl berartil 

perusahaanl memilikil rasiol hutangl yangl besar. Hasill inil didukung olehl penelitianl yangl 

dilakukanl olehl Christa Rangga (2017) yangl menghasilkanl bahwal penelitianl strukturl 

aktival berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall. Penelitianl lain daril Said Musnadi 
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dkk. (2018) jugal menyatakanl strukturl aktival berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl 

modall. Hasill penelitianl Danang (2017) jugal searah denganl hasill penelitianl inil dimanal 

bahwal strukturl aktival berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall. 

Pengaruhl Ukuranl Perusahaanl terhadapl Strukturl Modall  

Berdasarkanl daril hasill pengujianl menunjukanl bahwal ukuranl perusahaanl tidakl 

berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall. Hall inil berartil tidakl terdapatl pengaruhl 

antara ukuranl perusahaanl denganl strukturl modall, dimanal ketika terjadil perubahanl (naik 

ataul turun) ukuranl perusahaanl tidakl akanl mempengaruhil strukturl modall ataul denganl kata 

lain hipotesisl kedua tolak.  

Dalaml setiap penggunaan sumber dana baikl daril modall sendiri ataul modall asing, pasti 

mempunyail biayal modall yangl berbeda-beda danl tingkatl risiko yangl berbeda pula. Setiap 

perusahaanl baikl perusahaanl besarl ataulpun kecil pasti akanl menggunakanl sumber dana yangl lebihl 

aman terlebihl dahulu (pendanaanl secaral internall), daril padal menggunakanl sumber dana daril luar. 

Selain itu, didukung denganl kondisil ekonomi yangl tidakl stabil mengakibatkanl setiap perusahaanl 

memilikil kebijakanl masing-masingl dalaml menentukanl strukturl modallnya.  

Hasill penelitianl inil didukung olehl penelitianl Merdianti dkk. (2015) yangl 

menyatakanl bahwal ukuranl perusahaanl tidakl berpengaruhl terhadapl strukturl modall. Hasill 

penelitianl inil jugal sesuai denganl penelitianl Krisnanda (2015) yangl menyatakanl bahwal 

ukuranl perusahaanl mempunyail pengaruhl negatif danl tidakl signifikanl terhadapl strukturl 

modall. Selain itul penelitianl inil jugal didukung olehl hasill penelitianl Setiorinil (2016) 

dimanal ukuranl perusahaanl tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall. 

 

SIMPULAN DANl SARAN 
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Berdasarkanl hasill analisisl danl uraian-uraian padal bab-bab sebelumnyal makal dapatl 

simpulkanl sebagail berikut: 

1) Strukturl aktival berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl strukturl modall. Hall inil 

menunjukkanl bahwal meningkatlnyal strukturl aktival padal perusahaanl manufakturl 

barangl konsumsil, makal cenderungl akanl meningkatlkanll strukturl modall. 

2) Ukuranl perusahaanl tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall. Hall inil 

menunjukkanl bahwal perubahanl ukuranl perusahaanl (naik ataul turun) padal perusahaanl 

manufakturl barangl konsumsil, tidakl mempengaruhil strukturl modall. 

Berdasarkanl hasill penelitianl danl simpulan makal saran yangl dapatl diberikanl 

adalahl sebagail berikut: 

1) Bagil investor diharapkanl dapatl memperhatikanll variabell strukturl aktival yangl 

berpengaruhl secaral signifikanl terhadapl strukturl modall sebelum mengambil 

keputusanl dalaml melakukanl investasil. 

2) Bagil manajer perusahaanl harusl mampul mempertimbangkanl keputusanl pendanaanl 

yangl akanl diambil, baikl menggunakanl modall sendiri maupun hutangl. Pendanaanl 

tersebutl diharapkanl mampul memenuhil kebutuhanl perusahaanl serta dapatl 

menciptakanl strukturl modall yangl optimum. 

3) Dalaml penelitianl inil yangl diteliti hanyal terbatas padal strukturl aktival danl ukuranl 

perusahaanl terhadapl strukturl modall, Sedangkanl faktorl-faktorl lain yangl jugal 

berpengaruhl terhadapl strukturl modall yangl belum diungkap berapa besarl 

pengaruhlnya, sehinggal padal penelitianl selanjutnyal dapatl dibahas faktorl-faktorl lain 

yangl belum diteliti dalaml penelitianl ini. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to prove the effect of compensation suitability, internal control, and 

compliance with accounting rules for the tendency of accounting fraud (Fraud). The cooperative in 

Kediri District, Tabanan Regency, which already has a legal entity, conducted this research. 

Triangele Teory and Teory Agency were used in this research. Withdrawal samples from the 

population using a purposive sampling method with cooperative criteria that made respondents are 

legal entities and still active who are aged over 10 years as many as 52 cooperatives. The 

cooperative manager and head of the finance department were given a questionnaire in this study. 

Questionnaires are the method of this research. Multiple linear regression is the analytical tool 

used. The results show that the suitability of compensation, internal control and rule obedience have 

a negative effect on the tendency of accounting fraud, this can be proven as follows: (1.) suitability 

of compensation for the significant value of the t test of 0.007 <α = 0.05, tcount of 0.453 and 

regression coefficient (-0.258), thus H1 is accepted. (2.) Internal control significant value of t test 

is 0.005 <α = 0.05, tcount is 0.724 and regression coefficient (-0.051), thus H2 is accepted. (3.) 

obedience of accounting rules significant value of t test is 0.009 <α = 0.05, tcount is 0.096 and 

regression coefficient (-0.042), thus H3 is accepted. 

Keywords: Compensation Suitability, Internal Control, Compliance with Rules, Tendency to 

Accounting Fraud. 

 

PENDAHULUAN 

Di Kabupaten Tabanan khususnya di Kecamatan Kediri ada 135 koperasi, 

dan koperasi yang masih aktif di Kecamatan Kediri Tabanan adalah sebanyak 96 

koperasi dan untuk yang non aktif sebanyak 39 koperasi (sumber: Dinas Koperasi 

dan UKM Kabupaten Tabanan). Kasus penyalahgunaan dana nasabah ditengah 

pertumbuhan koperasi yang pesat pada koperasi simpan pinjam Cakra Mandiri yang 

berlokasi di Jl.Raya Kaba-Kaba Kecamatan Kediri Tabanan. Koperasi  ini tidak 

tercatat di Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Tabanan. Terdapat banyak 

kecurangan atau fraud  yang terjadi pada koperasi Cakra Mandiri salah satunya 
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adalah pada karyawan koperasi yang memungut tabungan nasabah atau yang lebih 

di kenal dengan  kolektor tabungan. Karyawan koperasi ini selalu melakukan 

kecurangan contohnya menggelapkan uang nasabah untuk memenuhi 

kebutuhannya sehari-hari. Kecurangan yang dilakukan oleh karyawan koperasi 

dapat dijelaskan dengan fraud triangel teory. Adanya tekanan (pressure), 

kesempatan (opportunity), dan sikap (rationalization) maka seseorang melakukan 

kecurangan. Salah satu penyebab kecurangan adalah masih rendahnya gaji atau 

kompensasi yang diterima oleh karyawan (Wid,2013). Karena ketidak sesuaian 

kompensasi yang di terima oleh karyawan untuk memenuhi kebutuhannya sehari-

hari menyebabkan karyawan melakukan kecurangan.  

Oleh sebab itu perlu adanya pengendalian internal yang mengawasi agar 

tidak terjadi kecurangan. Pengendalian internal merupakan pintu masuk dari besar 

kecilnya peluang untuk melakukan kecurangan (Pratomo, et,al.,2016). Kecurangan 

bisa terjadi karena pengendalian internalnya lemah dan kontrol pengawasannya 

tidak adanya kejujuran sehingga kinerjanya juga melemah para pembuat kejahatan 

leluasa untuk melakukan kecurangan (fraud) pada koperasi Cakra Mandiri sehingga 

dengan mudah terjadinya kecurangan. Menurut Arens (2008) pengendalian internal 

meliputi lima elemen yaitu lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas 

pengendalian informasi dan komunikasi. Elemen-elemen tersebut membantu 

perusahaan untuk mencapai tujuan diperlukannya suatu aturan yang dapat 

mencegah agar kecurangan tersebut dapat dihindari dengan adanya ketaatan aturan 

akuntansi yang berlaku.  
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 (Wilopo 2006), (Thoyibatun 2009), dan (Adelin 2013) berdasarkan 

penelitian ketaatan aturan akuntansi adalah mencegah dan mengurangi tindakan 

kecurangan akuntansi yang berarti bahwa semakin manajemen taat pada aturan 

akuntansi maka semakin rendah pula kecenderungan kecurangan akuntansi itu. 

Begitu pula sebaliknya semakin manajemen tidak menaati aturan akuntansi maka 

semakin besar tindakan kecenderungan kecurangan akuntansi yang terjadi. Tidak 

adanya ketaatan aturan yang ditaati oleh semua karyawan koperasi Cakra Mandiri 

dan oleh sebab itu terjadinya kecurangan. Tidak berpedoman pada aturan akuntansi 

yang berlaku suatu intstansi atau koperasi melakukan tindakan kecurangan. 

Kecurangan bisa berupa pencurian aktiva, penggelapan, penyembunyian, dan 

perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva yang sengaja dilakukan sehingga dapat 

menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan tersebut dan 

memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan. Pada umumnya, korupsi 

berkaitan erat dengan kecurangan akuntansi. Berbagai tindakan korupsi diantaranya 

adalah penghilangan dokumen yang merugikan keuangan negara atau 

perekonomian negara (Alison 2006) dan memanipulasi pencatatan,. Berikut 

disajikan tabel data jumlah koperasi aktif dan non aktif di Kecamatan Kediri 

Kabupaten Tabanan pada tahun 2019 . 

Tabel 1.1 Data Koperasi Aktif dan Non Aktif di Kecamatan Kediri 

Kabupaten Tabanan 

No  Status  Jumlah  Persentase (%) 

1 Aktif  96 71,11 % 

2 Non Aktif  39  28,89 % 

TOTAL  135 100 % 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Tabanan, 2019 
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Berdasarkan tabel diatas data koperasi yang aktif berjumlah 96 koperasi  

dengan persentase 71,11% dan koperasi yang non aktif berjumlah 39 koperasi 

dengan persentase 28,89% dari 135 koperasi yang terdaftar di Dinas Koperasi dan 

UKM Kabupaten Tabanan. Diharapkan setiap tahun semakin berkurang koperasi 

yang  non aktif dari angka 28,89% agar perekonomian masyarakat di Kecamatan 

Kediri Kabupaten Tabanan dapat meningkat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengajukan penelitian 

Pengaruh Kesesuaian Kompensasi, Pengendalian Internal dan Ketaatan Aturan 

terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi di Koperasi Kecamatan Kediri 

Kabupaten Tabanan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah Kesesuaian Kompensasi berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi di koperasi Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan ?  

2. Apakah Pengendalian Internal berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi di koperasi Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan ? 

3. Apakah Ketaatan Aturan berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi di koperasi Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. 

Tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh Kesesuaian Kompensasi terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi di Kecamatan Kediri Kabupaten 

Tabanan.  
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1. Untuk mengetahui pengaruh Pengendalian Internal terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi di Kecamatan Kediri Kabupaten 

Tabanan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Ketaatan Aturan terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. 

Penelitian ini berguna untuk salah satu syarat dalam memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi Universitas Hindu Indonesia Denpasar dan 

penerapan teori yang didapat selama berada di bangku kuliah untuk mengevaluasi 

kemampuan mahasiswa dalam menganalisis dan memecahkan masalah secara 

ilmiah di bangku kuliah. Hasil penelitian ini dapat sebagai sumber informasi 

alternative, maupun dasar pertimbangan dan referensi bagi manajemen perusahaan 

dalam menentukan langkah - langkah yang akan diambil selanjutnya dalam 

pengelolaan sumber daya manusia khususnya yang berhubungan dengan 

kesesuaian kompensasi, pengendalian internal, ketaatan aturan dan kecurangan 

akuntansi di Koperasi Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 Berdasarkan fraud triangel teory yang menyebabkan seseorang 

melakukan kecurangan yaitu 3 faktor utama yakni, tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunity), dan sikap (ratiolization). Teori ini menjelaskan pentingnya suatu 

instansi atau koperasi meminimalkan kesempatan yang ada untuk melakukan 

kecurangan fraud triangel teory digunakan dalam penelitian ini. Tekanan adalah 

mendorongan seseorang untuk melakukan kecurangan Tunggal (2011). 
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Kesempatan dimana situasi yang membuka kesempatan bagi manajemen atau 

pegawai yang memungkinkan terjadinya kecurangan Tunggal (2011). Rasionalisasi 

atau sikap ditunjukan mencari pembenaran sebelum melakukan kejahatan menurut 

Dewi (2014). Rasionalisasi merupakan bagian fraud triangel yang paling sulit 

diukur.  

 Alasan digunakan Agency Teory dalam penelitian ini adalah adanya asumsi 

bahwa manager dalam suatu perusahaan lebih banyak mengetahui informasi 

internal suatu perusahaan dibandingkan pemilik maka,akan terjadi kondisi ketidak 

seimbangan informasi antara manager dan pemegang saham. Dalam teori agensi ini 

manager adalah pihak pengurus koperasi dan pemegang saham adalah anggota 

koperasi. Dengan ketidakseimbangan informasi yang diperoleh maka akan 

membuka peluang terjadinya kecurangan.  

 Menurut SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) dalam Ikatan Akuntan 

Indonesia (2011) yang menjelaskan kecurangan akuntansi sebagai berikut: (a.) 

Sengaja menghilangkan jumlah laporan keuangan untuk mengelabui pemakai 

laporan keuangan. (b.) Perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva. Fraud 

merupakan prilaku yang disengaja oleh seseorang untuk melakukan kecurangan 

akuntansi dan menipu pihak lain yang menyebabkan kerugian.  

 Pada dasarnya ada dua tipe kecurangan menurut Amin Widjaja (2013: 3) 

yaitu: (a.) internal dan (b.) ekstenal. Kecurangan ada tiga langkah menurut Amin 

Widjaja (2013:4),diantaranya:(a.) tindakan , (b.) penyembunyian dan (c.)  konversi. 

Segitiga kecurangan (fraud triangle) diantarnya: (a.) tekanan (pressure), (b.) 

kesempatan (opportunity) , dan, (c.) sikap atau rasionalisasi (resonalization). Dalam 
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buku Amin Widjaja (2013:228) (Statement on Auditing Standards). Menurut 

Association Of Certified Fraud Examiner (ACFE,2014) terdapat tiga kategori 

skema kecurangan akuntansi, yaitu: (1.) kecurangan dalam laporan keuangan, (2.)  

korupsi dan (3.) penyalah gunaan asset. Indikator dari SPAP (Standar Profesional 

Akuntan Publik) (2011) untuk mengukur kecurangan akuntansi diambil yaitu: (a.) 

Pemalsuan, manipulasi,  pencatatan laporan keuangan akuntansi. (b.) Representasi 

penghilangan laporan keuangan. (c.)  Salah penerapan secara sengaja prinsip 

akuntansi, (d.) Laporan keuangan penyajian yang salah akibat pencurian.(e.) 

Laporan keuangan yang salah akibat perlakuan yang tidak semestinya.  

 Kompensasi merupakan pemberian imbalan jasa yang layak dan adil kepada  

karyawan-karyawan  karena  mereka  telah  memberikan dedikasi mereka untuk 

pencapaian organisasi. Edwin  dalam  Suwatno  dan  Priansa  (2013:220). 

Perusahaan  harus  menetapkan program kompensasi didasarkan atas: (a.)  asas 

keadilan  (b.) asas kelayakan dan kewajaran, dengan memperhatikan undang-

undang perburuhan  yang  berlaku. Menurut  Suwatno  dan  Priansa  (2013:220-

221). Kompensasi  harus  mempunyai dampak positif, baik bagi karyawan maupun 

bagi perusahaan. Tujuan-tujuan kompensasi yaitu: (1.) ikatan kerja sama, (2.) 

kepuasan kerja, (3.) pengadan efektif, (4.) motivasi, (5.) menjamin keadilan, (6.) 

disiplin, (7.) pengaruh serikat pekerja dan (8.) pengaruh pemerintah. Menurut  

Suwatno  dan  Priansa  (2013:222-224). Terdapat 2 (dua)  indikator yang 

dikemukakan oleh Veithzal Rivai (2011:357) yaitu: (a.)  kompensasi finansial 

langsung dan (b.)  kompensasi tidak lansung (fringe benefit).   
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Pengendalian internal merupakan pintu masuk dari besar kecilnya peluang 

untuk melakukan kecurangan (Pratomo,et,al.,2016). Pengendalian internalnya 

lemah dan kontrol pengawasannya tidak adanya kejujuran sehingga kinerjanya juga 

lemah mengakibatkan para pembuat kejahatan leluasa untuk melakukan 

kecurangan. Menurut peraturan pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 

Pengendalian Internal adalah kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh 

pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas 

tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien sehingga 

dapat mendeteksi serta meminimalisir terjadinya tindakan yang dapat merugikan 

negara. Menurut Mulyadi (2002: 180) tujuan pengendalian internal adalah untuk 

memberikan keyakinan memadai dalam pencapaian tiga golongan tujuan yaitu: (1.) 

keandalan informasi keuangan, (2.) kepatuhan terhadap peraturan dan hukum yang 

berlaku,dan (3.)  efektifitas dan efisiensi operasional. Kegiatan pengendalian adalah 

tindakan yang diperlukan untuk mengatasi risiko serta penetapan dan pelaksanaan 

kebijakan dan prosedur untuk memastikan bahwa tindakan mengatasi risiko telah 

dilaksanakan secara efektif. Menurut Sistem Akuntansi menyebutkan ada lima 

indicator yang ada di pengendalian internal dalam penelitian Pinatih (2015) antara 

lain: (a.) lingkungan pengendalian, (b.) penaksiran resiko, (c.) aktivitas 

pengendalian, (d.)  informasi dan komunikasi, dan (e.) juga pemantauan. 

Keterbatasan yang ada pada sistem pengendalian internal menurut Mulyadi (2002: 

181), sebagai berikut: (1.)  kesalahan dalam pertimbangan, (2.) gangguan, (3.) 

kolusi, (4.) pengabaian oleh manajemen, dan (5.) biaya lawan manfaat. 
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Menurut Prekanida (2015) ketaatan aturan adalah suatu sikap patuh kepada 

aturan atau perintah,sedangkan aturan adalah cara atau tindakan yang telah 

ditetapkan harus dijalani dan dituruti. Adapun juga menurut Rahmawati (2012), 

aturan merupakan tindakan atau perbuatan yang  harus  dijalankan.  Aturan  

akuntansi  dibuat  sedemikian  rupa  sebagai dasar dalam penyusunan laporan 

keuangan.Menurut Prekanida  (2015:57)  ketaatan  aturan  akuntansi bertujuan 

sebagai berikut: (1.) sebagai prinsip dan metode yang dijadikan penyelenggaraan 

segala aktivitas akuntansi dan pelaporan keuangan berbasis standar akuntansi 

keuangan dan peraturan perundang-undangan. (2.)  sebagai  acuan  dalam  

menentukan  perlakuan  akuntansi. Menurut Thoyibatun (2009) indikator-indikator 

ketaatan aturan akuntansi sebagai berikut: (a.) tanggung jawab penerapan, (b.) 

kepentingan publik, (c.) integritas, (d.) obyektifitas, (e.) kehati-hatian, (f.) 

kerahasiaan, (g.) konsistensi, dan (h.) standar teknis. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rianna Mialitha Purukan tahun 2020 meneliti 

tentang Pengaruh Kesesuaian Kompensasi, Reward and Funishment dan 

Religiusitas Terhadap Kecurangan Akuntansi PT.PLN (pesero) . Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian kompensasi, reward and 

funishmen dan religiusitas berpengaruh positif terhadap kecurangan 

akuntansi.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ira Gustina tahun 2018 meneliti tentang 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal dan Ketaatan Aturan Akuntansi 

Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi pada SKPD Kabupaten 

Indragiri Hulu. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengendalian internal 



 

719 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

dan ketaatan aturan berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Elfan Kaukab pada tahun 2015 meneliti 

tentang Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Sistem Kompensasi, 

Moralitas Individu dan Asimetri Informasi Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi  (Studi Kasus pada Koperasi di Wonosobo). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Sistem  pengendalian  intern, sistem 

kompensasi, dan moralitas individu berpengaruh negatif. Asimetri  informasi  

berpengaruh  positif  terhadap  kecenderungan  kecurangan akuntansi.  

Dari hasil penelitian terdahulu penelitian yang dilakukan oleh Rianna 

Mialitha Purukan (2020) mebuktikan kesesuaian kompensasi berpengaruh positif 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Adapun penelitian yang dilakukan 

oleh M.Elfan Kaukab (2015) dan Ridha Wiranti (2016) kesesuaian kompensasi 

berpengaruh negatif  terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Maka dapat 

dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:  

H1 : Kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi.    

Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ira Gustina (2018) bahwa 

pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (A.A K. Finty 2017), 

(Irwansyah 2018), dan (M.Elfan Kaukab 2015) bahwa pengendalian internal 

berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Maka dapat 

dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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 H2 : Pengendalian internal berpengaruh terhadp kecenderungan kecurangan 

akuntansi.  

  Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ira Gustina (2018) 

bahwa ketaatan aturan akutansi berpengaruh positif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ridha Wiranti 

(2016) bahwa ketaatan aturan berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Ketaatan aturan akuntansi sangat berpengaruh pada kegiatan 

yang berkaitan dengan akuntansi. Maka dapat dirumuskan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

H3 : Ketaatan aturan akuntansi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

 

METODE PENELITIAN 

Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir 

Pengaruh Kesesuaian Kompensasi, Pengendalian Internal, dan Ketaatan 

Aturan Akuntansi Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

(Fraud) (Studi Kasus pada Koperasi Se-Kecamatan Kediri Kabupaten 

Tabanan) 

 

 

 

Sumber : Kerangka Berpikir Peneliti 2019  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) 

adalah kesesuaian kompensasi. Pemberian imbalan yang layak dan adil kepada 

Kesesuaian Kompensasi (X1) 

 Pengendalian Internal (X2) 

 Ketaatan Aturan (X3) 

 

Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi  

(Y)  
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karyawan karena, mereka telah memberikan dedikasi mereka untuk pencapaian 

organisasi merupakan kompensasi. Edwin dalam Suwatno dan Priansa (2013:220). 

Faktor kedua yang mempengaruhi adalah pengendalian internal dan faktor ketiga 

adalah ketaatan aturan akuntansi.  

Lokasi penelitian ini dilakukan di seluruh koperasi aktif di Kecamatan 

Kediri Kabupaten Tabanan yang berjumalah 96 koperasi aktif. Bisa dilihat pada 

lampiran 1. (sumber: Dinas Koperasi dan UKM Tabanan). Obyek penelitian 

merupakan suatu tempat atau orang dimana penelitian tersebut dilakukan. Adapun 

yang menjadi objek penelitian ini adalah karyawan dan staf koperasi aktif di  

Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. 

Variabel penelitian adalah segala sesutu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiono, 2013:38). Maka identifikasi 

yang dilakukan mempunyai dua kategori variabel penelitian yaitu : (a.) variabel 

terikat (dependent variable) dan (b.) variabel bebas (independent variable). Definisi 

operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.: 

Variabel terikat yang memberikan respon berhubungan dengan variabel bebas. 

Kecurangan akuntansi atau fraud merupakan tindakan kecurangan yang dilakukan 

seseorang atau kelompok yang merugikan pihak lain. Indikator yang digunakan 

untuk menilai kecurangan akuntansi menurut SPAP (Standar Profesional Akuntan 

Publik) (2011) yaitu: (a.) Manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi 

penyajian laporan keuangan. (b.) Representasi yang salah satu dalam atau 

penghilangan dari laporan keuangan peristiwa, transaksi. (c.)  Salah penerapan 
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secara sengaja prinsip akuntansi yang berkaitan dengan jumlah, klasifikasi, cara 

penyajian, atau pengungkapan. (d.) Penyajian laporan keuangan yang salah akibat 

pencurian terhadap aktiva. (e.) Penyajian laporan keuangan yang tidak semestinya 

terhadap aktiva dan catatan dokumen palsu dan dapat menyangkut satu atau lebih 

individu di antara manajemen, karyawan, atau pihak ketiga. 

Variabel bebas mempengaruhi variabel lain. Pemberian imbalan kepada  

karyawan karena  mereka  telah  memberikan dedikasi mereka untuk pencapaian 

organisasi merupakan kompensasi. Edwin  dalam  Suwatno  dan  Priansa  

(2013:220)  . Terdapat 2 (dua) indikator yang dikemukakan oleh Veithzal Rivai 

(2011:357) yaitu: (a.)  kompensasi finansial langsung dan (b.)  kompensasi tidak 

lansung (fringe benefit). Respon dari responden diukur dengan skala likert 1-5. 

Pengendalian internal dalam arti sempit merupakan prosedur-prosedur yang 

dilakukan untuk memeriksa ketelitian data, menurut Bambang Hartadi (1992:2). 

Dalam arti luas pengendalian internal mempunyai makna yang khusus dalam 

perusahan. Ada lima indicator yang ada di pengendalian internal dalam penelitian 

sebelumnya Pinatih (2015) antara lain: (a.) lingkungan pengendalian, (b.) 

penaksiran resiko, (c.) aktivitas pengendalian, (d.)  informasi dan komunikasi, dan 

(e.) juga pemantauan. Respon dari responden diukur dengan skala likert 1-5. 

Semakin tinggi nilai yang ditunjukan maka pengendalian internalnya semakin 

efektif. Ketaatan aturan adalah suatu sikap patuh kepada aturan atau 

perintah,sedangkan aturan adalah cara atau tindakan yang telah ditetapkan harus 

dijalani dan dituruti, menurut Prekanida (2015). Menurut Thoyibatun (2009) 

indikator-indikator ketaatan aturan akuntansi sebagai berikut: (a.) tanggung jawab 
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penerapan , (b.) kepentingan publik, (c.) integritas, (d.) obyektifitas, (e.) kehati-

hatian, (f.) kerahasiaan, (g.) konsistensi, dan,  (h.) standar teknis. Respon dari 

responden diukur dengan skala likert 1-5.  

1. Berdasarkan sifatnya data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a.) 

data kuantitatif yang data penelitianya berupa angka-angka, analisis 

menggunakan data statistik (Sugiono,2011:7). (b.) data kualitatif data yang 

berbetuk kalimat, dan gambar seperti latar belakang sejarah organisasi, 

struktur organisasi, dan data lain yang diambil dari dokumen organisasi.  

2. Berdasarkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer, yang data penelitiannya diperoleh langsung dari subjek penelitian 

dengan menggunakan kuisioner. Sumber data dari penelitian ini adalah 

Pimpinan/Manajer Koperasi dan staf bagian keuangan yang terkait dalam 

Koperasi aktif Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. 

Menurut (Sugiyono 2011) populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh karyawan koperasi yang berjumlah 96 koperasi aktif di Kecamatan 

Kediri Kabupaten Tabanan. Bisa dilihat pada lampiran 2. (sumber: Dinas Koperasi 

dan UKM Tabanan).  

Menurut Sugiyono, 2011 sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, teknik 

sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa kriteria 
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tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih represertatif 

(Sugiyono,2010). Pengambilan sampel dengan mengambil sampel dari populasi 

berdasarkan kreteria tertentu. Adapun kreteria sampling dalam penelitian ini yaitu: 

1.  Koperasi yang masih berstatus aktif dan sudah berbadan hukum yang 

sudah berumur diatas 10 tahun di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. 

2. Manajer koperasi aktif di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. 

3. Kepala bagian keuangan koperasi aktif di Kecamatan Kediri Kabupaten 

Tabanan.  

Pengambilan sampel koperasi diatas 10 tahun dikarenakan koperasi 

dianggap mampu melakukan pendalian internal untuk meminimalisir 

kecurangan yang terjadi. Koperasi yang diatas 10 tahun pengalamannya 

untuk pengendalian resiko lebih banyak. Pengambilan responden 

tersebut sebagai sampel mewakili seluruh popolasi dalam penelitian ini, 

karena responden tersebut sudah pasti mengetahui penyusunan laoparan 

keuangan dan orang-orang tersebut tahu mengenai kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Oleh karena itu populasi dan sampel yang masuk 

dalam kreteria adalah sebanyak 52 koperasi aktif yang sudah  berumur 

diatas 10 tahun, bisa diliahat pada lampiran 2. Sisanya 44 koperasi aktif 

yang belum berumur diatas 10 tahun, bisa dilihat pada lampiran 3. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan  koesioner. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data  yang 

dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2014:199). Pemabagian kuisioner 
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dilakukan peneliti kepada 2 orang responden yang ada pada setiap koperasi aktif 

dan yang masuk kreteria sampel berjumlah 52 di Kecamatan Kediri Kabupaten 

Tabanan. Skala pengukuran yang digunakan dalam kuisioner adalah skala 

Likert. Berikut ini bobot penilaian skala likert dapat dilihat dibawah ini.  

Tabel 3.1 Bobot Penilaian 

Pertanyaan Skor 

Sangat Setuju             (SS) 5 

Setuju                         (S) 4 

Netral                         (N) 3 

Tidak Setuju              (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS)  1 

 

Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Instrument dikatakan valid apabila memiliki 

koefisien korelasi pearson product moment (r) > 0,3 dengan alpha  (α) 

sebesar 0,05 (Sugiyono,2012:172).  Suatu instrumen reliable atau handal 

apabila memiliki koefisien alpha (α) lebih besar dari 0.60 

(Sugiyono,2011:172). Selanjutnya diketahui validitas dan reabilitas 

instrument penelitian, maka dilakukan analisis data.  

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik dan 

tanggapan responden terhadap item-item pertanyaan atau pernyataan 

kuisioner (Sugiyono,2017:232). Analisis deskriptif mendeskripsikan 

tentang variabel dalam penelitian ini seperti kesesuaian kompensasi, 

pengendalian internal, ketaatan aturan dan kecenderungan kecurangan 

akuntansi.  
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Y = α+ b1X1 + b2X2+ b3X3+e 

D = R2x 100% 

 

Tehnik analisis data digunakan regresi linier berganda dan sofware 

komputer program SPSS. Tehnik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: (a.)  uji normlitas, (b.) uji multikolinearitas, 

dan (c.) uji heteroskesidastisitas.  

Tehnik analisis ini untuk mengetahui ketergantungan variabel terikat 

dengan variabel bebas. (Nata Wirawan, 2016:257) Persamaan untuk 

menguji hipotesis secara keseluruhan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:   

 

 

Keterangan: Y  = Kecurangan Akuntansi  

    α  = Bilangan Konstanta  

    b1 = Koefisien regresi Kesesuaian Kompensasi  

    b2 = Koefisien regresi Pengendalian Internal  

    b3 = Koefisien regresi Ketaatan Aturan  

                      X1= Kesesuaian Kompensasi  

     X2= Pengendalian Internal 

     X3= Ketaatan Aturan  

      e    = Faktor lain yang mempengaruhi variabel Y 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui perubahan atau variabel terikat 

disebabkan variabel bebas dengan rumus sebagai berikut: 

    Keterangan : D = Koefisien Korelasi   

                         R2 = Koefisien Determinasi  

Analisa ini digunakan untuk melakukan pengujian terhadap koefisien 

regresi secara parsial untuk mengetahui antara variable bebas terhadap 
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variabel terikat dengan mengasumsikan variabel bebas lain dianggap 

sebagai  kostanta (Sugiyono,2014:250).  

Untuk menguji nyata tidaknya pengaruh variabel bebas secara Simultan 

terhadap variabel terikat (Imam Ghozali, 2008).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 

Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Sumber : Data primer diolah 2019  

 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Menurut Usia  

No. Usia  Jumlah (Orang) Presentase (%) 

1. 19 – 25 tahun  18 17.3% 

2. 26 – 32 tahun  23 22.1% 

3. 33 – 37 tahun  34 32.6% 

4. 38 – 42 tahun  24 23.1% 

5.  43 tahun keatas  5 4.8% 

Total  104 100 % 

Sumber : Data primer diolah, 2019 

 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase (%) 

1. Laki-laki 48 46.2% 

2. Perempuan  56 53.8% 

Total  104 100%  

Sumber : Data primer diolah, 2019  

 

 

 

 

 

 

No. Keterangan  Jumlah Presetase (%) 

1.  Kuesioner yang disebarkan  104 100 

2.  Kuesioner yang kembali  104 100 

3.  Kuesioner yang diolah  104 100 
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Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan  Jumlah (Orang) Persentase (%)  

1. SD – SMP 0 0 

2. SMA/SMK 42 40.3% 

3 Diploma 39 37.5% 

4. Setara-1 23 22.11% 

Total  104 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2019 

 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Menurut Lama Bekerja  

No. Lama Bekerja  Jumlah (Orang) Persentase (%)  

1. < 1 tahun  2 1.9% 

2. 1 tahun 22 21.1% 

3. 1 – 5 tahun  24 23.1% 

4 5 – 8 tahun  31 29.8% 

5. > 10 tahun  25 24.1% 

Total  104 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2019  

 

Hasil uji dapat dilihat pada lampiran 4  perhitungan nilai pearson correlation 

dari tiap-tiap butir pernyataan dalam kuisioner yang diperoleh dengan bantuan 

SPSS 21 for Windows menunjukkan bahwa perhitungan nilai pearson correlation 

dari tiap-tiap butir pertanyaan besarnya di atas 0,3. Hal ini berarti semua butir 

pernyataan dalam kuisioner tersebut dapat dikatakan valid. Hal ini menunjukkan 

bahwa pernyataan dalam kuesioner telah memenuhi syarat valid. Uji reliabilitas 

dilakukan kepada 104 orang responden dengan menghitung cronbach alpha dari 

masing-masing item dalam suatu variabel. Instrumen yang dipakai dalam variabel 

dikatakan handal atau reliabel apabila memiliki cronbach alpha lebih dari 0,60 

(Nunnaly, 1994 dalam Ghozali, 2006). Berdasarkan hasil perhitungan dari setiap 

variabel nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing variable. Hasil uji dapat dilihat  
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pada lampiran 4 diperoleh hasil yang besarnya di atas 0,60. Hal ini berarti semua 

variabel dalam kuesioner tersebut dapat dikatakan reliabel.  

Statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 

informasi mengenai karakteristik variabel penelitian antara lain: mean dan deviasi 

standar dengan N adalah banyaknya responden penelitian. Hasil analisis deskriptif 

disajikan pada lampiran 5.  

1. Kesesuaian kompensasi (X1) menunjukan nilai mean adalah 18.42, berarti 

rata-rata kesesuaian kompensasi sebesar 18.42. Standar deviasinya sebesar 

3.164, hal ini berarti terjadi penyimpangan kesesuaian kompensasi terhadap 

nilai rata-rata yaitu sebesar 3.164.  

2. Pengendalian internal (X2) menunjukan nilai mean adalah 18.04, berarti 

rata-rata pengendalian internal  sebesar 18.04. Standar deviasinya sebesar 

3.001, hal ini berarti terjadi penyimpangan pengendalian internal  terhadap 

nilai rata-rata yaitu sebesar 3.001.  

3. Ketaatan aturan (X3) menunjukan nilai mean adalah 29.41, berarti rata-rata 

ketaatan aturan sebesar 29.41. Standar deviasinya sebesar 3.876, hal ini 

berarti terjadi penyimpangan ketaatan aturan terhadap nilai rata-rata yaitu 

sebesar 3.876.  

4. Kecurangan akuntansi  (Y) menunjukan nilai mean adalah 18.98berarti rata-

rata kecurangan akuntansi sebesar 18.98. Standar deviasinya sebesar 2.969, 

hal ini berarti penyimpangan kecenderungan kecurangan akuntansi terhadap 

nilai rata-rata yaitu sebesar 2.969.  
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Pada hasil uji statistik terlihat nilai signifikansi dari unstandardized residual 

lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,137 sehingga dapat disimpulkan data yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah terdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada lampiran 6. Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan uji 

multikolinearitas, nilai tolerance semua variabel lebih besar dari 10% (X1=0.848; 

X2=0.834;  X3=0.955) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (X1=1.102; X2=1.938;  

X3=1.832) yang berarti sudah tidak terdapat multikolinearitas antar variabel 

independen. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada lampiran 7.Pada hasil uji 

statistik terlihat bahwa penyebaran titik berada pada diatas dan di bawah angka 0 

dan tidak terjadi pengelompokan dengan membentuk suatu pola. Oleh sebab itu 

dapat dikatakan hasil uji variabel penelitian terbebas dari heteroskedastisitas. Hasil 

uji dapat dilihat pada lampiran 8. 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh kesesuaian kompensasi (X1), pengendalian internal (X2), 

ketaatan aturan akuntansi (X3) pada kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil 

uji dapat dilihat dibawah ini:  

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7.641 1.002  7.629 .000 

X1 -.258 .057 -.065 .453 .007 

X2 -.051 .071 -.124 .724 .005 

X3 -.042 .043 -.013 .096 .009 

Dependent Variable: Y 
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Maka persamaan regresi linier berganda, pada table diatas adalah: 

Y = 7.641 - 0,258 (X1) - 0,051 (X2) - 0,042 (X3) +e 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Diketahui nilai konstanta sebesar 7.641 mengandung arti jika variabel 

kesesuaian kompensasi, pengendalian internal dan ketaatan aturan akuntansi 

bernilai 0 (nol), maka kecendrungan kecurangan akuntansi (Y) dipengaruhi 

oleh faktor lain sebesar 7.641.  

2. B1 = (-0.258) berarti variabel kesesuaian kompensasi memiliki hubungan 

negatif pada kecendrungan kecurangan akuntansi. Artinya, jika variabel 

kesesuaian kompensasi (X1) meningkat, maka kecendrungan kecurangan 

akuntansi (Y) akan menurun.  

3. B2 =(-0.052) berarti variabel pengendalian internal memiliki hubungan 

negatif pada kecendrungan kecurangan akuntansi. Artinya, jika variabel 

pengendalian internal (X2) meningkat maka kecendrungan kecurangan 

akuntansi (Y) akan menurun. 

4. Β3 = (-0.042) berarti variabel ketaatan aturan akuntansi memiliki hubungan 

negatif pada kecendrungan kecurangan akuntansi. Artinya, jika variabel 

ketaatan aturan akuntansi (X3) meningkat maka kecendrungan kecurangan 

akuntansi (Y) akan menurun.  

Tabel 4.8 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .782a .669 .623 1.264 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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Angka Adjusted R-Square sebesar 0.623 menunjukkan bahwa 62,3% 

variabel independen dijelaskan oleh variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 

38,6% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

 Nilai F-test digunakan untuk melihat hubungan antara variabel indepeden 

dengan variabel dependen yaitu sebesar 2.225 dengan signifikansi 0,000. Karena 

probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan 

untuk memprediksi variabel dependen atau dapat dikatakan veriabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal ini berarti 

bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini adalah layak, bisa dilihat pada 

lampiran 9.  

Pembahasan Hasil Penelitian  

Pengaruh Kesesuaian Kompensasi Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi (Fraud).  

   Hasil uji t-test pengaruh kesesuaian kompensasi (X1) terhadap 

kecendrungan kecurangan akuntansi (Y) pada koperasi se-kecamatan kediri 

kabupaten tabanan menunjukan nilai signifikan uji t sebesar 0,007 lebih kecil dari 

α = 0,05, serta nilai thitung sebesar 0.453. Hal ini berarti kesesuaian kompesasi 

berpengaruh pada kecendrungan kecurangan akuntansi. Nilai koefisien regresi 

kesesuaian kompensasi (X1) sebesar -0.258 menunjukkan adanya pengaruh negatif 

kesesuaian kompensasi pada kecendrungan kecurangan akuntansi. Artinya adanya 

penerapan kompensasi yang baik akan membuat karyawan cenderung untuk tidak 

melakukan kecurangan dalam laporan keuangan. Teori yang menjelaskan dalam 

penelitian ini adalah triangel teory karena pressure diproksikan dengan adanya 

variabel kesesuaian kompensasi. Pemberian kompensasi diharapkan dapat 
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mengurangi kecenderungan kecurangan akuntansi Jensen dan Meckling (1976) 

dalam Wilopo (2005:5). Hasil ini menerima hipotesis H1 yang menyatakan 

kesesuaian kompensasi berpengaruh pada kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M.Elfan Kaukab 

(2015) dan Ridha Wiranti (2016) kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif  

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Tetapi menolak hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rinna Mialitha Purukan (2018) mebuktikan kesesuaian 

kompensasi berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Pengaruh Pengendalian Interal Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi (Fraud ) 

Hasil uji t test pengendalian internal (X2) terhadap kecendrungan 

kecurangan akuntansi (Y) pada koperasi se-kecamatan kediri kabupaten tabanan 

menunjukan nilai signifikan uji t  0,005 lebih kecil dari α = 0,05, serta nilai thitung 

sebesar 0.724. Hal ini berarti pengendalian internal berpengaruh pada 

kecendrungan kecurangan akuntansi. Nilai koefisien regresi pengendalian internal 

(X2) sebesar -0.051 menunjukkan adanya pengaruh negatif pengendalian internal 

pada kecendrungan kecurangan akuntansi. Artinya, semakin baik pelaksanaan 

pengendalian internal maka akan dapat mengurangi kecurangan. Teori yang 

menjelaskan dalam penelitian ini adalah agency teory dimana dalam teori agensi 

manager adalah pihak pengurus koperasi dan pemegang saham adalah anggota 

koperasi. Kecurangan terjadi karna tidak ada keseimbangan informasi.  Hasil ini 

menerima hipotesis H2 yang menyatakan pengendalian internal berpengaruh pada 

kecendrungan kecurangan akuntansi. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 
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terdahulu yang dilakukan oleh (A.A K. Finty 2017), (Irwansyah 2018), dan 

(M.Elfan Kaukab 2015) bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Sedangkan hasil penelitian ini menolak hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ira Gustina (2018) bahwa pengendalian internal 

berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.  

Pengaruh Ketaatan Aturan Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi (Fraud).  

Hasil uji t test ketaatan aturan akuntansi (X3) terhadap kecendrungan 

kecurangan akuntansi (Y) pada koperasi se-kecamatan kediri kabupaten tabanan 

menunjukan nilai signifikan uji t 0,009 lebih kecil dari α = 0,05, serta nilai thitung 

sebesar 0.096. Hal ini berarti ketaatan aturan akuntansi berpengaruh pada 

kecendrungan kecurangan akuntansi. Nilai koefisien regresi ketaatan aturan  (X3) 

sebesar -0.042 menunjukkan adanya pengaruh negatif ketaatan aturan akuntansi 

pada kecendrungan kecurangan akuntansi. Hasil ini menerima hipotesis H3 yang 

menyatakan ketaatan aturan akuntansi berpengaruh pada kecurangan akuntansi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridha Wiranti 

(2016) bahwa ketaatan aturan berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Sedangkan menolak penelitian  I Putu Aditya Prastika Eka 

Putra Ira Gustina (2018) bahwa ketaatan aturan berpengaruh positif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  
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1. Kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Kompensasi mencerminkan upaya perusahaan mempertahankan 

dan meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

2. Pengendalian internal berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Hal ini berarti bahwa kecenderungan kecurangan akuntansi dapat 

dikurangi jika sistem pengendalian internal yang efektif diterapkan dalam 

perusahaan. 

3. Ketaatan aturan berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Manajemen taat terhadap aturan akuntansi berpengaruh terhadap 

kegiatan dalam perusahaan yang berhubungan dengan akuntansi dan 

memberikan informasi yang handal dan akurat untuk pihak yang 

berkepentingan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Sebaiknya sistem kompensasi yang baik akan mampu memberikan 

kepuasan bagi karyawan dan memungkinkan perusahaan memperoleh, 

mempekerjakan, dan mempertahankan karyawan. Perusahaan juga harus 

memperhatikan asas-asas kompensasi agar kompensasi yang diterima 

karyawan sesuai dengan undang-undang perburuhan yang adil .  

2. Sebaiknya untuk sistem pengendalian internal yang efektif yang diterapkan 

dalam perusahaan maka kecenderungan kecurangan akuntansi dapat 

dikurangi. Perusahaan juga harus rutin melakukan kegiatan pengendalian 

internal untuk mengatasi resiko dilaksanakan secara efektif.  
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3. Diharapkan perusahaan yang menaati aturan akuntansi maka kemungkinan 

untuk kecurangan akuntansi akan berkurang. Adapun tujuan perusahaan 

menaati aturan akuntansi adalah sebagai segala aktivitas dan pelaporan 

keuangan berbasis standar akuntansi keuangan, peraturan perundang-

undangan dan juga sebagai acuan dalam menentukan perlakuan akuntasi.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adelin,  Vani  dan  Eka,  Fauzihardani.  2013.  “Pengaruh  Pengendalian  Internal, 

Ketaaatan  pada  Aturan  Akuntansi  dan  Kecenderungan  Kecurangan 

Terhadap Perilaku Tidak Etis”. WRA, Vol: 1, No. 2, Oktober 2013.  

 

Delfi, Tiara., Rita Anugerah., Al Azhar, A., dan Desmiyawati. 2014. “Pengaruh 

Efektifitas Pengendalian Internal Dan Kesesuaian Kompensasi Terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Survey Pada Perusahaan BUMN 

Cabang Pekanbaru)”. SNA 17 Mataram, Lombok. Universitas Mataram. 

www.multiparadigma.lecture.ub.ac.id.  

  

Fauwzi,  Mohammad,  Glifandi,  Hari.  2011.  “Analisis  Pengaruh  Keefektifan 

Pengendalian  Internal,  Persepsi  Kesesuaian  Kompensasi,  Moralitas 

Manajemen  terhadap  Perilaku  Tidak  Etis  dan  Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi” (skripsi). Semarang: Universitas Diponegoro.  

  

Giarini,  Frisaha  Lorista.  2015.  “Pengaruh  Efektivitas  Pengendalian  Internal, 

Kesesuaian Kompensasi dan Asimetri Informasi terhadap Kecenderungan 

Kecurangan  Akuntansi  (Studi  Empiris  pada  Universitas  Muhammadiyah 

Surakarta)”.  (naskah  publikasi).  Surakarta:  Universitas  Muhammadiyah 

Surakarta.  

  

Kusumastuti, Nur, Ratri, dan Meiranto Wahyu. 2012. “Analisis faktor-faktor yang 

Berpengaruh  terhadap  Kecenderungan  Kecurangan  Akuntansi  dengan 

Perilaku Tidak Etis Sebagai Variabel Intervening”. Journal of Accounting, 

Vol: 1, No.1, Hal: 1-15.  

Meliany,  Lia  dan  Erna,  Hermawati.  2009.  “Pengaruh  Keefektifan  Pengendalian 

Internal  dan  Kesesuaian  Kompensasi  Terhadap  Kecenderungan 



 

737 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

Kecurangan  Akuntansi”.  Journal  dan  Proceeding  Universitas  Jenderal 

Soedirman, Vol: 3, No.1. Hal. 1-10.  

  

Octaviani,  Wyana,  Gunawan,  Hendra,  dan  Utomo,  Harlianto.  2015.  “Pengaruh 

Pengendalian Internal dalam Pencegahan Fraud (Kecurangan) Terhadap 

Kinerja Perusahaan (Studi Kasus pada BUMN dalam Bidang Industri dan 

Jasa  Asuransi  di  Kota  Bandung  dan  Bandung  Barat,  Jawa  Barat)”. 

(prosiding penelitian SPeSIA). Bandung: Universitas Islam Bandung.  

  

Pradnyani,  Ni,  Luh,  Putu,  Normadewi,  Abdi.  2014.  “Pengaruh  Keefektifan 

Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi dan Asimetri Informasi 

Pada  Akuntabilitas  Organisasi  dengan  Kecenderungan  Kecurangan 

Akuntansi  Sebagai  Variabel  Intervening  (Studi  Empiris  pada  Perguruan 

Tinggi Negeri di Provinsi Bali)”. (Tesis). Denpasar: Universitas Udayana.  

  

Prawira,  Made,  Darma.,  Nyoman,  Trisna,  Herawati.,  dan  Nyoman,  Ari,  Surya, 

Darmawan. 2014. “Pengaruh Moralitas Individu, Asimetri Informasi, dan 

Efektivitas  Pengendalian  Internal  terhadap  Kecenderungan  Kecurangan 

(FRAUD)  Akuntansi  (Studi  Empiris  pada  Badan  Usaha  Milik  Daerah 

Kabupaten  Buleleng”.  e-Journal  S1  Ak,  Vol:  2,  No.1.  Singaraja: 

Universitas Pendidikan Ganesha.  

  

Rahmawati,  Ardiana,  Peni.  2012.  “Analisis  Pengaruh  Faktor  Internal  dan 

Moralitas  Manajemen  terhadap  Kecenderungan  Kecurangan  Akuntansi 

Studi Pada Dinas Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota Semarang”. 

(tesis). Semarang: Universitas Diponergoro.  

  

Ratmono,  Dwi,  D,  Yuvita,  Avrie,  dan  Purwanto  Agus.  2014.  “Dapatkah  Teori 

Fraud  Triangle  Menjelaskan  Kecurangan  dalam  Laporan  Keuangan”. SNA   

Mataram,  Lombok.  Universitas  Mataram.  

 

Safriyana,  Fifi.  2014.  “Peranan  Pengendalian  Internal  dalam  Mengantisipasi 

Kecenderungan  Kecurangan  Akuntansi  (Studi  Kasus  di  PT.  Taspen 

(persero) TanjungPinang)”. Tanjungpinang: Universitas Maritim Raja Ali 

Haji.  

 

Sanuari,  Nilam.  2014.  “Pengaruh  Sistem  Pengendalian  Internal,  Kesesuaian 

Kompensasi,  dan  Moralitas  Manajemen  terhadap  Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi (Studi Empiris pada kantor BUMN Kota Padang)”. 

(skripsi).  Padang: Universitas Negeri Padang.  



 

738 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

  

Sari,  Ni,  Luh,  Putu,  Purnama.,  Gede,  Adi,  Yuniarta.,  dan  Made,  Pradana, 

Adiputra.  2015.  “Pengaruh  Efektifitas  Sistem  Pengendalian  Internal, 

Ketaatan  Aturan  Akuntansi,  Persepsi  Kesesuaian  Kompensasi,  dan 

Implementasi  Good  Governance  terhadap  Kecenderungan  Fraud  (Studi 

Empiris  pada  SKPD  di  Kabupaten  Tabanan”.  e-Journal  S1  Ak,  Vol:  3, 

No.1. Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha.   

 

Sekaran,  Uma.  2006.  Metodologi  Penelitian  Untuk  Bisnis.  Jakarta:  Salemba 

Empat.  Setiyawati,  Hari.  2013.  “The  Effect  of  Internal  

Accountants’Competence, Managers’Commitment  to  Organizations  and  

the  Implementation  of  the Internal  Control  System  on  the  Quality  of  

Financial  Reporting”. International  Journal  of  Bussiness  and  Management  

Invention,  Vol:  2, Issue 11. Bandung: Padjadjaran University.  

  

Shintadevi,  Prekanida  Farizqa.  2015.    “Pengaruh  Keefektifan  Pengendalian 

Internal,  Ketaatan  Aturan  Akuntansi  dan  Kesesuaian  Kompensasi terhadap  

Kecenderungan  Kecurangan  Akuntansi  dengan  Perilaku  Tidak Etis  

Sebagai  Variabel  Intervening  pada  Universitas  Negeri  Yogyakarta” 

(skripsi). Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.  

  

Suwatno,  dan  Priansa.  2013.  “Manajemen  SDM  dalam  Organisasi  Publik  dan 

Bisnis”. Bandung: Alfabeta.  

  

Thoyibatun,  Siti.  2012.  “Faktor-faktor  yang  Berpengaruh  Terhadap  Perilaku 

Tidak  Etis  dan  Kecenderungan  Kecurangan  Akuntansi  serta  Akibatnya 

terhadap  Kinerja  Organisasi”.  Jurnal  Ekonomi  dan  Keuangan,  Vol:  16, 

No.2. Hal 245-260.  

  

Wilopo.  2006.  Analisis  Faktor-Faktor  yang  Berpengaruh  Terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi: Studi Pada Perusahaan Publik dan 

Badan Usaha Milik Negara di Indonesia. Simposium Nasional Akuntansi 9. 

Padang.  

 

   Ikatan Akuntan Indonesia. (2009). Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta: Ikatan 

Akuntan Indonesia.  

Indradi,  Sjamsiar,  Sjamsuddin.,  B,  Herry,  Priyono.,  Feri,  Amsari,  dkk.  2015. 

“Integritas”.  Jurnal  Anti  Korupsi  Vol:  1,  No.  1.  Jakarta:  Komisi 

Pemberantasan Korupsi.  

 



 

739 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

PENGARUH KEMAMPUAN PENGELOLAAN KEUANGAN 

DAERAH DAN KOMITMEN ORGANISASI, TERHADAP 

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN   DINAS  PERHUBUNGAN  

PROVINSI BALI DENGAN SISTEM   PENGENDALIAN  INTERN  

SEBAGAI  VARIABEL  MODERASI 

 

Made Dwi Kharisma Dewi1 

Ni Wayan Yuniasih2 

1,2Fakutas Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia  

 

 

 

ABSTRACT 

The main purpose of this study is to determine whether there is an influence of the ability of 

regional financial management and organizational commitment to the preparation of 

financial reports with an internal control system as a moderating at the Transportation 

Service of the Province of Bali. Sampling using a purposive sampling technique, with a 

population of employees of the Transportation Department of the Province of Bali, and 

obtained a sample of 58 people. The questionnaire is the source of the data of this study, 

using moderation regression analysis as a data analysis technique showing the ability of 

regional financial management to influence the preparation of the financial statements of 

the Bali Provincial Transportation Agency, the organizational commitment influences the 

preparation of the Bali Provincial Transportation Department and organizational 

commitment to the preparation of financial reports in the Bali Provincial Transportation 

Agency. 

Keywords: Regional Financial Management Capability, Organizational Commitment, 

Internal Control System, Financial Report Preparation 

 

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan sektor publik kini mengalami perkembangan pesat, yaitu 

setiap daerah dituntut untuk mampu mengelola daerahnya sendiri. Termasuk juga 

Pemerintah Provinsi Bali wajib mengelola daerahnya sendiri dengan melaksanakan 

pembangunan daerah. Untuk melaksanakan tugas-tugasnya, kepada daerah sudah 

diberikan kewenangan oleh pemerintah pusat dengan menyerahkan seluruh urusan 

pemerintahan, kecuali urusan pemerintahan absolute yang masih tetap menjadi 

kewenangan pemerintah pusat. Secara nyata tugas-tugas Pemerintah Provinsi Bali 
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dilaksanakan oleh SKPD yang salah satunya adalah Dinas Perhubungan Provinsi 

Bali. Sebagai organisasi sektor publik yang masih belajar terus untuk meningkatkan 

kinerja, di mana peran manajer menjadi bagian yang penting untuk diperhatikan. 

 Pelaksanaan tugas Dinas Perhubungan harus dipertanggungjawabkan 

kerana memanfaatkan keuangan daerah dalam bentuk Laporan Keuangan Dinas 

Perhubungan (selanjutnya disebut LK SKPD), yang penyusunannya membutuhkan 

kemampuan pengelolaan keuangan, komitmen organisasi dan Sistem Pengendalian 

Intern (SPI). 

 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara 

mengamatkan agar pemerintah daerah berkewajiban untuk menyusun dan 

menyampaikan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) sebagai wujud 

pertanggungjawaban pengelolaan keuangan daerah yang dikelola melalui 

mekanisme Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dalam  wujud 

akuntabilitas dan transparansi fiskal. LKPD terdiri dari Neraca, Laporan Realisasi 

Anggaran, Laporan Arus Kas dan Catatab atas Laporan Keuangan, serta 

penyajiannya harus sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP).  

 Penyusunan LKPD merupakan hal yang baru diperkenalkan kepada 

aparatur pemerintah di Indonesia, sehingga implementasinya masih terhambat oleh 

citra birokrasi yang rendah yang disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain; 

produktivitas pegawai yang rendah, pelayanan publik yang buruk, responsivitas dan 

responsibilitas yang rendah serta akuntabilitas yang rendah (Bappenas, dalam 

Riduwan, 2009). LKPD merupakan laporan keuangan gabungan dari seluruh SKPD 
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dan laporan keuangan Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD), yang dibuat 

setiap semester/tahunan dan merupakan pertanggungjawaban pelaksanaan 

pengelolaan keuangan daerah untuk tahun anggaran bersangkutan. 

 Dalam lingkup organisasi pemerintah daerah, indikator baik buruknya 

kualitas LKPD ditunjukkan oleh hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) Republik Indonesia, yang telah melaksanakan pemeriksaan keuangan 

pemerintah daerah sejak tahun 2010 (BPK-RI, 2013). Perkembangan opini LKPD 

dari tahun 2010 semakin memburuk, yang ditunjukkan dengan turunnya persentase 

opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) dan Wajar Dengan Pengecualian (WDP) 

dan Wajar Dengan Pengecualian (WDP) dan Tidak Wajar (TW). Dengan kata lain, 

semakin tinggi persentase LKPD yang informasi keuangannya tidak dapat 

diandalkan oleh para pengguna laporan keuangan atau persentase LKPD yang 

informasi keuangannya dapat diandalkan semakin sedikit. 

 Laporan keuangan baik SKPD dan Pemerintah Daerah masih merupakan 

hal yang haru, sehingga menimbulkan beberapa permasalahan antara lain; (a) masih 

terjadinya kekeliruan dalam pengelolaan keuangan daerah, seperti kurang tepat 

dalam menentukan kode rekening dalam Dokumen Penyeenyediaan Anggaran 

(DPA); (b) terjadi keterlambatan dalam penyusunan dan penyampaian  Laporan 

Keuangan; (c) banyaknya temuan hasil pemeriksaan oleh Aparat Pengawasan 

Eksternal (BPK-RI) yang berwenang mengaudit laporan keuangan pemerintah 

daerah; (d) program/kegiatan yang dilaksanakan tidak sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 
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 Untuk meningkatkan kualitas LKSKPD diperlukan kemampuan 

pengelolaan keuangan daerah, komitmen organisasi dari seluruh pegawai dan 

berjalannya SPI di lingkungan SKPD yang bersangkutan.  Berdasarkan uraian di 

atas, maka peneliti bermaksud meneliti  dengan mengambil judul “Pengaruh 

Kemampuan Pengelolaan Keuangan Daerah dan Komitmen Organisasi Terhadap 

Penyusunan Laporan Keuangan Dinas Perhubungan Provinsi Bali dengan Sistem 

Pengendalian Intern Sebagai Variabel Moderasi”. 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan pengelolaan keuangan daerah berpengaruh terhadap 

penyusunan laporan keuangan Dinas Perhubungan Provinsi Bali? 

2. Apakah komitemen organisasi berpengaruh terhadap penyusunan laporan 

keuangan Dinas Perhubungan Provinsi Bali? 

3. Apakah sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap hubungan 

kemampuan pengelolaan keuangan daerah dengan penyusunan laporan 

keuangan Dinas Perhubungan Provinsi Bali? 

4. Apakah sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap hubungan komitmen 

organisasi dengan penyusunan laporan keuangan Dinas Perhubungan Provinsi 

Bali? 
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 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan pengelolaan keuangan daerah 

terhadap penyusunan Laporan Keuangan Dinas Perhubungan Provinsi Bali; 

2. untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap penyusunan laporan 

keuangan Dinas Perhubungan Provinsi Bali; 

3. Untuk pengetahui pengaruh sistem pengendalian intern terhadap hubungan 

kemampuan pengelolaan keuangan daerah dengan penyusunan Laporan 

Keuangan Dinas Perhubungan Provinsi Bali.  

4. Untuk pengetahui pengaruh sistem pengendalian intern terhadap hubungan 

kemampuan pengelolaan keuangan daerah dengan penyusunan Laporan 

Keuangan Dinas Perhubungan Provinsi Bali.  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis maupun 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap penelitian ini. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu ekonomi khususnya 

akuntansi dengan meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan daerah, 

komitmen organisasi dalam penyusunan laporan keuangan daerah dengan 

dimoderasi oleh sistem pengendalian intern. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan kepada pimpinan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

yang dalam hal ini adalah Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Bali beserta seluruh 

jajarannya dalam pengelolaan keuangan daerah terutama dalam penyusunan laporan 

keuangan. 
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KAJIAN PUSTAKA 

 Pada sub bab ini akan dibahas landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, yang literaturnya adalah Penyusunan Laporan Keuangan. Laporan 

Keuangan (LK) merupakan kinerja organisasi. Kinerja atau performance adalah 

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 

sesuai dengan moral dan etika (Prawirosentono, 1999). Sedangkan Laporan 

Keuangan adalah wujud pertanggungjawaban pengelolaan keuangan daerah yang 

dikelola melalui mekanisme Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

dalam  wujud akuntabilitas dan transparansi fiscal. 

 Literatur selanjutnya adalah Kemampuan Pengelolaan Keuangan Daerah, 

yaitu kemampuan pegawai yang ditunjuk mengelola anggaran yang dialokasikan 

untuk membiayai pelaksanaan tugas SKPD. Pengelolaan keuangan daerah dapat 

dipahami sebagai kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan 

pertanggungjawaban atas pengunaan keuangan, melaporkan dan mengungkapkan 

segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak 

pemberi amanah (principal) yang member hak dan kewenangan untuk meminta 

pertanggungjawaban tersebut (Mahsun, 2006). 

 Literatur selanjutnya dalam penelitian ini adalah Komitmen Organisasi, yaitu 

suatu perpaduan antara sikap dan perilaku. Komitmen organisasi mencakup tiga 

sikap, yaitu; rasa mengidentifikasi dengan tujuan organisasi, rasa keterlibatan 
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dengan tugas organisasi, dan rasa kesetiaan kepada organisasi (Ferris dan Aranya 

dalam Sri Trisningsih, 2003). 

 Kemampuan pengelolaan keuangan daerah dan komitemn organisasi 

pengaruhnya dapat diperkuat dengan sitem pengendalian intern (SPI), yaitu proses 

yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh 

pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas 

tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 

laporan keuangan, pengamanan asset negara, dan ketaatan kepada peraturan 

perundang-undangan. 

 Penelitian sebelumnya terkait Penyusunan laporan Keuangan, adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmi, Darwis, M. Arfan (2017) melakukan 

penelitian terhadap pengaruh pengetahuan pengelolaan keuangan daerah, latar 

belakang personal, komitmen dan perangkat pendukung terhadap kemampuan satuan 

kerja perangkat daerah dalam penyusunan laporan keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan pengelolaan keuangan daerah, latar belakang 

personal, komitmen dan perangkat pendukung baik secara bersama-sama maupun 

secara terpisah berpengaruh terhadap kemampuan satuan kerja perangkat daerah 

dalam penyusunan laporan keuangan. 

 Lia Hanifa, Andi Basru Wawo (2016) melaukan penelitian terhadap 

pengaruh kompetensi pengelola keuangan dan sistem akuntansi keuangan daerah 

terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi pengelola keuangan dan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Provinsi Sulasi 

Tenggara baik secara parisal maupun simultan. 

 Bayu Permana dan Wiryatmaja (2016) melakukan penelitian terhadap 

pengaruh sumber daya manusia, komitmen organisasi dan sistem akuntansi pada 

kesiapan penerapan laporan keuangan Pemerintah Daerah berbasis akrual. Hasil 

penelian menunjukkan bahwa sumber daya manusia, komitmen organisasi dan 

sistem akuntansi berpengaruh positif dan signifikan pada kesiapan penerapan 

laporan keuangan Pemerintah Daerah berbasis akrual. 

 Berdasarkan kajian teori dan temuan yang relevan, dapat dirumuskan 

hipotesis ini sebagai berikut ini. 

 Laporan Keuangan yang baik diperlukan kemampuan pengelolaan keuangan 

yang memadai. Laporan Keuangan Dinas Perhubungan Provinsi Bali adalah 

merupakan hasil pelaksanaan tugas Dinas Perhubungan Provinsi Bali, yang dalam 

penyusunannya memerlukan pegawai yang mampu mengelola keuangan daerah 

sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah. Penelitian Rahmi, Darwis dan Muhamad Arfan 

(2017) membuktikan bahwa pengetahuan pengelolaan keuangan daerah dan 

komitmen berpengaruh terhadap kemampuan SKPD dalam Penyusunan Laporan 

Keuangan.  

 Lia Hanifa dan Andi Baso Wawo (2016) membuktikan bahwa kompetensi 

pengelola keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Merta Wirama 
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(2019) membuktikan bahwa Pengetahuan Akuntansi berpengah pada PPK SKPD 

Pemerintah Kabupaten Tabanan. 

 Berdasarkan penjelasan dan hasil penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan 

di atas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 

H1 = Kemampuan Pengelolaan Keuangan Daerah berpengaruh pada Penyusunan 

Laporan Keuangan Dinas Perhubungan Provinsi Bali. 

 Komitmen Organisasi adalah sikap dan prilaku pegawai yang bertugas 

mengelola keuangan daerah mempengaruhi keberhasilan penyusunan LK Dinas 

Perhubungan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bayu Permana dan Wiratmajaya 

(2016) membuktikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap penerapan 

laporan keuangan Pemerintah Daerah berbasis akrual. Penelitian Prasetyono dan 

Nurul Kompyurini (2007) membuktikan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh 

terhadap Kinerja Rumah Sakit di Daerah Jawa Timur. 

Berdasarkan penjelasan dan hasil penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan di 

atas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 

H2 = Komitmen Organisasi berpengaruh pada Penyusunan Laporan Keuangan 

Dinas Perhubungan Provinsi Bali 

 SPI yaitu proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan 

keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif 

dan efisien, keandalan laporan keuangan, pengamanan asset negara, dan ketaatan 

kepada peraturan perundang-undangan. penelitian yang dilakukan Iqklima Manaf, 
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Muhammad Arfan dan Darmawan (2016), Ayu Rahayu dan Ana Mardiana (2014) 

dan Sila membuktikan bahwa Sitem Pengendalian Intern berpengaruh mampu 

memoderasi hubungan pemahaman tentang Standar Akuntansi dengan kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. SPI diduga dapat memperkuat pengaruh 

kemampuan pengelolaan keuangan terhadap penyusunan LK Dinas Perhubungan.  

 Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut ini. 

H3 =  Sistem Pengendalian Intern mampu memoderasi hubungan antara   

Kemampuan pengelolaan derah dengan penyusunan Laporan Keuangan. 

 SPI yaitu proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk 

memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan 

yang efektif dan efisien, keandalan laporan keuangan, pengamanan asset negara, dan 

ketaatan kepada peraturan perundang-undangan, mampu memperkuat hubungan 

komitmen organisasi terhadap penyusunan Laporan Keuangan Dinas Perhubungan. 

Hasil penelitian yang dilakukan Iqklima Manaf, Muhammad Arfan dan Darmawan 

(2016) membuktikan bahwa Sitem Pengendalian Intern berpengaruh mampu 

memoderasi hubungan proses review oleh Inspektorat dengan kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah. Penelitian Ayu Rahayu dan Ana Mardiana (2014) 

membuktikan bahwa Sistem Pengendalian Inten mampu memoderasi temuan audit 

dengan tingkat pengungkapan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut ini. 
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H4 = Sistem Pengendalian Intern mampu memoderasi hubungan antara  

 Komitmen organisasi dengan penyusunan Laporan Keuangan. 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini terdiri dari empat variable, yaitu Kemampuan Pengelolaan 

Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian Intern (SPI) sebagai variable moderasi dan 

Penyusunan Laporan Keuangan sebagai laporan pertanggungjawaban pelaksanaan 

tugas Dinas Perhubungan. Penyusunan LK dipengaruhi oleh kemampuan 

pengelolaan keuangan daerah karena dengan kemampuan yang memadai akan dapat 

mengelola keuangan daerah. Selain itu juga dipengaruhi oleh Komitmen Organisasi, 

yaitu sikap dan prilaku pegawai untuk melaksanakan tugas SKPD dengan baik, 

sehingga pelaksanaan tugas berjalan baik, sehingga penyusunan LK SKPD menjadi 

lebih baik. SPI diduga memoderasi pengaruh kemampuan pengelolaan keuangan 

daerah dan momitmen organisasi pada penyusunan Laporan Keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A.  

 

Kemampuan  

Pengelolaan 

Keuangan Daerah 

(X1) 

 

Komitmen 

Organisasi (X2) 

 

Sistem Pengendalian 

Intern (X3) 

 

 

Penyusunan 

Laporan Keuangan 

Dinas Perhubungan 

Provinsi Bali (Y) 

 



 

750 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 

 Ada dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu variable independen dan 

variable dependen. Variabel Independen adalah variable yang dapat mempengaruhi 

variabel dependen, yang dalam penelitian ini adalah kemampuan pengelolaan 

keuangan daerah, komitemne organisasi dan SPI sebagai variabel pemoderasi. 

Sedangkan Variabel Dependen (Terikat) adalah variabel yang dapat dipengaruhi 

oleh variabel lainnya, yaitu variabel Penyusunan Laporan Keuangan. 

 Secaca operasional variable-variabel tersebut dapat didefinisikan sebagai 

berikut ini. Kemampuan Pengelolaan Keuangan Daerah adalah kemampuan pegawai 

dalam mengelola keuangan daerah sehingga anggaran yang alokasinya dapat 

dipergunana sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Kemampuan pengelolaan keuangan daerah diukur menggunakan instrument yang 

dikembangkan oleh Permata Sari (2014) dengan menggunakan Skala Likert lima 

poin yang terdapat tiga indicator, yaitu tingkat pendidikan formal dan non formal, 

pengetahuan siklus akuntansi dan pengertian tentang pemakai LK. 

 Komitmen organisasi adalah sikap dan perilaku yang memadai untuk 

mencapai keberhasilan pelaksanaan tugas SKPD. Instrumennya menggunakan skala 

Liker yang dikembangkan oleh Permata Sari (2014), dua indikator, yaitu 

pemahaman akan tujuan organisasi dan kemampuan untuk bekerjsa sama dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

 Penyusunan Laporan Keuangan adalah pertanggungjawaban pelaksanaan 

tugas SKPD dengan biaya yang teralokasi dalam APBD Provinsi Bali dan terinsi 

dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) SKPD. Instrumennya menggunakan 
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skala Liker yang dikembangkan oleh Permata Sari (2014), lima indikator, yaitu; 

kemampuan (abiliyu), prakarsa inisiatif (initiative), ketepatan waktu (frotmess), 

kualitas hasil kerja (quality of work) dan komunikasi (commnunication). 

 Sistem Pengendalian Intern, yaitu proses yang integral pada tindakan dan 

kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai 

untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui 

kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan laporan keuangan, pengamanan asset 

negara, dan ketaatan kepada peraturan perundang-undangan. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas 

Perhubungan Provinsi Bali yang berjumlah 210 orang. Untuk memilih sampel 

digunakan teknik Sampling Purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

criteria tertentu. Kriteria tertentu itu adalah pegawai mengetahui secara baik 

pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah sebagai penunjang penyusunan Laporan 

Keuangan, sehingga diperoleh besarnya sampel sebanyak 58 orang. 

 Teknik analisis yang digunakan adalah cara perhitungan menggunakan 

bantuan software SPSS untuk melakukan pengujian statistic. Teknik analisis yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

a. Uji Kualitas Data, terdiri dari: 

1)   Uji Validitas. 

Validitas ini merupakan tes yang relevan dengan tujuan yang akan diukur. 

Dengan penentuan layak atau tidaknya suatu item pertanyaan dengan 
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melihat dari nilai koefisien korelasi butir item pertanyaan yang diuji lebih 

besar dari 0.3 

2)   Uji Reliabilitas. 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi apabila 

digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Pada penelitian ini uji 

realibitas dilakukan dengan menggunakan teknik  Alpha Cronbach’s (a) 

dan dilakukan pengujian item secara parsial. Kriteria keputusan reliable 

tidaknya suatu kuesioner dinyatakan apabila nilai Alpha Cronbach’s > 0,60 

dengan taraf signifikan 5 % maka butir-butir pertanyaan kuesioner adalah 

reliabel. 

b. Uji Asumsi Klasik, terdiri dari: 

1)   Uji Normalitas 

Uji Normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Teknik yang 

digunakan dalam uji normalitas di penelitian ini, adalah uji Kolmogorov-

Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05 

2)   Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat 

dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation (VIF). Jika nilai tolerance 

> 01 dan nilai VIF < 10 maka model regresi tersebut bebas dari 

multikolinearitas. 
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3)   Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dan residual  satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain, jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 

Glejser. 

Model pengujian yang digunakan untuk menguji hipotesisi dalam penelitian 

ini adalah menggunakan analisa regresi yang melibatkan variable 

moderating yaitu menggunakan uji interaksi atau moderated regression. Uji 

interaksi dari dua variabel independen, merupakan regresi linier berganda 

di mana persamaannya mengandung perkalian dua atau lebih variabel 

independen. Untuk menguji SPI yang dapat memoderasi hubungan antara 

kemampuan pengelolaan keuangan daerah dan komitmen organisasi 

terhadap penyusunan laporan keuangan. 

Persamaan rumus : 

 

Keterangan: 

Y = Variabel Penyusunan Laporan Keuangan 

a =  Konstanta 

b =  Koefisien regresi  

X1 = Variabel Kemampuan Pengelolaan Keuangan Daerah 

X2 = Variabel Komitmen Organisasi 

X3   =   Variabel Sistem Pengendalian Intern 

e      =  Eror Term 
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Koefisien Determinasi menunjukan seberapa jauh kemampuan variabel 

independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam perhitungan 

statistic ini, nilai R2 yang digunakan adalah Adjusted R Square benar-benar 

menunjukan pengaruh variabel idependen terhadap variabel dependen koefisien 

determinasi atau kuadrat dari koefisien determinasi = 1 berarti variabel independen 

berpengaruh secara sempurna terhadap variabel dependen dan jika koefisien 

determinasi 0 = berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Ghozali,2016:95) 

Uji-t dilakukan untuk menguji signifikansi variabel bebas terhadap variabel 

terikat, dikatakan pengaruh jika signifikansi < 0,05 

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dikatakan pengaruh 

jika signifikansi F < 0,05 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dinas Perhubungan merupakan salah satu SKPD di lingkungan Pemerintah 

Provinsi Bali yang dibentuk dengan Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 78  

Tahun 2016 tentang;  Kedudukan, Susunan Organisasi Tugas  dan Fungsi Serta Tata 

Kerja Dinas Perhubungan Provinsi Bali dengan tugas pokok melaksanakan urusan 

bidang lalu lintas dan angkutan jalan, sebagai salah satu urusan pemerintahan pilihan 

yang diserahkan menjadi kewenangan Daerah Provinsi Bali. Dinas Perhubungan 
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terdiri dari Sekretariat, Bidang-bidang dan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) 

dengan pegawai sebanyak 210 orang. 

 

 Responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 58 orang terdiri dari 

pegawai yang bertugas mengelola keuangan daerah yang dialokasikan untuk 

membiayai pelaksanaan tugas Dinas Perhubungan, dengan karakteritik seperti 

terlihat dalam Tabel berikut 4.1. 

 

Tabel 4.1  Karakteristik Responden 

No Karakteristik Responden Banyaknya 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1. Jenis Kelamin : 

Laki-Laki 

Perempuan 

58 orang 

23 orang 

35 orang 

100 % 

  40 % 

  60 % 

2. Kelompok Umur : 

37 - 41 tahun 

42 - 46 tahun                                      

47 - 51 tahun 

52 – 58 tahun 

58 orang 

  7 orang 

25 orang 

 14 orang 

 12 orang 

100 % 

12,07 % 

43,10 % 

   24,15 % 

   20,69 %    

3. Pangkat, Golongan/Ruang  

Pengatur Muda Tk. I (II/b) 

Pengatur (II/c) 

Pengatur Tk. I (II/d) 

Penata Muda (III/a) 

Penata Muda Tk.1 (III/b) 

Penata (III/c) 

Penata Tk. 1 (III/d) 

Pembina Muda (IV/a) 

Pembina Muda Tk. I (IV/b) 

58 orang 

  3 orang 

  3 orang 

  2 orang 

  5 orang 

17 orang 

11 orang 

12 orang 

 3 orang  

 2 orang 

100 % 

   5,17 % 

   5,17 % 

   3,45 % 

   8,63 % 

  29,31 % 

  18,96 % 

  20,69 % 

    5,17 % 

    3,45 % 

4. Tingkat Pendidikan Formal : 

SMA/Sederajat 

Sarjana Muda 

Sanjana Strata 1 (S1) 

Sarjana Strata 2 (S2) 

58 orang 

  7 orang 

  2 orang 

26 orang 

23 orang 

100 % 

  12,7 % 

   3,44 % 

 44,83 % 

 39,66 % 

Sumber : Dinas Perhubungan Provinsi Bali. 
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 Instrumen penelitian sebelumnya diuji validitasnya dan realibilitas sebelum 

dilanjutkan dengan uji asumsi klasik dan untuk menghitung koefisien regresi. Has1l 

Uji Validitas dan Uji Reliabiltas  disajikan dalam bentuk Tabel. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas  

Variabel Item Koefisien 

Korelasi 

Keterangan 

Kemampuan 

Pengelolaan 

Keuangan Daerah 

X1.1 s/d X1.11 0,403 s/d 

0,615 

Valid 

Komitmen 

Organisasi 

X2.1 s/d X2.6 0,545 s/d 

0,844 

Valid 

Sistem 

Pengendalian 

Intern 

X3.1 s/d X3.13 0,380 s/d 

0,885 

Valid 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Y1 s/d Y11 0,361 s/d 

0,867 

Valid 

Sumber : Lampiran 3 

 Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa seluruh indikator dalam variabel 

memiliki koefisien korelasi yang besar dari 0,30. Maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh pernyataan dalam kuisioner telah memenuhi syarat validitas data dan 

kuesioner dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian.  

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabiltas 

No. Variabel Nilai Alpha 

Cronbach 

Keterangan 

1. Kemampuan Pengelolaan 

Keuangan Daerah 

0,741 Reliabel 

2. Komiten Organisasi 0,764 Reliabel 

3. Sistem Pengendalian 

Intern 

0,829 Reliabel 

4. Penyusunan Laporan 

Keuangan 

0,790 Reliabel 

Sumber :  Lampiran 3 
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 Dari Tabel di atas terlihat bahwa Alpha Cronbach’s > 0,60 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel telah memenuhi syarat reliabilitas data. 

 Hasil pengolahan data untuk deskriptif variable penelitian disajikan dalam 

bentuk tabel seperti berikut ini. 

 Tebel 4.4 Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics

58 44,00 49,00 47,2759 1,21096

58 22,00 27,00 24,7069 1,02613

58 51,00 59,00 54,3448 1,52812

58 42,00 47,00 44,8966 1,34673

58

X1

X2

X3

Y

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

 

Sumber ; Lampiran 4 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut; 

1. Kemampuan pengelolaan keuangan daerah (X1) menunjukkan nilai minimum 

adalah 44 dan nilai maksimal adalah 49, sedangkan nilai mean adalah 47,27 hal 

ini berarti nilai rata-rata kemampuan pengelolaan keuangan daerah sebesar 

47,27. Standar deviasinya sebesar 1,21, 

2. Komitmen organisasi (X2) menunjukkan nilai minimum adalah 22 dan nilai 

maksimum adalah 27, sedangkan nilai mean adalah 24,70 hal ini berarti rata-

rata komitmen organisasi sebesar 24,70. Standar devisiasinya sebesar 1,02,  

3. Sistem pengendalian intern (X3) menunjukkan nilai minimum adalah 51 dan 

nilai maksimum adalah 59, sedangkan nilai mean adalah 54,34, hal ini berarti 

nilai rata-rata sistem pengendalian  intern sebesar 54,34. Standar deviasinya 

sebasar 1,52, 
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4. Penyusunan laporan keuangan (Y) menunjukkan nilai minimum adalah 42 dan 

nilai maksimal 47, sedangkan nilai mean adalah 44,89, hal ini berarti nilai rata-

rata variabel penyusunan laporan keuangan sebesar 44,89. Standar deviasinya 

sebesar 1,34,  

Hasil uji normalitas memiliki tingkat signifikansisebesar 0,995 > 0,05 

sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Variabel kemampuan pengelolaan keuangan daerah memiliki nilai tolerance sebesar 

0,812, komitmen organisasi sebesar 0,797, sistem pengendalian intern sebesar 0,581, 

interaksi kemampuan pengelolaan keuangan daerah dengan sistem pengendalian 

intern sebesar 0,797 dan interaksi komitmen organisasi dengan sistem pengendalian 

intern sebesar 0,705. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 

dari model regresi yang digunakan. Variabel kemampuan pengelolaan keuangan 

daerah sebesar 0,159, komitmen organisasi sebesar 0,253, sistem pengendalian 

intern sebesar 0,855, interaksi kemampuan pengelolaan keuangan daerah dengan 

sistem pengendalian intern sebesar 0,585, dan interaksi komitmen organisasi dnegan 

sistem pengendalian intern sebesar 0,187. Semua variabel memiliki tingakat 

signifikan lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti pada model regresi terbebas dari 

gejala heteroskedostisitas. 

Pengaruh kemampuan pengelolaan keuangan derah dan komitmen organisasi 

yang dimoderasi sistem pengendalian intern  terhadap penyusunan laporan keuangan 

dapat diketahui dengan analisis MRA sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Standar

d Error 

Beta 

X1 0,640 0,101 0,648 6,337 0,000 

X2 0,347 0,165 0,218 2,103 0,040 

X3 0,247 0,087 0,205 2,839 0,001 

X1*X3 0,027 0,010 0,066 2,700 0,002 

X2*X3 0,024 0,010 0,068 2,400 0,008 

Konstanta = 0,087 
Adjusted R 

Square 
0,521 

Fhitung 13,187 

Sig. Fhitung 0,000 

Sumber Lampiran 6 

Besarnya pengaruh kemampuan pengelolaan keuangan daerah dan 

komitmen organisasi terhadap penyusunan laporan keuangan adalah sebesar 52,1% 

sedang sisanya 47,9% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Nilai F hitung sebesar 13,187 dengan signifikansi 0,000. Karena 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

kemampuan pengelolaan keuangan daerah, komitmen organisasi, sistem 

pengendalian intern dan interaksi secara bersama-sama dapat mempengaruhi  

penyusunan laporan keangan sehingga model regresi dapat dikatakan fit. Hipotesis 

penelitin yang diajukan dapat diterima, yaitu; (1) H1 menunjukkan pengaruh X1 

terhadap Y menunjukkan nilai signifikan uji t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α 

(taraf nyata) = 0,05; (2) H2 menunjukkan pengaruh X2 terhadap Y menunjukkan 

nilai signifikan uji t sebesar 0,040 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05; (3) 

H3 menunjukkan bahwa X3 memoderasi hubungan X1 dengan Y yang ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi sebesar  0,02; (4) demikian juga H3 menunjukkan bahwa X3 
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memoderasi hubungan X2 dengan Y yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

sebesar  0,08 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Kemampuan Pengelolaan Keuangan daerah terhadap Penyusunan 

Laporan Keuangan Dinas Perhubungan Provinsi Bali 

 Kemampuan pengelolaan keuangan daerah merupakan syarat dalam 

pengelolaan keuangan sebagai variable bebas yang dapat mempengaruhi penyusunan 

Laporan Keuangan. Kemampuan pengelolaan keuangan tersebut dapat diperoleh dari 

pengetahuan dan pendidikan. pengetahuan dan pendidikan akan meningkatkan 

kemampuan dalam hal ini pengelolaan keuangan daerah. Hasil pengujian diketahui 

nilai signifikansi 0,00 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,640. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan pengelolaan keuangan daerah 

maka penyusunan laporan keuangan akan semakin baik. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pengelolaan keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penyusunan laporan keuangan pada Dinas Perhubungan Provinsi Bali.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahmi, Darwis dan Muhamad Arfan 

(2017), menyatakan bahwa pengetahuan pengelolaan keuangan daerah dan 

komitemen organisasi berpengaruh terhadap kemampuan satuan kerja perangkat 

daerah  dalam penyusunan Laporan Keuangan. Selain itu penelitian  Lia Hanifa dan 

Andi Baso Wawo (2016), menyatakan bahwa kompetensi pengelola keuangan dan 

sistem keuangan daerah berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kualitas 

Laporan Keuangan. Demikian juga Merta Wirama (2019), menyatakan bahwa 
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kemampuan pengelolaan laporan keuangan di lingkunga Pemerintah Kabupaten 

Tabanan Berpengaruh terhadap Kinerja Perangkat Daerah Kabupaten Tabanan. 

Pengaruh komitmen organisasi semakin terhadap penyusunan Laporan 

Keuangan Dinas Perhubungan Provinsi Bali 

 Komitmen organisasi merupakan kesungguhan pegawai yang bertugas 

mengelola keuangan daerah pada satuan kerja perangkat daerah dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya. Komitmen diperoleh dari pengetahuan tentang tugas 

pokok dan fungsi organisasi. Dengan memahami tugas pokok dan fungsi akan 

meningkatkan pemahaman akan tugas-tugasnya, yang pada akhirnya komitmen 

terhadap pelaksanaan tugas organisasi menjadi lebih baik. Dalam penelitian ini 

komitmen organisasi merupakan variable bebas, sehingga komitmen organisasi 

pegawai yang tinggi akan berpengaruh pada penyusunan laporan keuangan. Hasil 

pengujian diketahui nilai signifikansi 0,040 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,347. 

Maka dapat disimpulkan bahwa komitemen organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan pada Dinas Perhubungan Ptovinsi 

Bali. 

 Hasil penelitian mengindikasikan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi 

maka penyusunan laporan keuangan akan semakin baik.  Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Sila (2010), yang menyatakan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja perangkat daerah di lingkungan Provinsi Bali. 

Selain itu penelitian Bayu Permana dan Wiratmajaya (2016), mengemukakan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh terhadap kesiapan penerapan laporan keuangan 

pemerintah daerah yang berbasis akrual. 
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Peran Sistem pengendalian intern dalam memoderasi hubungan kemampuan 

pengelolaan keuangan daerah terhadap penyusunan Laporan Keuangan Dinas 

Perhubungan Provinsi Bali.  

 Hubungan kemampuan pengelolaam keuangan daerah terhadap penyusunan 

laporan keuangan akan menjadi lebih kuat dengan dimoderasi oleh Sistem 

Pengendalian Intern. Sistem Pengendalian Intern dilakukan oleh setiap tingkatan 

organisasi dengan tujuan meningkatkan pengetahuan pagawai (pengelola keuangan 

daerah) dan mengawasi pelaksanaan tugasnya. Hasil Pengujian diketahui nilai 

signifikansi 0,002 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,027. Sehingga pada taraf 

signifikansi di bawah 0,05 dapat dikatakan bahwa Sistem Pengendalian Intern dapat 

memoderasi pengaruh positif kemampuan pengelolaan keuangan daerah terhadap 

penyusunan laporan keuangan pada Dinas Perhubungan Provinsi Bali.  

 Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kehadiran pengendalian intern dapat 

memperkuat pengaruh kemampuan pengelolaan keuangan daerah terhadap 

penyusunan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan 

Iqklima Manaf, Muhammad Arfan dan Darmawan (2016), Ayu Rahayu dan Ana 

Mardiana (2014), yang menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Intern mampu 

memoderasi hubungan karakteristik, kompleksitas dengan tingkat pengungkapan 

laporan keuangan Pemerintah Daerah.yang menyatakan bahwa Sistem Pengendalian 

Intern mampu memoderasi hubungan komitemen organisasi dengan penyunan 

Laporan Keuangan sebagai wujud kinerja perangkat daerah. 
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Peran sistem pengendalian intern dalam memoderasi hubungan komitmen 

organisasi dengan penyusunan Laporan Keuangan Dinas Perhubungan 

Provinsi Bali.  

 Hubungan atau pengaruh komitmen organisasi terhadap penyusunan laporan 

keuangan akan menjadi lebih kuat dengan dimoderasi oleh Sistem Pengendalian 

Intern. Sistem Pengendalian Intern dilakukan pada setiap tingkatan organisasi untuk 

meningkatkan pemahaman pegawai atas tugas dan fungsi organisasi dan memonitor 

pelaksanaan tugasnya. Hasil pengujian diketahui nilai signifikansi 0,008 dan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,024. Sehingga pada taraf signifikansi di bawah 0,05 dapat 

dikatakan bahwa Sistem Pengendalian Intern dapat memoderasi pengaruh positif 

komitemen organisasi terhadap penyusunan laporan keuangan pada Dinas 

Perhubungan Provinsi Bali.  

 Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kehadiran pengendalian intern dapat 

memperkuat pengaruh komitmen organisasi terhadap penyusunan laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Iqklima Manaf, Muhammad 

Arfan dan Darmawan (2016), yang menyatakan bahwa sistem pengendalian intern 

berpengaruh atau mampu memoderasi hubungan komitemn organisai dengan 

kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah. Demikian juga penelitian Ayu 

Rahayu dan Ana Mardiana (2014), Sistem Pengendalian Intern mamu memoderasi 

karakteristik, kompleksitas dengan tingkat pengungkapan laporan keuangan 

Pemerintah Daerah.yang menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Intern mampu 

memoderasi hubungan komitemen organisasi dengan penyunan Laporan Keuangan 

sebagai wujud kinerja perangkat daerah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian pada bab sebelumnya, 

mengenai pengaruh kemampuan pengelolaan keuangan daerah dan komitmen 

organisasi terhadap penyusunan laporan keuangan Dinas Perhubungan Provinsi 
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Bali dengan sistem pengendalian intern sebagai variabel moderasi, dapat 

disimpulkan sebagai berikut ini. 

 Kemampuan pengelolaan keuangan daerah berpengaruh positif terhadap 

penyusunan laporan keuangan. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 

penyusunan laporan keuangan, sistem pengendalian intern mampu memoderasi 

hubungan antara kemampuan pengelolaan keuangan terhadap penyusunan laporan 

keuangan, system pengendalian intern mampu memoderasi hubungan antara 

komitmen organisasi terhadap penyusunan laporan keuangan. 

 Peneliti mengajukan saran berdasarkan hasil analisis dan simpulan, yaitu; 

Untuk meningkatkan kelancaran penyusunan dan kualitas Laporan Keuangan Dinas 

Perhubungan Provinsi Bali, maka Kemampuan Pengelolaan Keuangan Daerah dan 

Komitmen Organisasi perlu lebih ditingkatkan. Di samping meningkatkan 

Kemampuan Pengelolaan Keuangan Daerah dan Komitmen Organisasi, perlu 

diperhatikan faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh pada Penyusunan Laporan 

Keuangan yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dinas Perhubungan Provinsi Bali 

agar memperbaiki pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern, agar pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsinya dapat terlaksana dengan baik. 
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ABSTRACT 

 
The interest inbecoming a public accountant is an individual's interest in the public accounting 

profession. Public Accountants have an important role insupporting increased transparency and 

quality of financial information. Public interest in becoming a public accountant is relatively low. 

The purpose of this study was to determine the effect of adversity intelligence, labor market 

considerations, and perceptions about the profession of public accountants on the interest of being 

a public accountant. This research  was conducted on 2017 accounting student at the Faculty of 

Business Economics and Tourism, Hindu University of Indonesia, Denpasar. The number of 

samples taken was 189 people, with non-probability sampling method with purposive sampling 

technique. Data collection was carried out using a questionnaire. The analysis data technique 

used is multiple linear regression.The results showed that adversityintelligence, labor market 

considerations, and perceptions about the public accounting profession had positive effect on 

interest of accounting students at the HinduUniversity of Indonesia to become a public accountant. 

Keywords : adversity intelligence, labor market considerations, perceptions about the profession 

of public accountants, interests in becoming public accountants. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan globalisasi menuntut semua negara untuk lebih maju dan 

berkembang. Hal ini harus dihadapi oleh setiap Negara, termasuk Negara 

Indonesia. Perkembangan globalisasi berpengaruh dalam peningkatan 

akuntabilitas dan transparansi dalam setiap penyajian laporan keuangan. Laporan 

keuangan adalah hal penting yang digunakan sebagai alat ukur kinerja perusahaan, 

laporan keuangan yangtransparan sangat diperlukan untuk mengakomodir 

kepentingan stakeholder perusahaan. Sehingga akuntan publik berperan penting 

dalam hal mendukung peningkatan transparansi dan mutu informasi bidang 

keuangan. Jika ditinjau dari segi kuantitasnya akuntan Indonesia masih 

digolongkan rendah jika dibandingkan dengan negara lain di ASEAN.  
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Tabel 1. 1Jumlah Akuntan Profesional Negara ASEANyang Terdaftar dan 

Jumlah Penduduk Tahun 2018 

No. Negara 
Jumlah Akuntan 

Profesional Tahun 2018 

Jumlah   

Penduduk 
Persentase 

1 Brunei 259 450.565 0,05% 

2 Kamboja 254 16.449.519 1,54% 

3 Indonesia 28.761 262.787.403 0,01 % 

4 Laos 217 7.234.171 2,99% 

5 Malaysia 35.507 31.809.660 0,11% 

6 Myanmar 1.157 55.622.506 2,08 % 

7 Filipina 39.716 105.893.381 0,03 % 

8 Singapura 32.419 5.995.991 0,54 % 

9 Thailand 79.258 68.615.858 0,11 % 

10 Vietnam 8.000 97.040.334 8,24 % 

 Sumber : AFA 2018 & CIA World Factbook 

 Berdasarkan tabeldapat dilihat perkembangan jumlah profesi akuntan di 

Indonesia tergolong rendah jika dibandingkan dengan Negara lain di ASEAN. 

Padahal jika dilihat dari jumlah penduduknya Indonesia merupakan jumlah 

penduduk terbesar di ASEAN, seharusnya memiliki potensi yang lebih besar 

untuk memiliki jumlah akuntan yang lebih banyak, akan tetapi akuntan 

profesiional Indonesia hanya 28.761orang. Menurut data yang diunggah dari situs 

IAPI jumlah akuntan publik yang sudah memiliki status CPA masih terbilang 

sedikit.  

Tabel 1.2 Jumlah Akuntan Publik Bersertifikat CPA dari IAPI Tahun 2018 

dan Jumlah Lulusan Sarjana Akuntansi 

 

 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah akuntan publik yang 

bersertifikat CPA dari IAPI tahun 2018 masih terbilang sedikit sekitar 2.163 

orang.  Sedangkan jika dilihat dari lulusan sarjana akuntansi di Indonesia 

Akuntan Publik Bersertifikat CPA  2.163 orang 

Jumlah Lulusan Sarjana Akuntansi 35.000 orang 

Persentase  6,18 % 

Sumber : IAI & IAPI  
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mencapai 35.000-an orang per tahunnya, dengan tingkat persentase lulusan 

sarjana akuntansi yang menjadi akuntan publik bersertifikat CPA sebanyak 

6,18%.  Hal ini membuktikan bahwa regenerasi akuntan publik di Indonesia 

belum berkembang secara maksimal, padahal profesi akuntan publik memiliki 

peluang kerja yang besar, karena kebutuhan pengguna jasa akuntan publik sangat 

banyak diperlukan terutama kebutuhan atas kualitas informasi keuangan yang 

digunakan sebagai pertimbangan untuk pengambilan keputusan. Tetapi pada 

kenyataannya profesi akuntan publik di Indonesia masih belum mampu memenuhi 

permintaan akan kebutuhan jasa akuntan publik.  

 Minimnya jumlah akuntan publik tersebut berkaitan dengan minat 

mahasiswa untuk menjadi akuntan publik. Minat merupakan suatu perangkat 

mental yang terdiri dari campuran - campuran perasaan, harapan, pendidikan, rasa 

takut atau kecenderungan-kecenderungan lain yang menggerakan individu kepada 

suatu pilihan tertentu (Mappier, 1982). Dalam pencapaian suatu minat harus 

memiliki mental yang kuat bebas dari rasa takut, dan mampu menghadapi 

kesulitan untuk mencapai tujuan. Kecerdasan Adversity menurut Paul G Stolz 

(2000) merupakan sebuah konseep yang berkaitan dengan karakteristik 

kepribadian dari individu dalam menghadapi tantangan/kesulitan untuk mencapai 

kesuksesan di berbagai bidang dalam kehidupan. Seseorang dengan kecerdasan 

adversity yang baik mempunyai kepribadian yang baik uuntuk melalui keadaan 

sulit  dalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan. Dapat dikatakan kecerdasan 

adversity memberikan pengaruh positif terhadap minat mahasiiswa.Mahasiswa 

dengan kecerdasan adversity tinggi,mempunyai semangat  tinggi dan memiliki 
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kemampuan yang baik dalam melalui tantangan yang timbul untuk memenuhi 

syarat menjadi akuntan publik.  

Disamping itu dalam pemilihan profesi pertimbangan pasar kerja adalah hal 

yang selalu dipertimbangkan ketika individu akan menentukan suatu pekerjaan. 

Menurut Wheller (1983) pertimbangan pasar kerja mencakup lapangan kerja yang 

mudah diakses,keamanan kerja,fleksibilitas karier,dan kesempatanpromosi yang 

dapat meningkatkan kualitas kerja. Rasa aman dalam bekerja merupakan sebuah 

factor yang membuat karir individu bertahan lama. Pekerjaan dengan pasar kerja 

yang luas akan lebih diminati dibandingkan dengan pekerjaan yang pasar kerjanya 

kecil.  

Persepsi dapat mempengaruhi setiap pengambilan keputusan dari pilihan 

individu. Apabila individu memiliki ketertarikan pada suatu hal maka diperlukan 

persepsi yang baik yang dapat mendukung ketertarikannya.Persepsi mengenaii 

profesi akuntan publik adalah anggapan individu terhadap profesi akuntan 

publik.Mahasiswa jurusan akuntansi mempersepsikan profesi akuntan publik 

beragam,adayang mempersepsikan positif dan ada yang negative, sehingga secara 

tidak langsung dapat mempengaruhi keinginannya menjadi akuntan publik. 

 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Adversity, Pertimbangan Pasar 

Kerja dan Persepsi Mengenai Profesi Akuntan Publik Terhadap Minat Menjadi 

Akuntan Publik”.  Khususnya bagi Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Hindu Indonesia.  

 Berdasarkan dari uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  
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1)  Apakah kecerdasan adversity mempengaruhi minat menjadi akuntan publik ? 

2)  Apakah pertimbangan pasar kerja mempengaruhi minat menjadi akuntan       

 publik ?  

3)  Apakah persepsi mengenai profesi akuntan publik mempengaruhi minat   

 menjadi akuntan publik? 

 Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diperoleh dari rumusan masalah 

diatas, maka penelitian ini bertujuan : 

1)  Untuk menguji pengaruhkecerdasan adversity terhadap minat menjadi 

akuntan publik 

2)  Untuk menguji pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap minat menjadi 

akuntan publik 

3)  Untuk menguji pengaruh persepsi mengenai profesi akuntan publik terhadap 

minat menjadi akuntan pulik 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak- pihak yang 

terkait sebagai berikut : 

1) Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan referensi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan sebagai perbandingan, penyempurnaan penelitian terdahulu. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian akademisi 

bidang akuntansi untuk bisa meningkatkan kualitas mahasiswa agar bisa 

bersaing dalam penentuan karir profesi. 
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KAJIAN PUSTAKA  

 Penelitian ini didukung oleh Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow 

(1954) yang menjelaskan bahwa setiap individu mempunyai beraneka ragam 

kebutuhan yang mempengaruhi perilaku mereka. Perilaku seseorang dipengaruhi 

oleh kebutuhannya. Apabila salah satu kebutuhn dapat terpenuhi maka akan 

muncul kebutuhan lain. Abraham maslow menjabarkan kebutuhan dalam berbagai 

jenis antara lain: kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan 

sosial,kebutuhan akan penghargaan,dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Teori 

hierarkii kebutuhan bisa dijadikan pijakan dalam pencapaian suatu minat. 

Menurut Mappier, (1982) minat merupakan suatu perangkat mental yang terdiri 

dari campuran - campuran perasaan, harapan, pendidikan, rasa takut atau 

kecenderungan-kecenderungan lain yang menggerakan individu kepada suatu 

pilihan tertentu. Bila seseorang memiliki ketertarikan terhadap bidang tertentu 

maka hal tersebut dapat mempengaruhi dan membentuk diri serta kesadarannya. 

Namun berkaitan dengan fenomena yang ada saat ini minat lulusan sarjana 

akuntansidi Indonesia untukmenjadi akuntan publik masih tergolong 

sedikit,dikarenakan ada kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi sehingga 

mempengaruhi pencapaian suatu minat salah satunya persyaratan menjadi akuntan 

publik yang terbilang cukup banyak.  

 Kecerdasan Adversity menurut Paul G Stolz (2000) merupakan sebuah 

konseep yang berkaitan dengan karakteristik kepribadian dari individu dalam 

menghadapi tantangan/kesulitan untuk mencapai kesuksesan di berbagai bidang 

dalam kehidupan. Seseorang dengan kecerdasan adversity yang baik mempunyai 

kepribadian yang baik uuntuk melalui keadaan sulit  dalam usaha mencapai tujuan 
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yang diinginkan. Dapat dikatakan kecerdasan adversity memberikan pengaruh 

positif terhadap minat mahasiiswa.Mahasiswa dengan kecerdasan adversity 

tinggi,mempunyai semangat  tinggi dan memiliki kemampuan yang baik dalam 

melalui tantangan yang timbul untuk memenuhi syarat menjadi akuntan publik.  

 Profesi akuntan publik memiliki peluang kerja yang banyak di era sekarang 

ini karena jasanya banyak dibutuhkan. Pertimbangan pasar kerja adalah hal yang 

dipertimbangan padapemilihan profesi.Wheller (1983)pertimbangan pasar kerja 

mencakup lapangan kerja yang mudah diakses,keamanan dalam bekerja, 

fleksibilitaskarir serta kesempatan promosi yang dapat meningkatkan kualitas 

kerja. Rasa aman dalam bekerja merupakan sebuah factor yang membuat karir 

individu bertahan lama, pernyataan ini sejalan dengn Teori Hierarki Kebutuhan 

Abraham Maslow yaitu kebutuhan rasa aman (Safety / Security needs), yang 

berhubungan dengan kebutuhan akan keselamatan dan perlindungan.  

 Persepsi merupakaan sebuah proses penerjemah infromasi sensorik oleh 

otak berdasarkan pendpat dari Carrol Wade dan Carrol Travis(2007). Mahasiswa 

dalam mempersepsikan profesi akuntanpublik beragam ada yang negative dan ada 

yang positif sehingga dapat memberikan pengaruh dalam mencapai tujuan 

menjadii akuntanpublik. Robbins dan Judge (2009) menyatakandalam 

pengambilan kualitas dari pilihan individusangat dipengaruhi oleh persepsi 

individu sendiri. Apabila individu memiliki ketertarikan pada suatu hal maka 

diperlukan persepsi yang baik yang dapat mendukung ketertarikannya. 

 Penelitian yang dilakukan oleh  peneliti terkait pengaruh kecerdasan 

adversity terhadap minat menjadi akuntan publik yaitu menurut Yuliana(2019) 

menyatakan bahwakecerdasan adversity berpengaruh postif terhadap minat 
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menjadi akuntan publik, apabila kecerdasan adversity mahasiswa tinggi akan 

mendukung minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntanpublik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Warsitasari (2017), dan Arismutia (2017) mengenai pertiimbangan 

pasar kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap minat menjadi akuntan 

publik dimana semakin baik pertimbangan pasar kerja semakin tinggi minat 

menjadi akuntan publik. Penelitian yang dilakukan oleh Warsitasari (2017) dan 

Yuliana (2019), yang menunjukkan bahwa persepsi berpengaruh positif pada 

pemilihan karir sebagai akuntan publik dan minat menjadi akuntan publik. 

Semakin baik persepsi pada suatu minat secara otomatis akan mendukung minat 

tersebut.  

 Kecerdasan Adversity menurut Paul G Stolz (2000) merupakan sebuah 

konseep yang berkaitan dengan karakteristik kepribadian dari individu dalam 

menghadapi tantangan/kesulitan untuk mencapai kesuksesan di berbagai bidang 

dalam kehidupan. Seseorang dengan kecerdasan adversity yang baik mempunyai 

kepribadian yang baik uuntuk melalui keadaan sulit  dalam usaha mencapai tujuan 

yang diinginkan. Dapat dikatakan kecerdasan adversity memberikan pengaruh 

positif terhadap minat mahasiiswa.Berdasarkan penelitian dari Yuliana (2019) 

menunjukkan apabila kecerdassan adversity mahasiswa tinggi akan mendukung 

minat mahasiwa menjadi akuntanpublik.Berdasarkan uraian tersebut,maka 

disimpulkan hipotesis sebagai berikut:  

H1 : Kecerdasan Adversity berrpengaruh positif terhadp minat menjadi akuntan 

publik. 

  Hal yang dipertimbangkan ketika individu akan menentukan suatu 

pekerjaan adalah pertimbangan pasar kerja.Setiap pekerjaan memiliki peluang 
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sertakesempatan yang berbeda. Menurut Wheller (1983) pertimbangan pasar kerja 

mencakup lapangan kerja yang mudah diakses, keamanan bekerja,fleksibilitas 

karier,sertakesempatan promosi yang dapat meningkatkan kualitas kerja. Sejalan 

dengan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow yaitukebutuhan rasa aman 

(Safety / Security needs), yang berhubungan dengan kebutuhan akan keselamatan 

dan perlindungan. Penelitian dari Warsitasari (2017) menunjukkan bahwa 

pertimbangan pasar kerja mempunyai pengaruh yang positif pada pemilihan karir 

sebagai akuntan publik. Sama halnya dengan penelitian dari Arismutia (2017) 

yang menunjukkan bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir menjadi akuntan 

publik. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai 

berikut:  

H2:  Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap minat menjadi 

akuntan publik. 

 Persepsii mengenai profesi akuntan publik adalah anggapan individu pada 

profesi akuntan publik. Apabila individu memiliki persepsi yang postif akan 

sesuatu maka akan mendukung hal tersebut,begitupun sebaliknya. Carol Wade 

danCarol Travis(2007) menyatakan persepsi adalah sebuah prosespenerjemahan 

informasi sensorik dari otak.Persepsi dapat dikatakan sebagai aspek penting dalam 

psikologis manusia untuk menanggapi berbagai hal yang ada disekitar. Persepsi 

juga disebut dengan pandangan, anggapan, dan gambaran.Mahasiswa jurusab 

akuntansi mempersepsikan profesi akuntan publik beragam, ada yang positif dan 

ada yang negative, hal ini dapat mempengaruhi keinginannya menjadi akuntan 

publik. Robbins dan Judge (2009) menyatakan pengambilan kualitas dari pilihan 
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indvidu dapat dipengaruhi oleh persepsi. Berdasarkan penelitian dari Yuliana 

(2019), menunjukkan persepsii mahasiswa berpengaruhpositif pada minat 

mahasiswa menjadi akuntan publik. Sama halnya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Warsitasari(2017),yang menunjukkan persepsi memiliki pengaruh 

positif pada pemilihan karir sebagai akuntanpublik. Dari uraian tersebut, maka 

dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H3:  Persepsi mengenai profesi akuntan publik berpengaruh postif terhadap minat 

menjadi akuntan publik  

 

METODELOGI  PENELITIAN  

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan hipotesis pengembangan 

penelitian yang menunjukkan bahwa kecerdasan adversity, pertimbangan pasar 

kerja, dan persepsi mengenai profesi akuntan publik berpengaruh terhadap minat 

menjadi akuntan publik.  Jika kecerdasan adversity, pertimbangan pasar kerja, dan 

persepsi mengnai profesi akuntan publik mahasiswa tinggi akansemakin tinggi 

minat mahasiswa jurusan akuntansi menjadi akuntan publik, maka dari itu 

hipotesis penelitian menunjukkan pengaruh positif antara kecerdasan adversity, 

pertimbangan pasar kerja dan persepsi mengenai profesi akutan publik terhadap 

minat menjadi akuntan publik (H1,2,3 
+). Berdasarkan hal tersebut pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

bentuk assosiatif. Dapat dilihat desain penelitian sebagai berikut.  
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Hindu Indonesia yang beralamat 

di Jalan Sangalangit, Tembau, Penatih, Denpasar Timur. Objek dalam penelitian 

ini adalah minat mahasiswa jurusan akuntansi angkatan 2017 Fakultas Ekonomi 

Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia.  

Penelitian menggunakan 3 variabel bebas/independen, yaitu Kecerdasan 

Adversity (X1), Pertimbangan Pasar Kerja (X2), dan Persepsi mengenai Profesi 

Akuntan Publik (X3) serta 1 variabel terikat/dependen yaitu Minat Menjadi 

Akuntan Publik (Y). Definisi operasional variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Kecerdasan Adversity (X1) 

Instrumen variabel ini terdiri dari 4 pernyataan. Indikator pada variabel ini 

pengendalian diri serta kemampuan untuk menghadapi kesulitan.  

2) Pertimbangan Pasar Kerja (X2) 

Instrumen variabel ini terdiri dari 3 pernyataan. Indikator pada variabel ini 

keamanan dan lapangan kerja. 

Kecerdasan Adversity (X1) 

Pertimbangan Pasar Kerja (X2) 

Persepsi Mengenai ProfesiAkuntan 

Publik (X3) 

Minat menjadi 

AkuntanPublik (Y) 

H2 (+) 

H3 (+) 

H1 (+) 
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3) Persepsi mengenai Profesi Akuntan Publik (X3) 

Instrumen variabel ini terdiri dari 9 pernyataan. Indikator pada variabel ini 

manfaat dan pengorbanan seseorang yang memilih profesi sebagai akuntan 

publik. 

4) Minat Menjadi Akuntan Publik (Y) 

Instrumen variabel ini terdiri dari 8 pernyataan. Indikator pada variabel ini 

berdasarkan pernyataan senang 

 Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif dalam penelitian ini berupa skor atau jawaban dari pernyataan yang 

terdapat dalam kuesioner. Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa daftar pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. Sedangkan 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini data primer yang diperoleh dari 

jawaban kuesioner. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan akuntansi 

semester 5 angkatan 2017 sebanyak 194 orang. Peneliti tertarik menggunakan 

mahasiiswa akuntansi di angkatan 2017 dikarenakan telah menyelesaikan mata 

kuliah audit satu,  dimana pada mata kuliah audit 1 mahasiswa tentu telah 

memahami dasar – dasar, materi dan aturan- aturan tentang akuntan publik 

khususnya audit, yang nantinya dapat dijadikan pertimbangan dasar lanjutan bagi 

mahasiswa untuk memilih akuntan publik sebagai karirnya.  

 Penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa semester 5 jurusan 

akuntansii angkatan 2017 program reguler dan non reguler serta masih berstatus 

aktif sebagai mahasiswa.  
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Tabel 3.1  Jumlah Mahasiswa Aktif Akuntansi Angkatan 

2017 Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata 

Universitas Hindu Indonesia 
 

Jumlah Mahasiswa 194 

Non Aktif 1 

Cuti 4 

Lulus 0 

Total Mahasiswa Aktif 189 

Sumber : Sekretariat FEB UNHI 

 Metode penentuan sampel yang dipilih non probability sampling dengan 

teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,2017). Batasan-

batasan yang dipertimbangkan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Mahasiswa jurusan akuntansi semester 5 program reguler dan non reguler 

2. Mahasiswa jurusan akuntansi semester 5 yang masih berstatus aktif sebagai 

mahasiswa di Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu 

Indonesia 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis regresi liner berganda dengan terlebih dahulu melakukan pengujian 

kualitas data yaitu uji validitas dan reliabilitas. Analisis statistik deskriptif yang 

digunakan untuk memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-

rata, minimum, maksimum, dan standar devisiasinya. Kemudian melakukan 

pengujian asumsi klasik yaitu (1) uji normalitas yang digunakan untuk menguji 

model regresi, variabel residual memiliki distribusi normal.(2)Uji 

multikolinearitas yang digunakan untuk mengathui korelasi antaravariabel bebas, 

modelregresi yang baik tidak memiliki korelasi antaravariabel bebas,dan(3)Uji 

heteroskedastisitas untuk mengetahui ketiidaksamaan varians dari residual satu ke 

pengamatan lain,model yang memiliki pengamatan yang tetap adalah model yang 
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baik. Setelah itu melakukan pengujian kelayakan model serta pengujian koefisien 

determinasi dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen dan melakukan uji hipotesis penelitian  

untuk mengetahui pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependennya yang menggunakan analisis regresi 

linear berganda. Persamaan regresi dapat dituliskan sebagai berikut:  

 

Keterangan : 

Y   =  Minat Menjadi AkuntanPublik 

α   =  Konstanta 

b1, b2, b3 =  Koefisiien regresi  

X1   =  Kecerdasan Adversity 

X2   =   Pertimbangan Pasar Kerja 

X3  =  Persepsi Mengenai Pofesi Akuntan Publik  

e   =  Eror / variabel gangguan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Karakteristik responden dalampenelitian ini yaitu karakteristik berdasarkan 

jenis kelamin. Berikut data mengenai karakteristik responden penelitian termuat 

dalam Tabel 4.1 

 

 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki –Laki 43 22,8 

Perempuan 146 77,2 

Total 189 100 

 Sumber : Data diolah (2019). Lampiran 3 

Y =  α  +  b1X1  +  b2X2  +  b3X3 

+ e 
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  Dari tabel diatas terlihat bahwa responden yang berjenis kelamin laki- laki 

sebanyak 43 orang atau 22,8% dan responden yang berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 146 orang atau 77,2%. Hal ini menunjukkan responden perempuan lebih 

dominan dibandingkan dengan responden laki-laki. 

 Menurut Sugiyono (2017) syarat minimum memenuhi syarat valid adalah 

kalau r-batas ≥ 0,3. Instrumen penelitian dinyatakan valid harus memilikiPearson 

Correlation≥0,30. Pada tabel4.2 menyatakanbahwa semua instrumen penelitian 

memiliki nilai memilikiPearson Correlation≥0,30.Ini menunjukkan butir-butir 

pernyataan dalam instrumenpenelitian dinyatakan valid.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 

Variabel Butir Pearson Correlation r-batas Keputusan 

Kecerdasan 

Adversity 

(X1) 

X1.1 0,688 0,30 Valid 

X1.2 0,740 0,30 Valid 

X1.3 0,703 0,30 Valid 

X1.4 0,610 0,30 Valid 

Pertimbangan X2.1 0,813 0,30 Valid 
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Pasar Kerja 

(X2) 

X2.2 0,822 0,30 Valid 

X2.3 0,824 0,30 Valid 

Persepsi 

Mengenai 

Profesi 

Akuntan 

Publik (X3) 

X3.1 0,665 0,30 Valid 

X3.2 0,635 0,30 Valid 

X3.3 0,605 0,30 Valid 

X3.4 0,521 0,30 Valid 

X3.5 0,668 0,30 Valid 

X3.6 0,732 0,30 Valid 

X3.7 0,639 0,30 Valid 

X3.8 0,638 0,30 Valid 

X3.9 0,371 0,30 Valid 

Minat 

Menjadi 

Akuntan 

Publik (Y) 

Y.1 0,769 0,30 Valid 

Y.2 0,764 0,30 Valid 

Y.3 0,857 0,30 Valid 

Y.4 0,667 0,30 Valid 

Y.5 0,785 0,30 Valid 

Y.6 0,458 0,30 Valid 

Y.7 0,752 0,30 Valid 

Y.8 0,841 0,30 Valid 

Sumber:Data diolah (2019). Lampiran 4 

Berdassarkan hasil ujii validitas menyatakan bahwa instrument yang 

digunakan sebagai alat ukur variabel :kecerdasan adversity (X1), pertimbangan 

pasar kerja (X2), persepsimengenai profesi akuntan publik (X3)danminat menjadi 

akuntan publik(Y) memiliki koefisien korelasi diatas0,30sehingga seluruh 

indicator yang digunakan valid. 

Menurut Ghozali (2016) ujireliabilitas dipergunakan sebagai alat ukur 

indikator variabel dalam kuesioner. Jawaban kuesioner yang konsisten dapat 

dikatakan reliabel dengan melihat nilai cronbach’salpha>0,70. Hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.3 

 

Tabel  4.3 Rekapitulasi  Hasil Uji  Reliabilitas Instrument Penelitian 

 
No Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Reliabilitas Keputusan 

 1 Kecerdasan Adversity (X1) 0,728 0,70 Reliabel 

 2 Pertimbangan Pasar Kerja (X2) 0,757 0,70 Reliabel 

 3 Persepsi Mengenai Profesi 0,788 0,70 Reliabel 
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Akuntan Publik (X3) 

 4 Minat Menjadi Akuntan Publik 

(Y) 

0,880 0,70 Reliabel 

Sumber:Data diolah (2019). Lampiran 4 

 Hasil uji reliabilitas berdasarkan tabel4.3 menyatakan semua instrument 

dalam kuesioner memiliki nilai CronbachAlpha>0,70, yang berarti semua 

instrument dalam penelitian dapat dikatan reliabel.  

 Menurut Ghozali (2016) analisis statistik deskriptif memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata(mean), standar deviasi, 

varian maksimum, range, minimum, sum, kurtosis dan skewnes. Dalam penelitian 

ini pengujian deskriptif yang digunakan yaitu nilai maksimum, nilai minimum, 

mean(rata-rata), dan standar deviasi. Adapun rekapitulasi hasil analisis deskriptif 

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut. 

 

Tabel 4.4 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 189 12 20 16.46 1.709 

X2 189 5 15 11.16 1.940 

X3 189 17 45 31.84 4.202 

Y 189 15 40 29.41 4.782 

  Valid N 

(listwise) 
189     

Sumber:Data diolah (2019).Lampiran 5 

 Berdasarkan tabel4.4 menunjukkan jumlah responden (N) ada 189, nilai 

minimum dari total Kecerdasan Adversity (X1) sebesar 12, nilai maksimum 20, 

rata-rata(mean) sebesar 16,46 dan standar deviasi 1,709. Nilai minimum dari total 

Pertimbangan Pasar Kerja (X2) sebesar 5, nilai maksimum 15, rata-rata (mean) 

sebesar 11,16 dan standar deviasi 1,940.  Nilai minimum dari total Persepsi 

mengenai Profesi Akuntan Publik (X3) sebesar 17, nilai maksimum 45, rata-
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rata(mean) sebessar 31,84 dan standar deviasi 4,202. Nilai minimum dari total 

Minat menjadi Akuntan Publik (Y) sebesar 15,  nilai maksimum40,  rata-rata 

(mean)  sebesar  29,41 dan  standar deviasi  4,782.   

 Menurut Ghozali (2016) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel residual memiliki distribusi normal. Pengujian 

normalitas data menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dalam 

SPSS. Dengan uji ini dapat diketahui data yang digunakan berdistribusi normal 

atau tidak. Jika nilai signifikansi (Asymtotic Significant) > 0,05, maka data 

terdistribusi normal. Begitu pula sebaliknya apabila data tidak terdistribusi normal 

nilai signifikansi (Asymtotic Significant) < 0,05. 

Tabel4.5 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 Unstandardized 

Residual 

N 189 

Normal   Parameters a,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
3.23605893 

Most Extreme Differences Absolute .059 

Positive .043 

Negative -.059 

Test Statistic .059 

Asymp.  Sig.  (2-tailed) .200 c,d 

Sumber:Data diolah(2019).Lampiran 6  

 Pada table 4.5 terlihat nilai signifikansi (Asymtotic Significant) > 0,05 yaitu 

sebesar 0,200 sehingga dapat disimpulkan data yang digunakan terdistribusi 

normal. 

 Menurut Ghozali (2016) uji multikolinieritas digunakan untuk mengatahui 

ada tidaknya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang tidak terjadi 

korelasi antara variabel bebas adalah model regresi yang baik. Dalam pengujian 
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multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai VIF(Varian Inflation Factor) dan 

Tolerance, jika nilai tolerance≤0,10 dan nilai VIF≥10 maka model 

penelitianterkena multikolinieritas. Hasil uji multikolinearitas dapat melihat 

tabel4.6  berikut.  

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 
Colinearity Statistic 

Tolerance VIF 

X1 0,686 1,458 

X2 0,575 1,738 

X3 0,648 1,542 

    Sumber : Data diolah (2019). Lampiran 6 

 

 Berdasarkan tabel 4.6 diatas didapat bahwa nilai Tolerance>0,10 dan nilai 

VIF<10. Dengan demikian data dalam penelitian dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas.  

 Menurut Ghozali (2016) ujiheteroskedastisitas dilakukan untuk menguji 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain.Model regresi yang baik ialah modelyang tidak memiliki 

gejala heteroskedasitas yaitu mempunyai varian yang homogen. Uji 

heterokedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser. Jika probabilitas signifikansi 

seluruh variabel independen>0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.  

 

Tabel 4.7Hasil UjiHeteroskedastisitas 

Model Sig. Keterangan 

X1 0,924 Bebas Heteroskedastisitas 

X2 0,679 Bebas Heteroskedastisitas 

X3 0,848 Bebas Heteroskedastisitas 

              Sumber:Data diolah (2019). Lampiran 6 

 

 Pada tabel 4.7 diatas hasil ujiheteroskedastisitas didapat nilai signifikansi 

lebih darii 0,05 yang menyatakan model regresi terbebas dari heteroskedastisitas. 
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 Menurut Ghozali (2016) uji statistik F menunjukkan signifikansi secara 

keseluruhan apakah variabel dependen berhubungan linier terhadap variabel 

independen. Uji statistik F digunakanuntuk mengetahuii kelayakan model regresi 

dalam penelitian dengan melihat nilai signifikansi F < 0,05.  

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Statistik F 

 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2331,059 3 777.020 73,015 0,000 

Residual 1968,751 185 10.642   

Total 4299,810 188    

Sumber :Data diolah (2019). Lampiran 7 

 Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji F test didapat nilai signifikansi 0,000 yang 

menunjukkan lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kecerdasan adversity, pertimbangan pasar kerja,danpersepsi 

mengenai profesi akuntan publik pada minat menjadi akuntan publik. Sehingga 

model penelitian dikatakan layak digunakan sebagai model regresi. 

 Menurut Ghozali (2016)koefisien determinasi dilakukan untukmengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Pada penelitian ini, koefisien determinasi dilihat melalui nilai Adjusted R Square. 

Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi dengan menggunakan Adjusted R2. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Adjusted R2 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,736 0,542 0,535 3,26219 

Sumber :Data diolah (2019). Lampiran 8 

 

Tabel 4.9 nilai dari Adjusted R2 adalah 0,535, hal ini berarti 53,5% variasi 

minat menjadi akuntan publik dapat dijelaskan oleh kecerdasan adversity, 
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pertimbangan pasar kerja,danpersepsi mengenai profesi akuntan publik. 

Sedangkan sisanya 46,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

Kecerdasan Adversity, Pertimbangan Pasar Kerja, dan Persepsi mengenai Profesi 

Akuntan Publik terhadap Minat menjadi Akuntan Publik. Hasil analisis penelitian 

dapat dilihat pada tabel 4.10 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.213 2.478  .893 .373 

X1 .451 .168 .161 2.683 .008 

X2 1.370 .162 .556 8.473 .000 

X3 .141 .070 .124 2.005 .046 

Sumber :Data diolah (2019),  Lampiran 9 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.10 dapat 

dibuat model regresi linear berganda sebagai berikut : 

Y= 2,213 + 0,451X1  + 1,370 X2 + 0,141X3 +e……………….(1) 

 Berdasarkan persamaan tersebut, maka pengaruh Kecerdasan Adversity, 

Pertimbangan Pasar Kerja, dan Persepsi mengenai Profesi Akuntan Publik 

terhadap minat menjadi akuntan publik dapat diartikan diketahuikonstanta 

besarnya 2,213 mempunyai arti jika Kecerdasan Adversity ( X1), Pertimbangan 

Pasar Kerja (X2 ),dan Persepsi mengenai Profesi Akuntan Publik (X3) memiliki 

nilai konstan 0,maka nilai pada Minat menjadi Akuntan Publik ( Y ) bernilai 

2,213. Nilaii koefisienregresi (β1) bernilaii positif sebesarr  0,451 yang berarti, 

setiap peningkatan Kecerdasan Adversity (X1) akan meniingkatkan Minat menjadi 

AkuntanPublik (Y), dengan asumsii variiabel bebas lainnya dianggap konstan. 
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Nilai koefisien regresi (β2) bernilai positif sebesar  1,370 yang artinya,setiap 

peningkatan pertimbangan pasar kerja (X2)akan meningkatkan minat menjadi 

Akuntan Publik (Y), yang berasumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan. 

Nilai koefisien regresi (β3) bernilai positif sebesar  0,141  yang artinya, setiap 

peningkatan persepsimengenai profesi akuntan publik (X3) akan meningkatkan 

minat menjadi akuntanpublik (Y),dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap 

konstan.  

 Menurut Ghozali (2016) uji statistik t digunakan untuk menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen.Jika nilaii signifikannya<0,05 maka 

hipotesis diterima,dan jika nilaii signifikansinya>0.05 hipotesis ditolak. Hasil uji 

hipotesiis dapat dilihat pada tabel 4.11 

Tabel 4.11 Hasil  Uji Statistik t 

 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.213 2.478  .893 .373 

X1 .451 .168 .161 2.683 .008 

X2 1.370 .162 .556 8.473 .000 

X3 .141 .070 .124 2.005 .046 

Sumber : Data diolah (2019). Lampiran10 

1) Pengujian hipotesis pertama 

Berdasarkan pada tabel4.11 diperoleh nilai thitung 2,683 dan koefisien regresi   

bernilai positif 0,451 dengan signifikansi sebesar 0,008 <0,05.Hal ini 

menerima H1 yang menyatakan  Kecerdasan Adversity (X1) berpengaruh 

positif terhadap Minat menjadi Akuntan Publik.  

2) Pengujian hipotesis kedua 
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Berdasarkan pada tabel 4.11 diperoleh nilai thitung 8,473 dan koefisien regresi 

bernilai positif 1,370 dengan signifikansi sebesar 0,000 <0,05.Hasil ini 

menerima H2 yang menyatakan Pertimbangan Pasar Kerja (X2)  berpengaruh 

positif terhadap Minat menjadi Akuntan Publik. 

 

3) Pengujian hipotesis ketiga 

Berdasarkan pada tabel 4.11 diperoleh nilai thitung 2,005 dan koefisien regresi 

bernilai positif 0,141 dengan signifikansi sebesar 0,046<0,05. Hasil ini 

menerima H3 yang menyatakan persepsi mengenai profesi akuntan publik (X3) 

berpengaruh positif terhadap Minat menjadi Akuntan Publik. 

Pembahasan 

Pengaruh Kecerdasan Adversity terhadap Minat menjadi Akuntan Publik 

 Berdasarkan hasil analisis data didapat nilai koefisien regresi untuk 

Kecerdasan Adversity bernilai positif sebesar 0,451 dengan tingkat signifikansi 

yang diperoleh sebesar 0,008 atau kurang dari α =0,05.Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Kecerdasan Adversity berpengaruh positif terhadap Minat 

menjadi Akuntan Publik. Hal ini menerima H1 yang berarti semakin tinggi 

Kecerdasan Adversity yang dimiliki oleh individu  akan meningkatkan Minat 

menjadi Akuntan Publik. 

 Menurut Paul G Stolz(2000) Kecerdasan Adversity merupakan sebuah 

konseep yang berkaitan dengan karakteristik keperibadian dari individu dalam 

menghadapi tantangan/kesulitan untuk mencapai kesuksesan di berbagai bidang 

dalam kehidupan.Kecerdasan Adversity memberikan informasi  kepada individu 

mengenai kemampuannya dalam menghadapi sebuah keadaan atau situasi yang 

sulit dan kemampuan untuk mengatasinya.Mahasiswa dengan Kecerdasan 
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Adversity tinggi, mempunyai semangat tinggi serta memiliki  kemampuan yang 

baik dalam melalui setiap tantangan yang timbul untuk memenuhi syarat menjadi 

akuntanpublik. Hal tersebut senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliana (2019) yang menunjukkan Kecerdasan Adversity memberipengaruh 

terhadap  minat  menjadi akuntan publik.  

Pengaruh  Pertimbangan Pasar Kerja terhadap  Minat Menjadi Akuntan 

Publik  

 Berdasarkan hasil analisis data didapat nilai koefisien regresi untuk 

Pertimbangan Pasar Kerja bernilaipositif sebesar 1,370dengan tingkat signifikansi 

yang diperoleh sebesar0,000 atau kurangdari α = 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh positif terhadap Minat 

Menjadi Akuntan Publik.Hal ini menerima H2 dengan arti semakin baik 

pertimbangan pasar kerja akuntan publik maka semakin tinggi Minat Menjadi 

akuntan publik. Hal ini berarti pertimbangan pasar kerja memiliki hubungan 

terhadap minat menjadi akuntanpublik.Teori Hierarki dariMaslow memberikan 

hipotesis dalamdiri manusia didapatkan hirerarki lima kebutuhan salahsatunya 

ialah keselamatan dan keamanan (Safety and Security), yaitu kebutuhan yang 

berhubungan dengan jaminan keamanan, stabilitas, dan situasi yang bisa 

diperkirakan, bebas dari rasa takut, cemas dan sebagainya.Mahasiswa yang 

memilih profesi akuntan publik menganggap keamanan kerja serta profesinya 

lebih aman. Mahasiswa cenderung memilih  profesi akuntan publik memiliki 

pasar kerja yang lebih luas dan merupakan profesi yang banyak dibutuhkan. 

Penelitian ini menunjukan hasil yang sejalan dengan penelitian darii Warsitasari 

(2017), Arismutia(2017), dimana memiliki hasil penelitian yang sama yaitu  
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pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif pada minat mahasiswa untuk 

berkarir  menjadi akuntan publik. 

Pengaruh Persepsi Mengenai  Profesi Akuntan Publik  terhadap Minat 

menjadi Akuntan Publik 

 Berdasarkan hasil analisis data didapat nilai koefisien regresi untuk persepsi 

mengenai profesi akuntan publik bernilai positiff sebesar0,141dengan tingkat 

signifikansi yang diperoleh sebesar0,046 atau lebih kecil dari α = 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa persepsi mengenai profesi akuntan publik memiliki 

pengaruh positif terhadap minat menjadi akuntan publik.Hal ini menerima H3 

yang berarti semakin baik persepsimengenai profesi akuntan publik maka semakin 

tinggi minat menjadi akuntan publik. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara persepsi mengenai profesi akuntan publik terhadap minat 

menjadi akuntan publik. 

 Persepsi dapat mempengaruhi setiap pengambilan keputusan dari individu 

(Robbins dan Judge, 2009). Mahasiswa jurusan akuntansi memiliki minat pada 

profesi tertentu karena memiliki persepsi yang baik terhadap profesi yang 

diminati. Setiap individu dalam mempersepsikan mengenai profesi akuntan publik 

beragram.Ada yang mempersepsikan mengenai profesi akuntan publik itu positif 

maupun negative sehingga dapat mempengaruhi keinginannya untuk berprofesi 

sebagai akuntan publik. Hasil penelitiansejalan dengan penelitian dari Warsitasari 

(2017), Yuliana (2019),yang menunjukkan persepsi mahasiswa berpengaruh pada 

pemilihan karir dan minat menjadi akuntan publik. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan pada bab 

sebelumnya maka simpulan dari penelitian ini kecerdasan adversity berpengaruh 

positif terhadap minat menjadi akuntan publik.Hal ini berarti semakin tinggi 

Kecerdasan Adversity individu maka semakin tinggi minat menjadi akuntan 

publik. 

 Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap minat menjadi 

akuntan publik. Hal ini menunjukkan apabila semakin baik pertimbangan pasar 

kerja akuntan publik maka semakin tinggi minat menjadi akuntan publik. Individu 

yang mempunyai minat menjadi akuntan publik memiliki tanggapan yang baik 

pada profesi tersebut karena menganggap keamanan kerja serta profesi akuntan 

publik lebih aman dan banyak dibutuhkan. 

 Persepsi mengenai profesi akuntan publik berpengaruh positif terhadap 

minat menjadi akuntan publik. Hal ini menunjukkan persepsi adalah keyakinan 

dari informasi yang dimiliki oleh seseorang yang akan mempengaruhi sikap 

seseorang tersebut terhadap profesi yang akan dijalaninya.Apabila individu  

mempunyai persepsi yang postif terhadap suatu hal maka akan mendukung hal 

tersebut, begitupun sebaliknya. 

  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model penelitian 

dengan meneliti faktor lain yang berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan 

publik yang tidak diteliti oleh peneliti. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian tidak hanya pada 

mahasiswa akuntansi di Universitas Hindu Indonesia, tetapi dapat 

menambahkan responden dari luar Universitas Hindu Indonesia dengan 

memperluas ruang lingkup responden penelitian. 
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